PROLOG 
THE BOY CAME FROM THE DARK 
PROLOG 
Mengapa harus ada pertemuan dengannya? 


Terperangkap dalam kurungannya, yang hanya membuat 
tersiksa. 


Mampukah aku bertahan dalam kurungannya? 


Menghadapi banyak cobaan yang ia berikan dan tak masuk 
akal. 


Mampukah aku bersamanya? 
deko 

Perkenalan untuk pemeran utama 
Audyna Isyana Farasya 

Cold Girl 

Pendiam 

Cuek 

Tidak suka berbasa-basi 

Introvert 

Irene as Audyna 


Dafyno Stefan Fareza Leonard 


Psycho 

Kejam 

Sadis 

Suka berpura pura 

Suka berbohong 

Daum Gabriel as Dafyno 

“VISUALISASI HANYA IMAJINASI AKU SENDIRI 

Kalo kalian ngga suka atau ngga sesuai, bisa 
bayangin visual seperti apa yang kalian mau, ngga 
harus dengan visual yang aku pilih. 


Saat membaca PROLOG diharapkan kalian membaca 
pemberitahuan dari ku sebelumnya, jika cerita ini di 
sedang di REVISI. Jadi harap bersabar ya readers.... 


Pasti bakal update kok, insyaallah bakal kelar, tapi 
sesuai revisi. 


Jangan lupa tinggalkan jejak!!! 


Biasakan untuk selalu vote ya readers,comment jika 
ada kesalahan. 


BAGIAN 1 


Hope you enjoy guys, Happy Reading. 


BAGIAN 1 
TERTANGKAP? 


Seorang gadis berlarian di tengah malam yang dingin ini, 
menghindari beberapa orang yang mengejarnya untuk 
membawanya kembali kepada ayahnya. Nafasnya tersengal- 
sengal, ia berusaha untuk berlari sekuat mungkin, 
sekencang mungkin. 


Entah sudah berapa kali merintih, ia menyentuh 
pinggangnya yang terasa berdenyut, ia lupa jika tidak boleh 
terlalu lelah karena baru saja menjalani operasi 
transplantasi ginjal. Namun untuk kali ini, poin terbaru 
untuknya berlari sejauh ini, menghindari ayahnya dengan 
rencana gilanya untuk menikahkannya, menjualnya kepada 
kerabatnya. Hanya untuk uang. 


Gadis itu bahkan belum menginjak umur 18 tahun tapi apa 
yang ayahnya itu lakukan? Terdengar gila bukan. 


la pikir ayahnya berbaik hati untuk mencari pengganti 
ginjalnya karena dulu pernah dipaksa untuk mendonorkan 
pada seseorang. Ternyata, operasi transplantasi ini hanyalah 
tipuan belaka agar menuruti perintah ayahnya. 


Jalanan yang benar-benar kasar dasarnya, banyak kerikil 
dan sialnya kakinya tidak memakai alas, membuat luka dan 


pastinya sudah berdarah banyak. Ia berharap darahnya tak 
akan meninggalkan jejak. 


Jalanan yang ia pilih benar-benar sepi, jarang dilewati 
banyak kendaraan dan orang. Sudah banyak gedung- 
gedung yang tidak direnovasi dan sudah rusak, tidak 
terpakai. la pikir akan selamat dari ayahnya, sialnya mereka 
masih bisa mengejarnya. 


Terlintas sebuah ide agar bersembunyi di salah satu gedung 
tua tak terpakai itu. 


la memasuki gedung olahraga tua tak terpakai itu, dengan 
detak jantung yang berpacu cepat dan rasa panik, ia 
berusaha menghindari ayahnya. Berjalan sejauh mungkin, 
menaiki tangga yang tidak ada lagi penyangganya, hingga 
sampai di bagian teratas, rooftop lebih tepatnya. 


la menunduk, kini mulai merasa putus asa. Kemana ia harus 
melarikan diri setelah ini, harus bermalam dimana? Di 
tempat ibunya? itu adalah ide yang buruk. Bahkan ibunya 
sendiri tak mau menerimanya. 


Sedikit mengintip dari atas sini, ia melihat anak buah 
ayahnya yang melewati gedung ini begitu saja. Akhirnya 
bisa sedikit bernapas lega, lalu berdiri semampu mungkin. 
Rasanya tak kuat lagi jika hanya menopang tubuhnya. 


Pencahayaan yang sangat kurang di sini. Gadis itu berjalan 
sepelan mungkin hingga merasakan sesuatu yang aneh 
pada telapak kakinya. 


Tunggu, seperti cairan? Cairan apa ini? 


Didengarnya suara melangkah semakin mendekat, siapa 
itu? Gadis itu semakin ketakutan. 


Hingga 

"HMETTT!!!" 

Gadis itu di bekap oleh seseorang dari belakangnya. 
"Shutttt!" 

Siapa ini? Apa mungkin ia sudah tertangkap? 


"Diam," ucap seorang cowok, terdengar sangat dingin dan 
menyeramkan. 


Seseorang yang di belakangnya yang tak ia kenali itu 
mengeluarkan ponselnya, menghidupkan flash dan 
mengarahkannya ke bawah. Sontak gadis itu melihat arah 
cahaya itu yang ternyata mengarah ke-- 


Mayat! 
Mayat yang telah membusuk, bahkan tak berbentuk. 


Gadis itu tak kuasa menahan air matanya, ia tidak bisa 
memberontak karena sudah lemah. 


"Diam kalo lo nggak mau bernasib sama seperti dia." 


Tepat setelah cowok itu mengatakan kalimat yang 
membuatnya semakin takut, gadis itu pingsan. 


aaa 


Gadis itu terbangun di sebuah ruangan yang sangat asing 
baginya. 


Dimana ini? Kamar siapa ini? Ia langsung duduk, mengingat 
kejadian terakhir yang ia alami. Saat duduk ia merasa perih 


pada tangannya, ada jarum yang menancap di punggung 
tangannya, ia sedang di infus. 


Siapa yang melakukan ini? 
Tunggu, kejadian tadi malam, apakah itu mimpi? 
"Welcome to my world, Audyna." 


Suara itu memasuki ruangan, suara yang sama seperti 
cowok mengerikan itu. Tunggu, tapi 


Kenapa ada..... 


Cowok itu, adalah teman sekelasnya sendiri! Dan ini tidak 
mungkin! 


Namanya Dafyno, cowok tampan dan baik terkenal di 
sekolahnya. 


Dan tidak mungkin Dafyno adalah orang yang ia temui 
semalam! 


Dafyno duduk di samping gadis bernama Audyna itu. 


"Jangan kaget gitu," ucap Dafyno lalu terkekeh. Ia 
mendekat, semakin mendekat hingga Audyna dibuat 
mundur olehnya. 


"See? Gue Dafyno, temen lo sendiri, orang yang nangkep lo 
semalam." Dafyno memperkenalkan diri. 


"Ah, gue rasa ini percakapan pertama kita, right?" 


Audyna benar-benar tak bisa menyembunyikan raut wajah 
yang kaget dan bingungnya. 


Dafyno, setahunya cowok itu terkenal ramah bukan? Hanya 
saja Audyna tidak pernah berbicara dengannya, walaupun 
sepatah kata pun, karena baginya tidak ada hal penting 
maka ia hanya diam saja. Bahkan sekedar tegur sapa ia tak 
mau. 


Dan sekarang adalah tanda tanya terbesarnya untuk 
Dafyno. 


"L-lo nggak mungkin orang ... yang semalam--" ucapannya 
terputus ketika Dafyno menyela. 


"Itu gue, Audyna," jawab Dafyno, seolah hal itu adalah hal 
biasa. 


"Make it simple. Apapun yang ada dipikiran lo tentang gue, 
itu benar." 


la menggeleng lirih. Sulit menerima fakta ini. 
"You're...psycho?" tanyanya lirih, masih tak percaya. 


"Yes i am," jawabnya bangga. "See, how kind i am for 
helping you." Dafyno bertindak seolah telah menolong 
Audyna. Walaupun tidak sepenuhnya benar. Kita tak tahu 
apa yang terjadi selanjutnya, apa yang dilakukan Dafyno 
pada Audyna. 


"Aaakhh!!" 


Sebuah benda tajam menusuk lengannya, Audyna meringis 
sakit. Tak sadar jika Dafyno telah mengeluarkan pisaunya di 
saku cowok itu. 


"Lo apain tangan gue?!" tanya Audyna tidak terima. 
Bukannya merasa bersalah, Dafyno menusuk semakin dalam 
membuat Audyna semakin meringis. 


"Stop Daf!!" mohonnya. Tusukan itu berhenti, Dafyno 
membiarkan pisaunya masih menancap pada lengan 
Audyna. Senyum yang mengerikan ia berikan pada Audyna, 
membuat Audyna semakin takut. la mulai menangis. 


"S-ssakit," rintihnya kecil. Dafyno semakin tersenyum, 
memberikan smirknya pada Audyna. 


"Udah tau seberapa mengerikan gue?" tanya Dafyno, 
Audyna tak menjawab. Tak menyangka jika ada orang se- 
palsu Dafyno. 


"Jawab!!" bentaknya. Audyna mengangguk cepat, air 
matanya semakin menderas, sakit yang amat luar biasa ia 
rasakan pada lengannya. 


"Lo udah masuk ke kandang singa, ini adalah resikonya, lo 
tutup mulut soal ini." Dafyno menatap Audyna dengan 
tajam. "Saling membantu aja sekarang, gue selamatin lo 
dari ayah lo, dan lo tutup mulut soal ini." 


Bahkan Dafyno tau jika ia sedang di kejar oleh ayahnya. 


"Jadi, gimana sekarang?" tanya Dafyno. la berbisik di telinga 
Audyna. 


"Mau tinggal bersama gue?" 
"Atau," 
"Pergi dengan hanya membawa nama?" 


Dan itu adalah pilihan yang sulit bagi Audyna. 


Jangan lupa tinggalkan jejak!!! 


Semoga cerita ini ngga ngecewain kalian yaa... 
And if u don't like this story, you can leave it. 


Aku usahain setelah selesai ngetik, aku akan 
langsung update. 


So, jangan lupa untuk selalu menghargai penulis 
setelah menyelesaikan naskah ceritnya, hanya untuk 
pembaca. Hanya memberi vote ngga susah kan? 


comment dan votenya aku tunggu.... 


BAGIAN 2 


Happy reading... 


BAGIAN 2(REVISI) 
KEJUTAN? 


Audyna masih terbaring lemah di kasur yang entah siapa 
pemiliknya ia tidak tahu, yang jelas sekarang berada di 
apartemen cowok itu. Tangannya masih di infus Karena 
Audyna terlalu lelah, untungnya tidak mendapatkan 
penyakit serius. 


la tak tau apa yang akan terjadi kedepannya. Apakah akan 
selamat dengan Dafyno, apakah akan baik-baik saja 
kedepannya? Awalnya saja sudah mengerikan, sifat Dafyno 
benar-benar membuatnya takut bukan main. 


Pintu kamar tiba tiba terbuka, Audyna mengalihkan 
pandangannya. Ada Dafyno yang membawa banyak barang, 
seperti paper bag dengan logo ternama. la meletakkan 
paper bag itu di sofa, kemudian keluar lalu kembali lagi, 
meletakkan kembali paper bag tambahan. Audyna 
mengernyitkan dahinya, apa yang dilakukan Dafyno dengan 
paper bag sebanyak itu? Ia yakin itu semua adalah barang- 
barang mahal, mungkin baju, tas, atau sepatu? Audyna 
tidak tahu. 


Dafyno mendekat, ia sempat melirik pada piring di atas 
nakas. 


"Bagus, makanannya habis," ucap Dafyno. Audyna 
mengubah posisinya menjadi duduk. Berhadapan dengan 
Dafyno semakin membuatnya takut, namun sebisa mungkin 
Audyna tidak menunjukkan ekspresinya, terlihat tenang dan 
seperti tak ada masalah. Berbanding balik dengan 
Kehidupan nyatanya. 


Dan Dafyno menyukai itu. 


"Itu semua," Dafyno mengalihkan pandangannya pada 
banyaknya paper bag itu. "Buat lo." 


Audyna menunjuk dirinya sendiri bingung. "Gue?" tanyanya 
tak yakin. Dafyno menganggukkan kepalanya. Untuk 
sekarang, sifatnya tidak semenyeramkan tadi pagi. Tidak 
tahu kenapa Dafyno mudah mengontrol sifatnya sendiri. 


"Perlu gue ingatin lagi, kalo lo bakal tinggal sama gue." 


Audyna menghela napasnya pelan. Sampai saat ini masih 
dibuat bingung oleh sifat Dafyno. 


"Apa nggak ada cara lain? Gue bakal tetap tutup mulut, 
janji."  Audyna  bersungguh-sungguh mengatakannya. 
Tinggal satu atap dengan psikopat benar-benar 
membuatnya gila, ia tidak yakin jika umurnya panjang. 


"Terus mau tinggal dimana? Mau balik lagi sama bokap lo 
yang gila itu?" 


Lo lebih gila dari bokap gue! 
Dari pada mengucapkannya, lebih baik ia membatin saja. 


"Lagian, lo pikir segampang itu buat percaya sama lo?" 
tanya Dafyno. la tersenyum remeh. "Selagi lo nurut, lo akan 


tetap aman. Jangan pernah lupa dengan kesepakatan yang 
udah lo setujui," jelasnya. 


Audyna pasrah, entah apa lagi harapan hidupnya setelah 
ini. 


"Ngerti nggak?" tanya Dafyno seraya menekan luka di 
lengan Audyna dengan telunjuknya, hanya memencet tapi 
mampu membuat denyutan di lengannya. 


Audyna mengangguk cepat. 
"Bagus." 


Dafyno beranjak berdiri. "Setelah beberapa hari lo sembuh, 
lo akan sekolah seperti biasa." 


Dafyno pun pergi dari sana. 


Audyna menyandarkan kepalanya, air matanya mulai turun 
perlahan. Apalagi cobaan dalam hidupnya setelah ini? 
Apakah ia akan bertahan dengan cowok psikopat itu? 


Audyna tak punya harapan hidup lagi untuknya sekarang. 


God, please help me. 


kokokakok 


Setelah beberapa hari berbaring di kasur, Audyna sudah 
sembuh lalu kembali ke sekolah seperti biasa. 


Ah, tidak. Kehidupannya di sekolah yang biasa-biasa saja 
menurutnya akan berubah sekarang, dimulai dari tatapan 
sinis dan tajam untuknya, hanya karena berangkat bersama 
Dafyno, cowok blasteran yang banyak disukai kaum hawa. 
Dafyno berjalan seperti biasa, menyapa beberapa orang 
dengan senyum palsunya. Sedangkan Audyna? 


la bertingkah layaknya tidak terjadi apa pun. Berjalan 
seolah tanpa takut, tanpa masalah dengan tatapan tatapan 
tajam itu. Walaupun sebenarnya ia sangat risih, namun 
Audyna pandai mengendalikan raut wajahnya. 


"Dia siapa sih? Nggak pernah liat." 
"Kayaknya kelas 12, atau anak baru?" 


Audyna sempat mendengar itu. Audyna memang banyak 
tidak dikenali, karena sering menutup menutup dirinya. 
Audyna hanya tidak mau ada orang yang mengetahui 
tentang kehidupannya, anak dari seorang CEO FH Group, 
yang kini sudah banyak masalah. Berbeda ketika Audyna 
saat kecil perusahaan ayahnya tidak pernah ada masalah 
seberat ini. 


Audyna dan Dafyno memasuki kelas yang sudah ramai 
dengan kesibukkan mereka masing masing. Mengerjakan pr 
tentunya, dan tentunya pula Audyna tidak mengerjakannya. 
Audyna bahkan tidak berani untuk sekedar bertanya pada 
Dafyno. la hanya keluar kamar ketika cowok itu pergi, lalu 
melihat ada makanan di dapur dan diharuskan untuk 
menghabiskan makanannya. Hanya itu, lalu ia tak pernah 
lagi berbicara pada Dafyno. Cowok itu selalu sibuk, entah 
apa saja yang dilakukan. 


Tangannya ditarik oleh Dafyno, membawa ke bangku cowok 
itu. Dafyno meletakkan tasnya di atas meja, lalu mencari 
sesuatu untuk diberikan kepada Audyna. 


"Kalo nggak mau sebangku sama gue," Dafyno 
menggantungkan ucapannya. la memberikan susu kotak 
dengan rasa full cream. Bahkan Dafyno tau kebiasaan 
Audyna untuk yang satu ini. 


"Jangan ceritain masalah lo dan gue sama siapapun, baik itu 
sama temen lo sendiri," bisiknya terdengar menyeramkan. 
Audyna menelan Saliva nya gusar. Tangannya masih diam 
tak bergerak. 


"Dan kalo lo nggak minum susu ini," ucap Dafyno, terdengar 
seperti ancaman. la menatap seluruh penjuru kelas. "Satu 
kelas ini nggak akan selamat ketika mereka makan di 
kantin." 


"Susunya nggak beracun, belum waktunya lo mati." 


Audyna segera mengambil susu yang diberikan Dafyno. la 
mengangguk cepat lalu kembali ke bangkunya. Ada Lisa, 
teman sebangkunya sedang membuat pr. 


"Audynaaaaaaaa," teriak Lisa saat melihat sahabatnya itu. Ia 
memeluk Audyna erat. Audyna meringis kecil ketika 
lengannya sedikit tertekan. 


"Lisa gue sesak!" tolaknya, walaupun sebenarnya sedikit 
senang karena perlakuan Lisa. Satu satunya teman terdekat 
yang ia miliki, sudah sangat sabar menghadapi sifat jutek 
dan ketusnya. Lisa melepaskan pelukannya. 


"Kemana aja lo?! Sakit kok nggak ngasih tau sih!" omel Lisa. 
Audyna hanya tersenyum tipis. 


"Gue di rumah tante gue Sa," ucapnya berbohong. 
"Ya tapi kenapa nggak kasih tau gue?" tanya Lisa mendesak. 


"Hape gue hilang, mungkin beberapa hari ke depan belum 
bisa buat komunikasi," jawabnya berbohong lagi. Terpaksa, 
ia tak ingin membuat Lisa celaka jika mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Ck, ada-ada aja lo." Lisa kesal dengan Audyna. la masih 
menatap mengintimidasi. 


"Pr lo udah?" tanya Lisa, Audyna pun menggelengkan 
kepalanya. Dan itu membuat Lisa ragu. 


"Tumben? Mau kena hukum lo sama pak Ahmad?" tanya 
Lisa. 


la bersikap acuh. Itulah sifatnya setiap hari. 


"Nyobain sesekali kena hukum," ucapnya santai. Lisa 
semakin curiga pada Audyna. 


"Beneran Sa, buku gue kosong semua." Audyna meyakinkan 
Lisa. 


"Masa sih? Ah bohong. Kan lo biasanya gitu, bilangnya 
nggak buat eh tiba tiba udah ngumpul duluan. Sini cepet 
kasih." Lisa mendesak Audyna. 


"Nggak buat Lisa Trimalaaaaa." Audyna gemas sendiri 
dengan Lisa, ia mencubit gemas pipi Lisa. 


"Awwwwwww swakwiittt," Lisa mengaduh kesakitan, Audyna 
melepaskan cubitannya. Lisa mengusap pipinya yang 
memerah. 


Audyna mulai meminum susu kotaknya, tak ada rasa aneh, 
rasanya sama seperti yang biasa ia beli. 


"Tadi pagi pas apel pagi gue denger pak Ahmad nggak 
masuk." 


"Beneran?" tanya Lisa dengan mata berbinar. Audyna 
mengangguk. 


"Semoga aja tugasnya nggak dikumpul." 


"Ngomong kek dari tadi," ucap Lisa. la mulai menutup buku 
bukunya yang berserakan di atas meja. 


Pandangan mereka teralihkan pada seorang cewek yang 
dikenal sebagai primadona sekolah memasuki kelasnya 
yang padahal bukan kelas cewek itu. la menatap Audyna 
sebentar lalu melanjutkan langkahnya pada seseorang. 
Cewek itu berjalan kearah meja Dafyno. 


"Gatelan banget sih." Lisa memandang kesal pada cewek 
yang duduk disamping Dafyno. Bukannya suka dengan 
Dafyno, ia memang tak suka dengan Alya, cewek yang mulai 
duduk di samping Dafyno. 


"Namanya juga uler," gumamnya pelan. 


"Tumben ikutan komen?" tanya Lisa. Pasalnya Audyna itu 
jarang membenci orang. Apalagi menghakimi orang. Ia 
mengenal Audyna sebagai orang yang hanya perlu 
mengurusi kehidupannya saja. Tak suka menjadi perhatian, 
dan tak suka menjadi pusat perhatian. la hanya ingin 
menjadi orang yang biasa saja. Tapi pagi ini, ia merasa aneh 
dengan penuturan sahabatnya ini. 


"Kenapa? Lo ada masalah sama dia?" tanya Lisa. 


"Mungkin, karena tadi pagi gue berangkat bareng Dafyno," 
ucapnya. Semoga saja pendapat Lisa berbeda dengan 
lainnya yang menganggapnya pergi dengan Dafyno tadi. 
Walaupun memang begitu kenyataannya. 

"Tumben? Kok bisa?" 

"Tadi ketemu di halte." 


"Tumben?" 


"Tumben tumben teruss jawabnya!" kesalnya. 


"Ya maksud gue tumben bareng Dafyno. Kan secara lo nggak 
pernah teguran ama dia. Sapa aja kagak. Kalo papasan aja 
juga kayak nggak kenal padahal satu kelas." 


"Ya nggak ada tumben tumbenan. Berangkat bareng aja 
tadi. Sekalian satu arah." 

Semoga saja Lisa tidak terkejut lagi jika nantinya melihat ia 
dengan Dafyno barengan ke sekolah. 


la memperhatikan Dafyno yang sedang berbincang dengan 
Alya. la tersenyum menanggapi, sesekali tertawa bersama. 
Benar benar cowok idaman. 


Dan berbeda ketika ia temui semalam. 


la baru mengetahui tentang cowok itu, dalam sekali 
pertemuan. Dafyno bukalah Dafyno yang di sekolah. Sifat 
aslinya bukanlah ramah seperti di sekolah. 


la adalah Dafyno yang pandai berbohong dan 
memanipulasi, dan pandai menutupi sifatnya. Audyna 
merasa tak ada yang aneh dengan Dafyno selama tiga 
tahun ini. la tidak pernah menyadari keganjalan cowok itu. 


Hingga pertemuan malam itu, ia mengetahui sisi lain dari 
seorang Dafyno Stefan Fareza. 


aaa 


Audyna selalu mengalihkan kontak mata dengan Dafyno. la 
tidak mau bertatapan mata dengan cowok itu walaupun 
hanya sedetik. Dan sekarang, ia tidak tahu lagi harus 
melakukan apa. la tidak membawa ponsel, dan juga uang 
untuk belanja. Jadi ia harus diam di kelas. Kebetulan atau 
kesengajaan, cowok itu juga di kelas. Biasanya Dafyno akan 


ke kantin bersama teman temannya. Atau berduaan dengan 
Alya. 


la hanya berharap Lisa akan kembali ke kelas dengan 
membawakan gorengan untuknya. Satu gorengan baginya 
cukup, karena Audyna merasa lapar. 


Karin, temannya pergi meninggalkan kelas. Hingga ia benar 
benar berdua disini dengan Dafyno. 


Audyna memilih untuk tidur saja saat ini. Ia juga merasa 
ngantuk. 


"Ikut gue ke kantin." 


Suara instruksi berat milik Dafyno mengagetkannya. la 
mendongak, menatap Dafyno dengan hati hati. Tatapan 
yang ramah tak ada lagi untuknya. 


"Ngapain?" tanyanya hati hati. " Gue nggak mau makan," 
ucapnya lagi. Padahal Audyna sudah merasa sangat lapar. 


"Ikut gue," ucap Dafyno dengan penuh penekanan. Terpaksa 
ia berdiri, lalu mengekor Dafyno dari belakang. 


Hingga sampai di depan kantin, namun Audyna berhenti, 
membuat Dafyno membalikkan tubuhnya. 


"Gue, di sini aja," ucapnya. 

la hanya tak ingin menjadi pusat perhatian. 
"Kenapa?" tanyanya. 

Audyna menggeleng. "Gue nggak mau diliatin orang." 


Dafyno mendengus. Benar-benar tipe Audyna, dan sedikit 
mirip dengan seseorang. 


"Tunggu disini," ucapnya. Lalu masuk ke kantin, menembus 
kerumunan orang banyak. 


Tak lama kemudian, Dafyno keluar dengan kantong plastik 
di tangannya. 


Audyna kembali mengikuti cowok itu tanpa membantah. 


Ternyata Dafyno membawanya ke rooftop. Bahkan cowok itu 
mempunyai kunci pintu rooftop. 


Keduanya duduk di bangku panjang, dan Dafyno yang 
menyerahkan kotak sterofoam pada Audyna. 


"Makan," titahnya. 


Dengan ragu ia menerimanya. la membukanya, ternyata ada 
nasi goreng komplit yang biasa ia pesan. 


"Dafyno," panggilnya. 


"Lo beneran mau ngurung gue seperti ini?" tanyanya hati- 
hati. 


Dafyno hanya mengangguk sembari memakan makanannya. 
"Lo tau kan, kita bahkan nggak dekat, dan malam itu-" 


"Gue nggak akan ngelepas lo. Itu final nya." Dafyno 
langsung bicara pada intinya. 


"Gue bukan hanya mengurung lo. Gue juga nolong lo. 
Setidaknya lo bebas dari papa lo." 


Audyna hanya diam. Sepertinya Dafyno tidak main main. 
Dan tentunya 


la juga takut jika Dafyno membunuhnya. 


"Untung lo nggak gue jadiin korban." 
"Kenapa?" tanya Audyna sedikit penasaran. 
"Apanya?" Dafyno malah balik bertanya. 


"Kenapa lo nggak jadiin gue korban? Apa sebelumnya orang 
yang bertemu sama lo pada situasi seperti malam itu akan 
berakhir jadi korban lo?" 


"Yap. Seratus buat lo. Tapi untuk alasan kenapa lo nggak 
gue jadiin korban, 


"karena gue juga tertarik sama lo." 


Audyna mengernyit, tidak mengerti dengan ucapan terakhir 
Dafyno. 


"Gue sedikit aneh. Kita ngga pernah ngobrol selama tiga 
tahun. Dan gue cowok satu-satunya di kelas yang nggak 
pernah lo ajak ngobrol. Bahkan dengan cowok lain, gue 
sangat jarang liat lo deket sama mereka. Lo suka cewek?" 
ucapnya membuat Audyna melebarkan matanya seketika. 
Mana mungkin ia orang yang seperti itu." 


"Keep your mouth," ketusnya. Walaupun sedikit takut. 
"Oke oke" ucapnya sembari tertawa pelan. 

"Gue nyimpulin, lo bicara seperlunya doang?" tanyanya. 
"Iya." 


"Dan, gue liat lo nggak terlalu berbaur dengan orang lain. 
Kenapa?" 


"Lo merhatiin gue?" Audyna malah bertanya balik. 


Dafyno mengangguk. "Waktu itu, gue pengin jadiin lo 
Korban, tepat saat kelas 11." 


Sekarang Audyna dibuat kaget. Diam diam, Dafyno pernah 
ingin membunuhnya? 

"Oke lupain. Itu dulu. Biar gue tebak, lo kayak gitu karena 
emang nggak mau mempunyai banyak teman?" 


Audyna mengangguk. Jawaban Dafyno selalu tepat. la tidak 
ingin berbaur dan tak mau punya banyak teman. 


"Menghindari masalah?" 


Audyna mengangguk lagi. Dafyno seolah mengerti 
perasaannya. Baginya, mempunyai banyak teman akan 
mudah terlibat masalah. Semua teman tidak lah baik. 
Mereka mempunyai niat tertentu dan sisi tertentu. 


Audyna bukanlah orang yang suka dengan ketenaran. Jika 
ingin berteman ya silahkan. Tapi harus tahan dengan 
awalnya sikap Audyna yang sedikit cuek. la ingin melihat 
dulu bagaimana teman barunya itu. Nanti jika sudah 
bertahan lama, barulah mungkin ia akan sedikit terbuka 
dengan temannya itu. Syukur syukur orang yang mau 
menghadapi sikapnya itu, dan sekarang sepertinya Audyna 
akan diuji dengan sikap Dafyno. 


"Bener-bener tipe gue," gumamnya. Namun Audyna bisa 
mendengar jelas hal itu. 


"Oke, lo jadi pacar gue." 
"Hah?!" ia terkejut bukan main. 


Dafyno menatap Audyna dalam. Seperti mengintimidasi. 


"Iya pacar. Gue punya kejutan buat lo," ucapnya lalu 
tersenyum. 


Audyna malah takut dengan senyum itu. senyum yang 
membuatnya seperti terancam. 


Dafyno mengeluarkan ponselnya, seperti mengetik sesuatu, 
lalu memasukkan ponselnya di saku. 


"Liat ke gedung 2." 

Audyna pun menurut, melihat gedung di depannya. 
"Kenapa?" tanyanya. Tidak ada yang aneh ataupun berbeda. 
"Tunggu aja," jawab Dafyno. 


Yang Audyna lihat adalah Seorang perempuan memakai 
seragam SMA sama sepertinya. Perempuan itu semakin 
berjalan pinggir, meminggir dan 


Dia berjalan hingga kakinya yang hanya menapaki di udara. 


Audyna terpekik dan menutup wajahnya, lalu terdengar 
suara kerumunan di bawah. 


Jantungnya berpacu cepat ketika melihat perempuan itu 
malah melompat ke bawah. 


Dan Audyna pingsan seketika. 


Aku update lagi nih, cuman kelang beberapa jam. 
Hihihi, kurang baik apa aku nyelesain revisi bab 2 di 


pagi gini? 


Yang belum vote ayo di vote, yang mau comment 
buruu, nanti aku baca. Yang udah baca, harap baca 
kembali yaa, ada banyak perubahan disini. 


See you in the next chapter. 


BAGIAN 3 


Jarang jarang loh aku update 3 kali sehari. Eh, kayak 
jadwal makan aja. Wkwkwkw. 


Happy reading guys... 


BAGIAN 3(REVISI) 
Escape? 


Audyna mengikuti langka Dafyno dari belakang. la sibuk 
mendorong troli belanjaan. Dafyno memilah apa saja yang 
harus dibeli. Seharusnya ini pekerjaan Audyna, tapi cewek 
itu malah diam, masih sedikit trauma dengan apa yang ia 
lihat tadi disekolah. 


"Lebay lo gitu aja masih takut! Bantu gue sini. Lo kan cewek, 
tau mana yang harus dibeli. Jangan bilang lo anak manja," 
ujar Dafyno asal menuduh Audyna. 


Audyna hanya diam, ia menatap Dafyno. Ingin bertanya tapi 
takut. 


"Lo... nggak akan bunuh gue kan?" tanyanya hati-hati. 


"Kalo lo nggak jadi pembangkang ya enggak. Cepetan," 
sarkasnya. 


Audyna menurut. Kini berjalan mendahului Dafyno dan 
membiarkan cowok itu mendorong troli. 


la mengambil daging segar, ikan, dan udang. Ia berbalik dan 
bertanya pada Dafyno. 


"Lo alergi udang?" tanya Audyna. Cowok itu menggeleng. 
la melanjutkan langkahnya, memilah sayur-sayuran. 


Semua telah ia pilih, sekarang beralih pada bumbu 
masakan. la mengambil seperlunya. 


"Udah," ucapnya. Dafyno mengangguk. Kemudian 
mendorong troli menuju rak snack. 


"Pilih yang lo suka," titah Dafyno. 


"Kenapa gue?" tanya Audyna bingung. Sedari tadi Dafyno 
selalu menyuruhnya untuk memilih. 


Dafyno menatap tajam pada Audyna, berpikir jika Audyna 
sangatlah bodoh. 


Sadar dengan Dafyno yang mulai marah, Audyna 
secepatnya memilih snack secara acak. Apa pun yang ada di 
hadapannya ia masukkan ke dalam troli. Asalkan pekerjaan 
ini cepat selesai. 


Setelah memilih snack mereka membayar semua 
belanjaannya, seperti untuk kebutuhan rumah tangga saja. 


Dafyno membawa barang belanjaan ke dalam mobil, setelah 
itu kembali lagi menarik Audyna agar masuk ke dalam mall. 
Audyna jadi bingung dengan tindakan Dafyno. 


Cowok itu membawanya ke salah satu toko baju wanita. 


"Pilih," ucapnya. Audyna malah tak mengerti. 


"Cepet pilih, yang banyak. Kira-kira cukup buat setahun," 
ulangnya. 


"Kemaren kan udah, lagian masih banyak baju wanita di 
lemari Daf," jelas Audyna. Ia tidak ingin memborong uang 
orang walaupun Dafyno sendiri yang menyuruhnya. 


"Itu punya saudara gue. Cepet pilih," titah Dafyno. Ia mulai 
kesal dengan Audyna yang lambat menuruti perintahnya. 


Dari pada disiksa lagi oleh Dafyno lebih baik menurut saja. 
Audyna menghela napasnya pasrah. 


"Baju tidur juga, buat pergian, buat santai juga ambil," titah 
Dafyno lagi. 


Audyna pasrah lagi, menurutinya walaupun bukan 
kehendaknya sendiri. Tidak butuh waktu yang lama karena 
Dafyno juga membantu. 


Membantu mengambil langsung baju yang ada ditangan 
Audyna dan menyerahkan langsung pada pegawai toko 
karena Audyna terlihat bingung saat memilih. Audyna 
bahkan sempat melongo karena tindakan Dafyno yang 
langsung mengambil saja. Mereka tak hanya membeli baju, 
Dafyno juga menyuruhnya untuk membeli sepatu dan 
sandal. 


Sungguh ini sangat berlebihan. Audyna tidak memerlukan 
itu semua. 


"Gue nggak suka orang yang plin-plan," ucap Dafyno 
menyindir Audyna. 


Saat membayar semuanya, lagi, Audyna dibuat melongo 
saat Dafyno mengeluarkan black card-nya. Sekaya apa 
Dafyno itu? 


"Ayo." 


Tangan Audyna ditarik dari sana karena sempat melamun, 
lalu keduanya pulang dengan membawa barang belanjaan 
yang sangat banyak. 


aaa 


Audyna berdiri diam dan bingung. la menatap semua baju- 
baju yang sudah dibeli oleh Dafyno, dan sekarang ia akan 
membereskannya, namun tak juga kunjung selesai karena 
Dafyno memintanya untuk memasak dan membereskan 
apartemen. Terpaksa Audyna menurutinya. Walaupun takut, 
Audyna mencoba rileks di hadapan cowok itu. 


Jujur, Audyna benar-benar takut. Bagaimana jika cowok itu 
tiba tiba membunuhnya dengan sadis? Seperti mayat yang 
ia lihat tempo hari. Mengingatnya saja membuat Audyna 
mual dan merinding, bagaimana jika bisa terjadi olehnya? 


Apalagi saat sedang membersihkan sebuah ruangan tepat di 
samping kamar Dafyno. Ia melihat banyaknya pisau dan alat 
panah, pistol, suntikan dan masih banyak lagi. Dari yang 
tumpul hingga yang sangat lancip, Dafyno memiliki itu 
semua. Kata Dafyno, "Sebagai perkenalan buat lo. Mereka 
yang akan habisin lo kalo lo coba-coba buat jadi 
pembangkang." 


Dan Audyna semakin merinding dibuatnya. 


Namun Audyna juga tidak tahan seperti ini, baru beberapa 
hari di sini dan ia sudah merasa stres di dekat cowok itu. 
Apa yang harus ia lakukan sekarang? 


Audyna masih berkelebat dengan pikirannya, berjam-jam 
lamanya hingga melewati jam 12, Audyna bahkan tidak bisa 
tenang. 


"Oke Audyna, lo pasti bisa keluar dari kurungan ini." 


Audyna membuka pintu kamarnya perlahan. Gelap, itulah 
yang ia dapati. Berjalan dengan perlahan, hingga sampai di 
depan pintu apartemen ia mencoba menekan sederet angka 
yang sudah ia hapalkan ketika ingin memasuki apartemen. 


Bunyi suara kecil menandakan pintu terbuka, Audyna 
bersyukur bisa melangkah hingga sampai pintu. 


Tapi 

Tepat saat itu lampu di ruangan hidup. 

"Wanna try to escape, Audyna?" 

Tak mau ambil pusing, ia langsung membuka pintu namun 
Blaaamm! 


Tangan kekar Dafyno menutup pintu itu dengan cepat 
sebelum Audyna melewatinya. Didorong nya Audyna hingga 
punggung Audyna menabrak pintu secara kasar. 


"Lo mau gua habisin malam ini juga? Hm?" tanya Dafyno 
terdengar tenang namun mengerikan. 


Audyna kalah dengan Dafyno, cowok itu menatap tajam 
pada Audyna. Nyalinya menciut seketika, tatapan yang 
sangat menusuk dan juga cengkraman pada lukanya 
semakin menguat, membuat Audyna meringis kesakitan. 


"Daf," cicitnya. 
"Gue nggak pernah main-main, Audyna." 


Dafyno menarik Audyna kasar lalu membawanya ke 
kamarnya dan menghempaskan Audyna dengan kasar. 


Dafyno menindih Audyna seraya menahan cewek itu. 


Dalam jarak sedekat ini membuat Audyna semakin takut, 
sangat takut dan ingin menangis rasanya. Audyna sebisa 
mungkin menahan air matanya agar tidak jatuh. Setidaknya 
ia tidak boleh menampilkan kelemahannya yang akan 
membuat Dafyno semakin puas. 


Lengan Audyna berdarah karena cengkraman itu, luka yang 
Dafyno buat semakin parah karena tangannya sendiri. 
Dafyno memperhatikan darah yang mulai merembes pada 
kaos yang dikenakan Audyna. Dilihatnya wajah Audyna 
yang menyimpan ketakutan, anehnya masih terlihat tenang. 
Dan hal itu membuat Dafyno tertarik. 


la mendekatkan bibirnya pada telinga Audyna. 


"Gue kasih lo kesempatan, hanya sekali Audyna. Jika 
terulang," Dafyno menggantungkan kalimatnya, ia semakin 
mencengkram kuat lengan Audyna, lagi dan lagi membuat 
Audyna meringis. 


"I'm gonna kill you slowly, makes you dying until you end 
your own life." 


Ucapnya mampu membuat Audyna merinding dan takut 
saat itu juga. Aura menyeramkan terlihat jelas dari Dafyno. 


"Pm psycho and never let you escape from me." 


Audyna berharap jika ini hanyalah mimpi. Rasanya lebih 
baik kembali pada siksaan ayahnya dari pada siksaan 
Dafyno. 


Pendapat?? 


Vote,comment jangan lupa ya readers. Buat kalian 
yang udah baca dan baca lagi hasil revisi, 
terimakasih sudah mau membaca lagi. Kalian bisa 
komen kalo masih ingat apa perbedaannya dari 
sebelum direvisi. 


Seperti ketika Audyna mau coba kabur, sebelum 
direvisi bagian ini ngga aku tulis. Dan seperti di bab 
selanjutnya, tentu ada perbedaannya. 


BAGIAN 4 
Enaknya Update disiang hari atau malam? 
ayo jawaab, kalo nggak .... 
nggak update beneran aku. wkwkwkw 


Happy Reading 


BAGIAN 4(REVISI) 
DIA PENGGANGGU 


Audyna memperhatikan teman-temannya yang sedang 
berlari mengelilingi lapangan karena akan segera 
melaksanakan olahraga. Audyna tidak bisa berlari terlalu 
lama karena baru saja sembuh, jadi ia hanya bisa duduk 
saja di tribun. 


Mereka membentuk barisan, ketua kelas datang dari ruang 
guru membawa beberapa bola dibantu teman yang lainnya. 


"Pak Ilham nggak masuk, siapa yang mau main bola nih gue 
bawain," ucap Alfi sang ketua kelas. Mereka bersorak 
senang karena tidak harus mengambil nilai praktek hari ini. 


Kecuali Audyna yang semakin lesu dan kesal saja. "Ngotorin 
baju aja," gumamnya. 


Lisa ikut duduk disebelahnya. Cewek itu penuh dengan 
keringatnya karena habis berlari. 


"Lisaaaa! Ikut main sini!" teriak salah satu teman mereka 
dari jauh. 


"Nggak ah! Kalian aja!" teriaknya. "Nanti kalo ada yang 
capek, gue ganti," teriaknya lagi lalu diacungi jempol oleh 
teman mereka. 


Karena jam kosong, mereka disuruh oleh pak Mamat 
melawan anak-anak muridnya dari kelas 12 IPS 2, mereka 
akan bermain basket secara bergantian. Untuk sekarang 
anak laki-laki dulu yang bermain. Sedangkan anak 
perempuan akan menonton saja. 


Mata Audyna tertuju pada Dafyno yang baru saja memasuki 
lapangan, cowok itu sedang mengobrol dengan temannya 
seolah benar-benar akrab. Senyuman selalu terbit di 
wajahnya membuat para kaum hawa semakin menjerit 
melihat ketampanan Dafyno. 


Sedangkan dengan Audyna? 


Semuanya malah berbalik. Cowok itu selalu menunjukkan 
aura mengerikan, apalagi jika sedang diam. 


Dasar bermuka dua! 


Ah, lebih tepatnya Dafyno mempunyai seribu muka. Karena 
terlalu fokus menatap cowok itu dari kejauhan, hingga 
Audyna tersentak ketika Dafyno menatapnya juga. Audyna 
mencoba untuk tetap tenang. la hanya membalas tatapan 
Dafyno dengan raut wajah tanpa ekspresi. Cowok itu 
tersenyum miring pada Audyna. 


"Mulai lagi," gumam Audyna kecil seraya mengalihkan 
pandangan. Enggan menatap Dafyno. 


Bunyi peluit berbunyi pertanda pertandingan dua kelas ini 
dimulai. Audyna baru kali ini tertarik pada basket, entah apa 
yang membuat tertarik. Apa karena Dafyno yang ikut 
bermain di sana? Atau karena hanya ingin menonton saja? 


"Gilak, Dafyno pro banget," ujar Lisa saat melihat Dafyno 
dengan mudahnya mengambil bola dari lawan lalu langsung 
melemparnya dari jauh dan bola masuk tepat sasaran. 
Teman-temannya bersorak bangga pada Dafyno, ini baru 
poin pertama kelas mereka. 


Audyna menoleh pada Lisa. "Lo suka sama dia?" tanya 
Audyna. Bukan cemburu atau apa, ia bahkan tidak minat 
menjadi pacar cowok itu. 


"Nggak sih, gue suka karena dia tuh ganteng banget," ucap 
Lisa pelan. 


"Cogan seganteng dia mana bisa diabaikan, Na," lanjutnya. 
Audyna memutar bola matanya malas. Lisa menyindirnya 
Karena tak pernah tertarik pada anak laki-laki di sekolah. 


"Aneh banget sama lo sumpah," ucap Lisa. Ia 
menyampingkan tubuhnya agar bisa berhadapan dengan 
Audyna. "Waktu itu nerima Adnan cuman sehari terus lo 
putusin." 


"Ya kan gue nggak suka, ngapain dilanjutin." 


"Kan bisa di coba dulu,Na. Adnan itu ganteng, baik, pintar, 
idaman cewek banget deh pokoknya. Untungnya dia tau 
sama lo yang cantik, putih, nggak sombong kayak cabe tapi 
langka. Lo tau, orang-orang banyak yang nggak tau sama lo. 
Lo inget Fahri IPA 4? Dia aja sampai ngirain lo adek kelas 
sangking nggak pernah liat muka lo." 


"Iya-iya tau gue mahkluk langka. Nggak usah gitu juga kali," 
kata Audyna malas karena Lisa sedang memojokkannya saat 
ini. 


"Gimana mau suka? Lo tiap di deketin pasti cuek, untung 
nggak di anggap sombong. Makanya liat dunia luar juga, Na. 
Di sekolah kita ini banyak yang ganteng. Jangankan dari 
kelas lain, kelas kita juga ada kali. Noh Dafyno, gantengnya 
udah nggak kalah ama Shawn Mendes. Produk anti gagal 
dia mah, belum lagi Dafyno itu Friendly, cuman sama lo aja 
yang nggak pernah teguran." 


Ingin rasanya ia menutup kupingnya saat ini. Omelan Lisa 
terlalu panjang hingga membuat kupingnya panas. 


Lisa hendak melanjutkan kalimatnya kembali, namun 
dengan cepat Audyna bersuara. 


"Lisaaa, stop! Ganti topik!" sela Audyna cepat. 


"Oke, gue mau bahas tentang adek kelas kita yang bunuh 
diri itu." 


Lisa malah mengganti topik yang sangat tidak ingn Audyna 
bahas. Kedua topik yang dibicarakan sama mengerikan 
baginya. 


"Ngeri banget dah, serius. Kebetulan banget gue lagi di 
kelas 10, lagi nyamperin adek sepupu gue di sana. Eh nggak 
jauh dari situ tiba-tiba ada .... ihhh ngeri banget!" Lisa 
malah histeris sendiri. Padahal dia sendiri yang memulai 
topik pembicaraan. 


"Udah, nggak usah dibahas." 


Tentu saja Audyna tak mau membahasnya yang sama saja 
mengingatkan kembali yang katanya kejutan dari Dafyno. 


Audyna tidak mengerti, bagian mana yang di sebut dengan 
kejutan dari kejadian itu oleh Dafyno? 


la ingat saat baru bangun dari pingsan kemarin, ia langsung 
bertanya pada Dafyno yang ikut menjaganya di UKS. 


"Lo... lo sengaja ya nyuruh dia lompat?" 


"Buktinya gue nggak ngomong secara langsung sama dia," 
jawab Dafyno santai. 


"Terus yang lo bilang kejutan itu, orang yang loncat dari 
lantai 5 gitu?" 


"Pinter, lo harus biasa liat yang kayak gituan," ucap Dafyno 
seolah memuji. 


"Lo gila?!" 


"Dia udah nggak sanggup lagi, gue dukung aja dia buat 
mati. Pertama, dia itu udah hamil, kedua dia anak broken 
home dan dia itu liar. Bener-bener miris hidupnya. Anggap 
aja hiburan di sekolah." 


Ide yang benar-benar gila. Dafyno seperti men-support 
seseorang untuk mengakhiri hidupnya. 


Pertandingan antara anak kelas 12 IPA 2 dengan 12 IPS 2 
telah selesai dilaksanakan. Kemenangan ada di kelasnya, 
banyak orang menyimpulkan kemenangan itu karena 
Dafyno yang jelas- jelas mantan kapten basket 
disekolahnya. Cowok itu ber-tos ria dengan teman 
temannya. 


"Eh, ngapain Dafyno ke arah kita?" tanya Lisa pada Audyna. 


Audyna melihat ke arah Dafyno dengan bingung, cowok itu 
duduk disebelahnya. 


"Hei Dafyno," tegur Lisa ramah. Sedangkan Audyna? Ia 
seperti tak menganggap Dafyno yang ada di sebelahnya. 


"Hai Sa," balas Dafyno ramah. 
Dafyno menatap Audyna yang sepertinya mengabaikannya. 


"Sa, boleh minta minum yang ada disamping lo itu?" tanya 
Dafyno. 


Itu punya gue! Udah tau sok-sok an juga. 
Ucap Audyna dalam hati. 
"Oooh, ini punya Audyna. Izin dulu ke orangnya." 


"Boleh, Na?" tanya Dafyno lembut. Rasanya ingin sekali 
Audyna memuntahkannya. Dafyno benar-benar palsu. 


"Ambil aja," jawabnya singkat. 


"Thanks." Dafyno pun meminum air milik Audyna. Lalu 
menyerahkannya kembali pada pemiliknya. 


"Kalian berdua lengket banget dari kelas sepuluh, gue liat 
Audyna nggak pernah gonta ganti temen," ucap Dafyno. 


Sok akrab. 
Batin Audyna. 


"Awalnya karena sekedar ingat pernah satu SD, eh jadi 
deket sampe sekarang." 


"Temen SD aja masih inget, apalagi mantan," ucap Dafyno. 
Mereka berdua pun tertawa, sedangkan Audyna? Jangan 
ditanya. Mukanya tambah masam saja. 


"Audyna tipikal orang yang setia kayaknya. Ya nggak?" 
tanya Dafyno sembari menatap Audyna. 


"Bener banget. Kalo sama temen jangan diraguin lagi. 
Audyna nggak pernah ngekhianatin temennya. Apalagi 
pacar. Cuman belum dapet aja," ujar Lisa seraya tersenyum 
jahil pada Audyna. 


"Udah deh, Sa," ucapnya yang mulai jengah dengan topik 
pembahasan ini. 


"Audyna mah cuman belum dapet aja. Gue dukung banget 
kalo udah punya pacar." 


"Makin cocok nih sama gue," ucap Dafyno membuat Lisa 
tersenyum pada Audyna. la mencolek lengan Audyna yang 
mukanya datar-datar saja. 


"Dapet kode tuh, Na, dari Dafyno." 
Audyna malah mendelik tajam kearahnya. 


"Gue nggak suka kode-kode an. Tunggu aja tanggal 
mainnya," ucap Dafyno mulai berdiri. 


" Gue bilang sama satu sekolah hubungan kita, Audyna." 


Mata Audyna terbuka sempurna, secara tidak langsung 
Dafyno telah menjelaskan hubungan mereka pada Lisa. Lisa 
saja sampai terkejut, ia menatap punggung Dafyno yang 
mulai menjauh. 


"Hubungan apa Na???? Lo sembunyiin apa dari gue?" 


daa 


Sesampainya di kantin, Lisa masih dibuat penasaran oleh 
Audyna. Cewek itu masih saja malas menanggapi Lisa yang 
terus mengoceh, entah kenapa mulut Lisa tidak bisa untuk 
tidak berhenti bicara. 


"Masa sih cuman temen? Nggak mungkin! Atau jangan- 
jangan semenjak lo pergi bareng sama Dafyno kalian jadi 
deket? Atau sebelum itu? Atau " ucapan Lisa terputus ketika 
Audyna membanting garpunya secara sengaja ke atas meja. 
Bukannya diam, Lisa malah balik bertanya. 


"Jawab jubaedah!" 


"Cuman temen, sekali lagi lo tanya gue ngambek sampe 
lulus sekolah," ancam Audyna tidak main-main. Lisa 
mencebik kesal. Audyna memang sangat sulit jujur. Mereka 
memang dekat, namun Audyna tidak pernah menceritakan 
masalah pribadinya kepada Lisa. Bahkan tentang ayahnya 
saja Lisa tidak tahu. 


Ketenangan Audyna saat makan terganggu ketika 
segerombolan cewek datang ke mejanya. 


"Kalian anak IPA 2 kan? boleh gabung?" 
Siapa lagi kalau bukan Alya and the geng yang sok akrab. 


Lisa menengok ke arah kanan dan kirinya, ia tidak langsung 
menjawab. Bermaksud untuk melihat adakah kursi kosong 
di mejanya. 


"Gue rasa ada kursi lain deh, nggak perlu kan gabung sama 
kita? Jumlah kalian kan banyak," ucap Lisa. Audyna diam- 
diam tersenyum puas. 


"Sombong banget sih lo! Cuman mau duduk juga," ucap 
salah satu teman Alya. 


"Udah guys, bukan dia lawan gue," ucap Alya menengahi. 
Audyna sepertinya mengerti, Alya ada urusan dengannya. 


"Kalo mau makan ya tinggal makan aja, nggak usah ribet 
nyari kursi. Banyak tuh, di samping gue juga bisa," ucap 
Audyna tanpa mengalihkan pandangannya terhadap nasi 
gorengnya, tak ingin menghilangkan selera makannya. 


"Tapi kalo kalian mau duduk disini, kita berdua yang bakal 
pindah. Soalnya kita nggak mau di usik. Secara kita nggak 
kenal." Audyna berucap dengan nada santai. 


"Hohohoo, sombong banget lo ya." Alya mulai mengeluarkan 
sifat aslinya. 


"Berdiri lo," titah nya. Audyna tetap melahap nasi 
gorengnya. Begitu juga Lisa yang masih dengan baksonya. 


"Lo budek? Berdiri lo!" suara Alya mulai naik nadanya. 
Semua yang sedang makan ataupun hanya sekedar 
mengobrol di kantin kini teralihkan pada Alya. 


Inilah yang Audyna tak suka, ia malas terlibat dalam 
masalah. Apalagi dengan orang-orang seperti Alya. Semakin 
ribet menyelesaikannya. 


"Sabar dong, nggak usah ngegas gitu." Kini malah Lisa yang 
bersuara. 


"Diem lo!" ia membentak Lisa. Teman-temannya pun mulai 
menahan Lisa. 


Audyna berdiri, tegak seperti biasa. Tidak seperti Alya yang 
berlagak sok penguasa dan pem-bully tentunya. 


"Kenapa lagi? Makanan gue sama Lisa belum selesai nih. 
Nggak baik ganggu orang lagi makan," jawab Audyna 
santai. Ia tak ingin terbawa emosi. 


"Belagu banget lu jadi orang. Belum apa-apa juga udah 
Kayak sok ratu aja ngomongnya." 


"Lo kenapa sih? Punya dendam sama gue? Tiba-tiba dateng 
terus ngomel-ngomel kayak gini. Lo nggak ngaca apa siapa 
yang paling sok ratu disini?" 


"Oh, lo ngatain gue?!" 
"Tuh apa gue bilang, nggak mirror banget," jawab Audyna. 


Kesal dengan Audyna, Alya pun menyiram segelas air ke 
wajah Audyna, membuat sang empunya langsung 
memejamkan mata. 


Suasana kantin menjadi hening, hanya menonton saja tidak 
berani menyela. 


Bahkan Lisa saja selalu ditahan oleh anak buahnya Alya. 
Audyna mengelap wajahnya. 


"Gue nggak akan balas perbuatan lo barusan, karena lo 
nggak akan berhenti kan gangguin gue?" ucapnya penuh 
penekanan sambil menunjuk tepat di wajah Alya. 


"Dan lo semua," ucapnya seraya menunjuk satu persatu 
teman-teman Alya. 


"Mau banget temenan sama nih orang, yang katanya 
primadona sekolah. Pengen banget jadi babu." 


"Lo--" Alya hendak menyela, namun Audyna tak kalah 
membesarkan suaranya. 


"Diam! Lawan bicara gue bukan lo saat ini! Belum cukup lo 
siram muka gue?!" jawab Audyna tak kalah kesal. 


"Kalian pikir gue nggak tau kenapa lo semua masuk geng 
nya Alya? Kalian pikir cuman Alya doang yang tau? Gue tau 
semua sifat busuk kalian." 


Ucapan Audyna sukses membuat mereka semua pucat pasi. 


"Diem lo! Nggak ada bukti nggak usah--" Alya ingin 
berbicara lagi lagi terpotong oleh Audyna. 


Rekor terbaru Audyna bisa berbicara sepanjang ini saat 
sedang menahan emosi. Biasanya ia akan memilih diam 
saja. Tapi tidak kali ini. 


"Lupa ya kalo gue pernah jadi saksi tabrak lari yang lo 
lakuin tahun lalu? Yang kasusnya ditutup secara tiba-tiba?" 
ucapnya. 


Semua yang menonton tak kalah terkejutnya dengan 
ucapan Audyna barusan. 


la mulai menguak aib Alya. 


"Yang jadi saksi bukan cuman gue kali. Warga sekitar mah 
masih inget." 


Sekarang malah Alya yang terdiam. 


"Kartu siapa lagi yang mau gue buka?" tantangnya. Ia mulai 
jengah dengan orang yang sok berkuasa disini. 


Mereka terdiam dan tertunduk malu, kecuali Alya yang 
menatapnya penuh marah. Cekalan di tangan Lisa pun 


mulai melonggar karena takut pada Audyna. 


Audyna menghampiri sahabatnya itu yang ikut tercengang 
dengan sifat Audyna. 


Tiga tahun lamanya berdekatan dengan Audyna, tak pernah 
ia melihat Audyna yang emosi namun tetap terkontrol. 


"Jangan usik hidup gue ataupun orang terdekat gue," 
tukasnya lalu pergi dari kantin. 


"Awas aja lo!! Gue bales nanti!!" teriak Alya. 


Audyna tak memperdulikan ucapan Alya barusan. la ingin 
segra mengganti bajunya yang basah karena Alya. 
Untungnya masih menggunakan seragam olahraga. 


Audyna tak menyadari dari kejauhan jika Dafyno telah 
memperhatikannya dari tempat duduknya. Cowok itu 
menonton dengan santai seolah semua itu adalah rekaan 
film yang sedang di putar. Dafyno menyaksikannya sembari 
meminum jusnya dengan santai bersama teman-temannya. 


Good girl, mungkin setelah ini gue harus ajarin Audyna 
bermain sama pisau gue. 


daaa 
Jangan lupa untuk selalu vote ya readers...... 


Comment nya jangan ketinggalan juga. untuk 
pertanyaa di note, dijawab yaaaa. Awas lo kalo ngga 
jawab, ngga update beneran aku. wkwkwkw 


see you... 


BAGIAN 5 


Happy reading... 


BAGIAN 5(REVISI) 
First kiss? 


Audyna memasuki kelas setelah membersihkan wajahnya 
dan mengganti baju olahraganya. Lisa hanya bisa mengelus 
dadanya sabar, Audyna selalu mengoceh dengan kata-kata 
sindiran pedas yang keluar dari mulutnya. Padahal orang 
yang disindir sedang tidak ada. Audyna adalah tipe orang 
yang jika sudah kesal dan marah akan langsung blak- 
blakan. Seperti saat ini, Lisa jadi ikut imbasnya. 


Audyna menggeser kursinya kasar hingga membuat bunyi 
yang cukup keras, membuat penjuru kelas tertuju padanya 
namun tak berani bersuara. 3 tahun berteman bersama 
Audyna, baru kali ini melihat perempuan itu dalam masalah. 
Dan baru kali ini melihat Audyna yang terlihat kesal. Karena 
selama ini, Audyna selalu diam saja, jarang berbicara jika 
tidak penting. Tak lupa sebutan the cold girl melekat pada 
dirinya. 


Audyna tak bisa menyembunyikan rasa kesalnya, terlihat 
jelas dari raut wajahnya. Audyna menelungkup kan 
wajahnya dalam lipatan tangannya di atas meja. Rasanya 
benar-benar jengkel berhadapan dengan Alya. 


"Udah Na, jangan marah terus," bujuk Lisa. Dan Audyna tak 
memperdulikan itu. Audyna tak lagi memperdulikan 
sekitarnya. 


Hingga bel berbunyi pertanda pelajaran akan dimulai. 
Audyna baru akan mengangkat kepalanya ketika suara 
seorang guru yang memasuki kelasnya. 


"Siang semua." 


Audyna mulai membuka buku tulis dan buku paketnya, 
masih merasa tak ada yang janggal jika 


Dafyno ada disebelahnya. Sedangkan Lisa sudah duduk di 
bangku Dafyno. Lisa pun sedikit gelisah, takut Dafyno jadi 
terkena imbasnya karena Audyna sedang tak ingin 
diganggu. 


"Udah marahnya?" suara berat terdengar seperti bisikan 
membuat Audyna kaget, ia mendapati Dafyno yang 
menyeringai kepadanya. Audyna mencoba untuk sebisa 
mungkin agar tidak terlalu fokus pada Dafyno karena Miss 
Fitri sedang menerangkan materi. 


Nyalinya selalu menciut ketika berhadapan dengan Dafyno, 
rasa kesal dan marahnya digantikan dengan rasa takut 
karena Dafyno yang menyeringai. 


"Nggak usah takut gitu kali, gue nggak gigit. Tapi, cuman 
mau nguji mental lo doang." 


Audyna mencoba mengabaikan Dafyno. la fokus dengan 
Catatannya. 


Namun tangan Dafyno menghentikannya, ketika cowok itu 
memainkan jari lentik Audyna. 


"Lo kayaknya mudah banget di jinakin. Kalo gue suruh 
jangan bantah ya." 


la memikirkan perkataan Dafyno barusan. Di jinakkan? 
Memangnya ia binatang? 


Audyna sedikit meringis namun tertahan ketika cowok itu 
menekan jari-jarinya. 


"You know? Gue semakin tertarik sama lo. Dan lo mungkin 
akan semakin penasaran sama gue." 


Audyna tak lagi meringis karena tangan Dafyno yang mulai 
mengelus lembut tangannya. Dafyno mendekatkan kursinya 
bahkan sangat dekat hingga ia membisikkan sesuatu di 
telinga Audyna. 


"Gue masih punya banyak kejutan buat lo. Jadi siapin 
mental lo, Audyna." 


la menaruh tangannya di pundak Audyna, lalu menyisir 
pelan rambut Audyna. 


Dafyno sungguh puas dengan ekspresi Audyna yang benar 
benar-tegang dan takut di balik wajah yang biasa-biasa saja. 
Dafyno bisa merasakan Audyna yang bergetar. 


Keduanya seolah terlihat biasa saja, dan tentunya teman- 
temannya yang melirik ikut penasaran. Mereka bertanya 
dalam hati, apakah Audyna dan Dafyno pacaran? 


"Kalian kalau mau pacaran jangan di sekolah! Ini waktunya 
belajar!" ucap Miss Fitri garang. 


"Pendekatan Miss, saya suka sama Audyna. Kasian tadi dia 
abis berantem," ucap Dafyno tak lupa dengan cengirannya. 


"Cieeeee." 


"Audyna diem diem yaaa." 


"Cie cieee, ditunggu pajaknya." 
Dan masih banyak lagi sorakan dari lainnya. 


Audyna semakin risih jadinya. Terlihat dari pergerakkan 
yang mulai tak nyaman. 


"Dafyno, setahu saya kamu bukan duduk di sana. kembali ke 
tempat duduk kamu sekarang!" 


Dafyno hanya menuruti, ia berdiri tak lupa tersenyum dan 
memberikan kedipan pada Audyna. Lalu disusul kembali 
sorakan dari teman temannya. 


"Bisa ae lu Daf." 
"Alya dikemanain Daf?" 


"Mainannya ganti terus, asik dong bagi bagi. Yang lama 
udah di lupain." 


"Diam kalian semua!!" ujar miss Fitri. Sontak sekelas pun 
hening, tak ada yang berani bersuara lagi. Memang miss 
Fitri masih muda, namun tak mengurangi kegalakannya. 


Beralih pada Dafyno, Audyna akui senyumannya barusan 
sangat manis. 


Namun berbanding balik dengan sifat aslinya. 


daa 


Audyna duduk termenung di bangkunya. Lisa sedari tadi 
sudah mengajaknya bicara tapi Audyna hanya menjawab 
singkat saja. Audyna sedang tidak ingin diganggu. 


Satu persatu orang-orang mulai meninggalkan kelas karena 
sudah jam pulang sekolah. Lisa masih membujuk Audyna 


namun tiba-tiba Dafyno datang dan bicara jika ia akan 
menenangkan Audyna. 


Lisa akhirnya bisa pulang dengan tenang. Semoga saja 
Dafyno berhasil membujuk Audyna. 


Audyna menatap kosong ke depan. Sedangkan Dafyno ikut 
duduk di samping Audyna. Sekolah semakin sepi hingga 
hanya menyisakan mereka berdua. 


Audyna merasa hidupnya sangat hampa sekarang. Orang- 
orang mulai tak menyukainya. Ayahnya sendiri ia tidak tahu 
kabarnya. Kenapa sudah lebih dari tga hari ayahnya tidak 
mencarinya? Padahal mudah saja. Ayahnya hanya perlu ke 
sekolah untuk menjemputnya dan Audyna berharap 
ayahnya berubah pikiran. Sayangnya tidak. Melihat batang 
hidungnya saja tidak. 


Lalu, apalagi yang ia harapkan sekarang? Ibunya? Apakah 
ibunya mau menerimanya? 


Audyna mengenyahkan pikiran itu. Tidak ada gunanya 
memikirkan tentang hubungannya dengan ibunya. 


Audyna menyadari sejak tadi jika Dafyno ikut diam duduk di 
sampingnya. Sekarang apa lagi? 


"Lo mau apa, Dafyno?" tanya Audyna. Terdengar sangat 
putus asa. "Apa lagi yang lo mau?" 


Dafyno menoleh ketika Audyna mengatakan itu. Ia melihat 
tatapan Audyna yang kosong. Tidak menatapnya. Entah 
kenapa ia malah teringat seseorang. 


"Apa yang lo mau dari gue?" tanya Audyna ketiga kalinya. 
Berharap cowok itu bisa menjawab untuk memperjelas 
semua ini. 


"Hidup gue nggak ada apa-apanya lagi sekarang. Kenapa lo 
nggak langsung bunuh gue? Kenapa lo ngurung gue kayak 
gini?" 


Dafyno malah berdiri sembari menggenggam tangan 
Audyna. 


"Ayo pulang," ajak cowok itu. 


"Kenapa Dafyno?" tanya Audyna. Kali ini ia menatap Dafyno. 
la tidak menangis. Tidak juga terlihat tenang seperti 
biasanya. Audyna hanya tidak berdaya lagi. 


Tapi Dafyno tetap tidak perduli. Ila mengajak Audyna untuk 
berdiri. 


"Jawab Daf," ucap Audyna. "Kenapa nggak bisa jawab?" 


"Karena gue mau bunuh lo, puas?" jawab Dafyno cepat. la 
menatap Audyna dengan tatapan datarnya. Tidak perlu 
menajamkan matanya karena matanya memang sudah 
tajam. 


"Pulang." 


Audyna kali ini menghempaskan tangan Dafyno. la berdiri, 
menatap Dafyno seolah cowok itu adalah manusia keji. 


"Apa lagi yang lo tunggu?" tanya Audyna. Dafyno 
menatapnya tak suka. Dafyno tidak suka jika ada orang 
yang menantangnya. 


"Gue capek Daf, please. Let me breathe," lirihnya. 


"Ayo pulang. Sebelum gue berubah pikiran," ucap Dafyno 
datar sambil meraih tangan Audyna. Lagi-lagi Audyna 
menghempasnya lalu berjalan cepat keluar kelas. 


la tidak tahu kemana tujuannya. Percuma berlari karena 
Dafyno akan tetap ada di belakangnya untuk mengejarnya. 
Audyna lelah untuk lari dari kenyataan. 


Dafyno mengikuti kemanapun Audyna pergi. Gadis itu 
menelusuri setiap lorong. Dari belakang Dafyno bisa 
menebak jika Audyna berjalan dengan tatapan kosong ke 
depan. 


Dafyno tidak tahu kenapa ketika melihat gadis itu selalu 
mengingatkannya pada seseorang yang sudah lama ia 
lupakan. Sudah lama Dafyno menyadari ini. Sejak ia masuk 
ke sekolah ini dan bertemu Audyna sebagai teman 
sekelasnya. Audyna tidak pernah menyapanya. Mereka tidak 
pernah berbicara sebelum ini. Tapi Dafyno selalu 
memperhatikan Audyna. Hanya sekedar ingin melihat 
tatapan sendu dan teduh itu. 


Sinar senja menerangi jalan Audyna. Audyna berhenti. Ia 
sudah benar-benar putus asa. 


Audyna merasakan seseorang menghampirinya. Dafyno 
berdiri di depannya. Menghalangi sinar senja yang 
meneranginya. Kini hanya ada mereka berdua di lorong 
lantai tiga itu. 


Audyna memberanikan untuk menatap Dafyno. Terserah apa 
yang akan cowok itu lakukan. Ia tidak perduli. Kini hanya 
Dafyno yang tahu tentang lukanya. Selama ini Audyna 
selalu menutupnya rapat-rapat. Dan sekarang Dafyno-lah 
yang tahu. Tapi cowok itu tidak akan pernah merasa kasihan 
padanya. 


"Semuanya nggak akan selesai jika hanya dipendam," ucap 
Dafyno. Ternyata tatapan Audyna masih sama. "Gue bisa 
bantu lo buat bales mereka," lanjutnya. 


Tidak tahu siapa 'mereka' yang Dafyno maksud. Bisa saja 
dengan keluarga Audyna, Alya dan teman-temannya, atau 
orang-orang yang jahat pada Audyna. 


Audyna langsung menggeleng. la tidak akan seperti itu. 
Terlebih pada keluarganya sendiri. 


"Gue bisa tanpa mereka. Gue nggak harus membalas 
mereka. Karena gue bukan lo, Daf," ucapnya sedikit lirih di 
akhir kalimat. 


"Lagi pula, gue bukan siapa-siapa lo. Untuk apa " 
"You are mine!" ucap Dafyno tegas. 


"Pm not yours," jawab Audyna. "Gue bukan barang yang 
bisa lo klaim seenaknya." 


Audyna mungkin bisa membiarkan apa saja yang akan 
Dafyno lakukan padanya. Kecuali untuk pengakuan cowok 
itu barusan. 


"Lupa dengan kejadian rooftop?" tanya Dafyno. "Lupa 
dengan pengakuan gue waktu itu?" 


"Apa alasannya??" tanya Audyna sedikit menaikkan nada 
bicaranya. "Apa alasan lo suka sama gue?" 


"1 like you, more than you know me," jawab Dafyno. Audyna 
terdiam, bisakah ia percaya pada Dafyno jika cowok itu 
menyukainya? 


"Tindakan lo sama sekali nggak nunjukin kalo lo suka sama 
gue," kata Audyna dengan nada yang sangat pelan. "Kita 
sama sekali nggak cocok Daf, gue semakin takut sama lo," 
ucapnya jujur. 


"Gue nggak perduli dengan pendapat lo. You're still mine!" 
"Please, gue nggak mau," lirihnya. 
"Lo akan terbiasa." 


"Tapi gue takut sama lo!" Keluar sudah unek-unek Audyna. 
la mulai menangis sesenggukan. 


"Gue nggak suka pembunuh, gue takut Dafyno. Hiks-hiks, 
gue mohon lepasin gue. Please Daf, kita nggak bisa bahkan 
nggak cocok. Gue masih sangat takut dengan tragedi yang 
lo anggap kejutan itu. Gue bukan tipe lo Daf." la menangis 
lagi. 


"Terus lo mau apa Audyna?" tanya Dafyno. Nada yang benar- 
benar mengerikan. Audyna hanya diam menunduk sambil 
menangis. 


"Jawab!" 
Audyna tersentak dengan bentakan dari Dafyno. 


"Gue t-takut Daf," cicitnya. "Cukup masalah keluarga gue 
aja, jangan nambah lagi." 


"Gue masalah lo? 


"Gue nolong lo Audyna!" Dafyno tak habis pikir, ia sudah 
menolong Audyna kenapa cewek ini malah berpikir seolah 
Dafyno adalah masalahnya? 


"Jalani apa yang udah lo mulai. Lo sendiri yang masuk ke 
dalam hidup gue," ucap Dafyno dingin. Audyna menunduk, 
air matanya mulai jatuh lagi. Jadi, ia akan benar benar 
tersiksa dengan Dafyno? 


Dafyno sendiri tak tahu apa alasannya menahan Audyna, 
bukannya membunuh cewek itu. Rasanya ingin tetap 
Audyna tetap disisinya. 


Tangan Dafyno terangkat lalu menyentuh pipi yang basah 
itu, membuat Audyna sedikit kaget karena tindakan Dafyno. 


"Look at my eyes," pinta Dafyno lembut. Ia merasakan sosok 
itu pada Audyna, apalagi ketika mata teduh itu mulai 
menatapnya. Tatapan yang membuat hati Dafyno sedikit 
terenyuh setelah lama membeku. 


Audyna seperti terhanyut pada bola mata hazel itu, seolah 
mengisyaratkan sesuatu, tersimpan sejuta misteri 
didalamnya membuat Audyna tak paham. 


Audyna terlalu larut dalam menatap mata hazel itu, hingga 
ia membiarkan Dafyno yang semakin mendekat, 
mendekatkan kepalanya pada Audyna. 


"I don't know what i'm feeling, but i'm feeling about you," 
ucap Dafyno, dan anehnya kalimat itu membuat Audyna 
tersihir. 


Seluruh dunia Audyna teralihkan pada Dafyno. Ia tidak tahu 
kenapa Dafyno menatapnya sedalam ini bahkan bisa 
membuat dunianya teralihkan. 


Hingga Audyna menyadari sesuatu. 


la meruntuhkan egonya sendiri dan membiarkan Dafyno 
mencium bibirnya. Tangan Audyna ingin sekali mendorong 
dada cowok itu. Tapi ia hanya diam. Tidak menolak juga. 
Kenapa Dafyno memperlakukannya sangat lembut saat ini? 


Bayangan mereka menyatu dan terlihat jelas. Audyna 
merasakan debar yang luar biasa ketika bibir itu menari 


dengan pelan dan lembut di bibirnya. Perilaku seorang 
psikopat seperti Dafyno yang membuatnya tercengang. 
Dafyno bisa berubah seperti ini hanya dengan Audyna. 


Apakah Dafyno benar-benar menyukainya? 


Dafyno melepaskan pagutannya, ia menatap lekat mata 
Audyna dalam jarak yang sangat intim ini. Audyna tak 
menolak perilakunya barusan, ia merapikan helaian rambut 
Audyna yang tertiup angin, menutupi keduanya saat 
berciuman. 


"I took your first kiss," bisiknya. "Dan sekarang, nggak ada 
keraguan gue untuk lo, Audyna." 


Dan kalimat itu, lagi-lagi membuatnya tersihir. 
Dafyno, apa maksud dari semua perlakuan lo? 
daaa 

Malam semuanyaa... 


Mungki kedepannya aku akan memilih update di 
malam hari, atau tergantung seberapa banyak notif 
dari kalian. wkwkwkw 


200 vote atau lebih, aku kasih double update!! 
bisa?? 


Commentnya jangan ketinggalan, sepi banget, 
seriuss(kayak hati aku....) 


oke aku lebay. Hahaha 


See you in the next chapter... 


BAGIAN 6 
Maaf update nya kemalaman... 


Happy reading 


BAGIAN 6(REVISI) 
PERDULI? 


Pulang sekolah Audyna langsung membersihkan tubuhnya 
yang lengket karena keringat. Di dalam kamar mandi ia 
terdiam sembari membiarkan tubuhnya basah terkena air 
shower. Audyna memikirkan tentang Dafyno. Cowok itu 
sudah mengambil first kiss-nya. Audyna tanpa sadar 
menyentuh bibirnya sendiri. Kenapa ia tidak menolak tadi? 


Audyna rasa Dafyno memang memiliki aura yang cukup 
kuat untuk menarik perhatian orang banyak. Mungkin 
termasuk dirinya. Tadi, Audyna terbuai dengan prilaku 
Dafyno hanya karena sebuah kata-kata manis dan ciuman 
itu. Audyna sampai bingung, apakah tadi itu sifat asli 
Dafyno? 


Cepat-cepat Audyna menyadarkan dirinya. la tidak boleh 
terlena lagi. Tidak boleh diam seperti tadi meskipun ia tahu 
sedang berada di lingkaran yang sama seperti Dafyno. 


Lingkaran mendekati kematian. Karena setiap berada di 
dekat cowok itu, Audyna merasa ajalnya bisa datang kapan 
Saja. 


aaa 


Audyna masuk ke dapur. Niatnya ingin memasak karena 
pasti Dafyno akan memanggilnya. Sebelum dipanggil, 
Audyna sudah berniat untuk melakukannya. 


Tapi ternyata cowok itu sudah duduk manis di meja makan 
sembari memainkan sendok dan garpu. 


Tiba-tiba Dafyno pindah dan duduk di depan meja pantri. 
Sambil mengamati Audyna yang tampaknya sedang 
bingung ingin memasak apa. 


Audyna memang selalu seperti itu. Diam. Tidak banyak 
bicara meskipun berhadapan dengan Dafyno. 


Sepertinya, jika dilihat dari sifat asli Dafyno cowok itu 
merasa cocok dengan Audyna yang tak banyak bicara. Tidak 
seperti kebanyakan perempuan di luar sana yang berusaha 
mendekatinya dan banyak bicara. Dafyno pun melayani 
mereka dengan topeng palsunya. 


Lagi-lagi tentang kepalsuan. Sangat jauh dengan sikap asli 
Dafyno yang sebenarnya sangat dingin. Seperti punya dua 
kepribadian. 


Tentu saja Dafyno melakukan ini hanya ingin memanipulatif 
mereka. Tapi tidak untuk Audyna. 


Dafyno masih bertopang dagu. Sedangkan Audyna baru 
menyadari jika ternyata Dafyno masih memerhatikannya 
sejak tadi. 


"Lo mau makan apa?" tanya Audyna. Akhirnya ia bersuara 
setelah mengunci mulutnya rapat-rapat. 


"Nasi goreng," jawab Dafyno. la duduk semakin anteng 
seperti anak yang tidak banyak tingkah. "Pake sosis, 
dibanyakin." 


Audyna mengiyakan saja. Lalu mulai mengeluarkan bahan- 
bahan yang diperlukan untuk memasak. 


Audyna mulai menumis bawang putih, bawang merah serta 
daun bawang yang telah ia iris, lalu disusul bahan lainnya. 


Audyna masak dengan raut wajah yang begitu tenang. 
Dafyno masih setia memperhatikan Audyna yang sepertinya 
sangat mahir dalam memasak. 


Ide jahil terlintas di pikiran cowok itu. Diam-diam ia 
mengambil pisau, lalu melihat pergerakan Audyna. Saat 
gadis itu hendak membalikkan badan ke arahnya, Dafyno 
melempar pisau itu. Spontan Audyna terkejut. Matanya 
membulat sempurna ketika melihat benda tajam itu 
melintas di hadapannya dan menancap di lemari. 


Audyna memejamkan matanya. Tidak sanggup melihat 
Dafyno yang tampaknya sangat puas. 


Audyna tahu Dafyno sengaja melakukan itu. Tapi mau 
bagaimana lagi? Audyna harus membantah dengan cara 
apa? Meskipun terlihat baik-baik saja tidak bisa dipungkiri 
jika Audyna selalu merasa takut bersama cowok itu. 


"Reflek lo nggak bagus," ucap Dafyno. la tersenyum miring 
melihat Audyna yang kembali bekerja. 


Semoga dia nggak ada rencana busuk untuk gue. 
Ucap Audyna dalam hati. 


Audyna mencabut pisau yang menancap di lemari itu lalu 
meletakkan di tempatnya. Nasi goreng sudah matang. 
Audyna pun menyajikannya di piring. Untuknya dan Dafyno. 


Audyna lagi-lagi tidak bersuara di hadapan Dafyno. Dalam 
pikirannya, ia mencoba untuk menentralkan detak 
jantungnya. Audyna tidak sadar saja jika Dafyno selalu 
memperhatikannya. Guna untuk mengintimidasi Audyna. 


Untuk kepuasannya sendiri. 


Sesekali Dafyno tersenyum miring. la suka sekali tingkah 
Audyna yang mengingatkannya pada seseorang. 


"Rencana setelah lulus apa?" Akhirnya Dafyno bersuara. 


Audyna menatap Dafyno sebentar. Lalu menjawab, "Kerja. 
Mungkin dari sekarang." 


"Untuk apa kerja?" tanya Dafyno lagi. "Lo udah tinggal di 
sini." 


Sontak pergerakan tangan Audyna berhenti. la menatap 
Dafyno hati-hati. 


Tidak mungkin kan Audyna tinggal di sini lama-lama? 


"Untuk kebutuhan gue." Audyn menunduk, menatap 
makanannya. "Untuk kuliah juga," lanjutnya. 


"Gue biayain " ucap Dafyno. 
"Nggak usah. Makasih," jawab Audyna cepat. 


"Gue belum selesai ngomong," ujar Dafyno. la melihat 
Audyna yang makan sedikit lama dari sebelumnya. Tampak 
sedang berpikir. 


"Kerja sama gue." 


Audyna langsung menatap Dafyno. la mulai memikirkan hal- 
hal yang buruk. 


"Sebagai pembantu pembunuh gitu?" tanya Audyna was- 
Was. 


"Boleh juga." 


Pupil Audyna membesar saat itu juga. Dafyno langsung 
terkekeh. Tapi bagi Audyna, melihat Dafyno terkekeh malah 
membuatnya bergidik ngeri. 


Sepertinya hobi Dafyno bertambah. Yaitu menjahili Audyna. 


"Bercanda," ucap cowok itu. Raut muka Audyna langsung 
berubah. Lega. 


"Jadi pembantu. Layaknya pembantu rumah tangga." 
Mendengar itu membuat Audyna semakin lega. 
"Tugas lo cuman itu. Gue gaji setiap bulannya." 


Audyna melihat Dafyno yang sudah selesai makan. Ia 
berdeham. Lalu berbicara. 


"Gue bisa nol " 


"Nggak bisa," jawab cowok itu cepat dengan tenang. Ia tahu 
Audyna ingin menolak. "Ini pekerjaan yang mudah. Ngapain 
Cari yang susah-susah?" 


Oke. Audyna tidak berani membantah. 


Audyna selesai makan. la mengambil piring Dafyno dan 
piring miliknya. Berniat untuk mencuci piring. Tanpa Audyna 
sadari, Dafyno ikut berdiri. Memperhatikan setiap gerakan 
Audyna. Tidak tahu kenapa Dafyno suka memperhatikan 
pacar barunya itu. 


Audyna tersentak kaget ketika merasakan tangan Dafyno 
melingkar di pinggangnya. Deru napas cowok itu menerpa 
lehernya. Audyna hampir saja menjatuhkan piring yang ada 
di tangannya. 


"Em." Audyna ragu untuk mengatakan ini. "Daf," tegurnya 
pelan. Dafyno malah mengeratkan pelukannya. Dagunya 
bersandar di pundah Audyna. 


"Gue nggak akan ganggu." 
"Berat," ucap Audyna. Dafyno suka mendengarnya. 


"| don't care," bisik Dafyno. Audyna mencoba untuk tidak 
gugup. Ia mencuci piring dengan cepat. 


"Jadi, besok lo udah kerja sama gue, kan?" tanya Dafyno. 
Nadanya lembut sekali. Mampu menggoda Audyna untuk 
jatuh pada cowok itu. 


Tapi Audyna tidak akan terlena lagi. 


Audyna membalikkan badannya karena sudah selesai. Ia 
pikir Dafyno akan melepaskan pelukannya tapi ternyata 
cowok itu malah semakin mempersempit jarak. Audyna jadi 
bisa melihat dengan jelas mata hazel itu. 


Dan Dafyno mengagumi kecantikan Audyna dari dekat. 
"Gaji gue berapa? Seenggaknya cukup sampai gue kuliah." 


Dafyno tersenyum miring. Membuat Audyna langsung 
berdebar saat itu juga karena merasa firasat yang buruk. 


"Jadi," Dafyno memiringkan kepalanya. Sontak Audyna 
memundurkan kepalanya tapi malah terhalang oleh lemari 
di belakang kepalanya. 


"Mau tinggal selama itu sama gue?" 


Dan Audyna tak sanggup untuk menjawab. Dafyno terkekeh, 
ia merapikan rambut Audyna. 


"Mungkin nggak selama itu. Tapi, sampai lo nikah sama 
gue." 


Audyna menyesali semua ucapannya malam ini. 


aaa 


"Lah itu hape lo ada," ucap Lisa saat melihat sahabatnya itu 
memainkan ponsel barunya. 


"Baru beli." 


Padahal, Dafyno yang memberikannya pada Audyna tadi 
malam. 


"Gue mau nanya," ucap Lisa. la menatap lekat sahabatnya 
itu. 


"Lo pacaran ya sama Dafyno?" 


Skak mat. la rasa satu kelas juga sedang 
memperhatikannya. Ucapan Lisa cukup terdengar keras 
hingga seluruh penjuru kelas melihat ke arahnya. 


Mereka memilih diam di tempat, hening. Mereka ingin 
menyimak, ingin mengetahui hubungan Audyna dan 
mengetahui rahasia Audyna yang satu ini. Cuman Lisa yang 
berani menanyakan hal itu. 


"Nggak," jawabnya santai. 


"Tapi Na, satu kelas loh yang liat kemaren. Dafyno rangkul lo 
pas pelajaran Miss Fitri. Klarifikasi dong Na." 


Audyna sendiri bingung menjawab. Apa yang harus ia 
katakan. 


"Kenapa pada sepi sih?" tanya Audyna mengalihkan 
pembicaraan. 


"Mereka nguping. Mau tau juga. Jadi jawab pertanyaan gue 
tadi," balas Lisa. 


"Gue setuju banget Na kalo lo pacaran sama Dafyno. 
Akhirnya lo nggak jomblo lagi jadinya. Gue setuju lo sama 
Dafyno dari pada tuh cowok sama si Alya. Ya nggak guys?" 


Mereka yang mendengar malah kompak mengangguk 
setuju. Hampir semuanya bahkan membuat Audyna hampir 
menganga. 


"Gue sama Audyna pacaran." 


Kompak mereka mengalihkan pandangan mereka pada 
cowok yang berdiri di pintu kelas. Lisa saja sampai kaget . 


"Nggak usah ditanya lagi Audyna nya. Kasian," ucapnya lalu 
duduk di depan Audyna. 


"Dia lagi nggak mau banyak ngomong hari ini." Dafyno 
mentap Audyna dengan tersenyum. 


Entahlah apa arti senyum Dafyno itu. la mencoba untuk 
tidak tertipu, ia juga tidak membantah. Dafyno sendiri yang 
mengatakannya. 


"Na, kok lo sembunyiin dari gue sih." Lisa merasa kesal. 
Seharusnya ia bisa merayakan ini dengan sahabatnya. 


"Udah berapa lama sih kalian pacaran?" tanya Lisa seidikit 
kesal pada Dafyno. 


"Sekitar seminggu mungkin." 
"Audynaaaaaa." 

Yang dipanggil hanya menoleh datar. 
"Jahat ih lo." 


"Gue beliin rainbow cake nanti," ucapnya datar. Itu lah cara 
ampuh menenangkan sahabatnya itu. 


Dan benar saja, Lisa langsung tersenyum penuh 
kemenangan. Matanya berbinar langsung menatap 
semangat kearah sahabatnya itu. 


"Pulang sekolah ya." 


Audyna menatap Dafyno sebentar, entah boleh apa tidak. 
Pasalnya dari kemarin ia tidak boleh keluar selain ke sekolah 
oleh Dafyno. 


"Nanti," ucap Dafyno lewat bibirnya tanpa bersuara. 
"Liat situasi dulu. Pasti gue beliin," ucap Audyna. 
"Okeeee, gue tunggu," ucap Lisa girang. 


aaa 


Audyna dan Lisa baru saja dari kantin. Sebentar lagi bel 
akan berbunyi pertanda KBM akan berlangsung. 


Saat hendak menuju kelas, ada orang yang sengaja 
menabrak bahunya dengan keras. Audyna meringis sakit. 
Lisa langsung menoleh pada sahabatnya itu dan melihat 


orang yang menabrak Audyna itu dengan sinis. Tapi orang 
itu tidak melihat ke sini sama sekali. 


Lisa merasa aneh dengan perempuan itu. Bukankah dia 
Freya? Salah satu temannya dan Audyna di kelas. Kenapa 
Freya menabrak Audyna seperti itu? Ada masalah apa dia? 


"Aw," ringis Audyna. Bukan hanya bahunya yang terkena. 
Tapi lengannya. Ada luka yang cukup dalam di sana. Ulah 
Dafyno malam itu. Lisa langsung menoleh pada sahabatnya 
itu. 


"Sakit banget, Na?" tanya Lisa heran. Sedikit heran kenapa 
Audyna meringis seperti itu. 


Audyna mencoba menahan ringisannya. Saat Lisa hendak 
memegang lengannya Audyna menepisnya pelan. 


"Gue nggak pa-pa," ucap Audyna. "Lo duluan aja. Gue mau 
ke toilet." 


"Ya udah gue temenin." 


"Gue sendirian aja. Mungkin sedikit lama nanti," ujar 
Audyna. la mencoba meyakinkan Lisa. 


"Beneran?" 


Audyna mengangguk. "Sekalian tolong kumpulin tugas gue. 
Ada di tas kalo gue belum balik nanti." 


"Oke. Gue duluan." Lisa meninggalkan Audyna. 


Audyna pergi melangkah ke toilet. Saat masuk ke toilet 
kebetulan sekali tidak ada orang di sana. Audyna langsung 
berdiri di depan wastafel. Mengangkat lengan kemejanya 
dengan perlahan. Semoga saja darahnya tidak keluar lagi. 


Sungguh ini sangat perih rasanya. Apa lagi Dafyno pernah 
menekan ini sampai berdarah. 


Dafyno benar-benar tidak punya hati. 


Beberapa orang yang sedari tadi sengaja mengikuti Audyna 
Kini masuk ke toilet ketika bel berbunyi. Audyna langsung 
menoleh. Ia mengernyit, sedikit menatap mereka tak suka 
karena mereka adalah antek-antek Alya. Tak lupa dengan 
ketua geng itu sendiri. 


Maura dan Barbara mengecek toilet satu-persatu. Tidak ada 
orang. Lalu memberi kode pada Alya jika di sini aman. 


Audyna sedang mencuci tangannya. la melihat pantulan 
bayangannya di cermin. Tak sengaja menatap Alya yang 
tampaknya memang memperhatikannya. 


Audyna tidak mau mencari masalah. Jadi ia membiarkan 
saja. Setelah selesai Audyna keluar. Tapi malah ditahan oleh 
Alya. 


"Apa lagi?" tanya Audyna sedikit kesal. 
"Jadi, lo ngaku jadi pacar Dafyno sekarang?" 


Audyna tidak tahu siapa yang menyebarkan ini. Setahunya, 
hanya anak-anak XII IPA 2 yang tahu tentang ini. 


"Nggak ada urusannya sama lo." Audyna menatap Alya 
malas. "Minggir." 


"Bitch! Gitu aja lo bangga." Alya mendorong bahu Audyna 
membuat Audyna mundur beberapa langkah. 


Audyna lagi-lagi meringis karena lengannya berdenyut. 


“Gitu aja sakit, cih!" Alya meremehkan Audyna. 


"Sikat aja langsung." Maura bersuara. 
"Butuh bantuan nggak nih?" tanya Barbara. 
"Nanti," ucap Alya. la maju menghampiri Audyna. 


"Ngapa lo kesakitan gitu?" Alya lagi-lagi mendorong bahu 
Audyna. Langsung saja Audyna menepis tangan Alya. 


YJauhin tangan kotor lo itu, bitch!" 


"Berani lo ngatain gue!" Alya marah. la menunjuk Audyna 
tepat di depan wajah. "Dasar jalang! Udah dipake aja 
bangga." 


Audyna langsung menampar wajah Alya. Tidak terima 
dengan perkataan barusan. 


"Nggak ada toleran untuk kalimat busuk dari mulut lo 
barusan!" ucap Audyna penuh dengan penekanan. Maura 
maju dan mendorong Audyna. 


"Jangan main fisik dong!" Maura berseru. Audyna tertawa 
miris. 


Tidak main fisik? Lalu apa yang Alya lakukan saat ia hendak 
keluar dari toilet tadi? 


"Pengecut," ucap Audyna. 


"Makin berani ya lo!" Alya maju. "Lo pikir siapanya Dafyno 
heh! Nggak ada hak buat lo deketin dia!" 


"Lo kenapa sih? Mau Dafyno? Ambil gih," jawab Audyna. 


"Belagu pula," cibir Maura. Sedari tadi tidak bisa diam. 
Berbeda dengan Barbara yang sedang menyiapkan sesuatu. 


"Gue gebet beneran baru tau rasa." 
Audyna tersenyum miring. 


"Nggak ada yang salah, sih, dari omongan lo barusan." 
Audyna maju, menatap Alya tanpa rasa takut. "Tapi kalo 
Dafyno yang milih gue, lo bisa apa hm?" 


"Kurang ajar!" 
Plak! 


Alya menampar Audyna. Yang ditampar malah menahan 
tawanya. Melihat Alya yang marah, sudah berarti jika cewek 
itu kalah darinya. 


Belum puas menampar Audyna, Alya mendorong kuat 
Audyna hingga punggungnya menabrak tembok. 


Kali ini rasa sakit di lengannya semakin terasa ketika Alya 
mendorongnya tepat di lengan. Di tambah lagi sekarang 
Alya mencengkram kedua lengan Audyna. Cewek itu terlihat 
sangat marah dan tidak terima. 


"Jauhin dia! Lo tuh cuman orang baru yang kebetulan lewat! 
Lo nggak lebih dari sampah! Argh!" 


Alya lagi-lagi mendorong tubuh Audyna ke tembok. 


Darah mulai mengalir di tangan Audyna. Maura yang 
melihat itu langsung menutup mulutnya. Ia ingin menahan 
Alya tapi tetap saja tidak mempan. 


Audyna membiarkan saja. Toh percuma. Tidak ada gunanya 
melawan seperti ini. 


Alya akan tetap kalah dan kehabisan tenaga. 


Tiba-tiba 
Byurr! 


Barbara menyiram tubuh Audyna dengan air yang sudah ia 
tampung sejak tadi. 


"Ups." Barbara seolah tidak merasa bersalah 


Audyna memejamkan matanya. Menahan amarah yang 
sebentar lagi akan menguasai dirinya. 


"Denger ya Audyna!" Alya membentak Audyna. "Kalo lo 
belum juga jauhi Dafyno, hidup lo nggak akan pernah 
tenang!" 


Tok tok tok 


Alya berdecak. Masalahnya belum selesai dan siapa yang 
berani mengetuk pintu toilet? 


Tok tok tok 
"Argh sialan!" Alya menatap teman-temannya. "Cabut!" 


"Lonte," sindir Maura. Audyna melihat darah yang sudah 
bercampur dengan air di lantai. 


Saat Alya membuka pintu, ia terkejut ketika melihat seorang 
cowok di sana. Dengan santainya menatap dirinya yang 
berdiri kaku di pintu. 


"Jadi," ucap Dafyno sengaja menggantungkan 
perkataannya. la menatap Alya remeh. "Kita nggak perlu 
bicara lagi kan setelah ini?" 


Alya tidak tahu harus membalas apa. Lidahnya tiba-tiba 
menjadi kelu mendengar ucapan Dafyno barusan. 


aaa 


Audyna menunggu kedatangan Dafyno di rooftop. Ia hanya 
memakai rok dan hoodie karena tidak memungkinkan untuk 
melepaskannya.  Seragamnya basah. Jadi  Audyna 
menjemurnya di atas bangku. 


Tadi Dafyno memberikan hoodie padanya. Audyna tidak 
tahu kenapa cowok itu bisa memberikan hoodie padanya. 
Apakah Dafyno tahu jika ia disiram oleh Barbara? Apakah 
cowok itu tadi menyimak semuanya di luar toilet tanpa 
berniat untuk menyelamatkannya? 


Ah iya. Untuk apa ia berharap pada manusia tidak punya 
hati seperti Dafyno? 


Tapi setidaknya sekarang Dafyno sudah membantunya. 


Dafyno datang dengan membawakan kotak obat-obatan 
untuk Audyna. Ia duduk di samping gadis itu. 


"Darahnya masih keluar?" tanya Dafyno. 

"Udah nggak lagi," jawab Audyna. Dafyno sedang 
mengeluarkan alkohol. Setelah didapatinya, ia menuangkap 
pada kapas. 

"Buka hoodienya," titah Dafyno. 


"Gue cuman pake tanktop doang," ujar Audyna. "Sini gue 
aja." 


"Buka," titahnya sekali lagi. Kini raut wajahnya tanpa emosi. 
"Daf." Audyna memelas. "Privasi." 


Dafyno sedikit membanting botol alkohol ke atas bangku. 


"Jadi, kalo ada dokter yang mau ngobatin lo terus mau buka 
baju lo, lo bakal bilang 'privasi'?" tanya Dafyno. 


Audyna menghembuskan napasnya pelan. Sabar. Pada 
akhirnya ia mengikuti perintah Dafyno. Terlihatlah lekuk 
tubuh Audyna sekarang karena memakai tanktop yang 
sangat ketat. 


Dafyno meraih lengan Audyna. Lalu mulai mengobatinya 
dan mengganti perban. 


"Nanti pulang sekolah gue anter lo sama Lisa." 
"Kemana?" 


"Mau beli kue kan?" tanya Dafyno. Audynamengangguk 
membenarkannya. 


"Siapa yang nampar lo?" tanya Dafyno. 
"Kok tau?" 


"Jawab," ucap Dafyno cepat. Tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Alya." Audyna pasrah saja. 

"Yang buat lo basah kuyup?" 

"Barbara," jawab Audyna lagi. 

"Maura?" 

"Dia dorong gue." 

Dafyno mengangkat kepalanya. Sekarang ia sudah selesai. 


"Alya?" 


"Apanya?" 
"Dia ngapain aja?" tanya Dafyno kesekian kalinya. 
"Sama kayak Maura," jawab Audyna. 


"Kenapa lo di toilet juga? Nggak belajar?" Kini Audyna yang 
bertanya. 


"Belajar. Terus nyusul lo." 

"Kok tau gue di toilet?" 

Dafyno menatap gadis itu dengan mengintimidasi. 
"Lo cerewet." 

"Apa salahnya jawab?" 


"Lo bakal penasaran," ujar Dafyno. la menyandarkan 
punggungnya di bangku. 


"Nggak usah tanya-tanya lagi," sela Dafyno saat Audyna 
hendak berbicaa. 


Gadis itu jadi murung mendengarnya. 


"Sampai kapan gue tinggal sama lo, Daf?" tanya Audyna. 
Terdengar jelas dari nadanya jika Audyna sedang pasrah. 


"Sampa ajal lo menjemput." 
Audyna langsung mendengus mendengarnya. 
"Serius gue nanya ini." 


"Sans aja napa?" Dafyno duduk tegap. Melihat ke arah 
Audyna. "Lo bebas lakuin apapun. Asalkan nurut sama gua." 


Audyna mununduk. Ini sama saja. Tidak ada bedanya karena 
Dafyno akan terus mengekangnya. 


"Nggak ada jalan lain?" 


"Nggak ada," jawab Dafyno cepat. "Anggap aja kita pelayan 
sama majikan. Lo pelayannya, gue majikan. Oh, jangan lupa 
kalo kita pacaran." 


Audyna mendengus. Ia mengalihkan wajahnya. Tepat saat 
itu melihat dua orang yang sedang duduk tak jauh dari 
mereka. Audyna mengenal salah satunya. Cowok itu Azka. 
Terkenal karena sering mengikuti olimpiade dan bermacam 
lomba lainnya. Kelas XII IPA 1. Dan gadis di samping Azka, 
Audyna tidak mengenalinya tapi sering melihatnya. 


Mereka tampaknya pacaran. Tidak mungkin berduaan di 
rooftop tapi KBM masih berlangsung jika hanya sebatas 
teman. 


Mereka terlihat begitu tenang sekali. Tidak seperti dirinya 
dan Dafyno. Ia selalu membangun tembok pembatas antara 
dirinya dan Dafyno. Apalagi Dafyno yang selalu bersikap 
seenaknya. 


Audyna menatap Dafyno. Cowok itu tampaknya sedang 
melamun. 


"Kenapa nggak balik ke kelas?" tanya Audyna. 
Dafyno menoleh. "Kenapa nyuruh gue?" 


Lagi Audyna mendengus. la jadi kesal. Tidak ada gunanya 
berbicara dengan Dafyno. 


Audyna memperhatikan lukanya. Padahal luka ini sebentar 
lagi akan mengering tapi selalu saja ada penghalangnya. 


Malam itu Dafyno sengaja mencengkramnya. Sekarang, 
gara-gara Alya. Audyna takut malah menjadi infeksi. 


"Kalo Alya gitu lagi, bilang sama gue," ucap Dafyno 
membuat Audyna menoleh. 


"Lo kenapa nggak pacaran aja sama dia?" tanya Audyna. 
"Kalian deket udah lama. Gue pikir lo suka sama dia." 


Bagi Audyna, akan lebih baik Dafyno bersama Alya. Karena 
cocok. Sama-sama menyebalkan. 


"Gue nggak pernah serius sama dia," jawab Dafyno. la 
menatap lurus ke depan. "Nggak pernah suka juga sama 
dia." 


"Tapi kalian kemana-mana berdua terus." 


"Dia nggak menarik. Nggak semenarik " Dafyno tersadar 
akan apa yang ia ucapkan. 


"Nggak semenarik apa?" tanya Audyna penasaran. 
"Nggak semenarik lo," jawab Dafyno. 


Audyna mengernyit. Tidak mengerti. Apa yang menarik dari 
dirinya? 


"Jangan tanya lagi. Pusing gue dengernya." Dafyno 
memejamkan matanya. Kepalanya bersandar di bangku. 
Sepertinya ingin tidur. 


Kali ini Audyna menutup bibirnya rapat-rapat. Memang tidak 
ada faedahnya berbicara dengan Dafyno. Selalu 
membuatnya sebal. 


aka 


Note: Part ini memang diperbarui dan di revisi ulang. 
Sama di beberapa part lainnya 


BAGIAN 7 


Happy reading.... 


BAGIAN 7 (REVISI) 
SHE'S DIE 


Cairan itu mengalir, seiring dengan sebuah melodi 
yang mengalun indah di dengar. 


Sebuah melodi pengantar tidur ia antarkan 


Pada gadis bersimbah darah yang tengah dijemput 
ajalnya. 


aaa 


Pulang sekolah, Dafyno berbaik hati mengantar Audyna 
yang akan mentraktir Lisa. Sesampainya di toko kue, Dafyno 
menarik tangan Audyna sebentar agar tidak masuk 
kedalam. Audyna menyuruh Lisa untuk memilih kue terlebih 
dahulu. 


"Kenapa?" tanya Audyna. 


"Jangan coba coba buat kabur, gue bukan ngelepas lo," 
ucap Dafyno, namun tak terdengar nada dingin lagi yang 
keluar dari mulutnya. Ia merogoh sakunya lalu meraih 
dompet, memberikan sebuah kartu pada Audyna. 


"Nih ATM gue, pin-nya tanggal lahir lo," ucapnya. 


Hal yang tak perlu dicurigai lagi, Dafyno mengetahui semua 
hal tentang Audyna. 


"Kalo ketemu bokap lo, sembunyi dimana pun lo bisa. Atau 
naik bus. Nanti gue samperin," jelas Dafyno. Audyna 
mengangguk saja agar cepat selesai. 


"Ingat pesan gue tadi. Gue bisa ngelacak lo dimana pun," 
lanjutnya lalu mengacak rambut Audyna gemas. Ia 
mendekati Audyna lalu mencium pipi Audyna secepat kilat. 


Audyna terkejut dengan gerakan Dafyno yang secepat kilat 
itu. Beberapa orang di luar melihatnya, tak bisa dipungkiri 
jika Audyna merasa malu, pipinya merah padam. Dafyno 
terkekeh melihatnya. 


"Kalo udah selesai langsung pulang, buatin gue makanan. 
Gue ada urusan, harus pergi," pesan terakhirnya lalu pergi 
dan masuk ke mobilnya. 


Selepasnya Dafyno pergi, Audyna menyentuh pipinya. Baru 
saja, ia mendapati ciuman dari Dafyno lagi. 


Sadar Dyna!! 


Audyna pun segera masuk ke dalam, ia melihat Lisa yang 
masih berdiri di depan etalase kue. 


"Lo pesen apa?" Titanya Lisa. 
"Samain aja," singkatnya. 


Setelah membayar, mereka memutuskan untuk makan di 
luar saja, menikmati semilir angin sore di taman kota 
sepertinya cocok untuk berbincang ria dengan teman. 
Jaraknya juga tidak terlalu jauh dari sini, jadi tinggal jalan 
kaki saja. 


Sampai disana, Audyna dan Lisa duduk di kursi panjang 
taman. Ada banyak anak kecil yang sedang bermain 
ditemani orang tua mereka, ada yang bermain gelembung, 
bermain ayunan, atau sekedar duduk dan disuapi makanan 
oleh orang tuanya. Ada juga pedagang kaki lima membuat 
Audyna dan Lisa jadi ingin segera memborong nya. 


"Emm..... Enak bangeet," ucap Lisa girang setelah 
memasukkan sesendok rainbow cake ke dalam mulutnya. 


"Iyalah, kan gratis," balas Audyna. Lisa menyengir tak 
berdosa. 


"Eh, ceritain dong, gimana bisa lo pacaran sama Dafyno. Kok 
PDKT nggak pernah keliatan? Atau dia langsung nembak lo? 
Trus lo terima?" tanya Lisa penasaran. 


"Kepo," jawab Audyna singkat. 


Lisa mendengus kesal, Audyna selalu menjawab seperti itu 
jika ditanya perihal hubungan dengan Dafyno. Padahalkan 
Lisa hanya ingin tahu kapan Audyna dan Dafyno jadian. 


"Jawab doang apa susahnya, gimana Dafyno nembak lo, itu 
aja kok susah!" Lisa kesal dengan Audyna. 


"Iri yaaaa?" goda Audyna. 


"Hih, ngapain juga irian sama cewek jutek kek lo, anehnya 
Dafyno suka sama lo." 


Audyna mengedikkan bahunya acuh, dan hal itu semakin 
membuat Lisa kesal. 


"Audynaa," rengeknya meminta penjelasan. 


"Apa?" Audyna balik bertanya. 


"Kapan lo ditembak? Udah main rahasiaan segala." 


Audyna tertawa pelan. Ia ingin menjawab namun sakunya 
bergetar, menandakan ada notifikasi pesan. Benar saja, ada 
tertera pesan disana. Audyna membukanya dan 
membacanya. Namun ketika membacanya, Audyna 
mengernyitkan dahinya. Pesan ini membuatnya bingung. 


From: Dafyno 
Bilang aja gue nembak Io di rooftop. 


Dan bagaimana Dafyno tahu dengan percakapannya 
sekarang? Audyna menoleh kekanan dan kiri, melihat 
dengan teliti apakah ada Dafyno disekitarnya. 


"Oy! Ngapa lo?" tanya Lisa bingung melihat tingkah aneh 
Audyna. 


Pesan mucul lagi pada layar ponselnya, ia segera 
membacanya. 


From: Dafyno 
Bingung ya? Gue lagi nyetir nih, dengerin suara Io. 


Audyna bisa merasakan darahnya yang mulai naik. Dafyno 
tidak pernah melepasnya walau sedetik pun. Entah apa 
yang dilakukan cowok itu hingga mengetahui semuanya. 


Dafyno memang gila. 


aaa 


Langkah kaki mendekat dan menggema dalam ruangan itu. 
Lelaki itu masuk dengan pakaian serba hitam tanpa 
diketahui oleh pemilik apartemen. Sebuah topi terpasang 
dikepalanya dan slayer hitam menutupi sebagian wajahnya. 


la tersenyum dibalik slayernya ketika mendapati seorang 
perempuan yang sedang asik berbincang ria lewat 
ponselnya. 


"Ketemu," gumamnya. 


la mendekat pada perempuan itu yang sesekali tertawa 
menyahuti lawan bicaranya saat ini. 


"Hahahaha. Sipp, besok tenang aja. Bisa kok," ucap 
perempuan itu. 


la semakin mendekat, sengaja membuat langkah kakinya 
terdengar keras agar sang pemilik menoleh kebelakang. 


Benar saja, dalam hitungan detik, perempuan itu melihat 
kebelakang. Ponselnya pun terjatuh, ia terkejut pada sosok 
lelaki menggunakan pakaian serba hitam dan slayer yang 
menutupi wajahnya. 


" Hai, Maura." 


Maura terbangun di atas kasurnya sendiri, ia merasa pening. 
Mengingat bagaimana lelaki itu membiusnya. 


"Eunghhh." Maura menyentuh kepalanya. la mengubah 
posisinya menjadi duduk, betapa terkejutnya Maura saat 
tahu ada seorang lelaki yang duduk di sofa Kamarnya. 


Lelaki itu mendekat membuat Maura ketakutan. Namun 
sebisa mungkin ia akan melawan lelaki itu. 


"Heh! Mau apa lo?!" 


Lelaki ituu duduk dikasur dan mendekat, membuat Maura 
terpojok. 


"Lo jangan macem macem ya! Gue bisa laporin lo!!" teriak 
Maura. Lelaki itu tersenyum lagi dibalik slayernya. Ia 
mengeluarkan pisau kecil namun begitu lancip dan 
mengkilap, membuat Maura terbelalak. 


"Biasanya gue pakai yang tumpul sih, berhubung gue mau 
cepat, jadi ini akan terasa singkat namun tetap 
menyenangkan," ucap lelaki itu. 


Maura semakin takut, ia menggeleng kuat ketika lelaki itu 
mendorong kuat bahunya hingga menyentuh dinding 
dengan benturan yang kuat. 


"Denger-denger, katanya kemarin lo habis tabrak lari, ya?" 
tanya lelaki itu dengan nada yang sangat tenang. Tapi 
mampu membuat merinding. 


Sreeekkk 
Sreeekkk 


Lelaki itu semakin senang mendengarnya, sensasi yang 
amat menyenangkan ketika mendengar jeritan dan darah 
yang menetes dari pipi Maura. Ini baru dibagian wajah saja. 


la membuka kaos yang Maura kenakan, Lelaki itu menatap 
Maura. 


"Lo nyusul ya, kasian anak kecil itu sendirian di kuburan." 
Lelaki itu tersenyum lagi di balik slayernya. 


"Sekarang kita beralih ke sini," ucapnya lalu mulai menusuk 
dengan perlahan perut Maura. 


Maura memberontak, tangannya ingin melepaskan cekalan 
dari tangan lelaki itu. entah kenapa bisa sangat kuat 
menahannya agar membuat kedua tangannya terkunci. 


Pisau itu tidak tertancap lurus pada perut Maura karena 
terus memberontak, membuat perut Maura jadi tidak rapi. 


"Lo banyak gerak sih, jadinya berantakan," ucapnya lalu 
menarik langsung pisau itu membuat Maura terpekik. Darah 
merembes banyak dikasurnya, Maura mulai lemas. 


Lelaki itu mengalihkan pandangannya pada nakas, ada 
banyak pil disana. 


la mengambil botol kecil yang berisi banyak pil itu, lalu 
mengarahkan pada mulut Maura. 


"Buka," titahnya. Maura menggeleng. 


"Buka!" bentaknya. Maura masih menggeleng, ia pun 
merobek mulut Maura dan memasukkan secara paksa agar 
pil itu tertelan. 


"Telan cepet!" bentak lelaki itu lagi. 


Dengan terpaksa dan bersusah payah Maura melakukannya. 
la merasa ajalnya akan segera cepat. 


Lelaki itu tersenyum puas dengan ulahnya sendiri. Ia 
menjauh dan tersenyum pada Maura. 


"Cepat mati Maura, sebentar lagi geng lo akan menyusul, 
kalian abadi selamanya," ucapnya. 


Lelaki itu pun menarik badan Maura, lalu mendorongnya 
kuat ke tembok. Bunyi benturan keras terus terdengar, 
apalagi ketika ia menekan kepala Maura agar terus 
menghantam tembok, Maura tak mampu bersuara karena 
mulutnya yang sudah terbuka lebar akibat lelaki gila ini, 
kepalanya terasa sangat sakit, seperti dilempar dengan batu 
besar berkali-kali. Kepalanya sudah berdarah akibat 
benturan keras yang berulang kali dilakukan. Lelaki itu suka 
melihatnya, apalagi darah itu bertambah banyak. la pun 
menyudahi kegiatannya. 


Pandangannya jatuh pada piano yang ada disudut kamar. la 
mendekat dan duduk, memainkan alunan melodi yang 
menenangkan, seolah pengantar tidur panjang Maura. 


Maura mulai mengejang karena banyaknya pil di dalam 
tubuhnya, mulutnya berbusa bersamaan dengan darah 
yang semakin terciprat banyak. Lelaki itu tersenyum puas. 
Bersamaan melodi terakhir yang ia antarkan, pada gadis 
bersimbah darah. 


aaa 


Sampai di apartemen, Audyna langsung membersihkan 
dirinya lalu menjalankan tugasnya. Membersihkan 
apartemen Dafyno. 


Maghrib sudah lewat dan Dafyno belum juga pulang. 
Audyna bertanya-tanya kemana cowok itu. Eh, untuk apa ia 
tahu? 


Audyna berhenti sebentar, mulai merasa lelah. Ia pun duduk 
sebentar di sofa dan memainkan ponselnya. Rasanya tak 


kuat jika harus memasak, maka dari itu ia berniat untuk 
delivery saja, tapi ia harus izin terlebih dahulu pada Dafyno. 


Gue delivery aja. Boleh nggak? 


Setelah mengirim pesan itu Audyna kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


Tak memakan waktu lama, akhirnya pekerjaannya selesai, 
Audyna menghela napasnya lega, namun ia teringat 
sesuatu. la belum mengambil pakaian kotor milik Dafyno di 
kamar cowok itu. 


Audyna teringat pesan Dafyno tentang aturan apa saja di 
apartemen ini. Tidak banyak. Dafyno hanya bilang jika tidak 
boleh memasuki ruangan pribadinya dan kamarnya ketika 
sedang dikunci, tapi jika tidak dikunci tidak masalahkan? 


Audyna memutar knop pintu kamar Dafyno, dan terbuka. 
Kamarnya tidak dikunci, ia masuk kedalam untuk pertama 
kalinya. Nuansa abu abu dan hitam menyambutnya. Ia 
menghidupkan lampu sebagai penerang, lalu mencari 
pakaian kotor milik Dafyno. 


Bukannya mendapati pakaian kotor milik Dafyno, namun 
matanya menangkap sesuatu. 


Di meja belajar Dafyno terdapat banyak sederet catatan 
dengan tinta merah dan juga tinta hitam. Tertulis dengan 
sangat rapi namun isinya itu, terdapat banyak nama nama 
yang tak ia kenali. Entah siapa saja, beberapa telah dicoret 
dan diberi tulisan 'Die' dan itu membuat Audyna semakin 
merinding. 


Sebanyak ini korban Dafyno. 


Lalu ada banyak calon korban lainnya. Kemudian 
dibawahnya ada tulisan 


'Who is next?' 


Audyna semakin merinding saja. Calon korbannya saja 
sudah banyak, dan itu mau di tambah lagi? 


Sepertinya membunuh benar-benar selera yang tinggi bagi 
Dafyno, tapi bisakah cowok itu menghentikannya? Bisakah 
Dafyno berhenti menjadi pembunuh? 


Audyna tersentak ketika merasa ada yang bersandar di 
bahunya dan sebuah tangan melingkar pada perutnya. Ia 
segera membalikkan badan dan mendapati Dafyno 
dihadapannya. Cowok itu tersenyum manis pada Audyna, 
senyum yang menawan nan menggoda. Pakaiannya hari ini 
serba hitam membuat Audyna tertarik dengan warnanya. 
Dafyno memeluk pinggang Audyna erat. 


"Udah mulai paham kan sama gue, setelah melihat itu," 
ucapnya seraya menunjuk dengan dagunya pada sederet 
nama-nama di belakang Audyna. Sebelah tangannya 
terangkat untuk merapikan rambut Audyna. 


Setelah sekian lama Dafyno tidak merasa seperti ini, 
akhirnya ia bisa merasakan lagi menatap mata yang teduh 
dan berkata apa adanya lewat mata itu, seperti mata 
Audyna yang tidak tersembunyi kebohongan apapun. Ia 
semakin menyukai Audyna. 


"Ada perlu apa ke kamar gue?" tanya Dafyno menyadarkan 
Audyna. 


Audyna jadi terpaku menatap mata hazel sedekat ini, dan 
lagi, ia merasa seperti nyaman. 


"Gue," 


Audyna segera mengalihkan pandangannya, tak ingin 
terkunci pada tatapan Dafyno. 


"Gue mau ambil pakaian kotor. Nggak sengaja liat nama- 
nama itu tadi," jawabnya cepat. Audyna mencoba untuk 
menghindar, namun Dafyno semakin melangkah maju 
membuatnya mundur. Hingga Audyna menabrak meja 
belajar Dafyno. Dalam jarak yang semakin intim ini 
membuatnya berdebar. Jantungnya memompa dengan 
sangat cepat karena tindakan Dafyno. 


"Daf, minggir," ucap Audyna. 


Tak tahu kah Audyna jika hanya dari suaranya saja, Dafyno 
semakin menyukainya. Audyna selalu bisa menjawab 
dengan tenang. 


"/ wanna kiss," pinta Dafyno dengan suara yang sengaja 
direndahkan, terdengar seksi. 


"No," tolak Audyna. 


"Why? Gue kan pacar lo." Dafyno semakin memperkikis 
jarak. 


"Tapi kemarin lo nggak nolak." 


Audyna dibuat bungkam. Ia tak mampu membantah ucapan 
Dafyno barusan. la berusaha terlihat setenang mungkin. 
Akhirnya terpikir sebuah jawaban olehnya. 


"Daf, please. Gue nggak mau," tolaknya. "Apa lo tetap 
senang jika pun gue melakukannya dengan terpaksa?" Ia 
mengucapkan itu dengan menatap mata Dafyno. Mata itu 


menatapnya sama di seperti di sekolah. Tak ada tatapan 
tajam kali ini. 


"Oke, gue yakin suatu hari nanti lo mau," ucap Dafyno. la 
mulai mengendurkan pelukannya pada pinggang Audyna. 


"Jika lo berhasil menarik hati gue," balas Audyna. 


Segera ia mengambil baju kotor milik Dafyno dan 
memindahkan pada keranjang yang ia bawa. 


Audyna keluar dari kamar Dafyno. Lalu memasukkan 
pakaian Dafyno ke dalam mesin cuci. 


Setelahnya, ia menghidupkan mesin cuci. Lalu terdiam 
sebentar. Matanya mengarah pada meja dapur, ada 
makanan yang dibeli oleh Dafyno. 


Audyna masih tidak mengerti dengan semua ini. 


Jika Dafyno bisa memanipulasi bahkan sifatnya, maka 
Audyna tak yakin jika Dafyno itu serius dengannya. 


Sampai kapan pun, Audyna tidak akan menyukainya. la 
tidak akan menyukai lelaki brengsek apalagi pembunuh 
seperti Dafyno. Ayahnya saja tak ia percaya, apalagi 
Dafyno? 


Satu hal lagi yang ia tak bisa percaya bahwa Dafyno 
menyukainya. 


Di kamar, ia menemukan foto perempuan tersenyum manis, 
sama bulenya dengan Dafyno. Dan foto Dafyno memeluk 
perempuan disampingnya yang tak lain perempuan di foto 
sebelumnya. 


la tak mau tau, ia hanya menilai itu pacar Dafyno, atau masa 
lalu. Ataupun apalah, ia tidak perduli. Yang perlu ia lakukan 
adalah mengurusi dirinya sendiri. 


daaa 
Jangan lupa untuk selalu vottment!!! 


See you... 


BAGIAN 8 


Happy reading... 


BAGIAN 8(REVISI) 
Percaya? 


Statusnya sebagai pacar Dafyno tidaklah menguntungkan 
bagi Audyna. Dulu keberadaannya selalu dihiraukan, tak 
dipedulikan karena tak terlalu penting, sekarang malah 
sebaliknya. Menjadi bahan perbincangan, selalu ditatap 
seolah ingin menelanjangi Audyna, membuatnya tidak 
nyaman berada di lingkungan sekolah. Namun Audyna 
sebisa mungkin menghiraukan itu semua. 


Jika dilihat dari sikapnya Audyna seolah tak terpengaruh, 
namun berbeda dengan hatinya, tak bisa dipungkiri jika 
Audyna sangat tersinggung dengan bisikan-bisikan 
disekitarnya. Hanya berjalan disamping cowok itu saja 
sudah ditatap sinis. 


Audyna merasa tangannya menghangat, ia menunduk 
melihat tangan  Dafyno tengah menggenggamnya. 
Dilihatnya wajah Dafyno yang tersenyum hangat padanya. 
Dan Audyna mencoba untuk menghiraukan yang satu ini, 
karena Audyna tak mau terbawa perasaan yang lebih jauh. 


Membiarkan saja Dafyno menggenggamnya, Audyna 
berusaha untuk tidak menatap cowok itu selama berjalan. 
Hingga sampai di kelas barulah genggaman mereka 
terlepas. Audyna duduk di bangkunya dan mulai berceloteh 
pada Lisa. 


Lisa mengatakan jika ibunya baru saja mengunjunginya dari 
kampung halaman Lisa. Lisa disini tinggal sendiri, rela jauh 
dari orang tua agar bisa bersekolah di jakarta. 


"Oh ya, ibu kasih kue buat lo," ucap Lisa lalu merogoh laci 
bawa mejanya. Sudah ada kue yang dimasukkan dalam 
kotak, ia memberikan pada Audyna. 


"Waaah, makasih Sa." Audyna dengan senang hati 
menerimanya dengan senang hati. "Titip salam buat ibu lo. 
Sekarang ibu masih di jakarta?" tanya Audyna. Lisa 
menampilkan raut sedihnya. 


"Udah pulang tadi. 


"Tapi dikasih uang jajan!" ucap Lisa lalu terpekik girang 
diakhir kalimat. Audyna pun terkekeh lalu menoyor kepala 
Lisa. 


"Dasar lo," cibir Audyna. Lisa menyengir tak berdosa. 
Brakkk 


Audyna hampir saja meloncat dari duduknya sendiri begitu 
juga Lisa saat kedatangan Alya yang langsung memukul 
mejanya kuat. 


"Heh Audyna! Jangan jadi pengecut lo!" 


Audyna mengernyitkan dahinya bingung, tanda tak 
mengerti dengan ucapan Alya. Semua orang yanga ada 
dikelas tertuju padanya, diluar sana sudah membuat banyak 
kerumunan tanda ingin tahu. Alfi, sang ketua kelas 
berusaha menutup pintu kelas agar tak banyak lagi yang 
masuk, kasihan yang sudah piket, lantai kelas sudah dipel 
malah di injak lagi. 


"Apa maksud lo bunuh Maura?! Kalo nggak suka sini lawan 
sini! Jadi orang jangan nusuk dari belakang njing!!" teriak 
Alya. 


Audyna pun tak terima dengan tuduhan Alya. la berdiri 
membalas tatapan Alya. 


"Apaan lo nuduh gue?! Atas dasar apa lo kesini langsung 
tunjuk gue sebagai pelaku hah?! Maura meninggal aja gue 
nggak tahu, nggak usah asal nuduh kalo nggak bawa bukti, 
mau taro dimana muka lo kalo lo sendiri yang salah? 
Hah?!!!" balas Audyna sengit. 


"Udah lah! Tampang busuk lo itu udah tau gue," ucap Alya. 


Audyna jadi geram dengan Alya. Kenapa Alya ini? Sudah di 
bilang jika Audyna tidak tahu apa apa, bahkan kematian 
Maura saja ia baru tau dari mulut Alya sendiri. 


"Heh lo ngomong jangan sembarangan!" 


"Apa?! Berani lo?!" tantang Alya, ia mulai maju, hendak 
mencakar wajah Audyna. 


Dafyno melihat itu sedikit terkejut awalnya, ia ingin 
menonton sebentar. Namun melihat Alya yang sudah main 
tangan, ia pun langsung maju, menahan tangan Alya. 


Kehadiran Dafyno yang detik itu juga mengubah pandangan 
Audyna. la jadi berfikir siapa pelakunya. 


Dafyno. 


"Eitss, jangan main tangan dulu. Masalah apa ini?" cegah 
Dafyno. 


"Cewek nggak tahu diri ini, karena dia dendam sama gue 
dan sahabat sahabat gue, dia jadi bunuh Maura. Ngaku 
nggak lo!" dilihatnya Alya yang benar-benar marah saat ini. 


Audyna ingin sekali melenyapkan Alya saat ini juga. 


"Apa bukti lo nuduh Audyna kayak gini?" tanya Dafyno yang 
terlihat masih tenang. 


"Jelas dia lah. Dia yang satu satunya nggak suka sama gue, 
termasuk sama Maura! 


"Lo nggak usah main diem-dieman kayak gitu, lawan sini 
kalo berani," tantang Alya. 


"Lo bilang cuman gue yang nggak suka lo dan geng lo itu? 
Satu sekolah bahkan nggak suka sama lo!!! Apalagi geng 
kalian itu!! Dan kematian Maura, kenapa lo nuduh gue? Gue 
bahkan tau Maura meninggal dari mulut lo barusan. Lo 
boleh nuduh gue, asal lo bawa bukti kesini!!" Audyna lama 
lama ingin mengikat mulut Alya yang asal bicara saja ini. 


"Alya, lo tenang dulu," ucap Dafyno. Benar saja, Alya 
langsung diam hanya karena perintah Dafyno. Dasar bucin. 


"Hm...Kita pikirin dulu." Dafyno memberi jeda, dari lagaknya 
seperti orang tidak tau apa apa lalu bertingkah seperti 
untuk meredakan masalah. 


"Maura ninggalnya kapan?" 


"Belum pasti, tapi kata dokter kemungkinan Rabu kemarin." 
Jawab Alya. 


"Sekarang hari selasa. Itu udah lima hari yang lalu," 
ucapnya lalu berfikir sebentar. 


"Kenapa satu sekolah nggak tahu kabar kematian Maura? 
Disini ada yang tau?" tanyanya pada satu kelas. 


Indri yang menyimak pun menjawab. "Baru pagi ini sih." 
"Lo kapan taunya?" tanya Dafyno pada Alya. 


"Kemarin. Mayatnya baru di temukan kemarin dan 
meninggalnya di perkirakan malam Kamis atau Rabu sore." 


"Se detail itu lo tau?" 


"Jelas gue tau, Maura lagi telponan sama gue saat itu. Tiba 
tiba dia nutup telpbonnya mendadak. Semenjak itu Maura 
nggak ada kabar. Gue juga baru tau dari dokter forensik tadi 


pagi." 


Dalam hati, Dafyno puas. Maura yang ditemukan telah 
membusuk di apartemennya. 


Dafyno menanyakan seolah mengintrogasi. Dan Alya yang 
menurut dengan pertanyaan Dafyno. Berbeda saat berbicara 
dengan Audyna menggunakan nada yang tak biasa. 


"Dan kenapa lo nuduh Audyna? Nggak ada buktinya kan? Lo 
bisa tanya ke pihak ke polisian kan? 


"Lagian rabu sore, seingat gue," Dafyno menggantungkan 
kalimatnya. Seolah mengingat. 


"Audyna lagi ke toko kue sama Lisa. Gue sendiri yang 
ngantar," lanjutnya. 


Ah iya, betapa lemotnya Audyna. Kenapa ia tak menjawab 
itu dari tadi. 


"Bener banget," ucap Lisa. "Audyna traktir rainbow cake 
buat gue." ucapnya tak berdosa tanpa sadar menarik 


perhatian orang. 


"Bisa jadi dia sekongkol sama sahabatnya itu," ucap Alya 
masih tak terima. 


"Lo kenapa so udzon mulu sama gue?" tanya Audyna. 
"Bisa aja, atau malamnya-" 


"Malamnya Audyna di apartemen gue," ucap Dafyno. Diam 
diam, orang orang sekitar yang mendengar berbisik. 
Menduga yang tidak tidak apa yang Audyna lakukan 
dengan Dafyno di apartemen cowok itu malam hari. 


"Lo kenapa bela dia terus?" tanya Alya. 


"Karena dia cewek gue. Dan yang gue bilang ini adalah 
fakta." 


Orang orang mulai bersorak seru. Mereka memandang 
Dafyno sebagai cowok yang mengakui pacarnya dan 
melindungi pacarnya. 


Alfi, sebagai ketua kelas sedang sibuk menahan orang yang 
ingin masuk ke kelas mereka dibantu oleh wakil ketua kelas 
dan beberapa temannya. Banyak sekali yang kepo urusan di 
dalam. Alfi hanya tak ingin kelas mereka menjadi rusuh, 
takut dimarah wali kelas nantinya. Dan juga kasian yang 
sudah piket, kotor lagi nanti kelasnya. 


"Iya iya muka lu udah cantik nggak usah dorong dorong ntar 
malah nyium tembok," ucap Alfi menahan salah satu siswi 
yang ikut kepo. 


"Astagfirullah, ini kenapa udah kayak mak rempong segala 
woii." Rizal berseru. la rasanya tak kuat menahan 
banyaknya siswa dan siswi yang sangat kepo ini. 


"Berasa kayak demo," gumam Tio yang ikut menutup 
jendela. 


"Aduhhh, eyke kejepit ini," eluh salah satu siswa. 
"Woi awas dong, pala lo kegedean." 

"Minggir minggir, princess mau liat." 

"Awas air panas air panas!" 


Dan masih banyak kerusuhan lain diluar. Bahkan ada yang 
sengaja membuat rusuh. Biasa, dari tetangga sebelah yang 
kelasnya kelang satu kelas dari 12 Ipa 2. Kelas IPS 1. Mereka 
yang paling rusuh padahal tidak ikut kepo. Salah satu 
cowoknya yang memukul galon sebagai gendang. 


"Allahuakbar allahuakbar allahuakbar. Allahuakbar walillah 
ilham." Mereka malah takbir disana. padahal lebaran sudah 
lewat. Dasar. 


Barulah kedatangan guru berbadan gemuk membuat 
mereka langsung lari, terkhusus pada Angga, yang memukul 
galon bersama teman teman mereka langsung masuk ke 
kelas. 


Barulah kerusuhan berhenti, dan Alya yang keluar dengan 
kesal dari kelas IPA 2. 


aaa 


Audyna sedari tadi terus menahan agar tak memanggil 
Dafyno untuk meminta penjelasan. la menunggu bel dengan 
gusar. Sungguh, Audyna sangat penasaran dengan cowok 
itu. Wajah penipunya bisa menutupi dengan sempurna aib 
cowok itu sendiri. Entah mana yang harus dilenyapkan, 


antara Alya dan Dafyno, baginya sama saja. Sama 
menjengkelkan. 


Hingga bel berbunyi, tepat saat itu guru yang mengajar di 
kelasnya keluar. Audyna bahkan tak membereskan buku 
bukunya di atas meja. Ia segera menghampiri meja Dafyno, 
bahkan cowok itu masih berbincang ria dengan Gio, teman 
sebangkunya. 


Tanpa ragu, Audyna berdiri di depan meja Dafyno. 
"Daf," Audyna menggantungkan kalimatnya. 


"Dicariin noh sama pacar. Pergi gih, mau lanjut tidur," ucap 
Gio, terdengar mengusir. Dafyno pun tertawa, ia menendang 
kaki Gio, hanya bercanda. 


"Begadang nonton bokep ya lo?" tanya Dafyno jahil, ia mulai 
berdiri. 


"Woi Sialan lo." Gio pun melempar buku ke sembarang arah 
pada Dafyno. Cowok itu menarik tangan Audyna untuk 
keluar kelas. 


"Kenapa?" tanya Dafyno. 


"Gue mau ngomong," jawab Audyna yakin dan pasti. la 
harus berani menanyakan hal ini. 


Dafyno mengangguk. 
"Nggak mau makan dulu?" tawar Dafyno. 
"Enggak," jawabnya cepat. 


Dafyno bisa menebak isi kepala Audyna, sesuatu yang 
sangat penting pasti akan ditanyakan oleh Audyna. Maka 
dari itu ia membawa Audyna ke rooftop. 


Sampai disana, Dafyno mengunci pintu rooftop terlebih 
dahulu lalu mengajak Audyna untuk duduk di kursi yang 
biasa ia tempati. 


Namun Audyna malah tidak mau duduk, Dafyno tidak 
memperdulikan itu, ia pun duduk dihadapan Audyna yang 
hanya berdiri. 


"Lo yang bunuh Maura?" tanya Audyna langsung. 
"Iya," jawab Dafyno jujur, tak keberatan sama sekali. 


Audyna hampir menganga karena tak percaya, tapi tentu 
saja itu jawabannya, Dafyno kan psikopat! 


"Cuman mau bahas ini?" tanya Dafyno, sikapnya saat ini 
seperti orang normal biasa. Namun faktanya malah 
sebaliknya. 

Audyna menggelengkan kepalanya, tanda masih tak 
percaya. 


"Kenapa?" tanya Audyna, walaupun Maura salah satu 
musuhnya, tetap saja ia turut berduka cita atas kepergian 
Maura. 

Dan masalahnya sekarang ada di Dafyno. 

"Pengen aja," jawab Dafyno enteng. 

"Karena gue?" tunjuknya ke dirinya sendiri. 


"Salah satunya." Lagi dan lagi. Dafyno berucap santai. 


Audyna tak habis pikir dengan jalan pikir Dafyno yang satu 
ini. 


"Awalnya, gue mau milih Alya, tapi nggak jadi. Gue masih 
mau liat geng mereka, menderita satu persatu, setelah itu 


Alya," jelasnya. 
"Harus kah dengan membunuh?" tanya Audyna lirih. 


Dafyno tau apa maksud Audyna, sebagai manusia polos 
yang tidak tau apa apa, tentu Audyna merasa terkejut 
dengan hal yang seperti ini. Apalagi di pertemukan dengan 
manusia sepertinya, yang sangat sangat jauh dari kata 'suci' 
untuknya. 


"Itu hobi gue, Audyna. Perlu gue perjelas lagi?" 

"Bisa lo berhenti?" 

"Itu mustahil," jawabnya cepat. 

"Mereka nyusahin lo, kan? Apa salahnya gue nolong pacar." 
Dafyno benar benar gila! 


Audyna menggelengkan kepalanya lagi. "Semua ada jalan 
keluarnya Daf. Gue nggak mau lo bunuh orang karena gue," 
ucapnya pada Dafyno. 


"Setiap orang punya pemikiran berbeda, Audyna. Dan gue 
nggak perduli dengan yang lain, gue juga nggak bakal 
perduli seandainya lo bilang 'stop membunuh'. Itu 
mustahil," jelasnya lagi. 


"Sini duduk, gue nggak punya hutang sama lo. Kesannya lo 
mau nagih hutang sama gue kalo lo masih berdiri 
sedangkan gue duduk," ucapnya. 


Audyna menimang-nimang sebentar. Dafyno tidak bisa 
bertindak seenaknya, cowok itu butuh sedikit kesadaran, 
walaupun sebenarnya Dafyno sangat butuh banyak 


kesadaran atas dosa-dosa nya sendiri. Namun Audyna tahu, 
tak bisa secepat itu memberi Dafyno pengarahan. 


Entah ia merasakan atau tidak, dalam lubuk hatinya Audyna 
sedikit perduli untuk menginginkan cowok itu berubah. 


Audyna berjalan mendekat lalu duduk di samping Dafyno. 
Cowok itu semakin mendekatkan dirinya pada Audyna, ia 
mengelus surai coklat itu. 


"Gue...Pacar lo, kan?" tanya Audyna ragu. 


"Iya sayang," jawab Dafyno lembut, Audyna mencoba agar 
tidak tersipu. 


"Boleh minta satu hal?" tanya Audyna lagi. 

"Tergantung, coba sebutin dulu." 

Audyna rasa tak apa sedikit menuntut hal ini pada Dafyno. 
"Gue tau untuk hilangin hobi lo itu sulit, dan " 


"Intinya?" sela Dafyno. la tak ingin Audyna terlalu banyak 
bicara untuk hal yang tak penting, padahal ini sangat 
penting, bagi Audyna. 


"Jangan ada korban lagi, hanya karena gue, hanya karena 
mereka ada urusan sama gue. Please, gue mohon," pintanya 
sungguh sungguh. 


Melihat bola mata itu yang memelas rasanya ingin sekali 
Dafyno mencolok nya, rasa gemasnya sedikit berbeda 
dengan orang normal. 


Ralat, sangat berbeda dengan orang normal. 


"Tapi dengan satu syarat," ucap Dafyno, Audyna berharap 
agar permintaan Dafyno tidak yang aneh aneh. 


"Apa?" tanya Audyna dengan tak sabaran. Melihat respon 
Audyna membuat senyum Dafyno mengembang, hanya 
untuk Audyna kali ini. Bukan untuk kepalsuannya. Ternyata 
kehadiran Audyna perlahan membuatnya berubah. 


"Ngomong yang lembut, sambil senyum, terus cium gue." 


Audyna menganga, tanda tak terima dengan syarat itu. 
Audyna paling tidak bisa melakukan itu, tidak! la 
menolaknya. 


Dafyno tertawa ketika Audyna menjauh darinya, tampang 
jutek cewek itu kembali lagi hanya beberapa detik. Audyna 
memang tidak bisa lama lama untuk memelas atau pun 
hanya bersikap lembut, sudah menjadi ciri khasnya jika 
Audyna sangat pendiam dan jauh dari itu semua. 


Audyna menggembungkan pipinya melihat Dafyno yang 
tertawa terpingkal pingkal, seolah sedang melihat tayangan 
televisi yang lucu dan menghibur. 


Ketawa aja sampe Io mati sekalian! 
Cibir Audyna dalam hati. 
"Daf," tegurnya dengan nada dingin. 


"Oke-oke." Dafyno menghentikan tawanya. "Itu bukan lo, 
gue rasa lo bakal alergi kalo kayak gitu." 


Dalam hati, dalam jiwanya sendiri, Audyna menahan gejolak 
yang ingin sekali ia keluarkan pada Dafyno, amarahnya 
sudah sampai di ubun-ubun. 

"Oke, gue turutin." 


Audyna langsung mengalihkan pandangannya pada cowok 
disampingnya ini, ia tak salah dengarkan? Dafyno langsung 
menyetujuinya? Tanpa ada syarat? 


"Beneran? Nggak ada korban lagi kan?" tanya Audyna 
memastikan. 


"Enggak sayang," jawab Dafyno lembut. 
"Nggak akan ada yang terluka karena gue kan?" 
"Iya," jawab Dafyno dengan lembut lagi. 


"Baik itu Alya atau pun " ucapannya terputus ketika Dafyno 
menyela dengan kalimat yang langsung membuatnya 
terdiam langsung. 


"Iya bawel, lo masih ngoceh gue perkosa disini mau?" tanya 
Dafyno jahil. Melihat raut wajah Audyna yang berubah 
membuatnya semakin gencar menjahili Audyna. 


"Kunci rooftop gue yang pegang, CCTV sialan itu," Dafyno 
menggantungkan ucapannya, melihat CCTV yang tak 
berfungsi lagi itu. "Gue yang pecahin, gimana?" 


Audyna semakin bete dibuatnya. "Kan gue udah diam kok 
masih " 


"Atau di apart? Di kamar gue atau " 
"Dafyno." Audyna langsung menengahi. "NA JIS." Ketusnya. 


Dafyno tertawa lagi mendengarnya, wajah Audyna semakin 
bete dan masam saja. 


"Gue kasih tawaran deh, liat dulu badan gue. Atau mau 
diraba? Boleh, dihitung rotinya juga nggak papa," goda 
Dafyno. 


"Dafyno!" teriak Audyna, ia menutupi telinganya. "Kan gue 
udah diem, lo masih aja bahas itu," ucapnya lalu cemberut. 


"Yakin nggak mau?" goda Dafyno lagi, ia mulai membuka 
kancing kemeja atasnya. 


"Gue bukan cewek murahan yang bakal tegiur," ketusnya 
lagi, tangannya masih menutupi kedua telinganya. 


"Yang bilang lo cewek murahan siapa? Lo kan cewek gue." 


"Lo aja yang beranggapan. Gue enggak." Audyna benar 
benar ketus pada Dafyno, dan ia tak perduli. Dafyno benar 
benar membuatnya kesal. 


"Lama lama juga lo ngaku kalo lo pacar gue. Ah, gue ingat. 
Lo bilang waktu di toilet "Tapi kalo Dafyno nya milih gue, 
gimana tuh?'" 


Audyna dibuat bungkam. Dafyno mengetahuinya. 
"Kok lo tau sih?" kesalnya. 
"Apa sih yang nggak gue tau tentang lo?" 


"Daf, gue nggak mau lo terlalu mengawasi gue. Gue nggak 
akan bilang apa pun. Guejuga.... 


"Gue juga udah mutusin buat beneran tinggal sama lo. 
Entah sampai kapan lo mau," jelasnya. Butuh keberanian 
bagi seorang Audyna mengucapkan itu. 


Dafyno tersenyum lalu mendekat, ia mulai memperkikis 
kembali jarak. " Di ikat pinggang lo ada alat perekam." Ucap 
Dafyno. 


Tangan kekarnya memeluk pinggang Audyna. " Lo tau 
kepercayaan sulit di dapatkan?" tanya Dafyno. 


Audyna hanya mengangguk saja. 


Dalam jarak dekat, dalam keadaan yang terang, bola mata 
coklat itu ikut terang juga, di hiasi pula dengan bulu mata 
milik Audyna yang lentik pula. Mata itu menatap mata hazel 
Dafyno. 


"Kalau gue kasih kepercayaan gue sama lo, lo bakal percaya 
juga sama gue nggak?" tanyanya. 


Audyna hanya diam. Ragu untuk menjawab. la mencoba 
mencari kebohongan pada mata itu. Satu satunya yang tak 
bisa menipu, satu satunya yang tak bisa memanipulasi. 


Namun ia sama sekali tak menemukannya. Mata itu seolah 
mengatakan perasaan Dafyno. 


Perlahan, Audyna mengangguk sebagai jawaban. Seolah 
hanya mengikuti kata hatinya saja. 


"Lo tau rahasia gue, gue tahu rahasia lo. Kita sama sama 
menjaga sekarang." Ucap Dafyno. Ia mengelus surai hitam 
Audyna. 


"Daf," panggilnya serius. la menatap lekat hazel itu. 
"Di kamar gue nggak ada kameranya kan?" 
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BAGIAN 9 


Update lagi nih, kurang baik apa aku?? (duh, lebay 
lagi.wkwkwkw) 


Happy reading 


BAGIAN 9 (REVISI) 
Who is she? 


Pulang sekolah, seperti biasa mereka akan kembali ke 
apartemen. Audyna dan Dafyno telah melepaskan sepatu 
mereka, Dafyno berjalan kearah sofa dan langsung 
menghempaskan tubuhnya disana. Sedangkan Audyna 
berjalan ke dapur, ingin mengambil minuman. Ia mengambil 
susu full cream yang dingin dan menuangkan pada gelas, 
lalu berjalan ke sofa. Ia duduk tak jauh dari Dafyno. Audyna 
hendak mengecek tasnya karena sedari tadi ada yang 
mengganjal, seperti ada sesuatu yang tinggal, maka dari itu 
ia mengecek terlebih dahulu. 


"Dimana sih," gumamnya. 
"Ahhh." 


Audyna segera menoleh ke sumber suara, dilihatnya gelas 
yang berisikan susu kesayangannya itu sudah kosong, habis 
oleh Dafyno. Audyna menahan agar tidak marah pada 
Dafyno, baginya hal kecil seperti ini adalah masalah besar 
untuknya. Walaupun stok susu full cream ada banyak 
dibelikan Dafyno, dan juga banyak varian rasa lainnya 
untuk Audyna. 


"Itu susu gue," ucapnya tak terima. Dafyno tau Audyna 
sedang menahan marahnya. 


"Ambil lagi sih, ribet amat," ucap Dafyno. Audyna cemberut, 
hilang sudah moodnya karena Dafyno hanya karena segelas 
susu. Ditambah lagi barang yang dicari nya saat ini tak ia 
temukan. 


Mungkin di loker. 


Audyna tidak mau ambil pusing lagi, ia ingin mengecek 
tugas untuk dikerjakan malam ini yang sudah ia catat 
dengan rapi. 


Audyna kembali ke kamar, mengganti bajunya lalu kembali 
keruang tamu dengan membawa buku. Mengapa Audyna 
mengerjakannya di ruang tamu? Karena ia ingin meminta 
sesuatu pada Dafyno. 


"Daf," panggilnya, cowok itu sedang asik dengan ponselnya, 
seragamnya masih melekat pada tubuhnya, dan ada yang 
menarik dari itu. Gelas itu sudah terisi penuh dengan susu 
full cream, tak jauh dari itu ada kotak susu full cream pula. 


"Hmm," Dafyno berdeham saja. la menggeser gelas yang 
ada di hadapannya ini kearah Audyna. "Minum," ucapnya 
datar. 


Sedikit terkejut dengan tindakan Dafyno, dan juga sedikit 
curiga. 


"Nggak ada racunnya," sela Dafyno langsung, tau jika 
Audyna curiga saat melihat susu pada gelas itu. 


Dari pada melihat tatapan tajam itu lagi, Audyna 
meminumnya hingga tersisa setengah. 


"Gue mau pinjem laptop lo," ucap Audyna. 


Dafyno mengalihkan pandangannya dari benda pipih itu. 
"Buat apa?" tanyanya. 


"Tugas." 
Dafyno mengernyitkan dahinya, tak tau jika ada tugas. 
Ya mana tau jika setiap pelajaran Dafyno hanya tidur saja? 


"Tugas Tik, Dafyno. Buat Dokumen Presentasi," jelasnya lagi. 
Dafyno mengangguk. 


"Ambil di kamar gue, di meja belajar," ucapnya. Dafyno 
sudah terlanjur rebahan di sofa, ia tak mau bergerak. 


Audyna pun berdiri walaupun sebenarnya sama dengan 
Dafyno, ia sangat sangat malas untuk gerak. Tapi demi 
tugas, ia mengambil laptop, lebih tepatnya MacBook milik 
Dafyno dan duduk di lantai, ia meletakkan MacBook diatas 
meja dan menghidupkannya. 


"Buatin yang gue juga, isi nya jangan sama." 


Audyna hampir ternganga dengan perintah Dafyno. Apa 
apaan cowok ini? 


Oh iya, Audyna baru ingat jika Dafyno adalah majikannya. 
“Gaji lo gue tambah nanti." 


Kalo soal uang dan Audyna benar benar sangat 
membutuhkannya, ia akan bergerak cepat. 


Audyna langsung mengerjakannya, ia bahkan mengerjakan 
yang punya Dafyno terlebih dahulu. Dafyno dapat melihat 
itu dari raut wajah Audyna yang sangat serius dan tampak 


teliti, Dafyno bisa mendengar suara dari keyboard yang 
ditekan oleh jari jari Audyna. Dari suaranya saja, Dafyno 
sudah tau apa yang Audyna ketik sedari tadi, tugas yang 
dibuat Audyna saat ini adalah tugasnya. Dafyno bisa 
mendengar dari suara ketukan ketukan itu, jika Audyna 
sedang mengetikkan namanya. 


Pertanda jika file itu milik Dafyno. Ia tersenyum miring, 
Audyna selalu saja menerima apa yang ia suruh. 


"Giliran dikasih bonus gaji, langsung gercep tuh," sindir 
Dafyno. Audyna menghentikan jari jarinya yang asik menari 
diatas keyboard, ia melirik sedikit pada Dafyno lalu bersikap 
seperti biasa kembali. la kembali melakukan pekerjaannya. 


"Gue emang lagi butuh duit," jawab Audyna seadanya. 
"Kalo misal gue bayar lo buat jadi pacar gue? Gimana?" 


Audyna tersinggung mendengarnya, ucapan Dafyno seolah 
menilai harga dirinya. Audyna mencoba untuk tidak terlalu 
menanggapinya. 


"Gue emang udah jadi pacar lo tanpa lo bayar," ucapnya 
datar. 


"Hm...Maksud gue, dengan sikap lo sebagai pacar. Lo belum 
pernah sama sekali anggap gue pacar," ucap Dafyno dengan 
enteng. 


Audyna menghentikan kegiatannya. Audyna harus melawan 
kali ini. 


"Gue bukan cewek murahan yang dibayar buat melayani lo 
sebagai pacar," ketusnya, Audyna tidak bisa untuk tidak 
memasukkannya kedalam hati untuk pembicaraan tentang 
harga diri ini. Dafyno bisa melihat Audyna yang mulai marah 


padanya. Namun Dafyno masih menghadapinya dengan 
santai. la mengubah posisinya menjadi duduk. 


"Kalo lo mau gue jadi pacar lo beneran, usaha sendiri. Murni 
dari perlakuan lo. Gue emang butuh duit, tapi nggak semua 
bisa dibayar dengan semudah yang lo bilang." 


Audyna lebih terlihat sedang mengutarakan isi hatinya, 
unek-uneknya pada Dafyno agar cowok itu sadar. Ya, 
walaupun entah apa yang dirasakan oleh Dafyno saat 
mengatakan itu, apakah Dafyno punya perasaan atau tidak, 
punya rasa kasihan atau tidak, Audyna hanya mengeluarkan 
emosinya saja. 


"Selesai ngomongnya?" tanya Dafyno santai. Jika saja 
Dafyno itu bukan psikopat, jika saja Dafyno bukan 
majikannya. Sudah dipastikan satu pukulan mendarat pada 
kepala cowok itu. 


Audyna memalingkan wajahnya, tak mau bertatapan 
dengan manik hazel itu. 


"Padahal cuman ngetes doang sih, gue juga tau kalo lo 
nggak baka tergiur." 


"Kalo tau kenapa masih ditanya? Omongan lo itu kadang 
nggak di saring dulu," ketusnya. 


Dafyno terkekeh mendengar Audyna yang sepertinya 
merajuk. Audyna terlihat lucu saat seperti itu, ada emosi 
yang ingin meledak dari dalam diri cewek itu namun 
tertahan. Ya, Audyna menahan amarah besarnya pada 
Dafyno. 


"Gue makin suka sama lo, Audyna." 


Audyna mencoba agar tidak percaya. 


Namun apalah daya hatinya yang lemah? Hanya ucapan 
seperti itu saja sebenarnya membuat Audyna tenang. 


Audyna kembali mengetik. Tak lagi perduli dengan manusia 
tidak normal disampingnya ini. 


"Sifat lo itu buat gue makin suka. Lama lama bisa cinta gue, 
sama lo." 


"Bacot lo nggak ngaruh," ucap Audyna akhirnya. Tak ingin 
jika semakin tersipu pada kalimat kalimat yang dilontarkan 
dari Dafyno. 


Dafyno tertawa mendengarnya. Jika pada umumnya banyak 
gadis yang ia goda tersipu malu, tidak dengan Audyna yang 
malah menjawab sebaliknya, walaupun sebenarnya Dafyno 
bisa membaca Audyna. la yakin Audyna juga tersipu namun 
menahannya. Pertahanan Audyna cukup kuat. 


Dafyno menghentikan tawanya, ia mendekat pada Audyna. 
"Oke-oke, gue yakin yang kali ini bakal buat lo ngaruh." 


Audyna pura pura tak perduli, sebisa mungkin untuk fokus 
pada apa yang ia kerjakan saat ini. 


"Kalo malem dikunci pintunya, takutnya pas bangun lo 
nggak perawan lagi." 


Sontak Audyna langsung menoleh pada Dafyno, ia langsung 
mencubit perut Dafyno dengan kesal. "Bisa nggak sih 
jangan bahas itu? Dari tadi disekolah lo ngomongin itu 
terus," kesalnya. Pasalnya, setelah di rooftop, percakapan itu 
terus berlanjut hingga ke kelas. Dafyno memang tak 
mengatakan secara langsung karena banyak orang, ia 
hanya seolah memberikan kode pada Audyna. Seperti 
menjilat bibirnya sendiri dan menggigitnya, lalu mengusap 


bibir tebalnya sendiri. Tentu Audyna tau dengan kode kode 
gila dari Dafyno itu. 


Dafyno menahan tangan Audyna namun ia masih tertawa 
karena omelan Audyna. Cewek itu seolah sangat jijik ketika 
ia terus membahas tentang 'itu' bersama Audyna. 


"Lo tuh cuman belum liat badan gue, mau liat nggak? Gratis 
nih," goda Dafyno lagi. Audyna mulai menatap horor pada 
Dafyno. 


"Daf," tegurnya. 
"Yes babe?" jawab Dafyno dengan nada yang sensual. 
"NA JIS," ucapnya tanpa ragu, lagi dan lagi Dafyno tertawa. 


"Ya ya ya, kayaknya Audyna yang satu ini benar benar 
belum dewasa," ucap Dafyno disela tawanya. 


Nggak liat ukuran badan sama umur gue hah? 
Batin Audyna. 


"Dan selama lo sama gue, lo akan melewati fase fase dimana 
lo akan benar benar menjadi dewasa yang sesungguhnya." 


Audyna jadi merinding mendengarnya, walaupun cowok itu 
kembali tertawa. Kata 'Dewasa' itu ada banyak maknanya, 
namun jika cowok ini yang membahasnya, maka makna dari 
kata 'Dewasa' akan mengarah pada pikiran yang tidak tidak. 


"Dafyno!!" omelnya. 


"Kenapa? Mau coba sekarang?" godanya untuk kesekian 
kalinya. 


Audyna pun mengambil bantal di sofa dan langsung 
melemparkan pada Dafyno, dan sialnya cowok itu berhasil 
menghindar. Dafyno pun menghilang karena berlari menuju 
kamarnya. Masih terdengar jelas jika Dafyno masih tertawa. 
Dan lagi lagi Audyna dibuat bete oleh cowok itu. 


Pengen banget rasanya jadi malaikat maut Dafyno. 
Ujarnya dalam hati. 


Tak lama kemudian, Dafyno keluar dari kamarnya, namun 
sedikit menarik perhatian Audyna karena Dafyno seperti 
Ingin pergi. 


"Gue mau pergi, ada urusan," ucapnya. 
Membunuh kah? 


"Kemana? Pulangnya jam berapa?" tanya Audyna. Dafyno 
tersenyum pada Audyna, memberikan senyuman manisnya 
karena Audyna menanyakan perihal dirinya akan pergi 
kemana dan jam pulang. 


"Nggak tentu. Jangan nungguin gue, masak buat lo aja 
malam ini." 


"Bagus deh, gue jadi bisa ngambil uang lo," ucap Audyna 
enteng. Dafyno pun mengacak rambut Audyna. 


"Ambil sepuas lo, tapi lo harus bayar," Dafyno 
menggantungkan ucapannya lalu membisikkan sesuatu 
pada Audyna yang ia yakin pasti akan membuat Audyna 
kesal. 


"With your body." 


"Gue cekik juga lo, Daf," ucapnya tajam. 


Dafyno tertawa lagi mendengarnya, rasanya gemas dengan 
tingkah Audyna. Ia pun mengecup pucuk kepala Audyna 
membuat sang empunya merasakan debar luar biasa. 


"Gue pergi, kerjain yang bener." ucapnya lalu menuju pintu 
dan menghilang dibalik pintu. 


Audyna tak bisa lagi menyembunyikan wajahnya yang 
sudah memerah seperti tomat saat ini. 


aaa 


Motor Dafyno membawanya pada sebuah tempat yang 
sangat banyak tidak diketahui orang banyak. Hanya orang 
orang penting saja bisa kesini, Dafyno salah satunya. 


Sebuah tempat yang hanya di akses dan dimasuki oleh 
orang orang tertentu dengan tujuan khusus. Dafyno 
menghentikkan motornya  digerbang, disana ada 
penjaganya. Dafyno memberikan kartu identitasnya, 
wajahnya masih tertutupi oleh helm full face ini. 


"Berapa kode mu?" tanya penjaga itu. 


"1302," jawabnya singkat. Penjaga itu mengangguk singkat 
dan menyerahkan kartu milik Dafyno, ia membiarkan Dafyno 
masuk, memakirkan motornya di tempat khusus dan 
memasuki tempat itu, seperti gedung yang sangat luas, 
lebih tepatnya ini bekas gedung tua tak terpakai lagi, 
namun kita belum melihat isi dalamnya. 


Hal yang pertama Dafyno temukan adalah sofa, seperti pada 
rumah umumnya. Lalu semakin kedalam, terdengar 
dentuman musik yang sangat keras. Dafyno tidak tahu jika 
sedang ada party. Dafyno menemukan beberapa temannya 
sedang bermain billyard. 


"Oy Daf!" panggil salah satu temannya mendekat. Dia Lio, 
beda beberapa tahun dengannya karena sudah kuliah. 
Disini Dafyno lah anggota termuda, karena masih SMA. 


Dafyno sedikit heran kenapa ada lumayan banyak 
perempuan disini, sedang bergoyang ria dengan beberapa 
teman lainnya. Entah kenapa baru kali ini ada perempuan 
disini. 

"Mana Harry?" tanya Dafyno. 

"Tuh mabok," tunjuk Lio dengan dagunya pada seorang 
cowok di meja pantri. Dafyno melihat Harry disana, cowok 
itu sibuk meminum vodkanya, tapi Dafyno yakin, Harry 


belum sepebuhnya kehilangan kesadaran karena Harry 
sangat kebal dengan alkohol. Hampir sama sepertinya. 


"Kenapa ada cewek disini? Harry mulai gila?" tanya Dafyno, 
Lio tertawa mendengarnya. 


Lio mendekatkan dirinya pada Dafyno agar bisa menjawab 
dengan jelas akibat dari dentuman musik yang keras ini. 
Tempat ini seolah disulap menjadi diskotik. 


"Mereka cuman santapan doang, banyak yang lagi 
nganggur. Makanya dikumpulin jadi satu." 


Dafyno yang mengerti hanya menganggukkan kepalanya 
saja. 


"Mau gabung?" tawar Lio. 
"Gue ada job," ucap Dafyno. 


"Ah tumben, atau karena udah punya pacar?" tanya Lio, 
seolah mengejek. "Bakal jadi korban?" 


"Enggak. Nggak akan," jawabnya. "Gue ke Harry dulu." 


Dafyno pun mendekati Harry, walaupun sebenarnya ada 
beberapa yang menggodanya saat ini, Dafyno sedang tak 
ingin berpura pura saat ini, toh mereka pasti akan mati 
karena sudah memasuki wilayah ini. 


Dafyno meletakkan tasnya di atas meja pantri lalu 
mengeluarkan laptop nya. Seharusnya Dafyno membawa 
macbook, namun karena Audyna masih memakainya 
jadinya harus memakai laptop saja. Dafyno sengaja memiliki 
2 barang yang hanya berbeda merk saja itu. Karena kedua 
barang itu memiliki privasi yang berbeda masing masing. 
Dan khusus untuk laptopnya satu ini, hanya untuk 
pekerjaannya. 


Harry mengalihkan pandangannya pada Dafyno. Ia 
menggeserkan botol Vodka nya pada Dafyno pertanda 
menawarkan untuk minum. Dafyno tidak menolaknya, ia 
meminum segelas vodka. Tak mau banyak banyak karena 
setelah ini Dafyno masih harus berkendara. 


"Tumben lama?" tanya Harry. Biasanya Dafyno akan 
langsung bergegas kesini setelah pulang sekolah. 


"Ada urusan." 
"Sama Audyna itu?" tanya Harry. Ia diam saja. 


"Hahaha, pacar beneran ternyata," ucap Harry mengejek. Ia 
memberikan sebuah map pada Dafyno. Cowok itu pun 
menerimanya lalu membukanya, membacanya dengan teliti. 


"Klien nya cewek, tapi mau target cowok," ujar Harry. Dafyno 
mengamati pada berkas dihadapannya dengan teliti. 


Mungkin, kalian bertanya tanya dengan apa yang Dafyno 
lakukan saat ini, tempat apa yang di kunjunginya saat ini. 


Tempat ini adalah para perkumpulan psikopat. Ya, psikopat, 
lebih tepatnya pembunuh bayaran. Mereka menciptakan 
situs yang hanya dikunjungi oleh orang orang tertentu, dan 
tak sembarang orang yang bisa memasukinya. Orang orang 
kaya lah terutama yang bisa mengunjunginya. Mereka akan 
menerima klien yang akan membayar mereka untuk 
membunuh orang sesuai dengan permintaan klien. 
Bayarannya pun tidak main, dan kerjanya pun harus 
perfesional. Mereka berinteraksi lewat media sosial, 
mentrasfer dan pemintaan dilakukan, tanpa ada pertemuan 
langsung. Karena para anggota disini yang akan mencari 
tau tentang klien, se-detailnya dan melihat apakah kliennya 
bisa diajak bekerja sama atau tidak. Mereka benar benar 
sudah merencanakannya sebagus mungkin. Klien tidak tahu 
dengan mereka, namun sebaliknya. Mereka mengetahui 
seperti apa klien mereka. 


Permintaan Klien bisa saja mereka tolak, jika saja target 
yang terima adalah salah satu anggota atau orang terdekat 
anggota. 


Anggota dapat mengamankan orang terdekatnya yang di 
daftarkan maksimal 3 orang untuk dilindungi. Tidak boleh 
lebih. 


Selain membunuh orang orang yang ia benci, Dafyno juga 
menjadi pembunuh bayaran. Maka dari itu ia pun 
bergabung disini, dengan awalan yang hanya bertemu 
dengan Harry dan mengajaknya bergabung sebagai 
anggota termuda. 


la butuh uang lebih karena ayahnya yang tak memberinya 
uang cukup. 


Padahal ayahnya CEO dari perusahaan nya sendiri. 


Hal itu karena Dafyno yang tak ingin tinggal dirumah. Jadi 
ayahnya memberikan uang yang sedikit untuk Dafyno. 


Dan untuk para perempuan perempuan tadi, Dafyno sudah 
bisa menebaknya dari sedikit penjelasan Lio, jika ada 
beberapa anggota yang tak lain adalah pembunuh bayaran 
sedang tidak ada job, maka dari itu mereka mencari mangsa 
dan mengumpulkannya menjadi satu. 


"Gue kenal klien," ucap Dafyno. 


"Yap, satu sekolah sama lo. Dan target adalah tak lain 
mantan pacarnya sendiri." 


Dafyno diam diam menyunggingkan senyumannya. Cewek 
gila yang mendekatinya selama ini ternyata nekat 
melakukan hal seperti ini, dan Dafyno akan membuatnya 
menyesal karena tindakannya sendiri. 


"Alvio Angkasa, anak sekolah tetangga. Mantan pacarnya 
Alya," gumamnya. 


la yakin Alya tak setega itu, Dafyno pastikan saat melihat 
mayat Vio nanti, Alya akan menyesal. 


"Berapa untung gue?" tanya Dafyno. 


"70% lo ambil," ucap Harry, Untuk malam ini ia 
mendapatkan hasil yang cukup banyak. 


"Gue mau kasih tau sesuatu," ucap Harry membuat Dafyno 
tertarik, ia sempat mencari dan melacak keberadaan 
targetnya malam ini lewat laptopnya. 


"Saat lo daftar Audyna biar aman dari target, ada klien yang 
mau jadiin Audyna target. Dan gue langsung blokir 
orangnya." 


Ucapan Harry sontak membuatnya terkejut. Ia tak tahu soal 
ini. 


Ada yang ingin membunuh Audyna. Dan untungnya Dafyno 
telah bergerak cepat untuk mendaftarkan Audyna menjadi 
aman dari target, yang artinya jika sewaktu waktu ada klien 
mereka yang ingin menjadikan Audyna target maka itu 
tidak akan bisa. 


"Siapa Klien yang pengen jadiin Audyna target?" tanya 
Dafyno. 


"Bentar. Pinjem laptop lo sini." 


Dafyno memberikan laptop miliknya, membiarkan Herry 
yang sedang mencari. 


"Nah ini cewek nya." 
Cewek? 


la mengernyit bingung. Lalu melihat foto itu, tanpa melihat 
namanya ia sudah mengenali orang itu. 


Freya Anatasyia. 
Kenapa cewek ini ingin menjadikan Audyna target? 


Setaunya hubungan Freya dikelas dengan Audyna baik baik 
saja. Sifatnya hampir mirip dengan Audyna, namun ia lebih 
pintar. Cewek itu selalu mendapat pringkat pertama. Lalu 
apa masalahnya pada Audyna? 


Dafyno harus menggunakan otak jeniusnya dikelas juga 
mulai besok. Walaupun ia jenius, ia tetap saja diam diam 
sengaja tidak mengisi beberapa nomor, atau saat tes IQ ia 
akan membolos. Dan jika disuruh tes kembali, dengan 
menjawab asal asalan ia akan menjawab. 


la melihat ruang obrolan, terdapat riwayat tanggal obrolan 
yang hanya beberapa hari yang lalu. Ada apa dengan cewek 
ini? apa Audyna pernah menjalin teman dekat atau masalah 
lainnya? 


aaa 


Dafyno menyiksa penuh nafsu korban di depannya ini. 
dalam beberapa jam ia sudah menemukan Vio. Ia 
menantang cowok itu untuk datang ke sebuah pabrik 
kosong tak terpakai. Vio sudah tak bisa bangkit karena 
kakinya telah patah oleh Dafyno. 


Terlalu kesal dan penuh nafsu. la masih memikirkan Freya. 
Dan Vio sebagai target sekaligus pelampiasan. 


"Apa masalah lo anjing!!!" Vio masih tak terima. Walaupun 
kondisinya lemah ia masih bisa bersuara. 


"Bacot! Gue cuman mau buat lo mati!" 


Lagi dan lagi, Dafyno menendang Vio. la ingin 
menghabiskan targetnya dengan tangan kosong saja. 


Dafyno kembali menendang wajah Vio, terdengar suara 
retakan gigi dan rahang. Vio memuntahkan darahnya, ia 
membuang giginya yang patah. Vio sudah tak sanggup 
bicara. Kerongkongannya terlalu sakit sekarang. 


Dafyno menyeret Vio, mengangkat dengan mudah nya lalu 
membanting cowok itu ke dinding. Entah sekuat apa tenaga 


Dafyno, atau memang ia memang seperti itu karena nafsu 
membunuhnya. 


la mengambil tali tambang, mengikat kaki cowok itu lalu 
membuat Vio tergantung dengan kakinya yang diangkat. 
Jadilah posisi kakinya diatas dan kepala dibawah. 


la meninju perut Vio bagai samsak, dan Vio yang terus 
memuntahkan darahnya. 


Dafyno meninjunya beberapa kali, entah kenapa ia belum 
puas. la rasa harus menggunakan senjata ringan. 


la mengambil tongkat baseballnya, memukul Vio lagi lagi 
dengan nafsu. 


Ringisan kesakitan Vio kembali terdengar, namun tak bisa 
lagi meminta ampunan. Terlalu sakit untuk bicara. 


Dafyno merasa ia belum puas, sampai ia mengetahui apa 
niat Freya ingin membunuh Audyna. 


Kembali ia ayunkan di udara dengan kuat, seolah ingin 
memukul. Sekuat apa ia harus memukul Vio untuk 
terakhirnya. 


Merasa pukulannya akan kuat, akhirnya ia melakukan itu 
pada Vio. Memukul kepala Vio sekuat mungkin hingga 
membuat cowok itu terayun jauh sangking kuatnya pukulan 
dari Dafyno. 


Darah segar merembes banyak dari kepala Vio. 


Kembali ia memainkan Vio, menendang, meninju dan 
memukul lagi, padahal Vio telah menghembuskan nafas 
terakhirnya. la menjadikan targetnya kali ini seperti samsak. 


"Arghhh!" teriak Dafyno. la membuang kasar tongkat 
baseballnya. 


Entah kenapa perasaan amat kesal dan amarah yang 
memuncak ini kembali muncul. Ketika orang tersayangnya 
yang mulai terancam, mulai tak aman. 


la mulai ada rasa takut. 


Takut jika itu terjadi pada Audyna. 


kakak 


Audyna terbangun pada tidurnya. Entah kenapa ada yang 
ganjal, ia merasa suara berisik terdengar walaupun samar 
samar. Audyna memang gampang terbangun. 


Jam menunjukkan pukul setengah tiga pagi. Sebaiknya ia 
mengecek. Takut jika ada maling, padahalkan ada Dafyno, 
tapi apakah Dafyno sudah pulang? 

ia membuka kunci kamarnya. Mencoba berjalan hati hati, 
menghidupkan lampu setiap ruangan yang ia telusuri. 


Betapa terkejutnya ia melihat Dafyno yang tertidur di lantai, 
tepatnya di dekat kamar cowok itu. Masih dengan pakaian 
yang sama saat pergi. 


Kenapa Dafyno tidur disana? 
Audyna pun menghampiri Dafyno yang tergeletak di lantai. 


"Daf, bangun." Ia mengguncang tubuh Dafyno. 


Dafyno hanya bergumam namun tak menjawab. Audyna 
mencium bau alkohol, sepertinya Dafyno sedang mabuk. 


"Daf, gue nggak mungkin angkat lo ke kamar." 


Lagi lagi, Dafyno tak menjawab. "Gue bakal cari tau diaaa." 
Racau Dafyno dengan mata terpejam. 


Terpaksa Audyna yang mengangkatnya. Dari pada 
mengangkat, ia lebih memilih menyeret saja. Mengangkat 
kaki Dafyno saja berat, apalagi badan cowok itu. 


Tinggal terakhir, ia mengangkat Dafyno ke kasur. 
Dengan sekuat tenaga ia mengangkat cowok ini. 
"Ayo Daf, berdiri. Gue nggak kuat." 


Dengan kemampuannya Dafyno berdiri, namun ia malah 
mengurung Audyna. Cowok itu menindihnya. Mata sayu 
Dafyno menatap Audyna. 


"Daf, lepas," ucapnya mencoba menyingkir. 

"Dafyna. 

"Kenapa lo mirip sama dia Audyna," racaunya. 

Siapa Dafyna? Itulah pertanyaan yang ada dibenaknya. 


Dafyno menjatuhkan kepalanya di ceruk leher Audyna. 
Menenggelamkan disana mencari kenyamanan. Sedangkan 
Audyna yang malah keberatan. Ia menyingkirkan tubuh 
Dafyno kesamping, namun tetap saja tangan itu 
memeluknya erat. 


Jadilah ia menghadap kesamping, kearah Dafyno yang 
masih menyembunyikan wajahnya di ceruk lehernya. 
Audyna malah merasa geli, apalagi hidung mancung cowok 
itu bertemu di lehernya. 


"Siapa Dafyna?" tanya nya. 


"Siapa Daf?" desaknya. 


"Nggak. Lo Audyna," ucap cowok itu lalu menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Lo minum berapa botol sih?" geramnya. Bau alkohol Dafyno 
benar benar menyengat. 


Dafyno pun mengangkat tangannya, merentangkan seluruh 
jarinya. 


"Lima?!" tanya Audyna. 


Lalu Dafyno mengeluarkan tangannya satu lagi. posisinya 
menjadi berbaring seperti biasa sekarang. 


"Sepuluh!" Audyna jadi heboh, ia duduk menatap Dafyno 
yang posisinya masih berbaring. 


"Hampir sepuluuuuh." 


Dafyno sepertinya pecandu berat. Kenapa bisa cowok ini 
meminum sebanyak itu? 


"Jawab gue dulu, siapa Dafyna?" tanyanya masih penasaran. 
la tak mau jika Dafyno hanya menyukainya karena mirip 
seseorang. 


"Jawab Daf!!" ia mendesak kembali. Namun cowok itu malah 
memejamkan matanya. 


"Cium gue dulu baru gue jawab." Dafyno semakin meracau, 
ia memajukan mulutnya beberapa senti. 


Audyna malah kebingungan. Apa ia harus mencium Dafyno? 
Masa iya dia yang memulai. Tapi ia juga penasaran. Jika saja 


orang yang bernama Dafyna itu masa lalu Dafyno ataupun 
kekasih atau pun mantan kekasih Dafyno, detik ini juga ia 
akan kabur dari sini. Memanfaatkan kesempatan saat 
Dafyno sedang mabuk berat saat ini. Ia tak ingin menjadi 
pelampiasan. 


"Ya udah, lo mati penasaran aj-" belum selesai Dafyno 
mengatakannya, mulutnya dibuat bungkam saat bibirnya 
bertemu dengan Audyna. 


la gemas sendiri dengan Dafyno karena tak kunjung 
menjawab,terpaksa ia menuruti cowok itu. Sangking 
gemasnya, ia menggigit bibir bawah milik Dafyno. Tidak 
tahu saja jika gigitan Audyna itu samaan kayak vampire. 


Dafyno membalas ciuman Audyna, ia menekan kepala 
Audyna agar memperdalam ciuman. Ia memaksa Audyna. 


Dengan terpaksa lagi ia mengikuti Dafyno, hingga 
kehabisan nafas barulah ia melepaskan tautan itu. 


“Y-jawab Daf," ia jadi gugup sendiri. Audyna masih setia 
diatas cowok itu. 


"Nama aja udah sama." 


Audyna berfikir keras. Jangan sampai ia menyesali 
perbuatan konyolnya barusan hanya karena menanyakan 
hal ini pada Dafyno. Baginya ciuman barusan benar benar 
konyol untuknya. 


"She is my twins." 


Sungguh, Audyna sangat menyesali pertanyaannya 
barusan. la bahkan rela mencium Dafyno yang penuh 
alkohol, membuat bibirnya ikut merasakan rasa alkohol 


juga. ia sungguh menyesal. Mengapa tadi sore tak ia 
tanyakan saja saudara Dafyno? 


Audyna keluar dari kamar Dafyno dengan hentakan kaki 
yang sengaja ia bunyikan, kembali ke kamarnya lalu 
menguncinya, bahkan menghadang pintunya dengan meja 
belajarnya. Membiarkan buku buku berserakan dilantai. 
Sedangkan Dafyno malah tertawa terbahak dikamarnya 
hingga terdengar sampai kamar Audyna. 


"Berisik!!" 
aaa 
Vote dan comment!!! 


Maaf untuk kalian yang nunggu, aku update nya 
terlalu malam. Tadi aja untung sempet update 
bagian 8. 


oke deh, sampai disini dulu. 


See you... 


BAGIAN 10 


Happy reading.. 


BAGIAN 10(REVISI) 
Meet with her 


Audyna menatap kesal pada Dafyno yang masih berbaring. 
Jam menunjukkan pukul tujuh tepat. Sudah dipastikan telat 
untuk sekolah karena untuk sampai ke sekolah saja 
membutuhkan waktu sedikit lama. Apalagi cowok ini masih 
saja molor sekarang. 


Audyna sudah jengah, ia lelah membangunkan Dafyno. 
Ingin pergi sendiri tapi Dafyno terus mengancamnya. 


Bilangnya sebentar lagi, lima menit lagi, begitu saja terus. 
Tapi tak kunjung bangun juga. 


"Oh god! Ayolah Daf, harus berapa kali gue bangunin lo?" 


Dafyno menutup kupingnya dengan bantal, menarik selimut 
hingga ke dagu. Hal itu semakin membuat Audyna kesal. 


"Kalo lo nggak mau sekolah, biar lo aja. Dari pada satu kelas 
curiga kenapa kita nggak sekolah, mending gue yang 
sekolah. Gue berangkat, Bye!!" 


"Iya iya gue bangun!!" kesal Dafyno, perempuan ini sudah 
mulai berani padanya. Sungguh ia sangat mengantuk saat 
ini, apalagi kepalanya terasa pening. 


"Terus gue harus nunggu lo gitu? Lo harus mandi, siapin 
buku lo pasti belum kan dan seraga-" 


"Makanya bantuin. Jangan ngomel aja!" la bergegas ke 
kamar mandi. 


Apanya yang tidak membantu? la sudah membangunkan 
Dafyno lebih dari 30 kali. Itu tidak membantu juga? 


Audyna mulai menyiapkan buku pelajaran untuk Dafyno, 
seragam, kaus kaki, dan tak lupa bekal cowok itu karena 
pasti Dafyno tak akan sempat sarapan. la memasukkan 
bekalnya kedalam Tas milik Dafyno. 


Selang beberapa menit, Dafyno keluar dari kamar mandi nya 
dan Audyna menunggu di luar. Dalam hati ia terus ber- 
istighfar agar menahan emosi. Bibirnya tak berhenti 
mengumpat agar Dafyno bisa lebih cepat. 


"Audynaaa," teriak Dafyno dari kamarnya. 
"Apaa?" balas Audyna berteriak pula. 
"Bantu gue sini!" 


Tak mau memakan waktu lama Audyna segera beranjak dan 
masuk ke kamar Dafyno. Terlihat Dafyno yang sedang 
mengancing bajunya. 


"Bantu pake dasi," titah Dafyno. Audyna menurut saja. Ia 
mulai mendekat ke depan cowok itu, sedangkan Dafyno 
yang mengeringkan rambutnya dengan handuk. 


"Keciprat muka gue air nya," omel Audyna. Dafyno hanya 
diam tak mengubiris omelan Audyna barusan. 


Audyna telah selesai, namun Dafyno masih saja lelet. Cowok 
itu malah mengangkat telpon, terpaksa Audyna juga harus 
mengeringkan rambut cowok itu. 


"Iya, nanti di kabari. 
"Udah, belum gue kirim fotonya. 
"Lokasi gue share nanti. Transfer uangnya cepet." 


Entahlah, Audyna tidak mengerti obrolan Dafyno. Setelah 
selesai mengeringkan rambut Dafyno, ia menjemur handuk 
milik cowok itu. Sedangkan Dafyno dengan cepat menyisir 
rambutnya, menggandeng tasnya dan mengambil kunci 
motornya. 


Terakhir, ia bersama Audyna yang memakai sepatu dan 
barulah berangkat sekolah. Pukul 8.30. 


aaa 


Audyna duduk di tepi lapangan, keringatnya bercucuran, 
panasnya matahari membuatnya gerah padahal masih pagi. 


la dan Dafyno mendapat hukuman, ada beberapa anak yang 
telat juga yang mendapat hukuman, namun sayangnya 
hanya ia dan Dafyno yang mendapat hukuman di tengah 
lapangan. Mereka harus menyapu lapangan upacara. 


Audyna menjadi semakin kesal karena pekerjaan lebih 
banyak dari Dafyno, cowok itu malah santai santai saja, 
menyapu saja tidak niat, ia hanya menguap mengantuk 
sesekali tertawa melihat Audyna dengan raut wajah 
Kesalnya karena dikerjai oleh Dafyno. 


"Nanti gue kasih bonus lo," ucap Dafyno. "Anggap aja tugas 
sebagai pembantu gue." 


Audyna bahkan tak perduli dengan ucapan Dafyno barusan. 


Dafyno datang dari koprasi, cowok itu membawa air mineral, 
sayangnya hanya satu untuk dirinya saja. Pelit memang. 
Ditambah Dafyno yang sengaja meminumnya di hadapan 
Audyna. 


Cewek itu mengalihkan pandangannya. 


"Ahh, segerrr," ucapnya lalu mengelus lehernya. Seolah 
menunjukkan betapa segarnya minuman ini, apalagi sudah 
melakukan kegiatan yang melelahkan. 


Huh, padahal Audyna yang bekerja, tapi Dafyno yang seolah 
sudah sangat kelelahan. 


Audyna menggandeng tasnya, lalu berdiri. 
"Mau kemana?" tanya Dafyno. 


"Kantin," ucapnya kemudian pergi dari sana. Dafyno 
mengekor dari belakang. Mereka pergi sama sama ke kantin. 
Audyna bukannya lapar, hanya saja ia ingin minum yang 
dingin. 


Sampai disana, ia membeli bubble Tea kesukaannya, Dafyno 
hanya mengikuti Audyna tanpa membeli apa apa. mereka 
duduk berhadapan. 


"Ngapain kesini juga?" tanya Audyna. la malas ke kelas, 
nanti saja saat sudah bel istirahat. 


"Ngikutin lo lah," jawabnya santai. 
"Di tas lo tadi gue masukkin bekal. Ada sandwich." 


"Perhatian banget pacar gue." Dafyno tersenyum lalu 
membuka resleting tas nya. Akhir akhir ini cowok itu lebih 


banyak tersenyum dari pada memberikan raut muka datar 
dan menyeramkan, tak lupa pula dengan tatapan bak 
elangnya. Sekarang Dafyno malah memberikan senyum 
manisnya. 


"Lo tadi nggak sarapan, dari pada mumbazir," jawab 
Audyna. 


Dafyno memakan sandwich buatan Audyna, sedangkan 
Audyna sendiri meminum bubble tea nya. la mengeluarkan 
ponselnya, melihat kabar berita hari ini. 


FH group telah bangkrut, perusahaan di beli oleh 
Jaya Group. 


Mantan CEO FH group menjadi pasien rumah sakit 
jiwa 
Kerusuhan terjadi, FH group terbukti bersalah. 


Dan masih banyak lagi. matanya memanas, ia tak sanggup 
lagi membaca. 


Ayahnya? Ia benar benar tak kuat lagi. benarkah Ayahnya di 
rumah sakit jiwa sekarang? 


Tuhan, mengapa kejam sekali hidupku. Aku benar benar tak 
kuat, apa daya ku sekarang? | can't do anything. 


Audyna meninggalkan kantin, ia tak perduli dengan Dafyno 
yang menatapnya heran. Semoga saja cowok itu tak 
mengkutinya. 


la berlari ke toilet, menutup bilik toilet dan menangis 
disana. Audyna terduduk di closet yang tertutup. Hancur 
sudah pertahanan nya untuk tidak menangis. Lagi dan lagi 


ia menangis, waktu itu di hadapan Dafyno, dan sekarang ia 
menangis sendiri. 


la menahan isaknya, sulit untuk tidak menitikkan air mata, 
sulit untuk menahan sakit ini. la menangisi dirinya, 
menangisi nasibnya, menangisi semua yang ia alami. Ia tak 
tau lagi harus bagaimana. 


Aku harus apa tuhan? Dunia sangat menyakitkan. Pa, 
kumohon dengar aku, aku ingin berkumpul seperti dulu lagi. 
Aku rindu Papa, Aku rindu Mama. 


Ma, tolong aku Ma. Aku nggak kuat lagi. Aku harus apa? 
Ma, mama dimana? 


Bahunya bergetar. la tak punya siapa siapa lagi. mereka 
telah pergi dan tak mengharapkan Audyna, lantas untuk 
apa ia hidup? 


Untuk apa ia bernafas detik ini? jika akhirnya seperti ini, 
terlalu menyakitkan baginya yang tak ada 
mengharapkannya lagi. 


I wanna die. 


aaa 


"Na, lo kenapa Na, ngambek ya sama gue karena banyak 
ngomong?" 


Setelah dari toilet tadi ia segera masuk ke kelas. Istirahat 
pertama telah terlewati dan sekarang jam pelajaran, mereka 
sedang menunggu guru yang akan mengajar. 


Pertanyaan Lisa ia abaikan, ia tak ingin bersuara saat ini. 
Dafyno juga tak menganggunya. Entah apa yang dilakukan 


cowok itu Audyna ia tak perduli. 
"Na, gue-" 


"Sa, gue lagi bad mood. Gue nggak mau lo nanti kena 
ocehan gue. Biarin gue diem," ucapnya memberi tahu. Lisa 
menurut,tak berani membantah. 


Guru yang mengajar pun masuk kelas, memberikan materi 
dan berjalan seperti biasa. Hanya saja Audyna yang tidak 
fokus, raganya dan pikirannya berbeda. Entah pikirannya 
melayang kemana, ia benar benar tidak memperhatikan. 
Hanya menulis namun tidak menyimak apa yang guru 
sampaikan. 


aaa 


"Dafyno," panggilnya. Cowok itu sedang memasukkan 
bukunya ke dalam tas. 


"Gue pulang naik ojol aja. Nanti gue pasti sampai ke 
apartemen lo," ucapnya. 


"Lo udah tau pasti jawaban gue," jawabnya santai. Dafyno 
mulai menggandeng tasnya. 


"Daf-" 


"Ayo." Dafyno menggandeng tangan Audyna. Ia memilih 
langsung pulang saja, membiarkan orang orang 
menatapnya dengan Audyna. 


Dafyno tau Audyna ingin membantahnya, maka dari itu ia 
mengeratkan genggamannya. Audyna sendiri semakin 
meringis, namun ketika ringisannya keluar Dafyno malah 
mempereratkan genggamannya. Jadinya Audyna menahan 
saja. 


Sampai di parkiran, Dafyno memberikan helm milik Audyna. 
"Daf, pleasee. Setelah ini gue nggak akan bantah lagi." 
"Give me a reason," ucapnya datar. 

"G-gue mau ke suatu tempat." 

"Kemana?" tanya nya cepat. 


"R-rumah s-sakit jiwa," ucapnya gagap. Takut Dafyno tidak 
membiarkannya pergi. 


Dafyno terdiam sebentar, ada yang ganjal dalam pikirannya. 
la kembali mengingat tentang Audyna. 


Sepertinya Audyna telah mengetahui kondisi ayahnya. 
"Gue yang antar." 
Huh, selamat. 


Batinnya. Untung saja terhindar dari tatapan tajam itu. 
Audyna bersyukur jika Dafyno mau mengantarnya tanpa 
ada perdebatan, ya walaupun Dafyno sempat melarangnya. 


Audyna tidak berani menolak, akhirnya ia menerima uluran 
helm itu dan naik ke atas motor Dafyno. 


aaa 


Audyna menatap nanar dari balik pintu yang terbuat dari 
besi itu. Ada ayahnya disana. Audyna tidak boleh menangis, 
ia harus kuat. Tidak, pertahanannya tidak boleh runtuh 
kembali. 


Ayahnya tertawa dalam kekosongan itu, ia berteriak tak 
jelas. 


"Hahahahaha, uaaaaang," ucap Ayahnya tak jelas, ayahnya 
seolah menghamburkan uangnya. Padahal di hadapannya 
itu kosong. 


Audyna ragu, ingin masuk tapi ia takut sekaligus bingung. 
Langkahnya seperti berat sekali. la memegang tali 
ranselnya kuat. 


Perlahan Audyna membuka pintu itu, mulai masuk dengan 
dijaga oleh perawat. 


Audyna mencoba diri untuk mendekat, walaupun sedikit 
takut. 


Saat di depan ayahnya, pria itu terdiam, menatap kosong 
Kearah Audyna. 


"Papa," lirihnya, cairan bening itu lagi lagi meluncur dengan 
mulusnya di pipi Audyna. Audyna tak bisa menahan untuk 
tidak menangis jika situasinya seperti ini. 

Papa nya diam tak bergeming. 


"Pa, aku suapin makan yah," ucapnya. la mengambil 
mangkuk berisikan makanan khusus untuk ayahnya, dan 
mulai menyuapi ayahnya pelan. Namun ayahnya tetap pada 
pandangan kosongnya. 


"Pa, makan yah," ucapnya tenang agar tetap terlihat tegar. 
"Mawar." 


Ayahnya bersuara. Dan Audyna semakin menangis sejadi 
jadinya. 


Satu nama yang terucap membuat hati Audyna teriris sakit. 
Ayahnya mengingat ibunya. 


"Mawar." Lirih papanya lagi. detik itu juga memeluk pria di 
depannya ini. Menumpahkan segala rasa sakitnya yang 
selalu ia tahan. 


"Mawar!!!" Ayahnya mulai teriak tak jelas. "Mawar!!!!" 


Audyna segera dijauhkan oleh petugas, ia hanya diam dan 
menangis menatap ayahnya yang lepas kendali. Audyna 
keluar dari ruangan, hanya bisa melihat ayahnya yang 
meracau dan mulai disuntik oleh perawat. Ayahnya perlahan 
kehilangan kesadarannya. 


Audyna merasakan telapak tangannya menghangat, seperti 
di genggam seseoarang. 


Perlahan, Dafyno menariknya jauh dari sana, ia hanya 
menuruti hingga Dafyno membawanya keluar. 


Audyna memilih bungkam saja, kembali memakai helm dan 
menaiki motor Dafyno. Cowok itu menghidupkan motornya 
lalu bergegas dari sana. 


Audyna mencoba melupakan kejadian barusan. Tak 
seharusnya ia menangis lagi. 


la tidak boleh menangis, tidak boleh. 


Tanpa Audyna sadari, Dafyno telah berhenti di sebuah kafe. 
Audyna hanya turun saja. 


"Gue mau ambil titipan. Mau makan?" tanya Dafyno. Ia 
menggeleng. Sedang tidak bernafsu makan saat ini. 


la hanya menunggu diluar, menatap langit sore saat ini. 


la melihat ke jalan raya, kafe ini terletak di persimpangan 
lampu merah, jadi ia hanya bisa melihat lalu jalan nya 


kendaraan. 


Matanya menangkap sesuatu, entah seperti aneh dengan 
orang di sebrang sana. 


Di sebrang sana, di depannya ada toko bunga, dan wanita 
itu sedang memasukkan bunga bunga nya kedalam. Audyna 
berdiri di dekat trotoar. 


Sulit rasanya untuk tidak menangis saat ini, sulit rasanya 
untuk menahan tidak memeluk wanita itu. Yang ia cari 
selama ini, ternyata ada di dekatnya. 


Bodohnya gue. 


la bimbang, ingin melangkah atau tidak. Kakinya berat 
kembali, ia benar benar ragu dan bimbang. 


"Saya nggak mau ngurus kamu. Pergi kembali sama pria 
brengsek itu. Kamu itu anaknya, bukan anak saya. Kamu 
merepotkan saja." 


Ucapan itu kembali terngiang di kepalanya. Mungkin ia 
hanya bisa menatap saja dari sini, wanita itu tidak akan 
menyadarinya. 


"Ayo pulang," ucap Dafyno, ia mencari keberadaan cewek ini 
ternyata sedang berdiri di dekat trotoar. 


Audyna diam, wanita itu semakin cantik saja dengan rambut 
pendeknya. Ia tersenyum pahit. 


Semoga Mama selalu bahagia ya. 


"Dia mama gue Daf," ucapnya, seolah memperkenalkan 
pada Dafyno. Dafyno mengarah pada pandangan Audyna, 
melihat seorang wanita sekitar umur 50 tahunan itu yang 


tampak masih muda. Wanita itu sedang merapikan bunga 
bunganya. Terlihat sangat mirip dengan Audyna. 


"Jangan sekarang," ucap Dafyno dingin. Seolah memberi 
tahu, 'jangan sekarang menemuinya.' 


"Gue nggak akan nemuin dia kok." Lagi dan lagi, ia 
mengatakan itu dengan menahan sakitnya dan tersenyum 
pahit kembali. 


"Mama gue, terlihat bahagia kan?" ucapnya lirih. Dafyno 
hanya diam. Mungkin ia harus memberikan waktu sebentar 
untuk Audyna. Padahal, ia tak merasa kasihan sama sekali. 


"Dyna pasti akan kembali sama Mama," lirihnya,hampir tak 
terdengar. 


"Ketika Dyna,sudah tidak merepotkan orang lagi." 


Setelahnya, ia menghadap ke Dafyno dengan mata yang 
berkaca kaca. Pundaknya menahan getar, mulutnya 
menahan isak. 


"Ayo Daf. Gue bener bener capek." 


Hari ini, benar benar terasa sakit untuknya. Selain dimana 
hari perpisahan kedua orang tuanya, dan ia melihat kembali 
kedua orang tuanya yang amat ia rindukan. Namun dalam 
rasa sakit yang diberikan dan di pendam. 


Semua yang telah berlalu, bersama remuknya hati Audyna 
setiap harinya. Entah seberapa rapuh ia sekarang hanya ia 
yang bisa melihat, seberapa kuatnya ia nanti, ia lah nanti 
yang akan menopang semua sakitnya. 


Sejenak, rasanya ia ingin istirahat. Ingin melupakan apa saja 
yang telah di lalui, ingin melupakan semua rasa sakitnya. 


"You are strong girl." 


Tentu Dafyno juga pernah merasakan apa yang Audynaalami 
saat ini. 


daaa 


Haii, aku update di sore hari nih, biasanya kan 
malam terus 


karena takutnya nanti malah update kemalaman, 
nggak mau juga buat kalian nunggu sampai selarut 
itu. (Padahal kan kalian biasanya begadang, ngaku 
kaliaan. wkwkwk) 


Jangan lupa untuk selalu vote,comment dan kalian 
juga bisa share cerita ini ke teman kalian. 


See you... 


BAGIAN 11 
Hepi ridiiingg... 


BAGIAN 11(REVISI) 
Weird? 


Bel istirahat telah berbunyi sejak tadi, namun untuk kali ini 
Dafyno memilih tetap diam di kelasnya, memperhatikan 
Audyna yang tertidur di mejanya. Dan juga diam diam ia 
memperhatikan Freya, cewek itu sedang berkutat dengan 
tugas yang baru saja diberikan hari ini. Terlalu rajin 
memang. 


Jika dilihat, Freya seperti biasa saja dengan Audyna. 
Interaksi yang tidak terlalu berlebihan, begitu juga Audyna. 
Namun Dafyno tidak bisa meneliti lebih dalam karena ini di 
sekolah, Dafyno tak bisa mencari alasan mengapa Freya 
ingin menjadikan Audyna target dalam pembunuhan. Apa 
perlu Freya dibunuh saja? Tidak, ia rasa tidak semudah itu. 
Dafyno yakin Freya pasti licik. Bisa saja, ternyata Freya tau 
jika Dafyno termasuk dalam kelompok pembunuhan itu. 
Belum lagi IQ Freya itu tinggi, tergolong jenius. Sama 
seperti nya. 


la perlu berbicara dengan Audyna, hanya saja cewek itu 
masih saja tertidur di mejanya. la tidak ikut ke kantin, 
sepertinya mood nya belum kembali. 


Saat di apartemen saja cewek itu hanya diam, Dafyno juga 
tidak mengajaknya mengobrol. la hanya makan masakan 


Audyna setelahnya ia berkutat pada laptopnya, dan Audyna 
yang mengerjakan pr. 


la juga menyuruh Audyna untuk mengerjakan pr miliknya, 
biarlah Audyna lembur dari pada hanya akan menangis 
terisak di kamar nantinya. la sudah bisa menebak hal itu 
akan terjadi. 


Di kelas hanya ada Audyna, Dafyno, Freya, dan Gio yang 
tertidur pula. 


Dafyno mendekat kearah Audyna, lalu duduk di 
sampingnya, di bangku Lisa. Tak lupa dengan susu kotak 
yang ia bawa, lalu menempelkan pada pipi Audyna. Cewek 
itu tak juga terbangun. Wajah Audyna saat ini menghadap 
kearahnya, arah kanan. 


Diam diam ia melirik Freya yang sepertinya memalingkan 
muka. 


Atau mungkin 
Freya membenci Audyna karena Freya menyukainya? 


Tapi tak ada tanda dari Freya jika menyukainya, cewek itu 
tidak pernah mendekatinya. Hanya mungkin jika satu 
kelompok, Freya akan meminta tumpangan atau seperti saat 
kelas 11, sewaktu Freya tinggal di gedung apartemen yang 
sama dengannya, beberapa kali mereka berangkat bersama 
dan pulang bersama. Tidak lebih, karena Freya juga banyak 
diam. 


Freya sedikit berbahaya. 


Dafyno mengelus wajah Audyna yang sedang tertidur, 
meneliti wajah cantik milik Audyna, memastikan matanya 
yang tidak bengkak karena menangis. 


Audyna masih memejamkan matanya, tak ada tanda tanda 
ia bangun. 


Mata Dafyno terarah pada bibir pink cantik itu, entah 
kenapa ia ingin sekali melumatnya. Bibir itu membuatnya 
nafsu saja. 


"Na," panggilnya, Audyna tak juga bangun. 

"Audyna," panggilnya sekali lagi. jika seperti ini, mungkin 
Audyna tidak akan bangun. Maka dari itu ia akan 
menggunakan cara lain. 


Dafyno mendekat, mendekat lalu menggigit bibir itu. Tak 
akan berhenti jika belum mendengar Audyna meringis. 


"Eunghhh." 

Audyna mulai mengernyit. Dafyno menggigit bibirnya, 
padahal ia sengaja memilih untuk pura pura tidur saja, 
matanya memang sudah sangat mengantuk. Jadi selama 


Dafyno membangunkannya ia memilih untuk memejamkan 
mata saja. 


Dafyno sedikit menjauh, Audyna membuka matanya. 


"Apa?" tanyanya, mencoba untuk tidak kesal. Sungguh, 
Audyna sedang tidak ingin berbicara. 


la sedikit menghisap bibir bawahnya, masih terasa sakit. 


"Minum," ucapnya lalu menyodorkan susu kotak kearah 
Audyna. 


Audyna menatap susu kotak itu cukup lama. 


Dafyno membangunkannya hanya karena ingin 
menyuruhnya meminum susu kotak? 


"Nanti. Gue bener bener ngantuk." 


Selama ia berbicara pada Dafyno, ataupun kapan pun ia 
akan berbicara pada cowok ini, ia berusaha untuk tidak 
mengeluarkan emosinya. Ataupun menahan emosinya 
ketika Dafyno membuatnya jengkel. 


Semoga saja, Dafyno lama lama akan merasa bosan 
dengannya. 


Ketika hendak meletakkan kepalanya di meja, Dafyno 
menahannya. Menarik tangannya. 


"Ikut gue." 


Lagi dan lagi, Audyna hanya pasrah. Ia mengikuti saja, 
berjalan semampunya walaupun ia masih sempoyongan. 
Untungnya Dafyno menggenggamnya erat. 


Sudah Audyna tebak, Dafyno membawanya ke rooftop, dan 
mengunci pintunya. 


Audyna duduk di bangku biasa yang sering ia duduki 
bersama Dafyno, susu yang diberikan tadi juga sedang ia 
Minum. 


"Selain Alya, siapa musuh lo?" 

Oke, mungkin ini sesi tanya menjawab. 

"Cuman dia di SMA ini, sama geng nya," jawab Audyna. 
"Atau mungkin teman lo di masa lalu?" 

"Kalo di SMP..." Ia berfikir sejenak. 


"Lumayan banyak," ucapnya. Teman temannya banyak yang 
tak menyukainya, apalagi ia juga sering di hina, sok kaya, 


tidak punya ibu, dan banyak lagi cacian maki lainnya. 


Di SMA ia memilih tertutup saja, bahkan orang orang tak tau 
jika ia adalah anak dari perusahaan FH Group yang telah 
bangkrut sekarang. Ia bisa menghindari itu semua. 


"Apa ada teman SMP lo disini?" tanya Dafyno. 


la menggeleng. SMP nya dulu beda provinsi dengan tempat 
tinggal nya sekarang. 


Dulu ia tinggal bersama neneknya, dan saat SMA kembali 
tinggal bersama ayahnya, setelah lama ditinggal oleh 
ibunya. 


"Coba ingat ingat dulu," tanya Dafyno. 
"Nggak ada. Gue tinggal di Jogja dulu." 


Dafyno mengangguk angguk kan kepalanya. la sudah dapat 
sedikit informasi. 


"Pernah berantem sama salah satu orang dikelas kita?" 
tanya Dafyno lagi. 


Dalam hati ia bertanya, mengapa Dafyno menanyakan 
perihal teman padanya? 


"Dulu, gue pernah berantem sama Rizal. Tapi dia udah 
kapok." 


"Gue yakin itu bukan masalah yang serius. Selain dengan 
cowok, lo ada ngerasa cewek cewek dikelas nggak suka 
sama lo?" 


"Gue rasa dulu ada. Nggak tau sekarang. Gue nggak bisa 
lihat muka munafik mereka, toh gue baik baik aja sekarang," 
ucapnya. la mulai memejamkan matanya. 


la memilih bersandar dikursi dari pada di bahu Dafyno. 


"Jangan tanya lagi Daf, gue bener bener ngantuk," ujarnya, 
Audyna mulai mengantuk kembali dan mulai menuju ke 
alam mimpi. 


la tidak sadar jika kini, kepalanya sudah bersandar pada 
bahu Dafyno. 


Cowok itu memandang lurus kedepan. la kembali pada 
seseorang. Entah gadis itu sedang apa sekarang, ia 
berharap dia bahagia. 


Apa kabar Rani? 


Tiba tiba sakunya bergetar. la mengambil ponselnya. Tertera 
nama kakaknya. Tumben sekali menelpon. 


"Hallo?" 
"Ya?" 


"Kamu sibuk nggak Za?" tanya kakaknya. Keluarganya 
memanggilnya dengan sebutan itu, Reza. Nama tengahnya. 


"Lagi sekolah. Sekarang lagi break. Tumben telpon." 


"Kakak lagi di Indonesia. Papa yang suruh pulang." Dafyno 
terkejut mendengarnya, kenapa ia tidak tahu hal ini?? 


"Selama ini kamu tinggal di apartemen?" 


"Iya," jawabnya singkat. Terdengar helaan nafas dari sana. 
"Kenapa kakak mau balik ke sini? Sendirian?" 


"Kan kakak bilang disuruh sama papa, kamu gimana sih. Iya 
kakak sendirian," jawab kakaknya kesal. 


Padahal ia berharap kakaknya datang tidak sendirian. 


"Kakak bakal ke apart kamu nanti. Kakak cari tahu nanti!" 
ancam kakaknya. Seolah sudah tau pasti kakaknya akan 
menebak jika Dafyno tidak akan memberi tahu dimana 
Apartemennya. 


"Emang tau password nya?" 
"Makanya kasih tau cepat!!" 


"Nggak! Aku aja yang kerumah nanti." Ucapnya. Audyna 
sampai terbangun karena mendengar suara bising. la jadi 
tidak bisa tidur. 


"Kakak jauh jauh dari Moskow juga pengin liat kamu ya. 
Kamu nggak kesian kakak jauh jauh dari sana?! Atau kamu 
sembunyiin sesuatu?" tanya kakaknya curiga. 


"Nggak," jawabnya cepat. "Udahlah sana, pulang lagi. Kakak 
kesini juga paling mau liat si Daniel itu. Masih aja betah." 


"Nggak ya!" jawab kakaknya. Padahal pipinya bersemu 
merah saat adiknya menyebutkan nama itu. 


"Pokoknya jangan ke Apart Reza." 


"Kamu kenapa sih?! Kakak nggak boleh kesana? Nggak 
senang banget sama kakak apa?" 


Dafyno tau jika kakaknya sedang mengeluarkan jurus 
jitunya. 


"Reza mau belajar," ucapnya singkat lalu mematikan telpon 
secara sepihak. Ia malas meladeni kakak perempuannya. 


"Kakak lo Daf?" tanya Audyna. la sedikit mengucek 
matanya. 


"Iya," jawabnya singkat. 


"Mau ke Apart lo?" tanya Audyna memastikan. Audyna 
sedikit mendengar tadi. 


"Hm." Dafyno menganggukkan kepalanya. 

"Ya udah, gue ke tempat Lisa aja sementara-" 

"Nggak usah," jawabnya cepat. 

Possesive banget sih! Cuman main juga nggak bakal kabur. 
Gerutu nya dalam hati. 


"Terus gue gimana?" tanya Audyna. Semoga saja Dafyno 
berfikir lagi untuk membiarkannya ke tempat Lisa. 


"Ya nggak gimana mana. Oh iya." Dafyno teringat sesuatu. 


la meraba kantongnya lalu menemukan barang yang ia 
temukan. Audyna jadi terpana melihatnya. 


Audyna sedikit kagum melihatnya. Kalung yang sangat 
cantik menurut Audyna. 


"Sini, deketan," ujar Dafyno. Audyna sedikit ragu. 


"Ah elah. Kayak nggak ngerti aja. Buat lo." Dasar Dafyno tak 
ada romantis romantisnya. 


Audyna masih diam di tempat membuat Dafyno berdecak 
kesal. Terpaksa Dafyno yang mendekat. la menyampirkan 
rambut Audyna dan memasang kalung itu. Nafas Dafyno 
menerpa wajah Audyna. Dari jarak yang dekat Audyna bisa 
melihat wajah Dafyno. 


Benar benar tampan batinnya. 


Dafyno kembali pada posisinya. la tersenyum manis pada 
Audyna. 


"Beneran buat gue?" tanya Audyna memastikan. Takut saja 
Dafyno malah menge prank nya nanti. 


"Iya pacar," jawab Dafyno. "Masih ada." 


Audyna membelalakkan matanya. Apa lagi yang diberikan 
Dafyno padanya? 


Dafyno membuka kalung yang ia kenakan. Ada cincin 
disana. la mengambil cincin itu, lalu menyematkan pada jari 
Audyna. 


"Untung muat," ujarnya. 


Audyna mengangkat jarinya. Terasa pas di jarinya. "Kenapa 
ngasih ke gue?" tanya Audyna. 


"Ya karena lo pacar gue lah." 
Audyna jadi tersipu karena perilaku Dafyno. 


Dafyno menunjukkan kalung yang ia gunakan pada Audyna. 
"Yang punya lo bentuk bulan, yang gue bentuk bintang," 
ucap Dafyno, kalungnya tak jauh berbeda dengan yang 
punya Audyna. Di dekat bintang, terdapat bandul kecil 
berbentuk bulan. Seolah menggambarkan kedekatan 
mereka. Audyna pun memperhatikan kalung yang 
digunakan Dafyno itu. 


"Jangan dibuang. Gue beli nya pake duit, bukan pake daun." 


"Iya iya," jawabnya malas. Padahal matanya masih menatap 
cincin dan kalung yang ia kenakan. Cincin nya sangat 
bagus. 


"Nggak makasih gitu?" tanya Dafyno. 

"Makasih," ucapnya malas. 

"Gue beli ikhlas Iho." 

"Makasih," ucapnya kecil, hampir tidak terdengar. 
"Gue nggak dengar." 

"Gue rasa telinga lo masih sehat," ketus Audyna. 


"Ah udahlah. Percuma bujuk lo," ucapnya lalu berbaring di 
paha Audyna. 


Audyna membiarkan saja. Rasanya tak enak jika menolak. 
Lagian Dafyno telah memberinya barang mahal hari ini. 


"Suka nggak?" tanya Dafyno. 


"Suka," jawabnya. Dafyno menggenggam tangan Audyna. 
Menautkan jarinya pada jari Audyna. Lagi, Audyna tak 
menolak. 


"Kenapa harus gue yang nerima ini? Gue nggak yakin lo 
beneran suka sama gue." 


Dafyno mendongakkan pandangannya agar bisa melihat 
Audyna, cahaya matahari tertutupi oleh kepala Audyna 
membuat Dafyno jadi tidak terlalu silau untuk melihat 
Audyna. 


"Karena gue tertarik sama lo, suka nggak ada alasan," 
ucapnya lalu menarik tangan Audyna dan meletakannya 
pada dadanya. "Gue rasa, perasaan yang ada didalam sini 
yang buat gue untuk nahan lo." 


"Sebagai korban lo?" tanya Audyna dengan berani. 


"Sebagai pacar lah, nggak ingat gue udah nembak lo?" 
Sekarang Dafyno jadi kesal dengan Audyna. 


Audyna berdecih mendengarnya. la menarik tangannya lalu 
melipat kedua tangannya didepan dada. la menatap lurus 
kedepan. 


"Pacar tuh dibuat nyaman, bukan dibuat takut," ucapnya. 
Jujur, hingga saat ini ia masih merasa perih pada lengannya, 
apalagi saat mandi, benar benar perih rasanya. Untungnya 
luka ini bisa tertutup dengan lengan bajunya. 


"Lo takut sama gue?" tanya Dafyno tertarik. 


"Lo ngomong kayak gitu seolah nggak nyadar sama sikap lo 
ke gue," jawab Audyna malas. Hilang sudah rasa kagumnya 
pada Dafyno karena telah memberinya kalung dan cincin, 
Audyna langsung bete jika membahas ini. Padahal ia sendiri 
yang memulai topik pembicaraan ini. 


"Gue janji nggak bakal buat lo takut lagi. Asalkan," Dafyno 
menggantungkan kalimatnya. Ia merubah posisinya menjadi 
duduk namun mengadap Audyna. 


"Lo nggak jadi pembangkang," ucapnya. 


"Hm..." Audyna berdeham saja. Mengiyakan saja ucapan 
Dafyno untuk yang satu ini. 


"Heh, didenger," ucap Dafyno, sedikit mulai menaikkan 
nada suaranya. 


"Iya Dafyno," kata Audyna sabar. "Daf," panggilnya. Dafyno 
kembali berbaring di paha Audyna. "Apa?" Sahutnya. 


"Lo punya kakak, kenapa tinggal sendirian?" tanya Audyna, 
sebenarnya sudah sangat lama ingin menanyakan hal ini 


pada Dafyno. 


"Mereka tinggal di Rusia, Kak Dira, Dafyna, sama mama," 
jelas Dafyno. 


Audyna ber-oh ria. Tapi sebenarnya masih ingin tau lebih 
dalam lagi hal ini. 


Melihat raut wajah Audyna yang sebenarnya ragu membuat 
Dafyno mengerti, jika Audyna sebenarnya masih ingin 
bertanya padanya. 


"Tanya aja lagi," jawab Dafyno santai. Ia menggenggam 
tangan Audyna sesekali mengelusnya. 


"Kenapa lo nggak ikut sama mereka?" tanya Audyna yakin 
karena Dafyno telah mempersilahkannyaTuntuk bertanya. 


"Sama bokap apa nyokap?" tanya Dafyno balik. Audyna jadi 
sedikit bingung karena Dafyno malah balik bertanya seperti 
itu. 


"Nyokap lo," ucap Audyna akhirnya. la rasa harus tau 
tentang cowok ini. 


"Mereka suruh gue tinggal sama bokap, karena gue nggak 
mau jadinya gue tinggal di apart. Sendiri," jelasnya. 


"Lo..nggak akur sama bokap?" tanya Audyna ragu. Takut 
melewati batasnya. 


"Dia musuh gue," jawab Dafyno datar, seolah tak masalah 
dengan pertanyaan Audyna. "Dia yang buat semuanya 
kacau. Lagian gue juga nggak mau ketemu istri barunya," 
lanjutnya. Dafyno memejamkan matanya, merasakan semilir 
angin yang menerpa wajahnya. 


"Gue heran sama lo, Audyna," ucap Dafyno tiba tiba. 
Audyna mengernyitkan dahinya tanda tak mengerti. "Bisa 
bisanya lo masih prihatin sama bokap lo. Jelas jelas dia udah 
pernah nyiksa lo," ucapnya. Audyna tersenyum miris 
mendengarnya. 


"Karena cuman dia yang masih gue miliki, mama udah 
nggak perduli lagi. Gue cuman nggak mau balas papa. Gue 
harus ada disampingnya saat ini, dalam keadaannya yang 
seperti sekarang," ucapnya pelan membuat Dafyno 
membuka matanya. 


Audyna terlalu baik, terlalu polos untuk dihadapi dengan 
manusia jahat seperti Dafyno. 


"Lo terlalu baik, Na," kata Dafyno. la semakin mengeratkan 
genggamannya. "Padahal orang orang disekitar lo udah 
jahat sama lo, termasuk gue." 


Audyna tersenyum tipis pada Dafyno. "Gue yakin lo belum 
sejahat itu." 


Dafyno terdiam menengarnya. la jadi menyadari perilakunya 
selama ini, dan perilakunya pada Audyna. 


Perasaan itu telah kembali, hatinya sedikit mencair setelah 
lama membeku, dan itu karena Audyna. 


"Gue nggak yakin," gumamnya. la jadi memikirkan Audyna. 
Ada satu hal tentang cewek itu sendiri yang tidak diketahui 
oleh Audyna. 


"Audyna," panggilnya. 


"Kenapa?" yanya Audyna. Suaranya yang lembut kali ini 
hampir membuat Dafyno tenggelam. Baru kali ini Audyna 
bersuara seperti itu. 


"1 love you." 


aaa 


Dafyno berjalan menuju meja piket dengan kesal karena 
namanya yang di panggil lebih dari tiga kali. Kakaknya 
benar benar gila! Wanita itu rela datang ke sekolahnya 
hanya ingin bertemu dengannya. Padahal sudah berkali kali 
ia bilang jika akan menemui kakaknya dirumah. 


Jangan sampai kemarahannya ini membuatnya ingin 
menghabisi kakaknya sendiri. 


Terlihat seorang wanita dengan kemeja putihnya dan jeans 
hitam, dan tas kecil yang ia pegang. 


Terlihat sekali wajah bule nya, apalagi warna matanya yang 
hijau benar benar menarik perhatian orang. Kakaknya 
terlihat tengah di goda oleh salah satu temannya. 


Langsung saja ia menghampiri kakaknya, mencoba 
setenang mungkin. 


"Kenapa lagi kak?" tanya Dafyno. 
"Kakak lo Daf?" tanya Rio. 
"Yoi," jawabnya seramah mungkin. 


"Jangan dideketin, udah tua dia," jawab Dafyno bergurau, 
lalu ia mendapat pukulan yang mendarat di lengannya. 


"Sembarangan ngomongnya!" ujar kakaknya. 


"Kakak lo cantik Daf. Muda gini dibilang tua," ucap Rio 
sembari tersenyum manis terhadap kakaknya. 


Dafyno menendang Rio, hanya sebatas bercanda. "Anjir lah, 
pergi sana," ucapnya mengusir. 


"Iya iya. Bye kakak cantik," ucap Rio lalu pergi dari sana, 
sebelumnya ia mengedipkan sebelah matanya. Nadira 
hanya menggeleng geleng kepala saja. 


Sekali lagi,ia mendapat serangan kembali di pundaknya. 
"Apa sih kak?" 
"Berapa password apartemen kamu?" tanya kakaknya. 


"Astagaa, nanti Reza yang kerumah kan bisa. Ngapain sih 
repot repot kesini? Jalan sama Daniel sana." Dafyno malah 
mengusir kakaknya. 


"Kamu ngusir?" 


"Iya," jawabnya. Lagi lagi, Dafyno mendapat pukulan lagi di 
pundaknya. 


"Untung kakak," gumamnya. 
"Apa kamu bilang?" 


"Kakak cantik pacar kak Daniel," jawabnya datar. Terlihat 
sekali jika bukan sedang memuji. 


"Cepet kasih tau password kamu apa. Kalo nggak, motor 
kamu itu kakak kempesin ban nya," ancam Nadira. "Atau 
nggak, kakak suruh bawa mobil angkut nanti." 


"Kak-" 


"Cepat kasih tau kakak!" 


Dafyno mengacak rambutnya frustasi. Kakaknya benar 
benar keras kepala. 


"1301!" kesalnya. 


"Bagus, adik pintar." Kakaknya tersenyum manis lalu 
mengusap kepala Dafyno. 


"Kalo kakak nemu sesuatu nanti, kakak laporin kamu ke 
mama." 


"Emang mama perduli?" tanya Dafyno santai. la malah 
mendapat pukulan lagi dari kakaknya. 


"Jangan pukul!" kesalnya. 


"Ya perduli lah, kamu kan anaknya. Sana belajar!" ujar 
kakaknya. 


"Ngusir?" tanya Dafyno. 

"Iya! Kamu buat ngeselin mulu." 
"Kakak sinting," gumamnya kesal. 
"Apa kamu bilang!" 


"Reza mau belajar. Pergi sana!" U 
ujarnya lalu dengan cepat meninggalkan meja piket. 


Nadira mencoba meredakan emosinya, ia tidak boleh 
berteriak saat ini. 


Sedangkan Dafyno, ia bukan berlari kearah kelasnya, 
melainkan menuju tembok belakang sekolah. ia harus cepat 
bergegas ke apartemennya sekarang. 


"Pinjem motor," ucapnya datar. 


Pemilik motor itu hanya duduk santai dengan sebatang 
rokoknya saat ini. seragamnya sudah ia keluarkan, 
rambutnya berantakan. Apalagi penampilannya. 


la membiarkan temannya itu meminjam motornya. "Yoi, 
rokok gue sebungkus!" teriaknya lalu di acungi jempol oleh 
Dafyno. 


aaa 


Haii para readers, seneng deh liat kalian yang mulai 
respon disetiap bab 


Aku jadi makin semangat selesain revisi cerita ini. 
Dan nggak sabar buat work baru. 


Duh, jadi pengen spoiler, hehehehe. Tapi nggak bakal 
aku kasuh tau, aku nggak mau PHP nantinya, karena 
work kedua ku gagal. Tapi semoga enggak. 


Jangan lupa untuk selalu beri vote, comment cerita 
ini. Biar aku juga tau tanggapan dari kalian. Kalian 
juga bisa share cerita ini. Yang belum follow, kuy di 
follow, wajibbbb. 


Jangan jadi siders, mulailah belajar untuk 
menghargai penulis. 


Oke deh, sampai disini dulu. 
See you in the next chapter 


(Nadira Anindita Leonard) 


BAGIAN 12 


Hepi ridiing... 


BAGIAN 12(REVISI) 
About Dafyno 


Bel pulang sekolah telah berbunyi sejak tadi namun Audyna 
dan Dafyno masih belum pulang. Audyna hanya mengikut 
saja, tak mau membantah. Audyna jadi lebih baik setelah 
kejadian di rooftop tadi, Audyna bahagia? Tentu saja. 
Perilaku Dafyno membuatnya serasa seperti melayang, 
Dafyno memang tidak melakukan hal yang romantis, namun 
entah kenapa hal tadi membuatnya nyaman. Pemberian 
kalung dan cincin pertanda Dafyno benar benar 
menyukainya. Ditambah lagi dengan bagaimana Dafyno 
memperlakukannya tadi, Audyna jadi terhibur karena 
Dafyno. 


Tangan Dafyno masih menggenggamnya. Dafyno sedang 
menelpon seseorang, hingga terdengar suara Dafyno yang 
sedang berbicara dengan lawan bicara lewat ponselnya saat 
ini: 


"Dimana?" tanya Dafyno singkat. 
"Baru keluar dari kelas. Kenapa?" 


"Ke kelas gue sekarang," titahnya lalu mematikan 
sambungan secara sepihak. 


Audyna jadi penasaran siapa yang Dafyno ajak bicara 
barusan. Sepertinya anak disekolah ini. Tapi mengapa 
Dafyno sangat ketus kedengarannya? Setahunya, Dafyno 
akan ramah ke setiap orang, selalu palsu dengan siapapun 
yang ia temui disekolah ini, kecuali dengan Audyna. Sifat 
Dafyno sudah ia ketahui bagaimana aslinya. 


Tak lama, datang seseorang mendekati mereka, hingga 
berhenti tepat di depan keduanya. Audyna jadi tak paham. 
Ada apa Tasya, anak IPS 3 kesini? 


Tasya cukup terkenal disekolah nya karena cantik dan juga 
ramah pada siapapun. Tapi, apa hubungannya dengan 
Dafyno? 


"Ajak dia kerumah," ucap Dafyno pada Tasya. Audyna 
semakin tak mengerti. 


"Siapanya elo?" tanya Tasya balik. 
"Pacar," jawab Dafyno singkat. 


"Oooh," Tasya hanya ber-oh ria. Ia tidak ingin tahu lebih 
dalam, karena ia takut dengan Dafyno. 


Ternyata benar rumor pacaran Dafyno dengan Audyna. la 
kira Audyna hanya mainan Dafyno saja. 


"Nanti gue jelasin," ucap Dafyno. "Anggap temen lo," 
lanjutnya. 


"Oke." Tasya tidak membantah. " Gue ajak dia ke cafe yah," 
ucap Tasya. 


Sepertinya Tasya orang yang ramah. Semoga saja. 


Tapi kenapa ia pergi dengan Tasya? Ke rumah siapa yang 
dikatakan Dafyno? Ia benar benar tak mengerti. 


Dafyno mengangguk. Ia melepaskan genggamannya. 
"Nanti gue nyusul," ujarnya lagi. 


Setelahnya Tasya beralih mengajak Audyna, sedangkan 
Dafyno yang kembali menelpon seseorang. 


"Kita mau kemana?" tanya Audyna. 


"Seperti yang gue bilang tadi, cafe," ucap Tasya sembari 
senyum. 


"Oh iya, nama lo... Audyna?" tanya Tasya saat melihat name 
tag di bajunya. 


"Iya. Kalo boleh tau, lo....siapa nya Dafyno?" 


Tasya menghentikan langkahnya. Sepertinya Audyna tidak 
tahu banyak tentang Dafyno. 


"Kita bahas di cafe aja nanti," ucap Tasya. 


"Ayo masuk." Lalu keduanya masuk kedalam mobil Tasya. 


aaa 


Sebatas disini Audyna bisa menilai Tasya. Ia baik, ramah dan 
bisa bergaul dengan siapa saja. Seperti saat ini, Tasya 
nyaman nyaman saja ketika cewek itu hanya berbasa-basi 
dengannya, Audyna malah menjawab sesingkat mungkin. Ia 
tak suka basa basi. 


"Em, lo itu sama Dafyno.." tanya Audyna sedikit ragu, ia 
mengaduk aduk milkshake strawberry miliknya. 


"Saudara tiri Dafyno," jawab Tasya cepat. 


Fakta baru yang Audyna ketahui. Ternyata Dafyno 
mempunyai saudara di sekolah ini, walaupun saudara tiri. 
Audyna tidak pernah melihat keduanya berinteraksi. Ia rasa 
teman teman dikelasnya juga tidak tahu. 


"Kaget ya? Emang sih, Dafyno nggak pernah nyapa gue. 
Gue aja takut sama dia. Padahal, dia ramah kan sama siapa 
aja," ucap Tasya. 


Mungkin, Tasya mengenal Audyna hanya pacar biasa. Tidak 
mengetahui jika Audyna tahu sifat asli Dafyno. Itu dari sudut 
pandang Tasya. 


Sedangkan Audyna, ia berfikir jika Tasya yang malah tak 
tahu kebiasaan Dafyno, sifat Dafyno ataupun hobi cowok itu. 
Boleh kah ia memberi tahu pada Tasya? 


la juga tidak memakai ikat pinggang itu lagi. la mengganti 
ikat pinggang yang baru agar Dafyno tak bisa lagi 
melacaknya. Cukup dari ponsel saja. 


"Nggak juga. Bagi gue, Dafyno nggak ada ramah ramah 
nya," ucapnya santai. Lalu menyedot kembali minumannya. 


Terliha raut wajah Tasya yang berubah. seperti aneh dengan 
perkataan Audyna barusan. 


"Oh ya?" tanya nya ."Eh, lo sekelas sama Dafyno? Atau kelas 
lain? Gue nggak pernah liat lo selama ini," ucap Tasya. 
Sebenarnya saat ini ia sedang mengganti topik 
pembicaraan. 


Ya wajar saja. Tempat Audyna itu kalau tidak di kelas ya di 
kantin. Atau mungkin ia akan menghabiskan waktu 


sendirian di taman belakang sekolah. la juga tak punya 
banyak teman dari kelas lain. 


"Sekelas sama Dafyno," jawabnya. 


"Udah lama jadian sama Dafyno? Dafyno kan belum pernah 
pacaran. Pernahnya deketan doang. Ceritain dong," ucap 
Tasya. Sepertinya ia sangat excited untuk mendengar. 


"Em...mungkin mau sebulan." 


"Waww, kenapa baru sekarang ya? Kan kalian udah tiga 
tahun tuh sekelas." 


Audyna malah mengedikkan bahu nya acuh. la sendiri 
bingung untuk menjawab apa. 


"Em...lo udah kenal Dafyno lumayan lama kan?" tanya 
Audyna. 


"Iya, kenapa?" 

"Tahu hobi Dafyno?" tanya Audyna. 

Apa dia tahu? 

Tasya menimang nimang dulu jawabannya. Seolah berfikir. 
"Kenapa tanya itu?" tanyanya sedikit ragu. 

"Mau tahu aja." 


"Lo kayaknya belum tau banyak ya tentang Dafyno?" tanya 
Tasya. 


"Cukup banyak," jawabnya. " Dafyno yang berbeda dengan 
di sekolah." Ujarnya lagi. 


Tak apa kan ia berbicara tentang ini dengan Tasya. 


Entah kenapa, Audyna menyadari raut wajah Tasya yang 
mulai perlahan berubah. entah ada kecemasan disana. 


"Em....." Tasya nampaknya sedikit ragu. "Lo kenal Dafyno 
berapa lama? Maksud gue, sedalam apa lo tahu tentang 
Dafyno?" tanya Tasya. 


"Kalo mengenalnya," Audyna menggantungkan kalimatnya. 
"Lo tahu rahasia Dafyno?" tanya Tasya akhirnya. 

Entah ia harus apa. la merasa Audyna sudah tahu, atau... 
Entahlah. Ia bingung sendiri. Benar benar bingung. 


"Sepertinya lo juga tahu," jawab Audyna. "Dafyno yang 
psycho." 


"Jadi, lo udah tahu?" 


Audyna menganggukkan kepalanya lalu menghela 
nafasnya. Seolah tengah pasrah. Tapi di sisi lain, Audyna tak 
terlalu merasakan penderitaan lagi, karena sifat Dafyno 
malah sebaliknya. Akhir akhir ini Dafyno membuatnya 
sedikit nyaman. Dan Audyna lebih suka ketika Dafyno 
menjahilinya dari pada Dafyno memberikan tatapan 
tajamnya dan menyiksanya. 


"Kenapa bisa?" tanya Tasya. 


"Ceritanya panjang." Audyna kembali menyeruputi 
milkshake nya yang tinggal setengah gelas itu. 


"Dafyno yang beri tahu?" tanya Tasya. 


"Gue yang liat. Dan gue malah masuk perangkapnya," ucap 
Audyna. Ia rasa harus menjelaskan pada Tasya. 


Tasya mulai menyimak. Ia harus mengetahui hal ini. 


Karena Audyna bukanlah orang biasa. Bukanlah seperti 
banyak perempuan di sekolahnya yang mendekati Dafyno, 
yang banyak sok kecantikan itu. 


"Dan sekarang, lo gimana?" tanya Tasya. 
"Gue tinggal di apart dia," jawabnya. 
Mungkin bercerita dengan Tasya tidak ada salahnya. 


"Sampai sekarang, lo nggak diapa apain kan sama Dafyno?" 
tanya Tasya hati hati. 


"Untungnya, sampai sekarang gue masih sehat. Walaupun 
kadang Dafyno sering buat gue jantungan," ucapnya sambil 
mengingat ingat jika Dafyno suka sekali melempar pisau 
tepat pada sasaran di sebelahnya. 


"Yang sabar ya. Jujur, gue nggak bisa bantu apa apa. Gue 
sendiri takut sama Dafyno," ujar Tasya. Audyna tak 
mempermasalahkan itu, dilihat dari sifat Dafyno pada Tasya 
seperti disekolah tadi, terlihat Dafyno yang sangat dingin 
pada Tasya. 


"Oh ya, kakaknya Dafyno lagi di Indonesia ya?" tanya 
Audyna. la juga ingin sedikit tahu tentang keluarga Dafyno. 


"Iya." ucap Tasya. "Ooooh, makanya lo disruruh kerumah. 
Pura pura jadi temen gue." 


"Kakaknya nggak tahu tentang Dafyno yang-" belum selesai 
ia bertanya namun Tasya telah cepat menjawab. la mengerti 


maksud Audyna. 


"Kakaknya nggak tahu. Sejauh ini untuk orang lain cuman 
kita berdua yang tahu. Setelahnya gue nggak tahu apa 
apa." 


"Dafyno itu berubah ketika baru masuk SMA. Dia jadi orang 
yang pendendam." 


Oke, sepertinya Tasya mulai memberi tahu informasi tentang 
Dafyno. Audyna mulai mendengar. 


"Tapi tetep aja, sebelumnya dia sama gue juga diem diem 
aja. Beda sama saudara kembarnya." 


"Dafyna?" tanya Audyna cepat. 


"Iya. Dafyna nggak secuek Dafyno." Ucap Tasya. Ia terdiam 
sebentar. Entah kenapa tiba tiba memikirkan Dafyna. 


"Ah, gue tahu. Lo sedikit mirip sama Dafyna. Makanya 
Dafyno tertarik. Mungkin selain ngurung lo, dia juga suka 
sama lo. Mungkin." Tasya berpendapat, mungkin saja Dafyno 
menyukai Audyna. Terlihat cara bicaranya yang berbeda. 


Jika Dafyno bicara dengan ramah serta senyuman dan 
kedipan pada wanita lain, tidak dengan Audyna. la hanya 
berbicara tanpa emosi saja. Belum lagi ia melihat Dafyno 
yang mengenggam tangan Audyna tadi. 


"Kalo gue mirip sama Dafyna, pasti Dafyno suka sama gue 
sebagai kakak atau saudara kan?" tanya Audyna. la sedikit 
lega jika seperti itu. Dafyno tidak benar benar menyukainya. 
Jadi Audyna juga tidak berharap pada cowok psycho itu. 


"Mungkin lo harus tau ini," ucap Tasya. 


Audyna yang sebagai pacar Dafyno, dan juga telah 
mengetahui sisi lain dari Dafyno mungkin juga harus tahu 
hal ini. 


"Dafyno itu sister complex." 
Kalimat itu membuat Audyna seperti berhenti seketika. 
Dafyno menyukai saudaranya sendiri? 


Pantas saja Dafyno bilang padanya jika ia mirip dengan 
Dafyna. 


"Jadi gue sebagai pelampiasan gitu?" tanya Audyna. 


"Enggak. Dafyno nggak mungkin suka sama orang yang 
punya sifat yang sama. Gue yakin ada hal beda dari diri lo. 
Ya, walaupun gue sama Dafyno enggak dekat, tapi gue 
cukup tau sifat dia. Gue yakin, ada hal lain di diri elo yang 
buat dia tertarik," ujar Tasya panjang lebar. "Selain dia yang 
maksa lo tinggal bersama, gue yakin ada hal lain," lanjutnya 
lagi. 


"Kenapa lo bisa beranggapan begitu?" tanya Audyna tak 
yakin pada penuturan Tasya. 


"Karena lo masih hidup sampai sekarang. Gue yakin kalo 
orang lain yang melihat aksi Dafyno, pasti dia langsung 
habisi orang itu," ucap Tasya. 


Untungnya saat ini mereka berbicara di cafe yang cukup 
sepi, dan tidak terdengar oleh orang lain. Tempat duduk 
mereka sedikit jauh dari tempat biasa yang sering di duduki. 


Audyna baru menyadari hal itu sekarang. Kenapa ia tak 
terpikiran jika mengapa Dafyno tidak membunuhnya? Tidak 
mungkin jika hanya tertarik jawabannya. 


"Dafyno nggak mungkin biarin lo sampai saat ini, kalo 
nggak ada sesuatu yang menarik bagi dia," ujar Tasya. 


Tasya rasa, Dafyno mulai benar benar menyukai seseorang 
saat ini. 


"Setidaknya Dafyno enggak menyukai saudaranya sendiri 
sekarang." 


Audyna masih bungkam. Enggan merespon. la masih 
menyimak apa yang semua Tasya bicarakan padanya. Hari 
ini ia banyak mengetahui hal lain dari Dafyno. 


"Gue harap,lo bisa mengubah dia Audyna," ucap Tasya. 


Audyna tahu ucapan Tasya mengandung sebuah harapan 
yang ditujukan padanya. 


Entah kenapa, hati nya tergerak untuk melakukan sesuatu, 
ingin lebih tau lebih dalam tentang Dafyno. 


Apa Audyna mulai menyukai Dafyno? 
daaa 


"Kamar ini kenapa dikunci?" tanya Nadira lalu mulai 
membuka knop pintu. Percuma, knop nya kan dikunci. 


Sedari tadi, suara cempreng nan tinggi itu mengisi 
apartemen Dafyno. Kakaknya itu mengomel tak jelas. 
Sedangkan ia sendiri tengah memakan cemilan milik 
Audyna di ruang tamu. 


"Reza!! Dari tadi kakak ngomel kamu nggak jawab apa apa! 
nggak sopan banget." 


"Ya terus mau jawab apa? Kakak sendiri yang ngomel nggak 
Kasih jeda," jawabnya. 


"Kamu jadi orang kenapa melawan banget ha!!" kakaknya 
mulai menjewer telinga nya. 


"Kak, lepas!!" 


Nadira melepas jeweran itu dengan paksa. Dafyno 
mengusap telinganya. 


"Kamu nyimpen sesuatu? Ngaku kamu?! Kamu nggak 
narkoba kan?" 


Dafyno memutar bola mata nya malas. la mulai jengah saat 
ini. 


"Ngapain juga narkoba, Reza bukan orang stress sampai 
pelariannya ke narkoba," jawabnya lalu memakan kembali 
marshmallow milik Audyna yang berwarna putih dan pink di 
tangannya sekarang. Ternyata cemilan yang dipilih Audyna 
enak juga. 


"Terus kenapa kamar itu dikunci Rezaa." Nadira mulai lelah 
sendiri dengan adiknya yang satu ini. 


"Kamar Tasya," jawabnya santai. 
"Tasya disini juga?" tanya Nadira. 


"Kadang kadang. Kalo papa sama mamanya lagi pergi ya 
kesini," jawabnya. Padahal kamar itu milik Audyna sekarang. 


"Kenapa nggak kamu yang kerumah?" 
Kepo banget sih njing! Dafyno mulai kesal. 
"Males," jawabnya lalu memakan lagi marshmellow itu. 


Dafyno mendapat lemparan bantal dari Nadira. 


"Kamu tuh, pulang kenapa. Liat juga papa kamu itu kalo 
kamu nggak mau liat istri barunya." 


"Males." Nadira terus dibuat jengkel oleh adiknya satu ini. 
"Rezaa!" 


"Udah lah kak. Nggak usah teriak teriak kenapa? Cepat tua 
baru tau rasa!" 


Pisau gue yang keluar mati lo ntar! 


"Kamu jadi adek nurut dikit ngapa! Jangan kayak nggak 
tahu gitu lah. Ada rumah kamu di-" 


"Kak Dira mau apa?" tanya Dafyno mulai melembut, ia 
melempar senyum pada Nadira dengan sangat sangat 
terpaksa. 


"Pulang kerumah!" 


"Sehari aja kan?" tanyanya. Dafyno malah mendapat 
pelototan dari kakaknya. 


"Iya gue mandi dulu." kesalnya lalu bangkit. 


"Heh, ngomong apa tadi?" Nadira mulai mengambil ancang 
ancang untuk melempar bantal pada adiknya itu. Namun 
telat, adiknya telah menghilang di balik pintu. 


Dafyno benar benar membuat darahnya naik dan merasa 
seperti darahnya mendidih dalam tubuhnya. Dafyno 
semakin menjengkelkan saja. 


KKKKK 


How about this chapter? 


Bosenin ya?? 


Maaf, tapi nanti di bab selanjutnya akan mulai 
terlihat konflik antara Dafyno dan Audyna. 


Secepat mungkin akan aku selesaikan revisinya. 
Jangan lupa vote,comment dan share cerita ini yaaaa 


see you.. 


BAGIAN 13 
Siap dengan konflik antara Dafyno dan Audyna? 


Ayo vote nya jangan lupa. Dan tetap aku tunggu 
komen nya. 


Happy reading... 


BAGIAN 13(REVISI) 
Rahasia lama 


Dengan berat hati dan enggan Dafyno melangkah menuju 
rumahnya, ralat. Rumah milik Damian Leonard. Siapa lagi 
jika bukan ayahnya Dafyno, orang yang Dafyno benci. 


"Harus senyum sama Mama Sarah," ujar Nadira 
memperingati adiknya itu. Dafyno enggan menjawab. Ia 
tetap berjalan saja. Hingga tiba di ruang tamu, ia melihat 
ada ibu tirinya, Tasya dan juga Audyna sedang mengobrol. 
Seolah sudah mengenal satu sama lain. Baru saja hendak 
melewati mereka, Nadira dengan cepat menarik adiknya itu. 


"Salam!" desisnya pada Dafyno. 


Dengan berat hati lagi, Dafyno membalikkan badannya dan 
mencium tangan ibu tirinya. Sarah sedikit terkejut dengan 
perlakuan anak tirinya itu. Kemudian ada Nadira yang ikut 
mencium tangan ibu tirinya itu. 


"Dari mana kalian?" tanya Sarah pada kedua anak tirinya 
itu. 


"Dari apartemen Dafyno, Ma," jawab Nadira. 


Audyna melihat raut wajah Dafyno yang datar dan 
mengerikan itu. Audyna jadi takut melihatnya. Raut wajah 
yang sama seperti pertama kali bertemu dengannya. 
Audyna jadi menyadari jika Dafyno tidak bisa berpur-pura di 
rumahnya sendiri. Semua yang ada di benak cowok itu akan 
langsung ditunjukkannya. 


Sarah tersenyum pada Nadira dan Dafyno. "Kalian belum 
makan kan? Ayo bareng, papa kayaknya udah turun tuh." 
Sarah menawarkan mereka untuk makan malam bersama. 


"Iya Ma," jawab Nadira. Matanya menangkap seorang gadis 
yang duduk disamping Tasya. 


Sedangkan Audyna diam diam juga memperhatikan Nadira. 
Sikap keduanya berbanding balik. Sangat berbeda. Nadira 
masih bisa menerima orang disekitarnya. Sedangkan 
Dafyno? Bahkan ia tidak menerima keluarganya disini. 


"Audyna ikut makan juga yuk," tawar Sarah pada Audyna. Ia 
sudah berdiri sekarang. 


"Eh, nggak usah tante. Audyna udah makan tadi," tolaknya 
halus. Ia tak ingin bergabung untuk acara makan malam 
keluarga ini. Namun Tasya malah menarik tangannya. 
Terpaksa Audyna jadi ikut berdiri walaupun sudah 
menolaknya, ia tetap dipaksa oleh Tasya. 


Audyna duduk disamping Tasya, ia melihat sang tuan rumah 
yang duduk di dekat istrinya. Audyna sedikit terpaku 
melihatnya. Seperti pernah melihatnya, namun sialnya 
Audyna tak kunjung mengingatnya. Audyna mencoba 
tersenyum ketika sang tuan rumah yang tak lain adalah 
ayah dari Dafyno sedang melihatnya. Pria itu tersenyum 


singkat menanggapi Audyna, lalu mata elangnya itu melihat 
Dafyno. 


Wajah yang tak terlalu jauh berbeda dengan Dafyno. 
Ayahnya memiliki rahang yang tegas, hidung mancung, alis 
tebal dan tak lupa mata yang tajam bak elang itu, 
mewariskan pada Dafyno. Audyna jadi penasaran 
bagaimana rupa ibunya Dafyno. Audyna akui jika Dafyno 
sangat tampan, apalagi ketika melihat kakak Dafyno yang 
sangat cantik. Mereka memang terlahir di gen yang 
sempurna. Namun sayangnya, itu tak mengubah bagaimana 
buruknya hubungan keluarga mereka. 


"Papa kira kamu tidak akan pulang kesini lagi," ucap 
Damian, ayah Dafyno. Kalimat itu tertuju dengan jelas 
untuknya. 


Audyna jadi meneguk ludahnya kasar. Situasi jadi 
mendadak hening seperti ini. 


Seharusnya gue nggak disini. Pengen menghilang rasanya. 


Ucap Audyna dalam hati. la mencoba makan untuk tenang, 
sesekali melirik Dafyno yang ada dihadapannya. Sekilas 
cowok itu melihat kearah Audyna dengan raut wajah yang 
dingin. Audyna jadi terpaku melihatnya. Perubahan sikap 
Dafyno benar benar sebesar ini. Sangat berbeda ketika di 
rooftop tadi. 


Dafyno hendak menjawab pertanyaan Damian, namun 
Nadira menginjak kaki adiknya, seolah sudah tau Dafyno 
akan menjawab apa. 


"Pengen aja," ucapnya datar. Pijakan itu semakin kuat 
membuat Dafyno ingin sekali mencelupkan kepala kakaknya 
kedalam mangkuk besar yang berisikan sup itu. 


Dafyno menarik dengan kasar kakinya dari Nadira, lalu 
menatap tajam pada kakaknya itu. "YA uzhe skazal, ne 
zastavlyayte menya byt' vezhlivym s nim," ucapnya tajam. 


*Saya sudah mengatakan, jangan paksa saya untuk 
bersikap sopan dengannya. 


"Bagaimana sekolah mu?" tanya Damian lagi, menghiraukan 
kalimat yang baru saja Dafyno lontarkan pada Nadira. 


"Tidak ada yang berubah. Semua masih tetap 
membosankan," ucap Dafyno dengan kalimat lebih panjang 
dari kalimat sebelumnya. 


Damian mengangguk singkat, pembicaraan dengan Dafyno 
memang selalu begitu. Ia tak terkejut lagi dengan respon 
Dafyno. 


Mata Damian mengarah pada Audyna, Damian rasa 
perempuan itu adalah teman Tasya. 


"Kamu Audyna, kan?" tanya Damian, sontak saja membuat 
Audyna terkejut. Bahkan ia belum memperkenalkan dirinya 
pada sang tuan rumah. Dafyno yang mendengarnya pun 
sempat melirik Damian, entah apa maksudnya. 


"Iya, Om," jawabnya. 


"Temen Tasya, pa. Malam ini mau Tasya ajak nginap disini, 
boleh kan pa?" tanya Tasya pada Damian. la hanya 
mengangguk singkat. 


"Papa belum pernah melihat Audyna sama kamu 
sebelumnya," ucap Damian. Pasalnya Tasya sering mengajak 
teman temannya kerumah, dan baru kali ini melihat 
Audyna. 


Audyna sedari tadi masih penasaran, bagaimana bisa 
Damian mengetahui namanya? Apa mungkin benar 
firasatnya mengatakan jika memang pernah bertemu 
dengan tuan Leonard ini? 


Sama psikopatnya dengan Dafyno? 


"Audyna sama Tasya beda kelas pa, tapi udah Ia " ucapan 
Tasya terputus ketika suara bass Dafyno yang menyela. 


"Dia pacar Reza." 


Mendengar hal itu sontak membuat mereka terkejut dengan 
penuturan Dafyno. Damian sampai menjatuhkan sendok 
makannya. Suasana menjadi semakin menegangkan. Dan 
Audyna benar benar ingin tenggelam rasanya. 


Sedangkan Dafyno? Ia masih tenang tenang saja. 


"Papa nggak perlu jodoh jodohin Reza sama anak kerabat 
papa itu. Reza udah dapat yang Reza mau." 


"Reza," teguran dari Nadira. Namun tak membuat Dafyno 
takut. 


"Reza pikir, Reza akan mengacaukan makan malam ini," ujar 
Dafyno, ia pun berdiri dan menatap Audyna. Audyna sendiri 
meneguk salivanya dengan susah. 


"Selamat makan semuanya." 


"Reza, duduk!" titah Nadira. Namun adiknya tak 
mendengarkannya. 


Audyna tak tahu berbuat apa, ia merasa bersalah disini. Ia 
memundurkan kursinya pelan. Ia rasa tak sepantasnya ada 


dalam ketegangan ini. 


"Audyna duluan Om, Tante," ucapnya lalu lalu mulai 
melangkahkan kakinya. 


"Audyna, bisa bicara sebentar?" Suara berat itu 
menginstruksinya membuat Audyna berhenti. 


"I-Iya om?" Audyna jadi gagap. 


Damian mengalihkan pandangannya pada Sarah. "Antar dia 
ke ruang kerja," ucapnya pada istrinya itu. Sarah 
mengangguk patuh, ia yakin ada hal lain yang akan 
dibahas. Sarah pun mengantar Audyna ke ruang kerja 
suaminya itu. 


Jujur saja, Audyna ingin melenyapkan dirinya sendiri detik 
itu juga. 


aaa 


Audyna duduk dengan perasaan cemas dalam dirinya, 
menatap seorang pria dihadapannya dengan tidak tenang. 
Namun Audyna mencoba untuk tetap tenang 
menghadapinya. Ingin mencoba tersenyum, tapi situasinya 
tidak memungkinkan untuk mencairkan suasana. Aura 
Damian ternyata tak kalah mengerikan dari Dafyno. 


"Kamu anak Fahri kan?" 
Deg 


Audyna semakin cemas saat itu juga. Jika ditanya seperti ini 
biasanya Audyna akan menghindar. Takutnya akan 
membahas tentang perusahaan ataupun bisnis tentang 
ayahnya. Audyna tak tahu menahu. 


"Iya Om," jawabnya singkat. 


Damian mengangguk. "Kamu tau saya siapa?" tanyanya 
lagi. 


Papanya Dafyno lah. 


Tapi tak mungkin jika Audyna menjawab seperti itu. Damian 
pun menyadari raut wajah Audyna yang sepertinya bingung 
untuk menjawab pertanyaan darinya. 


"Saya Damian Leonard, cukup kenal dengan papa kamu. 
Saya turut prihatin dengan kondisi nya sekarang," ucapnya. 


Audyna tak tahu harus merespon apa. Iya pun hanya 
menganggukkan kepalanya kecil. 


"Saya harus membahas sesuatu sama kamu." 

Deg 

Lagi lagi, Audyna semakin cemas, degup jantungnya 
semakin tak karuan. Audyna harus bisa mengontrol dirinya 


sendiri. 


Apa mungkin tuan Damian akan membahas tentang 
hubungannya dengan Dafyno? 


Damian mengambil sebuah map di laci, lalu meletakkan 
diatas meja. la membuka map itu. 


Audyna mengikuti arah pandang Damian. Damian pun 
memberi map itu pada Audyna. 


"Saya rasa kamu belum tau hal ini. Saya akan 
menjelaskannya sekarang." 


Audyna jadi tak mengerti apa yang dibicarakan Damian 
padanya. Audyna pun langsung membaca saja. Ada surat 
perjanjian antara pendonor dengan pasien. 


Pendonor? 
Audyna membacanya. Tunggu, ada namanya disana, dan... 
Nama Dafyna? 


"Ini.....maksudnya apa?" tanya Audyna pelan. Walaupun 
dalam hati ia sedikit mengerti. Ini menyangkut organ dalam 
tubuhnya. 


"Kamu bisa baca surat selanjutnya." ujar Damian. Audyna 
pun membalikkan kertas dan mengikuti perintah Damian. 
Ada surat keterangan pendonor. 


Apa ini benar benar menyangkut pendonoran paksa yang 
dilakukannya beberapa tahun lalu? 


Audyna semakin tak percaya setelah membacanya. Ia 
menatap kearah Damian dengan bingung, meminta 
penjelasan. 


Beberapa tahun yang lalu, tepatnya ketika Audyna kelas 9 
SMP, Audyna dipaksa oleh ayahnya untuk melakukan donor 
ginjal dan jika Audyna tak melakukannya maka Audyna 
tidak akan bisa bersekolah lagi. Audyna bahkan tak tahu 
siapa yang menerima ginjalnya sekarang. Audyna tentunya 
sangat sedih, bahkan tak tahu harus apa jika telah 
Kehilangan sebelah ginjalnya. Apalagi Audyna 
melakukannya ketika dibawah umur, tentu resikonya sangat 
besar. 


Dan hari ini, Audyna mengetahui semuanya. Audyna 
semakin tak percaya dengan apa yang telah ia lalui. 


"Apa ini benar?" tanya nya lirih. "Saya bahkan nggak tau 
siapa yang jadi penerimanya," ucapnya pelan. 


Damian bisa melihat raut wajah yang bingung dan sedih 
dari Audyna. 


"Lalu kenapa kamu mau menerima perjanjian ini?" tanya 
Damian. 


Waktu itu, tepatnya ketika Dafyna masih tinggal disini. 
Dafyna mengalami kecelakaan dan kritis, hingga 
membutuhkan donor ginjal. Damian sempat frustasi 
mencarinya, hingga Fahri datang padanya untuk memberi 
solusi, jika anaknya bersedia untuk jadi pendonor. 


Bersedia dalam arti paksaan Fahri yang ia lakukan pada 
Audyna. 


Audyna menggelengkan kepalanya lirih. "Bahkan saya baru 
tau sekarang. Yang saya ingat hanya mendonorkan ginjal 
ini, entah sama siapa," jawabnya. 


Dan jawaban yang tak memungkinkan jika yang 
menerimanya adalah saudara Dafyno sendiri. Audyna terlalu 
terkejut untuk mengetahui ini, pantas saja ia seperti pernah 
melihat wajah Damian. 


"Saya sedikit terkejut ketika mengetahui kalau kamu pacar 
anak saya. Dan sekarang kamu juga tau, jika Dafyna adalah 
yang menerima pendonoran yang kamu lakukan," jelasnya. 
"Kamu masih terkejut dengan semua ini?" Tanya Damian, 
seolah tau dengan apa yang Audyna rasa saat ini. 


"Ini benar benar mendadak. Papa bahkan nggak pernah 
bicara soal ini," jawabnya. Audyna mencoba menahan rasa 
keterkejutannya saat ini. 


"Bagaimana kondisi kamu sekarang?" tanya Damian pada 
Audyna. "Apa perlu saya carikan pendonor untuk kamu?" 


Audyna menggeleng cepat. Tawaran barusan terdengar 
berlebihan untuknya. 


Waktu itu adalah masa yang terberat untuk Audyna. 
Kehilangan salah satu organnya dengan tanda tanya yang 
besar dalam benaknya membuat Audyna bingung bukan 
main, tak bisa melakukan apa apa sementara waktu, hanya 
bisa menghadapi ayahnya dengan seribu kelakuan yang 
diluar dugaan Audyna. 


Tapi sekarang Audyna tak menyesalinya. Karena Audyna 
sudah tau, jika Dafyna lah yang menerimanya. Audyna 
yakin jika Dafyna adalah orang yang baik, layak 
membutuhkannya. 


"Saya baik baik saja sampai sekarang," jawabnya cepat. 
"Saya tidak mempermasalahkan ini lagi," lanjutnya. 


"Saya tidak tau harus berbuat apa. Jika kamu butuh sesuatu, 
saya bersedia memenuhinya," ucap Damian. 


"Tidak perlu om, kejadian itu sudah berlalu. Saya cukup 
tenang sudah mengetahui hal ini." 


Audyna tak mau jika harus membahas hal ini lebih dalam 
lagi. Tak mau mengingatnya kembali, Audyna sudah 
mengikhlaskannya sedari dulu. Mencoba menerima apa 
yang terjadi padanya. 


Tok tok tok 


Terdengar suara pintu diketuk mengalihkan pandangan 
Damian. Belum juga ia bersuara pintu sudah dibuka, 


menampilkan seseorang yang seperti copy-annya. Dafyno 
dengan tatapan datarnya masuk kedalam ruangan itu. 


"Bisa saya bawa pacar saya, Mr.Leonard?" 


Mendengar suara itu membuat Audyna membalikkan 
badannya, tak menyangka jika sikap Dafyno seperti ini. 


"Daf!" ucapnya tanpa bersuara. la ingin memperingati 
Dafyno. 


"Saya rasa sudah cukup penjelasan ini," ucap Dafyno. 
Damian sudah terbiasa dengan dengan sifat anaknya yang 
tak jauh berbeda dengannya. 


Audyna menatap Dafyno tak percaya. Jadi, Dafyno tau 
tentang ini? namun tak pernah memberitahunya? 


"Silahkan," ucap Damian singkat. Langsung saja Dafyno 
menarik tangan Audyna dan keluar dari sana. 


"Lo apa apaan sih?" ucap Audyna kesal dengan Dafyno. 
Dafyno pun melepaskan cekalannya. 


"Waktunya udah habis. Nggak perlu bicara lama lama sama 
dia. Lo juga udah tau sekarang," ucapnya datar. "Ikut gue." 


Dafyno membawa Audyna kekamarnya. Audyna mengikuti 
saja, ia juga harus membahas sesuatu dengan Audyna. 


Kamar Dafyno lebih besar ukurannya dibanding kamarnya di 
apartemen. Semua bewarna putih dan tak ada istimewanya. 
Hanya ukurannya yang luas. Itu semua karena Dafyno tak 
pernah menginap disini. Terakhir ketika kelas 10 dulu, 
itupun hanya beberapa hari. 


"Lo tau tentang pendonoran itu, kenapa nggak kasih tau 
gue?" tanya Audyna langsung. Dafyno menutup pintu dan 
menyuruh Audyna untuk duduk dikasur. Tatapannya tak 
berubah sejak tadi. Tetap tajam dan menusuk. Sepertinya 
Dafyno memang tak suka untuk memasuki rumahnya 
sendiri. 


Terpaksa, Audyna menuruti kemauan Dafyno untuk duduk 
dikasur cowok itu. 


"Gue juga baru tau sekarang. Mereka yang 
merahasiakannya," jawabnya singkat. 


Dafyno mengatakan yang sejujurnya. Untungnya ia 
menguping tadi. Dafyno juga tak tahu menahu akan hal ini, 
ia juga tak perduli dengan siapa yang menjadi pendonor 
saudaranya itu. yang ia inginkan hanyalah Dafyna yang 
selamat. 


"Kenapa? Lo kecewa karena tau orang itu adalah Dafyna?" 
tanya Dafyno. 


"Enggak," tolak Audyna langsung. Dafyno bertanya seperti 
itu seolah menuduhnya. 


Dafyno mengangguk singkat. Ia duduk disamping Audyna. 


"Sepertinya lo tau banyak hal hari ini," ujarnya. Dafyno 
melihat Audyna dari samping. Cewek itu juga menatapnya. 


Audyna jadi teringat percakapannya dengan Tasya. Tentang 
Dafyno yang menyukai saudaranya sendiri. Dafyna Stesha 
Maharani Leonard, yang tak lain orang yang menerima 
pendonoran paksa beberapa tahun yang lalu. Entah kenapa, 
Audyna jadi ragu, jika Dafyno benar benar menyukainya. 
Apa mungkin perasaan Dafyno terhadap Dafyna sudah 
menghilang begitu saja ketika bertemu dengannya? 


"Tentang diri lo, dan tentang gue." 


Audyna masih diam, ia mencoba berfikir keras untuk fokus 
pada Dafyno. Ia harus membahas ini pada Dafyno. Untuk 
pembicaraan dengan Damian, Audyna akan melupakannya. 
Yang ia penasaran saat ini adalah tentang Dafyna. 


"Gue mau tanya sesuatu," ucap Audyna. 
"Apa?" 


Audyna menarik nafasnya dalam dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. Sebenarnya ia takut 
menanyakan hal ini, entah bagaimana reaksi Dafyno nanti. 
Tapi Audyna harus tau hal ini. 


"Lo beneran sayang sama gue?" tanya Audyna dengan 
menatap Dafyno lekat. 


"Lo belum percaya atas sikap gue sama lo?" tanya Dafyno 
balik. 


Audyna rasa pembicaraan ini bukanlah pembiacaraan biasa. 
Tak ada kesan ramah dan jahil Dafyno saat ini. 


Mendengar respon Dafyno membuat Audyna bergelut 
dengan perasaan dan egonya sendiri. la hanya takut 
sesuatu terjadi padanya saat ini. 


Takut, jika Dafyno hanya melampiaskannya pada Audyna 
karena tak ada Dafyna disini. Karena dari yang Audyna tahu, 
Dafyno sangat menyayangi Dafyna, apalagi kata Tasya 
sifatnya mirip dengan Dafyna. 


"Gue cuman pelampiasan lo aja, kan?" Akhirnya pertanyaan 
itu keluar sendiri dari mulutnya. 


"Apa maksud lo?" tanya Dafyno dengan nada semakin 
mengerikan saja. Audyna harus siap menanggung 
bagaimana resikonya nanti. 


"Lo masih suka sama Dafyna?" 


Dapat Audyna lihat jika Dafyno semakin menyeramkan. "Dia 
pantas mendapatkan itu." 


Dan jawaban itu bukanlah jawaban yang Audyna inginkan. 
Dafyno tetap mencintai Dafyna, jelas jelas jika itu adalah 
perasaan yang salah. 


"Lo mencintainya dengan cara yang salah." 
"Tau apa lo soal Dafyna?" 


Entah kenapa setiap kalimat yang keluar dari mulut Dafyno 
semakin menyakitinya. Seperti ini kah sifat Dafyno yang 
sebenarnya? 


"Dia saudara lo, Daf. Lo hanya perlu menjaganya seba " 


"Jangan.Ngatur.Gue, Audyna." Ucapnya dengan penuh 
penekanan. 


Audyna tertegun dengan jawaban Dafyno barusan. 


Inikah Dafyno? Yang tadi siang ia temui, yang 
memberikannya cincin beserta kalung dan pengakuan 
Dafyno jika cowok itu mencintainya, inikah Dafyno yang 
sebenarnya? 


"Fine! Jangan cintai gue," balas Audyna dengan penuh 
penekanan pula. la tak mau membahas lebih dalam lagi. la 
akan kembali pada Audyna seperti dulu. Yang tak perlu 


terbawa perasaan pada Dafyno, yang hanya mengurusi 
kehidupannya sendiri. 


Audyna berdiri, hendak keluar kamar namun tiba tiba 
merasakan cekalan pada lengannya membuatnya 
membalikkan badannya dengan paksa. Hampir saja 
menabrak dada bidang Dafyno. Cekalannya semakin erat. 
Luka yang belum sepenuhnya kering membuat Audyna 
meringis merasakannya. Manik hazel itu menatapnya 
semakin tajam, terpancar kemarahan disana. 


"Jaga omongan lo." Dafyno seolah memberikan peringatan 
pada Audyna. 


"Gue bicara fakta," balasnya dengan nada ketus. 


Tiba tiba, Dafyno tersenyum tipis namun mengerikan, seolah 
memberikan smirknya pada Audyna. la memutar badan 
Audyna, memajukan langkahnya hingga membuat Audyna 
mundur tanpa disadari. Audyna semakin takut melihat 
Dafyno 


"Udah mulai berani sama gue?" tanyanya, Audyna terjatuh 
dikasur dan Dafyno segera menindihnya. Deru nafas mereka 
saling menerpa karena jarak tak lagi memisahkan sekarang. 
Degup jantung Audyna semakin terasa, Dafyno semakin 
menunjukkan smirknya. 


"Kenapa? Takut?" tantangnya. 


"Gue nggak takut," jawab Audyna cepat dengan tenang. 
Dafyno semakin menyukainya. Audyna bisa tenang disituasi 
apapun, walaupun sebenarnya itu hanya topeng saja. 


Langsung saja Dafyno menyambar bibir pink itu. Audyna 
memberontak namun Dafyno menahannya. Audyna ingin 
menangis rasanya, Dafyno memaksanya saat ini. 


menciumnya dengan kasar, sangat berbeda rasanya ketika 
pertama kali Dafyno menciumnya. Audyna meremas kaos 
yang Dafyno kenakan, bibir Dafyno terus melahap bibirnya. 
Tangan Dafyno mulai memasuki piyama tidur yang Audyna 
kenakan. Dafyno menekan pinggangnya. Tepat dimana ada 
bekas jahitan disana. 


Dafyno semakin melancarkan aksinya. Ia hanya ingin 
membuat Audyna menyesali ucapannya sendiri. 


Dafyno menyudahi aksi brutalnya, ia mengeluarkan 
tangannya dari piyama yang Audyna kenakan lalu 
mengambil tangan Audyna yang meremas kaosnya, lalu 
meletakkan tangan Audyna diatas kepala cewek itu sendiri. 


"Selain nggak suka diatur, gue nggak suka dilarang," 
ucapnya. 


Audyna tidak boleh takut, ia tidak boleh kalah. Maka dari itu 
ia balas menatap Dafyno angkuh. Seolah tak terjadi apa 
apa, ia tidak boleh menangis, ia tidak boleh terlihat lemah. 
la tidak ingin dikuasai oleh cowok ini. 


Padahal, dalam hatinya ia juga merasa takut, tapi ia tidak 
boleh bersembunyi dalam ketakutannya terus. 


"Dan gue nggak suka di kekang sama lo Dafyno." 


Dilihatnya raut wajah itu kembali datar. Dafyno memegang 
lengannya, namun lama lama Dafyno seperti mencekik 
lengannya. Tepat diluka yang pernah Dafyno buat. 


Ringisnya tertahan, tidak. Ia tidak boleh lemah. 
"Lo keras kepala Audyna." 


Cekalan nya mengendur, Dafyno berdiri. 


"Sampai kapan pun lo menutup hati lo," ucapannya 
menggantung. Di tatapnya Audyna yang sudah berdiri 
dengan angkuh sekarang. 


"Gue akan tetap ngejar lo," lanjutnya. 


"Dan sejauh mana pun lo ngejar gue, lo nggak akan bisa 
menarik gue," balas Audyna dengan tajam pula. 


Entah kenapa malam ini Audyna benar benar membuatnya 
emosi. 


"The brave girl. Gue merasa tertantang sama lo." 
Lagi dan lagi, Dafyno tersenyum miring. 


"Ayo kita saling terbuka sekarang. Gue yakin lo akan 
semakin tertarik sama gue," ucap Dafyno. 


Selanjutnya, ia menarik Audyna keluar. Menarik Audyna 
paksa. 


Hingga ketika ingin melewati keluarganya, Dafyno berhenti 
sebentar. Rasanya ia ingin membekap mulut Audyna karena 
terus saja menolak. Malam ini Audyna menjadi 
pembangkang di depannya. 


"Sampai lo berontak lagi," Dafyno mengeluarkan sesuatu 
dari saku jaketnya. 


"Pistol kecil ini yang akan melayang ke kakak gue. Ngerti?" 
tanyanya dengan nada yang sangat rendah. 


Dari wajah Audyna yang sangat terkejut, Dafyno sudah bisa 
menyimpulkan jika Audyna bisa saja percaya dengan 
ucapannya barusan. 


Apa Dafyno berani melakukan itu? 


Dafyno yakin Audyna akan menurut kali ini. la kembali 
menarik Audyna. 


Terlihat keluarganya sedang berkumpul. 
"Mau kemana Za?" tanya ibu tirinya. 


"Keluar sebentar. Ada yang mau dibeli sama Audyna," 
ucapnya, tanpa berpamit ia menarik Audyna. Bahkan 
Audyna tidak sempat menyapa orang tuanya. 


"Mau kemana?" tanya Audyna ketika cowok itu membuka 
pintu mobil. 


"Killing someone," ucap Dafyno lalu tersenyum miring. 


"Gue rasa lo harus menyaksikan sendiri, gue bisa melakukan 
apa pun yang gue mau." 


Audyna rasanya sulit bernapas. 
"Termasuk menginginkan lo." 

daaa 

Konflik ini akan berlanjut ke bab 14. 


Ayo tinggalkan komen kalian disini. Atau kalian mau 
tanya tentang tokoh tokoh disini? boleh boleh, bakal 
aku jawab nanti. 


See you.. 


BAGIAN 14 


Happy reading.... 


BAGIAN 14(REVISI) 
He's creepy as hell 


Audyna tak tahu harus melakukan apa ketika Dafyno malah 
mengikat tangannya, Audyna terus memberontak di dalam 
mobil membuat Dafyno semakin marah. 


"Shut up your fucking mouth!" bentak Dafyno. la pun 
menutup mulut Audyna dengan lakban dan kembali 
mengemudi, membiarkan Audyna yang mulai menangis. 


Setelah dikiranya sampai, Dafyno kembali menarik Audyna 
dengan kasar. Sekarang ia dipaksa keluar. Dafyno menarik 
nya paksa dan masuk kedalam gedung tua ini. la ingat 
betul, ini adalah tempat ia pertama kali bertemu dengan 
cowok gila ini. 


Dafyno mengikatnya paksa di sebuah kursi. 


"Masih mau nolak gue Audyna?" tanya Dafyno, ia 
menumpukan kedua tangannya di kursi Audyna, tepat di 
belakang cewek itu. 


Mata Audyna berair, namun ia tidak menangis. Matanya 
merah memanas. 


Saku nya bergetar, Dafyno mengangkat panggilan 
telponnya. 


"Halo. 

"Oh, cewek nya ada disini. 

"Oke, gue tunggu." 

Audyna semakin membelalakkan matanya tak percaya. 
Siapa lagi perempuan disini selain dirinya? 

"Lo akan liat sendiri nanti." 

Setelah itu Dafyno pergi menjauh. 


Tidak, Audyna tidak boleh menangis, ia mencoba 
melepaskan simpul tali yang rumit ini. Namun tak juga bisa. 


Sebuah cahaya yang silau diarahkan padanya, ia melihat 
seorang lelaki datang dan mendekat. Audyna sama sekali 
tak mengenal orang ini. Lelaki ini tersenyum, ia mulai 
mengelus Audyna. 


"Lumayan nih jadi mainan semalam," ucapnya. 

Ingin rasanya ia menampar lelaki ini. 

Bughh 

Lelaki itu terjatuh, untung bukan kearahnya. 

Dafyno memukulnya, lalu ia tersenyum pada Audyna. 
"Lo akan liat sendiri," ujarnya. 

Dafyno menendang lelaki itu. 


"Apa apaan lo hah!!" hardiknya. 


"Hahahaha," Dafyno malah tertawa. 


Lelaki itu ingin menyerang, namun dengan mudah Dafyno 
menghindar. 


"Ayo, lawan gue." 
Lelaki itu maju, bersiap ingin meninju Dafyno. 
"Arghh!!" 


la memegang perutnya sendiri, lelaki itu jatuh dengan pisau 
yang menancap pada perutnya. 


"Mphhh!!" Audyna berteriak tertahan. Dafyno benar benar 
gila. 


Audyna memejamkan matanya. Ia takut untuk melihat. 


Jantungnya berdebar kencang, Audyna berharap pingsan 
lagi kali ini. Biarlah Dafyno menyiksa lelaki itu jika ingin 
membunuhnya tanpa Audyna yang melihat. Karena ia tidak 
akan bisa menolong lelaki itu. 

Audyna merasa rambutnya ditarik kuat. Ia mendongak 
mendapati Dafyno di hadapannya saat ini. 


"Jangan tutup mata lo Audyna." 


"Mphhh!!!" Audyna berteriak tertahan. la merasa benda 
tajam menusuk kulitnya. 


"Gue yakin lo nggak akan pingsan kali ini," ujarnya, lalu 
membuang suntikkan yang baru saja masuk pada tubuh 
Audyna. 

Dafyno menjauh, ia kembali pada korbannya. 


Dafyno menendang kuat korban itu, lalu mencabut pisau itu. 


"Arghhhh." 


"Mphhh!" Audyna mulai menangis. Mana tega ia melihat 
adegan yang amat sadis ini di depannya. 


la ingin melarang Dafyno, namun mulutnya sendiri tak bisa 
ia buka. 


Dafyno menginjak dada lelaki itu, hingga lelaki itu sesak 
napas. 


"Gue rasa perlu buat lo untuk nggak teriak," gumamnya. 


la meninju perut lelaki itu kuat, lalu mengambil kayu untuk 
memukul lelaki itu. 


Darah segar mengalir di mulut lelaki itu. 


"Mphhhhh, hikss." Audyna tak tau harus apa, ia hanya 
memejamkan matanya. 


Tuhan, tolong. 
Hanya itu yang bisa ia gumamkan dalam hati. 


Bunyi sayatan pisau terus terdengar olehnya. la hanya 
menunduk, Audyna benar benar takut. 


Semakin sayatan itu terdengar, semakin lelaki itu 
mengerang kesakitan, semakin terdengar pula tangisan 
Audyna. 


la hanya menunduk lemah, Audyna yakin setelah ini ia akan 
trauma. 


Hingga usapan lembut pada kepalanya, membuat Audyna 
perlahan mendongak. 


"Pm done babe." Dafyno tersenyum puas melihat korbannya 
yang telah mati, dan Audyna yang ketakutan. 


Dafyno membuka lakban pada mulut Audyna, terdengar 
jelas isakan tangisan Audyna. 


"Lo kejam," lirihnya. 


"Yes i am," ujar Dafyno seolah itu adalah suatu kebanggaan 
untuknya. 


"Hiks hiks.... Mama," lirihnya. Hampir tidak terdengar. 


Ingatannya mengarah pada ibunya yang pernah mencoba 
untuk bunuh diri dihadapannya. la sangat takut, takut pada 
kenangan itu, takut juga pada Dafyno. 


"Gue tau lo cengeng. Tapi lo cukup kuat untuk melihat tadi," 
ujar Dafyno. la melepaskan simpul tali yang sangat rumit 
itu. 


Tubuh Audyna bergetar hebat, ia rasanya tak kuat untuk 
menopang tubuhnya sendiri. 


Ternyata dibalik sifat dingin Audyna, cewek itu cengeng 
juga. 


Ya iyalah, siapa yang berani melihat adegan sadis itu di 
depan mata. Audyna bukanlah orang yang menyukai 
adegan sadis, baik itu di film ataupun di dunia nyata. 


"Kenapa masih nangis? Hm..." tanya Dafyno lembut. Ia 
mengelus Audyna. 


la ingin menepis tangan itu. Namun Audyna terlalu takut, 
takut jika Dafyno melakukan hal gila lainnya. 


"Lo jahat. Hikss," ia menangis sesenggukan. 


"Makanya jangan buat gue jadi jahat," ucap Dafyno seolah 
ia melakukan ini karena Audyna. 


"Lo menyeramkan," ucapnya lalu disusul sesenggukan. 
"Gue bisa terlihat baik di depan lo. 

"Tapi, untuk menghilangkan hobi gue itu mustahil. 
"Mau apa enggak lo akan hidup sama gue. 


"Dari pada lo merasa tersiksa, lebih baik lo buka hati lo buat 
gue. 


"Sayangkan kalau gue dianggurin," ujarnya percaya diri. 


"Semakin lo membangkang, hal kayak gini akan sering 
terjadi di depan lo sendiri." 


Entah Audyna harus apa sekarang. 

Dari pada hidup bersama Dafyno, ia memilih mati saja. 
Tapi, 

la juga tidak ingin mati di tangan Dafyno. 

kak 

Katamu, aku milikmu 

Katamu, aku akan selalu ada disamping mu 

Katamu, aku tidak akan pernah lepas dari mu 

Kamu sedikit berhasil menarik hati ku 


Buat ku terbang tinggi dengan perilaku manis mu 


Ciuman yang sebenarnya candu untukku membuatku 
tersipu karena mu 


Namun apa jadinya? 

Kamu kembali menjadi menyakitkan 

Kamu tetap pada ego mu, tetap pada pendirian mu 
Lindungi aku jika sayang 

Manjakan aku jika cinta 

Buatlah aku dimabuk cinta olehmu 


Kamu mampu melakukannya, namun egomu selalu 
meruntuhkan semuanya, pikiranmu selalu mengalihkan 
semuanya 


Lantas, apa masih pantas ada 'Kita' antara kamu dan aku? 
Jika akhirnya aku yang menyerah 


Audyna memukul dadanya, tangisannya tertahan sejak tadi. 
Audyna hanya butuh waktu sendiri. Tak ingin satu orang 
pun mengusiknya. Audyna harap Tasya tak terbangun 
ditengah malam begini karena isakannya di kamar mandi. 


Audyna tak tau lagi cara apa untuk menghindar dari Dafyno. 
la benar benar ingin mati saja. 


Tidak tidak, masih ada papanya disini. Siapa yang akan 
merawat papanya nanti? 


Audyna yakin ia bisa melewati ini semua. la tidak boleh 
menyerah. 


Andai saja ia bisa memutar waktu, ketika semuanya baik 
baik saja. Ketika pertama bertemu dengan Dafyno dan dia 
selalu tak perduli dengan lingkungannya. 


Dafyno yang tampan, menarik banyak perhatian orang 
karena ketampanannya, senyumnya yang manis dan ramah 
tentunya. 


Dan Audyna yang tak pernah perduli dengan itu semua. 


Seandainya Dafyno seperti itu tanpa sifat psikopathnya. Jika 
saja Dafyno mendekatinya seperti itu, mungkin ia akan suka 
pada Dafyno. 


Audyna sadar, ia terlalu acuh terhadap lingkungannya. Ia 
terlalu mengabaikan disekitarnya. Dan sekarang, entah ia 
harus perduli atau tidak pada kehidupannya sekarang. la 
merasa tak berguna, kehidupannya merasa sia sia saja. 


Audyna terdiam, rasanya menangis tidak akan cukup, tidak 
akan cukup untuk mengurangi kesedihannya. Entah sejak 
kapan kini tangannya telah memegang pisau. Pisau kecil 
milik Dafyno yang selalu cowok itu taruh dalam sakunya. 
Audyna mengambilnya tadi. 


la menatap pisau itu, ingin sekali menyalurkan rasa 
sakitnya. Audyna ingin sekali..... 


Tidak! Dalam benaknya ia tidak boleh melakukannya. Ia 
yakin masih ada sedikit harapan. Ya, walaupun sedikit. 
Namun ada gejolak pada dirinya, ingin melampiaskan pada 
sesuatu. la ingin menyalurkan rasa sakit ini. 


Audyna terduduk, ia menutup matanya, membiarkan air 
matanya kembali jatuh. Ia ingin merasa bahagia, ia sangat 
ingin, seperti banyaknya orang yang tertawa didunia ini. Ia 
juga ingin begitu. 


Sekelebat kenangan masa lalu terputar dalam pikirannya, 
padahal Audyna sudah berusaha mungkin untuk membuang 
kenangan buruk itu. la takut untuk mengingat, ia takut 
untuk melihat kebelakang. la sangat takut. Namun Audyna 
sangat pandai menutupi itu semua, bahkan lukanya yang 
benar benar tak terlihat. la mencoba untuk menjadi orang 
biasa, yang hidup tanpa beban. Katakanlah ia pengecut, 
namun faktanya ia hanya belum siap menerima itu semua. 


"Mama..." Audyna memanggil lirih ibunya saat ini. 


"Hiks...hikss.." hanya itu yang ia dengar sedari tadi. Ibunya 
tak kunjung menjawab panggilannya. 


"Mama jangan nangis, mama kenapa nangis?" tanyanya 
lagi. Tak sadar jika air matanya juga ikut terjatuh melihat 
ibunya yang sedang menangis. 


Tangan Audyna terulur untuk menghapus air mata yang 
mengalir pada ibunya itu. terlihat lebam pada pipi ibunya 
membuat ia semakin tak tega. 


"Ma.." tangan Audyna langsung di tepis oleh ibunya sendiri. 


"Pergi kamu! Saya nggak mau liat kamu lagi!" teriak ibunya. 
Audyna semakin menangis. 


Audyna tak berani bergerak, ia hanya melihat ibunya yang 
berdiri. 


"Ma, H 


Pranggg... 


Sebuah vas bunga dilempar kearahnya, tepat 
disampingnya. 


"Mama, hiks hiks mamaaaaa!" Audyna berteriak ketika 
ibunya memegang serpihan beling itu. Audyna berlari 
memeluk ibunya. 


"Jangan Maa...Mama Audyna mohon, Dyna sayang sama 
mama!!" teriaknya. Tentu Audyna mengerti di usianya yang 
tiga belas tahun itu dengan niat ibunya yang memegang 
beling itu. darah segar mengalir pada tangan ibunya. 


"Pergi kamu!! Lepas!!" Ibunya mendorongnya kuat hingga 
Audyna tersungkur, membuat keningnya berdarah karena 
membentur meja. 


Audyna berbalik menatap ibunya, namun kejadian 
selanjutnya membuat ia berteriak histeris. 


"Mama!!!!" 


la memeluk ibunya yang terjatuh dengan bersimbah darah. 
Ibunya menyayat nadinya sendiri. 


Kenangan buruk sekaligus mimpi buruk baginya. Audyna 
memeluk dirinya sendiri. la semakin takut. 


Ya, begitulah Audyna. la jadi takut pada masa lalunya 
membuatnya kadang takut untuk mencoba hal baru. Takut 
untuk memulai, takut untuk mengenal banyak orang. Ia tak 
ingin terlibat masalah. Mau pun sekecil apapun akan ia 
hindari. la terlalu lelah untuk melawan ketakutannya 
sendiri. 


aaa 


"Duh, badan lo panas. Kayaknya paracetamol punya gue 
habis deh," ucap Tasya, ia mengambil termometer itu dan 
meletakkan dinakas. Audyna demam, dan Tasya baru tau 
pagi ini. Malam tadi, yang hanya ia tahu jika Audyna 


menangis. Entah penyebabnya apa Tasya tak berani 
bertanya, karena Tasya sudah tau jika ini menyangkut 
dengan Dafyno. Cowok itu yang mengantar Audyna ke 
kamarnya. Tanpa meninggalkan sepatah kata, Dafyno pergi 
dari hadapannya. Meninggalkan Audyna yang menangis 
kembali. 


"Gue beli obatnya dulu, sekalian beli bubur buat lo." Tasya 
mulai berdiri namun Audyna menahannya. 


"Nggak usah, ini demam biasa kok," tolak Audyna dengan 
suara yang lemah. 


"Tasya?" 


Suara perempuan dari luar kamar mengalihkan perhatian 
Tasya. 


"Kenapa kak?" sahutnya. Tasya pun membuka pintu 
kamarnya. Audyna mengikuti pandangan Tasya pada pintu 
yang terbuka. Ada Nadira disana. 


"Kenapa Audyna nggak diajak sara--, Iho. Kamu kenapa?" 
tanya Nadira khawatir. la mendekati kasur. Audyna pun 
duduk dan bersandar di kepala kasur. Tatapannya bertemu 
pada manik hijau milik Nadira. Audyna sedikit terpana 
melihatnya. 


"Audyna demam kak. Tasya mau beli obat sama bubur buat 
Audyna," ucap Tasya. Audyna segera menggeleng kecil pada 
Tasya. 


"Nggak papa, Tas. Gue ikut sarapan aja." Audyna hendak 
beranjak namun Nadira menahannya. 


"Tasya beli ajak nggak papa," titah Nadira. Tasya pun keluar 
dari sana. Audyna jadi tak enak pada keluarga ini. la 


menatap Nadira canggung. 
"Maaf kak ngerepotin," ucapnya. 


Nadira tersenyum pada Audyna. la menggeleng pada 
Audyna. "Kayaknya Dafyno yang malah ngerepotin kamu," 
ucapnya. 


"Kamu demam pasti gara gara dia. Seenaknya bawa kamu 
malam malam." Nadira mengomel tentang adiknya itu. 


"Kakak sedikit kaget kalo tau Dafyno punya pacar." 


Ucapan Nadira barusan membuatnya bingung harus 
menjawab apa. la jadi teringat pengakuan Dafyno di meja 
makan semalam. Seenaknya bicara jika Audyna adalah 
pacarnya. 


"Udah berapa lama pacaran sama Dafyno?" tanya Nadira. 
"Em....Nggak terlalu lama, kak." 

"Baru baru ini ya?" 

Audyna hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Dafyno gimana sama kamu? Galak? Ketus? Atau pendiam? 
Kalo dia macem macem, lapor aja sama kakak," ucap Nadira 
dengan cepat. Audyna rasa Nadira ada dipihaknya. Audyna 
pun tersenyum kaku, tak tahu harus menjawab apa. Nadir 
ajadi mengerti mengapa Dafyno menyukai Audyna. Dari 
kelihatannya Audyna anak yang baik dan tak banyak 
tingkah. Dafyno suka dengan orang yang seperti itu. 


"Kakak keluar dulu ya, nanti kalo disini malah ganggu kamu 
istirahat." 


"Nggak ganggu sama sekali kok, Kak," jawabnya. Nadira 
tersenyum lalu menyuruh Audyna untuk istirahat. Ia pun 
keluar dari kamar lalu menuju dapur. Ada Dafyno disana 
yang sepertinya baru bangun. 


"Tumben rumah jadi sepi," ucapnya setelah meminum air. la 
meletakkan gelas dan duduk dikursi. Nadira mengambilkan 
roti yang telah ia siapkan untuk Dafyno dan meletakkan 
diatas meja. 


"Mama sama Papa pergi ke Bali," jawab Nadira, ia baru saja 
selesai menyiapkan makanan. 


"Ngapain? Honeymoon?" tanyanya. Dalam hati ia berdecih. 


"Kamu nggak tau apa anak nya om Harris nikah?" tanya 
Nadira. Dafyno menggeleng. 


Entah sudah berapa kalinya, Nadira kembali memukul 
adiknya itu. 


"Masa sama keluarga sendiri nggak tahu sih?!" 
Sabar Za sabar. Masih saudara kandung. 

Batin Dafyno. 

"Tasya ikut?" 


"Enggak," ketus Nadira. Lama lama bisa naik darah jika 
harus dihadapi oleh Dafyno. 


"Makan sana, cuman kamu sendiri yang belum sarapan," 
ucap Nadira. Dafyno hanya menurut, ia mulai memakan 
sarapannya yang telah disiapkan Nadira. 


"Kamu apain Audyna? Dia sampe sakit tuh. Gara gara kamu 
ajak dia keluar tadi malam!" omel Nadira. 


Dafyno mengerutkan keningnya, baru tau jika Audyna 
sedang sakit. la pun mengedikkan bahunya acuh. 


"Kakak kapan pulang?" tanya Dafyno tak berdosa. 
"Kamu ngusir?" 


"Enggak. Tapi lebih baik secepatnya kakak pergi dari sini," 
jawabnya santai. 


Lagi lagi, Nadira ingin memukul adiknya, dengan cepat 
Dafyno menahan tangan kakaknya itu. 


"Nggak usah mukul bisa nggak sih! Bahu Reza nggak ada 
salah malah dipukul!" balas Dafyno kesal. 


"Kamu sih, buat kakak kesal terus!" 
"Lah, Reza kan belum selesai ngomong, maksud Reza siapa 
yang ngurus Rani? Siapa yang ngasih dia makan? Siapa 
yang ingatin dia buat nggak main-" 


"Dia bukan peliharaan sampai sampai mau kakak lihatin 
kayak gitu segala! Kamu ini, Rani itu udah gede, bisa ngatur 
hidup sendiri. Nggak kayak kamu, sok so an tinggal di 
apartemen segala!" omel kakaknya. 


Berisik banget dah, masih pagi juga! 
Gerutu Dafyno dalam hati. 


Kakaknya masih saja mengomel, Dafyno berusaha 
menulikan telinganya. la benar benar jengah. 


Dafyno berdiri, ia telah menyelesaikan sarapannya. 
"Kalo kakak ngomong itu di dengar Reza!!" 


"Iyaaaa, masih di denger." 


Kuping gue belum budek kali! 


"Kak, udah!!" Dafyno merasa benar benar kesal. "Masih pagi, 
udah ah. Reza mau liat Audyna dulu!" ucapnya kemudian 
berlalu dari sana. 


"Adik durhaka!" 


Lain dengan Audyna, ia hanya mendengar teriakan Nadira 
yang sedari tadi mengomeli adiknya itu. Teriakan itu 
terdengar hingga kamar Tasya. Tapi ia tidak merasa 
terganggu, malahan ia iri karena Nadira yang perduli 
dengan adiknya. Tidak dengan dirinya yang tak satupun 
mengharapkannya. 


"Rezaa! Kakak mau pergi, kamu jangan keluyuran!" 


Rasanya ia iri dengan keluarga Dafyno. Walaupun bukan 
keluarga kandung setidaknya mereka tidak retak ataupun 
ada permusuhan. Hanya saja Dafyno yang berbeda sendiri. 
Cowok itu selalu menjauh dan menarik diri. 


la menyembunyikan diri dibalik selimut, terasa nyaman, 
hanya saja suhu badannya yang tinggi membuat Audyna 
terus gelisah. Ia benar benar tidak suka jika sedang sakit. 


Pintu kamar terbuka, Audyna ingin sekali membalikkan 
badannya siapa yang masuk. Namun ia tak mendengar apa 
apa, ia jadi curiga jika yang masuk bukanlah Tasya. 


Benar saja, ternyata itu Dafyno. Cowok itu sedang duduk 
dihadapannya. Audyna semakin membenamkan wajahnya 
di dalam selimut. 


"Masih nggak mau ngomong sama gue?" tanya Dafyno 
datar, seolah mengerti dengan perasaan Audyna. 


"Gue mau istirahat," jawab Audyna pelan dan tenang. 
Audyna sudah kembali pada sifat aslinya yang banyak diam. 


Audyna merasakan sebuah tangan masuk kedalam 
selimutnya lalu telapak tangan itu menempel pada 
keningnya. 


Perlahan tangan itu menurunkan selimutnya. Terlihat wajah 
Audyna yang pucat, hidung yang merah dan mata yang 
sayu. Dafyno menatapnya, namun Audyna tak membalas 
tatapan itu. la kembali memeluk bantal dengan erat. 


Dilihatnya mata Audyna yang bengkak. la yakin setelah 
pulang tadi malam Audyna masih menangis. 


(next part in chapter 15) 


aaa 


Bagaimana pendapat kalian? Wajib vote-comment 
kalo mau aku up bab 15. 


See you.. 


BAGIAN 15 


Senengnya liat komentar kalian yang kasih 
semangat, minta lanjutin cerita ini. Thanks for you 


BAGIAN 15(REVISI) 
Ikuti kata hati atau ego? 


Tiba tiba pintu terbuka mengalihkan pandangan Dafyno. 
Ada Tasya yang sedikit terkejut karena ada Dafyno di 
kamarnya. Tasya datang dengan membawa nampan 
berisikan bubur serta obat untuk Audyna. 


"Gue aja yang nyuapin," ujar Dafyno. Tasya pun meletakkan 
di samping nakas, setelahnya ia keluar dari sana. 


"Duduk," titahnya. Audyna menurut, perutnya juga sedikit 
lapar karena tadi malam hanya makan sedikit. 


Dafyno hendak memasukkan sendok berisikan bubur itu 
pada mulut Audyna, namun Audyna menolaknya. 


"Biar gue aja." 


"Nggak usah nolak," ucap Dafyno. Lagi lagi Audyna 
menurut, menerima suapan itu yang masuk kedalam 
mulutnya. 


Selama disuapi, Audyna hanya diam. Ia malah merasa risih 
ditatap seperti itu oleh Dafyno. Seolah ingin 
menelanjanginya dan memakannya bulat bulat. Tidak 
bisakah Dafyno mengubah tatapan itu jadi sendu ataupun 
tidak mengintimidasi? 


Hingga bubur tersisa setengah, Audyna menolak. Ia 
menggelengkan kepalanya. Perutnya sedikit mual, apalagi 
tiba tiba mengingat kejadian semalam. la jadi tak selera 
makan saat mengingat mayat itu. 


"Habiskan," titah Dafyno. 


"Gue mual Daf," ucapnya sangat pelan. Dafyno tak lagi 
menyuapi Audyna, ia mulai membuka obat yang dibeli 
Tasya. 


Audyna menerima obat itu lalu meminumnya. Setelahnya ia 
bersandar pada kepala kasur. 


"Gue mau balik ke apartemen lo aja," ucapnya lesu. 
"Nanti, sekalian sama Tasya yang temenin." 

"Nggak usah, gue send-" 

"Nggak usah nolak," tegas Dafyno. 

Lagi dan lagi, ia hanya menurut saja. 

"Kenapa nangis?" tanya Dafyno. 


"Gue nggak nangis," jawabnya sambil menatap ke arah 
jendela. 


"Setelah pulang, lo nangis lagi kan?" tanya Dafyno. Cowok 
itu menarik wajah Audyna agar bertatapan dengannya. Jika 
seperti ini, Audyna jadi tidak bisa berbohong. 


"Iya gue nangis," jujurnya. 


"Mungkin dengan cara semalam gue bisa buat lo jadi lebih 
penurut," ujar Dafyno. 


Kali ini Audyna menatapnya, cewek itu memberanikan 
untuk menatap Dafyno. 


"Gue rasa gue nggak terlalu penting di kehidupan lo. 
Kenapa gue harus nurutin lo? Tugas gue cuman jadi 
pembantu lo doang," ucap Audyna. 


Bisa diartikan jika ucapan Audyna barusan adalah 'ngapain 
gue harus nurutin lo, lo siapanya gue?' 


"Kalo nggak penting ngapain gue biarin lo hidup sampai 
sekarang?" 


Ya karena lo bukan tuhan! 
Jawab Audyna dalam hati. 


"Gue rasa lo lupa sama status lo sekarang. Lupa ya kalo 
udah jadi pacar gue?" tanya Dafyno. Kali ini nada bicaranya 
tak sedatar tadi. 


"Kenapa nggak buat jadi simpel? Gue punya perasaan sama 
lo, lo balas perasaan gue?" tanya Dafyno. 


"Gue nggak bisa maksain buat suka sama lo," jawab 
Audyna. la menatap selimutnya saat ini. 


"Jangan paksa gue Daf," lirihnya. 
"Lo bukannya nggak suka sama gue," jawab Dafyno. 


"But you can't open your heart to me," lanjutnya. 


Dalam hati, Audyna membenarkan ucapan Dafyno barusan. 


Audyna semakin menunduk. la yakin, kali ini pasti Dafyno 
akan memaksanya untuk menjawab. la harus mencari 
argumen yang tepat. 


Audyna merasa tangannya digenggam dan di usap lembut 
oleh Dafyno. 


la pun memberanikan diri untuk menatap Dafyno. 
"Kenapa belum bisa nerima gue?" 


"Karena lo,"  Audyna menggantungkan ucapannya. 
Ditatapnya Dafyno dengan takut. 


"You're creepy," lanjutnya. Berharap Dafyno akan mengerti 
nantinya. 


"If i change myself, would you like me?" tanya Dafyno. 
"/ need your answer, please." 


Audyna sedikit tertegun, Dafyno memintanya dengan 
lembut. 


Audyna perlahan menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban. Jika Dafyno bisa mengubah dirinya sendiri, 
mungkin ia bisa menyukai Dafyno. Dan mungkin hubungan 
mereka akan berjalan baik baik saja. 


Padahal, jauh dalam lubuk hatinya, Audyna telah menyukai 
Dafyno. Hanya saja ia masih takut dan ragu pada Dafyno. 


Perlahan sudut bibir itu terangkat. Dafyno mendekatkan 
wajahnya pada Audyna. Ditatapnya mata teduh itu, ia 
membelai wajah Audyna. 


"Gue yakin lo akan terbiasa," ucapnya Dafyno. 


"Gue nggak akan terbiasa dengan sikap lo itu, gue harap lo 
benar benar mengubah diri lo," ucap Audyna. 


Audyna tak tahu kapan ia akan membalas perasaan Dafyno 
dengan sepenuh hatinya, mungkin ia hanya akan 
menunggu saja hingga nanti saatnya Dafyno sendiri yang 
akan membuatnya nyaman, membuatnya betah disamping 
cowok itu, dengan menghilangnya sifat buruk Dafyno. Dan 
untuk hali ini agar terjadi, Audyna harus memberikan sedikit 
ruang lagi untuk Dafyno agar bisa membuatnya nyaman. 


Namun ia juga ragu dan takut, seperti perbuatan Dafyno 
semalam. Jujur, Audyna bukanlah wanita kuat, ia selalu 
terjatuh dan lemah ketika bayangan buruk dan kenangan 
itu muncul dalam pikirannya. Ia tak bisa jika harus menahan 
kelemahannya. Dan sekarang, ia malah dihadapkan dengan 
cowok yang akan terus menguji kelemahannya. 


Audyna menunggu saja, jika cowok itu berubah mungkin 
kedepannya tidak terlalu buruk. 


la mengecup singkat kening Audyna, seolah menyalurkan 
kepercayaan agar Audyna mulai percaya lagi padanya, lalu 
memeluk Audyna. Membiarkan Audyna yang tenggelam 
pada dada bidangnya. 


"you should always remember this, i'll do my best for you." 


Dalam hati, ia sedikit berharap. Semoga saja Dafyno 
melakukan yang terbaik untuknya. Semoga saja ia akan 
dibuat nyaman oleh Dafyno. Dan ia berharap, pelariannya 
malam itu tak akan mengantarnya pada siksaan yang lebih 
dalam lagi. 


aaa 


"Kakak pulang," ucap Nadira. la saat ini sedang ada di 
bandara diantar oleh adiknya. Setelah lima hari di Indonesia 
akhirnya ia memutuskan untuk kembali pada ibunya. Ia juga 
tak bisa berlama lama disini. 


"Iya," jawab Dafyno singkat. Berharap kakaknya ini cepat 
menghilang dari hadapannya saat ini. 


"Enggak mau peluk kakak atau apa gitu? Nggak mau kasih 
salam perpisahan sama kakak?" tanya Nadira. 


"Nggak. Norak." 


"Durhaka banget jadi adek!" ucap Nadira hendak memukul 
adiknya itu lagi. 


"Kak, di bandara nih," ucap Dafyno sambil menahan 
kakaknya itu. 


"Ya udah kakak pulang!" Nadira merajuk. Percuma saja 
berbicara pada adiknya ini, tak akan memengaruhi Dafyno. 
Kuping cowok itu sudah kebal, walaupun tetap saja masih 
terasa panas saat diomeli. 


"Hati-hati." 


Nadira menghentikan langkahnya. la berbalik menatap 
adiknya itu. 


"Apa? kakak nggak denger?" ucapnya sengaja. 


"Hati-hati," ucapnya agak keras. Untungnya orang orang 
yang lewat tak melihat. 


"Nggak denger," ucap Nadira. Ia ingin mengerjai adiknya 
satu ini. 


"Take care," ucapnya. Nadira tersenyum lalu mengacak 
rambut Dafyno. 


"Kamu jangan bandel disini. Jangan nyusahin orang," 
ucapnya. 


"Oh ya, satu lagi. Jaga Audyna baik baik, dia itu perempuan. 
Kamu sakitin dia, sama aja kamu sakitin ibu kamu sendiri. 
Perempuan itu hati nya rapuh," ujar Nadira mulai menasihati 
adiknya. 


"Audyna perempuan baik. Kamu jadi lelaki yang baik juga 
untuk dia. Kakak seneng kamu pacaran sama Audyna. Kamu 
enggak suka lagi kan sama Rani?" tanya Nadira. Namun 
Dafyno hanya diam. Sulit menanggapi. 


"Kamu bisa mencintai Audyna, perlakuan dia sebaik 
mungkin. 


"Dah, kakak pergi dulu. Bye adikku." Sekali lagi Nadira 
mengacak rambut adiknya itu. 


Perlahan Nadira menjauh dan Dafyno yang membalikkan 
badannya. Ia berjalan menuju mobilnya. 


la merenungi ucapan kakaknya barusan. la telah 
menemukan Audyna yang telah membuatnya tertarik, dan 
ia harus melupakan perasaannya pada Rani atau dipanggil 
Dafyna oleh orang banyak. 


Dafyna Stesha Maharani Leonard, cinta pertamanya hingga 
saat ini. 


aaa 


Audyna datang dari dapur dengan membawa beberapa 
cemilan untuk malam ini, di meja saat ini sudah banyak 


cemilan dan buku tentunya. Ia ingin mengerjakan pr Biologi 
nya malam ini. 


Audyna duduk dilantai, ia mulai berkutat pada buku 
tulisnya. Di depannya ada Dafyno yang sedang memainkan 
laptopnya. 


Sampai saat ini Dafyno masih bertanya apa alasan Freya 
ingin membunuh Audyna. Sudah lama ia ingin 
memusnahkan cewek itu, namun pasti Audyna akan 
langsung menuduhnya. Siapa lagi jika bukan Dafyno 
penyebabnya. Dafyno sudah mengatakan pada Audyna jika 
akan mengubah dirinya, maka dari itu ia berusaha untuk 
menunjukkan sisi terbaiknya pada Audyna. 


Namun hingga saat ini Audyna juga tak tahu tentang 
pekerjaan Dafyno hingga saat ini. Semenjak ia mengatakan 
akan mengubah dirinya pada Audyna, Dafyno hanya akan 
membunuh sesuai permintaan klien saja. 


"Ngerjain apa?" tanya Dafyno. 


"Pr Biologi, yang ngerangkum bab 3," jawabnya tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Lo udah belum?" tanya Audyna, matanya masih meneliti 
tulisan yang ia tulis. 


"Belum," jawab Dafyno. Matanya mulai membaca profil 
tentang Freya yang baru saja ia dapatkan. 


"Sini gue kerjain," ucap Audyna. Bukan apa, ia hanya ingin 
mengerjakan pekerjaannya sebagai pembantu Dafyno. 


Dafyno masih diam. Matanya masih menatap layar monitor 
itu. 


"Daf, gue cari dikamar lo ya bukunya," ucapnya lalu mulai 
beranjak. 


"Nggak usah," tolak Dafyno, matanya masih saja fokus pada 
layar monitor didepannya. 


"Yang gue bentar lagi selesai. Biar gue kerjain sekalian 
punya lo." Audyna mulai melangkah, namun Dafyno kembali 
bersuara. 


"Nggak usah di kerjain. Kerjain aja punya lo," jawab Dafyno. 


Sebenarnya Audyna ingin mengerjakannya, namun takut 
jika Dafyno akan menolaknya lagi. 


la kembali duduk dan melanjutkan tulisannya. 


Dafyno berdecak kesal, informasi yang didapatnya kurang 
untuknya. Entah kenapa data tentang Freya sangat 
tertutup? Apa mungkin Freya sudah merencanakan semua 
ini? 


Sedangkan Audyna, ia sedikit melirik Dafyno. Dari raut 
wajah Dafyno terlihat cowok itu sedang kesal. 


Audyna mencoba untuk fokus saja pada pr nya. 


Akhir akhir ini Dafyno tidak pernah kasar lagi padanya. 
Hanya saja tatapan cowok itu memang tidak berubah, selalu 
tajam dan dingin. Bicaranya pun tetap datar. Audyna rasa 
itulah sifat asli dari seorang Dafyno Stefan Fareza Leonard. 
Dafyno yang dingin, Dafyno yang cuek. Namun kadang 
kadang bisa berubah mencairkan suasana. Sesekali Dafyno 
berubah menjahili Audyna. 


Mungkin didepan Audyna cowok itu bisa kembali pada sifat 
aslinya, namun jika di depan banyak orang Dafyno akan 


berubah menjadi orang yang friendly. 


Entah apa untungnya pura pura seperti itu. Audyna sempat 
berfikir apakah Dafyno bahagia dengan pura pura? 


Audyna kembali mengunyah marshmallow yang ada di atas 
meja. Setelah itu ia menyedot susu kotak nya. 


Dafyno menyudahi kegiatannya, lalu beranjak dan duduk di 
samping Audyna. 


Audyna merasa di perhatikan, ia pun meletakkan penanya 
sejenak lalu kembali mengunyah cemilan lainnya. 


la menatap Dafyno. 
"Kenapa?" tanya Audyna. Dafyno memperkikis jarak. 


"Kenapa, Daf?" tanya Audyna menyembunyikan 
kegugupannya. Apalagi tangan Dafyno sekarang mulai 
membelai wajahnya. 


"How do you feel?" tanya Dafyno. 


Apa yang harus Audyna jawab? la saja bingung dengan 
perasaannya. 


Audyna mengalihkan pandangannya. la menatap buku 
pelajarannya. 


Audyna tersentak ketika Dafyno memeluknya dari samping. 
Cowok itu mengeratkan pelukannya seolah mencari 
kenyamanan. 


Audyna mencoba menerimanya, ia pun mengubah posisinya 
untuk menghadap Dafyno, membiarkan cowok itu 
memeluknya. 


Aroma tubuh Dafyno tercium oleh indranya, begitu pun 
Dafyno yang mencium aroma tubuh Audyna. 


"Gue rasa lo mulai nerima gue," ucap Dafyno. Tangannya 
mengelus punggung Audyna. 


Audyna hanya mendengarkan. Ia tak ingin menjawab. 
"Dan gue rasa gue udah cinta sama lo," sambungnya. 


Pernyataan itu membuat Audyna termenung untuk 
memikirkannya. Dafyno telah mencintainya. Sedangkan ia? 
Audyna tengah di geluti perasaan bingung. la tak tahu 
harus mengatakan apa perasaannya. Hatinya ingin terjatuh 
lebih dalam pada Dafyno. Namun egonya menolak, ia tak 
ingin jatuh cinta. Audyna hanya masih takut. 


Audyna ingin menanyakan perihal Dafyna pada Dafyno. Tapi 
takutnya membuat cowok itu tersinggung. 


"Semenjak ada lo, gue udah bisa melupakan Dafyna," ujar 
cowok itu. 


Padahal baru saja Audyna ingin menanyakan perihal cewek 
itu pada Dafyno. Dafyno seolah mengerti perasaannya tanpa 
ia ucapkan. 


"Hm...semoga lo sadar akan posisi lo untuk menyayangi 
Dafyna," ucap Audyna. 


Dafyno melepaskan pelukannya, ia mengangkat tubuh 
Audyna untuk duduk pada pangkuannya. Tentu saja 
membuat Audyna terkejut bukan main, ia malah berada di 
pangkuan Dafyno sekarang. 


Tangannya memeluk pinggang Audyna erat. Satu tangannya 
mengambil tangan milik Audyna lalu mengecupnya. Lalu ia 


tempelkan tangan itu di pipinya. 


"Daf, lo....beneran sayang sama gue?" tanya Audyna hati 
hati. 


"1 love you. Love you the most," jawabnya. "Lo masih ragu 
sama gue?" tanya Dafyno. 


"Honest babe," ucapnya lagi. terpakasa  Audyna 
menganggukkan kepalanya. 


"Tapi setidaknya lo nggak nolak perlakuan gue," ucap 
Dafyno. 


Benar juga kata Dafyno, setiap Dafyno menciumnya, 
membelainya Audyna tak pernah menolaknya lagi. 
Walaupun tidak sering, namun Dafyno melakukannya 
membuat Audyna nyaman. Dan juga cowok itu tak pernah 
kasar lagi terhadapnya. 


"Gue hanya merasa.... 


"Nyaman," ucapnya dengan nada yang kecil. Dalam hati ia 
malu dengan ucapannya barusan. Padahal tidak ada 
salahnya. Audyna terbiasa untuk menjadi orang yang akan 
mengakui apa pun perasaannya. Namun baru kali ini ia 
mengakui perasaannya selama Dafyno memperlakukannya. 
Audyna paling tidak suka memendam perasaan. 


Dafyno tersenyum lalu terkekeh kecil. "Mungkin lo gengsi," 
ucapnya. 


Ya, mungkin Audyna hanya gengsi untuk mengakuinya. 
"Gue akan ungkapin sendiri nanti Daf kalo gue udah 
percaya sama lo," ucapnya. Dafyno semakin tersenyum 
mendengarnya. la mengecup pipi Audyna, lagi lagi 
membuat cewek itu tersipu. Dafyno tidak 


mempermasahkannya, itu tandanya Audyna sudah 
mempunyai rasa padanya. 


"Sebutin salah satu faktor kenapa lo masih ragu sama gue." 


Audyna berfikir. Sebenarnya banyak alasannya. Namun ia 
harus mencari alasan yang tepat. 


"Lo, punya seribu topeng. Gue jadi ragu sama lo," jujurnya 


Dafyno terdiam. Ia harus mencari jawaban yang tepat dan 
terbaik pada Audyna. 


"Gue hanya menunjukkan sisi gue yang sebenarnya di 
depan lo," jawabnya. 


"Tapi, akhir akhir ini lo sedikit berbeda," ujarnya. Dafyno 
masih mendengarkan, ia yakin Audyna masih ingin 
melanjutkan ucapannya. 


"Lo sedikit...lembut sama gue." Ungkap Audyna. la hanya 
takut saja jika kelembutan Dafyno hanya akan mengalihkan 
perhatiannya saja sebagai Dafyno yang psikopat. 


"Dulu gue pernah maksa Dafyna buat balas perasaan gue," 
ucap Dafyno mulai bercerita. Audyna mendengarkan 
dengan baik. la jadi penasaran. 


"Gue ngelakuin segala cara agar gue bisa miliki Dafyna. 
Tanpa gue sadari posisi gue sendiri. Dafyna jadi menjauh 
sama gue, bahkan dia bilang benci sama gue. 


"Gue hanya nggak mau kalo lo benci sama gue," ungkap 
Dafyno. 


Audyna akui, Dafyno mencoba untuk tidak kasar padanya. 


Pernah sewaktu malam Dafyno ingin tidur dengannya, 
Audyna menolaknya mentah mentah. la pikir Dafyno akan 
marah padanya, karena waktu itu Audyna menjawab 
dengan ketus. 


Namun, dilihatnya wajah Dafyno yang mengendalikan 
emosinya sendiri. Cowok itu pun menjawab dengan nada 
datar dan kembali ke kamarnya. Tak apa, setidaknya cowok 
itu tidak marah padanya. 


Audyna menyadari sedikit perubahan pada Dafyno. 


"Semenjak itu, hubungan persaudaraan kami jadi retak. 
Baik itu sama kak Dira juga. mereka pun pergi ke Moskow, 
sekalian temani mama disana." 


Penjelasan Dafyno cukup membuatnya mengerti. 


"Apa dengan mencintai gue, lo bisa melupakan Dafyna?" 
tanya Audyna hati hati. 


"Gue nggak akan lupain dia," jawab Dafyno. 

Entah kenapa hatinya sedikit berdenyut mendengarnya. 
"Karena dia saudara gue. Dia akan tetap jadi saudara gue. 
"Dan lo akan mendampingi gue." 


Audyna tak bisa menahan untuk tidak tersipu, bibirnya pun 
membuat lengkungan senyuman yang indah. Tapi Dafyno 
menyadarinya, senyuman itu tulus untuknya. 


"Can you kiss me?" pinta Dafyno. la mulai memegang 
tengkuk Audyna. "Or i will start to kiss you?" tanya Dafyno. 


Audyna sedikit enggan menjawab, padahal hatinya berucap 
ingin. Ingin merasakan bibir lembut Dafyno lagi. 


"Lo aja yang mulai," ucapnya sedikit malu, namun masih 
tedengar dengan tenang. 


Lagi-lagi Dafyno tersenyum untuk Audyna, ia mengecup 
bibir itu. Dafyno melumatnya lembut dan pelan. Audyna 
merasakan debar yang luar biasa ketika Dafyno melakukan 
hal ini padanya. Ciuman yang Dafyno berikan tak menuntut 
ini membuatnya nyaman. Audyna serasa dibuat melayang 
karena Dafyno. Ia mulai membalas ciuman ini, melingkarkan 
tangannya pada leher Dafyno. Hal ini membuat Dafyno 
sedikit terkejut karena Audyna membalasnya. Ia semakin 
mengeratkan pelukannya pada pinggang Audyna. 


Audyna rasa tak apa jika membalas perasaan Dafyno secara 
terang terangan, karena hatinya tak bisa untuk menahan 
apa yang ia rasakan. 


Bertambahnya hari, ia akan semakin percaya pada Dafyno, 
ia akan semakin menyukai Dafyno. Begitupun Dafyno, ia 
telah memantapkan hatinya pada Audyna. 


Untuk hari ini, Audyna meruntuhkan egonya sendiri. Ia ingin 
menuruti kata hatinya untuk ikut bersama Dafyno. 
Walaupun sebenarnya masih takut. Takut jika Dafyno akan 
meninggalkannya disaat ia telah jatuh lebih dalam pada 
Dafyno. 


Hari ini Dafyno bisa merasakan perasaan Audyna, bisa 
merasakan kelembutan Audyna yang jarang ia dapatkan. la 
bisa mengetahui ungkapan hati Audyna. Hari ini, Dafyno 
sudah banyak tersenyum tulus pada Audyna. 


Kedua insan itu melepaskan tautannya, mereka menyatukan 
kening mereka, saling memandang lekat dan dalam dalam 
manik mereka yang bertemu satu sama lain. 


Baru kali ini, Audyna berani menatap manik hazel itu tanpa 
Keraguan. 


Dafyno mengecupnya sekilas, lagi-lagi Audyna merasakan 
pipinya panas. la pun menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher Dafyno. 


"Don't leave me," lirih Audyna tepat di telinga cowok itu. 


"Never," balas Dafyno. la mengeratkan pelukan pada 
Audyna. 


aaa 
Wajib Vote Comment!!! 


Maaf kalo kurang daper feel-nya. Aku nggak tahu 
cerita ku ini bikin baper atau malah berlebihan. Aku 
butuh saran dan masukkan buat kalian. 


So, jangan lupa tinggalkan jejak kalian!! 


See you.... 


BAGIAN 16 
Siap untuk perdebatan selanjutnya?? 
Ayo kencengin vote nyaaa.. 


Happy reading... 


BAGIAN 16(REVISI) 


-Sesulit itu kah membuktikan apa yang kamu 
katakan? 


Pintaku hanya sederhana. Bertanggung jawablah 
pada ucapan mu sendiri.- 


Hubungan Audyna dan Dafyno tetap berjalan meskipun 
kadang kadang ada masalah kecil, lebih tepatnya Dafyno 
yang menyebabkan masalah. Audyna kadang kesal, kadang 
pula tak terlalu mempermasalahkannya. Dafyno selalu saja 
menjahilinya, namun kadang juga membujuknya dan selalu 
saja membuat Audyna luluh karena cowok itu. Kadang 
Audyna jadi sering mengurungkan niatnya yang ingin sekali 
menjambak rambut Dafyno. 


Namun untuk hari ini sedikit berbeda. Entah kali ini Dafyno 
yang memancingnya, atau ada orang lain yang ingin 
merusak hubungannya. Audyna memperhatikan dari jauh, 
sesekali menyesapi susu kotaknya dan duduk di bangku 
taman bersama Lisa dari sini. Tepatnya taman diantara 
gedung satu dan dua, dan di sebrang sana ada tempat 
duduk yang disediakan di pinggir lapangan, yang 
diramaikan oleh banyaknya teman teman kelasnya. 


Termasuk Dafyno, cowok itu bercanda ria dengan teman 
temannya. Tertawa dan tersenyum menanggapinya. Audyna 
berdecih dalam hati, Dafyno tetap suka menjadi pura-pura. 
Tapi bukan itu masalahnya. 


Ada Alya yang duduk disamping Dafyno. Ya, Audyna 
sebenarnya tak heran lagi jika hal itu sering terjadi. 
Pasalnya sekarang status Dafyno sudah bersamanya. 
Seharusnya Alya pun sadar dengan posisinya sendiri. 


"Panas ya liat si uler sama pangeran sekolah?" tanya Lisa 
dengan jahil. Sedari tadi Audyna hanya duduk diam, tidak 
bersuara dan raut wajahnya pun tenang tenang saja. Namun 
Lisa tau kemana arah pandang Audyna itu. 


"Biasa aja," jawab Audyna acuh. Ingin sekali rasanya Lisa 
menyiram air comberan ke kepala Audyna agar sadar jika di 
sebrang sana ada Dafyno yang sedang ingin direbut orang. 
Sedangkan pacarnya malah santai santai saja. 


"Keburu direbut orang pacar lo!" Ucap Lisa sebal dengan 
sahabatnya ini. "Usir gih, Alya itu hama. Jangan biarin 
ganggu hubungan lo sama Dafyno," hasut Lisa pada 
Audyna. 


"Biarin aja, paling pergi sendiri," jawabnya masih santai. 
Audyna selesai menyesapi susu kotaknya, lalu beralih pada 
roti cokelatnya. 


"Astagaaa, heran gue. Cewek-cewek susah payah dapetin 
Dafyno, lah elo. Udah dapet malah nggak dijaga," omel Lisa. 
Terlihat persisi seperti ibu ibu yang sedang memberi 
ceramah pada anaknya. 


"Gitu ya?" tanya Audyna polos. Dan jawaban itu semakin 
membuat Lisa geram. 


"Belum aja gue cubit ginjal lo," kesal Lisa. 
"Lo aja gih yang jadi pacar Dafyno." 


Respon yang benar benar diluar dugaan Lisa. Audyna 
dengan entengnya mengatakan itu. 


"Serah Lo deh. Serah! Gue nggak perduli! Bodo amat sama 
hubungan lo ama Dafyno! Mau Alya jungkir balik kek, mau 
Dafyno kepincut kek, gue nggak perduli! Awas aja lo galau 
nanti karena Dafyno lebih milih cewek lain dari pada elo!" 
ucap Lisa panjang lebar. Audyna jadi terbahak melihatnya. 
Yang menjalani hubungan siapa, yang repot siapa. 


"Ketawa lo!" sinis Lisa. Audyna jadi semakin tak bisa 
menahan tawanya. 


"Noh liat Alya, makin nempel kaya mau nampol bibir 
Dafyno." 


Audyna pun jadi mengikuti arah pandang Lisa. Benar saja, 
Alya semakin berdempetan pada Dafyno. 


"Kalo gue kesana, lo bakal apa?" tantang Audyna. "Mau 
turutin gue?" 


"Kalo lo kesana itu mukjizat! Dari dulu punya pacar nggak 
pernah perduli, dapet yang cakep cakep pula. Heran gue 
sama manusia purba kaya lo!" sindir Lisa. Audyna semakin 
terbahak mendengarnya. 


Audyna pun berdiri. Sepertinya ia harus sedikit bergerak 
untuk hubungannya ini. 


"Mau kemana lo?!" tanya Lisa sewot pada Audyna. 


"Samperin pacar lah. Apa gue bilang tadi, kalo gue kesana 
lo harus turutin gue," ucap Audyna dan mampu membuat 
Lisa membulatkan mata serta mulutnya. 


"Ogah! Nggak ada kaya gitu, kalo mau kesana ya kesana aja 
langsung. Gue nggak ngasih tantangan ya buat lo, jadi 
nggak usah minta apa apa sama gue!" omel Lisa. Lisa tak 
terima dengan ucapan Audyna, karena pasti Audyna banyak 
maunya. 


Audyna tertawa mendengar Lisa. Kemudian ia meredakan 
tawanya, ia mulai berjalan menuju Dafyno dan teman teman 
lainnya. Lisa semakin ternganga, tak percaya jika Audyna 
benar benar melakukannya. Lisa mengambil cemilan milik 
Audyna yang ditinggal pemiliknya dan memakannya. 
Menonton dengan serius. 


"Liat si uler marah kek nya seru," gumam Lisa. 


Audyna sudah sampai disana membuat semua anak lelaki 
diam karena kedatangannya. Sontak saja mereka melirik 
kearah Dafyno yang duduk bersebelahan dengan Alya. 


"Eh, ada Audyna," kata Gio. 
"Ini mah ibu negara," sahut Rizal. 


"Duduk sini Na. Si Alya usir aja," ucap Tio, ia mengajak 
Audyna untuk duduk disamping Dafyno. Alya pun melirik 
sinis pada Tio. Sedangkan yang lainnya malah terkikik 
mendengarnya. 


"Dafyno dijemput tuh!" ucap Alfi dengan semangat. Ingin 
menyaksikan bagaimana panasnya Alya nanti. 


Dafyno terkekeh pelan melihat reaksi teman temannya. la 
melihat kearah Audyna yang masih tenang tenang saja. 


"Kenapa?" tanya Dafyno pada Audyna. 


"Gue mau makan," singkatnya. Hanya mengucapkan itu 
Dafyno sudah tau jika Audyna ingin mengajaknya pergi. 


Dafyno pun berdiri dari duduknya. Lalu menghampiri 
Audyna dan memeluk pinggang Audyna erat tanpa malu 
dihadapan teman temannya. 


"Gue duluan," pamitnya pada teman temannya. 
"Yoi." 


"Dafyno!" panggil Alya. "Gue kan belum selesai ngomong," 
ucapnya sedikit cemberut. 


Dafyno hendak menyahuti namun tiba tiba suara Tio yang 
malah menyahuti dan membuat mereka tertawa. 


"Difyni kin giwi bilim silisi ngiming," ledek Tio. Alya semakin 
panas ditempatnya. 


"Apaan sih lo!" balas Alya. 


"Tau udah disindir masih aja betah," ledek Tio lagi. Memang 
mulut Tio itu suka blak blakkan. Baik itu dikelas atau pun 
tidak. 


"Udah Al, lo sama yang lain aja," ucap Dafyno. Dalam hati ia 
menikmati pertengkaran kecil ini. 


"Lo beneran pacaran sama dia?" tanya Alya, cemburu. 


"Menurut lo?" tanya Dafyno enteng. la pun mengecup pipi 
Audyna dihadapan teman temannya, sontak mendapat 
sorakan dari mereka. 


"Woi pacaran jangan disini! Kesian yang jomblo!" 


"Tau nih yang punya pacar gandeng terus." 


"Aduhaaiii ada yang panas tapi bukan api." Dan kalimat itu 
membuat mereka tertawa lagi, jelas jelas tertuju untuk Alya. 


"Udah udah. Al, lo sama yang lain aja. Gue mau sama 
Audyna dulu," ucapnya. 


"Eaaaaa pacar jadi prioritas man." Gio berseru lalu ber tos 
ria dengan Dafyno. 


"Apalah daya kita yang cuman penonton." 


Dari kejauhan, Lisa ternganga dibuatnya. la jadi geleng 
geleng sendiri. 


"Gue nggak boleh kalah dari Audyna. Gue harus cari pacar 
juga!" ucapnya pada diri sendiri. 


daaa 


Audyna sedang mendorong troli yang sudah berisikan 
banyaknya bahan makanan dan belanjaan lainnya. Ada 
Dafyno dibelakangnya berjalan dengan santai, sesekali 
melempar makanan yang ia pilih kedalam troli yang di 
dorong Audyna. 


Sedang asik asiknya memilih belanjaan, tiba tiba ada suara 
perempuan memanggilnya ramah. Dafyno melihatnya, 
matanya sedikit memicing kearah perempuan itu. 


"Hai Audyna." 


"Hei Freya," sahut Audyna. "Sendirian?" tanya Audyna. 
Sebenarnya ia tak mau berbasa basi. Tapi, tak apalah 
sesekali. la tak ingin dianggap sombong. 


"Iya. Bareng Dafyno ya?" tanya Freya. Sedangkan Dafyno 
pura pura memilih makanan. Malas berhadapan dengan 
Freya. la ingin membunuh langsung saja rasanya. 


Audyna mengangguk sebagai jawaban. Mata Freya melihat 
dengan banyaknya barang belanjaan Audyna. 


"Kalian belanja sebanyak ini?" tanya Freya. Dafyno semakin 
tau apa maksud Freya. 


"Buat nyokap," jawab Dafyno cepat. 
"Oh, lo masih tinggal di apart lama Daf?" tanya Freya. 


"Masih. Lo tinggal dimana sekarang?" ucap Dafyno. Ia mulai 
berpura pura lagi. 


"Balik sama bokap lagi. Oke deh, gue duluan ya," ucap 
Freya. Audyna hanya tersenyum menanggapi. 


"Kalian kayaknya pernah dekat," ujar Audyna. 


"Kita pernah tinggal di gedung apart yang sama," jelas 
Dafyno. 


Lalu ia berbisik di telinga Audyna. "Hati-hati sama Freya. 
Cukup dekat sama Lisa aja." 


"Kenapa?" tanya Audyna bingung. 
"Pokoknya jangan terlalu dekat." ucapnya. 


Tak mau mengambil pusing, ia hanya mengangguk saja. 
Lagian Audyna juga tak terlalu dekat dengan teman 
sekelasnya. 


Setelah berbelanja mereka membayar dan membawanya 
kemobil. 


Selama di mobil hanya hening yang mengisi mereka. Tak 
ada satu pun yang ingin membuka suara untuk memulai 
percakapan. 


Dafyno merasakan sakunya bergetar, ia segera melihat 
nama yang tertera. 


Ada nama Harry disana. ia pun menghubungkan pada 
earphone nya. 


"Ada job ntar malam," ucap Harry. 
"Nanti malam gue kesana. Cewek apa cowok?" 
"Cewek. Tapi klien nya cowok." 


"Nanti, jam setengah delapan gue kesana," ucap Dafyno 
datar. 


"Kirim aja profil nya nanti," sambungnya. 


"Oke, lo akhir akhir ini jarang ngumpul. Kemana aja?" tanya 
Harry. "Sibuk pacaran?" 


"Iya," jawabnya jujur membuat Harry tertawa. 


"Masih sama Audyna itu? Gue kira bakal jadi korban lo," ujar 
Harry. 


"Nggak akan," jawabnya datar. Dalam hati ia ingin 
menyudahi percakapan ini. masih berfikir saja jika Harry itu 
bos nya. 


"Hati-hati aja sama Freya. Gue agak curiga sama dia." 


"Lo pernah ketemu?" tanya Dafyno. Kali ini dia berminat 
untuk mendengar. 


"Pernah sekali. Tapi dia nggak tau sama gue. Dari cirinya 
gue liat bukan orang yang biasa. Lo sendiri kenal sama dia?" 
tanya Harry. Seketika Dafyno memanas mendengarnya. 


"Kenal. Lumayan dekat." 


"Hati hati bro. Yang dekat bisa jadi jahat akhirnya," ucap 
Harry memberi tahu. 


"Hm, gue tau. Gue bakal cari tahu nanti." 


Sambungan terputus dengan pikiran Dafyno yang mulai 
berkecamuk. 


Dalam hati Audyna sedikit penasaran dengan percakapan 
Dafyno barusan. 


la merasa ganjal di benaknya. Haruskah ia bertanya pada 
Dafyno? 


daa 


Audyna memasuki kamar Dafyno. Seperti biasa ia akan 
mengambil pakaian kotor dikamar cowok itu. 


Audyna sedikit bertanya, kemana semua list nama itu di 
meja Dafyno? Apa Dafyno telah berhenti membunuh? Itu 
artinya Dafyno telah berubah. Ia tak pernah lagi melihatnya 
setiap kali masuk ke kamar cowok itu. 


Namun untuk ruangan disebelah kamar Dafyno, Audyna 
masih sedikit bergidik ngeri jika masuk kedalam sana. 


Masih terdapat koleksi pisau milik Dafyno, ada juga alat 
panah, suntikkan, dan banyak lagi. Ingin bertanya namun ia 
selalu melupakannya ketika menatap Dafyno. Selalu saja 
Dafyno membuatnya nyaman. 


la membalikkan badannya setelah memindahkan pakaian 
kotor pada keranjang. 


Namun, ia malah tergelincir. Audyna sedikit terkejut dengan 
Dafyno tiba tiba ada dihadapannya tengah menahannya 
agar tak terjatuh. Alhasil semua pakaian pun jatuh di lantai. 


Pantas saja ia tergelincir, ternyata lantainya sediki basah 
karena Dafyno yang baru saja keluar dari kamar mandi. 


Audyna merasakan jantungnya berdegup kencang karena 
melihat Dafyno yang hanya terbalut handuk saja dibagian 
bawah cowok itu. ia jadi kesulitan meneguk salivanya 
sendiri. Ini juga salahnya yang langsung masuk saja. tapi 
kan kata Dafyno jika ingin masuk selagi tidak dikunci ya 
masuk saja. jadi Audyna tak perlu mengetuk dahulu. 


Audyna terdiam beberapa detik, sebelum menyadari ketika 
Dafyno yang tersenyum miring padanya. la pun berdiri 
dengan benar. 


"Kalo udah keluar itu di lap dulu kek, tuh air nya netes 
semua," omel Audyna. 


"Lo kegoda kan sama badan gue?" Dafyno mulai menggoda 
Audyna. 


"Nggak. Biasa aja," jawabnya tenang. la mulai memunguti 
baju kotor milik Dafyno. 


"Jujur aja kali. Ahahahaa." Dafyno pun mengambil bajunya 
lalu berganti pakaian di walk in closet. 


Audyna segera keluar dari sana. la tak ingin jika di goda 
habis habisan oleh Dafyno. 


la menyadari jika Dafyno memiliki tato pada dada cowok itu. 
sebuah tulisan bertuliskan Stefan Fareza. la ingat jika itu 
adalah nama tengah Dafyno. 


Tak lama kemudian Dafyno keluar, namun sepertinya dari 
penampilannya cowok itu akan pergi. 


Padahal Audyna telah menyiapkan makan malam. 
"Mau kemana?" tanya Audyna. 
"Pergi. Tapi mau makan dulu," ujarnya. 


la pun duduk dihadapan Audyna. Dafyno memakan 
masakan yang Audyna buat, begitu pun Audyna. 


"Lo mau pergi kemana?" tanya Audyna di sela sela 
makannya. 


"Ngumpul sama temen," jawab nya berbohong. 
"Nanti pulang agak malem. Jangan nungguin gue." 
"Siapa juga yang mau nungguin." 

"Masih gengsi?" 

"Diam Daf. Gue lagi makan," ucapnya. 

"Padahal lo duluan yang mulai." 

Audyna memilih mengabaikan ucapan Dafyno. 


Setelah selesai makan, Audyna mencuci piring. Sedikit 
cepat karena ia ingin sedikit bicara pada Dafyno. 


la melihat Dafyno yang sedang memakai sepatunya. 


"Daf," panggilnya. 
"Hm?" 


"Lo.... masih bunuh orang?" tanya Audyna. la tahu jika 
Dafyno membunuh tanpa ia ketahui. la yakin Dafyno 
mungkin akan membunuh dimalam hari. 


Dafyno menghentikkan mengikat tali sepatunya. 
"Lo pingin gue jawab jujur?" tanyanya. 


Dari ucapan Dafyno sudah ketebak jika cowok itu masih 
membunuh. 


"Udah ketebak jawabannya," ucap Audyna malas. 


"Kali ini penting. Lo nggak akan ngerti," ucapnya lalu 
mengikat kembali tali sepatunya. Kamudian ia mengambil 
kunci motornya. 


"Tetap aja itu dosa. Lo bilang bakal ngerubah diri lo." 
Audyna sedikit kesal dengan Dafyno kali ini. 


Dafyno berbalik menatap Audyna. Cukup lama ia 
menatapnya, membuat Audyna lagi lagi sedikit takut. Aura 
Dafyno mulai berbeda. 


"Lo ingat kan gue nggak suka di atur?" ucapnya dingin. 


"Lo bilang bakal berubah. Apa hasilnya?" tanya Audyna 
berani. 


"Gue nggak suka di atur. Jangan sekali pun lo larang gue," 
ucapnya penuh penekanan. 


"Sampai kapan lo mau hidup kayak gitu? Hah? Sampai 
kapan? Itu nunjukkin lo nggak mau berubah Daf," balas 
Audyna tak kalah kesal dengan nada penuh penekanan 
pula. 


Namun Dafyno hanya tersenyum miring. Senyumnya yang 
sangat mengerikan. 


Selanjutnya Dafyno menarik Audyna ke kamarnya. Ia 
menghempaskan tubuh Audyna di lantai. 


"Jangan karena lo jadi pacar gue, lo bisa ngatur kehidupan 
gue." Dafyno mulai emosi. la menarik Audyna hingga cewek 
itu berdiri, bahkan hampir menginjit. 


"Lo tetap jadi manusia keji. Tangan lo udah berbuat kotor," 
balas Audyna. 


Audyna merasakan pipinya ditampar kuat oleh Dafyno. 
"Jangan buat gue berlaku kasar sama lo Audyna!" 
Audyna menatap dengan emosi pula pada Dafyno. 


"Sifat lo barusan nggak nunjukkin kalau lo sama sekali 
nggak berubah. Gue kecewa udah percaya sama lo." Ujarnya 
lalu ingin berlalu dari sana. 


Dafyno menahan nya lalu membenturkan Audyna di 
dinding, cukup keras. Hingga ingin membuat Audyna 
menangis rasanya. 


"Jaga omongan lo Audyna," ucapnya dingin. 
Kali ini Audyna tak ingin terpengaruh oleh Dafyno. 


"Terus lo mau apa? Jangan ingin hidup seenaknya Daf!" 


"Gue udah peringatin lo, jangan sampai gue berbuat lebih 
dari ini," ancam Dafyno. 


Audyna mencoba mendorongnya, untungnya berhasil 
walaupun hanya membuat Dafyno mundur satu langkah. 


"Fine! Hidup sesuka lo sana! Lo nggak butuh gue! Nggak 
bakal gue umbar rahasia lo!" Dengan cepat ia berlalu dari 
sana. Kemudian masuk ke kamarnya dan menguncinya. Ia 
langsung terjatuh dibalik pintu dan menangis. 


Entah apa yang membuatnya menangis, hanya karena 
Dafyno lagi. ia benar benar benci air matanya sendiri. 


Ini bukan lo Audyna, lo nggak boleh nangis karena cowok. 


Namun nyatanya, Audyna tak kuasa untuk tidak menahan 
tangisnya malam ini. 


Perasaannya berkecamuk tak karuan. la marah, kecewa, 
menyesal. Semua perasaan buruk ada padanya. 


Audyna tersentak di sela sela tangisnya ketika mendengar 
barang pecah yang terlempar. Ia jadi semakin takut. Dafyno 
masih marah, cowok itu membanting semua yang ada di 
sekitarnya. 


"Hiks hiks....." Audyna menutup kupingnya. Rambutnya ia 
acak acak. Tubuhnya saat ini seolah terlempar pada masa 
lalu. Ketika mendengar semua barang yang terlempar 
bahkan mengenai dirinya. Melihat pertengkaran hebat di 
depan matanya, bahkan dirinya ikut terlibat. Audyna 
semakin kalut pada pikirannya. 


Tangisannya pecah, ia semakin takut. 


"Nggak!!!! Jangan, jangan!!!" Racaunya. 


Audyna menutup telinganya rapat, tak lagi ia dengar suara 
bising, namun ia hanya mengingat kembali bayang bayang 
masa lalu seolah menari pada pikirannya. 


"Mama....hiks hiks," lirihnya. Perlahan bayangan itu 
menghilang, tinggalah Audyna seorang diri saat ini, di 
temani dengan kesunyian malam. 


Bibirnya bergetar, penampilannya acak acakkan,matanya 
mulai bengkak. Audyna tak tahu harus melakukan apa. 
Keadaan ini kembali terjadi padanya. 


Sedangkan Dafyno, ia meninggalkan apartemen dengan 
emosi yang penuh pada dirinya. Lihat saja nanti, siapa pun 
korbannya akan benar benar mengenaskan saat ini. 


da 


Senengnya liat komentar makin rame, makasih yang 
udah mau semangatin dan dukungan dari kalian. 


Jangan lupa untuk selalu votet-comment-#share 
cerita ini. 


Dafyno 
Audyna 


See you in the next chapter... 


BAGIAN 17 


Malam semuaa.. 
Harap setiap note yang aku tulis dibaca yaa. 


Happy Reading 


BAGIAN 17 (REVISI) 
Break? 


Ruangan penuh darah dan tangisan serta teriakan itu belum 
juga membuat Dafyno merasa puas. Malam ini ia mengambil 
2 job sekaligus untuk memenuhi hasratnya. la melihat 
seorang perempuan ketakutan melihatnya. Dafyno pun 
menyeretnya lalu melemparnya seolah seperti karung. 
Perempuan itu semakin ketakutan. 


"Aaaaaaa!!" teriaknya takut ketika melihat mayat 
tergantung disebelahnya. 


"Sekarang giliran lo," ucap Dafyno dingin. 
Bukkkk 


Sebuah kayu ia ayunkan tepat ke tubuh cewek itu. 


Dafyno menendang kuat perempuan itu, seolah sedang 
menendang bola dengan seluruh kekuatannya. 


Dafyno ingin cepat menuntaskan targetnya malam ini. 
Meskipun seharusnya job nya tidak sebanyak ini malam ini. 
Selain mempermudah dan tidak memakan waktu lama, ia 
ingin menyalurkan amarah dan hobinya. 


Dafyno menariknya tanpa ampun, lalu memutar perempuan 
itu membuat ia terjatuh dan terhempas kembali pada 
dinding. 


Dengan tenaga yang tersisa, ia mencoba menghindar ketika 
Dafyno kembali mendekat. Namun ia tetap saja kalah, 
Dafyno terus menyiksanya. 


Dafyno mencekik rahang itu hingga perempuan itu 
tergantung. Tidak, mungkin tidak terlalu kuat karena ia 
tidak ingin perempuan ini mati secepat itu. 


Srekkk 

"Arghhh!!" 

Sreeekkk 

"Akh!!!! Hen-ttikaaaan!!" 
Sreeeek 


Dafyno terus menyayat dimana pun tubuh perempuan itu, 
lalu melepaskan cekikan pada leher perempuan itu 
membuatnya terjatuh kembali. 


Wajahnya datar tanpa emosi, seolah ia menjadi pria dingin. 
Namun dibalik itu jiwa nya berkoar. Ia ingin lebih dari ini. 


"T-tolong j-jangan b-bunuh aku. Am-mpuni aku," ucapnya 
memohon. 


Dafyno enggan menjawab. Ia melayangkan pukulan pada 
perut cewek itu, menendang, menginjak lalu menyiksa 
kembali dengan pisaunya. 


la merobek kuat luka itu hingga darah mengalir seperti 
banjir. Mulut perempuan itu tak mampu berbicara lagi 
Karena penuh darah. 


Lagi, Dafyno merobeknya dengan tangannya yang berlapis 
sarung tangan itu. 


la menatap datar pada mayat yang mengenaskan di 
hadapannya ini. terakhir ia menendangnya kuat. Barulah ia 
pergi dari sana. 


la mengendarai motornya dengan kebut kebutan. Tak 
perduli dengan jika ada korban nantinya. Toh, jalan juga 
sepi. Jika ada korban juga tak masalah baginya. 


Dafyno menepikan motornya sebentar, ia membuka 
ponselnya. Melihat daerah sekitar, lalu fokus pada benda 
pipih itu. la ingin meretas semua CCTV yang ada disini, di 
sepanjang jalan. 


Dilacak nya semua yang ada di jalan ini, namun ada sesuatu 
yang menarik. 


la melajukan motornya kuat, melewati sebuah club karena 
korban yang ia inginkan ada di sekitar sana. 


la tersenyum melihat Barbara yang terpekik kemudian 
dengan mudahnya ia melindas tubuh itu. Ia tersenyum puas 
lalu melajukan motornya seperti biasa. 


Persetanan dengan geng Alya, cepat atau lambat, mereka 
semua akan musnah dari hadapannya. 


daa 


Audyna duduk di sofa, ia hanya akan menunggu Dafyno 
selesai makan. Ia malas berhadapan muka dengan cowok 
itu. 


Dalam pikirannya, ia memikirkan bagaimana agar terbebas 
dari cowok itu. 


Namun jika di pikir pikir lagi ia rasa tak akan bisa. Ujung 
ujungnya Dafyno akan menariknya kembali dan bertengkar 
kembali. Audyna paling tidak suka pertengkaran. 

Apa yang harus ia lakukan?? 


la harus kembali pada pendiriannya.  Mengurusi 
kehidupannya sendiri. Menghilangkan semua rasa pada 
cowok itu. Walaupun ia merasa sedikit sulit nantinya. 


la melihat Dafyno yang selesai makan, ia pun ke dapur 
berniat untuk mencuci piring. 


la pun mencuci piring, tak memakan waktu lama karena 
cucian juga tak banyak. 


Setelahnya ia hanya mengekor Dafyno dari belakang, 
hingga masuk ke mobil saja keduanya masih diam. Tak ada 
yang bersuara. 


Hingga sampai disekolah keduanya tak bersuara. Dafyno 
membiarkan Audyna yang berjalan duluan darinya. 


Sifat Audyna telah kembali seperti dulu. Dia yang tak 
pernah memperdulikan sekitarnya. 


la masuk seperti biasa, duduk disamping Lisa. 


"Hai, Na," sapa Lisa. 


"Hm," responnya seperti biasa. 

Hari ini Audyna membiarkan rambutnya tergurai. la hanya 
tak ingin pipinya terlihat bengkak dan juga matanya yang 
sembap. 

la mengambil headset nya lalu menyumpalnya di telinga. 


Tak ada yang tau bagaimana sifat asli Audyna. Satu pun 
orang dikelasnya tak tau, ada apa dibalik sifat dingin cewek 
itu. la selalu menutup dirinya, selalu menarik dirinya, selalu 
menjauh dari keramaian. Itu lah Audyna, ia merasa tenang 
tenang saja dengan itu semua. Baginya itu sudah cukup. Tak 
perlu berlebihan. 


Namun sekarang berbeda. la mungkin tak akan lagi 
mendapat ketenangan di sekolah. 


Audyna berusaha untuk terlihat biasa biasa saja. Ia harus 
bisa menutupi semuanya. 


la merasa lengannya di guncang oleh Lisa. la pun menoleh 
dan melepas satu headset nya. 


Audyna menaikkan alisnya bertanda bertanya. 


"Ada berita terbaru," ucapnya. Audyna mulai menanggapi 
dengan malas. 


"Barbara nyusul Maura." 

Tidak. Kali ini ia sangat-sangat berminat untuk mendengar. 
Seketika matanya terbuka lebar. 

"Kenapa bisa?" tanyanya. la mencoba menahan paniknya. 


"Kecelakaan katanya," ujar Lisa. 


Apalagi yang dia lakukan? Tanyanya. Jantungnya kali ini 
berpacu lebih cepat. 


"Kapan kejadiannya?" tanya Audyna. la berusaha untuk 
tenang. 


"Katanya sih tadi malam. Biasa, kan mereka sering clubing, 
ya jadi gitu deh. Bisa lo tebak." 


Audyna kehabisan kata kata kali ini. ia benar benar terkejut. 
Sangat. Dan tentunya pikirannya mengarah pada Dafyno. 


la ingin marah, sangat ingin. Tapi ia sendiri bingung. Ia tau 
resiko nya nanti. Dafyno akan membunuh lebih banyak 
orang nantinya. 


Audyna bingung setengah mati. Apa yang harus ia lakukan 
nantinya agar Dafyno tidak membunuh lagi? 


Sekarang mungkin Audyna tidak menyadarinya, ia telah 
perduli dengan Dafyno. 


aaa 


Istirahat pertama, Audyna memilih untuk sendiri saja. Ia 
berbohong pada Lisa untuk pergi ke toilet. Nyatanya ia 
menghabiskan waktu dengan melamun di taman belakang 
yang jarang sekali penghuninya. Ia juga meminta Lisa untuk 
bergabung saja dengan Karin di kantin. Tak perlu 
menunggunya. Sahabatnya itu hanya menurut saja. 


la hanya butuh waktu tenang saja. Audyna sedang tak ingin 
diganggu. 


la bertanya dalam hati. 


Apa kabar ibunya? apa ibunya selalu sehat? Selalu bahagia? 


Sedang apa Ayahnya saat ini? Ia harap Ayahnya semakin 
membaik. 


Ah iya, akhir akhir ini ia tak pernah melakukan check up 
lagi. Karena kondisinya yang mudah sekali lemah. 


Audyna melihat seseorang tak jauh darinya. Ternyata ada 
orang lain di sini. 


Perempuan itu hanya duduk sendiri. Tunggu, ia seperti 
mengenal orang itu. 


Audyna sedikit terkejut ketika mendengar perempuan itu 
berteriak, sepertinya sedang kesal. 


Audyna memilih untuk pura pura tidak tahu saja. Walaupun 
sebenarnya ia mengenal perempuan itu. la memilih untuk 
membesarkan volume pada lagunya saja. Ia hanya perlu 
melenyapkan emosinya saja. Ia hanya tak ingin sesuatu 
buruk terjadi lagi nantinya. 


Mungkin ini keputusan terakhirnya. la hanya perlu menuruti 
Dafyno. 


Dalam hati, ia merutuki keputusannya itu. Namun 
dihadapkan dengan manusia bahaya seperti Dafyno benar 
benar membuatnya kalut dalam hal apa pun. 


Audyna melihat perempuan tadi pergi tanpa melihatnya. 
Syukurlah, Audyna jadi lebih tenang tanpa mendengar 
gerutu Freya yang teriak-teriak tidak jelas. Ia hanya tak 
ingin mencampuri atau pun mengetahui masalah orang lain. 
Karena masalahnya saja belum lurus, apalagi mendengar 
masalah orang. 


Audyna menutup wajahnya dengan buku yang ia bawa. 
Mungkin membolos pelajaran untuk pertama kalinya tak 


apa. Ia ingin tidur saja, karena jika tidur dikelas pasti akan 
ketahuan oleh guru killer yang mengajarnya nanti. 


Bel berbunyi, namun Audyna tak tergerak sedikit pun untuk 
beranjak. 


Lagu yang mengalun begitu menenangkannya, Audyna 
menikmatinya. Mungkin jika moodnya sedang bagus ia akan 
ikut bernyanyi juga. 


Ah, Audyna jadi merindukan gitarnya. 


Tidak, semua barang yang ada di kamarnya yang penuh 
kenangan. Semuanya entah kemana sekarang. 


Audyna merasakan ada yang duduk disebelahnya. 
Siapa sih? Lagi belajar juga ngapain kesini? 
Gerutu nya. 

Jangan jangan si alien lagi. 


Dari parfumnya Audyna sudah menebak jika yang duduk 
disebelahnya ini adalah Dafyno. la memilih untuk tidak 
perduli. Perlahan ia menggeser duduknya. 


"Ngehindar tuh?" 
Audyna memilih diam saja. 


"Oy!" seru Dafyno. Audyna tetap saja diam. Pura pura tidak 
perduli. 


Audyna merasakan sinar matahari masuk menerpa 
wajahnya, artinya Dafyno menarik buku yang menutupi 
wajahnya. 


la pun membenarkan posisi duduknya. Melihat Dafyno 
sekilas lalu melihat ke depan kembali. 


"Ngapain kesini?" tanya Audyna, terdengar sedikit kesal. 
"Nyariin lo lah. Kirain kabur tadi." 

"Ck," Audyna berdecak. 

"Ngambek?" tanya Dafyno. 


Jelas lah, pakek nanya lagi. Mana ada cewek yang mau 
ditampar! 


"Pikir sendiri kelakuan lo semalam," ketusnya. Ya begini lah 
Audyna. Aslinya suka berbicara ketus. 


"Ooh." 

What?! Oh doang lo bilang? 
Sabar Audynaa, sabar sabar. 
Istigfar Dyna, istigfar. 


la terus berucap dalam hati. Tak lupa semakin membesarkan 
volume lagunya. 


Dafyno pun menarik headset Audyna. 


"Apaan sih Daf? Gue males ngomong. Ntar buat lo emosi 
lagi," omelnya. Berharap cowok gila ini akan mengerti. 


"Segitunya sama gue?" tanya Dafyno. 
Bodo amat lah. 


"Maaf, gue kelepas malam tadi." 


Audyna tertegun mendengarnya. Namun ia berusaha biasa 
biasa saja. Otaknya berfikir untuk mencerna perkataan 
Dafyno barusan. Ia mulai memikirkan semua omongan pria 
yang diucapkan untuk membujuk, menenangkan wanita. 
Biasanya kan mereka omongannya basi, tidak dapat di 
percaya. Itu pemikiran Audyna. 


"Nggak dimaafin nih?" tanyanya. 
Audyna mengedikkan bahunya bertanda tak perduli. 


"Males gue kalo diulang lagi," Ia memberi jeda pada 
ucapannya. Ia harus mengatakan ini. 


"Gue rasa kita nggak cocok Daf," ucapnya mulai serius. 
"Gue bakal tetap tinggal seperti yang lo mau. Tapi untuk 
hubungan, gue rasa kita nggak perlu lanjutin." 


"Lo akan tetap jadi pacar gue." Dafyno kembali pada sifat 
aslinya. 


Audyna menghela nafasnya. "Gue nggak bisa nerima sifat 
lo. Jujur, lo semakin menakutkan," ucapnya. Ditatapnya 
Dafyno yang datar ekspreksinya. la semakin takut. 


"Pliss Daf, gue nggak ingin terluka lagi. Pliss, jangan marah," 
ucapnya dengan nada yang semakin mengecil. 


"Nggak!" tolaknya. "Sampai kapan pun gue nggak akan 
ngelepas lo," lanjutnya. 


Audyna menunduk. Dafyno memang keras kepala. 


Jujur, ia telah menyukai Dafyno. Tapi ia juga ingin mengubah 
Dafyno, mengubah cowok itu menjadi lebih baik lagi. 


"Ya udah. Sampai kapan pun keputusan lo nggak bakal bisa 
diubah. Lo emang keras kepala. Lo memang ingin hidup 
dengan cara lo sendiri, tanpa ada yang mengekang lo," 
ucapnya lalu berdiri. 


Audyna jadi lelah dengan dirinya sendiri. 


Audyna merasa badannya dibalik. la jadi menghadap 
Dafyno. Namun matanya berusaha untuk tidak menatap 
mata elang itu. Ia terlalu takut. 


"Tatap mata gue," ujarnya datar. 

Audyna menghirup nafas dalam dalam. Lalu membuangnya 
perlahan. Ia mengumpulkan keberanian untuk menatap 
mata Dafyno. 


"Apa sih mau lo sebenarnya?" tanya Dafyno. 


"Gue mau lo berubah. Cuman itu," ucapnya. "Waktu itu lo 
bilang, lo bakal ngerubah diri lo. Tapi apa? Sedikit pun 
nggak ada Daf. Gue malah semakin takut sama lo." Jujur 
Audyna. 


Dafyno ingin berucap lagi, namun dengan cepat Audyna 
menyela. "Lo bilang nggak mau di larang, nggak mau di 
atur. Tapi bukan itu maksud gue Daf. Lo bisa ngubah diri lo 
perlahan. Gue nggak maksa lo untuk berubah, karena lo 
sendiri yang bilang." 


"Gue.... Gue capek Daf. Pliss, jangan buat gue tambah capek 
sama hidup gue sendiri," ujarnya lirih. Seketika air matanya 
jatuh. Runtuh sudah pertahanan yang ia buat. 


"Gue pingin mati rasanya," ucapnya pelan. Bahkan tak 
terdengar sama sekali. 


Namun untuk ditempat yang sepi seperti ini, tentu Dafyno 
mendengarnya. 


"Lo nggak akan mati," ucapnya cepat. 


"Tentu gue akan mati! Karena semuanya bakal kembali pada 
Tuhan," jawabnya. 


"Daf, mungkin lo bisa mikirin kata kata gue tadi. Gue ingin 
kita break dulu. Tenang Daf, gue nggak akan kemana 
mana," ucapnya. 


"Nggak," tolak Dafyno. 

"Daf, sekali aja turutin gue. Gue juga ingin tenang," ujarnya. 
"Gue tanya sama lo, lo beneran sayang kan sama gue?" 
tanya Audyna. 

"Lo udah tau jawabannya," ucapnya datar. 


"Gue ingin dengar dari mulut lo saat ini." 


"Gue sayang sama lo. Sangat." Ucap Dafyno jujur. Audyna 
sedikit tersenyum mendengarnya. 


"Buat gue nyaman sama lo Daf, jangan buat gue semakin 
takut." 


Entah mengapa ucapan Audyna barusan membuatnya 
mengingat sesuatu. Ya, Dafyno teringat pada Dafyna. la 
ingat terlalu membuat Dafyna takut. 


"Gue mohon sama Io. kita break dulu. Lo bisa mikirin semua 
kata kata gue. Lo harus tau Daf." 


Audyna menarik nafas dengan dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. 


"Gue baru kali ini perduli sama orang, selain Lisa. Lo udah 
berhasil narik hati gue. Gue mohon, jangan hancurin gue. 


"Gue sayang sama lo." 


Setelah mengatakan itu ia berbalik. Meninggalkan Dafyno 
yang terdiam seribu kata. 


Audyna tak bisa lagi menahan perasaannya. Namun disisi 
lain, ia juga takut. Takut akan tersakiti lagi nantinya. 


Karena Audyna tak ingin menggali luka lagi. 
daaa 
Malam para readers, 


Jujur, aku seneng kalian semangatin aku, minta aku 
buat lanjutin cerita ini. 


Sekali lagi, terimakasih atas tanggapannya. 
Tapi, 


Aku juga nggak bisa untuk selalu ikutin kemauan 
kalian. 


Seperti yang pernah aku bilang sebelumnya, kalo 
udah aku revisi pasti bakal langsung UP kok. 
Tergantung waktu penyelesaiannya. 


Nyelesain satu bab aja udah aku harus curi curi 
waktu, apalagi dua bab dalam sehari? 


Bukannya keberatan, tapi aku juga ada aktivitas lain 
yang dilakukan. Makanya aku cuman bisain update 1 
bab. Kalo bisa lebih, itu berarti aku punya waktu 
senggang yang banyak. 


Biasanya kalo up 2 bab dalam sehari, itu karena aku 
siapin pas sebelum tidur. Kalo mood ku baik, dan 
kalo masih sanggup buat belum tidur, aku pasti 
nyelesain revisi dulu. 


Maaf kalo aku belum bisa up dua chapter, karena 
seperti penjelasan yang aku kasih. Syukur syukur 
bisa nyelesain 1 bab. 


Menulis juga butuh waktu, pikiranku juga harus 
fokus. Kadang aku tiba tiba ilang ide ataupun mood, 
itu benar benar menghilangkan niat buat nulis. 


So, aku harap kalian ngerti, kenapa aku bisa up dua 
chapter, kadang cuman satu chapter doang. 


Duh, malah jadi curhat. Tapi semoga kalian juga bisa 
mengerti yaa. 


Jangan lupa untuk selalu vote-comment cerita ini. 


BAGIAN 18 


Hai para readers 
Akhirnya bisa selesain bab ini. 


Happy reading.. 


BAGIAN 18(REVISI) 


Audyna turun dari bis. Sore ini ia ingin menjenguk ayahnya. 
Dafyno membiarkannya. Awalnya Audyna sedikit terkejut 
karena cowok itu membiarkannya pergi sendirian. Tumben 
sekali. 


Audyna masuk dalam rumah sakit, menyusuri lorong dan 
mencari kamar Ayahnya. 


Setelah ditemukan, ia sedikit terkejut ketika melihat 
Ayahnya dengan kursi rodanya yang dibawa keluar oleh 
seorang suster. 


"Mau dibawa kemana sus?" tanya Audyna. 


"Adik mau kunjungi pasien ya? Pak Fahri ingin dibawa ke 
taman, sekalian mau dikasih makan," jawab suster dengan 
ramah. 


"Boleh saya yang kasih makan nggak sus? Saya anaknya," 
jawab Audyna. Suster itu sedikit terkejut ketika mengetahui 
Audyna adalah anak pasiennya. 


Benar benar cantik batinnya. 


"Silahkan." 


Kemudian suster itu hanya mengiring dari belakang. Ia 
hanya akan mengawasi. Takut terjadi apa apa nantinya. 


Sampai di taman, Audyna pun duduk disamping ayahnya 
yang hanya menatap kosong ke depan. 


"Pa, Dyna suapin yah," ucapnya. la mulai menyendok 
sesendok bubur. 


Ayahnya tak merespon. Lelaki itu masih menatap lurus ke 
depan. 


Audyna menghembuskan nafas pelan. la menggenggam 
tangan ayahnya. 


Ajaibnya, ayahnya perlahan menoleh. 


Audyna tersenyum. "Ini Dyna pa, anak papa. Papa makan 
ya, Dyna mau nyuapin papa." 


Perlahan mulut itu terbuka, Audyna pun memasukkan 
sesendok bubur ke mulut ayahnya. 


Suster itu hanya bisa melihat pemandangan di depannya 
itu. la sedikit tersentuh. Jarang jarang ada keluarga pasien 
yang perduli pada keluarganya disini. Suster itu juga sedikit 
tahu tentang pasiennya ini. Karena beritanya yang cukup 
heboh. 


Suster itu terkejut ketika melihat anaknya pasien. Terlihat 
dari sifatnya sepertinya berbeda dengan ayahnya. 


"Papa harus sembuh. Ada Audyna disini, nanti Audyna lagi 
yang ngurus papa. Gantian papa yang istirahat." 


Diam-diam, ayahnya hanya mendengarkan apa yang 
anaknya itu bicarakan. Meski tidak mengerti, tapi ia tertarik 
untuk mendengar. 


"Audyna bakal kejar cita-cita Dyna, buat Papa bangga. Buat 
papa nggak capek lagi ngurusin Audyna," ucapnya tulus. 


Meskipun ayahnya telah berbuat jahat padanya, namun 
Audyna tetaplah anaknya. Ia tidak tega jika harus menyakiti 
ayahnya sendiri. 


Audyna memasukkan lagi sesendok bubur ke dalam mulut 
ayahnya. Pria itu menerimanya. 


Audyna mengelap sudut bibir Ayahnya yang sedikit terkena 
ternodai bubur. 


"Papa cepat sembuh ya. Papa harus bangkit dari alam 
bawah sadar Papa," ucapnya lirih. Audyna menahan untuk 
tidak menangis. Walaupun matanya sudah berair saat ini. 


Audyna terus bercerita agar menarik perhatian ayahnya. 
Apapun ia ceritakan. 


"Papa ingat Audyna jatuh dari sepeda? Audyna belajar 
sepeda sendiri loh pa. Walaupun Audyna sering jatuh, tapi 
akhirnya Audyna bisa main sepeda. Audyna senang bisa 
belajar sendiri, walaupun bukan papa atau mama yang 
ajarin." 


"Tapi Audyna udah bahagia papa udah beliin Audyna 
sepeda." 


"Nanti kalo Papa udah sembuh, kita main sepeda bareng ya 
pa. Audyna mau ajak papa jalan jalan." 


Audyna menahan bahunya untuk tidak bergetar. Baru kali 
ini ia berbicara seramah, setenang ini pada ayahnya. Tanpa 
ada emosi, tanpa ada amarah. 


Bubur pun habis, dan waktunya juga tidak terlalu banyak. 
Audyna mengantar ayahnya untuk ke kamarnya. 


"Ayah kamu semakin lama semakin membaik. Ya, walaupun 
kadang kadang beliau masih sering kehilangan kontrol," 
jelas suster pada Audyna. 


"Apa ayah saya bisa sembuh sus?" tanyanya dengan penuh 
harap. Suster itu tersenyum. 


"Doakan saja. Ayah kamu masih harus melewati beberapa 
tahap pengobatan," jelas suster itu lagi. 


la melihat ayahnya yang perlahan mengantuk dan tertidur. 


"Saya permisi ya sus. Terimakasih sudah mau merawat ayah 
saya," ucapnya. Lagi lagi suster itu tersenyum ramah. 


"Sudah menjadi kewajiban saya." 
Audyna beranjak dari sana. 
Audyna ingin pergi ke kafe, ia ingin melihat sesuatu. 


Sampainya di kafe, ia langsung memesan minumannya, 
hanya minuman. Karena Audyna akan makan dirumah saja 
nanti. 


la memilih duduk di dekat jendela, agar bisa langsung 
melihat keluar. Tepatnya pandangannya pada sebuah toko 
bunga. Ia melihat dengan teliti. Melihat ibunya yang mulai 
membereskan bunga bunga yang diluar. Dibantu beberapa 
orang lainnya. 


Mungkin ibunya bekerja disana. atau mungkin ibunya yang 
punya toko bunga itu? 


Pesanannya datang, sebuah milkshake vanilla favorit nya. 
"Eh Mbak. Sebentar," panggilnya. 


"Iya? Ada yang ingin di pesan lagi?" jawab pelayan itu 
ramah. 


"Toko bunga itu," tanyanya menunjuk toko bunga. "Udah 
lama?" tanyanya. 


"Em..semenjak saya kerja disini udah ada sih. Saya kerja 
udah hampir dua tahun," jawabnya. 


"Tau sama pemiliknya?" tanya Audyna. 


"Oh, itu pemiliknya. Ibu Mawar, yang rambutnya pendek 
itu," tunjuk sang pelayan pada seorang wanita. 


Audyna merasa oksigen menipis di sekitarnya. 


"O-oh. Gitu ya. Makasih infonya mbak," ucapnya. Pelayan itu 
pun pergi dengan sopan. 


Dalam hati pelayan itu bertanya. Wajah pelanggannya 
cukup mirip dengan ibu Mawar. 


Audyna masih memperhatikan Ibunya dari jauh. Cukup 
membuatnya bahagia, cukup membuatnya senang. 


Audyna sama sekali tidak dendam dengan ibunya. Ia malah 
merindukannya. Sesekali ia ingin ada di pelukan hangat 
ibunya. la sangat ingin. la rela saat ibunya pergi 
meninggalkannya, membuatnya saat itu harus tinggal 
bersama neneknya karena ayahnya yang gila kerja. Lalu 
kembali saat kelas 1 SMA pada ayahnya. 


la ingin menemui ibunya saat ini. Tapi ia takut jika ibunya 
tak menerimanya. dulu, saat berkunjung saja ibunya sudah 
mengusirnya. Apalagi sekarang jika ingin bertemu 
langsung. 


Audyna menangis dalam hatinya. 


Hatinya meronta ronta agar Audyna bergerak, berjalan dan 
memeluk ibunya sendiri. Namun Audyna yakin ada saatnya 
nanti. 


la bertanya, dimana ibunya tinggal saat ini? Ia tak pernah 
lagi mendengar kabar ibunya semenjak orang tuanya 
berpisah. Ibunya seolah mengasingkan diri. 


Audyna rasa cukup ia terlarut dalam kesedihannya hari ini. 
la pun beranjak keluar setelah membayar di kasir. 


Jam menunjukkan pukul setengah enam. la harus pulang 
sekarang. 


la pulang menaiki bis. 


Setelah sampai di apartemen, seperti biasa ia akan 
membereskan apartemen. Dilihatnya Dafyno sekilas dan 
cowok itu masuk kekamarnya. 


Audyna akan diam saja. 


Setelah dikiranya rapi, Audyna memilih untuk langsung 
memasak saja. la memilih untuk menuntaskan pekerjaannya 
dari pada membersihkan tubuhnya. 


Setelah memasak, Audyna memisahkan makanan untuknya 
dan Dafyno. Malam ini ia akan makan sendiri saja dikamar. 
la rasa akan sangat canggung nanti jika hanya berdua 


dengan Dafyno. Bukan hanya itu, ia hanya menghindari 
tatapan elang dan tajam itu. 


Audyna masuk ke kamarnya lalu menguncinya. la terduduk 
sebentar, hari ini akan habis digantikan esok. Hari yang 
penuh dengan kesabaran dan ketabahan. la harus biasa, ia 
harus bisa melewatinya. Mungkin hari ini akan sama seperti 
esok, atau lebih berat lagi dari hari ini. 


Audyna menyentuh bandul bulan sabit pada kalungnya. 
Kalung pemberian Dafyno. la pun melepaskannya untuk 
sementara dan menyimpannya. 


la menggantikan dengan kalung yang biasa ia pakai, di 
sematkannya cincin yang diberi Dafyno disana lalu 
memakainya. Setelahnya baru ia beranjak untuk mandi. 


Sedangkan Dafyno baru saja keluar dari kamarnya, diam 
diam ia melihat Audyna yang sedang membawa piring ke 
kamarnya. 

Dafyno memilih untuk makan sendiri saja. Walaupun terasa 
agak berbeda. Tapi sebelum Audyna datang kesini rasanya 
juga seperti sama. Entah kenapa kali ini berbeda. 


Dulu Dafyno sangat jarang pulang ke apartemennya. 
Memilih makan diluar, clubbing, atau pun pulang dini hari 
setelah menghabisi targetnya atau pun korban yang 
diincarnya sendiri. 


Usai makan ia meletakkan pada tempat pencucian piring. 
Dan ia langsung masuk ke kamarnya. 


Dafyno melihat ada panggilan masuk di ponselnya. 


la sedikit ragu untuk menjawab panggilan itu, mungkin 
karena sudah lama tidak berkomunikasi. 


Dafyna menelponnya. Entah apa tujuannya. Dafyno pun 
menjawab panggilan itu. 


la hanya diam. Menunggu kembarannya itu bicara. 
"H-hai. Apa kabar?" suara itu, Dafyno jadi merindukannya. 


"Baik," jawabnya. Dafyno berusaha untuk menahan 
perasaannya. 


"Lagi apa?" tanya Dafyna. 


Dafyno tidak menjawab. la hanya diam. Dafyna pun 
mengerti, mungkin ia harus menarik perhatian Dafyno dulu 
untuk berbicara. 


"Kata kak Dira lo tinggal di apartemen," ucap Dafyna. la 
sendiri jadi bingung untuk bicara pada saudaranya sendiri. 
"Lo, kayaknya berubah Za." 


Dafyno memilih diam saja. ia lebih senang mendengar suara 
Rani atau Dafyna yang di panggil banyak orang. 


"Reza?" tanya Dafyna, memastikan jika panggilan masih 
terhubung. 


"Masih gue dengerin," jawabnya. 

"Kapan kapan kenalin gue sama Audyna." 

Sampai disini, Dafyno tahu apa tujuan Dafyna menelponnya. 
"Hm... gue tunggu lo balik ke sini." 


Setelahnya hanya hening. Mereka bersaudara namun sangat 
terasa canggung bila berkomunikasi. 


"Ran," panggil Dafyno. 


"Iya?" Dafyna menyahuti. 


"Ada yang harus gue kerjain." Dalam hati ia tak tega 
mengatakannya pada Dafyna. Ia seperti sangat ketus pada 
saudaranya sendiri. 


"Hm..Ya udah. Gue tutup telponnya. Spokoynoy nochi." 
“Selamat malam. 

"Itebe spokoynoy nochi sladkikh snov." 

* dan selamat malam untukmu. Mimpi indah. 

Balas Dafyno. 


la meletakkan ponselnya di nakas. 


aaa 


Hari ini adalah surganya kelas 12 IPA 2, karena 3 jam ini 
sedang jam kosong. Ditambah lagi sedang hujan, jadi 
banyak membuat penghuni kelas yang malas dan tidur. ada 
juga yang bermain gitar sambil bernyanyi, ada yang sedang 
bergosip, ada juga yang malas-malasan. Beragam kegiatan 
terjadi di 12 IPA 2 saat ini. 


Saat ini Audyna sedang tidur di bangkunya, sedangkan Lisa 
yang terus mengelus Audyna karena perintah sahabatnya 
itu sendiri. Audyna menyukai jika rambutnya dielus ataupun 
wajahnya, atau pun punggungnya, anehnya itu 
membuatnya tertidur. Seperti saat ini, entah apa yang diukir 
Lisa di punggung sahabatnya itu. katanya enak saja dan 
membuat mengantuk. 


Audyna merasakan gerakan tangan Lisa perlahan berhenti, 
membuatnya menegakkan kepalanya. Dilihatnya Lisa yang 


sangat asik membaca dari ponselnya. 


"Sa, jangan berhenti," ucapnya, lebih tepat terdengar 
seperti perintah. 


"Bawel lo! cepet tidur sana," omel Lisa. 


Audyna kembali memejamkan matanya, namun tak kunjung 
tertidur juga. padahal ia benar benar ingin tidur. 


Audyna berdecak lalu menoleh kebelakang. Terdapat 
segerombolan lelaki dikelasnya yang sedang bernyanyi, lalu 
sesekali tertawa keras karena mengubah lirik lagu yang 
dinyanyikan. Entah apa yang lucu, Audyna menilai humor 
mereka benar benar receh. 


"Nggak bawa headset lagi," gumamnya. 


Mata Audyna menangkap Dafyno yang juga ikut bergabung 
bernyanyi. Namun cowok itu hanya senyum seperti biasa. 
Dafyno tak ikut tertawa. Cowok itu juga ikut memainkan 
gitar entah milik siapa. 


Cih, benar benar bertopeng. 
"Disamperin atuh, jangan diliat terus." 


Entah dari mana asalnya, Indri ikut nimbrung. la sekarang 
duduk di depan Audyna. Memang disana bangkunya. 


Audyna hanya diam saja. malas menanggapi. 


"Bukan mau nyamperin, sebenarnya Audyna lagi ngeliat 
sinis kearah belakang." 


Untungnya Lisa mengerti. Itulah mengapa Audyna betah 
menjadi teman Lisa. 


"Dari tadi Audyna mau tidur tapi berisik terus. Jadi badmood 
tuh," lanjut Lisa. 


Putri pun ikut menyahuti. "Disana kan ada pacar lo Na, 
samperin aja kali." 


Audyna pun menggeleng. "Males ah." 


Mata Audyna menangkap sesuatu yang dimakan Lisa saat 
ini. Lisa sedang memakan cilok, entah kapan cewek itu 
membelinya. Audyna jadi selera juga. 


"Bagi," pintanya. 


"Nggak!" ucap Lisa lalu menjauhi ciloknya agar tak direbut 
Audyna. 


"Pelit banget lo! Nggak ingat jasa gue ya lo," ucap Audyna. 
Begitulah ia meminta makanan pada Lisa. Pasalnya cewek 
itu sangat pelit jika harus membagi makanannya. 


"Ah elah, itungan banget. Nih." Lisa pun terpaksa 
menyodorkan ciloknya pada Lisa. 


Audyna pun melahap cilok milik Lisa dengan puas. 


"Assalamualaikum ibu ibu, mpok mpok, tante-tante yang 
lagi arisan." 


Sudah bisa Audyna tebak itu suara siapa. Tentunya Lia. Pasti 
ingin menawarkan dagangannya lagi. 


"Jadi gini loh bu-" 


"Apaan lagi sih Ya? Ke intinya aja langsung cepetan," ujar 
Putri malas. 


"Ehehehe. Gue mau nawarin gantungan kunci ama lu pada. 
Gue kasih harga murah deh," ucapnya. 


Menurut Audyna, Lia ini sangat pandai jika berdagang 
nantinya. 


"Liat dulu. mana?" tanya Indri. Lia pun mengeluarkan 
sesuatu dari box mini yang ia bawa. Terdapat gantungan 
kunci dengan miniatur yang imut imut dan lucu. Ada juga 
yang berbentuk karakter BT21. Bagi Army tentulah tau 
seperti apa bentuknya. ( ada yang fans nya bts? :)) 


Audyna merasa tertarik untuk membelinya. 
"Bagus banget. berapa nih?" tanya Lisa. 
"Delapan rebu. Mau nggak?" 

"Nggak bisa kurang lagi apa?" tanya Putri. 


"Itu udah paling murah bu, beli dong buat anaknya di 
rumah," ujar Lia lalu memainkan tangannya seolah merayu. 
"Itu tadi eyke jual 10 rebu loh, karena tinggal dikit lagi 
sekalian mau eyke abisin, eyke kasih deh harga murah. 
Turun dua rebu." 


Lisa, Indri dan Putri sedari tadi menahan tawanya. Cara 
bicara Lia sedikit di lebih lebih kan. mereka masih ingin 
mendengar ocehan Lia sebagai hiburan ketimbang membeli 
dagangan Lia. 


Mungkin jika mood Audyna sedang baik, ia akan tertawa 
juga. 


Dari pada mendengar ocehan Lia, Audyna pun mulai 
memilih mana yang menarik untuknya. 


Matanya tertarik untuk membeli yang berbentuk koala. 
Menurutnya binatang itu sangat imut. Sedari dulu Audyna 
ingin sekali melihatnya langsung. Walaupun belum pernah 
melihatnya namun Audyna sangatlah menyukai binatang 
dari negeri kangguru itu. 


"Nanti kalo beli dua gratis satu deh, eyke kasih gratis kayak 


"Gue ambil ini," potong Audyna cepat. 
"Nggak mau ambil dua ? Geratis satu luma-" 


"Nggak," tolak Audyna cepat. Audyna pun memberikan 
uang pada Lia. 


"Makasih ya mpok. Dijamin nggak gampang rusak. Nah, lu 
bertiga beli kagak nih?" tanya Lia. Di kalimat terakhir ia 
mulai kembali pada sifat aslinya. 


"Empat ribu deh. Beli dua gratis sepuluh gue beli," ijar Lisa. 


"Itu namanya ngerampok lu!" omel Lia. Hilang sudah sifat 
kelembutannya tadi dalam sekejap, membuat Indri dan Putri 
pun tertawa. 


"Ah, udah ah. Bibir gue kering," Ucapnya lalu meminum air 
mineral yang ada di meja. Entah punya siapa Lia langsung 
minum saja. 


Lisa membiarkan saja Lia meminum air mineralnya. Kasihan 
juga Lia yang sedari mengoceh panjang lebar. Lagian Lia 
juga bukan orang baru lagi untuknya. 


"Beneran nggak mau beli nih? Bantuin dong, gue mau 
abisin dagangan gue hari ini," ucap Lia. 


"Gue yang ini aja. Sama yang ini," tunjuk Indri. Tak lama 
disusul Putri dan juga Lisa yang ikut membeli juga. 


"Eh apaan nih?" tiba-tiba Karin ikut menimbrung. 


"Nih, gantungan kunci. Tinggal dua noh, tapi kalo lo beli dua 
nggak dapet gratis lagi," ujar Lisa. 


"Emang beli dua gratis satu ya?" tanya Karin. Terlihat dari 
raut wajahnya sedikit sedih. 


"Telat sih." 
"Beli aja sih, dikit lagi nih." 


"Ya udah, gue mau satu," ucapnya. la pun mengambil 
karakter cooky. 


"Berapa nih?" tanya karin. "Delapan ribu," ucap Lia. 
Karin pun memberikan uang pada Lia. 

"Yang ini jadi buat gue aja kalo gitu," ucap Lia. 
"Lah, ngambil dagangan sendiri." 


"Terserah gue dong. Duh, eyke capek pengen duduk," ucap 
Lia lalu mengambil kursi dan mendekatkan. 


Mereka pun kembali pada aktivitas masing masing. 
Karin,Indri,Putri dan Lia yang asikbergosip. Tentunya karena 
Lia yang sangat bersemangat. 


Tiba tiba Lisa menyodorkan gantungan kunci berkarakter 
kelinci pada Audyna. 


"Bentar lagi kan lo ultah nih, berhubung gue lagi dilanda 
bencana kekeringan pada kantong, gue kasih ini aja buat 


lu," ucap Lisa. 


Karena ucapan Lisa barusan membuat perlahan moodnya 
kembali. Walaupun ia ingin tertawa namun ia tahu ucapan 
Lisa itu tulus untuknya. 


Audyna menerimanya lalu tersenyum. "Makasih Lisaaa." 
Audyna memeluk Lisa. 


"Ih, geli tau nggak. Lepas ih," ujar Lisa. Audyna tahu jika tak 
suka di peluk, maka dari itu ia semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Sayang banget sama emak," ucap Audyna 


Audyna tertawa melihat tubuh Lisa yang menggeliat. 
Moodnya pun kembali. Ia bersyukur mempunya sahabat 
seperti Lisa. Orang yang sabar menghadapinya, selalu 
menasihatinya walaupun Audyna sering tak mendengarnya, 
dan juga Lisa yang tak pernah mengkhianatinya. 


Hanya saja, hingga saat ini Lisa tidak tau tentang 
keluarganya. Ia hanya menceritakan saja jika sedang ribut 
dengan ayahnya, namun tak pernah ia menyebutkan siapa 
ayahnya. 


Audyna bukannya tak percaya, karena baginya tak penting 
untuk membicarakan masalah keluarga lebih detail pada 
sahabatnya. Ia hanya tak ingin merasa sedih terus terusan. 
la hanya akan mencari hiburan saja bersama Lisa. 


Audyna berharap persahabatannya dengan Lisa terus 
bersama, tetap seperti ini. bahagia bersama, sedih berbagi 
duka, saling menguatkan, dan tentunya impiannya terbesar 
bersama Lisa adalah sukses bersama. 


daa 


Haii semuaa 


Sebelumnya terimakasih untuk kalian yang sudah 
mengerti aku, beri dukungan, vote dan semangat. 


Terimakasih untuk yang sebesar besarnya. 


mau tanya, kalian error nggak? Ngga tau deh kenapa 
yang aku malah rada eror keknya. Mau ubah tulisa 
malah nggak bisa. Aku udah nyimpan teksnya di 
microsoft word, pas di copy ke malah berubah 
tulisannya. Warnanya kayak nggak sama gitu, aku 
udah coba ubah tapi tulisannya tetep nggak 
berubah. Tapi semoga tetap bisa buat kalian baca 
ya, atau mungkin di wp kalian tulisannya tetap 
normal aja. Atau mungkin cuman punya ku yang 
bermasalah? 


Oke deh, sampai disini dulu. Jangan lupa 
vote-comment#--share cerita ini. 


see youu... 


BAGIAN 19 


Bab ini lumayan panjang dari bab sebelumnya, aku 
ngetiknya sampe 4000 kata lebih. Wkwkw 
Happy reading 


BAGIAN 19(REVISI) 
12 SEPTEMBER 


Sudah 5 hari lamanya Audyna dengan Dafyno tak bicara. 
Mereka masih dalam mode diamnya. Audyna tak tahu apa 
saja yang cowok itu lakukan dimalam hari. la sedang tak 
ingin tahu. 


Malam ini, pukul 23.55 Audyna hanya duduk saja dikamar 
nya. la belum tidur juga. Pikirannya masih berkecamuk 
seperti kemarin kemarin. la juga sedang menantikan ulang 
tahunnya. Tinggal lima menit lagi umurnya akan bertambah, 
dan tepat menginjak 18 tahun. 


Audyna memilih duduk di balkon. Malam ini langitnya cukup 
bagus untuk melihat bintang dan bulan. Audyna menyukai 
ketenangan ini, ditemani lampu lampu kota malam ini yang 
menghiasi kesunyiannya. 


Audyna tak pernah merasa hari ulang tahunnya spesial 
baginya. Kecuali dengan Lisa, sahabatnya itu selalu 
menghiburnya. Audyna tak pernah menolak semua 
pemberian Lisa padanya walaupun sekecil apa pun itu. 


Untungnya, semua barang pemberian Lisa ia simpan di kost- 
an Lisa sendiri. la hanya takut jika menyimpan dirumahnya 
sendiri tak aman. Ingat, ia sudah sedari dulu merencanakan 


untuk kabur dari rumahnya. Mungkin besok ia akan 
berkunjung ke kost-an Lisa. 


Tepat pukul tengah malam, Audyna memejamkan matanya. 
la berdoa dalam hati, tak banyak. Ia hanya menginginkan 
yang terbaik untuknya, untuk ayahnya, untuk ibunya, untuk 
Lisa, dan 


Untuk Dafyno. 


Intinya semua orang tersayang dan terdekatnya, ia 
mengharapkan kebahagiaan untuk mereka dan untuk 
dirinya. 


Audyna tak mengharapkan kado. Diberi nafas saja sudah 
bersyukur untuknya. Dalam hati ia merutuki dirinya yang 
selalu ingin menyerah dan mati. la benar benar akan 
mengutuk mulutnya ini. 


Namun, semua itu bisa saja terjadi ketika dirinya sudah 
sangat lelah. 


la takut menyerah bukan pada waktunya nanti. 


Audyna kembali masuk kedalam. Karena tak ingin nantinya 
akan mengantuk disekolah, ia memutuskan untuk tidur saja. 


Namun, entah kenapa matanya belum terpejam juga. 
mungkin ia akan sangat sulit tidur saat ini. 


la pun memilih untuk menghadap kanan, tepat kearah 
jendela besar. 


Audyna mendengar pintu perlahan dibuka. Sebenarnya ia 
ingin membalikkan badannya untuk melihat. Hanya saja ia 
sedang malas. Jadi ia pura pura tertidur saja. 


Audyna hampir saja ingin membuka matanya, ketika 
merasakan tangan yang melingkar di perutnya dengan erat. 


Audyna memegang erat selimutnya. Aroma tubuh Dafyno 
tercium oleh indranya. 


Dalam hati, ia merindukan pelukan ini. ia rindu pada Dafyno 
yang sering memeluknya, menyalurkan kehangatan dan 
kenyamanan. Namun baru kali ini Dafyno memeluknya saat 
tidur. 


Deru nafas Dafyno menerpa lehernya membuatnya sedikit 
merinding. 


Dafyno seolah mencari kenyamanan pada Audyna, sangking 
dekatnya tanpa sengaja bibirnya bertemu pada leher 
Audyna membuat Audyna sedikit menegang. 


"Daf," panggil Audyna. Ia mencoba untuk tidak terlalu dekat 
dengan Dafyno. 


Dafyno malah mengeratkan pelukannya. Ia mengecup leher 
jenjang milik Audyna. 


"Dafyno," panggilnya lagi. 


"I miss you," ucapnya dengan mata yang masih terpejam. 
"Biarkan seperti ini." 


Audyna hanya diam. Pelukan hangat ini membuatnya 
nyaman. Pelukan yang membuatnya melepas rindu, seolah 
sudah lama tidak merasakannya. Audyna membiarkan 
sementara pelukan ini. Hatinya ikut menghangat ketika 
punggungnya bersandar pada dada bidang Dafyno, tangan 
itu mendekapnya seolah tak ingin pergi. 


Audyna memejamkan matanya. Berfikir kedepannya. Apa 
akan terus seperti ini? Apakah hubungannya dengan Dafyno 
terus berlanjut namun dijalan yang salah? Audyna tak ingin 
itu terjadi. Terutama untuk Dafyno, ia ingin yang terbaik 
untuk lelaki yang ia cintai sekarang. 


Audyna membalikkan badannya membuat Dafyno membuka 
matanya. Tangan Dafyno kembali mendekapnya, deru nafas 
Dafyno menerpa wajahnya. Diperhatikannya wajah itu, mata 
itu, yang sudah beberapa hari ini tak ia perhatikan. Audyna 
menangkap sesuatu. Ada luka di wajah Dafyno, hanya kecil. 
Dan juga disudut bibir Dafyno yang terluka. 


Bagaimana bisa Dafyno terluka seperti ini? 


Jari lentik milik Audyna terangkat untuk menyentuhnya. Ia 
menatap khawatir pada Dafyno. 


"Muka lo kenapa?" tanya Audyna khawatir. 


"Hanya perdebatan kecil," jawab Dafyno. Dan itu tidak 
membuat Audyna puas dengan jawaban yang diberikan. 


"Kenapa Daf?" pintanya lembut. Audyna mencoba agar tidak 
mendesak. 


"Berantem sama bokap," jawab Dafyno jujur. Audyna 
terkejut mendengarnya. Sebesar apa pertengkarannya 
hingga membuat Dafyno seperti ini? 


"Sebesar itu kah masalah lo, sampai jadi gini?" tanya 
Audyna, ia masih khawatir dengan Dafyno. 


Hati Dafyno menghangat ketika tahu Audyna 
mengkhawatirkannya. 


"Ini bukan pertama kalinya gue ngalamin ini," ucapnya. 
Dafyno menatap Audyna lekat. "Gue nggak papa. Tenang 
aja, gue nggak akan bunuh bokap que sendiri." 


Audyna menghela nafasnya pasrah. Kalimat itu 
mengingatkannya pada perilaku Dafyno. Apa Dafyno masih 
belum berubah juga? 


Audyna menurunkan jarinya. 


"Daf," panggilnya. Audyna tak ingin terlalu dekat lagi saat 
ini. 


"Gue.. mau tidur," ucapnya ragu. la tak menemukan kalimat 
yang tepat untuk mengusir Dafyno secara halus. 


Dafyno malah mendekapnya semakin erat, sekarang tak ada 
lagi jarak antara mereka, bahkan hidung mereka saling 
bersentuhan saat ini. 


"Please, jangan jauhi gue," pinta Dafyno, terdengar sangat 
pelan dan mampu menghanyutkan Audyna. "Tetap 
disamping gue, Audyna. Lo sendiri yang mau gue berubah. 
Gue akan berusaha jadi yang lo mau," ucap Dafyno 
bersungguh sungguh. la sangat tak ingin kehilangan 
Audyna. 


Audyna tak tahu harus berkata apa. la juga tak tega jika 
terus seperti ini, tak bisa juga harus berjauhan dengan 
Dafyno. Karena hatinya sudah berkata lain. Hatinya sudah 
terikat pada Dafyno. Bagai magnet yang berlawanan kutub 
yang tak ingin menjauh. Begitu juga Dafyno dan Audyna, 
sulit untuk dipisahkan. 


"Tolong, jangan buat gue maksa," pintanya lagi. 


Bagaimana pun itu, bagaimana pun kemauan lo, bakal tetap 
buat maksa, Daf. 


"Gue coba." Jawab Audyna singkat. 


Dafyno tersenyum singkat, ia pun memeluk Audyna. 
Menaruh kepalanya di ceruk leher Audyna. Terasa nyaman, 
pelukan ini bisa membuatnya melepas rindu, pelukan ini 
seolah tujuannya untuk kembali pada Audyna. Karena 
Audyna adalah tempatnya kembali. 


Audyna tak bisa menahan untuk tidak membalas pelukan 
ini, pelukan yang amat ia rindukan. Tangannya terangkat 
untuk membalasnya. Mendekap Dafyno dan mengelus 
rambut coklat Dafyno. 


"Jangan kecewain gue, Daf," bisiknya tepat ditelinga Dafyno. 
Audyna merasakan kepala Dafyno mengangguk pelan di 
dekapannya. 


"Jangan tinggalin gue, Na," Dafyno pun membalas dengan 
berbisik pula untuk Audyna. 


"Iya," jawabnya. 


Dafyno menghirup dalam-dalam aroma Audyna yang 
sebenarnya wmemabukkannya. Entah kenapa Audyna 
membuatnya candu untuk selalu berada disisi cewek itu. 
Membuat Dafyno selalu betah dan tinggal disisinya. 


Kepala Dafyno terangkat. la kembali menyamai posisinya 
dengan Audyna. Tangannya terangkat untuk menyapu halus 
wajah Audyna, lagi dan lagi membuat Audyna nyaman. 


"Why can I fall in love with you?" Tanya Audyna sembari 
menikmati tangan Dafyno yang membelai wajahnya. Ia 


sendiri tak tahu mengapa bisa jatuh pada sosok seperti 
Dafyno, yang jauh dari kriteria pria idaman Audyna. 


"Because love doesn't need a reason. Rasa ini datang 
karena sendirinya, terbiasa dengan kehadiran gue disisi lo," 
jawab Dafyno, cukup memberikan Audyna penjelasan yang 
jelas. 


"Jangan pergi, Audyna," pinta Dafyno yang kesekian kalinya. 
Audyna jadi semakin terenyuh mendengarnya. Kalimat itu 
tertuju khusus untuknya. 


"Kita hadapi semuanya bersama. Genggam tangan gue kalo 
lo masih ragu," ucap Dafyno. Dan Audyna semakin yakin 
dengan Dafyno, sulit untuk tidak menaruh keraguan lagi 
pada Dafyno. 


"1 love you, Audyna Isyana Farasya." 


Audyna dibuat seperti melayang rasanya. Kalimat kalimat 
yang keluar dari mulut Dafyno terdengar manis di 
telinganya. Terdengar sejuk saat didengar. 


"I love you too," balas Audyna. 


Dafyno jadi sedikit tenang mendengarnya, mendengar 
pengakuan dari Audyna jika perasaannya juga terbalaskan. 
la tak ingin kehilangan orang yang ia sayangi. Ia tak ingin 
membuat kesalahan yang sama. 


Dafyno mendekatkan wajahnya pada Audyna, 
pandangannya mengarah pada bibir itu, Dafyno sudah lama 
tidak merasakannya lagi. Audyna mengerti kemana arah 
pandang Dafyno. Tubuhnya merespon apa yang akan Dafyno 
lakukan. Tangannya spontan naik untuk menyentuh tengkuk 
Dafyno, hingga merasakan bibir hangat itu menempel pada 
bibirnya. Mengecupnya dan melumatnya dengan amat 


lembut. Mampu membuat Audyna berdebar, merasakan 
darahnya yang berdesir hebat karena Dafyno. Bibirnya ikut 
membalas apa yang Dafyno lakukan, hingga Dafyno 
mengubah posisinya menjadi diatas Audyna, melepaskan 
sebentar pagutannya lalu melumatnya kembali. Tangannya 
masih memeluk pinggang Audyna erat. Ia merasakan 
tangan halus Audyna yang menyapu lembut tengkuknya. 


Audyna tak pernah lagi melarangnya ketika ingin 
menciumnya, respon yang diberikan seolah mengartikan 
jika Audyna menginginkannya juga, ingin membalas apa 
yang Dafyno lakukan. Dafyno menyukai ketika Audyna yang 
mulai terbuka dengannya, terbiasa dengannya. 


Malam ini telah membuat Audyna lupa dengan semuanya, 
telah lupa dengan apa yang ia lalui bersama Dafyno, hal 
yang menyakitkan untuknya ketika bertemu dengan 
Dafyno. Dan sekarang, untuk kesekian kalinya Audyna 
terbawa nyaman dengan Dafyno. Ciuman yang tidak 
menuntut ini terus membuatnya candu, Audyna selalu 
menyukai ketika Dafyno bermain lembut dengannya. 


Dan sekarang, Audyna tak lagi ragu untuk membalas 
perasaan Dafyno. 


Dafyno melepaskan pagutannya. Ditatapnya lagi dengan 
lekat wajah Audyna. Dua sejoli itu tengah merasakan 
bagaimana dimabuk cinta, merasakan kasmaran seolah 
tiada hentinya. 


"Terimakasih, Audyna," ucapnya lalu mengecup dengan 
dalam kening Audyna. Lagi, Audyna merasakan kehangatan 
itu tersalurkan untuknya. 


Untuk kesekian kalinya, Audyna kalah dengan egonya. la 
memilih kata hatinya saja, untu terus berada disamping 
Dafyno. 


daa 


"Happy Birthday Audynaaaaa, sini peluk dulu sinii." 


Suara itu menyambutnya saat memasuki kelas. Disusul yang 
lainnya yang ikut mengucapkan selamat pada Audyna. 
Tentu Audyna menanggapinya. 


"Makan makan nggak nih?" tanya Tio lalu disusul anggukan 
dengan yang lain. 


"Ayook. Gue yang bayar," tentunya itu berasal dari Dafyno. 


"Pacar lo baik banget. Tipikal boyfriend idaman banget," 
celetuk Lisa. 


Jadilah penghuni kantin yang ramai oleh anak kelas 12 IPA 
2. Mereka makan dengan seenaknya kali ini, karena Dafyno 
yang membayarnya. Bahkan cowok itu membebaskan 
mereka untuk memilih menu. Tapi mereka juga pilih pilih 
juga. pikir pikir juga jika ingin morotin uang orang. Karena 
ingin tetap kebersamaannya terjaga, mereka makan dengan 
menyatukan meja meja dikantin. 


Banyak yang menatap iri dengan Audyna. Namun cewek itu 
pura pura tidak perduli. Hari ini cukup ia akan bersenang 
senang saja dengan teman teman sekelasnya saja. Hitung 
hitung tahun terakhirnya sekolah di sma ini. 


"Boleh nambah nggak nih Daf?" ucap Tio. Selain memilik 
mulut pedas, ia juga rakus ternyata. 


"Boleh boleh. Tapi lo bantu mak ijah cuci piring," balas 
Dafyno. 


"Dasar lo, dikasih hati minta jantung ya gini," celetuk Indri. 


"Masih untung juga di traktir." 
"Nggak tau diri lo." 

"Nggak tau untung." 

"Dasar buaya buntung." 


"Lah, apa hubungannya?" ucapan Nanda membuat mereka 
bertanya heran. 


"Ya nggak ada. Yang penting nyaut." 
Krik krik. 
Keheningan terjadi. 


"Ahahaha, Nanda lagi ngelawak guys." Rizal tertawa paksa. 
Lalu disusul tertawa garing lainnya. Namun satu yang 
menarik perhatian. Tio malah membesarkan tawanya seolah 
mengolok Nanda. 


Karena kesal, Nanda pun melempar sayur kol entah punya 
siapa yang ada dimeja kearah Tio. Karena posisinya duduk 
berhadapan ke cowok itu jadilah kolnya masuk tepat 
sasaran membuat Tio keselek. Kali ini mereka benar benar 
tertawa karena melihat dua orang yang sebentar lagi 
membuat kegaduhan. 


"Mulut lo minta disambel 'yo'." 


Audyna jadi ikut tertawa juga melihatnya. Hal yang jarang 
mereka lihat. 


"Ah elu ngajak ribut mulu ngapa sih?" ucap Tio tak terima. 


"Lo ngeselin!" 


"Lah, kan gue cuman ketawa, kenapa cuman gue yang 
disalahin." 


"Mulut lo pengen gue sambit!" Nanda masih ingin memaki 
cowok itu. 


"Iya alasannya apa?!" balas Tio tak kalah kesal. 
"Muka lo kayak tai cicak!" jawab Nanda ngasal 


"Udah woi!! Jangan ngelawak terus ngapa?" ucap Rizal yang 
masih memegang perutnya. 


"Yang ngelawak siapa!!!" sontak Tio dan Nanda mengucap 
bersamaan. 


"Lo pikir ini stand up komedi apa?!" 


Mereka pun menahan tawanya. Bagi mereka melihat Tio dan 
Nanda bertengkar adalah tontonan asik bagi mereka. Karena 
ucapan makian Nanda yang sering ngelantur, dan mulut Tio 
yang nyinyirnya minta ampun. 


"Udah-udah. Kita mau makan makan nih," ucap Dafyno. 
Nanda pun duduk dengan terpaksa. Tak lupa dengan 
pelototan yang masih mengarah pada Tio. 


"Salah gue apa ya Allah," gumam Tio yang malah membuat 
Nanda semakin melotot kearahnya. Nanda pikir Tio 
mengumpatnya. 


"Salah terus Nan. Iye gue salah!" 


Kelakuan mereka berdua kadang membuat sekelas hanya 
bisa menggeleng geleng kepala. Bukan rahasia lagi jika 
keduanya sering berantem. 


"Dafyno baik banget ya Na," ujar Karin. 


Baik karena topengnya. 
Batin Audyna. 


"Audyna pasti bahagia banget tuh punya pacar kayak 
Dafyno," tambah Indri. Diam diam mereka memperhatikan 
Dafyno yang ikut tertawa bersama teman teman lelakinya 
yang tak jauh dari mereka. 


lye, bahagia banget gue. Sangking bahagianya dikasih 
kejutan liat orang bunuh diri. 


"Eh iya, hari ini Freya nggak masuk. Sayang banget hari ini 
dia izin lagi," ucap Lia. 


"Akhir akhir ini Freya sering izin sih. Keterangannya sakit 
terus." 


"Orang pintar mah bebas." 


Audyna juga mengiyakan dalam hati. Freya akhir akhir ini 
sering izin sekolah. Padahal sebelumnya cewek itu jarang 
sekali absen. 


"Gue bener bener kaget pas denger Audyna pacarnya 
Dafyno. Gue kira selama ini Dafyno sama Alya," ucap Lia 
berpendapat. 


"Hm, bener bener nggak nyangka." Mereka pun 
mengangguk setuju. 


"Tapi kalian cocok deh Na. Dari pada sama si cabe. Geli gue 
liatnya." 


Terbukti sudah jika bukan hanya Audyna yang tak menyukai 
Alya disekolahnya. Mereka pun ikut setuju dengan pendapat 
Indri barusan. 


"Kalian aja kaget. Apalagi gue yang sama sekali nggak 
dikasih tau," ujar Lisa. 


"Jadi main tembak aja langsung ya, Na?" 


"Hm.." ucap Audyna mengiyakan. la membiarkan saja 
mereka berpendapat. 


"Jadi kayaknya Dafyno udah lama suka sama lo." 


"Mungkin," ucapnya. la seberusaha mungkin untuk 
menjawab. Kali ini, ia ingin sedikit berbaur. 


"Pasti so sweet banget di tembak sama Dafyno. Cerita dong 
Na," bujuk mereka. 


Audyna menatap Lisa. Maksudnya meminta bantuan dari 
pertanyaan ini. Lisa saja sudah berapa kali meminta 
jawaban, tapi Audyna tak pernah menjawab. 


"Nggak bakal dikasih tau sama Audyna. Gue aja nggak 
pernah di kasih tau," ujar Lisa. 


"Yah, padahal pengen banget tau sifat Dafyno pas nembak 
lo Na," eluh Karin. 


Sifatnya rada nyebelin. 


"Udah udah. Jangan dipaksa buat jawab. Audyna aja 
makanan nya belum habis jawab pertanyaan kalian." 


"Oh iya. Hehehehe," cengir mereka tak berdosa. 


Dari kejauhan Dafyno diam diam memperhatikan Audyna. 
Cewek itu tampak baik baik saja. 


la pun memanggil Tio. "Mana kuenya? Keburu masuk ntar," 
bisiknya. Tio pun mengangguk. la mengambil kuenya 


bersama Lisa yang ia panggil diam diam. 


Lisa pun mengerti lalu ikut bersama Tio mengambil kue 
dikelas. Tak lupa disusul Dafyno dibelakangnya. 


Tio mulai mengambil properti seperti balon, lalu disusul 
beberapa temannya yang ikut ke kelas. 


Lisa yang mulai membawa kue tak lupa dengan lilinnya. 
Setelah semuanya siap, mereka pun membawa masuk ke 
kantin. Banyak yang menatap heran namun mereka tetap 
mengabaikannya. 


"Ini nggak lo aja yang bawa Daf?" tanya Lisa. 


"Nggak usah. Lo aja. Yang gue nanti spesial," ucapnya lalu 
tersenyum bangga. 


"Ayo cepetan. Gue nggak sabar mau makan kuenya," 
celetuk Tio. 


"Iya nanti lo yang paling banyak dapetnya. Ntar gue cipokin 
ke muka lo mau?" ucap Lisa garang. Setelah selesai 
menghidupkan api pada lilin, ia mendekat pada Audyna, 
berdiri dibelakang cewek itu. 


"Happy birthday Audynaaaaa," ucap mereka berbarengan. 


Sontak Audyna terkejut lalu menengok kebelakang. Disusul 
rombongan Indri dan Karin yang ikut menyusul memakai 
properti. Mereka pun menyanyikan lagu selamat ulang 
tahun untuk Audyna. Jujur, Audyna merasa terharu. 


Ternyata tak selamanya teman temannya itu buruk. Audyna 
hanya sulit untuk terbuka. Nyatanya, mereka yang Audyna 
jaga jaraknya perduli dengannya, ingin menjadi temannya. 


"Makasih semuanya. Gue nggak nyangka kalian sebaik ini," 
ucapnya tulus. "Maaf kalo ada sikap gue yang menyinggung 
kalian. Maaf juga karena kadang gue sering cuek sama 
kalian. Makasih buat hari ini." 


Mereka semua sedikit tertegun mendengar ucapan Audyna 
yang cukup panjang. Mereka juga ikut terbawa suasana 
karena Audyna. Baru kali ini mendengar gaya bicaranya 
yang sedikit lembut dan tidak ketus atau pun tidak cuek. 


"nggak papa Na, itu hak lo atas sikap lo. lo sama sekali 
nggak pernah nyinggung kami. Kami semua senang punya 
teman kayak lo," ujar Indri. 


Mereka para perempuan mulai mendekat dan memeluk 
Audyna sebagai bentuk kebersamaan. 


"Aaaaa, gue jadi ikut mewek juga. Peluk juga dooong," ujar 
Rizal sedikit berlebihan. 


"Mau di tabok Dafyno lu?" 


Rizal pun mundur kembali. Ia jadi takut dengan Dafyno yang 
menatapnya menantang. 


"Nggak kok bang. Gue masih pengen hidup." 
"Udah udah. Cepetan potong kuenya," ujar Tio. 


Dafyno mulai menatap Lisa. Seolah memberi kode, lalu 
menatap orang orang disekitar Tio. 


"Kenapa jadi hening gini sih?" ucap Tio. 


Mereka mulai menahan Tio, seolah menahann seorang 
tahanan. Dafyno mengambil kuenya lalu melemparnya tepat 
kemuka Tio. 


"Makan tuh kueee, makan tuh, telen cepet." 


Sontak mereka pun tertawa. Mereka ikut mencolek bagian 
kue yang berjatuhan ke baju cowok itu, membuat kerusuhan 
disana. padahal kan yang sedang ulang tahun Audyna. 


Audyna saja ikut tertawa melihatnya. 


Baru kali ini ia tertawa lepas bersama teman teman nya. Kali 
ini ia benar benar merasakan masa masa SMA yang 
menyenangkan baginya, yang berarti baginya. Karena 
semuanya tak selalu buruk dari pandangan Audyna. 


Audyna bersyukur mempunyai mereka, bisa mengenal 
mereka. 


"Mampuss, rasain!!!" maki Nanda. Dia yang sangat terlihat 
senang melihat Tio yang kali ini di bully. 


"Kenapa jadi gue yang dibully woi!!!" 


"Muka lo ngeselin!" sorak mereka serempak. Itu adalah 
jawaban andalan Nanda. Lagi, mereka tertawa bersama. 
Bukan hanya mereka, bahkan pengunjung kantin dari kelas 
lain ikut tertawa. 


Sedangkan Dafyno ia hanya menatap Audyna. la juga aneh 
dengan dirinya. Baru kali ini merasa bahagia bersama 
teman temannya. 


Audyna mengubahnya. 


la melakukan ini hanyalah ingin melihat tawa Audyna, ingin 
melihat senyum Audyna. Apa pun akan ia lakukan untuk 
Audyna. 


Jika sebelumnya ia tertawa dengan topengnya, dengan sifat 
penipunya, tidak dengan situasi saat ini. ia juga ikut 
merasakan bahagia bersama teman temannya. 


"Sekali lagi happy birthday Audyna." Ucap Lisa lalu 
memeluk sahabatnya itu. Audyna membalas memeluk erat 
Lisa. 


"Makasih ya Sa, lo udah sabar banget ngadapin sifat gue. 
Makasih udah mau jadi temen,sahabat, saudara sama gue," 
ucapnya tulus. 


Lisa pun melepaskan pelukan. Dilihatnya mata Audyna yang 
sedikit berair. Seolah ulang tahunnya saat ini benar benar 
berarti. 


la jadi ikut terharu. 
"Udah udah. Anak cakep nggak usah nangis." 
Mereka pun tertawa. 


Tawa dalam kebahagiaan bersama. Audyna benar benar 
mensyukuri hidupnya. 


Dilihatnya Dafyno yang mulai mendekat kearahnya. Ia 
memeluk Audyna erat. Mata mereka pun tertuju pada dua 
sejoli itu. 


"Happy birthday my love." 

Tangannya terangkat untuk membalas pelukan Dafyno. 
"Selalu jadi Audyna nya Dafyno." 

Audyna hanya menenggelamkan kepalanya di dada Dafyno. 


"Gue punya kejutan spesial buat lo." 


Sontak Audyna melepaskan pelukannya. Ia jadi menduga 
duga yang tidak tidak. 


"Bukan yang dipikiran lo itu kok," ucap Dafyno. 


Bunyi bel pertanda istirahat selesai berbunyi. Membuat 
mereka berdecak padahal sedang menyaksikan adegan 
romantisnya Dafyno dengan Audyna. 


"Ah elah. Pecel gue belum abis." 

"Iya nih." 

"Bakso gue masih banyak padahal." 

"Muka gue gimana woi!!" teriak Tio. 

Sontak mereka menjawab bersamaan "Derita lo!!" 
Mereka kembali mengolok Tio bersamaan. 


Mungkin hari ini, adalah hari paling bersejarah bagi mereka 
sekalgus bagi Audyna khususnya, kelas 12 IPA 2 semasa 
SMA mereka. 


da 


Malam harinya, Dafyno mengajaknya kesuatu tempat. 
Audyna tak menolaknya, entah apa yang dilakukan cowok 
itu hingga harus menutup matanya. 


Ketika sudah sampai, Dafyno tak kunjung membuka 
penutup pada matanya. Audyna terus dibuat penasaran 
olehnya. 


"Nah, berhenti," titah Dafyno. "Sekarang hitung mundur, 
dari hitungan kesepuluh. Setelah habis, lo buka sendiri." 


"Ini dimana sih?" tanya Audyna kesal. 
"Udah, turutin aja." 


Audyna pun menurutinya, menghitung dari angka sepuluh. 
Mengikuti saja kemauan Dafyno. Hingga hitungan sudah 
habis, ia sedikit kebingungan. 


"Daf?" panggilnya. 


"Buka aja," Dafyno menyahuti. Audyna membuka dengan 
perlahan, lalu sedikit mengucek matanya dan menatap 
sekitar. Sedikit tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. 


Lebih terkejutnya lagi ketika melihat Dafyno yang membawa 
kue ulang tahun untuknya. Audyna menutup mulutnya tak 
percaya. 


"Happy birthday, Audyna." 
Audyna benar benar tak percaya dengan ini semua. 


"Ayo tiup, make a wish," ucap Dafyno. Audyna mulai 
memejamkan matanya, berdoa kepada yang maha kuasa. 


Tuhan, terimakasih untuk semua yang kau berikan hingga 
detik ini, selanjutnya dan yang akan datang. Aku hanya 
berharap, siapkanlah yang terbaik untukku, papa, mama, 
Lisa dan Dafyno, semua yang kusayangi, sertai kami 
denganke bahagiaan, selalu dalam lindunganmu. 


Audyna membuka matanya, lalu meniup lilin. 
Dafyno meletakkan kuenya dimeja. 


Di genggamnya tangan Audyna. Dilihatnya telah kembali 
cincin itu di jari Audyna. 


"Na, gue nggak bisa jadi cowok romantis. Tapi gue 
mengharapkan kebahagiaan untuk lo. gue akan lakukan 
semua cara agar lo bahagia. Mulai sekarang, selamanya, gue 
mau di samping lo Audyna." 


Audyna dibuat terbang tinggi oleh Dafyno. 


"Terima gue ya Na. Gue akan berubah demi lo. Hanya untuk 
lo Na. Karena lo yang gue sayangi,gue cintai." 


Audyna merasa tersentuh kali ini dengan ucapan Dafyno. 


"Na, gue-" belum selesai Dafyno mengucapkan kalimatnya, 
Audyna telah menghambur ke pelukannya. 


"Daf, ini semua udah lebih dari cukup. Makasih," ucapnya 
tulus. Dafyno membalas pelukan Audyna. 


la menangkup wajah Audyna. Ditatapnya lekat manik 
cokelat itu. Dafyno mengecup kening Audyna. Cukup lama, 
Audyna merasakan kehangatan Dafyno yang jarang sekali 
cowok itu tunjukkan pada orang banyak. 


Dafyno melepaskan kecupannya. Dilihatnya Audyna yang 
menatapnya dalam. 


"Pelarian lo nggak selalu salah Na. Lo malah menghampiri 
gue, dan gue yang menarik lo untuk bersama. Thanks for 
everything my love." Ucapnya. 


"1 love you," ucap Audyna. Dafyno tersenyum, ia mengecup 
bibir itu sekilas. 


"love you too." 


Mereka saling bertatapan, dan Audyna memberikan senyum 
terbaiknya pada Dafyno 


"Daf," ucap Audyna lalu menatap bintang di langit. 
"Ya sayang?" 


Audyna  terperangah mendengarnya. la  bersuaha 
menyembunyikan semburat diwajahnya ketika Dafyno 
memanggilnya dengan sebutan itu. 


"Suasana hati gue seindah Bintang di langit. Gue bahagia 
banget hari ini." ungkap Audyna. 


"Gue bahagia karna lo. / will do anything for you babe. Lo 
lebih cantik dari bintang disana, lebih indah dari Bintang, lo 
yang terindah, tercantik buat gue." 


Audyna tak tau harus mengatakan apa. Dafyno begitu 
pandai merayunya dengan kata katanya. Audyna tidak bisa 
seperti dulu lagi untuk selalu menahan perasaannya 
terhadap Dafyno. 


Audyna hanya diam saja. Ia tak tahu harus merespon apa, ia 
kehilangan semua kata katanya. Audyna terlalu terpukau. la 
juga tak bisa membalas untuk merayu, menggoda, atau pun 
membuat orang terpukau dengan ucapannya. Audyna tidak 
bisa melakukannya. 


"Daf, berubah ya demi lo sendiri, demi orang-orang yang lo 
sayang. Gue tau nggak mudah, tapi lo bisa lakuin secara 
perlahan. Lo mau kan?" tanya Audyna. Dafyno mengangguk. 
Walaupun dalam hati ia ragu. 


Dafyno sadar ia melakukan dosa, ia sadar telah menjadi 
pribadi yang buruk. la sadar dengan semua perbuatannya. 


Namun ia tak bisa lagi menahannya, ia muak selalu menjadi 
yang itu itu saja. ia tak ingin memendam lagi. ia ingin 


sesuatu yang tersalurkan. Sifat kejamnya yang lama lama 
membuatnya menjadi jahat. 


Dafyno juga belum bisa meninggalkan pekerjaannya saat 
ini. ia benar benar belum bisa. Dan juga, ia takut Audyna 
akan terancam ketika ia meninggalkan job kesayangannya 
itu. ia masih ingin memantau Freya. 


Mungkin dengan mencintai Audyna sedikit mengalihkannya 
nanti. 


"Ada gue disini Daf," ucap Audyna seolah meyakinkan,jika 
Audyna akan selalu ada untuk Dafyno menuju Dafyno yang 
lebih baik. 


Malam itu adalah salah satu malam yang paling berarti 
untuk Audyna. Bisa merasakan bahagianya diumur nya 
yang bertambah ini, ditemani dengan kekasih, diperlakukan 
manis, dimanjakan, benar benar membuat Audyna bahagia 
karena Dafyno. 


Mereka menghabiskan waktu berdua dengan menonton 
pada layar monitor yang sudah Dafyno siapkan, lalu duduk 
di sofa besar bersama Audyna, menikmati film yang diputar 
sembari mendekap satu sama lain. 


Audyna menyandarkan kepala di bahu Dafyno, dan Dafyno 
yang mengelus kepalanya. Sesekali cowok itu mencium 
tangannya, dan merapikan rambut Audyna yang di terpa 
angin. Lalu cowok itu juga menyuapi Audyna dengan 
popcorn atau pun kue yang telah di potong tadi. 


Benar benar dimanjakan sekali dirinya dengan Dafyno. la 
juga sedikit aneh dengan sifat Dafyno yang begitu sangat 
lembut dengannya malam ini. Audyna merasa seperti 
dibawa terbang oleh Dafyno. 


Bagi Audyna, ini sudah lebih romantis. Walaupun Dafyno 
yang mengakui jika dirinya yang tidak bisa romantis. 


Film yang ditontonnya bergantikan dengan adegan kedua 
pasangan yang sedang berciuman. Audyna pun memeluk 
lengan Dafyno dari samping. 


"Kenapa? Mau?" tanya Dafyno lalu mengusap bibir 
bawahnya. 


Audyna tertawa pelan. "Lo tuh yang mau, ntar malah nafsu 
karena keseringan." 


"Emang nafsu Na." 


"Mesum lo nggak pernah berkurang," ucapnya lalu 
cemberut. 


"Hahaha, gue nggak bakal gitu. Gue mau jagain lo. Bukan 
mau ngerusak lo," ujarnya lalu mencium kepala Audyna. 


"Tapi lo suka kan gue cium lo?" goda Dafyno. 

"Hm..gue suka," jawabnya datar. 

Audyna orang yang jujur sekali. 

"Tapi gue nggak suka kalo kasar. Lo pernah kasar sama gue." 
"Maaf." 

"Gue maafin." 


Audyna mendongak agar bisa melihat Dafyno. Karena posisi 
kepalanya yang berada di leher Dafyno. 


"Gue baru kali ini jatuh cinta Daf." 


"Kosong banget ya hidup lo sebelum ada gue." 


"Hmm..." Audyna membenarkannya lalu menganggukkan 
kepalanya. 


"Oh ya, ini dimana Daf?" tanyanya. la sampai tidak tau 
dimana ia sekarang. Ini dibelakang rumah, namun ia tak 
tahu rumah siapa. 


"Rumah gue dulu. Waktu keluarga gue belum pisah." 


Banyak kenangan di rumah ini. ketika ada sedih, duka, 
bahagia, semuanya ada terlukis disini. Dan juga ketika 
mereka hanya tinggal bertiga dengan kakaknya dan 
saudara kembarnya. Sungguh benar benar mengukir 
banyak kenangan. 


"Oh ya?"Audyna jadi terarik. la menengok ke arah rumah. 
"Ada siapa disini?" tanyanya. 


"Enggak ada. Rumah ini kosong tapi masih sering di 
bersihkan," ujarnya. 


Audyna kembali ke pelukan Dafyno. 
"Jangan jadi orang jahat ya, Daf." 
"Gue coba." 

"Harus!" 

"Iya sayang." 


Lagi lagi Dafyno memanggilnya seperti itu. Audyna tersipu 
kembali. 


"Gue mau nikahin lo rasanya," ujar Dafyno. 


"Hm..gue terima kalo lo ngelamar gue." 
"Tapi kalo lo udah normal beneran," sambungnya. 
"Gue nggak gila Na." 


"Lo itu psikopat. Gue nggak mau nanti punya suami ngasih 
bimbingan salah sama istrinya." 


"Iya.diusahain." 


"Daf, jangan gitu," gerutu Audyna karena jawaban Dafyno 
masih terdengar ragu. 


"Ya gimana lagi, Na," jawabnya bingung. "Udah jadi hobi 
gue." 


"Kenapa sih lo bisa jadi gini?" 
"Kita lagi nonton. Jangan ganggu dulu." 


Audyna pun hendak mengambil remote, namun dengan 
cepat Dafyno menyelanya. 


"Iya iya gue cerita. Mau tanya apa dulu nih?" pasrah Dafyno. 


"Kenapa lo jadi psycho?" tanya Audyna. la mulai menjauh 
dari Dafyno. 


"Nggak tau. Gue kurang puas kalo cuman nyiksa." 
"Nggak punya hati," desis Audyna. 


"Mereka yang nggak punya hati sama gue," ucap Dafyno 
lalu meminum colanya. 


"Tapi kenapa dari sifat lo itu nunjukkin lo kayak bukan 
psycho?" 


Ini namanya intrograsi! 
"Ya suka gue. Berbaur sama orang nggak masalah. Dari pada 
diem mulu," ujarnya, sengaja menyindir Audyna. 


"Cih. Dari pada banyak topeng," balas Audyna. 

"Mau tau sifat gue? Ntar lo takut?" 

Seketika ia merasakan bulu kuduknya merinding. 

"Jadi selama ini lo fake sama gue?" 

"Nggak. Lo juga udah tau gue gimana aslinya," ujar Dafyno. 


"Awal lo tinggal sama gue kan biasa biasa aja. Sifat gue 
mana pernah selembut ini. Cuman nggak mau buat lo takut 
aja. Siapa tahu gue terbiasa nantinya," ujarnya panjang 
lebar. 


"Lo harus belajar jadi baik pokoknya. Lo harus sholat, harus 
ngaji. Itu aja dulu, kalo perlu tiap malam lo ngaji satu juz." 


"Gue bukan kesurupan Na." 
"Tapi lo perlu. Mungkin gue perlu bawa lo buat rugiyah." 
Dan selanjutnya yang terjadi adalah 


Dafyno yang terkena ocehan Audyna. Cewek itu lebih 
mengabaikan film nya saat ini dan lebih fokus pada Dafyno. 


"Dengerin Daf! Katanya mau berubah," ambek Audyna. 


"ya gue dengerin ini!" balas Dafyno tak kalah kesal. Ia 
sedang tak ingin berdebat dengan Audyna. 


"Lo nggak boleh mudah emosi. Walaupun lo sembunyiin dari 
muka sok ramah lo itu," tunjuk Audyna mengarah ke wajah 


Dafyno. 

"Hm.." la hanya berdeham saja. 

Semoga saja ceramah Audyna tak sampai pagi. 
Dan film yang ditonton terputar dengan sia sia. 


aaa 


Happy 100k 

Senengnya pembaca cerita ini semakin bertambah, 
vote ny jangan lupa zeyeeng 

Terimakasih untuk para pembaca yang sudah mau 
support aku, dukung cerita ini. Terimakasih banyak 


Sebenarnya bab ini udah aku selesain tadi malam, 
sebelum tidur tepatnya, tapi baru sempat update 
sekarang. Ehehehe. 


Oke deh sampai disini dulu 
Dafyno 
Audyna 


Tetap jaga kesehatan yaaa, stay at home!! 
See you in the next chapter 


Purple u 


BAGIAN 20 


Haii, siap untuk cerita tentang mereka?? 

Bab ini juga lumayan panjang, bacanya pelan pelan 
aja, biar dapet feel nya. 

Hipi riding 


BAGIAN 20(REVISI) 


Mengatakan suatu hal untuk dijanjikan memanglah mudah 
ketimbang untuk mewujudkannya. Tindakan adalah satu 
satunya jalan untuk membuktikan apa yang diucapkan, 
jawaban dan pertanggung jawaban dari sebuah kalimat. 
Dan disitulah yang tersulit nya. Mencoba untuk 
membuktikan serta tanggung jawab dengan ucapan sendiri. 


Berubah. Satu kata itu yang sangat sulit Dafyno terapkan 
dalam hidupnya. Kata 'Berubah' berbeda maknanya untuk 
Audyna. Dafyno sudah sering melakukan perubahan dalam 
hidupnya. Namun berubah untuk menjadi diri sendiri dan 
menghilangkan hobinya itu adalah hal yang tersulit ia 
lakukan di dunia ini. Baginya, lebih mudah memusnahkan 
Damian dan peraturan persetanan itu dari pada menuruti 
kemauan Audyna yang satu ini. Namun, apalah yang bisa ia 
lakukan selain menuruti kemauan Audyna, hanya satu 
satunya cara agar membuat Audyna betah disisi nya. 


Dafyno mulai mengerti akan hidupnya sekarang. la bisa 
menjadi sedikit perasa, peka terhadap Audyna, menjadi 
sedikit manusiawi sekarang ketimbang ia yang dulu, tak 
punya simpati, empati, bahkan perasaan yang sudah lama 
membeku. Dan kehadiran Audyna seolah mencairkan 
semuanya. 


Namun, kali ini sedikit berbeda. Dafyno harus sedikit 
membuat korban, hanya untuk Audyna. 


Audyna sudah memasuki kehidupannya, dan itu sebagai 
undangan untuk Audyna sendiri, jika ia sudah memasuki 
bahaya. Menjadi incaran, mendapatkan musuh tanpa 
Audyna sadari. 


"B ro," 


Lamunan Dafyno terburai seketika, ketika merasakan 
sebuah tepukan pada bahunya. Ada Harry yang sudah 
duduk dihadapannya. 


"Mungkin gue bisa bantu." Ucap Harry. Seolah tau jika 
Dafyno sedang dilanda masalah. 


Dafyno menghela nafasnya pelan. Ia kembali menatap data 
seorang perempuan yang akan menjadi targetnya sebentar 
lagi. 


"Boleh gue manfaatin ini?" Tanya Dafyno, pandangannya 
masih mengarah pada layar monitor dihadapannya saat ini. 


"Apa ini ada hubungannya sama Freya?" Tanya Harry. 
Dafyno mengangguk sebagai jawaban. 


Harry terdiam sebentar, tampak berfikir. "Sesekali, gue 
relain deh target berharga. Lo mau apain dia?" Tanya Harry 
lagi. "Ada rencana baru buat Freya?" 


Dafyno mengangguk lagi sebagai jawaban. 


"Lo yakin dengan ini?" Tanya Harry, bukannya banyak tanya, 
ia hanya memastikan. 


"Gue pernah liat dia. Gue bisa manfaatin dia." Jawab Dafyno. 
"Cepat atau lambat, Audyna pasti akan terancam. Gue harus 
bertindak dari sekarang." Jelasnya. 


Harry setuju dengan jawaban Dafyno. "Lo beneran sayang 
sama dia." Ucapnya. la bisa menilai itu langsung ketika 
berhadapan dengan Dafyno. 

"Gimana rasanya dicintai sama seseorang?" tanya Harry. 
Dafyno tertawa mendengarnya, ucapan Harry baginya 
adalah tanda jika Harry iri tidak punya pacar. 


"Cari gih kalo mau ngerasain." 


"Lucu buat lo, garing buat gue." Ucap Harry malas. Dafyno 
malah kembali tertawa. 


"Oke, gue mau ngomong serius." Kata Dafyno. 
"Apa?" Balas Harry dengan nada malas. 


"Lo tau, perkumpulan ini nggak baik." Kata Dafyno, Harry 
segera menyelanya. 


"Semua anggota bahkan semua orang tau ini nggak baik, lo 
mulai idiot kek nya." Ucap Harry malas. 


"Gue belum selesai ngomong." Jawab Dafyno cepat. "Feeling 
gue, disini mulai ada yang aneh. Ada salah satu anggota 
yang patut dicurigain." Ucap Dafyno. 


"Gue tau itu, tapi mereka tetap jalanin tugas dengan baik. 
So, nggak ada masalahnya buat gue." Jawab Harry dengan 
santai. Saat ini mereka sedang ada diruangan kerja Harry, 
dan dengan lancangnya Dafyno yang berani masuk kedalam 
sini. Harry sudah biasa dengan sikap kurang ajar Dafyno 
kepada yang lebih tua. 


"Masalahnya sama gue!" Balas Dafyno kesal. Harry menatap 
dengan mengejek. 


"Ya derita lo, hidup kok dibuat ribet." Cibirnya. "Pergi dari 
kursi gue gih, gue bos lo, ngapain lo duduk disana?" Ucap 
Harry kembali kesal pada Dafyno. 


"Pantat gue suci nggak bakal ngaruh kodrat kursi punya lo." 
Harry memutar bola matanya malas. 


"Cepet pergi sebelum gue tendang beneran lo!" Ancam 
Harry tak main main. Dafyno terkekeh, Harry mudah 
terpancing emosi. 


"Gue belum selesai ngomong." 
"Cepetan nyet! Dari tadi itu terus yang lo bilang!" 


"Oke, intinya gue nggak akan lama jadi anggota." Ucap 
Dafyno langsung ke intinya. Dilihatnya raut wajah Harry 
yang tampak berfikir. 


"Gue juga ada niatan buat tutup situs ini." Ucap Harry. Ia 
menopang dagunya, masih berfikir. "Lo tau anggota disini 
beragam sifatnya, dan gue belum bisa sepenuhnya untuk 
kenali mereka." Sambungnya. 


"So, itu sama aja lo mulai hilang percaya sama mereka." 
Jelas Dafyno. 


"Ya ya, termasuk lo." 


Kali ini, Dafyno yang memutar bola matanya malas. la tau 
kalimat barusan tidak serius tertuju padanya. 


"Jadi, kapan lo tutup situs nya?" 


"Belum tau, jangan sekarang. Ini malah buat mereka 
curiga." Jawab Harry. 


"Gue jadi nggak perlu undurin diri sebagai anggota, gue 
tinggal nunggu tindakan lo." 


Harry hanya mengangguk angguk singkat. Kakinya ia 
angkat keatas meja. "Gue kepo." 


"Apa?" Sela Dafyno langsung. 
"Alasan lo mau undur diri, karena Audyna?" tanya Harry. 


"Nggak sepenuhnya benar." Jawab Dafyno singkat. Harry 
mulai menebak, dan ia rasa tebakannya kali ini benar. 


"Gue tau. Gue rasa ada salah satu dengan anggota." Ucap 
Harry seraya menjentikkan jarinya. Dafyno mengangguk. 


"Audyna jadi takut sama gue. Dia tinggal satu apart sama 
gue. Jadi dia tau gue pergi mau ngapain. Audyna selalu aja 
nanya kemana gue pergi. Untungnya sekarang Audyna lagi 
jalan sama Lisa. " 


Harry yang menaikkan alisnya. "Lo udah grepe grepe dia?" 
Tanyanya tak berdosa. 


"Gila lo! Nambah takut anak orang." 
"Dia tau job lo?" Tanya Harry. Dafyno pun menggeleng. 


"Cuman dia tau hobi gue." Ucap Dafyno. " Waktu pertama 
ketemu, nggak sengaja gue ketemu dia pas udah bunuh 
korban." Jelasnya. Harry cuman ber oh ria saja. 


"Makanya gue jarang keluar sekarang." Ucapnya. Berharap 
dia mengerti kenapa Dafyno bisa ketemu Audyna. 


Harry mengangguk untuk kesekian kalinya. Hidup Dafyno 
mulai sedikit menarik dengan konfliknya. Entah kenapa 
Harry jadi ingin ikut serta dalam ribetnya hidup Dafyno. 
Padahal dia sendiri yang bilang jika 'Hidup kok dibuat 
ribet?' 


"Gue bantu lo selesain permainan ribet ini." Ucap Harry. 


"Dia sendiri yang mulai, salah cari lawan." Ucap Dafyno 
sinis, padahal orang yang dimaksud tidak ada disini. 
Matanya seketika mengarah pada Harry. "Gimana gue bisa 
percaya lo?" Tanya Dafyno mulai sinis pada Harry. 


Harry pun tertawa mendengarnya. "Karena gue punya 
informasi tentang Audyna, yang nggak lo ketahui." 


"Bangsat!" 


aaa 


Target yang dimaksud adalah 
Adik Freya sendiri. Fika. 


Dafyno sedikit tau apa asal usul kliennya meminta Fika 
menjadikan target dalam pembunuhan ini. Dafyno akan 
memanfaatkannya sedikit. kliennya tak lain adalah pacar 
Fika yang ditolak oleh cewek itu sendiri. Karena dendam, ia 
pun membunuh Fika secara tak langsung, lewat perantara. 
Dan Dafyno akan memafaatkan situasi ini. 


Dilihatnya dari jauh, seorang perempuan duduk dibangku 
taman, menikmati angin semilir sore yang menyapu lembut 
wajahnya. Dafyno bisa melihat dengan jelas, wajahnya tak 
jauh berbeda dengan Freya. Tapi Dafyno yakin, sifatnya tak 
seburuk Freya. Ia pun tersenyum, lalu mendekati Fika. 


Hingga ketika dibelakang Fika, Dafyno mulai akan menjalani 
sandiwaranya. 


"Hai, Fika." 


Perempuan itu segera menengok kebelakangnya, dilihatnya 
seorang cowok yang tak ia kenali menatapnya dengan 
ramah. Fika tak tahu dengan apa yang dimaksud dengan 
cowok ini. 


Hendak berpikiran yang tidak tidak namun Dafyno 
membuyarkan semuanya, ketika ia mengajak berkenalan, 
mengajaknya berteman dan membicarakan hal hal yang 
menyenangkan. 


Fika tidak tahu, jika ia sudah memasuki jebakan. 


aaa 


Audyna memasuki apartemen setelah pulang dengan 
menaiki bus tadi. Tepat saat magrhib ia pulang karena tadi 
mampir dulu untuk menjenguk ayahnya. 


Dilihatnya Dafyno yang baru keluar dari kamarnya, rambut 
cowok itu tampak basah karena habis mandi. 


Audyna berjalan malas malasan. Tasnya ia seret dilantai. la 
sangat capek. Namun ia juga bahagia hari ini, bisa 
menghabiskan waktunya dengan Lisa. 


"Capek?" Tanya Dafyno mengikuti Audyna sampai kamar. 
Cewek itu langsung menghempaskan tubuhnya dikasur. 


"Iya. Bentar lagi gue masak." Ujarnya. "Tidur lima menit aja. 
Capek banget." 


Audyna hendak memejamkan matanya namun Dafyno 
kembali bersuara. 


"Gue delivery aja nanti." 


"Hm..terserah." Ucapnya. Ia benar benar capek. Untungnya 
Dafyno mengerti. 


Dafyno pun keluar dari kamar Audyna. Membiarkan cewek 
itu beristirahat. Sifat Dafyno kembali seperti biasa. Tetapi 
tidak menyeramkan lagi, Dafyno hanya berbicara santai 
Saja. 


Setelah hampir setengah jam dikamar akhirnya Audyna 
keluar dari kamarnya. Audyna yang memakai baju santai 
saja dirumah. la ingin mengumpulkan pakaian kotor. 


"Makan dulu." Ujar Dafyno. Sudah tersedia pizza di atas 
meja. 


"Tanggung Daf." 


"Cepet sini. Ntar gue suapin pakek pisau mau?" Ancam 
Dafyno. 


Terdengar hentakan kaki yang berjalan mendekat. Dafyno 
pun tertawa. 


"Hobi banget yang kayak gituan." Gerutu Audyna. 
"Cepet makan. Gue beli bakso juga tuh." 


Dafyno menyadari jika sifatnya akhir akhir ini tidak di buat 
buat. Murni untuk perhatian Audyna. Karena biasanya sifat 
ramahnya hanyalah dari topeng nya saja. 


Ternyata Audyna perlahan mengubah kebiasaan Dafyno. 


"Gue mau bakso aja." Ucap Audyna lalu menuangkan bakso 
pada piring. 


la mulai memakannya. 
"Minggu depan ulangan semester." Ucap Dafyno. 
Audyna mengunyah baksonya dulu sebelum menjawab. 


"Gue nggak ada belajar sama sekali." Gumamnya. Audyna 
sebenarnya malas menghadapi ujian. la akan belajar satu 
hari sebelum ujian biasanya. 


"Belajar." Ucap Dafyno sambil mengetuk kening Audyna 
dengan sendok. 


"Males." Jawabnya santai lalu mengunyah baksonya 
kembali. 


Sebenarnya Audyna tidak malas malas juga. la sering 
mendapat 10 besar. 


Audyna menyadari sesuatu. 


la yakin Dafyno itu pintar, jenius lebih tepatnya. Kenapa 
cowok itu tak pernah mendapat rangkin pertama? 


"Daf, gue yakin lo lebih pintar dari Freya. Kenapa nggak 
dapet rangking satu?" 


"Oh, itu." Dafyno memberi jeda karena kembali 
memasukkan pizza kemulutnya lalu mengunyahnya. 


"Sengaja." Jawabnya singkat. 


Sengaja katanya? Audyna saja susah payah melawan 
saingan di kelas. Dan Dafyno? Yang telah di anugrahi otak 
cerdas dan jenius malah santai santai saja? 


"Kalo lo bisa dapet lima besar," ucap Dafyno memberi jeda. 
"Gue kasih hadiah." 

"Jangan yang aneh aneh!" Jawabnya langsung. 

"Parnoan banget." Cibir Dafyno. 


"Sama lo itu harus selalu waspada." Tunjuk Audyna tepat 
kearah muka Dafyno. 


"Sama gue nggak perlu waspada, tapi di sekitar lo selain 
gue. Itu yang harus lo was was." Ucap Dafyno. 


"Tapi lo juga." Audyna masih tetap pada pendiriannya. 
"Iya terserah." Jawab Dafyno. 


Mata Audyna mengarah ke televisi yang bergantikan 
tentang berita hari ini. 


"Ditemukan mayat yang begitu mengenaskan di sebuah 
apartemen pada kamar nomor", Diperkirakan meninggal 
pada siang atau pagi ini. Diyakini korban meinggal karena 
dibunuh oleh seseorang. Polisi masih menyelidiki lokasi 
namun tidak ada jejak tanda tanda identitas pembunuh. 
Terdapat banyak tusukan pada-" 


Audyna tak selera makan jadinya, selera hancur saat itu 
juga. perasaan berkecamuk mulai dibenaknya. Matanya 
mengarah pada Dafyno yang menatapnya dengan.... 


Entah lah, Audyna benar benar membenci orang yang di 
depannya ini. 


la berdiri, namun dengan cepat Dafyno menahannya. 


"Jangan sentuh gue!! Tangan lo najis buat gue!" makinya. 


"Na, dengerin gue-" 


"Omong kosong! Lo tetap seperti itu Dafyno! Nggak akan 
berubah!" 


Audyna mencoba menghempaskan Dafyno namun tak bisa. 
Dafyno sendiri mulai takut, takut Audyna meninggalkannya. 


"Itu bukan gue Na!" Terpaksa ia berbohong. Mungkin ini 
untuk terakhir kalinya. 


"Bullshit! Hidup sana dengan cara lo!" 


Audyna ingin sekali pergi namun cekalan Dafyno terlalu 
kuat. 


"Na-" lirih Dafyno. 
Plakkkk 


Audyna menampar Dafyno. Sontak Dafyno melepaskan 
cekalan nya. Matanya mulai memanas, tangannya terkepal 
kuat. Emosinya memuncak. 


"Gue benci sama lo Daf." Air mata Audyna mulai mengalir. 


"Audyna, jangan benci gue." Lirih Dafyno. Seketika 
emosinya meredam ketika Audyna mengatakan itu. ia tidak 
ingin dibenci oleh orang yang ia sayangi. Cukup dulu 
Dafyna yang pernah membencinya. 


"Gue nggak mau jatuh sama orang yang salah." Ucap 
Audyna. "Itu lo kan? Ya kan?" 


Dafyno hanya terdiam. 


"Please. Give me a chance." Ucapnya memohon. 


"Sampai kapan Daf!! Sampai kapan!" Teriak Audyna. 


"Please Na jangan tinggalin gue." Lagi lagi hari ini Dafyno 
banyak memohon. 


"Gue butuh lo, jangan pergi dari gue." 


Audyna tak tahan mendengar permohonan Dafyno. Cowok 
itu selalu memohon, Audyna pun terduduk lemas, ia 
memegang kepalanya. 


"Gue bingung Daf. Lo kembali buat gue takut." Lirihnya. 
"Gue mau disamping lo, tapi ternyata lo tetap sama. Lo, 
tetap sama. Hiks hiks." 


Cukup lama Audyna terdiam. Dafyno memberi Audyna 
sedikit waktu untuk tenang sedikit. ia ikut terduduk di 
depan cewek itu. 


Audyna sedikit menyadari. Dafyno tidak emosi disaatnya 
membantah atau memaki Dafyno. 


"Na, lo benar benar udah lelah sama gue?" tanya Dafyno. 


Mungkin, lebih baik melepaskan Audyna secara baik baik. 
Dari pada Audyna yang nantinya akan lari darinya. 


Namun disisi lain, ia sangat menyayangi Audyna. Sangat. 
Audyna menggeleng pelan. Membuat Dafyno terkejut. 


"Masih mau beri gue kesempatan kan?" Tanya Dafyno, kali 
ini ia bersungguh sungguh. 


"Lo harus berubah Daf." 


Dafyno mengambil tangan Audyna. "Please Na,gue udah 
hampir mau berubah. Disaat yang tepat nanti bakal gue 


ceritain semuanya. Semuanya." Ucap Dafyno dengan sangat 
sangat bersungguh sungguh. Ia melakukan ini juga karena 
Audyna, dan apa yang Audyna lihat tidaklah sepenuhnya 
benar. Namun Dafyno tak bisa memberitahunya sekarang. 


Audyna hanya membalas tatapan itu. Ia tak bisa menjawab. 


Bagaimana Dafyno bisa berubah nantinya? Cowok itu tidak 
akan berubah jika tak ada faktor pendorongnya. 


aaa 
"Mau kemana Heh?!" 


Audyna tengah melipatkan tangannya di depan dadanya, 
tepat di dekat pintu ia melihat Dafyno yang ingin keluar di 
tengah malam begini. 


Sudah hari ketiga, Audyna begitu posessive dengan Dafyno. 
Sekarang gantian ia yang harus mengawasi Dafyno. 


"Minimarket." Jawabnya tenang. Seperti tak terlihat 
berbohong. 


Jangan lupakan Dafyno yang pandai berbohong. 


"Tengah malam gini? Mau kemana?" Tanya Audyna 
mengintimidasi. 


"Serius Audyna, ke minimarket." 
"Ya mau ngapain?" Desak Audyna. 
Audyna sangat sulit ditipu, dan juga tak gampang percaya. 


Dafyno tak menyangka jika Audyna akan bangun atau 
memang sengaja tidur di dekat pintu? 


Sedari tadi di kamar Dafyno mencoba untuk tidur namun tak 
bisa, Dafyno memang mempunyai masalah pada tidur, ia 
terserang insomnia. Maka dari itu biasanya ia akan 
melakukan hobinya di tengah malam. Namun tidak malam 
ini. la mencoba menahannya. Karena tak tahan, Dafyno 
ingin ke club, mungkin minum beberapa gelas tak apa. 


coba gue beli vodka aja kalo gitu. 
Rutuknya. 


Entah kenapa Dafyno akhir akhir ini jarang menggunakan 
otaknya. Kejeniusannya hilang digantikan sebagai orang 
normal tolol (dasar author lucknut: V) 


la hanya takut jika Audyna salah mengambil minum. Cewek 
itu hampir saja salah mengambil minuman waktu itu, ketika 
Dafyno masih menyimpan bir miliknya di kulkas. 


"Masih belum berubah, hm? Apa gue yang harus keluar? 
Tapi nggak balik lagi?" Ancam Audyna. 


Untung sayang! 


Dengan terpaksa ia kembali ke kamarnya, namun terkejut 
ketika Audyna juga ikut ke kamarnya juga. 


"Anj*ng!" Umpat Dafyno yang masih terdengar oleh Audyna. 
la mendapat tatapan garang dari Audyna. 


"Kalo kaget tuh ngucap yang baik! Jangan ngomong kasar!" 
Omelnya. 


"Kan gue ngucap tadi." Balasnya. Namun Audyna malah 
melotot garang padanya. 


"Tunggu disini!" Ucapnya lalu keluar. Tak lama Audyna 
kembali ke kamar Dafyno. 


Cewek itu membawa borgol. 


Otak nya berjalan cepat. Untuk siapa lagi jika bukan untuk 
dirinya. 


"Lo dapet dimana Na?" 
"Di ruangan sebelah, gue obrak abrik tadi." 
Audyna mendekat kearah Dafyno. 


"Nggak beneran. Gue nggak bakal keluar sumpah." Ucap 
Dafyno bersungguh sungguh. 


"Gue bener bener ngantuk ya Daf, jadi gue nggak mau 
ngawasin lo. Sini gue borgol!" 


"Audyna sayang." Dafyno melembutkan suaranya. 


"Halah, bualan lo udah kenyang gue." Tolak Audyna mentah 
mentah. 


"Gue nggak bakal bisa tidur Na, makanya mau keluar tadi. 
Gue insomnia." Bela Dafyno namun ia tak memberi tahu jika 
ingin ke club. 


"Ya udah dirumah aja. Gue tau niat busuk lo." Audyna tetap 
pada pendiriannya. Menuduh Dafyno, pokoknya ia tidak 
boleh percaya. 


"Astaga Audynaaa." Dafyno mulai kesal. 


"Karena lo nggak bisa tidur, ada hal yang harus lo lakuin 
sama gue." 


Entah kenapa ucapan Audyna menjadi ambigu untuknya. 


"Mau apa Na sama gue? Mau ngapain berdua? Dikamar? 
Sekarang? Mau sampai pagi? Berapa ronde?" 


Sontak Dafyno mendapat pelototan sekaligus lemparan 
bantal untuk cowok itu. 


"Mesum!!! Gue nggak bakal mau ngelakuin nya sama lo ya!! 
Belum sah! Dasar psikopat mesum!" makinya. 


"Ya terus apa sayang?" 
"Buang semua pisau pisau lo itu." 


Dafyno membelalakkan matanya. Tidak, tidak mungkin ia 
akan membuang pisau kesayangannya itu. 


"Cuman koleksi Na." 


"Nggak! Lo gampang khilaf. Cepet buang, sekarang!" 
Audyna mulai berkacak pinggang. 


"Kata lo mau tidur Na, ayo tidur. gue elusi-" 


"Nggak bakal tidur sebelum lo buang." Audyna tetap 
bersikukuh. Lebih cepat lebih baik bukan? 


Sungguh, baru kali ini Dafyno harus ekstra sabar. Demi 
Audyna, baru kali ini ia bisa sabar agar tidak emosi. 


"Percaya sama gue, semua pisau itu masih bersih. Nggak 
ada darah sedikit pun." Ucapnya jujur. 


Dafyno hanya mengoleksi pisau pisau kesayangannya. Jika 
untuk menjalankan hobi atau pun jobnya, ia hanya 
menggunakan pisau sekali pakai. Setelahnya ia akan 
membuang pisau itu. 


"Nggak! Kalo lo khilaf gimana? Gue nggak mau dengar ada 
korban lagi ya Daf. Bukan cuman lo yang berubah, gue juga 
jadi berubah kayak mak mak rempong nih, pipi gue sampai 
sakit gegara kebanyakan ngomong! Jangan sia siain tenaga 
gue!" Omelnya panjang lebar. 


"Astagaa, Audyna sayaang. Gue nggak pernah bunuh orang 
pake pisau di lemari gue itu. Sekarang gue juga nggak 
bunuh lagi, gue cuman suka koleksinya Audyna. Ngerti 
yaa." Ucap Dafyno dengan lembut, mencoba mengontrol 
emosinya saat bicara. 


Audyna mendekat, semakin mendekat. Matanya tetap 
menatap garang dengan sinisnya kearah Dafyno. Tangannya 
terlipat seolah bersidekap. 


la menatap Dafyno penuh intimidasi. Seolah mendeteksi 
kebohongan disana. 


"Gue yakin ada barang lain disana." 
Udah lah Daf, bakal ketahuan juga. 


"Iya iya, besok gue beresin semua. Puas?!" Ucap Dafyno 
disusul tatapan mengerikannya. Namun kali ini tak 
membuat Audyna takut. 


"Belum kalo belum liat lo buang semuanya." 

"Bakal gue buang kecuali busur sama pisau pisau gue." 
Audyna kembali melotot. 

"Itu barang kesayangan. Gue belinya pake duit ya." 
"Pokoknya gue nggak mau liat pisau lagi disana." 


"Na." Ucapnya mulai dingin. 


Tidak, Audyna tidak boleh kalah. 


"Dengan satu syarat." Ucap Audyna. "Lo nggak boleh keluar 
tanpa izin gue. Kalo perlu gue bakal ikut kemana pun lo 


pergi." 
"Iya." Jawabnya malas. 


"Tidur sana." Audyna duduk di sofa. la harus memastikan 
Dafyno benar benar tertidur. la saja rela tidur di sofa tadi. 


"Lo beneran mau ngawasin gue?" tanya Dafyno tak percaya. 
"Iya. Cepat tidur!" 


Jika Audyna berfikir lebih pintar, ia bisa saja mencari 
sesuatu di ruangan rahasia milik Dafyno. Ada banyak obat 
dan juga makanan seperti untuk racun disana. 


Dan ada obat tidur juga, namun dengan dosis yang tinggi. 


Dafyno pun duduk di kasurnya, lalu menepuk nepuk 
kasurnya. 


"Sini, sama gue. Biar lo tau gue nggak pergi." 
Bener juga. 

"Modus lo!" 

"Waktu itu aja lo mau." Dafyno kembali menggoda. 
"Lo kan maksa. Cepet lah Daf." Omelnya. 

"Gue maksa lagi kali ini." 


Dafyno menarik paksa tangan Audyna, mendorong cewek 
itu jatuh ke kasur. 


Audyna hendak mengomel kembali namun tertahan karena 
Dafyno menyela. 


" Kalo nolak gue pasang borgol ke tangan lo, ke tangan gue 
juga. Terus kuncinya gue buang, mau?" 


"Fine! Gue tidur disini." 

Terpaksa ia berbaring juga, ia membelakangi Dafyno. 
"Nggak mau peluk?" 

"Nggak! Gue ngambek ya sama lo!" 

Ternyata sifat cerewet itu ada pada Audyna. Baru kali ini 
Audyna berbicara panjang. Mana pernah ia melihat Audyna 


sebawel ini. 


"Gue pergi nanti jangan salahin gue ya." Dafyno menahan 
tawanya. la yakin Audyna sedang kesal. 


Audyna berdecak lalu membalikkan badannya. la mendekat 
pada Dafyno. 


la mengambil kaos yang Dafyno kenakan lalu mengikatnya 
pada piyama Audyna. 


"Ribet amat." Dafyno pun memeluk Audyna. 
"Awas lo macam macam. Gue gigit ntar." Ucapnya garang. 
"Gigit bibir gue nggak papa." Dafyno kembali menggoda. 


Tak diduga ternyata Audyna malah menggigit lengannya 
dengan kuat. 


Namun Dafyno hanya terlihat biasa biasa saja. 


"Cuman segitu?" Dafyno meremehkan Audyna. 


"Ngeselin." Audyna memukul dada Dafyno. Cowok itu pun 
tertawa. Tingkah Audyna sangat menggemaskan saat ini. la 
pun menggigit pipi chuby milik Audyna. 


"Awww!! Sakit!!!" Teriak Audyna, ia mencoba mendorong 
Dafyno yang ada diatasnya. 


"Ini pipi apa bakpao sih? Kok berisi?" 


Audyna cemberut mendengarnya. Dafyno semakin gencar 
untuk mengusili Audyna. 


"Itu bibir atau mulut ikan? Kok sama?" Ucap Dafyno. la tak 
sabar menantikan raut wajah marah itu untuknya. 


"Dafyno!!!!" Teriak Audyna tepat di wajah cowok itu. Dafyno 
pun terbahak, lalu menjatuhkan dirinya di ceruk leher 
Audyna. la masih terbahak. 


"Berat Daf!! Lo bukan bayi!" Teriaknya lagi, tak perduli jika 
sudah malam, berat badan Dafyno benar benar menjadi 
beban untuknya. 


Dafyno pun mengangkat tubuhnya, menahannya dengan 
kedua sikunya. 


"Bilang kayak gini, 'Dafyno sayang, kamu berat. Aku nggak 
kuat.' Coba bilang?" usil Dafyno. Nada suaranya dibuat buat. 


Wajah Audyna merah padam karena membayangkannya, 
Audyna menggeleng cepat. Ia merasa jijik melakukan itu. 


"Terserah sih, sampai pagi pun gue tahan kayak gini." 
Dafyno tak pernah lelah untuk menjahili Audyna. Hitung 
hitung hiburannya karena insomnia-nya saat ini. 


"Dafyno," Ucap Audyna dengan pelan, terdengar sangat 
pelan seolah membujuk. Tapi, 


Itu malah terdengar seperti 


"It sounds more like a groan." Ucap Dafyno, tatapannya 
mulai menggoda. 


Audyna pun langsung memukul dada Dafyno dengan kuat. 
Tak perduli seberapa sakitnya pukulan itu, cowok itu malah 
terbahak. 


Karena kasihan dengan Audyna yang sudah merah padam, 
ia pun merebahkan dirinya disamping Audyna, membiarkan 
Audyna yang bete karena ulahnya. Setelah beberapa menit 
dan puas tertawa, Dafyno mulai fokus pada Audyna yang 
terdiam, tak menjawab apa apa dan membelakanginya. 


"Audyna?" Tanyanya mulai heran. Tak ada respon dari 
Audyna ketika ia tertawa terbahak bahak tadi. Namun, 
Audyna malah... 


"Apa?!" Bentaknya, terdengar ketus. Audyna malah 
menyahuti Dafyno, dan lagi. Cowok itu tertawa. la pun 
memeluk Audyna erat, lalu meredakan tawanya. 


"Jauh jauh lo! Jangan sampai lutut gue melayang ke daerah 
sensitif lo!" Ucap Audyna dengan berani. Dafyno terdiam, 
resikonya yang Audyna lakukan sangat besar. Dafyno tak 
sanggup jika Audyna benar benar melakukannya. 


"Nggak sayang, becanda." Ucap Dafyno, ia mulai 
mencairkan suasana. la memutar tubuh Audyna agar 
berhadapan dengannya. Dilihatnya Audyna dengan 
tampang jutek dan judesnya. 


Dafyno tersenyum pada Audyna. "Apapun pikiran kotor lo 
terhadap gue, gue nggak akan lakuin itu." Ucapnya. la pun 
menyentuh bibir bawah Audyna. 


"Dapatin ini aja udah buat gue ngerasa bahagia bukan 
main, apalagi milikin lo seutuhnya? Gue nggak bisa 
ngebayangin, betapa beruntungnya gue ketemu lo, 
Audyna." 


Audyna terdiam mendengarnya. Kenapa ucapan Dafyno 
begitu manis terdengar ditelinga nya? 


"Gue nggak sebodoh itu melakukannya, Audyna. Tugas gue 
sekarang jagain lo, bukan ngerusak lo." Jelasnya. 
Tatapannya semakin melembut pada Audyna. Deru nafas 
Audyna mulai perlahan teratur, tidak seperti tadi yang terus 
menahan marah pada Dafyno. 


Tatapan Audyna mulai melembut, ia jadi terhanyut 
mendengar penuturan itu. 


Dafyno menyadarinya, ia pun memeluk Audyna. Merapatkan 
tubuhnya pada Audyna. 


"Lo adalah sesuatu yang berharga buat gue, sesuatu yang 
harus gue jaga, sesuatu yang buat gue bertahan di dunia 
kejam ini. Bayangin kalo kita masih seperti orang asing, dan 
gue ngelakuin tindakan bunuh diri gue karena bosan dan 
mengakui kalo gue orang terjahat di dunia ini. Dan 
mungkin, kita nggak akan bertemu Audyna. Gue akan 
menerima hukuman gue disana, kalo gue nggak ketemu lo." 


Audyna terkejut, sangat sangat terkejut dengan pengakuan 
Dafyno yang satu ini. Audyna tak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya, jika ia tak bertemu dengan Dafyno. 

Dafyno sudah terlalu buta dengan semuanya. Dan Audyna 


hadir di kehidupan Dafyno, memberi warna baru di 
kehidupan Dafyno. 


Tanpa sadar, air matanya menetes. Audyna menahan 
isaknya. 


"Maaf, Dafyno. Maaf." Lirihnya. Dafyno segera menghapus 
air mata itu. 


"Hei, lo nggak salah." Ucap Dafyno lembut. 


"Maaf Dafyno." Ucap Audyna, air matanya semakin deras. 
"Maaf gue selalu mengabaikan kehadiran lo. Maaf, gue 
nggak pernah peka sama lo. Maaf Dafyno, hikss." Audyna 
mulai terisak. 


"Audyna, lo nggak salah. Lo datang diwaktu yang tepat." 
Ucap Dafyno, ia mulai menghibur Audyna. "Lo selalu 
mengerti kondisi gue. Seharusnya gue yang minta maaf, 
gue selalu nyakitin lo." kata Dafyno. la meraih tengkuk 
Audyna dan mengecup dengan lama kening Audyna, 
menyalurkan rasa sayangnya pada Audyna. 


Audyna tak tahu bagaimana kehidupan Dafyno selama ini, 
apa saja yang dilalui Dafyno tanpa ada seseorang yang 
mencegahnya selama ini, apa saja yang Dafyno lalui tanpa 
ada penguat disampingnya, hingga merubah Dafyno yang 
buruk. Audyna seharusnya datang lebih awal dan tak 
pernah menyesalinya. 


"Don't blame yourself, okey? Ini semua hanya karena masa 
lalu. Dan lo, sebagai pelengkap masa depan gue. Ngerti?" 
Kata Dafyno meyakinkan Audyna. 


Audyna masih menatap mata Dafyno dengan matanya yang 
sembap. la mengangguk pada Dafyno. 


Dafyno tenang melihat respon Audyna. Audyna akan selalu 
jadi miliknya, Audyna akan selalu menjadi Audyna-nya 
Dafyno. Selamanya. 


Dafyno mendekatkan kepalanya, kemudian mengecup bibir 
itu lama, melumatnya lembut namun Audyna tak juga 
membalasnya. Padahal Dafyno hanya ingin mengalihkan 
pikiran Audyna. Biarlah sementara Audyna jadi melayang 
Karena perbuatannya. Namun Audyna tak juga membalas 
ciuman yang memabukkan ini. Seharusnya Dafyno tak 
mengatakan ini. 


Audyna masih memikirkan ucapan Dafyno, membayangkan 
betapa bersalahnya posisinya selama ini. Audyna hanya 
bisa menghakimi Dafyno, tanpa tau apa yang sebenarnya 
terjadi pada Dafyno. 


"Audyna." Panggil Dafyno ketika melepaskan pagutannya. 


"Lo nggak perlu mengasihani gue. Itu udah berlalu, 
sekarang gue punya lo. Lo punya gue, nggak ada yang perlu 
dikhawatirkan lagi. Trust me." 


Audyna mengangguk. Ucapan Dafyno sedikit 
menenangkannya. Dafyno merubah posisinya diatas 
Audyna, ia kembali melumat bibir Audyna. Sejenak, Audyna 
merasakan kelembutan itu pada bibirnya, namun dengan 
rasa yang berbeda. 


Seperti ada ketakutan dalam benaknya jika tak ingin 
kehilangan Dafyno. Ia pun mengalungkan tangannya pada 
leher Dafyno, membalas ciuman memabukkan ini, 
mengecap setiap inci bibir Dafyno. Dafyno membiarkannya, 
pertanda jika rasa yang dimiliki keduanya telah sama 
besarnya. Tak ada bandingannya. 


Audyna bahkan sedikit menaikkan kepalanya agar 
mencapai bibir itu lebih dalam lagi, namun Dafyno seperti 
memberi jarak antara mereka. Dafyno hanya ingin agar 
dirinya saja yang bermain saat ini, tak ingin jika Audyna 
yang nantinya malah terbawa jauh. 


"Daf," Panggil Audyna disela sela kegiatan ini. 
Cup 


Kecupan kecupan itu terus terdengar membuat Audyna 
semakin candu, namun sakit bersamaan. Sakit ketika 
mengetahui betapa sakitnya Dafyno dengan bebannya 
selama ini. 


Dafyno malah tak ingin melepaskan pagutan ini, Audyna 
semakin memikirkan kalimat yang ia ucapkan. 


"Daf," Audyna mulai memohon. Terpaksa Dafyno 
melepaskannya. 


"Don't leave me." Lirihnya. Tak disangka Audyna malah 
mengatakan itu. 


"Seharusnya gue yang bilang itu." Ucap Dafyno, kali ini 
dengan nada yang lirih. Mendengarnya membuat air mata 
Audyna semakin keluar. 


"We will together, right?" Tanya Audyna. Dafyno 
menganggukkan kepalanya. 


"Forever, until my last breath, i will love you, Audyna Isyana 
Farasya." 


Malam itu, malam dimana Audyna sudah mulai mengetahui 
sisi Dafyno, walaupun Dafyno tak mengungkapkannya, tapi 
ia tahu jika Dafyno mengalami hal yang lebih berat darinya. 


Malam itu, semuanya sudah tau akan dua sejoli itu. Semesta 
tau akan rahasia mereka, akan luka mereka masing masing 
yang dikubur dengan sendirinya, menutup lubang itu 
serapat rapatnya agar tak diketahui orang lain. Namun 
tanpa disadari, keduanya mulai berbagi satu sama lain, 
mulai terbuka satu sama lain. 


Jatuh cinta, memang bisa menjadi obat penawar luka. 
daaa 


Mungkin untuk update kedepannya tentang masa 
lalu Dafyno, sedikit tentang Dafyna dan 
keluarganya. Karena klo mau update bab 21 belum 
aku revisi. Ehehehe. Tapi bab 21 pasti bakal up kok. 
Laptopku sering di pake akhir-akhir ini. Jadi harus 
gantian, aku masih pelajar jadi belum bisa beli 
laptop sendiri. Wkwkwk. 


Aku sering bilang kalo ada aktivitas lain yang aku 
kerjakan, sebenarnya sih nggak sibuk sibuk amat. 
Cuman kadang numpuk sama tugas sekolah, jadi 
nggak bisa ngetik. Tapi klo lagi nggak dikasi tugas, 
biasanya sih free. Tapi tenang, untuk cerita ini aku 
bakal tetap update setiap hari. Karena aku juga 
udah ngga sabar buat ngetik cerita baru, ide 
dikepala udah numpuk semua. Ehehehe. 


Oke deh, sampai disini dulu. Jangan lupa untuk selalu 
vote comment cerita ini 

Oh ya, follow dong ig punya ku. Nama Ig nya ada di 
bio. Nggak maksa sih, soalnya nggak ada yng spesial 
juga. Wkwkwkw. 


Keep healthy and stay at home guys!! 
See you.. 
Purple u 


Dafyno 
Audyna 


ABOUT HIM 


Seperti yang aku bilang di bab sebelumnya, klo di 
bab ini tentang Dafyno dan keluarganya. 
Happy reading 


About Him 


Hidup dilingkungan yang berantakan, keluarga tak akur, 
memilih pendirian sendiri dan bersikap egois, tidak mudah 
untuk melewati itu semua. Apalagi dimulai sejak usianya 
yang masih kecil, melihat pertengkaran dan perdebatan 
bukanlah hal yang cocok untuk disaksikan. 


Dafyno memeluk adiknya, Dafyno memeluknya erat, seperti 
yang disuruh Nadira untuk menenangkan Dafyna. Nadira 
sedang sibuk untuk menenangkan kedua orang tuanya. 
Padahal, sifat Nadira belum sepenuhnya dewasa untuk 
menghadapi situasi seperti sekarang. 


Dafyno masih berusia 10 tahu, dan Nadira yang hanya 
berusia 15 tahun saat itu. Tak tahu harus melakukan apa 
pada orang tuanya saat ini. 


Tubuh yang sama sama mungil itu saling mendekap, 
melindungi satu sama lain, namun hanya Dafyno yang 
berusaha menenangkan. 


Pranggg 
"Pergi kamu dari sini!!" 


"Apa maksud kamu mengusir saya?! Saya kepala keluarga 
disini!!!" 


"Apa yang bisa disebut sebagai kepala keluarga dengan 
tindakan tidak becus kamu itu?! Pergi!!" 


"Ma, udah Ma." 

"Masuk ke kamar Nadira!" 
"Tapi Pa-" 

"Masuk!!" 

"Jangan bentak anak saya!" 
"Nadira! Papa bilang masuk!!" 
"Pergi kamu Damian!" 

"Jaga bicara mu Annie!" 

"Pa, udah Pa." 

Plak 


"Apa apaan kamu menyentuh Nadira! Kurang ajar kamu 
Damian! Berani beraninya kamu memukul Nadira!!" 


"Udah Ma, Nadira nggak papa." 
"Pergi Damian!" 

"ANNIE!!" 

"APA?!" 

Prangggg 

Plak 


"Mama!!" 


"Saya sudah peringatkan, jaga mulut kamu, Annie!" 


"Pa, udah pa. Nadira mohon udah, hiks hiks. Ka-kalo papa 
mau pukul mama, P-Papa pukul Nadira aja pa." 


"Nadira, masuk kamar nak. Jangan bahayakan diri kamu." 
"Nggak ma, Nadira nggak papa." 
"Anak dan ibu sama saja! Kalian tidak ada yang berguna!" 


Setelah itu Damian keluar dari rumah dnegan emosi yang 
masih belum mereda. Tak ada yang melarangnya seolah 
kepergian Damian yang memang diinginkan. 


"Reza, hiks hiks." Tangisan Dafyna mulai pecah. Sedari tadi 
mereka menyaksikan semuanya, Dafyna menahan mati 
matian isaknya karena Dafyno yang membekap mulutnya. 
Mereka tak bisa melakukan apa-apa, jika ketahuan, bisa 
habis mereka ditangan Damian. Dengan bersembunyi di 
bawah meja makan yang tertutupi kain tipis, mereka masih 
bisa mengintip. Untungnya tidak diketahui Damian. 


Dafyno mengusap kepala Dafyna dengan sayang. "Mama 
sama kak Dira kuat, mereka nggak papa," ucap Dafyno 
menenangkan. la tidak bisa bersikap sama seperti Dafyna 
yang cengeng. Berbeda dengan Dafyno, ia lebih dewasa dari 
anak seumurannya. 


"Mama dipukul, hiks, kak Dira di pukul juga. Hiks hiks." 


"Mereka bisa hadapin Papa. Sekarang kita juga harus kuat, 
buat lindungi mereka," jawab Dafyno. Namun Dafyna tak 
tenang juga. 


"Rani, jangan nangis," bujuk Dafyno. Jujur, ia juga tak tega 
melihat semua ini. Nadira yang terus menjadi pelampiasan 


amarah papanya, dan mamanya yang terus disalahkan 
dalam segala hal. 


Bagaimana pun situasinya, tapi mereka tetap diajarkan 
untuk tidak membenci, saling menyayangi dan untuk selalu 
memaafkan. Dafyno menerapkan itu, mencoba untuk tidak 
membenci keadaan, mencoba untuk tidak membenci orang 
tuanya sendiri. Begitu juga dengan Dafyna dan Nadira. 


Namun, Dafyno juga tak bisa menahan amarahnya terus- 
terusan. Jauh lubuk hatinya, ada rasa ingin sekali membalas 
semua ini pada Papanya sendiri. 


aaa 


Nadira mengelus rambut panjang milik  Dafyna, 
menenangkannya agar diam. Sedari tadi Dafyna hanya 
menangis, dan Dafyno hanya diam saja. 


Dafyna sering di panggil Rani saat di rumah, dan Dafyno 
yang sering di panggil Reza. Nama itu di ambil dari nama 
tengah mereka, dan khusus keluarga saja yang 
memanggilnya dengan sebutan itu. 


Nadira belum mengganti seragam sekolahnya, karena 
setelah kejadian tadi Nadira langsung menarik kedua 
adiknya sebelum Damian bertindak lagi. Luka disudut 
bibirnya belum mengering karena tamparan tadi, dan masih 
terasa perih. Belum lagi tendangan yang diberikan cukup 
kuat dengan sepatu Damian. Mungkin akan membekas di 
kulit Nadira. 


Dafyna menangis sesenggukan. Dan Nadira masih mencoba 
untuk menenangkannya. 


"Rani...takut sama Papa," isaknya. 


"Sssst, sekarang Papa nya udah pergi. Kan ada Mama sama 
Kakak." Nadira berusaha menghiburnya. 


"Rani tidur ya," bujuk Nadira. Dafyna pun perlahan mulai 
menurut. 


Hingga terdengar nafas Dafyna yang mulai teratur, 
menandakan jika anak itu telah tidur. 


"Kak," suara Dafyno memanggil Nadira. 


Nadira melepaskan pelukannya pada Dafyna dengan 
perlahan agar tak membangunkannya. 


Nadira menatap Dafyno yang duduk dihadapannya. Kadang, 
Dafyno bisa bersikap lebih dewasa dari pada Dafyna. 
Padahal umurnya masih sangat dini. Sedari tadi saja dia 
hanya diam. Bahkan raut wajahnya tak ada ketakutan sama 
sekali seperti Dafyna. 


"Kakak terluka," ucapnya. 


Nadira sedikit terhibur karena Dafyno tau kondisi kakaknya. 
Dafyno mengelus wajah Nadira dengan tangan mungilnya. 
Nadira jadi tersenyum dengan mata yang sembap. 


"Papa buat kakak kayak gini." 


Nadira menggeleng lemah sebagai respon. Nadira tau apa 
arti sebenarnya dari perkataan Dafyno. 


"Enggak pa-pa kok, Kakak yang salah tadi," jawabnya 
karena tak ingin membuat Dafyno tidak menyukai papa nya 
sendiri. 


Nadira sedikit aneh dengan Dafyno karena pola pikirnya 
begitu dewasa, bahkan sudah bisa sepemikiran dengannya. 


"Papa juga begitu sama Mama, apa berarti Mama salah 
juga?" 


Nadira dibuat bungkam oleh Dafyno. 


Nadira mencoba untuk tidak terbawa suasana. la pun 
tersenyum dan menggeleng. Menolak argumen Dafyno. 


"Kakak mau ke kamar, kamu jagain Rani, ya," ucap Nadira. 
"Aku bisa pukul Papa." 


Nadira terdiam di tempat. Kadang, sifat Damian menurun 
kepada Dafyno. Tapi juga bisa lembut seperti Annie. Dafyno 
sama mengerikan dengan Damian. 


"Enggak boleh, kamu nggak boleh main kekerasan kayak 
gitu," ucap Nadira. la pun mengelus rambut Dafyno. "Reza 
harus jadi anak yang baik, Reza harus jadi anak yang 
penurut sama orang tua, janji sama kakak." Nadira 
mengeluarkan jari kelingking ku, namun Dafyno hanya 
menatap saja jari itu. Ia terdiam. Hal itu sedikit membuat 
Nadira bingung. 


Tapi, perlahan jari mungil itu terangkat, menautkan dengan 
jari kelingkingnya dengan jari kelingking milik Nadira. 


Nadira jadi tersenyum, ia sedikit terhibur karena Dafyno. 
daaa 

Beberapa tahun berlalu namun tak juga mengubah keadaan 
rumah, bahkan hampir kacau setiap harinya. Dan jika tidak 


ada perdebatan, mereka akan memilih perang dingin. Hal 
itu membuat suasana sangat canggung dirumah sendiri. 


Dafyna dan Dafyno sudah memasuki tahun ketiga disekolah 
menengahnya. Sebenarnya Dafyno sudah kelas 10 SMA, 
namun anak itu menolak kelas itu. la hanya ingin 
sepantaran dengan Dafyna, karena Dafyna 


Selalu di bully dan tidak menolak perlakuan itu. Dafyna 
selalu ingin melawan, namun kalah karena mereka yang 
membully kalah banyak dengannya. 


Dafyna sudah berusaha untuk terlihat baik-baik saja di 
depan saudaranya itu, karena jika Dafyno sampai tahu, 
saudaranya itu sendiri yang akan menghajar siapapun yang 
membully Dafyna. Hal itu membuat Dafyna takut. Takut jika 
Dafyno akan melukai orang lain. 


Masa remaja tak seindah yang Dafyna mimpikan, tak 
sebagus perkiraannya. 

Entah apa yang membuat mereka selalu tak suka 
terhadapnya. Padahal Dafyna tak melakukan apa pun. 


"Heh bule!" 
Dafyna hanya menunduk dalam saja. Lalu mencoba untuk 
tidak perduli dan melewati mereka. 


"Wah wah, albino mulai sombong tuh." 
"Lo tuh bukan bule, pasti pake softlens." 
"Woi, dengerin!" 


Dafyna tetap mengabaikan mereka. la yakin tidak akan 
selamat dari mereka meskipun sudah mengabaikannya. 


Tasnya tiba-tiba ditarik membuatnya mundur beberapa 
langkah, lalu diseret hingga terjatuh. 


Masa remaja tak seindah yang Dafyna mimpikan, tak 
sebagus perkiraannya. 

Entah apa yang membuat mereka selalu tak suka 
terhadapnya. Padahal Dafyna tak melakukan apa pun. Untuk 
melawan mereka saja Dafyna tak mampu, jumlah mereka 
kalah banyak dengannya. 


"Heh bule!" 
Dafyna hanya menunduk dalam saja. Lalu mencoba untuk 
tidak perduli dan melewati mereka. 


Masa SMP nya adalah masa terburuk untuknya, selalu saja 
ada bahan cemoohan untuk dirinya. 
“Sok cantik!" 


"Mata lo pake softlens kan?" 
"Lo tuh albino bukan bule," 
"Heh budek, denger ngga lo?!" 


Tas Dafyna ditarik kebelakang membuatnya juga ikut 
melangkah mundur. Rambutnya ditarik membuatnya 
mendongak. 

Dafyna merintih kesakitan. la rasa akan pulang terlambat 
hari ini, dan akan dintrogasi oleh Dafyno. 


"Albino, nggak usah sok kecantikan deh, lu kan yang laporin 
gue ke Bu Tika? Jawab woy! Mulut Lo itu di gunain!" 


Plak 
Dafyna di tampar. 


Dafyna, lagi lagi di bully oleh geng sekolahnya. Dan mereka 
hanya tertawa puas melihat Dafyna. 


"Lo tuh harus nurutin kita, babu," ledek lainnya. 


Lagi, mereka tertawa.Tanpa disadari sepasang mata yang 
tajam bak elang memperhatikan mereka. 


Dafyno menendang kaleng bekas dihadapannya, berbunyi 
nyaring hingga mengenai tepat sasaran. 
Tepat di pelipis cewek yang menampar Dafyna tadi. 


"What! Siapa yang berani lukain gue?!" 


Dafyno berjalan dengan santainya. Matanya melihat sekilas 
saudaranya itu yang sudah terduduk karena didorong tadi. 
Tangannya ia masukkan ke saku celananya. 
Mereka terdiam dengan kedatangan Dafyno, tidak dengan 
cewek tadi, ia menatap marah pada Dafyno. 


"Lo apa apaan hah?!" 


"Impas kan, Dafyna juga ada luka tuh," ucap Dafyno seraya 
menunjuk santai ke arah Dafyna. 


"Lo nggak usah sok sok an jadi pahlawan. Gue nggak takut 
sama lo!" 


Dafyno tersenyum miring, yang sebenarnya membuat 
merinding siapapun yang melihatnya disana. Bahkan 
temannya cewek itu tak ada yang berani bersuara minat 
Dafyno. la mengedikkan bahunya acuh. 


"Harus banget bully Dafyna? Lo iri sama dia?" tanya Dafyno. 
"Iri tanda tak mampu," ucapnya seolah mengejek. 


Cewek itu hendak menampar Dafyno, namun Dafyno 
mencekal tangannya dengan kuat. Dafyno menarik tangan 
cewek itu hingga sekarang ia bisa melihat dengan jarak 
yang sangat dekat. 


"Jangan berani sentuh gue, atau pun Dafyna. Gue bisa aja 
matahin tangan lo sekarang, nggak perduli Lo cewek atau 
cowok," ucapnya kecil, dan tenang. 


Sebenarnya cewek itu takut sekarang, tapi ia masih saja 
terlihat angkuh dan sombong. Dafyno mencengkram lebih 
kuat hingga membuat cewek itu mulai merintih. 


"Jangan jadi pecundang, Dafyna disini sendirian, sedangkan 
lo," Dafyno menggantungkan kalimatnya. Ia menatap para 
cewek lainnya, membuat mereka terintimidasi. 


"Tapi, kalo lo mau adil dan tetep mau bully Dafyna, bawa 
cowok lo sini, biar lo liat sendiri dia mati di depan lo." Ancam 
Dafyno. 


"Gue bisa aja, habisin Lo semua disini. Gue nggak pernah 
main main soal ini kesemua orang." 

Mereka semakin takut dengan nada bicara Dafyno, apalagi 
mereka bisa merasakan aura Dafyno. 


Sedangkan Dafyna sendiri tidak berani melawan. la yakin, 
Dafyno tak akan mendengarkannya. 


Dafyno menghempaskan cewek itu kasar, hingga cewek itu 
terduduk. 
"Aww!" rintihnya. "Lo pikir gue takut hah?!" teriaknya. 


Dafyno mengedikkan bahunya acuh. 


"Terserah, kalo masih mau ngulang ya silahkan. Tapi, Jangan 
salahkan gue kalau ada apa apa yang terjadi sama kalian." 


Dafyno berbalik, tepat pada Dafyna. Dengan tatapan 
tajamnya ia layangkan pada Dafyna. 


"Pulang," ucapnya tak bersuara. la pergi dari sana. Disusul 
Dafyna di belakangnya. 


Hari sudah sangat sore sekarang, dan mereka baru pulang. 
Mereka berjalan menuju halte bis, dan pasti akan menunggu 
waktu yang lama untuk menunggu. 

Keduanya berjalan dalam hening dan diam. Dafyna juga tak 
berani membuka suara. 

Tapi ia juga tak tahan harus berdiam seperti ini. 


Dafyna menjajarkan langkahnya dengan saudaranya itu. 
"Reza," panggilnya. Dafyno tak kunjung menjawab. 
"Maaf," ucap nya kecil. 


Tak ada jawaban selain Dafyno yang tiba tiba 
menggenggamnya. Lalu menariknya kesebuah mini market. 


"Tunggu disini," ucapnya memberi perintah agar Dafyna 
duduk di kursi saja. 

Menurut, akhirnya Dafyna hanya bisa menunggu 
saudaranya. 


Tak lama Dafyno keluar. Membawa plester. 
Dafyna membiarkan saudaranya itu mengobati lukanya, lalu 
ada beberapa makanan dalam kantong plastik di atas meja. 


"Kalo lo masih diam saat mereka bully lo, gue sendiri yang 
hadapi mereka, dihadapan lo." 

Dafyna tau resikonya. Dafyno memang tidak pernah main 
main. 


Tapi entah untuk hal ini, apa Dafyno berani menghajar 
wanita? 
Dafyno memang selalu serius. 


Dafyno menjauh, duduk seperti biasa. 
"Dan mungkin kalo hal ini terjadi lagi, gue rasa lo harus 
homeschooling." 


"Enggak," tolak nya. 


"Turutin gue," ucapnya dingin 
Dafyna tak bisa melakukan apa apa lagi selain mengangguk 
saja. 


daa 


Hari semakin hari terus berjalan. Rumah tangga Annie dan 
Damian tak menunjukkan titik terang, mereka memutuskan 
untuk berpisah saja. Namun, tetap saja semuanya tak 
berjalan dengan baik. Hari dimana Annie memilih berpisah, 
hari itu pula Dafyna jadi terpuruk. Ia tak menyangka jika 
kedua orang tuanya memilih untuk berpisah dari pada harus 
memperbaiki suatu hubungan. 


Damian tetap pada selingkuhannya, dan Annie akan 
kembali ke Rusia dengan mengajak anak anak. Namun 
mereka menolak, karena Dafyna masih ingin tetap di 
Indonesia. Padahal itu hanya alasan agar Annie tetap disini. 
Tapi keputusan sudah tak bisa diganggu gugat. Dafyna 
semakin kecewa dengan kedua orang tuanya. 


la berlari keluar rumah. Tak perduli kemana pun arahnya, 
Dafyna muak dengan hidupnya sendiri. Dafyno dan Nadira 
terus mengejarnya, Dafyna tak memperdulikan itu jika tak 
mendengar sahutan dari mamanya sendiri. 


Namun, takdir berkata lain. Hal yang diharapkan menjadi 
mala petaka untuk dirinya sendiri. Sebuah truk 
menabraknya hingga membuat Dafyna terpental jauh dan 
terseret, Dafyna tak bisa mendengar sekitarnya lagi selain 


suara Dafyno dan Nadira yang berteriak memanggil 
namanya. 


Dafyna dibawa ke rumah sakit saat itu juga. Semua keluarga 
panik karena hal itu, terlebih Dafyno yang sangat frustasi. Ia 
tak bisa membayangkan betapa kritisnya Dafyna saat ini. 


Apalagi kondisi Dafyna yang memang sudah lemah 
sebelumnya. Membuat kondisinya semakin menipis untuk 
selamat sekarang. Dafyna membutuhkan donor darah serta 
organ akibat kecelakaan fatal yang menimpa dirinya. 


Dafyno benar benar frustasi, yang dibutuhkan untuk tubuh 
Dafyna tak kunjung ditemukan. Seandainya golongan 
darahnya cocok dengan Dafyna, sudah dipastikan Dafyno 
lah orang pertama yang maju untuk mendonorkannya. 


Hingga suara Damian menginstruksi mereka, mengalihkan 
pikiran mereka yang tengah berkecamuk. Dafyno menatap 
sinis pada Damian. Satu satunya yang cocok hanyalah 
Damian. Tapi Dafyno tak yakin jika kondisi Damian sehat 
sempurna yang sudah banyak mengkonsumsi banyak 
alhkohol dan obat obatan. 


"Untuk apa anda kesini?" tanya Dafyno sengit. Nadira 
menatap Dafyno tanda memperingati. 


"Haruskah disituasi seperti ini anda baru datang? Kemana 
anda sejak kemarin? Sejak kami butuhkan?!" Nada suaranya 
mulai meninggi. 


"Fareza, kita tidak ada waktu untuk berdebat," hawab 
Damian. 


"Reza," Annie hendak menyela, menenangkan anaknya itu. 


"Rani sedang kritis ma! Dan dia baru da " 


"Saya mendapat pendonor untuk Rani." 


Hanya satu kalimat itu, membuat semuanya langsung 
tertuju pada Damian. Termasuk Dafyno, namun ia masih 
menatap sinis pada Damian. 


Nadira segera menarik Dafyno, ia membiarkan orang tuanya 
yang mengurus hal ini. la mengusap bahu Dafyno, mencoba 
menenangkan. 


"Kamu harus bisa mengontrol emosi kamu, Reza. Dia masih 
papa kamu," bujuk Nadira. 


"Ya, dia masih Papa Reza," jawabnya datar, hal itu sedikit 
membuat Nadira lega. "Tapi kalo dia telat selangkah, seumur 
hidup Reza nggak mau liat dia." 


Rasanya, baru sedetik yang lalu Nadira merasa lega, lalu 
dikhawatirkan dengan kalimat yang terlontar begitu saja 
dari Dafyno. 


"Kita berdoa yang terbaik buat Rani." la mencoba 
mengalihkan pikiran Dafyno. 


"Rani harus sembuh," ucapnya, pandangannya mulai 
mengosong. Hal yang ia khawatirkan muai terjadi. Takut jika 
operasi tak berjalan lancar. 


"Semua ada ditangan yang maha kuasa, tapi kita harus 
tetap optimis." 


"Rani harus tetap sembuh." 
"Reza " 
"Kak, Reza nggak mau Rani ninggalin kita." 


"Iya kakak tahu. Tapi kita tetap ha " 


"Reza sayang sama Rani, kak!" Dafyno mulai emosi. Nadira 
sedikit terkejut dengan ucapan Dafyno. Merasa seperti ada 
yang berbeda, ada makna tersendiri untuk Dafyno. 


Nadira memandang dengan rasa tak percaya pada adiknya 
itu. Dafyno pun beranjak dari sana. Meninggalkan Nadira 


yang diserang seribu tanda tanya. 
daaa 


Setahun sejak kejadian itu, Dafyna sudah kembali pulih dan 
sembuh. Namun Dafyna harus menunda pendidikannya 
Karena harus beristirahat total. Sekarang mereka hanya 
tinggal bertiga. Nadira dengan kedua adiknya itu, tinggal 
dirumah yang ditempati keluarganya dulu. Annie memilih 
untuk tetap di Rusia. Mereka membiarkannya, membiarkan 
mamanya agar tenang disana, tanpa ada masalah. Semoga 
saja membuat Annie bahagia. Namun, itu semua tak 
bertahan lama. Tepatnya ketika Dafyno baru memasuki SMA 
dan Dafyna yang baru akan mengulangi pendidikannya, 
Nadira memutuskan untuk membawa Dafyna ke Rusia. 
Karena Dafyno. 


Ketika semuanya masih terasa baik baik saja bagi Dafyno, 
masih seperti sama. Memandangnya tanpa ada batasan, 
menyayanginya tanpa ada larangan. Hidup bersamanya 
seolah hal biasa dilakukan, sekarang semuanya berubah 
ketika hari ini datang, mengubah semuanya. 


Dafyno tak bisa menahan perasaannya sendiri untuk tidak 
mencintai Dafyna, gadis yang sangat ia cintai lebih dari 
posisinya. Gadis yang selalu ada menemani hari harinya. 
Apa pun ia lakukan, demi bersama Dafyna. Perasaannya 
terus membesar setiap harinya. 


Namun hari ini mengubah semuanya, Dafyna akan pergi 
meninggalkannya disini. 


Dafyno keluar dari rumah megah dan mewah itu dengan 
motornya, masih terdengar suara berat namun terdengar 
emosi dari rumah itu,siapa lagi jika bukan Damian yang 
menyebutkan nama Dafyno agar kembali. Tapi tetap saja, 
Dafyno yang keras kepala akan tetap pada egonya sendiri. 
Perasaan marah menguasai dirinya saat ini, dan bisa saja 
menjamin jika orang terdekatnya tak akan selamat. Secepat 
mungkin ia membawa motornya melaju ke suatu tempat. 
Dafyno tidak akan membiarkan ini terjadi. 


Setibanya disana, Dafyno langsung masuk kedalam rumah 
itu, rumah yang sudah menjadi banyak kenangannya 
bersama Dafyna, dan kakaknya. Dan sekarang mereka akan 
pergi, meninggalkannya dengan mengharuskannya tinggal 
bersama laki laki yang ia benci. 


Dafyno langsung mencari keberadaan orang rumah, 
tepatnya saat ini kakaknya dan Dafyna sedang berkemas. 
Saat sampai di lantai dua, Dafyno mendapati mereka. Nadira 
dan Dafyna sontak terkejut dengan kedatangan Dafyno. 


"Kalian nggak akan pergi," ucap Dafyno terdengar dingin. 


"Apa maksud kamu? Keputusan sudah dibuat, kamu nggak 
bisa melarang kami Reza!" balas Nadira tegas, tak habis 
pikir dengan adiknya yang satu ini. 


"Kalau kalian mau pergi, biarin Reza ikut kesana." 


"Nggak!" tolak Nadira langsung. Dafyno pun melihat kearah 
Dafyna yang terlihat ketakutan. Saudara kembarnya itu 
sangat menghindari tatapannya. Dafyna mencoba untuk 
kabur dari sana. Dan Dafyno menyadari itu. la segera 
menarik Dafyna. 


"Reza! Apa apaan kamu?!!!" ucap Nadira marah. 


"Biarin Reza jaga Rani disini," kata Dafyno, seolah tidak bisa 
dibantah. Dafyna meringis kesakitan ketika cekalan ini 
semakin kuat. Dafyno benar benar menahannya. 


"Kamu hanya mementingkan ego kamu Reza, lepasin Rani!" 
"Aku nggak perduli. Rani akan tetap di sini." 


Tatapan Nadira semakin dingin pada adiknya itu, Dafyno 
memang tidak pernah menyadari kesalahannya sendiri. Dan 
sekarang, Dafyno malah bertingkah semaunya. 


Dafyna menatap memelas pada kakaknya, takut melihat 
Dafyno seperti ini. Sungguh, Dafyna benar benar takut. 
Apalagi keduanya saat ini sedang berdebat, hanya karena 
dirinya. 


"Reza," cicitnya. Namun kali ini Dafyno tak terpengaruh oleh 
ucapan Dafyna. 


"Kalau mau pergi, silahkan. Tapi Rani, tetap tinggal disini." 
"Za," Dafyna memohon. Ia mulai menangis. 
"Atau Reza yang akan ikut kalian tinggal sama Mama." 


"Reza! Berhenti untuk tetap pertahanin pendapat kamu!" 
ucap Nadira semakin marah saja pada adiknya. 


"Aku cuman mau kasih tau, mau sejauh mana pun kalian 
menghindar, Reza akan tetap di sana." 


"Jangan egois kamu," desis Nadira. 


"Dia nggak boleh pergi." Untuk kesekian kalinya Dafyno 
selalu egois. 


"Kamu nggak ada hak melarangnya." 


"Aku saudaranya," balas Dafyno. 


"Aku Kakaknya!!" ucapnya dengan nada suara yang 
semakin meninggi saja. Dafyna menangis melihatnya. 


"Dan aku nggak perduli," jawabnya acuh. 
Plak 


Sebuah tamparan mendarat di wajah Dafyno dengan mulus. 
Perlahan, cengkraman di tangan Dafyna melepas. 


la menatap Nadira, terlihat dengan jelas raut wajah Dafyno 
yang menahan puncak kemarahannya. 


"Seburuk apa Reza hingga harus kalian jauhi?" tanya Dafyno 
membuat suasana jadi hening. "Jika itu mau kalian, oke. Biar 
Reza tunjukkin bagaimana buruknya Reza dimata kalian," 
ucapnya lalu mulai mundur. 


Nadira sedikit menyesali kata katanya, karena Dafyno bisa 
saja salah mengambil langkah. Namun ia juga tak bisa terus 
tinggal disini bersama Dafyna yang akan menuruti kemauan 
Dafyno. 


"Pergi sejauh mungkin, sampai Reza nggak akan bisa liat 
kalian lagi." 


Setelah mengatakan itu, Dafyno keluar dengan perasaan 
yang campur aduk dalam dirinya. Kembali ia mengendarai 
motornya dengan sesuka hatinya. Kadang, dunia hanya 
pernah berpihak sementara padanya. Lalu pergi kembali 
memihak pada orang lain, walaupun orang itu adalah orang 
terdekatnya sendiri. 


Sekarang, tak ada lagi yang perduli dengannya. 
Tak ada lagi yang bisa menjadi temannya saat ini. 


Tak ada lagi penghiburnya, 
Tak ada lagi mereka yang ia sayangi. 


Dafyno mengendarai motornya, entah kemana, ia mungkin 
hanya akan mengelilingi kota Jakarta saja. 

Hingga tiba di jalan raya, ia berhenti sebentar pada traffic 
light. Melihat ada gang kecil dengan penuhi segerombolan 
lelaki dengan seragam SMA nya, lalu menginjak lelaki 
berkacamata. Kacamata itu hancur seketika. Dafyno bisa 
menyimpulkan jika mereka sedang menindas. 


Dafyno tertawa hambar, sepertinya sedetik pun kita tak 
diizinkan untuk terlihat lemah ataupun menunjukan luka 
yang kita miliki. 

Karena dengan terlihat lemah akan membuat kita semakin 
jatuh diantara banyaknya orang yang sok berkuasa. 


Lalu di sudut lain, ia melihat di trotoar ada dua orang 
berpelukan layaknya seperti orang bahagia, seperti sudah 
berteman sangat lama dan saling akrab. Kemudian mereka 
melepaskan pelukan itu dan pergi dengan memberikan 
salam perpisahan. 

Selanjutnya mereka berbeda arah dan Dafyno melihat ada 
yang berbeda. 

Perempuan itu terlihat mengibas ibaskan bajunya dan 
tangannya. Seolah sedang membersihkan noda yang 
menempel. 

Bukan. Seolah temannya tadi adalah noda untuknya. Dan 
terlihat dari raut wajah perempuan itu tampak tak tulus 
dengan temannya tadi. 


Dafyno tertawa lagi, ternyata tak ada yang nyata dan tulus 
di dunia ini. 

Pertemanan hanya lah ada ketika saling membutuhkan, 
kemudian hilang dan lenyap ketika sudah berdiri di paling 
atas. 


Mereka semua hanyalah palsu. Mereka bersandiwara seolah 
sandiwara adalah kebutuhan mereka. Manusia memang 
memainkan peran yang baik dalam sandiwara yang mereka 
ciptakan sendiri. 


Lalu, bagaimana dengan Dafyno? Haruskah ia tetap pada 
perannya? Untuk apa? Untuk apa menunjukkan peran 
aslinya jika ia sendiri sudah berdiri di panggung tempatnya 
manusia memainkan sandiwaranya? 


Lampu berubah menjadi hijau dan Dafyno kembali 
melanjutkan pikirannya. Motor yang ia kendarai saat ini 
berubah pada kecepatan normal, karena Dafyno sedang 
merencanakan sesuatu. 


Dafyno rasa, ia harus ikut dalam permainan seru ini. la akan 
menjadi tokoh yang terbaik diantara banyaknya ribuan 
manusia yang palsu. Karena kejujuran hanyalah omong 
kosong baginya sekarang. 


Dafyno tak perlu lagi bersikap jujur, karena orang itu sudah 
pergi. Dafyna sudah pergi, tak ada lagi rasa yang harus ia 
tunjukkan pada orang lain saat ini. 


Dafyno akan memulainya. Memulai kehidupan barunya 


dengan peran barunya. 
daaa 


Jadi, gimana pendapat kalian tentang Dafyno?? 

Bab ini tentang Dafyno, nggak ada Audyna ny, tapi 
setidaknya buat kalian mengerti apa alasan Dafyno 
jadi psikopat seperti sekarang. 

Ada yang belum ngerti? Bisa ditanya,nanti bakal aku 
jawab kok. 

Aku ngetiknya rada gercep, takut nggak sempat klo 
ngetik malem. Jadi, maaf kalo banyak typo dan klo 
masih banyak yang belum jelas. 


Besok puasa, mungkin update seterusnya bakal 
malam. 


Ini Dafyna(Rani) Saudara kembarnya Dafyno. Nama 
panjangnya 'Dafyna Stesha Maharani Leonard'. 


See you in the chapter 


BAGIAN 21 


Happy reading... 


BAGIAN 21(REVISI) 


Audyna dan Dafyno memasuki lingkungan sekolah. Semua 
pandangan tertuju pada mereka berdua karena kedekatan 
mereka yang masi menjadi trending topik disekolah mereka, 
bahkan sudah beberapa minggu yang lalu, hal ini 
dikarenakan Audyna yang berulang tahun tempo hari, dan 
merayakannya di kantin membuat berita itu gempar 
dilingkungan sekolahnya. Namun Audyna tak 
menanggapinya. Hanya saja 


Untuk ratu ular yang sedang menghadang jalannya saat ini, 
ini yang sangat mengganggunya. 


"Hai, Daf," sapanya ramah. Audyna memutar bola matanya 
jengah, ia sudah cukup muak dengan drama ciptaan Alya. 


"Hei, Al," sapa Dafyno balik. Ya ya, Audyna tahu jika Dafyno 
tak jauh berbeda dengan Alya ketika memainkan peran. 
Apakah Alya tak mengerti juga? Bahkan Dafyno sudah 
menggenggam erat tangannya tapi Alya? Dengan tampang 
tak berdosa masih berdiri dihadapannya. 


"Akhir akhir ini lo jarang ngobrol sama gue. Kapan kapan 
jalan yuk." 


Audyna membelalakkan matanya tidak percaya. Percaya diri 
sekali Alya padahal jelas jelas ada Audyna disini. 


"Dafyno sibuk. " Jawab Audyna cepat. Hal itu membuat 
Dafyno menahan tawanya. Akhir akhir ini Audyna jadi lebih 
posesif terhadap Dafyno. 


"Nggak liat ada pacarnya disini?" 
Gini amat sifat asli cewek gue. 
Batin Dafyno. Sifat Audyna mudah sekali blak-blakan. 


"Suka suka gue dong. Belum nikah juga," balas Alya seolah 
mencibir Audyna. 


Bar bar juga nih cewek ternyata. Batin Alya. Tak menyangka 
jika Audyna berani bertindak seperti itu. 


Nantang banget Io ya. Balas Audyna. 


"Daf, pacar lo siapa sekarang?" tanya Audyna menghadap 
ke Dafyno. 


"Elo lah," jawab Dafyno pasti. 


"Mana yang lo pilih, jalan sama dia atau gue?" tanya 
Audyna lalu bersidekap di hadapan Dafyno. Biarlah Alya 
malu ditatap orang saat ini, asalkan Alya kapok dan tidak 
menganggu hubungannya dengan Dafyno. 


Dafyno pun menghela nafasnya. la merangkul Audyna. 


"Al, udah dulu ya. Audyna mau ke kelas." Dafyno pun 
meninggalkan Alya yang emosinya sudah memuncak. 
Membiarkan cewek itu malu di tatap orang. 


Namun bukannya ke kelas, Audyna malah membawanya ke 
rooftop. 


Dafyno yakin ia akan mendapatkan siraman rohani lagi dari 
Audyna. 


"Lo nggak boleh ngelirik cewek lain selain gue, mata lo 
nggak usah jelatan, nggak usah masang topeng sok ramah 
gitu di sekolah. Giliran sama gue aja mata lo sinis amat. 
Mulai sekarang lo harus bersikap jujur, nggak usah pura 
pura ramah gitu, gue nggak suka," omel Audyna. 


Audyna tahu sifat ramah Dafyno hanyalah untuk menarik 
orang banyak saja agar mengaguminya. 


"Cemburu?" tanya Dafyno. 


"Enggak. Gue cuman nggak mau berbagi. Giliran senyum ke 
gue pasti ada maunya. Giliran ke mereka lo sok tebar 
pesona. Jijik banget gue liatnya." 


Entah kenapa Audyna yang menjadi sadis sekarang. 
Untung cewek gue. 


Ternyata selain mirip Dafyna, Audyna juga mirip dengan 
Nadira yang bawelnya minta ampun. 


"Nggak capek apa ngomel terus? Akhir akhir ini lo jadi 
banyak ngomong terus," gerutu Dafyno. 


"Biarin!" Dafyno terlonjak kaget mendengarnya. "Lo harus 
belajar sabar ngadapin gue. Gue tau lo orangnya nggak 
sabaran." 


Ya Dafyno tau. Tapi ada juga yang ia takutkan selain omelan 
Audyna. 


la takut nanti emosi nya mulai keluar, membuat jiwa aslinya 
ingin menghabisi orang terdekatnya. 


Takut saja, Dafyno orang nya diam diam bisa melakukan 
sesuatu diluar dugaan. 


"Awas aja lo coba bantah, terus emosian, gue yang kabur 
dari lo!" 


Audyna bisa saja membaca pikirannya. 


"Nggak bakal bisa kabur juga," cibir Dafyno. Sejauh mana 
pun Audyna akan melarikan diri pasti akan ia kejar juga. 


"Heh Dafyno, jangan buat gue stres ya sama lo. Jangan buat 
gue mau mati gara gara ngurusin lo!" ancam Audyna. 


Dafyno menyadari perubahan pada Audyna karenanya. 


Audyna yang jarang bicara kini lebih sering bawel dan 
cerewet. Audyna yang pendiam sekarang menjadi galak. 
Dan Audyna yang biasa meredam emosinya sekarang 
dengan mudahnya ia mengomeli Dafyno. 


Ini yang mau berubah siapa sih?! 
Batin Dafyno. 


"Mana berani lo mau bunuh diri." Lagi dan lagi, Dafyno 
mencibir Audyna. 


"Liat orang lompat aja udah pingsan, gimana elu? Megang 
pisau aja mungkin udah keburu kejang-kejang," ucap 
Dafyno. 


"Tuh kan! Giliran sama orang lain aja nggak pernah 
ngomong kayak gitu, giliran ngomong sama gue aja 
seenaknya. Nggak ingat apa gue pacar lo?!" 


"Aduh, Audynaaa, masih pagi nih." kesal Dafyno lalu 
mengusap usap telinganya. Seolah telinganya panas 


mendengar ocehan Audyna. 


"Pokoknya gue nggak mau liat lo masang topeng busuk itu 
lagi," ketusnya lalu berlalu disana. Audyna harus mengisi 
energinya lagi untuk mengomeli Dafyno. 


"Untung pacar!" 


aaa 


Dafyno baru saja keluar dari kamar mandi, setelah pulang 
sekolah cowok itu langsung memutuskan untuk 
membersihkan diri dari keringat yang sudah melengket di 
badannya. 


Tubuhnya hanya terbaluti handuk di bagian bawah saja. ia 
sedang memilah baju. Namun ponselnya bergetar 
membuatnya mengalihkan pandangannya. 


Tertera nama Aland disana, salah satu temannya yang 
bekerja dengan Harry juga. Hanya saja Aland lebih tua 
dengannya, ya bukan hanya Aland, tapi karena Dafyno 
sebagai anggota termuda karena masih SMA. 


la pun menerima panggilan dari Aland. 


"Oy Daf, main sini ntar malem. Udah lama nih nggak 
ngumpul, ada yang harus dibahas sama Harry." 


"Gue usahain," ujarnya lalu memilih celana yang akan ia 
kenakan. Dafyno mulai me loudspeaker panggilan. 


"Dari jawaban lu gue nggak yakin lo bakal dateng," balas 
Aland. 


"Apa karena cewek lu itu?" tanya Aland. 


"Nggak usah bahas dia." Dafyno mulai cuek. 


"Ayok lah dateng. Penting nih, yang lain juga wajib dateng." 
"Iya gue dateng. Tapi nggak lama." 


"Ah elah, kayak anak perawan aja lo nggak boleh keluar 
malem." 


"Gue tusuk juga mulut lo." Dafyno mulai tersinggung. Ia 
mulai masuk ke walk in closet untuk memakai bajunya. 


"Ahahaha, pokoknya lo harus dateng. Sekalian clubbing 
pulangnya. Eh, mau ikut balap Nggak lu? Udah lama nih." 


Dafyno mulai tergoda dengan tawaran Aland barusan. 
Sudah lama sekali ia tidak balapan, hanya iseng saja untuk 
mendapatkan uang. 


Dafyno memang bukan pembalap. Kadang ia hanya 
menggantikan posisi Aland saja tanpa orang orang ketahui. 
Hasilnya nanti akan dibagi dua dengan Aland. 


"Nanti aja lah dibahas. Gue usahain pergi nanti." 
"Ya udah serah lu. Pokoknya gua udah kasih tau." 


Setelahnya sambungan terputus, Dafyno keluar dari walk in 
closet. 


la terkejut dengan adanya Audyna yang berdiri di dekat 
kasurnya dengan tatapan horor cewek itu. 


"Mau kemana hm?" 
Jadi Audyna mendengar semuanya? 


"Cuman ngumpul doang Na," ucapnya lalu mulai 
mengeringkan rambutnya. 


"Terus mau clubbing gitu? Mau balapan?" 
Dafyno yakin, Audyna akan mengomelinya lagi. 
"Lo balapan juga?" 

"Enggak," jawabnya tenang. 


"Terus tadi apa yang diomong? Temen lo nawarin mau 
balapan? Jelas jelas lo udah pernah ikut kan?" selidik 
Audyna. 


"Lo bener bener nguping?" 
"Iya!" 


Dafyno mulai malas menghadapi Audyna jika seperti ini 
terus. 


"Gue nggak balapan Audyna. Cuman gantiin doang," 
jawabnya. la rasa Audyna mengerti. 


"Tetep aja lo ikut balapan kan?" 


"Iya!" jawabnya kesal. Dafyno pun duduk di meja belajarnya. 
Audyna tetap mengkorinya. 


"Malem ini lo nggak boleh keluar," ucapnya final. 


"Gue cuman ngumpul doang, Na," ucap Dafyno dengan 
sesabar mungkin. 


"Sama siapa?" tanya Audyna masih mengintimidasi. 
"Nggak akan lo kenal." 


"Nah, karena gue nggak tau lo harus tetap disini." 


"Lo teralu over thinking," jawab Dafyno setenang mungkin. 
"Gue itu mewaspadai ya. Atau lo mau gue ikut?" 


"Astagaaaaa," Dafyno pun kesal, ia mengacak acak 
rambutnya lalu berdiri sambil mengusap usap dadanya. 


"Sabar ,Daf, sabar," gumamnya. 


la pun membalikkan badannya menghadap Audyna. 
Menatapnya dengan pandangan biasa. Audyna masih 
berkacak pinggang. 


"Gue cuman ngumpul Na, ada hal penting. Sangat penting 
perlu di garis bawahi." Dafyno mengatakan dengan 
penekanan setiap kata. 


Audyna masih menatap menyelidik. 
Sepenting itu kah? 
"Terus mau clubbing gitu?" 


"Enggak akan. Udah ngumpul gue langsung pulang," jawab 
Dafyno jujur. 


Audyna mulai melangkah mendekat. Ditatapnya mata 
Dafyno dengan tatapan tajamnya. 


"Oke." 
Dafyno merasa lega. 


"Tapi kalo lo sampe bunuh orang lagi," tunjuk Audyna tepat 
di depan mata Dafyno. 


"Sekali pun nggak akan mau gue liat muka lo lagi." 


"Iya Audynaa, iyaa." 
Audyna mundur selangkah. 


"Cepet makan. Gue udah selesai masak." Setelahnya ia 
keluar dari kamar Dafyno. 


aa 


Audyna masih belum tidur juga sekarang. Semenjak Dafyno 
pergi dua jam yang lalu ia masih sibuk dengan ponselnya. 
Dan sekitar tiga puluh menit yang lalu Lisa menelponnya. Ia 
masih sibuk bercakap dengan Lisa. 


"Lo tuh sebenarnya tinggal dimana sih? Masa gue nggak tau 
sampe sekarang! Lo jahat banget ih!" 


"Lo nggak perlu tau. Rumah gue berantakan." 


“Ih lo mah." Lisa mulai kesal. Audyna tertawa karena Lisa 
yang mulai kesal karenanya. 


"Ah, gue jadi selera martabak telor," ucap Audyna. 
"Ngidam buk?" 

"Enak aja. Gue nggak hamil ya!" 

"Kali aja kan, gue dapet ponakan." 


"Bangke! Mana mau gue hamil sekarang! Pikiran lo ya!" 
jawab Audyna, ia bisa mendengar Lisa yang cekikikan 
disebrang sana. Lalu Lisa kembali bertanya pada Audyna. 


"Oh iya Na gimana hubungan lo sama Dafyno? Baik baik aja 
kan?" 


"Iya baik baik aja." 


"Kalo ada masalah cerita. Lo kan hobi banget main petak 
umpet. Apa apa di umpetin." 


“Iya bawel! Sa, lo tetep kuliah di jakarta kan nanti?" 

"Iya, lo juga kan?" 

"Gue tetep disini lah. Mudah mudahan kita lulus SBMPTN." 
"Amiiiinn. Amin paling serius!" 

"Udah ah, gue ngantuk. Tidur sana." 

"Ya udah, bye!!" 


Sambungan pun terputus. Audyna meletakkan ponselnya di 
nakas. 


la kembali melamun. Entah memikirkan apa. Terlalu banyak 
hal yang ada di otaknnya saat ini. 


Audyna memikirkan bagaimana kedepannya ketika Ayahnya 
sudah sembuh nanti. Audyna sangat beroptimis ayahnya 
pasti akan sembuh dan sadar dari alam bawah sadarnya. 


Mungkin ia akan kembali ke ayahnya dan tinggal di 
kontrakan kecil saja. 


la harus mencari uang lebih banyak lagi nanti. Audyna 
harus bekerja, walaupun Audyna sebenarnya tak yakin 
untuk bekerja karena kondisi fisiknya. 


Itu lah yang dipikirannya saat ini. la rasa Dafyno akan 
mengerti, Audyna tidak akan tinggal bersama cowok itu 
lebih lama. 


Audyna melihat ke arah ponselnya yang bergetar 
menandakan ada pesan masuk. 


la pun membaca pesan itu. 


Udah tidur belum? Kalau belum mau nitip makanan 
nggak? 


Pas sekali Audyna yang sedang selera sesuatu. 


Mau martabak telor, sama susu kotak ya. Di kulkas 
abis. Hehehehe. 


Audyna jadi tersenyum sendiri setelah mengirim pesan itu. 


Dafyno sekarang tidak lah semenyeramkan dulu. Audyna 
jadi menyukainya. 


Semoga saja hubungannya dengan Dafyno bertahan lama. 


aaa 


Dafyno masuk ke apartemennya dengan membawa pesanan 
Audyna. Sedikit terkejut karena Audyna yang belum tidur 
hampir tengah malam ini. 


Sekarang Dafyno telah bebas dari job nya itu. Ternyata Harry 
menutup situsnya, membuat siapa pun tak bisa 
membukanya lagi. Semua anggota sepakat untuk tutup 
mulut dalam hal ini. Namun darah psikopat mereka tetaplah 
ada. Dan itu terserah mereka mau melakukan apa. Dan 
Dafyno mencoba untuk biasa-biasa saja. la harus terbiasa 
untuk menjauhi perilaku kotor tersebut. 


Dafyno melihat Audyna yang sedang mengambil piring dan 
mangkuk. Cewek itu menyadari kedatangannya. 


Mereka memilih duduk di lantai saja, Audyna menuangkan 
cuka pada mangkuk kemudian langsung memakan 


martabak telor. Ia menuangkan sekotak susu favoritnya 
dalam ukuran besar itu ke dalam gelas. 


"Lama banget pulangnya," ucap Audyna lalu memasukkan 
martabak kedalam mulutnya. 


"Lo pikir gue ngumpulnya yang kayak cewek nggak boleh 
lewat jam 9 malam?" jawab Dafyno. 


"Biasa aja jawabnya," ujar Audyna. 

"Lo nungguin gue?" tanya Dafyno. 

"Tadi sih enggak. Gue nggak jadi tidur pas baca pesan lo." 
Dasar Audyna. Untuk makanan favorit nya saja langsung 
ngeh. 

"Ck." Dafyno berdecak. 

"Gimana sama ulangan lo?" tanya Dafyno. 

"Ya gitu. Nggak gimana-gimana." 

"Ck, lo nggak niat lulus apa?" 


"Ya niat lah," balas Audyna. “Gue belajar semampu gue, 
yang ada di otak gue itu yang gue tulis," jawabnya enteng. 


"Terserah lo, Na." 
"Oh ya Daf, gue boleh ya kerja di luar?" 
"Nggak," tolak Dafyno langsung. 


"Ayo lah Daf. Gue mau ngumpul duit buat beli rumah nanti 
kalo bokap gue sembuh. Ya?" Audyna mulai memelas. 


"Liat nanti." 


Audyna mulai menendang nendang tak tentu arah. Bibirnya 
maju beberapa senti. 


"Ayo lah Daf, jangan gitu ih!" 
“Gaji lo udah gede sama gue. Ngapain nyari kerja lagi." 


"Gue aja nggak tau gaji gue berapa. Kan lo nggak pernah 
ngasih duit," ujarnya cuek. 


"Makanya ATM lo di liat!" sarkas Dafyno. 


"Emang lo ngirim ke rekening gue?" Audyna malah seperti 
orang beo. la tak tahu sama sekali. 


"Makanya di cek!" omel Dafyno. 


"Jadi gue nggak boleh kerja di luar gitu?" Audyna masih 
memelas. 


Tak enak saja jika Dafyno mengirimnya uang dengan 
nominal yang terlalu besar. Pekerjaannya tidak seberat dan 
sebanding dengan uang yang Dafyno punya. 


"Enggak," tolak Dafyno lagi. 


"Tau ah! Kalo gue kekurangan uang gue jual kalung sama 
cincin yang lo kasih!" 


Audyna merasa kesal dengan cowok satu ini. 


"Coba aja. Sampe gue liat cincinnya nggak ada di jari lo, 
gue mutilasi tangan sama kaki lo." 


Audyna mulai bergidik ngeri. 


Bisa saja ketika cowok itu melakukannya karena tak ada 
korban lagi, Audyna yang jadi korbannya. 


"Mulai tuh sifatnya keluar lagi." Audyna menunjuk Dafyno 
dengan garpu. 


"Salah terus, kemaren katanya harus jujur. Giliran udah jujur 
masih juga di omel," ujarnya kesal. 


"Nggak gitu juga! Lo harus ngilangin sifat serem lo itu. 
Omongan lo kadang buat gue takut," ucapnya jujur. 


"Nggak bisa di ilangin. Udah mendarah daging," jawabnya 
enteng. 


Ingin rasanya Audyna melempari cowok ini dengan cuka. 
"Udah diem." 


Audyna hanya menurut. Lama lama pipinya juga pegal 
karena banyak bicara. Dan juga tenggorokannya yang 
kering karena terus bersuara dan mengomeli Dafyno. 


daaa 
Jangan lupa Vote-comment nya wajib!!! 


Coba deh sesekali vote ny sampe 200 lebih, sedih 
aku tuh liatnya yang bca smpe 1k 


tapi bnyk yang siders 


Cuman kasih bintang nggak bakal nguras kuota 
kalian kan... 


So, apa salahnya menghargai, sekecil apapun itu. 
Tinggal beri bintang doang kok. 


Oh ya mau tanya. Kalian tim yang mana 


Happy ending? 


or 

Sad ending? 

Ayo jawabb 

oke deh sampai disini dulu. See youu 


purple u 


BAGIAN 22 


Happy Reading.. 


BAGIAN 22(REVISI) 


Ulangan semester telah mereka lewati, dan sekarang tinggal 
pembagian rapot. Saat ini adalah masa classmeet, dan 
Audyna paling tidak suka di masa masa itu. Karena bagi 
Audyna tak ada yang spesial dari classmeet. Melihat lomba 
lomba yang itu itu saja. 


Sekarang Audyna tengah bergabung bersama teman 
temannya yang sedang duduk di tribun, menyaksikan 
pertandingan basket yang sebentar lagi adalah giliran 
kelasnya. 


"Eh guys, kalian ada yang tahu Freya kemana?" Tiba-tiba 
Indri jadi teringat Freya yang sudah hampir sebulan, bahkan 
sebelum ulangan yang telah menghilang. 


Hampir semuanya menggeleng, tak tahu jawabannya begitu 
juga dengan Audyna. la pun mendengar dan menyimak. 


"Semenjak adiknya meninggal Freya nggak pernah masuk 
lagi," celetuk Lia. 


"Iya juga. Tapi ngeri banget dah, liat di berita katanya 
dibunuh. Di apartemen pula." 


Audyna merasa bersalah mendengarnya. la tahu hal ini, jika 
Dafyno lah yang membunuhnya. Audyna benar benar 


merasa bersalah karena tak bisa menahan Dafyno. Tapi kata 
Dafyno itu penting. 


Apa yang penting dari membunuh?? 


Berita itu sampai sekarang masih cukup sering dibahas 
karena korbannya adalah saudara Freya. Audyna melihat 
sendiri berita itu di TV, dan tepat setelahnya ia bertengkar 
dengan Dafyno. 


"Duh, akhir akhir ini banyak banget berita pembunuhan. 
Mana pelakunya belum ditemuin juga." 


"Mungkin Freya masih berduka." 


"Tapi nggak mungkin selama ini. Bahkan ulangan aja dia 
lewatin. Bentar lagi juga mau bagi rapot, mana sempat mau 
ujian susulan." 


"Udahlah, orang pinter mah bebas mau ngapain." 


"Dah dah, ganti topik. Jadi merinding gue. Nah, kelas kita 
lagi nih." 


Mereka mulai semangat kembali ketika pertandingan basket 
akan mulai. Para cowok yang mewakilkan kelasnya mulai 
memasuki lapangan. Dan tebak, siapa yang paling 
mencolok? Tentu saja Dafyno, dengan headband di 
kepalanya yang membuat cowok itu semakin tampan. 


"Kelas kita pasti menang nih." Lisa beroptimis. 


"Iya lah. Kan ada Dafyno mantan kapten basket." Nanda ikut 
membenarkan ucapan Lisa. 


Terdengar seruan dari geng Alya. Dalam hati Audyna 
kembali mengumpat. Cewek itu masih saja jelatan. 


"Semangat Dafynoooo!!" 
"Dafyno, lo harus menang!" 
"Jangan sampai kalah Dafyno, semangat!!" 


Audyna memutar bola matanya malas karena 
mendengarnya. 


"Jangan mau kalah, Na." 

"Semangatin juga dong, Na. Kita bantuin nih." 

"Ayok lah, suara gue nggak kalah dari toa." 

"Jangan mau di tikung Na, kita serempet tuh pelakor." 
Teman teman Audyna jadi ikut geram melihatnya. 
"Udah lah. Males." 

Audyna saja malas untuk berteriak. 

Bunyi peluit terdengar, mereka mulai merebut bolanya. 


Dengan cekatan Dafyno mengambil alih dan mendrible bola 
yang tadinya ada di tangan lawan dengan mudahnya 
Dafyno ambil. 


Audyna sedikit merasa kagum. 


Dilihatnya wajah serius Dafyno yang tengah bermain. 
Dengan mudahnya cowok itu memasukkan bola ke dalam 
ring membuat poin tercetak untuk kelasnya. Para pemain 
kelasnya serta teman temannya bersorak gembira. Tidak 
dengan Audyna yang biasa biasa saja. Sebenarnya ia juga 
senang, tapi malas saja menunjukkannya. 


Audyna hanya fokus saja pada Dafyno hingga permainan 
selesai. la ingin melihat Dafyno yang terus saja tersenyum 
tipis pada fans nya. Walaupun hanya tersenyum tipis, tetap 
saja Dafyno tebar pesona. 


Gue giling juga lo Daf. 


Pertandingan kembali berlanjut. Semuanya bermain dengan 
sangat bagus, namun kelas 12 IPA 2 yang lebih banyak 
mencetak poin. Dan terkhususnya ketika Dafyno yang 
mendribel dan mencetak poin, semuanya terpanah dengan 
permainan Dafyno. 


Dari mulai merebut bola, mengalihkan pandangan lawan 
hingga menshoot bola dari jauh. Semua itu membuat 
seluruh penonton kagum dengan Dafyno. 


Hingga poin terakhir untuk kelasya, tepat ketika waktu telah 
berakhir, Kemenangan ada dikelasnya dan semua 
pertandingan basket antar kelas telah berakhir. Mereka 
bersorak ria karena kemenangan kelasnya. 


Teman teman Audyna mulai bubar, tinggalah Audyna dan 
Lisa di lapangan bersama penonton lainnya. 


la melihat Dafyno yang berjalan kearahnya, dan melihat 
Alya yang mulai memanas karena Dafyno tidak menjawab 
panggilannya. 


Audyna tertawa dalam hati. 


"Gimana, keren nggak gue?" Tanya Dafyno, seperti meminta 
pujian. 


"Biasa aja." Jawabnya cuek. Audyna masih kesal karena 
Dafyno yang masih sempat sempatnya melirik cewek lain. 


Lisa hampir saja menganga dengan sifat Audyna yang 
masih saja cuek, 


Dafyno memutar bola matanya. Ia mulai jengah. Audyna 
memang sulit untuk ditarik perhatiannya. 


"Nggak beliin minum gitu buat gue?" tanya Dafyno. 
Tampilannya sungguh terlihat keren. Dengan sisa keringat 
yang masih bercucuran disekitar wajahnya. 


Lisa saja sampai kagum dengan Dafyno saat ini. Wajah 
penuh keringat, headband di kepala cowok itu membuat 
rambutnya mudah sekali di terpa angin. Bajunya yang ikut 
basah membuat sedikit menampakkan bentuk tubuh cowok 
itu. 


"Nggak," jawabnya singkat kemudian berlalu dari sana. Lisa 
saja sampai melongo dibuat sahabatnya itu. 


Pacar macam apa itu? 
Lisa hendak menyusul namun Dafyno menahannya. 
"Biar gue aja." 


Lisa mengerti lalu ikut bergabung dengan teman teman 
kelasnya yang lain. 


Dafyno mengejar Audyna yang sepertinya mengarah ke 
kantin. la merangkul Audyna. 


"Lo bau keringat. Jauh jauh sana," ketus Audyna. 
"Ck, nggak pengertian banget." 


Audyna membiarkan saja Dafyno yang merangkulnya. Malas 
berdebat saat ini. 


Sebenarnya Dafyno tidak bau, malah cowok itu harum 
dengan parfum maskulinnya. 


Mereka berdua memasuki area kantin, langsung saja 
menjadi pusat perhatian. 


"Biar gue yang pesen," ucap Dafyno. 
"Gue nasgor sama es teh aja," jawab Audyna. 


Sambil menunggu Dafyno yang sedang memesan, Audyna 
memainkan ponselnya. Namun tiba tiba ada sebuah 
notifikasi yang masuk, pertanda ada pesan masuk saat ini. 


Sebuah nomor tak ia kenali membuat Audyna mengernyit 
bingung. 


Hai Audyna. Persiapkan dirimu untuk pertemuan 
yang akan mendekat. 


Audyna merasa nafasnya tercekat, dunia seolah berhenti 
berputar, jantungnya berpacu cepat hanya karena membaca 
pesan singkat ini. 


Mungkin ada yang iseng. 


Audyna mencoba berfikir positif saja. Namun ia malah 
merasa gQelisah. Audyna mematikan ponselnya dan 
menyimpan di saku. Entah kenapa ia jadi takut. Audyna 
menggigit kuku jempolnya sendiri. 


Jujur, Audyna baru kali ini mendapatkan pesan misterius 
seperti ini. Audyna jadi terus berfikir tentang pesan ini, 
siapa pengirimnya? 


Tanpa berfikir panjang, ia pun segera menelpon nomor ini. 
namun hasilnya nihil, tidak ada jawaban karena nomor itu 


tidak aktif. Apa ini benar benar sudah direncakan? 


Kedatangan Dafyno mengalihkan dunia Audyna. la pun 
menyimpan ponselnya di sakunya. Walaupun masih 
diserang dengan rasa amat penasaran, namun Audyna 
berusaha mengenyahkannya. la akan fokus pada Dafyno 
saja. Berharap sikap usil Dafyno bisa mengalihkan 
perhatiannya. 


Langsung saja Audyna memakan makanannya. 
"Mau jalan nggak nanti?" tawar Dafyno. 
"Kemana?" tanya Audyna. 

"Nggak tau. Keliling aja dulu." 


Audyna hanya mengiyakan saja. Ia juga bosan jika langsung 
pulang nanti. Dan juga Audyna ingin mengalihkan 
pikirannya dari pesan misterius itu. 


Setelahnya mereka tidak berbicara. Mereka fokus pada 
makanan mereka. Mungkin karena tak ada yang harus 
dibicarakan lagi. 


Audyna tau jika saat ini ia dan Dafyno sedang menjadi 
perhatian. Padahal keduanya hanya duduk dan makan. Tak 
ada melakukan hal hal romantis seperti yang banyak orang 
lakukan. 


Itu lah salah satu mengapa Audyna tidak ingin bicara. 
Rasanya tak nyaman jika merasa di perhatikan seperti ini. 
Jadi ia hanya diam dan menikmati makanannya. 


Audyna melihat Dafyno yang saat ini melirik ke meja 
sebelah. 


Tuh mulai lagi. 
Audyna mulai kesal dengan Dafyno. 


Sedangkan Dafyno sendiri merasa geli dengan para 
perempuan yang baru saja ia senyumi. Entah kenapa 
mereka mudah sekali terpikat. Ah, Dafyno jadi ingin 
langsung menghabisinya. Padahal dengan modal senyum 
saja, mereka pasti akan langsung menurut. 


Dafyno jadi merindukan hobinya. 


"Daf, gue rasa gue jadi ketularan lo deh," ucapan Audyna 
membuatnya menoleh pada cewek itu. 


Audyna menusukkan tomat dengan garpunya sedikit keras 
hingga membuat bunyi yang bertabrakan antara garpu dan 
piring. 


"Lama lama gue geram liat mata lo," ucapnya dengan 
tenang lalu memakan tomat. 


Dafyno tahu jika Audyna mulai sensi sekarang. 


"Dan senyum lo itu," ucap Audyna lagi. "Karna lo murah 
senyum, mungkin gue perlu jahit bibir lo sampe ke telinga, 
biar nggak susah senyum lagi." Lagi-lagi Audyna berucap 
dengan tenang kemudian melahap nasi gorengnya. 


Untungnya mereka sedang duduk di meja yang ada di 
sudut, jadi pembicaraan tidak terdengar. Walaupun begitu 
mereka tetap jadi pusat perhatian. 


"Perlu gue ajarin? Gue masih banyak calon korban," jawab 
Dafyno enteng. la menyedot es teh nya. Masih dengan 
menatap Audyna yang kini mulai menatapnya. 


Dafyno sedikit memajukan badannya. "Gimana? Wanna try 
it?" 


"Gue mau," jawab Audyna. "Kalo lo yang jadi bahan 
percobaannya," lanjutnya. 


Dafyno tersenyum. Senyum yang seolah menantang. 
"Cewek gue nambah berani nih. Gue tambah suka." 


Bukannya merasa senang dengan ucapan Dafyno, Audyna 
semakin badmood saja. 


Lantas ia pun berdiri. Makanannya masih tersisa setengah, 
dan es teh nya masih tersisa banyak. 


"Gue nggak jadi jalan nanti. Tiba tiba badmood langsung," 
ucapnya lalu pergi dari sana. 


Satu kantin dibuat teka teki karena mereka berdua. 


Dan gosip yang tidak tidak mulai menyebar. Karena Audyna 
yang meninggalkan Dafyno sendirian di kantin, dengan raut 
wajah yang sulit di tebak. 


aaa 


Dafyno memasuki apartemen milik Harry setelah 
mendapatkan izin dari pemiliknya. Biasanya Dafyno akan 
langsung masuk saja namun karena ada penghuni baru 
membuatnya harus sedikit berlaku sopan. 


"Dia lagi ngapain?" tanya Dafyno pada Harry. 


"Ada dikamar. Ketuk dulu kalo mau masuk," ucap Harry. 
Dafyno mengangguk lalu menuju kamar yang dimaksud. la 
mulai mengetuk pintunya. Terdengar sahutan dari dalam 
Kamar. 


"Siapa?" 
"Dafyno," jawabnya singkat. 


Terdengar langkah mendekat. Hingga pemilik kamar 
membukakan pintunya. Wajahnya yang murung dan terlihat 
sedih, namun sebisa mungkin untuk terlihat biasa saja. 


"Hai," sapa Dafyno. Gadis itu tersenyum tipis. 


"Boleh masuk?" tanya Dafyno. Perempuan mengangguk lalu 
mempersilahkan Dafyno untuk duduk di sofa kamar. 
Sedangkan ia itu duduk disebelah Dafyno. Sedikit menjaga 
jarak. 


"Sampai kapan aku harus begini, kak?" tanyanya. "Aku 
nggak tega buat keluargaku khawatir," lanjutnya. Sungguh 
sifat yang jauh berbeda dengan Kakaknya. 


"Kamu aman disini, mereka juga tetap aman disana," 
jawabnya menenangkan gadis ini. Ya, walaupun tak 
sepenuhnya ucapan Dafyno benar. 


Gadis itu termenung. la menunduk seraya menyandarkan 
punggungnya. 

"Aku nggak nyangka dia lakuin ini," gumamnya. "Aku nggak 
tahu kalo kakakku sejahat itu." 


Dafyno sedikit kasihan melihat gadis ini. Sifatnya jauh 
berbeda dengan keluarganya yang selalu egois. Dan saat ini 
Dafyno menyembunyikannya, untuk mengalihkan perhatian 
kakak gadis ini dan keluarganya. 


Lah, sejak kapan gue bisa kasihan sama orang njir? 


Batin Dafyno. Apa mungkin karena sudah mengenal 
Audyna, ia jadi bisa ikutan kasihan seperti Audyna? 


Oke, kembali pada gadis ini. 


"Mungkin lo bisa bantu gue sedikit," ujarnya. Gadis itu 
mengangkat kepalanya, menatap Dafyno. 


"Apa yang lo ketahui tentang dia kalo dirumah?" 


la terdiam sejenak. la memikirkan tingkah laku kakaknya 
itu. Namun jawaban yang Dafyno dapatkan hanyalah 
gelengan dari gadis itu. 


"Kita sering nggak akur. Tapi setelah mama meninggal, 
kakak lebih sering diam. Aku nggak tahu apa yang dia 
lakuin dikamarnya." 


Dafyno mendapat sedikit petunjuk. Ia akan menanyakan hal 
ini secara perlahan, agar tidak terlihat mendesak. 


"Sejak kapan mama lo meninggal?" tanya Dafyno. 


"Semenjak papa mau nikah. Itu bikin mama ngga terima dan 
memilih mengakhiri hidupnya." 


Gotcha! 


Dafyno menemukan sedikit permasalahannya. Ini adalah 
petunjuk baginya. 


Dafyno menyisahkan satu pertanyaan lagi. Dafyno rasa ia 
tak bisa menanyakan hal ini terus terusan. Tak ingin 
kesannya seperti introgasi. Dafyno tau gadis ini mulai tak 
nyaman. 


"Gue mau nanya satu hal. Ini yang terakhir." 


la masih menatap Dafyno, seolah menunggu pertanyaan 
dari Dafyno. 


"Harry nggak macam macam kan sama lo?" 
la langsung menggeleng sebagai jawaban. 
"Kalo dia berani kaya gitu, lo bisa hubungin gue." 


"Dasar nggak tau terima kasih lo!" Tiba-tiba terdengar suara 
Harry dari luar. Dafyno tertawa mendengarnya. Cowok itu 
menguping sedari tadi. Dilihatnya gadis disebelahnya jadi 
sedikit cemas. 


"Nggak pa-pa, Harry nggak bahaya," ucapnya lalu berdiri. 


"Lo bakal tetep balik ke rumah kok." Setelah mengucapkan 
itu Dafyno keluar dari kamar itu. la melihat Harry yang baru 
saja lewat mengabaikannya. Dafyno menyusul Harry yang 
memasuki ruang kerja cowok itu. 


"Mau sampai kapan dia disini? Belum diapa apain juga udah 
takut duluan. Gila tuh anak!" ucap Harry kesal. Untungnya 
ruangan ini kedap suara. 


"Lo sendiri yang bilang mau bantu gue," balas Dafyno. 
Untuk kesekian kalinya, ia memberanikan mendaratkan 
bokongnya dikursi kesayangan Harry. 


"Setelah masalah ini selesai, gue nggak bakal ngerepotin 
lo." 


"Bullshit!" Ledek Harry. 
"Ya kalo lo udah mati, mana bisa gue repotin lo?" 


Ucapan itu malah mengundang kemarahan namun tertahan. 
Harry melempar bantalnya tepat kewajah Dafyno. Cowok itu 


malah tertawa. 
"Bacot lo! Keluar sana kalo nggak penting!" 


"Hahahaha, oke-oke. Fokus." Dafyno meredakan tawanya. 
"Gue mau bahas tentang Audyna." 


"Apa?" tanya Harry langsung. "Lo dapet sesuatu?" 


"Gue tanya pendapat lo, ini tentang Audyna dan Freya. 
Mungkin nggak Freya ada masalah sama Audyna di masa 
lampau?" 


"Bisa jadi," jawab Harry cepat. "Itu yang gue pikirkan dari 
kemarin. Tapi hasilnya nihil. Cuman lo yang bisa tanya 
langsung ke Audyna." 


"Jangan, Audyna malah jadi curiga," jawabnya. "Apa 
mungkin keluarga Audyna ada hubungannya dengan 
keluarga Freya?" 


"Mana gue tau!" jawabnya acuh. 


Dafyno pun mulai menceritakan tentang apa yang ia 
dapatkan akhir akhir ini. Tentang Freya, tentang Audyna, 
teman teman Audyna bahkan juga Freya. la juga mencoba 
mencari tahu lewat sosial media. Harry mendengarkan 
dengan baik, ini adalah jalan keluarnya. Mereka harus 
berdiskusi dengan baik, karena ini merupakan petunjuk 
yang baik. 


Semua telah mereka rencanakan sebaik mungkin, untuk 
membalas Freya yang tak kalah licik dari mereka. 


daaa 


Audyna sedang sibuk berkutat di dapur. Sedangkan Dafyno 
dengan wajah malasnya yang memandang Audyna yang 
masih mengambek. Semenjak pulang dari apartemen Harry, 
Audyna masih dalam mode diamnya. 


Dafyno jadi jengah sendiri. Audyna masih mendiamkannya. 
Cewek itu masih berkutat dengan tepung, gandum, telur 
dan berbagai bahan untuk membuat kue lainnya. 


"Dyna sayang." Panggilnya lembut. 


Diam diam Audyna menyimak. Pasalnya baru kali ini Dafyno 
menyebut namanya begitu. 


"Kita bisa belinya di luar. Sekarang kita jalan jalan yuk." 
Dafyno masih membujuk. 


"Gue nggak mau," tolak Audyna dengan nada tenang seolah 
tak ada kesal. Enteng sekali Audyna menjawab, tentunya 
membuat Dafyno semakin kesal. 


Seandainya Audyna tau perasaan Dafyno saat ini. 


Cowok itu sedang dilanda gairah untuk memenuhi 
kesenangannya, cowok itu sedang dilanda godaan untuk 
memuaskan dirinya. Dafyno ingin sekali melakukan hobinya 
itu. Maka dari itu untuk mengalihkannya ia ingin bersenang 
senang dengan Audyna. 


Dafyno ingin mengucapkan kalimat lagi, namun keburu 
terpotong saat Audyna menyalakan mixer. 


Dafyno tau itu sebuah kesengajaan agar suara tak 
terdengar. Audyna mulai mengolah adonan dengan mixer. 
Cewek itu ingin membuat red velvet cake. 


Akhirnya ia memutuskan untuk menonton saja diruang 
tengah. Membiarkan cewek itu berkutat di dapur. 


Audyna tidak memperdulikan Dafyno. Ia tetap melanjutkan 
kegiatannya. 


Setelah hampir setengah jam, ia pun meletakkan adonan 
pada tempatnya untuk dimasukkan ke oven nanti. Adonan 
sudah berubah menjadi warna merah. Setelahnya ia 
memasukkan ke dalam oven. 


Sambil menunggu untuk membuat creamnya nanti, ia juga 
membuat minuman greentea kesukaannya. 


Setelah lama menunggu akhirnya selesai, ia mulai 
menghiasi cakenya. 


Audyna tersenyum puas pada cake nya yang telah selesai ia 
buat. Bentuknya memang hampir mirip seperti kue ulang 
tahun, ia tak yakin bisa menghabiskannya. Maka dari itu 
besok ia akan memberinya pada Lisa juga. 


Audyna memotong kuenya untuk dirinya dan Dafyno, tak 
lupa membawa greentea kesukaannya. la membawanya ke 
ruang tengah. 


Saat hampir sampai, Audyna terkejut ketika melihat film 
yang di tayangkan. Posisinya ada dibelakang cowok itu 
sekarang. Dafyno tampak sangat santai dan menikmati film 
yang ditayangkan. 


Benar benar tak ada genre lain apa? 
Duh, gimana nih? Masa iya balik lagi? 


Batin Audyna. 


Adegannya tidak senonoh. Mungkin film yang Dafyno tonton 
untuk rating 18+. 


"Ikut nonton sini, nggak usah sok malu gitu." 


Audyna tersentak dari lamunannya. Dafyno menyadari 
kehadiraannya tanpa menoleh kebelakang. 


Audyna pun berjalan dengan santai, ia meletakkan cake nya 
di atas meja. 


"Nggak ada tontonan lain apa?" ucap Audyna. Wajahnya 
tenang tenang saja, padahal jantungnya berdegup kencang 
saat tak sengaja melihat adegan ketika sepasang kekasih 
yang hendak melakukan hal tidak baik dipandang oleh mata 
menurut Audyna. 


"Kesukaan gue," jawab Dafyno enteng lalu ikut melahap 
cake buatan Audyna. 


Audyna dibuat terkejut oleh cowok itu. Bagaimana tidak? 
Dafyno mengakuinya terang terangan pada Audyna. 


Benar-benar mesum. 


Dan Audyna jadi takut jika Dafyno sewaktu waktu 
memaksanya nanti untuk melakukan hal 'itu' dengannya. 
Secara Dafyno itu masih psikopat, nafsunya pasti sangat 


tinggi. 


Diam diam Audyna melirik pada layar TV yang besar itu. 
Ternyata adegannya masih tak berganti. Audyna jadi geli 
sendiri mendengar suara suara aneh dari film itu. 


"Ganti Daf," rengeknya. Dafyno tertawa melihat ekspresi 
Audyna yang malu melihat film yang ditontonnya. 


Mendengar Dafyno yang malah tertawa membuat Audyna 
semakin cemberut. la hendak berdiri, dengan maksud 
mematikan sendiri TV yang menyala itu. 


"Iya-iya gue ganti!" ujar Dafyno cepat. la segera mencari 
film lain untuk ditonton. 


"After mau?" tanya Dafyno. Audyna semakin cemberut. 


"Apa lagi itu!" jawab Audyna cepat. Film yang ditawarkan 
tidak jauh jauh dari rating dewasa. Dafyno kembali tertawa 
mendengarnya. la pun mengganti saja dengan film barat 
yang pernah ditonton Audyna. To All The Boys | Loved 
Before. 


Audyna mulai menonton film itu, tak masalah jika menonton 
ulang, asalkan jangan film pilihan Dafyno. 


Omong-omong, Audyna jadi penasaran dengan Dafyno. 
Apakah cowok itu masih perjaka? 

"Daf, lo..." Audyna ragu menanyakannya. 

"Apa?" tanya cowok itu tenang. 


"Selama Alya deketin lo, apa lo pernah berbuat lebih sama 
dia?" tanya Audyna langsung ke intinya. 


Dafyno merasakan Audyna yang kembali posessive 
padanya. 


"Enggak. Dia aja yang sering modus," jawab Dafyno. 
"Modus gimana?" tanya Audyna tanpa ragu lagi. 


"Deketin gue," ucapnya masih fokus pada film yang di 
tontonnya. 


"Terus?" tanya Audyna lagi. 


"Terus apaan?" Dafyno malah tak mengerti. Ia terlalu fokus 
pada filmnya. 


"Terus lo grepe-grepe dia?" tanya Audyna pasti. 
"Enggak lah. Najis," jawab Dafyno cepat. 


"Lo pernah ngelakuin sex?" Kali ini Audyna bertanya dengan 
sangat yakin. 


Dan pertanyaannya sukses membuat Dafyno menoleh. 
Cowok itu mem pause kan filmnya. 


"Apa lagi itu, ogah! Gue pilih-pilih ya," jawabnya cepat. 
"Kenapa sih nanya yang begituan? Tumben? Atau lo mau ya 
sama gue? Kalo sama lo tentu gue mau." Dafyno mulai 
menggoda. 


"Enggak!" tolak Audyna cepat. "Gue kan cuman nanya, 
bukan ngajak! Gue nggak mau ngelakuin itu sebelum sah!" 


"Kode nih minta di nikahin?" tanya Dafyno lalu menaik 
turunkan alisnya. 


"Gue lempar juga lo!" Audyna ingin mengambil ancang 
ancang untuk melempar greenteanya. Asalkan jangan 
cakenya yang dilempar. 


"Enggak-enggak, sensian amat." 


Dafyno baru menyadari warna cake yang dibuat Audyna. 
Warna merah, tadi ia langsung melahapnya saja karena 
fokus menonton. 


Warna yang mengingatkannya pada darah. 


Sialan lo, Na. 

"Nggak ada warna lain apa kuenya?" 

Entah kenapa Dafyno malah membuatnya kesal. 
la mengambil cakenya lalu berdiri. 

"Dasar nggak tau diuntung. Untung gue kasih!" 
Setelahnya ia pergi kekamarnya. 

Sungguh, Dafyno membuatnya jengkel hari ini. 
"Salah teross." 

Dafyno mencoba untuk tidak melempar barang. 
"Kapan sih kodrat cowok jadi benar di mata cewek?!" 
deko 

Holla 


Gimana hari hari kalian selama puasa? Semoga 
puasa kalian tetap lancar yaa.. 


Jangan lupa untuk selalu vote-comment ya readers, 
budayakan untuk saling menghargai. 


Ada yang spesial di bab 23 Iho, so, aku tunggu vote 
nya yaaa 


200 vote aja deh, aku tunggu!! Biar yang silent 
readers juga bisa kasih dukungannya buat penulis 


Aku spoiler dikit deh 


"Audyna, mau ya lo jadi pendamping gue?" 


Hayoloo, siapa yang bilang gitu? Apa yang terjadi 
sama Audyna dan Dafyno?? 


Ayo vote nya dikencengin!! comment nya jugaa 
semangat buat kalian!!!! 

suka banget sama pict ini 

Duh freckles nyaaa 

See you in the next chapter guys 

semangat vote nya!!! 


Purple u 


BAGIAN 23 


Happy reading 


BAGIAN 23(REVISI) 
'm yours 


Audyna keluar bersama teman temannya dari kelas dengan 
perasaan yang lumayan bahagia. 


Tidak. Audyna tidak mengharapkan apa apa dari nilainya 
saat ini. Pembagian raport telah dilaksakan. Audyna 
mendapat peringkat 5 yang awalnya mendapat peringkat 7 
di semester sebelumnya. Sedangkan Dafyno malah 
mendapatkan peringkat 10. 


Tentu Audyna tahu jika Dafyno bisa mendapatkan lebih dari 
itu. Audyna yakin Dafyno bisa mendapat juara umum 
disekolahnya. Hanya saja cowok itu tidak mau repot. 
Katanya jika mendapat juara umum pasti akan disuruh ikut 
olimpiade. Dafyno tak ingin menguras otaknya untuk hal itu. 


Dasar Dafyno! 


Lisa mendapatkan peringkat 6, tidak jauh jauh darinya. Dua 
sahabat itu memang selalu mendapatkan peringkat yang 
tidak beda jauh. 


Lisa mencolek lengan Audyna membuat cewek itu menoleh. 


"Liburan mau kemana nih?" Tanya Lisa. Audyna 
mengedikkan bahunya acuh. 


"Lo pasti pulang kampung ya?" Tanya Audyna. Mungkin 
liburan kali ini semakin membosankan saja. 


Entah apa rencana Dafyno. Semoga cowok itu pergi liburan 
dan meninggalkan Audyna di apartemen. 


Sudah cukup seperti surga untuk Audyna jika tanpa Dafyno 
yang usilnya minta ampun. 


"ya nih. Sekalian tahun baru gue ngumpul bareng 
keluarga." Jawab Lisa. 


Dalam hati ia teriris mendengar penuturan Lisa. 
Apa rasanya menghabiskan waktu luang dengan keluarga? 


"Lo sendiri Na? Tetap disini?" Tanya Lisa. "Jalan gih sama 
pacar lo. Seenggaknya lo nggak sendirian lagi." 


Andai Audyna tidak tinggal dengan Dafyno. Mungkin ia 
akan mengikuti Lisa. 


la rasa keluarga Lisa tidak keberatan, karena ibu Lisa sudah 
sangat dekat dengannya, bahkan juga menyuruhnya untuk 
sesekali berkunjung ke rumah Lisa. 


Audyna merasa bahunya di rangkul seseorang. 
Siapa lagi jika bukan Dafyno. 


"Nanti, gue sama Audyna bakal jalan." Ucapnya sambil 
menaik turunkan alisnya tak lupa dengan senyum 
manisnya. 


"Iya deh, tau yang jomblo." Ucap Lisa lalu berdecak kesal. 


"Cari gih. Noh, Gio ada, Tio, Riz-" 


"Ogah! Gue mana mau sama kecebong!" Tolak Lisa. 


Tiba tiba ia mendengar suara yang mengagetkannya. Bukan 
hanya seorang, tapi tiga orang sekaligus. 


"Kita juga ogah! Mana mau sama gembel!!" ucap Gio,Tio 
dan Rizal berbarengan. Tak terima dengan ucapan Lisa 
dikalimat terakhir. 


Lisa menutup telinganya. Suara mereka benar benar besar 
sekali hingga menarik banyak pehatian. 


"Biasa aja dong ngomongnya!" Ucap lisa. 


"Lu tuh yang biasa aja ngomongnya! Ngomong ya ngomong 
aja nggak usah hina hina segala!" Balas Gio. 


"Tau si gembel. Sok so an ngomongin orang kecebong 
padahal aslinya mak kodok!!" Sambung Rizal. 


"Dah lah kodok, balik ke habitat lo gih, noh kolam udah ijo." 
Ucap Tio sambil menunjuk kolam ikan yang ada di dekat 
mereka menggunakan dagunya. 


Lisa pun geram dengan mereka. Ia baru ingin menghajar 
mereka namun Audyna menyela. 


"Udah ngapa? Udah mau libur juga masih ribut terus. Mau 
pada dendam semua lo sampe liburan?" ucap Audyna 
menengahi. 


"Dia yang duluan!" Tunjuk Gio kearah Lisa. 


Lisa hanya bisa memutar bola matanya malas. Memang sih 
dia yang mulai. Tapi ia tak menduga jika berakhir dengan 
keributan seperti ini. Lisa hanya sedang PMS saja. 


"Udah lah, saling maafin." Ucap Dafyno. Padahal ia senang 
melihat pertengkaran teman temannya. Hanya saja saat ini 
ia ingin cepat cepat pulang bersama Audyna. 


"Ogah!" jawab mereka serempak. 


"Serah! Bodo amat!" Ucap Dafyno lalu menarik tangan 
Audyna dan pergi dari sana. Membiarkan mereka yang 
kembali melanjutkan keributan mereka. 


Audyna sendiri tau bagaimana akhirnya. Karena nantinya 
yang berujung Lisa yang memukul, menyubit serta 
menjambak ketiga temannya itu. 


Biarlah Lisa sendiri yang menyelesaikan masalahnya, toh, 
Lisa yang mulai. 


Sesampainya di parkiran Dafyno memberikan helm pada 
Audyna. Hari ini cowok itu membawa motor. 


"Mau jalan nggak nih?" Tawar Dafyno. "Kalo mau langsung 
aja. Nggak usah pulang dulu." sambung cowok itu. 


"Boleh." Audyna memakai helmnya kemudian menaiki 
motor. Tangannya bertumpu pada bahu Dafyno, namun 
sedetik kemudian cowok itu langsung menarik tangan 
Audyna agar melingkar di perutnya sontak membuat 
Audyna menabrak punggung Dafyno. 


"Modus mulu!" kesal Audyna karena helmnya yang ikut 
bertabrakan dengan helm Dafyno. Namun ia tidak 
melepaskan tangannya yang kini melingkar di perut Dafyno. 


"Biarin." Balas Dafyno jahil. Ia mulai melajukan motornya. 


"Mau kemana?" tanya Audyna sedikit keras agar Dafyno bisa 
mendengar ucapannya. 


"Suatu tempat." Jawab Dafyno. 


Audyna mengerutkan keningnya. Kemana Dafyno akan 
membawanya pergi? Takut saja jika... 


Pikiran negative mulai memasuki pikirannya. 


"Nggak usah takut gitu. Gue lebih takut dengar ocehan lo 
sekarang." Ucap Dafyno seolah mengerti apa yang Audyna 
rasakan. 


Sontak Audyna mencubit Dafyno. 


"Gue bukan nenek lampir ya sampai harus lo takutin!" 
Kesalnya. 


"Emang bukan. Lo kan pacar gue. Eaaaaa." Dafyno malah 
seru sendiri. 


Audyna memutar bola matanya malas. 


Tanpa sengaja matanya menangkap sebuah toko ice cream 
yang sebentar lagi akan di lalui mereka. la pun menepuk 
bahu Dafyno keras. 


"Berhenti berhenti!" Seru Audyna. "Gue mau beli ice cream." 


Dari pada protes, Dafyno memilih menuruti permintaan 
Audyna. Dafyno menepikan motornya tepat di depan kedai 
ice cream itu. 


Langsung saja Audyna masuk dan memesan tanpa 
persetujuan Dafyno. Lalu duduk di meja yang ada diluar 
disusul Dafyno yang juga membeli ice cream dengan rasa 
yang sama dengan Audyna. Rasa Vanilla. 


Audyna tampak sangat menikmati ice creamnya, belum lagi 
dengan toppingnya yang menarik untuk dimakan. 


"Padahal di kulkas juga ada." Ujar Dafyno namun tetap 
memakan ice cream miliknya. 


"Tapi kan yang disini lebih enak." Jawabnya. 
Audyna kembali melahap ice creamnya. 

"Lo mau ikut gue liburan nggak?" tawar Dafyno. 
Audyna langsung menggeleng. 


"Gue di apart aja sambil nunggu lo pulang, ntar bawain oleh 
oleh yang banyak buat gue." Jawabnya santai lalu kembali 
melahap ice creamnya. "Lagian gue nggak ada duit." 
Sambungnya. 


"Buat apa gue gaji lo, heh?" Tanya Dafyno. 
"Duitnya buat gue kuliah." Jawabnya santai. 
"Nggak. Pokoknya kalo gue pergi lo harus ikut." 


"Serah." Ucapnya pasrah. Soal menentang urusan belakang. 
Saat ini ia hanya ingin memakan ice cream kesukaannya. 


"Ntar kalo gue pergi yang jenguk bokap gue siapa?" ucap 
Audyna. 


"Ya udah. Jalan jalan aja disini kita." 

"Hm, terserah lo. Gue ikut bos." 

"Lo berasa jadi babu banget." Cibir Dafyno. 

Audyna hanya mengiyakan saja. Memang faktanya. 


Setelah lamanya memakan ice creamnya, akhirnya ice 
cream milik Audyna habis juga begitupun dengan Dafyno. 


"Mau kemana lagi nih?" tanya Audyna. 
"Taman." Ucap Dafyno. 


Taman yang sangat berarti untuknya. 


da 


Audyna sedikit bingung ketika Dafyno malah membawanya 
kerumah cowok itu, lebih tepatnya rumah ketika orang 
tuanya masih bersama, yang sudah lama tidak ditempati 
sekarang. 


"Katanya mau ke taman?" Tanya Audyna masih bingung. 
Dafyno tak menjawab, ia terus menarik tangan Audyna 
melewati pintu samping yang langsung menembus halaman 
belakang. Audyna ingat Dafyno pernah mengajaknya ketika 
ulang tahun Audyna waktu itu. Hingga berhenti disebuah 
pintu besi dan Dafyno membuka gemboknya. Audyna 
mengernyit heran, apakah ini seperti tempat rahasia? 


Audyna membelalakkan matanya ketika sudah masuk 
kesana. Tempat yang sangat bagus untuk dipandang, seolah 
seperti gambaran di imajinasinya. Seperti yang ada di 
impiannya. 


"Bagus banget Daf!!" Audyna terpekik girang, tak bisa 
menahan kagum. Dafyno jadi senang melihatnya. Ia 
mengenggam tangan Audyna erat. 


"Em..Gue pernah bilang kalo lo dapet 5 besar bakal ngasih 
lo hadiah," Ucap Dafyno ragu, ia menggantungkan 
ucapannya. 


“Jadi... Gue harap lo suka tempat in " Ucapannya terputus 
ketika Audyna malah terpekik girang kembali. 


"Nggak perlu hadiah Dafyno, ini aja udah bikin gue 
seneeng." Ucapnya, mampu membuat senyum Dafyno 
kembali mengembang. Dafyno pun kembali menarik Audyna 
untuk berjalan. 


"Bagus banget Daf, seriuss." Ucapnya, Dafyno tahu jika 
Audyna sangat kagum dan senang melihat tempat ini. 


Rumah Dafyno memang terlihat sederhana dari luar. 
Tampilannya tak seberapa tapi tetap membuat nyaman. Dan 
jika ditelusuri lebih dalam, terdapat taman rahasia milik 
keluarganya dulu. 


"Nggak nyangka rumah lo ternyata ada tempat kayak gini. 
Kapan kapan ajak gue kesini lagi." Pintanya. Dafyno 
mengacak rambut Audyna gemas. 


"Dulu, ini belum sebagus ini. Semua anggota keluarga yang 
ngerawat semua ini." jelasnya. 


"Sebesar ini?" Tanya Audyna tak percaya. Audyna yakin 
masih terdapat tempat tersembunyi disini. Ia saja masih 
menelusuri jalan berbunga ini. 


Dafyno mengangguk sebagai jawaban. 


"Sebelum semuanya berubah, sebelum Damian yang 
berubah menjadi egois." 


Entah kenapa setelah mengatakan itu seperti ada bom yang 
menghampiri Audyna saat ini juga. Senyumnya luntur 
seketika. 


"Nggak usah diceritain Daf, kalo itu buat " 


"Nggak papa." Sela Dafyno. la tersenyum tipis. "Tempat ini, 
rumah ini satu satunya kenangan yang masih ada. 


Walaupun semuanya berubah, tapi tempat ini tetap sama." 
Ucapnya panjang, lalu menatap Audyna. 


"Lo mau kan, mengisi kisah kita disini?" 


Mendengar itu membuat Audyna tersenyum kembali. Ia 
menganggukkan kepalanya mantap. Ia ingin bersama 
Dafyno. 


Mereka terus berjalan hingga menemukan banyaknya jenis 
bunga. Audyna semakin kagum melihatnya. 


"Boleh petik?" Tanya Audyna. Dafyno mengangguk. 
"Ambil semau lo." 


Audyna dengan senang hati memetiknya, ia memasukkan 
sebagian bunga lili kedalam tasnya, lalu memetik mawar 
putih dan memasukkan juga ke dalam tasnya. Melihat 
banyaknya bunga mengingatkannya dengan ibunya sendiri. 
Ibunya sangat menyukai bunga, tak heran jika beliau 
membuka toko bunga sekarang. 


Dafyno memetik bunga Hydrangea atau sering disebut 
bunga Hortensia lalu memberikannya pada Audyna. 


Audyna semakin senang melihatnya. la pun menggenggam 
bunga itu. 


"Nanti aja petik lagi, lo masih harus liat danau." Ucap 
Dafyno mampu mengalihkan perhatian Audyna. 


"Danau??" Tanya Audyna semakin semangat. Dafyno 
terkekeh melihat raut wajah Audyna, sungguh Audyna 
semakin terlihat cantik jika banyak tersenyum. 


Mereka kembali berjalan, sesekali Audyna melompat kecil 
karena kegirangan. Hingga tempat yang dimaksud pun tiba. 
Audyna kembali menganga karena tak percaya. 


"Gue rasa gue lagi mimpi." Gumamnya. 


Dafyno kembali terkekeh mendengarnya. Memang halaman 
belakang rumahnya seluas ini, dikarena tidak ada yang 
menghuninya sampai sekarang. Belum ada penduduk baru 
selain beberapa rumah disekitar ini. Lagian, lahan ini juga 
masih milik Damian sampai sekarang. 


"Dulu Damian memang sengaja siapin rumah ini untuk 
kami." 


"Papa lo, Daf." Tegur Audyna. Dafyno selalu menyebut nama 
saja. 


Cowok itu mengabaikan ucapan Audyna barusan. 


"Kita jarang liburan, karena sering disini. Karena tempat ini 
lebih baik." 


"Dan elo sering kesini, setelah kalian pisah?" Tanya Audyna. 
Dafyno mengangguk. 


"Untungnya tempat ini masih dirawat. Itulah kenapa 
komplek disini cukup sepi." 


Audyna membenarkan ucapan Dafyno barusan. Rumah ini 
sangat jauh dari keramaian dan mempunyai lahan yang 
sangat luas. 


Dafyno mengajak Audyna duduk di tepi, tepatnya dibawah 
pohon. 


Audyna mulai mengeluarkan snack yang mereka beli 
sebelum kesini tadi. la memilih untuk memakan pocky dulu. 
Audyna menekuk lututnya sambil menatap kearah depan. 


"Sejuk banget." Gumamnya yang terdengar oleh Dafyno. 


"Disini sisa kenangan gue sama saudara saudara gue." Ucap 
Dafyno. 


Audyna mulai memperhatikan Dafyno sambil memakan 
pockynya. 


"Dan semuanya terpisah karena gue. Semenjak itu, gue jadi 
nggak seneng liat orang bahagia." 


Ucapan itu, entah kenapa terdengar kejam untuk Audyna. 


"Tapi percaya apa enggak, semenjak kedatangan lo gue 
kembali merasakan perasaan gue yang dulu." 


Pandangan Dafyno yang awalnya mengarah kedepan kini 
teralihkan pada Audyna yang menumpukan kepalanya pada 
lututnya sendiri. 


"Hati gue nggak mati lagi semenjak ada lo." 


Audyna merasa tersentuh mendengarnya. Lama lama 
Audyna bisa membayangkan seperti apa kehidupan Dafyno 
dulu, lebih tepatnya ketika belum bertemu dengannya. 
Dafyno yang tak berperasaan sama sekali. 


Dibalik tatapan Dafyno saat ini, Audyna bisa mengartikan 
jika tatapan itu sangat tulus untuknya. 


"Gue seneng lo bisa berubah." Ucap Audyna lalu mengambil 
sebatang pocky lagi karena yang tadi telah habis. 


"Lo tau, gue bisa liat sosok Dafyna di diri lo." 


Entah kenapa Audyna jadi sedikit tersinggung. Seolah 
Dafyno bukan menyukainya karena dirinya, melainkan 
kesamaan sifat. 

"Dan ada sosok spesial yang nggak pernah gue temui di 
dunia ini." 


Dafyno menggenggam tangan Audyna. 


"Audyna Isyana Farasya, orang yang spesial bagi gue, sosok 
terindah yang pernah gue temui." Ucapnya jujur. 


Lagi dan lagi Audyna merasa tersentuh. Namun saat ini ia 
ingin mengambil pocky nya lagi karena sudah habis. 
Mengganggu moment romantis ini. Audyna sibuk dengan 
makanannya saja. 


Namun tiba tiba  Dafyno mengambil tangannya, 
memperhatikan jari manisnya, tepat disebelah jari yang 
telah terpasang cincin yang Dafyno berikan pertama kali. 


"Audyna, mau ya lo jadi pendamping gue?" 


Rasanya Audyna seperti serangan jantung sekarang ketika 
Dafyno mengatakan itu. Dafyno mengambil sebuah kotak 
dari hoodienya. la membuka kotak itu. Audyna terbelalak 
melihatnya. 


Terlihat dua cincin disana, lebih indah dan cantik dari yang 
Dafyno beri sebelumnya. 


"Terima ya, Audyna. Gue tulus sayang sama lo." 


Audyna kehilangan semua kata katanya.  Dafyno 
memasangkan di jari manisnya. Audyna menggigit bibir 
bawahnya agar tak berteriak kesenangan, terharu dan 
bahagia saat ini. 


"Anggap ini pertunangan kita. Tuhan, tempat ini, semesta 
ini yang jadi saksinya." 


"Tapi Daf, ini terlalu cepat." Ucapnya dengan nada yang 
pelan dan kecil. 


"Gue hanya meyakinkan lo. gue nggak mau kehilangan lo. 
walaupun kita belum terikat secara sah, setidaknya 
sekarang kita punya kepastian ini yang akan kita lakuin di 
masa datang." Jelas Dafyno. 


"Ini...terlalu berlebihan Daf. Gue nggak pantas dapatin ini." 
Ucap Audyna. Bukannya tidak ingin. Hanya saja ini seperti 
terlalu berlebihan untuknya. Audyna masih menjadi pacar 
Dafyno. Dan hubungan mereka baru berjalan beberapa 
bulan. 


"Kita bahkan masih SMA, masih dengan seragam kita. 
Mungkin aja kebahagiaan lo bukan " 


Dafyno segera menyela ucapan Audyna dan tersenyum tipis. 
la menggenggam tangan Audyna erat. 


"| do this only for you. Only you. Karena lo yang pantas ada 
dihati gue. / love you, Audyna. More than i love myself." 


Audyna jadi bingung untuk semua ini. Namun juga tak 
menyangka jika Dafyno melakukan ini, seolah membuktikan 
jika benar benar mencintai Audyna. 


"Gue nggak akan maksa." Ucapnya. Dafyno menyodorkan 
kotak beludru itu pada Audyna, masih tersisa satu cincin 
lagi disana, cincin untuk Dafyno. 


Audyna meneguk salivanya gusar. la pun juga mencintai 
Dafyno. Tapi ia juga takut, jika ini hanyalah cinta remaja 
biasa, remaja yang sedang dimabuk cinta. 


Tapi, Audyna juga sangat ingin menerimanya. Sangat sangat 
ingin berada disisi Dafyno. 


Audyna menghembuskan nafasnya perlahan. Semoga ini 
keputusan yang tepat. 


Perlahan, jarinya mengambil cincin itu, lalu 
memasangkannya pada jari manis Dafyno. Audyna tak perlu 
ragu lagi ketika sudah bertatapan dengan Dafyno sekarang. 


Dafyno bahagia bukan main ketika Audyna menerimanya.la 
langsung memeluk Audyna erat. Audyna bisa merasakan 
bahagianya Dafyno yang ikut tersalurkan saat ini. 


"Thank you, Audyna." Ucapnya tulus. Audyna membalas 
pelukan ini. la pun ikut bahagia bukan main. Hari ini Dafyno 
berhasil membuatnya seolah menari di angkasa. 


Dafyno melepaskan pelukannya, ia pun berdiri dan 
melompat kegirangan. Audyna hanya bisa menggeleng 
geleng kepala melihat tingkah Dafyno. 


"GUE DAFYNO STEFAN FAREZA, COWOK TERBERUNTUNG DI 
DUNIA!" Teriak Dafyno. Audyna tertawa mendengarnya. 


"| LOVE YOU, AUDYNA ISYANA FARASYA!" Teriaknya lagi. 


"Udah Daf." Tegur Audyna. la tertawa. "Nggak kedengar 
sama orang lain?" 


"Nggak, disini sepi. Rumah aja cuman dikit, sisanya hutan." 
Jelas Dafyno. la menarik Audyna untuk berdiri, Audyna 
sedikit terkejut ketika Dafyno menariknya. Tangan Audyna 
masih menggengam bunga Hortensia. Audyna baru sadar 
jika bunga ini seperti yang ia lihat di pernikahan. 


Audyna terpekik tertahan ketika Dafyno menggendongnya. 
la jadi kembali tertawa ketika Dafyno mulai berputar. 
Audyna mengalungkan tangannya di leher Dafyno. 


Setelah asik berputar, Dafyno menurunkan Audyna. Nafas 
mereka sedikit tersengal karena asik tertawa namun juga 
bahagia bersamaan. Tangan Audyna masih menggantung di 
leher Dafyno. 


Cupp 
Dafyno mengecup bibir itu. la memeluk Audyna erat. 


"Makasih, Dafyno. Makasih." Ucapnya lirih. Dafyno segera 
melepaskan pelukannya. 


"Heh jangan nangis!" Tegur Dafyno. Tahu jika Audyna 
tengah terharu. 


Audyna pun memukul dada Dafyno karena kesal. 


"Jangan rusak moment ini ngapa!" Balasnya tak kalah kesal. 
Dafyno pun menjawil hidung Audyna. 


"Nggak sayang." Ucapnya mulai melembut. Tangannya 
membelai wajah Audyna. 


"Senyum lagi, lo makin cantik hari ini karena banyak 
senyum." Pujinya. Audyna tak bisa menahan agar tidak 
tersenyum mendengarnya. Pipinya merah merona 
mendengarnya. 


"Seneng?" 


"Banget!" Jawab Audyna. Dafyno terkekeh. la juga ikut 
bahagia mendengarnya. la pun mendekatkan kepalanya 
pada Audyna lalu mencium bibir itu. Lagi, Audyna 


merasakan bahagia menjalar ditubuhnya. Sentuhan dari 
bibir Dafyno terus membuatnya berdebar, dan Audyna tak 
bisa menahan untuk tidak membalasnya. Audyna sedikit 
menginjit agar mencapai tinggi yang sama, namun Dafyno 
menggendongnya, membuat posisi Audyna jadi lebih tinggi 
dari kepala Dafyno. Sekarang posisinya seperti Audyna yang 
harus mencium Dafyno. Audyna menyentuh tengkuk itu dan 
memperdalam ciumannya. Dafyno terus membuatnya 
candu. 


Dafyno kembali menurunkan Audyna, tepat ketika 
pagutannya lepas. Audyna masih merah merona karena 
ulahnya. Nafas Audyna sedikit tersengal sengal. Dafyno pun 
membawa Audyna kembali untuk duduk. 


la pun berbaring di paha Audyna. 
"Lo tau lagu Stephani poetri yang i love you tiga rebu?" 
Audyna ingin tertawa rasanya. 


"Gue lebih dari itu. Cinta gue nggak bisa diukur sangking 
besarnya." 


Audyna terkekeh mendengarnya. Dafyno jadi tersenyum 
melihat Audyna seperti itu. 


"Keliatan ya sifat asli lo. Gue kira lo cuek luar dalem." Ucap 
Dafyno. 


"Sembarangan lo." Ucap Audyna cemberut. 
"Mana pocky?" Tanya Dafyno. 


Audyna pun mengeluarkan pockynya. 


"Suapin." Ucap Dafyno lalu membuka mulutnya. Audyna 
memasukkan satu batang pocky kedalam mulut Dafyno. 
Cowok itu mengunyahnya dengan cepat. 


"Setelah lo nerima cincin ini, gue jadi yakin sama rencana 
gue." Ujar Dafyno. 


"Rencana apa?" Tanya Audyna penasaran. 
"Nikahin lo, terus tinggal dirumah ini." 


"Lulus dulu, Daf. Lo harus kerja, harus kuliah. Gue juga 
masih mau lanjutin pendidikan gue." Jawab Audyna. 


"Itu pasti. Tenang aja, perusahaan Damian jatuh ditangan 
gue." Ucapnya bangga. 


"Cih, PD banget lo. Akur aja enggak sama bokap." Cibir 
Audyna. 


"Ini kenyataan, siapa lagi anak kandung Damian selain gue 
disini?" Ucapnya yakin. 


"Kan belum tentu." Audyna masih bersikukuh dengan 
pendapatnya. "Masih ada Dafyna, masih ada kak Dira, 
Tasya." 


"Nggak. Mereka nggak pinter, Cuman gue yang pinter, 
jenius." Kata Dafyno dengan PD setinggi langit. 


Audyna memutar bola matanya jengah. 
"Kepintaran lo nggak digunain." Cibirnya lagi. 
"Belum waktunya sayang." 


Jika situasinya berdebat seperti ini, Audyna ingin 
memuntahkan ucapan Dafyno barusan. 


"Gue nggak mau rangking satu. Ribet." Ujarnya. "Ntar jadi 
sibuk ikut olimpiade lah, lomba lah." 


"Sombong!" Maki Audyna. la terlihat kesal. Dafyno punya 
otak tapi tak punya akhlak, tak mau mengambil keuntungan 
dari otaknya sendiri. Malah digunakan untuk hal yang tidak 
tidak. Membunuh contohnya. 


Dafyno tertawa mendengarnya. Baginya sudah cukup 
mengikuti lomba basket disekolahnya. Dafyno tak mau ikut 
serta dalam pendidikan. 


"Pemikiran setiap orang itu berbeda. Mereka punya cara 
tersendiri menata hidupnya, buat nyaman sama hidupnya." 
Jelas Dafyno. Audyna jadi bungkam. Memikirkan sesuatu. 


"Nggak semua orang nyaman dengan cara yang sering 
digunakan orang banyak." 


"Tapi, cara lo terkadang salah, Daf." Ucapnya berhati hati. 
Dafyno mengerti kemana arah bicara Audyna. 


"Gue udah berubah karena lo, Audyna." Ucapnya 
meyakinkan. 


Audyna tenang mendengarnya. Tangannya hendak 
menelusuri wajah Dafyno, namun tiba tiba terhenti ketika 
saku Dafyno bergetar. Pertanda jika ponsel cowok itu ada 
notifikasi masuk. 


Dafyno mengambil ponselnya, tertera nama 'manusia purba' 
disana. 


Audyna hampir terbahak melihat nama itu. Dafyno 
mengangkat panggilan itu, mengubah posisinya menjadi 
duduk. 


"Gue liat ada motor lo di rumah, lagi singgah?." 
"Iya, motor gue." 

"Oke, gue titip adek gue." 

Tut 

Panggilan terputus saat Dafyno ingin protes. 


la ingin kembali menghubungi namun tetap saja panggilan 
itu tidak terjawab. Audyna hanya heran dengan perubahan 
sifat Dafyno barusan. 


"Woi Ga, sialan lo njing!" 


Audyna ingin sekali mengomeli Dafyno saat cowok itu 
mengumpat. 


"Ayo pergi!" Titah Dafyno. 

"Hah?" Audyna malah tak mengerti. Kenapa secepat ini? 
"Ayo buruan!!" Dafyno tak sabaran. 

"Hohoo.... brother. Apa kabar?" 


Detik itu juga Dafyno kembali mengumpat ketika melihat 
seorang cowok. 


Bukan, bukan itu yang mengalihkan pandangan Audyna. 
Namun ada anak kecil yang terlihat malu malu di samping 
cowok itu. 


"Apaan sih lo? Gue nggak mau di ganggu. Pergi sana!" Usir 
Dafyno. 


"Gue lagi pacaran, jadi sekarang lo pergi sebelum adek lo 
liat yang enggak enggak disini." Usir Dafyno, Audyna pun 
memukul bahu cowok itu. Walaupun sebenarnya sedikit 
penasara, mengapa bisa ada orang lain disini. 


"Eh njir, niat banget mesum disini." Ujar cowok itu, 
kemudian berjongkok dihadapan adiknya itu. 


"Raisa disini ya, ingatkan sama kak Fyno? Kembarannya kak 
Fyna?" Ucap cowok itu. 


Sekarang Audyna mengerti. Mungkin cowok ini teman 
Dafyno dan Dafyna. Dan sepertinya cukup dekat karena bisa 
tahu rumah ini, bahkan tempat ini. 


Anak kecil yang di panggil Raisa itu mengangguk. 
"Main sama kak Fyno ya." Bujuknya. 


"Enggak! Gue nggak mau!" Tolak Dafyno. la paling anti 
dengan anak kecil. 


"Daf!" tegur Audyna. 


Raisa pun menggeleng dengan cepat. la jadi takut dengan 
Dafyno. 


"Nanti abang ke sini beliin ice cream buat Raisa. Mau ya?" 
Cowok itu masih membujuk. 


"Gue nggak mau sama bocah!" Dafyno masih menolaknya 
lagi lagi mendapat pelototan dari Audyna. 


Raisa kembali menggeleng dengan kuat. 


"Ck." Cowok itu berdecak sebal lalu berdiri. Adiknya 
memang keras kepala, padahal masih kecil. Matanya 


menatap kearah Audyna. Tiba tiba sebuah ide cemerlang 
muncul di otaknya. 


"Lo pacar nya Dafyno ya?" Tanya cowok itu. 


"Iya pacar gue! Ngerti kan gimana orang pacaran! Nggak 
usah bawa adik lo itu kesini. Apalagi nitip ke gue. Lo kira ini 
tempat penitipan?" Dafyno yang malah menjawab. 


Raisa dibuat menangis oleh Dafyno. Tentu ia mengerti 
ucapan Dafyno. 


Raisa menahan isaknya. Matanya mulai membendung air 
mata. 


"Biarin sih Daf! Lo buat dia nangis tuh." Ucap Audyna lalu 
mendekat ke arah Raisa. 


"Lo duain gua Na?" Dafyno terbelalak dengan perlakuan 
Audyna. "Tega lo!" 


"Diem ah! Lo buat anak orang nangis." Audyna mulai 
menenangkan Raisa. 


Cowok itu menahan tawanya melihat temannya itu tersiksa. 


"Gue sama sekali nggak pernah ya ganggu lo sama Fyna 
pacaran!" ucap Dafyno. 


"Apaan yang nggak ganggu? Heh, lo terus terusan jemput 
Dafyna pas gue lagi pacaran sama dia." Balas cowok itu. 


"Ya derita lo!" Sengit Dafyno. 
"Abang, aku mau pulang." Ucap Raisa merengek. 


"Kamu disini sebentar yah. Nanti abang jemput." 


"Ogah!!" lagi lagi Dafyno menolak. 
"Daf!!" Tegur Audyna. la pun menatap cowok itu. 
"Emangnya lo mau kemana?" tanya Audyna. 


"Ada urusan sebentar. Oh ya, gue Arga." Cowok bernama 
Arga itu mengulurkan tangannya untuk berjabat. Audyna 
hendak menjaabatnya namun Dafyno menepis tangan Arga. 


"Namanya Audyna! Nggak usah pegang pegang." Ucap 
Dafyno galak. Arga malah terkikik melihat cowok itu selalu 
saja emosi jika didekatnya. 

"Ya udah adek lo disini aja." Ucap Audyna. 

"Na!" Tentunya mendapat penolakan dari Dafyno. 


"Gue mau main sama dia ih!" Audyna jadi ikut sebal juga. 


Audyna pun menggendong Raisa dan menjauh dari sana. la 
mengajak anak itu untuk bermain di ayunan. 


"Ck!" dafyno berdecak sebal. Audyna telah terlanjur 
bermain dengan Raisa. 


Apa Dafyno bilang, Audyna yang mirip Dafyna, sangat suka 
dengan anak kecil. 


"Gue ceburin adek lontar!" Dafyno mengancam. 


"Coba aja, motor lo gue angkut ke tempat sampah." Balas 
Arga. "Heh bro, bantu sesama sesekali nggak nambah dosa. 
Raisa juga bakal jadi adek ipar lo ntar." Ucap Arga. 


"Gue nggak restuin lo sama Fyna." 


"Lo aja yang enggak. Yang lain pada setuju. Dah, jam 4 gue 
jemput. Bye!" Arga pun berlalu dari sana tanpa 
memperdulikan ocehan Dafyno. 


daaa 
Ada tokoh baru, namanya Arga Raihan Putra. Setelah 


baca bab ini, ngerti kan siapa Arga? Pokoknya ada 
kaitannya sama Dafyna. 


Rasanya lama banget nunggu 200 vote doang. Aku 
nggak akan bisa update kalo nunggu terus. wkwkwk, 
aku juga nggak tahan kalo nggak update sedangkan 
naskahnya udah aku revisi. Dan juga anggap aja 
cerita ini buat penghibur kalian, mengisi kekosongan 
kalian, dan buat kalian yang selalu vote, kasih 
pendapat dan dukungan 


Terimakasih banyaaak. Purple u 

jangan lupa vote-comment!!! 

Yang belum follow, ayo difollow akun ini. 
Gimana puasa kalian? Semoga selalu lancar yaa 


See youu 


BAGIAN 24 
Hepi riding 


BAGIAN 24(REVISI) 


Audyna melihat Dafyno sekilas yang tengah duduk dengan 
Wajah kesal di tempat tadi. Tempatnya tidak berubah sejak 
tadi. Cowok itu hanya tidur, lalu duduk kembali, kemudian 
bermain ponselnya. Benar benar membosankan. 


Audyna sedari tadi mengajak Raisa mengobrol, walaupun 
masih malu malu tapi setidaknya Raisa tidak takut lagi 
sekarang. 


Audyna duduk di samping Raisa setelah asik bermain 
ayunan yang menggantung di pohon bersama Raisa, 
sekarang keduanya duduk tak jauh dari Dafyno. 


Audyna menyodorkan permen yang tadi ia beli kepada 
Raisa. Raisa pun menerimanya. Rambut yang di kucir itu 
kadang bergoyang di terpa angin, begitu juga dengan poni 
lucunya. Raisa masih memakai seragam sekolahnya, 
katanya baru menginjak kelas 1 sd. 


"Makasih Kak." Ucap Raisa. 


Audyna tersenyum lebar melihat ekspreksi menggemaskan 
itu. 


Raisa memakan permennya. Audyna merapikan poni Raisa 
yang sedikit berantakan. 


"Kakak temenan sama Kak Fyna juga ya?" Tanya Raisa. 
Audyna sedikit bingung. Mungkin panggilan untuk Dafyno 
dan Dafyna adalah Fyno dan Fyna. Mereka terlalu banyak 
memiliki nama panggilan. 


Audyna pun menggeleng sebagai jawaban. 
"Kakak baik. Sama kayak Kak Fyna." Ujar Raisa. 
"Emang kak Fyna kayak gimana?" Tanya Audyna lembut. 


"Baik banget. Sama kayak kakak. Kasih permen juga." 
Jawabnya dengan nada menggemaskan dan riang. 


Audyna terkekeh pelan. Mungkin bagi Raisa setiap orang 
yang memberinya permen adalah orang baik. 


"Ica nggak pernah suka di deketin orang besar." Raisa mulai 
bercerita. 


"Kenapa?" audyna bertanya tak mengerti. 


"Temen temen perempuan abang Arga itu," Ucap Raisa lalu 
menyesapi permennya sebentar. 


"Tanyain bang Arga teruus sama Ica. Ica bosen dengernya." 


Audyna lagi lagi tertawa pelan. Mungkin banyaknya para 
cewek yang modus mendekati Raisa. 


Dan sedari tadi Raisa terus menyebut dirinya dengan nama 
'Ica'. 


"Tapi kalo kak Audyna sama Fyna beda. Kan kakak pacarnya 
kak Fyno." 


Audyna ingin sekali mencubit pipi gembul itu dengan 
gemas. 


Oh ya, Audyna mengingat kembali ucapan Dafyno ketika ia 
protes dengan Arga perihal tentang Dafyna yang ternyata 
pacarnya Arga. 


Ternyata Arga adalah pacarnya Dafyna, lalu mengapa 
Dafyno masih menyukai Dafyna? 
"Kak Fyna pacarnya abang kamu ya?" tanya Audyna. 


Raisa mengangguk sebagai jawaban. 

"Woi! Udah belum maennya?!" 

Rasia langsung kaget, ia memeluk lengan Audyna erat. 
"Kak." Cicitnya pelan. 


Audyna pun melotot pada Dafyno. Benar benar tidak punya 
hati. Anak kecil mana tega di bentak seperti itu. 


"Ayok pulang!" Teriak cowok itu dari kejauhan. 


"Nanti aja lah! Masih setengah tiga!" Balasnya tak kalah 
nyaring. 


"Gue tinggalin lo!" Ancam Dafyno. 
"Tinggal aja!" balas Audyna. 


Mana mau Dafyno meninggalkan Audyna. Bukannya 
mengambek, Audyna jadi lebih sensi dan akan sering 
mengomel nantinya. Perihal apa pun yang dilakukan Dafyno 
akan terlihat salah di mata Audyna. 


Cowok memang selalu salah. 


"Ck, sialan emang si Arga." Gumam Dafyno lalu kembali 
merebahkan tubuhnya di atas perumputan. 


Padahal, Dafyno bisa saja memusnahkan Raisa di hadapan 
Audyna, lalu mengancam Audyna untuk harus selalu 
menurut dengannya. 


Tidak, itu ide buruk. 


Percuma saja jika nantinya Audyna menurut hanya karena 
paksaan, dan Audyna tak akan mencintainya lagi nanti. 


Raisa mendongak, ia menatap Audyna. 


"Kak Fyno itu galak sama aku. Kenapa beda ya kak sama kak 
Fyna?" Tanya Raisa sedih. 


Audyna tersenyum tipis. Terlihat dari sifat cowok itu yang 
galak. Mungkin jika di depan keramaian pasti sifat Dafyno 
malah sebaliknya. 


la rasa, Arga telah mengenal Dafyno lebih dulu dari 
padanya, mungkin sebelum Dafyno berubah. 


Audyna kira Dafyno akan sok baik di depan Arga dan Raisa, 
nyatanya Dafyno menunjukkan sifat ketidak sukaannya 
ketika di ganggu. 


"Nanti kakak yang bilang biar nggak galak lagi. Kan 
sekarang ada kakak." Ujar Audyna. Raisa jadi sedikit tenang. 


"Oh ya, kakak rangking berapa di kelas?" Tanya Raisa. "Hari 
ini Kan bagi rapot, Raisa dapet juara dua dong kak." Raisa 
kembali ceria. 


"Wah hebat. Kamu pinter ya. Nanti semester depan tingkat 
kan lagi ya." Ucap Audyna memberi semangat. 


Raisa pun mengangguk. 


Permen Raisa telah habis setelah anak itu mengunyah 
permennya. 


Audyna ingin mengambil beberapa snack lainnya, namun ia 
tak berani meninggalkan Raisa sendirian. Lebih tepatnya, 
Audyna malas menghampiri Dafyno. 


"Dafyno!" panggil Audyna. "Bawain snack nya kesini!" 


"Ambil sendiri!" Dafyno masih tetap pada posisi 
berbaringnya. 


"Ayo lah Daf! Jangan buat gue harus omelin lo terus ih!" 


Dengan kesal Dafyno pun berdiri kemudian berjalan menuju 
Audyna dengan banyaknya snack yang ia bawa. 


"Nih." la menyodorkan kantong berisi snack pada Audyna 
lalu duduk disebelah cewek itu. 


"Nih kakak punya coklat." Audyna membuka bungkus coklat 
lalu memotong kecil untuk dirinya dan Raisa. Langsung saja 
Audyna menyuapi Raisa yang diterima anak itu. 


"Gue nggak disuapin?" tanya Dafyno. 
"Nggak." Ketus Audyna. 
Dafyno mencebik kesal. 


"Nggak lo, Dafyna, kak Dira selalu suka sama bocah. 
Mending suka sama gue." Cibir Dafyno. 


"Cemburu? Masa iya saingan lo sama anak kecil." Balas 
Audyna. 


"Masih bagusan gue lah sama bocah." 
"Heh, mulutnya dijaga!" 


Raisa hanya diam saja. untungnya anak itu sibuk menikmati 
makanannya. 


"Itu abang!" Seru Raisa lalu memeluk Arga. 

"Halo adik abang." Arga membalas pelukan adiknya itu. 
"Kamu makan coklat ya? Dapet dari mana?" tanya Arga. 
"Di kasih sama kak Audyna." Jawabnya. " enak loh bang." 


"Kamu jangan banyak makan coklat, nanti sakit gigi. Kalo 
gitu makan ice cream nya-" 


"Untung dikasih coklatnya!" Dafyno menyindir, lagi lagi 
Audyna menyenggol lengannya. 


"Udah dek, jangan di dengerin. Nanti kita hajar kak Fyno 
nya." Ucap Arga. 


"Nggak tau di untung lo! Untung nggak gue ceburin adek 
lo!" Sengit Dafyno. 


"Heh, lo jadi orang jangan galak galak! Ntar yang jadi bini lo 
malah nggak mau punya anak sama lo. bapak nya galak." 
Balas Arga. 

"Bacot!" 


"Bacotan gue jadi ceramah buat lo. Ah, udah lah. Nggak 
guna ngomong sama lo." 


Arga memang menyebalkan. 


"Nggak guna ngapain nitip adek lo sini njing!" 
"Daf!" Audyna menegur. 

"Halah, paling yang jagain Raisa cuman Audyna." 
"Bodo amat lah, pergi sana." Usir Dafyno. 


"Lah, ngapain lo ngusir gue? Dafyna aja bolehin gue kalo 
mau main kesini. Gue mau main sama adek gue." 


Setelahnya Arga menjauh, mencari wilayah lain untuk 
bermain gelembung bersama adeknya. 


Audyna memperhatikan dari jauh, jarang jarang ada cowok 
yang mau bermain dengan adeknya, apalagi Arga 
sepertinya sangat memanjakan Raisa. la jadi tersenyum 
sendiri. 


"Heh mata tolong dijaga!" sindir Dafyno. 
"Cemburu teross." 
"Na, lo bisa buat hobi gue jadi kumat." 


"Kalo lo ngelakuin itu lagi, gue buang cincinnya." Ancam 
Audyna. 


Dafyno mengacak rambutnya kasar. Tak tahu kah Audyna 
jikaia menahan emosinya sedari tadi? 


"Serah lo Na serah!" 
Rasanya saat ini Dafyno butuh pelampiasan. 


Entah kenapa saat ini perasaannya sedikit aneh. la merasa 
ganjal. 


Tidak aneh memang ada orang lain disini selain mereka 
berempat, Arga, Raisa, Audyna dan Dafyno. Dan ada 
seorang yang dari penampilannya sedikit aneh untuk 
Dafyno. 


"Daf, lo kuliah ngambil jurusan apa nanti?" tanya Audyna. 
"Bisnis internasional mungkin." Jawab Dafyno. 

Ada alasan mengapa ia ingin mengambil jurusan itu, ia ingin 
memegang perusahaan papanya, baik itu diberikan atau 


pun tidak nantinya. 


Audyna hanya ber oh ria saja. tiba tiba matanya menangkap 
sebuah pohon mangga dengan buahnya yang sudah banyak 
matang. Benar benar menggiurkan. 


"Daf, mangganya boleh diambil nggak?" tanya Audyna 
sambil menunuk pohon mangga yang tak jauh dari mereka. 


"Lo mau?" 


Audyna pun mengangguk. "Tapi mau yang langsung dari 
pohon. Gue mau manjat tapi pake rok." 


"Itu dahannya juga nggak terlalu tinggi kok Daf, ambil kan 
yah." Audyna memohon. 


"Ada syaratnya." Dafyno menyeringai licik. 


"Apa?" Tanya Audyna, ia jadi aneh dengan senyuman 
Dafyno. 


Cowok itu menunjuk ke bibirnya sendiri lalu membasahi 
bibirnya dengan menggunakan lidahnya. 


"Kita buat jadi lebih panas." 


"Nggak! Dasar nafsuan! Biar gue aja yang manjat!" Audyna 
jadi kesal dengan Dafyno. Cowok itu malah tertawa. 


Audyna berjalan menuju pohon mangga itu, ia mengikat 
hoodienya di pinggang. 


Dafyno berdiri disampingnya. 
"Sok so an bisa manjat." 


Audyna memilih diam saja. Memang dirinya tidak terlalu 
yakin, dari pada meminta bantuan Dafyno yang harus 
mencium cowok itu. Tidak, ia yakin cowok itu bisa bisa 
meminta lebih nanti. 


Audyna memandang pohon dihadapannya ini. 
Dafyno merasakan sesuatu, seperti orang yang mendekat. 
Apa itu Arga? 


Tapi suara Arga terdengar jauh dari sini. Tapi siapa lagi jika 
bukan Arga ataupun Raisa yang berada disini? 


Maka dari itu dengan cepat ia menarik Audyna agar 
mengubah posisinya hingga membuat cewek itu terseret. 


Dafyno mendorong Audyna jauh, dan ia membalikkan 
badannya. 


Namun sebuah benda tajam malah menghantam perutnya. 
"Dafyno!!!!" Pekik Audyna histeris. 
Dafyno terjatuh sebentar namun dengan cepat ia mengejar 


orang yang menusuknya tadi. la yakin orang itu 
menargetkan Audyna, bukan dirinya. 


Audyna masih tercengang di tempat. 

Pisau 

Goresan 

Sayatan 

Erangan kesakitan 

Semua itu berputar di otaknya. 

la malah terduduk lemas menutup telinganya. 
"Audyna? Hei? Audyna kenapa teriak? Mana Dafyno?" 


Arga yang mendengar teriakan itu langsung menuju ke 
Audyna, namun ia juga sedikit aneh kenapa Dafyno berlari 
mengejar seseorang. la ingin menyusul Dafyno tapi ia 
melihat Audyna yang malah terjatuh di tempat. 


Tunggu, mengapa bisa ada orang lain disini? 


Sedangkan Dafyno terus memegang perutnya sambil berlari 
agar darah tak keluar banyak. 


"Woi! Sini lo!" Teriaknya. 


Dafyno sedikit aneh dengan orang itu, orang itu berlari 
cukup kencang. Dafyno tak bisa berlari dengan kuat karena 
darahnya yang terus keluar membuat energinya terkuras. 


Dan sialnya, orang itu masuk ke mobil. 


Baiklah, Dafyno membiarkan orang itu pergi, ia akan 
mengingat plat mobil itu yang sebelumnya ia tarik paksa 
dari mobil itu. la tak yakin jika nomornya adalah nomor asli. 


Benar saja, ketika mobil itu melaju ia melihat ada plat mobil 
lagi disana dengan nomor yang berbeda. 


la mengingat nomor itu. 
"Argh." Erangnya. 


Sebelum warga sekitar melihat, Dafyno kembali ke taman 
belakang rumahnya menyusul Audyna. la tak ingin dilihat 
warga karena akan menambah gosip saja nantinya. 


Dafyno berjalan tertatih. Ia harap luka ini tak menggores 
organ dalamnya. 


la terkejut melihat Arga yang tengah menggendong Audyna 
masuk kedalam mobil cowok itu. 
"Lah Daf? Lo kenapa?" tanya Arga sedikit panik dan terkejut. 


"Audyna kenapa?" Dafyno malah balik bertanya. 
"Dia pingsan." 


Arga semakin terbelalak ketika darah Dafyno semakin keluar 
deras. 


"Naik ke mobil gue cepet, kita ke RS." 


aaa 


Audyna bangun dari pingsannya, ia terkejut ketika sudah 
ada di brankar rumah sakit. 


la langsung bangkit dan menemukan Arga di dekatnya. 
"Eh lo mau kemana?" 


"Dafyno mana?" Tanya Audyna cepat. 


"Io tenang dulu, nanti gue-" 
"Dafyno mana!" tanya Audyna tak sabaran. 


"Tenang dulu sabar!" Arga jadi ikutan kesal. la harus 
menjelaskan dengan singkat dan mudah dipahami. 


"Lagi dijahit lukanya." Jawab Arga. 
"Dimana sekarang?" Tanya Audyna masih tak sabaran. 
"Diruangan sebelah. Udah lo tunggu disini aja." 


"Dafyno kenapa? Dia nggak papa kan?" Tanyanya masih 
panik. 


"Dafyno nggak papa Na." Arga masih mencoba dengan amat 
sabar. Audyna terlihat sangat khawatir. 


Entah kenapa Audyna tidak percaya. Kalimat itu hanyalah 
seolah penenang untuknya. 


Maka dari itu ia turun dari brankar, lalu menuju ke ruangan 
sebelah. 


Pas sekali, dokter baru saja keluar. Audyna jadi langsung 
masuk menerobos ke dalam. 


Terlihat Dafyno dengan wajah tenangnya yang baru saja 
memakai kaosnya. Perutnya di perban dan menampilkan 
sedikit bercak darah. 


Ada juga kemeja sekolahnya yang sudah penuh darah, lagi 
lagi membuat nya melemas. 


Audyna berjalan kearah Dafyno dengan wajah yang pucat. 
Sama seperti cowok itu. 


"Kenapa lo disini?" Tanya Dafyno datar dan dingin. Cowok 
itu sedang tak ingin diajak bicara. 


"Lo bisa tambah takut liat luka gue." Sambungnya. Audyna 
mematung di tempat. Dafyno berbicara begitu dingin seolah 
menusuknya. 


Dafyno mulai turun dari tempatnya, ia berdiri seolah tak 
apa. 


"Gue nggak papa, lukanya nggak dalam." Ucap Dafyno 
seolah mengerti kecemasan Audyna. 


"Ayo pulang." Dafyno menggenggam tangan Audyna erat. 
Terasa sangat dingin. 


Pikirannya benar benar berkecamuk. Semuanya terlalu 
rumit sekarang. 


Gue yang buat lo kayak gini Na. 


aaa 


Cewek itu tersenyum puas, ia terus masih dalam posisi 
duduknya. 


"Lo salah sasaran." Ucap cowok itu yang baru saja masuk 
kedalam kamar itu. 


"Nggak. Gue tepat sasaran." Balas si cewek. 


Cowok itu tampak tertarik untuk membahas hal ini. Ia 
mendekat kearah cewek itu. 


"Jadi, sekarang ke Dafyno?" Tanya si cowok. 


Cewek itu menyunggingkan senyumnya, tampak 
menyeringai. la yakin dengan rencananya. 


"Kita buat dia menderita dulu. Gue mau liat orang 
disekitarnya menderita." Ucapnya. 


Cowok itu tersenyum, ia mengelus surai rambut adiknya itu. 
"Good girl. Gue nggak perlu banyak bantu lo. 


Tapi gue akan musnahin Dafyno." Cowok itu ikut 
menyeringai. 


Kakak beradik itu semakin yakin dengan rencana mereka, 
mereka akan memusnahkan orang yang menghalangi 
mereka. 


aaa 


Audyna memasuki kamar Dafyno, ia terus kepikiran dengan 
cowok itu. 


Terlihat Dafyno yang sibuk dengan laptopnya, entah apa 
yang sedang dicarinya malam malam bagini. 


Cowok itu menatap Audyna datar. 


Entah kenapa sifat Dafyno kembali seperti dulu. Seperti 
pertama ia tinggal di apart ini. Dan sekarang sifatnya lebih 
dingin dari sebelumnya. 


Dafyno langsung menutup laptopnya. 
"Kenapa?" 


Audyna malah diam kikuk jadinya. Baru kali ini ia sediam ini 
di depan Dafyno. 


"Lo... yang kenapa." Audyna malah menjawab seperti itu. 


la sungguh tak tahan dengan perubahan yang ia tak ketahui 
alasannya. 


"Gue nggak papa." Jawabnya datar. 


Audyna memberanikan diri untuk mendekat, hingga berdiri 
di samping kasur Dafyno. 


"Tadi lo nggak makan bareng gue." Ucapnya. 


Audyna tak tau ada apa dengan Dafyno. la juga tak tahu 
siapa yang melukai Dafyno tadi. la tak berani untuk 
bertanya hal itu. 


"Daf, gue harap lo mau terbuka sama gue." Ucap Audyna 
pelan. 


Sedangkan Dafyno sendiri tak tau harus menjawab apa. 


"Nggak perlu." Jawabnya. "Gue cuman nyari siapa yang 
nusuk gue tadi. Lo nggak bakal tau." Ucap Dafyno. 


Audyna tak perlu tau. 

Perumpaan yang sempurna untuk menyakitinya saat ini. 
"Lo bakal cari dia?" tanyanya hati hati. 

"Iya." Jawab Dafyno singkat. 

"Lo....nggak bakal... habisin dia kan?" tanya Audyna lagi. 
Cukup lama Dafyno menjawab kali ini. 


"Nggak akan. Tapi kalo dia ngelukai lo, gue nggak bisa 
nurutin lo lagi." 


"Daf-" Audyna ingin menolak namun terpotong ketika 
mendengar suara Dafyno. 


"Gue punya cara sendiri buat lindungi lo Na!" Dafyno mulai 
menaikkan nada suaranya. Audyna semakin membeku. 
Audyna menunduk dalam. 


"Haruskah kayak gitu Daf?" tanyanya lirih. 
"Gue bisa menyelesaikannya." Jawab Dafyno. 


"Dengan membunuh lagi?" Tanya Audyna dengan suara 
bergetar. la menatap Dafyno. 


"Semua ada caranya Na, ada alasan gue ngelakuin itu." 
ucap Dafyno. 


Audyna terdiam sebentar. 
Dafyno belum bisa mengerti perasaannya. 


"Sejauh ini, lo belum bisa ngertiin gue ya Daf. Apa alasan 
gue larang lo." Lirihnya. 


Dafyno jadi semakin bingung untuk menghadapi Audyna. 


la menarik nafasnya dalam lalu membuangnya perlahan. Ia 
mencoba untuk tidak emosi sekarang. Dafyno jadi tidak 
berekspresi sekarang. 


"Gue hanya mau melindungi lo. Kita lihat akhirnya nanti." 
Ucapnya membuat Audyna semakin tercekat. 


"Gue perlu menyelesaikan ini Audyna, gue nggak harus 
menghabisi mereka, gue nggak bisa langsung dapetin 
mereka sekarang, karena mereka," Ucap  Dafyno 
menggantungkan kalimatnya. 


"Disekitar lo." 


Ucapan Dafyno malam ini benar benar membuat dirinya 
terancam dengan lingkungannya saat ini. 


la tak mengerti, entah siapa orang terdekatnya yang 
mencelakai Dafyno. la merasa bahaya sekarang. 


"Lo harus percaya sama gue Na. Apa pun yang terjadi 
nantinya." Ucapnya. 


Audyna bingung harus menawab apa. la bahkan tak tau 
situasi yang terjadi menimpanya. 


"Daf, gue bener bener nggak tau apa apa." Tanya Audyna. la 
mulai ketakutan. 


Takut kehilangan Dafyno, takut juga dengan sekitarnya 
sekarang. 


la merasa semua jahat padanya. 


"Mereka jahat sama lo Audyna. Dia mengingkan lo. Gue 
nggak mau lo diambil. Lo punya gue." 


Audyna hanya terdiam saja. la benar benar tak tau, 
maksudnya ada orang yang mengincarnya begitu? 


Dan kejadian tadi siang? 
Dan pesan misterius itu? 


Audyna benar benar merasa bersalah, sepertinya Dafyno 
yang malah menjadi sasarannya. 


Cowok itu menggeser posisinya, menyisakan ruang kosor 
pada sisi kiri kasur. 


"Siapa yang menginginkan gue?" Tanya nya lirih. 


"Nggak usah takut. Gue akan selalu jaga lo." Jawab Dafyno 
pasti. 


"Temanin gue." 


Perlahan Audyna duduk dikasur, ia memeluk Dafyno erat, 
sebulir bening mulai melintasi pipinya. 


Audyna memeluk sebelah kiri, karena perut bagian kanan 
cowok itu terluka. 


"Daf, gue takut. Siapa yang menginginkan gue? Kenapa lo 
yang jadi celaka?" Tanyanya di sela sela tangisnya. 


"Gue akan jaga lo. selalu." Ucap Dafyno dingin. Dalam hati 
ia bersumpah akan menghabisi siapa pelakunya. 


Freya, mulai mengirimkan sinyal padanya. 


Dafyno sedikit menyampingkan badannya agar bisa 
merengkuh Audyna. 


"Percaya sama gue Na, lo punya gue disini." 
daaa 
Siapa tuh yang nusuk Dafyno? 


Sabar sabar, semuanya bakal terjawab kok. Nanti 
mendekati bab akhir, akan ada semua 
penjelasannya. 


Untuk kalian yang masih bingung sama Arga, udah 
jelas kan setelah baca bab ini? 


Arga itu pacarnya Dafyna, dan dulu pas pacaran 
sama Dafyna, Dafyno selalu larang mereka buat 
deketan, intinya gitu. 


Rencananya mau up 2 chapter malam ini. sabar yaa, 
bab 25 masih direvisi. 


Ayo kencengin Vote nya!!! 
Comment juga jangan lupa readers.. 


Aku kepo nih, kalian asalnya dari mana aja? Siapa 
tau kita sedaerah. wkwkwk 


Dafyno 


See you guys 


purple u 


BAGIAN 25 
Akhirnya bisa update 2 chapter lagi. 
Happy reading 


BAGIAN 25(REVISI) 


Audyna memperhatikan saja Dafyno yang sedang 
mengganti perbannya. Ia tak berani untuk menyentuhnya, 
tak ada niatan untuk membantu pula. 


Audyna ingin memberanikan diri untuk melihat sendiri 
bagaimana luka yang Dafyno miliki. Ia tak ingin takut terus 
menerus. Walaupun tubuhnya jadi keringat dingin 
melihatnya, ia terus terusan meringis saat Dafyno mulai 
membuka perbannya. 


Dafyno ingin tertawa rasanya, Audyna jadi sedikit 
menghiburnya dibalik sifat ketakutan Audyna. Cewek itu 
setia duduk di kasurnya tepat dihadapannya tanpa 
membantu sedikit pun. Dafyno ingin tertawa namun harus 
tertahan karena perutnya saat ini. 


"Masa cuman liat gini doang takut." Ejek Dafyno. la baru 
saja melepaskan semua perbannya dan ingin mengganti 
yang baru. 


"Sssshhh." Audyna meringis kembali ketika melihat luka 
jahitan itu dengan sempurna di depan matanya, baru kali ini 
ia melihat luka jahitan yang masih sangat baru. Entah 
kenapa, Audyna jadi merinding melihatnya. la terus 


memegang bagian perutnya sebelah kanan. Padahal bukan 
Audyna yang terluka. 


"Yang luka itu gue, bukan elo." Ujar Dafyno. 
"Iya tau." Ucapnya lalu meringis kembali. 


"Mau pegang?" Tanya Dafyno seolah mengejek kembali 
membuat Audyna kembali meringis untuk kesekian kalinya. 
la memperat pegangan pada perutnya. Audyna menggeleng 
kuat. 


Dafyno mencoba untuk tidak terbahak saat ini. 


Akhirnya cowok itu membiarkan saja pacarnya yang terus 
terusan meringis seolah kesakitan. Dafyno melanjutkan 
aktivitasnya. 


la menikmati saja suara Audyna, seolah cewek itu adalah 
Korban yang sedang mengerang kesakitan. 


Dafyno selesai dengan aktivitasnya. la masih belum 
memakai kaosnya. 


Entah kenapa Dafyno masih saja terlihat seksi walaupun 
masih sedang terluka. Apalagi dengan tato pada dada 
cowok itu, dan tentunya perut sixpack milik Dafyno. 


"Ambilin kaos gue." Titah Dafyno. Audyna menurut dan 
memberikan kaos warna abu abu pada cowok itu. 


"Lo beneran nggak cocok jadi dokter." Ujarnya. 
"Tapi gue mau." Ucap Audyna. 


"Gue tau, lo yang paling semangat belajar biologi di kelas." 
Balas Dafyno. "Bisa bisa lo duluan yang pingsan liat pasien 
lo yang mau sekarat." Ucap Dafyno. 


"Iya gue tau." Balas Audyna. "Gue masih bingung mau ambil 
jurusan apa." 


"Apa yang lo suka?" Tanya Dafyno. la telah selesai memakai 
kaosnya. 


Cukup lama Audyna terdiam. Namun jawabannya hanyalah 
gelengan kepala. 


"Ah iya, lo kan sukanya gue." Ucap Dafyno. Sifatnya tidak 
sedingin seperti semalam. 


"Kepedean." Cibir Audyna. "Gue suka musik, gue suka seni, 
gue suka sastra." Ucap Audyna. 


Benar benar mirip dengan Dafyna. 


"Gue mau banget ambil jurusan yang berhubungan dengan 
seni, atau pun sastra dan bahasa. Tapi sedari dulu gue juga 
yakin, bokap bakal ngelarang." Ucap Audyna. 


"Jangan ngikutin kemauan orang. Tujuan lo ada di diri lo 
sendiri." Ujar Dafyno. Audyna mengangguk membenarkan. 


"Gue mau ngajarin anak anak nanti, gue mau jadi guru 
musik. Atau, gue mau jadi penulis." Ucapnya lagi. 


"Gue bantu kejar impian lo." 

Audyna tersenyum mendengarnya. 

"Pengen peluk, tapi perut lo lagi sakit." Ucap Audyna. 
Maka dari itu Dafyno menepuk kasur di bagian kirinya. 


"Nggak jadi. Gue malas gerak." Ucap Audyna lalu cekikikan 
sendiri. 


"Bilang aja nggak mau. Cih." 


"Hehehehe." Audyna malah menyengir. "Daf, gue mau 
jenguk bokap nanti, tapi.." Audyna menggantungkan 
ucapannya. 


"Gue takut seperti kejadian kemarin. Pasti lo nggak 
ngizinin." Ucap nya pelan, seolah sudah ketebak isi kepala 
Dafyno. 


"Gue temenin nanti." Ucap Dafyno. 
"Tapi, nanti kalo lo-" 
"Gue lindungi lo." 


Audyna merasa seperti mempunyai super hero sekarang. la 
kembali tersenyum. 


"My boyfriend, my hero." Ucapnya. 


"| love you my coldest girlfriend." Balas Dafyno, ia 
mengecup singkat bibir Audyna. 


Jaraknya yang dekat membuat mereka enggan untuk 
berjauhan. Ditatapnya lekat mata hazel Dafyno. Sedangkan 
Dafyno meneliti wajah Audyna. la meneliti dengan jarinya 
yang menyapu wajah Audyna lembut. 


"Lo cantik." Ucap Dafyno, lalu beralih pada bulu mata lentik 
Audyna. "Mata ini selalu memancarkan perasaan lo." 


Lalu beralih pada bibir Audyna. 


"Dan bibir ini, selalu mengatakan apa pun yang ada dibenak 
lo, paling tidak suka memendam rasa." 


Dafyno beralih mengelus wajah Audyna. 


"Dan lo yang selalu mengubur kenangan buruk tanpa ada 
satu pun yang orang tau." 


Audyna rasa Dafyno dengan mudah nya mencari tau 
tentangnya lebih dalam. 


"Kayaknya lo tau banyak tentang gue." Ucap Audyna. 


"Tentunya, gue bisa mencarinya dengan mudah." Jawab 
Dafyno. 


"Sekarang giliran gue, ceritain tentang lo." pinta Audyna. 


"Gue Dafyno Stefan Fareza Leonard,anak dari Damian 
Leonard dan Annie, yang sekarang udah pisah. Gue punya 
saudara kembar cewek namanya Dafyna Stesha Maharani 
Leonard dan punya kakak perempuan yang super bawel 
namanya Nadira Anindita Putri Leonard." Jelas Dafyno, 
namun kalimat terakhir membuatnya tertawa pelan. 


"Lanjutin lebih detail." Ucap Audyna. 


"Gue suka warna putih, dan gue suka rasa Vanilla, sama 
seperti lo, gue suka dengar musik. Gue bisa memainkan alat 
musik." 


Audyna jadi mengangguk saja mendengarnya. 
"Dimana lo lahir? Tanggal berapa?" tanya Audyna. 
"Jakarta, 3 mei." 

Audyna mangut mangut saja mendengarkannya. 


Mata Audyna teralihkan pada cincin yang ada di jarinya 
sekarang, cincin yang sama bentuknya dengan milik 
Dafyno. 


"Kita beneran tunangan kan Daf?" Tanya Audyna. Ia masih 
tak percaya untuk moment kemarin. 


"Iya sayang." 
Pipi Audyna merah seketika. 


"Gue nggak akan main main soal hubungan." Ujarnya. 
Tangannya menggenggam jemari jemari Audyna. 


"Lo nggak bunuh orang lagi kan?" 


Dafyno terdiam cukup lama untuk menjawab membuat 
Audyna jadi berpikiran yang tidak tidak. la jadi waspada 
sendiri. 


"Untuk saat ini enggak." 
Deg, Audyna merasa ada yang tidak beres. 


"Semenjak lo posessive sama gue, gue nggak pernah 
ngelakuin itu lagi. Tapi jujur, gue masih punya nafsu buat 
itu." Dafyno berkata jujur. "Tapi kadang itu bisa teralihkan 
ketika ada lo. Gue jadi perhatian sama lo, begitu juga lo 
yang posessive sama gue." Jelassnya. 


"Daf," panggil Audyna. "Kenapa lo bisa gini?" lirihnya. 


Dafyno menyenderkan punggungnya, mencoba untuk rileks. 
la mengedikkan bahunya, bingung untuk menjawab. 


"Lo tau, pemikiran gue selalu berbeda dengan sudut 
pandang keluarga gue." Ucapnya. Dafyno mulai memikirkan 
kenangan kenangan buruk yang menimpanya di masa lalu. 


"Sulit untuk menjelaskannya. Mungkin, kisah kita nggak 
jauh berbeda." Sambungnya. Matanya menatap dalam mata 


Audyna. "Cuman, pemikiran kita yang berbeda. Gue udah 
dewasa sebelum waktunya." 


"Dan juga gue nggak bisa liat Dafyna yang terus dapat 
masalah. Gue nggak becus jaga Dafyna. Belum lagi 
pertengkaran nyokap sama bokap yang buat Dafyna terus 
down, di saat itu gue jadi lebih dekat sama dia. Gue jadi 
sayang banget sama dia." 


"Gue benci bokap gue, mereka nggak memperdulikan 
kami." 


Dafyno menatap lurus kedepan, kebenciannya mulai 
kembali menyeruak. 


Audyna mengelus punggung tangan Dafyno. 
"Tapi lo bisa melewatinya Daf." 


"Dengan cara yang buruk." Dafyno menatap kosong 
kedepannya. 


"Setelah penceraian mereka, kami memutuskan untuk 
tinggal bertiga. Dan gue semakin sayang sama Dafyna, lebih 
dari sayang nya saudara. Dan semakin lama hubungan kami 
retak. Keluarga gue tau perasaan gue sama Dafyna. Papa 
suruh gue buat tinggal sama dia, dan Kak Dira sama Dafyna 
pindah ke Moskow. Di saat gue tinggal sama papa, gue rasa 
waktunya untuk balas dendam. Tapi semuanya gue 
urungkan, hanya karena terus ingat sama Dafyna. 


"Gue malah melampiaskan sama orang, yang bisa muasin 
diri gue." Jelasnya 


Audyna jadi merinding mendengarnya. 


"Daf. Lo bisa berbagi sama gue, lo bisa melampiaskannya 
sama gue, apa pun cara lo." 


Dan gue rela jika pun gue mati karena lo, asalkan lo nggak 
nyakitin orang. 


Dafyno menghela nafasnya berat. "Gue jadi mati rasa lagi." 


Audyna mendekatkan lagi dirinya, ia merengkuh Dafyno, 
membiarkan kepala Dafyno yang jatuh di pundaknya. 


"Makasih udah ceritain sama gue, udah berbagi sama gue. 
Gue akan selalu temani lo." Ucap Audyna. la mengelus 
rambut Dafyno. 


Hari itu adalah hari dimana mereka mulai membagi kisah 
mereka, menceritakan sakit mereka lalu menyalurkan 
kehangatan satu sama lain yang akan berlanjut hingga hari 
esoknya. Audyna yang terus memeluknya penuh hangat, 
membiarkan kepala Dafyno tenggelam di ceruk lehernya, 
membiarkan sakitnya Dafyno yang ikut ia resapi pula. 
Audyna senang jika Dafyno mau berbagi, ia rasa ia telah 
jatuh sangat dalam. la akan melakukan apapun yang 
membuat Dafyno bahagia dengan caranya. 


da 


Dafyno dan Dafyna turun dari sepeda mereka dengan 
membawa sekantong ice cream kesukaan mereka. Kak Dira 
telah berbaik hati pada mereka hari ini karena telah 
membiarkan mereka membeli ice cream. Saat itu mereka 
masih berumur 7 tahun dan sangat suka jika Nadira 
mengizinkan mereka membeli ice cream setelah pulang 
sekolah. 


Praannnnggg 


Suara benda pecah membuat Dafyna memeluk saudranya 
itu erat. 


"Re-Reza, Rani takut." Cicit Dafyna. 


Mereka masih kecil saat itu, Dafyno juga takut namun ia 
berusaha untuk melindungi saudarinya itu. 


Mereka masih sampai di ruang tamu, tak berani untuk 
masuk ke dalam lagi. 


"Kamu nggak pernah becus jadi istri!!! Kerjaan kamu apa 
hah!" 


Itu suara ayah mereka. Lalu terdengar suara erangan 
kesakitan, sepertinya suara ibunya yang kesakitan karena 
tersiksa oleh ayahya. Dafyna jadi menangis. 


"Reza, mamaaa....." Isaknya. 

"Menguping kalian? Sini kalian!!!!" 

Mereka didapati oleh ayahnya dan diseret di depan ibunya. 
"Sakit Paa, hiks hiks." Eluh Dafyna. 


"Pa, jangan tarik Rani." Mohon Dafyno. Padahal dirinya juga 
ditarik kuat. 


Mama mereka bahkan tak perduli lagi melihat anaknya. 
Wanita itu hanya diam dalam seribu kesakitannya. 


"Sejak kapan kalian belajar menguping hah!! Ini semua 
didikan kamu Annie!!" Hardik ayahnya. 


Dafyna semakin menangis sesenggukan. Sedangkan Dafyno 
dengan mata yang memerah. 


"Kalian harus dihukum!!!" 


Damian mengambil ikat pinggangnya lalu ia ayunkan hingga 
berbunyi pada lantai. 


"Jangan paa!!" Teriak Dafyno, sedangkan Dafyna semakin 
menangis kencang. 


Pissss 

"Damian!!!" Teriak Annie. 
"arghhhhh!!!" 

Pissssss 

"Arghhh. Ampun pa!!!" 


Bukan Dafyna, melainkan Dafyno yang memeluk Dafyna. la 
membiarkan punggungnya yang terkena kebasan ikat 
pinggang itu. meninggalkan bercak biru pada punggung 
Dafyno. 


"Jadi anak nggak berguna kalian!! 


Ayahnya hendak melayangkan ikat pinggang lagi, namun 
seseorang menariknya. 


"Udah paa, mereka masih kecil. Biar Nadira aja pa!!" 


Nadira baru pulang dari sekolahnya. Bahkan seragamnya 
masih melekat dibajunya. Ia terkejut mendapati keadaan 
rumah yang kacau. 


"Tau apa kamu!!! Kamu sama saja seperti mereka!" 


Plakkk 


Nadira ditampar keras oleh Damian. 
"Udah puas kamu nyiksa kami?" Lirih ibunya. "Puas kamu?!" 
"Arghhhh, beraninya kamu!!" 


Ayahnya kembali berutal, namun dengan cepat Nadira 
menyingkirkan ayahnya itu. ia mendorong dengan kuat 
walapun tak tega hingga kepalanya membentur dinding. 
Ayahnya kehilangan kesadarannya. 


Nadira langsung memeluk adik adiknya itu. la semakin 
menangis sama seperti Dafyna. Dan Dafyno yang 
mengerang kesakitan. Dafyno masih terlalu kecil, namun ia 
mendapatkan kekerasan dari ayahnya sendiri. 


Sedangkan ibunya? Yang telah mendapat lebam disekujur 
tubuhnya. Ibunya diam tak berdaya. Rasanya air matanya 
sudah terkuras habis saat ini. 


"Kak, hiks hikss, Reza kena pukul kak. Hiks hiks." Ucap 
Dafyna sesenggukkan. 


"Yang mana sayang? Sakit ya?" Nadira berusaha tegar. la 
memeluk Dafyno lebih erat. Jika saja ia datang cepat, ia rela 
jika dirinya yang mendapat kekerasan di banding adik 
adiknya. 


"K-kak, s-sakit." Dafyno mengaduh. la sungguh tak kuat 
dengan kibasan ikat pinggang itu. 


"Udah ya, ada kakak. Anak cowok nggak boleh nangis." 
Nadira mengelap air mata yang mengalir di mata Dafyno. 
Padahal air matanya sendiri mengalir dengan deras. 


"Kakak obatin yah. Reza pasti sembuh." 


"Kakak, hiks hiks." Dafyna masih menangis. Nadira 
memeluk erat, sangat erat adik adiknya itu. 


"Kamu kuat. Kamu kan super hero, super hero harus kuat 
ya." Nadira mencoba menghibur adiknya itu. 


Meskipun Dafyno anak lelaki sendiri, tetaplah ia tak tega 
melihatnya tadi. 


Nadira mengecup kening adik adiknya itu. la mencoba 
meredakan tangisnya. 


Kejadian yang sudah lama berputar di otaknya saat ini. 
Dafyno merasakan lagi pelukan hangat itu. Audyna tertidur 
pulas di sampingnya, yang membiarkan kepala Dafyno yang 
tenggelam di lehernya. Cewek itu memeluk Dafyno erat. 


Seseorang muncul sebagai kekuatannya sekarang. Audyna 
datang membawa perubahan baru dihidupnya. Audyna juga 
membangkitkan perasaannya yang telah mati, kini jadi lebih 
bisa merasakan semuanya. 


la mencintai Audyna, yang akan terus bersamanya. 


aaa 


Audyna dan Dafyno baru saja pulang dari menjenguk ayah 
Audyna. Dafyno mengajaknya ke sebuah cafe, cafe yang 
sudah lama tak ia kunjungi. 


Bunyi lonceng mengisi seluruh ruangan namun tak 
mengalihkan perhatian pengunjung cafe yang ramai. 
Mereka mulai memesan makanan mereka. 


Audyna memilih menu yang sama saja dengan yang Dafyno 
pesan. la memilih menunggu di meja sambil mengetuk 
ngetuk jarinya pada meja. 


Audyna melihat Dafyno yang tiba tiba di peluk oleh seorang 
wanita yang sudah berumur. Dafyno tampak antusias 
menyambutnya, ia membalas pelukan itu. baru kali ini 
Audyna melihat Dafyno yang tersenyum tulus seperti itu 
selain padanya. Sepertinya Dafyno mengenal dekat dengan 
wanita itu. 


Mata wanita itu tampak berair, seolah sudah lama tidak 
bertemu dengan Dafyno. 


Padahalkan mereka satu daerah, apa Dafyno tak pernah 
mengunjungi wanita itu? 


la melihat Dafyno yang mendekat bersama wanita itu, 
hingga ada di hadapannya. Audyna pun jadi ikut berdiri, ia 
melemparkan senyum pada wanita itu. 

"Ini pacar Reza, tante." 


Ketimbang dengan keluarganya, Dafyno lebih dekat dan 
ramah dengan tantenya. 


Audyna pun menyalimi tangan tantenya Dafyno. 
"Audyna tante." ucapnya memperkenalkan diri. 


"Tante gue Na." Dafyno memperkenalkan tantenya di 
hadapan Audyna. 


"Kamu pinter banget cari pacar. Sampai sampai lupa buat 
main sama tante lagi." omel tantenya. 


Dafyno mendapat pukulan yang mendarat di lengannya, 
Dafyno hanya menyengir tak berdosa. 


"Ampun tante." 


Baru kali ini Dafyno bersikap manis pada orang tua. 


"Udah ah, tante malas ngomelin kamu. Pesan makanan yang 
banyak sana. Besok kamu main kesini lagi, mumpung lagi 
libur, pokoknya kamu harus kesini besok." Titah tantenya. 


"Tante permisi dulu ya." Ujarnya pada Audyna. 
"Iya tante." balas Audyna ramah. 


Mereka berdua pun duduk berhadapan, tak lama pesanan 
mereka datang. Hal yang pertama Audyna lakukan adalah 
menyeruputi milkshake nya dari pada makanannya. 


"Tadi itu tante lo yang punya cafe?" tanya Audyna. 
"Iya, dia satu satunya keluarga yang deket sama gue." 
"Dulu Dafyna sering main kesini, sering nyanyi disini juga." 


"Oh ya?" tanya Audyna tertarik. "Gue jadi semakin 
penasaran sama Dafyna. Kenapa liburan ini lo nggak ke 
moskow?" Tanya Audyna. 


"Terus lo gimana? Gue juga nggak mau kesana. Nanti pas 
udah kerja aja." 


"Kelamaan Daf," 

Audyna lanjut untuk mengunyah makanannya, sesekali 
menikmati lagu yang mengisi ruangan. la juga melihat 
vokalis band yang sedang bernyanyi diiringi gitarnya. 

Ah, Audyna jadi merindukan gitarnya. 

"Daf, lo punya gitar?" 


"Punya." 


"Tapi kok nggak pernah liat?" tanya Audyna. Katanya 
menyukai alat musik, tapi tak satu pun pernah Audyna lihat 
barang barang itu di apartemen Dafyno. 


"Semua alat musik gue di rumah lama." 

"Gue pengen pinjam gitar lo." 

"Nanti gue ambil." 

Setelahnya mereka sibuk menghabiskan makanan mereka. 


Tanpa sadar, jika seseorang memperhatikan mereka dengan 
seringainya. la tak sabar menunggu waktunya tiba. 
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HAPPY READING 


BAGIAN 26(REVISI) 


Selama liburan, hal yang Audyna rasakan hanyalah itu itu 
saja. la benar benar bosan. Sudah hampir seminggu ini 
Dafyno menyuruhnya untuk menginap di rumahnya, rumah 
ayahnya untuk menemani Tasya yang sendirian. Awalnya 
Audyna tidak mau, karena sudah menduga pasti Dafyno 
ingin melakukan sesuatu. 


"Gue benar benar curiga sama lo." Ucap Audyna 
mengintimidasi. 


"Lo cuman temani Tasya aja Audyna. " Dafyno berusaha 
sabar untuk menghadapi pacarnya ini. 


la menyuruh Audyna menemani Tasya karena ada sesuatu 
hal yang harus ia urus. la ingin mencari tau tentang Freya, 
ia sudah hampir mendapatkan banyak informasi. Dari pada 
Audyna bosan di apartemen, jadi ia suruh saja menemani 
Tasya yang sendirian dirumah. 


“Gini ya Audyna," Dafyno mencoba mengontrol cara 
bicaranya agar tak kasar. "Lo inget kan orang yang nusuk 
gue tempo hari? Gue mau cari tau tentang dia." 


"Terus lo bunuh dia gitu?" Tanya Audyna sewot. 


"Enggak, dia sulit ditemui." 
"Terus kenapa di cari tau?" 
Dafyno mengacak rambutnya kesal. 


"Ya karena harus dicari tau sayang." Ucapnya sabar. "Lo 
nggak perlu takut, gue nggak akan bunuh orang lagi." 


Audyna masih menatapnya mengintimidasi. 
Ternyata membujuk Audyna sangat susah. 


"Setiap malam gue ketemu sama lo. Janji, gue bantuin juga 
buat ketemu sama mama lo." ucap Dafyno. 


Mendengar tentang mamanya, Audyna sedikit luluh. 


"Terserah."pasrah Audyna. Padahal dalam hatinya ingin 
bilang "Ya udah pergi sana." 


Audyna masih gengsi. 


Audyna tengah memainkan gitar milik Dafyno di taman 
belakang rumah orang tua Dafyno. Tiba tiba datang Tasya 
dengan beberapa cemilan di bawanya lalu ikut duduk di 
gazebo bersamanya. 


"Gue bosen banget dirumah. Mau ikut gue nggak Na?" tawar 
Tasya. 


"Padahal baru kemaren lo ajak gue ke dufan." Ujar Audyna 
lalu memakan roti. 


"Abisnya, gue tuh nggak betah banget sumpah." 


Audyna hanya menggeleng kepala saja. Tasya adalah orang 
yang sangat aktif. 


Audyna jadi kepikiran sesuatu. 


la ingin tau, bagaimana Tasya bisa tau Dafyno itu psikopat. 
Sedangkan keluarganya yang lain tak tau akan hal itu. 


"Ehm.... Tasya. Gue mau nanya." 


"Tentang Dafyno? Tanya aja. Mumpung orangnya nggak 
disini. Gue nggak takut sama dia." 


Audyna jadi tertawa pelan. Memang Dafyno sangat cuek dan 
ketus terhadap Tasya. 


"Kenapa lo bisa tau kalo Dafyno itu psikopat?" tanya 
Audyna. 


"Ohh, soal itu... Panjang sih ceritanya." Tasya mengunyah 
kacangnya sebentar. Audyna menunggu kelanjutannya. 


"Awal Dafyno tinggal disini itu sekitar.....kelas 10. Tapi dia 
nggak mau, jadi Dafyno tinggal di apartemen." Tasya 
mengunyah cemilan lainnya lagi. 


"Dan soal psikopat, dia yang ngancam gue. Dulu gue pernah 
pacaran sama Lio, yang ternyata Lio itu psikopat. Dafyno tau 
sama dia. Lio juga kenal sama Dafyno. Ternyata Lio itu-" 


"Jadi mereka sama sama psikopat?" Tanya Audyna cepat. 
Tasya menganggukkan kepalanya. 


Audyna terkejut, ternyata Dafyno mempunyai teman yang 
mempunyai gangguan mental juga. 


"Lio mau bunuh gue, tapi Dafyno selamatin gue. Lio bilang 
kalo Dafyno juga psikopat, tapi Dafyno nggak marah. Dia 
malah bilang gini sama gue," 


Tasya mulai menirukan raut wajah dingin wajah Dafyno. 


"Udah tau gue kan? Awas lo macam macam. Mama lo nggak 
akan selamat." 


Ucap Tasya. "Gue langsung merinding setiap ketemu 
Dafyno. Semenjak itu, sekitar satu minggu dia nginap 
dirumah terus dan ngawasin gue sampe gue bener bener 
tutup mulut. Dia juga bilang buat jangan cari tau tentang 
Lio sama Dafyno lebih dalam. Gue nurut aja. Selama gue 
diam Dafyno nggak akan berbuat macam macam." 


Audyna rasa sifat Dafyno sama sepertinya ketika bersama 
Tasya, akan selalu mengancam. Untungnya sekarang Dafyno 
sudah sedikit berubah. 


"Semenjak itu, Dafyno juga sering suruh gue buat ke apart 
dia. Pernah suatu malam dia suruh gue ke club, gue ikut aja 
sekalian bareng temen. Eh nggak taunya gue malah disuruh 
buat jadi babu dia. Katanya waktu itu mau mabuk berat, gue 
disuruh bawa mobil sama dia buat nganter pulang. Dasar 
emang. Pantesan gue nggak disuruh minum." Jelas Tasya. 
"Gue jadi penasaran gimana sikap Dafyno ke elo." Tanya 
Tasya penasaran. 


"Hmm... Dia nggak pernah kasar lagi sama gue." Ucapnya 
datar. "Awal sih dia terus perhatiin gue terus. Tapi lama lama 
dia berubah." 


"Kok bisa?" tanya Tasya semakin penasaran. 
"Karena...... panjang juga ceritanya." 

"Ayo cerita Na." Tasya masih penasaran. 
"Susah, panjang ceritanya." 


"Ayo lah na, masa si kulkas bisa berubah jadi dispenser?" 


Tasya hampir membuatnya tertawa. Baiklah, rasanya tak 
enak jika tak menjawab Tasya. 


"Kami sempat beberapa kali ribut. Sampai akhirnya Dafyno 
mencoba lembut sama gue. Setelahnya  Dafyno 
memperlakukan gue kayak pacarnya beneran." Jawab 
Audyna. 


"Percaya sama gue Na, gue selalu doain kesehatan lo kalo 
sama Dafyno. Gue juga takut awalnya lo satu apart sama 
dia." Ucap Tasya jujur. 


"Hm...gue juga takut. Doain aja Dafyno bisa berubah. 
Walaupun.... gue tau mustahil psikopat bisa berubah." ucap 
Audyna. 


"Lo cewek baik Na, nggak seharusnya lo ketemu Dafyno." 


"Awalnya gue sesali ketemu dia. Namun apa daya yang 
namanya perasaan." 


Tasya jadi yakin jika Audyna dan Dafyno sudah saling 
menyayangi. 


"Gue yakin dia bisa berubah. Selalu optimis Na." Tasya 
memberi semangat. 


"Thanks." Ucapnya. 


"Oh iya, soal Lio, lo tau banyak nggak? Kenapa Dafyno sama 
Lio bisa saling kenal dan mereka punya....gangguan 
mental?" Ucap Audyna. 


"Kalo itu gue nggak tau. Gue sempat mikir mungkin mereka 
kerja sama, atau apalah. Gue nggak mau tau. Dafyno bener 
bener nyeremin. Kata dia kalo gue cari tau soal dia, nyawa 


mama atau pun gue nggak akan selamat." Ucap Tasya sedih 
diakhir kalimat. 


Audyna jadi menduga duga yang tidak tidak. 
Jadi, Dafyno tidak sendirian sebagai psikopat? 


Mengapa Dafyno bisa mengenal Lio yang memiliki sifat yang 
sama sepertinya? 


Apa benar mereka kerja sama? 


"Audyna, gue mohon banget sama lo. Buat Dafyno berubah, 
gue tau itu sulit. Tapi dia bisa membahayakan orang juga. Lo 
satu satunya yang bisa ngalihin dia. Tolong ya Audyna." 
Tasya memohon pada Audyna. 


Audyna sendiri juga ingin begitu. Jujur ia masih takut 
berdekatan dengan Dafyno, bisa saja sewaktu waktu cowok 
itu malah ingin mengeluarkan hasratnya, Audya jadi takut. 
Takut tiba tiba itu terjadi. 

"Gue juga lagi berusaha Tas." Jawabnya lirih. "Gue aja masih 
takut sama dia, walaupun dia udah buat gue nyaman 
sekarang. Gue takut tiba tiba dia bunuh orang lagi. Apalagi 
sekarang. Gue nggak tau beberapa hari ini dia ngelakuin 
apa." jelas Audyna. 


Tasya memegang bahu Audyna, mengusapnya pelan seolah 
memberi kekuatan. 


"Gue yakin lo bisa. Gue juga yakin Dafyno belum sejahat 
itu." ucap Tasya. 


Audyna jadi tersenyum tipis. Sangat tipis. "Semoga." 


#kokokokok 


Dafyno menggeram kesal. Hampir saja ia membanting 
laptopnya saat ini jika Harry tak menahannya. "Santai bro." 
Ucap Harry, ia meletakkan kopi yang ia minum ke atas meja. 


"Kenapa lo yakin kalau dia itu Freya?" Tanya Harry. 


"Cara dia berlari." Jawab Dafyno. "Dia bener bener udah 
ngerencanain ini." lanjutnya. 


"Masalah ini cuman lo dan gue yang tau kan?" Tanya Harry. 
"Iya." Ucapnya. 
Harry terdiam sebentar. Tampak berfikir. 


"Freya ngilang tanpa jejak, tepatnya setelah kematian Fika. 
Bisa jadi alasan dia nusuk lo itu karena dia berasumsi jika lo 
udah bunuh adeknya. Tapi bisa juga karena emang salah 
sasaran, karena kata lo posisi Freya awalnya dibelakang 
Audyna, bukan dibelakang lo." 


Dafyno membenarkan ucapan Harry. Hal itu juga terpikir 
olehnya. 


"Yang masih di pertanyakan kenapa Freya mau jadikan 
Audyna target, sedangkan dia bisa aja musnahin Audyna 
tanpa bantuan orang." Ucap Harry. 


"Gue yakin Freya juga dendam sama gue." Ujar Dafyno. 


"Gue yakin dia tau kalo gue penyebab kematian adeknya." 
Lanjut Dafyno. 


"Semua data udah lo dapet lengkap. Coba perhatikan baik 
baik. Siapa tau yang dipikiran lo itu benar kalo Freya 
dendam sama Audyna di masa lalu." 


Dafyno mulai mengecek lagi semua data dan informasi yang 
ia dapatkan. Ia meneliti semuanya. 


Sekitar 15 menit ia larut dalam aktiviasnya itu. sedangkan 
Harry ia ikut membantu. 


"Gue cari tau tentang Audyna juga." Ucap Harry. 


"Udahlah nggak usah dicari lagi, nggak bakal ada hal yang 
baru juga." Dafyno berucap dengan malas. la juga tahu 
tentang Audyna, tidak ada riwayat yang spesial tentang 
cewek itu. kecuali tentang pendonoran paksa beberapa 
tahun lalu 


"Gue punya satu jawaban yang belum pasti." Ucap Dafyno. 
Harry tertarik mendengarnya. 


Mereka terdiam sebentar, larut dalam pikiran masing 
masing. 


"Cepet oi! Gue nunggu lo ngomong!" Ucap Harry kesal. 
Dafyno malah tertawa. 


"Gue rasa lo mau tanya sesuatu. Lo duluan." Jawabnya, 
sebenarnya ada benarnya juga. Harry terlihat seperti ingin 
menanyakan sesuatu sebelum ia berbicara tadi. Dafyno 
memang mudah memahami ekspresi orang. 


"Gue lupa terus tanya hal ini, Audyna ketemu lo di gedung 
olahraga itu, lalu, apa permasalahan Audyna sampai lari pas 
malem malem gitu?" Tanya Harry. 


Dafyno menjentikkan jarinya. la mulai kembali bersemangat 
membahas hal ini. 


"Pertanyaan lo, ada kaitannya dengan apa yang mau gue 
ucapin." Ucapnya lalu tersenyum menyeringai. la rasa ini 


adalah jawaban yang paling tepat, apa alasan Freya 
melakukan ini semua. 


Harry mendengar dengan seksama. Setelah mendengar itu 
semua, Harry menganggukkan kepalanya pertanda paham. 
Namun disisi lain ia juga kesal. 


Kesal karena Dafyno baru memberitahu sekarang. 
Seandainya, 


Seandainya Dafyno memberitahu lebih dulu dari awal, 
permasalahan yang mereka cari tidak akan sampai serumit 
ini. 


"Bego lo! Baru tau sekarang, kemakan bucin tuh!!" Ejek 
Harry. 


Dafyno memutar bola matanya malas. Harry mulai 
mengibarkan bendera perang. 


Mata Harry menangkap sebuah benda pipih yang tiba tiba 
menampilkan notifikasi, lagi. 


"Pulang gih, besok lanjut lagi. Cewek lu nyariin noh." Tunjuk 
Harry dengan dagunya kearah ponsel Dafyno yang 
tergeletak di atas meja. 


Dafyno menghela nafas berat, ia memasukkan laptopnya 
kedalam boombernya yang memiliki kantong khusus untuk 
laptop, lalu mengambil helmnya. 


"Gue cabut." 


"Yoi, padahal gue mau ngajak lo clubbing malam ini." ujar 
Harry membuat langkah Dafyno terhenti. Cowok itu meninju 
lengannya. "Anjirlah, gue jadi pengen." 


"Serah lo sih. Lo sendiri yang bilang punya pacar serasa 
punya emak baru, terima resiko ya ayok lah." Ajak Harry. 


"Nggak, besok siang aja." Tolak Dafyno. 


"Bego emang. Kapan kerjanya tolol!" seru Harry. Sepertinya 
Dafyno memang terbodohi dengan namanya cinta, terbukti 
akhir akhir ini Dafyno kurang memahami permasalahannya. 


"Ya udah lah nggak usah mabok kalo kayak gitu!" Seru 
Dafyno kesal. Ia keluar dari sana meninggalkan Harry yang 
tertawa puas. 


aaa 


Dafyno memasuki kamar yang ada dirumahnya saat ini. 
Terlihat Audyna yang menatapnya horor sedang duduk di 
atas kasurnya. 


"Dari mana aja lo! Ini udah hampir tengah malem!" 


"Kenapa belum tidur?" Tanya Dafyno santai lalu melepas 
jaketnya. Ia naik keatas kasur dan duduk diasana. 


"Jauh jauh sana! Pasti lo bau amis." Sewotnya. 
"Nuduh teross, pms?" 


"Nggak usah ngejawab!" omel Audyna. Cewek itu 
merangkak kearahnya lalu mendekat. Seperti tengah 
mencium sesuatu. Dafyno hanya memutar bola matanya 
malas. 


"Lo jadi kayak serigala kayak gitu." Ucap Dafyno. "Oh 
enggak, kayak A-" 


"A apa?!" Tanyanya garang. la menjauh lagi dari Dafyno. Tak 
tercium bau amis di badan cowok itu. 


"Enggak." Jawab Dafyno cepat. 
"Rentangkan tangan cepet!" titah Audyna. 


"Nggak percaya banget sih." Gerutunya namun tetap 
menurut. 


"Berdiri pake lutut juga!" Titahnya. lagi, Dafyno menurut. 


Dengan beraninya gadis itu meraba sekujur badannya, 
Dafyno ingin menerkam Audyna rasanya. 


Audyna tak menemukan benda tajam apa pun dalam saku 
cowok itu. Yang ia temukan hanyalah dompet milik cowok 
itu. 


Audyna memicingkan matanya kearah Dafyno. 
"Atau mungkin di jaket lo?" 


Audyna turun dari kasur lalu memeriksa jaket cowok itu 
juga. 


Hasilnya nihil, hanya ditemukan laptop milik cowok itu. 
Audyna masih memicingkan matanya. 


"Gue nggak ngelakuinnya Audyna." Ujar Dafyno sabar. 
"Sekarang duduk disini." Dafyno menepuk nepuk kasur. 
Audyna duduk dengan hati hati. 


"Jangan sinis gitu ah," Dafyno mulai berbaring. "Gue capek 
Na." 


"Balik sana ke apart lo." Usir Audyna. "Eh jangan, nanti lo 
bunuh orang lagi." 


"Astagaaa, segitunya nggak percaya sama gue?" Tanya 
Dafyno. 


"Untuk hal ini gue belum bisa percaya. Itu udah jadi 
kebiasaan lo." 


Dafyno membenarkan dalam hati. Itu sudah jadi 
kebiasaannya. 


"Tiduran sini, ada yang mau gue omongin." 
"Ya ngomong aja langsung." Ucapnya ketus. 


Dengan paksa Dafyno menarik tangan Audyna hingga 
cewek itu jatuh di dada bidangnya, lalu menahan Audyna 
dengan memeluknya posessive dan menahan kaki cewek itu 
dengan kakinya. 


"Nggak usah berontak." Titah Dafyno. 


"Ish, ngeselin emang!" Audyna pasrah, tenaga Dafyno kalah 
dengannya. Dengan seenaknya memeluknya seperti guling. 


"Cepetan! Mau ngomong apa?!" Tanya Audyna langsung. 
"Gue mau ngomong... 

I love you." 

Audyna menggeram kesal. la memukul dada Dafyno. 
"Serius Dafyno!" Ucapnya kesal kesekian kalinya. 


"Serius sayang. Cuman mau ngomong itu." Jawab Dafyno, ia 
gemas dengan tingkah Audyna lalu mencubit pipi Audyna. 


"Swakittttt!" 


Dafyno tertawa, melihat Audyna yang tersiksa malah 
menghiburnya. 


"Audyna." Panggilnya lembut. 
"Apa lagi!" 


Audyna masih kesal, nada bicaranya seperti mengajak 
bergelut saja. Dafyno pun mencium kening Audyna, cukup 
lama hingga mampu meredakan emosi Audyna. Dan Audyna 
tak tahu sebenarnya, jika dibalik kecupan ini Dafyno sedang 
merasa takut. Takut jika akan kehilangan Audyna suatu saat 
nanti. Dafyno takut jika sesuatu terjadi pada Audyna, 
sesuatu terjadi mencelakai Audyna. Baginya, biarlah Dafyno 
saja yang menerimanya. Seberat apapun itu, Dafyno rela 
menampung semuanya. 


"Kenapa, Daf?" Tanya Audyna, suaranya mulai melunak. 
Dafyno melepaskan kecupannya, ia menatap Audyna dalam, 
tak lupa memberikan senyumannya yang akan meyakinkan 
Audyna. 


"Apa pun yang terjadi nanti, tetap percaya sama gue, ya 
Audyna." 


Audyna jadi tak mengerti kenapa pembicaraan ini seperti 
terasa... 


Seperti kalimat barusan adalah sebuah pesan yang harus 
Audyna ingat, karena ada sesuatu yang menimpa mereka 
kelak. 


"Of course, i will always by your side." Jawab Audyna. 
Dafyno sedikit lega mendengarnya. 


"Ada masalah?" Tanya Audyna. Dafyno menggeleng. la tak 
mau memberitahu Audyna. Karena Audyna tipe orang yang 


gampang cemas walaupun wajahnya bisa saja terlihat 
tenang seperti air sungai, namun dibalik itu, Audyna 
menyimpan sejuta rasa khawatir dan cemas sendiri nanti. 


"Cuman mau ngingatin aja. Lo tau, kalo gue udah sayang 
sama lo, banget. Jadi apapun rintangannya nanti, kita bisa 
hadapinnya." 


Audyna mengangguk dengan yakin, tentu ia pasti akan 
selalu bersama Dafyno nanti. Karena hatinya sudah terbawa 
oleh Dafyno, Audyna sudah jatuh sedalam dalamnya pada 
Dafyno. 


"Udah, tidur. Gue elusin." 


Tangan yang tadinya enggan memeluk dan terus memukul, 
kini ikut melingkar di tubuh Dafyno. Menyandarkan 
kepalanya pada dada bidang Dafyno. 


Tangan Dafyno mulai mengelus kepala Audyna, hingga ke 
punggungnya. Salah satu cara ampuh agar Audyna bisa 
tertidur. Dan benar saja, tak lama kemudian terdengar nafas 
yang mulai teratur, pertanda Audyna sudah tertidur. 


Dafyno terdiam, gerakan tangannya terhenti lalu memeluk 
Audyna semakin erat. Dafyno tak tahu apa yang ada dalam 
dirinya saat ini. la mencintai Audyna, tentu. la suka dengan 
apapun yang berkaitan dengan Audyna, selagi itu masih 
Audyna. 


Perasaan ini bahkan lebih dalam ketika ia mencintai Dafyna, 
lebih dari ia mencintai dirinya sendiri. 


Apa mungkin, Dafyno mulai terobsesi dengan Audyna? 


daa 


Buat kalian yang masih penasaran sama teka teki 
cerita ini 


sabar, nanti bakal terjawab semua kok. 
jangan lupa vote dan comment!!!! 

Yang belum follow, ayo di follow akun ini. 
See youu 


purple u 


BAGIAN 27 
Siap membaca kisah mereka? 


Jangan lupa vote untuk cerita ini. Happy reading 


BAGIAN 27 (REVISI) 


Audyna memakan cemilannya dengan mengunyahnya 
geram dan kesal. Sudah ke sekian kalinya Dafyno sibuk 
dengan kegiatan cowok itu tanpa Audyna ketahui. Liburan 
jadi sia sia saja. Ia pikir akan menghabiskan waktu dengan 
Dafyno, seperti kebanyakan cerita yang ia dengar, pasti 
mereka menghabiskan waktu luang dengan pacar ataupun 
saudara mereka. Tidak dengannya, padahal dari kemarin 
Tasya mengajaknya jalan. Ke pantai, ke puncak, dufan 
bahkan shopping. Namun Audyna masih merasa jenuh, 
tidak ada Dafyno disampingnya. 


Malam ini adalah malam tahun baru. Audyna mengharapkan 
sesuatu yang spesial untuknya nanti malam. Semoga saja 
Dafyno mengerti. 


Pas sekali, orang yang diharapkan baru datang dan duduk 
disebelahnya. Audyna memilih pura pura tidak tahu. 


"Jangan ngambek gitu lah, gue bener bener sibuk akhir 
akhir ini," ucap Dafyno. Tadi ketika memasuki rumah ia 
bertemu dengan Tasya dan bilang jika Audyna sedang 
dalam mood yang tidak baik. Tentu Dafyno mengerti. 


Audyna tetap diam, ia tetap fokus pada televisi yang 
menampilkan film Pasific Rim, Audyna selalu tak bosan 


menontonnya. 
"Audyna," panggil Dafyno. 


"Jangan ganggu, ngomong aja sendiri sana," balas Audyna 
tanpa mengalihkan pandangannya. 


Dafyno menghela nafas berat. la harus mengatakan pada 
intinya saja. 


"Udah magrhib kita jalan keluar. Mandi sana." Dafyno pun 
berdiri, sebelumnya ia mengacak acak rambut Audyna. 


Audyna merasa senang bukan main. Namun Audyna 
menyembunyikannya dari raut wajahnya yang biasa biasa 
saja. Untungnya Dafyno tak melihat wajahnya yang sudah 
merah panas. 


"Ah elu Na, masa gue sendirian sih!" gerutu Tasya. 


daa 


Dafyno mengajaknya ke taman kota yang sedang ramai 
ramainya. Entah kenapa Audyna jadi ikut senang dalam 
Keramaian ini, biasanya Audyna tidak suka dalam 
keramaian. Tentunya karena Dafyno, tangannya tengah 
digenggam erat oleh Dafyno yang membawanya seperti 
anak kecil. 


"Dafyno mau itu," tunjuk Audyna ketika melihat banyaknya 
gulali, popcorn dan makanan manis lainnya. 


Dafyno mengangguk, Audyna kelihatan ceria malam ini 
setelah berhari hari tak menghabiskan waktu bersamanya. 
la membeli popcorn dan cotton candy untuknya dan 
Audyna. 


"Daf, ada ice cream," Ucap Audyna, lagi dan lagi Dafyno 
membelikannya untuk Audyna. 


"Itu crepes enak deh Daf." 
"Daf, ada bubble." 


Dan masih banyak lagi. Dafyno pasrah saja asalkan Audyna 
senang bersamanya malam ini. Didekapan Audyna sudah 
banyak makanan yang dibelikan Dafyno, sekiranya dirasa 
penuh, ia memutuskan untuk memakannya saja. Dafyno 
pun mengajak Audyna duduk dibangku taman. 


Langsung saja, Audyna memakan cotton candy terlebih 
dahulu. la merasakan sensasi rasa gula dalam bentuk kapas 
dalam mulutnya. 


"Emmmmmm.....Maniss," gumamnya. la melihat kearah 
Dafyno yang terlihat datar saja. Audyna jadi merasa 
bersalah karena menyuruh bosnya membeli banyak 
makanan. la pun memberikan cengiran tak berdosa pada 
Dafyno. 


"Makasih Dafyno." Audyna memberikan senyumannya pada 
Dafyno. 


"Ada maunya," cibir Dafyno. Perubahan yang sangat drastis 
untuk sikap Audyna ketika dirumah ketimbang bersamanya, 
Audyna jadi lebih bahagia sekarang. 


Audyna kembali wmenyengir, ia kembali melahap 
makanannya. Melihat pipi Audyna yang gembung karena 
makanan membuat Dafyno mencolek pipi itu, lalu menusuk 
nusuk dengan jari telunjuknya. 


"Mau?" tawar Audyna. Dafyno membuka mulutnya untuk 
menerima suapan dari Audyna, kemudian mengunyahnya. 


"Manis banget," gumam Dafyno. Rasa cotton candy tak ia 
sukai, baginya lebih baik memakan makanan manis buatan 
Audyna saja. 


"Nggak takut gendut?" tanya Dafyno. 
"Udah pernah gendut. Paling kurus lagi." 


Dulu berat badannya pernah naik dan Audyna jadi sangat 
berisi, maka dari itu ia akan berolah raga lagi. 


Tapi sepertinya untuk sekarang, Audyna tak bisa lagi untuk 
itu. Fisiknya tak terlalu kuat. 


"Kalo gue gendut lo bakal putusin gue?" tanya Audyna. 


"Enggak, tapi kalo lo mau kurus gue bisa bantu untuk iris 
beberapa daging lo." 


Sontak Audyna menabok Dafyno. 
"Bercanda," ucap Dafyno lalu menyengir tak berdosa. 


"Mau abis," ucap Audyna. "gue mau beli lagi." Audyna 
hendak berdiri namun Dafyno menahannya. 


"Jangan beli itu lagi, beli yang lain aja. Jangan makan terlalu 
banyak gula. Lo udah banyak makan tadi, belum lagi 
cemilan dirumah yang manis semua. Itu makanan juga 
belum habis semua." 


Ada benar nya juga, ketimbang makan nasi, Audyna lebih 
banyak mengemil akhir akhir ini. 


"Hm.... terus makan apa ya?" tanya Audyna. 


"Habisin dulu Audyna," Ucap Dafyno gemas seraya 
mengacak acak rambut Audyna. 


Audyna pun menghabiskan makanannya, sesekali menyuapi 
Dafyno juga. Mulutnya sesekali bercerita tentang hari 
harinya yang diajak Tasya untuk jalan jalan. Dafyno 
mendengarkan saja, membiarkan mulut Audyna yang jadi 
banyak bicara malam ini. Biasanya Dafyno-lah yang banyak 
bicara, tidak kali ini. Audyna sepertinya sangat merindukan 
Dafyno. 


"Tasya orangnya ngga betah dirumah. Ajakin gue jalan 
terus. Gue takut jadi morotin uang dia," kata Audyna. la 
meminum Bubble tea yang dibelikan Dafyno. Diam diam 
Dafyno melirik kearah minuman itu. Tidakkah Audyna 
merasa...eneg dengan makanan manis itu semua? 


la kembali fokus pada Audyna. "Porotin aja uangnya. Nggak 
bakal berani dia minta balik." 


Audyna mencebik, Dafyno selalu bersikap seenaknya pada 
Tasya. 


"Tasya tuh takut sama lo, jadi orang jangan ketus ketus amat 
sama saudara sendiri." 


"Biarin," Jawab Dafyno seenaknya. la merangkul bahu 
Audyna. "gue mau ajak lo ke suatu tempat." 


Audyna mengernyit, Dafyno akan mengajaknya kemana? 


Suatu tempat? Baginya jika kata itu yang keluar dari mulut 
Dafyno pasti akan spesial. Sebenarnya seberapa banyak 
tempat rahasia yang Dafyno ketahui?? 


"Duh, gue kenyang." Audyna ingin berdiri namun tertahan, 
Audyna mengelus perutnya. Dafyno tertawa melihat apa 
yang Audyna lakukan. "Kayak hamil gue kalo makan terus." 


Lagi dan lagi Dafyno tertawa mendengarnya. Perut Audyna 
memang tidak buncit, namun tubuhnya sekarang tampak 
berisi. Tidak sekurus ketika masih sekolah. 


"Mau minta gendong, tapi malu diliatin orang," ucapnya 
dengan bibir maju beberapa senti. Rasanya masih tak kuat 
berdiri Karena banyak makan. 


"Sini gue gendong." Dafyno sih tidak masalah. Bodo amat 
diliat orang. 


"Nggak! Nggak mau!" tolak Audyna. la mulai berdiri lalu 
memegang lengan Dafyno. 


"Beneran nggak mau?" tanya Dafyno, sifat konyol Audyna 
yang seperti ibu ibu hamil ingin membuatnya tertawa. 


Audyna menggeleng. Tangannya melingkar pada lengan 
Dafyno, seolah menjadi penyangganya ketika berjalan nanti. 
Dafyno mulai berjalan dengan Audyna yang memeluk erat 
lengannya. Dulu, Audyna sangat enggan melakukan itu, 
sangat tidak ingin berdekatan dengan Dafyno. Dan sekarang 
malah sebaliknya. 


Sampai di motor, Audyna melepaskan tangannya dari 
lengan Dafyno. Namun tiba tiba ia melihat sekumpulan anak 
remaja yang sepertinya terpaku dan kagum melihat Dafyno. 
la memutar bola matanya jengah, Dafyno seolah menjadi 
orang tertampan didunia. 


"Gantengan jungkook kali! Belum aja lo jadi most wanted 
malah dapet fans." 


Gumam Audyna tanpa disadari. Ya, dia sedikit tau tentang 
idol K-pop, karena Lisa yang sering meracuninya dengan itu 
semua. Tapi Audyna akui, Jungkook memang tampan hingga 
bisa menjadi The most handsome. Sama seperti V BTS. 


Dafyno menaikkan alisnya sebelah karena mendengar 
penuturan itu. 


"Kenapa lo?" tanya Dafyno yang sebenarnya mengerti, ia 
sudah memakai helmnya. Audyna tengah kesal karena para 
remaja itu masih histeris melihat Dafyno. 


Audyna menyusul Dafyno untuk naik kemotor. "Cepet jalan!" 
Audyna kembali ketus. 


Dafyno hanya bisa sabar saja menghadapi sikap Audyna 
yang selalu berubah 


Bipolar kali cewek gue. 


Batin Dafyno. Tiba tiba ia merasakan sebuah tangan 
melingkar diperutnya dengan erat. Lagi, Dafyno terkekeh 
dengan sikap unik Audyna yang satu ini. 


aaa 


"Ini kan, kita mau makan?" tanya Audyna. Pasalnya ia sudah 
sangat kenyang dan Dafyno malah membawanya ke cafe 
milik tantenya. Jika saja perutnya belum terisi banyak 
makanan, sudah dipastikan Audyna menerimanya dengan 
senang hati. 


Dafyno baru saja turun dari motornya, lalu merapikan 
rambutnya. 


"Kita main aja. Nggak makan." Ucapnya lalu menarik 
Audyna untuk masuk kedalam. Suasana cafe sangat ramai 
malam ini, ditemani salah satu band yang terkenal akhir 
akhir ini menemani ramainya cafe. Namun, Dafyno bukan 
mengajaknya untuk menonton, melainkan malah 
mengajaknya menaiki tangga yang menuju ke lantai atas. 


"Kema " 


"Udah diem." Jawab Dafyno memperingati. Audyna 
mengalah, mungkin lebih baik ia diam saja saat ini. 


Audyna tetap mengikuti langkah Dafyno, hingga 
membawanya ke rooftop cafe. Lagi dan lagi, Audyna merasa 
kagum dengan apa yang Dafyno lakukan untuknya. Dafyno 
selalu mempunyai cara untuk membuat kejutan. Dan 
Audyna bisa menebaknya. 


"Rooftop nya nggak dipake?" tanya Audyna. 
"Enggak. Emang sengaja dikosongin." 


"Terus, kita ngapain?" Tanya Audyna, rooftopnya sudah di 
dekor, Audyna sangat terpukau dengan tempat ini. 


Dafyno duduk di kursi dari kayu yang sudah disulap menjadi 
sofa itu dan mengajak Audyna agar duduk disebelahnya. 


"Baru kali ini, gue semangat ngerayain pergantian tahun," 
ucap Audyna. la memberikan senyumannya pada Dafyno, 
yang selalu berhasil membuatnya senyum dan bahagia 
disamping cowok itu. 


Dafyno selalu menyukai ketika Audyna memberikan 
senyuman tulus itu padanya. Audyna semakin terlihat 
cantik, berbeda ketika Audyna yang terlihat tenang ataupun 
dengan diamnya. Dafyno bersyukur bisa membuat Audyna 
bahagia. 


"Suka main kembang api?" Tanya Dafyno. Audyna 
menggulum bibirnya, mengingat kapan terakhir kali ia 
bermain kembang api. la ingat, hanya pernah sekali. Ya, 
sekali ketika masih kecil, itupun karena ajakan sepupunya. 


Audyna menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Gue beli untuk malam ini." Dafyno beranjak lalu mengambil 
kembang api yang sudah ia beli tadi. 


"Nanti aja mainnya, ini masih jam 10," ucap Audyna. Dafyno 
kembali dan duduk disamping Audyna. 


Audyna menyandarkan bahunya pada dada bidang Dafyno, 
cowok itu pun merengkuhnya. Dalam rengkuhan ini, Audyna 
merasa bahagia sekaligus nyaman. la berharap bisa 
selamanya seperti ini bersama Dafyno. 


Tuhan, biarkan aku menghabiskan setiap detiknya bersama 
Dafyno. 


Audyna tahu jika rasanya tak perlu diragukan lagi untuk 
Dafyno. 


"Gue akan mulai serius kedepannya," ucap Dafyno membuat 
Audyna pun menatapnya. 


"Nanti setelah tamat, gue akan kuliah cepat. Gue nggak 
akan sia siain otak gue dalam pendidikan lagi. Setelahnya 
gue kerja, dan gue mau nikahin lo." 


Audyna tertawa mendengar ucapan Dafyno. 


"Gue serius, Na." Dafyno sedikit heran, kenapa Audyna 
malah tertawa. Apa Audyna menganggap itu lolucon? 


"Gue lagi nggak ngelawak padahal." 
Dafyno dibuat badmood oleh pacarnya sendiri. 


"Emang enggak." Audyna berusaha mengatur tawanya 
menjadi pelan, ia ingin menjelaskannya. 


"Ketawa aja sama nasib hidup gue, gue nggak percaya aja 
bisa ketemu cowok yang serius banget cinta sama gue." 
Jelas Audyna. "Gue sering dengar curhatan temen gue, 
sahabat gue, Lisa, Aira, dan.... temen gue dikit sih yang 
sering curhat. Mereka kalo bahas cowok pasti selalu galau 
terus." Ucapnya. 


Dafyno mendengarkannya. 


"Mereka nggak pernah serius sama cowok. Tapi elo, kita 
nggak sampai satu tahun pacaran udah mau ngajak gue 
nikah." 


"Gue tau orang seperti lo pasti selalu serius dalam 
hubungan. Dan gue menghargai itu. Padahal Daf, cewek 
yang lebih baik dari gue masih banyak. Gue nggak tau apa 
kelebihan gue, cewek yang introvert, pendiam yang cuek, 
selalu acuh terhadap sekitarnya membuat gue sangat 
jarang keliatan. Selain pelarian itu, gue nggak tau alasan 
kenapa lo narik gue. Gue bisa mengenal lo lebih dalam 
sebagai cewek introvert ini." ucap Audyna panjang lebar. 


"Lo itu spesial. Dan alasannya nggak perlu gue sebutin. Gue 
cinta sama lo dari ketulusan gue." Jawab Dafyno. la 
membelai surai Audyna dengan lembut. Dafyno tersenyum 
tulus. Audyna jadi ikut terenyuh. 


"Saling percaya ya, Audyna." 
Audyna mengangguk untuk mengiyakannya. 


"I'm psychopath. Can call me crazy if you want. But, if about 
a love, i can more than crazier." 


Audyna tersenyum. Menatap mata elang Dafyno yang ia 
yakin tersirat banyak makna. 


"Pm in love with the psycho boy," ucapnya pelan. 


Dafyno mencium puncak kepala Audyna. Lagi dan lagi, 
kehangatan itu tersalurkan. 


Moment ini tak akan terlupakan oleh Audyna. Malam yang 
indah ini, ditemani kebisingan malam yang ramai, langit 
yang indah benar benar Audyna nikmati berdua dengan 
Dafyno. Ia tak ingin kebahagiaan ini akan habis. Karena ia 
sudah terlanjur nyaman dengan Dafyno. 


Percakapannya berlanjut dan membahas banyak hal, dari 
kebiasaan yang sering mereka lakukan, hingga cerita konyol 
yang pernah mereka dengar, ataupun pernah mereka alami. 
Sesekali tertawa mendengarnya, berbagi candaan satu 
sama lain, berbagi dunia seolah hanya milik mereka berdua, 
tak perduli dengan apa yang terjadi disekitarnya. 


Bahagia, kadang kita terlarut hingga bisa lupa pada dunia. 
Sifatnya tak ada yang tahu, tak ada yang tahu kapan 
datangnya, dan tak ada yang tahu kapan perginya. 
Semuanya kadang berjalan dengan cepat, kadang pula kita 
dibuat menunggu. Semua tidak pasti, namun tak apa kan, 
dalam waktu yang tak tentu ini kita bisa merasa bahagia? 
Merasakan tertawa lepas seolah tanpa beban, dan biarlah 
dalam waktu yang singkat ini menjadi penghibur sementara, 
membiarkan rasa sakit itu terpendam sementara. 


Seperti itulah yang dirasakan oleh Audyna dan Dafyno. 
Keduanya sama sama menyadari hal itu, namun enggan 
mengakui jika waktu hanyalah sebentar, sesuatu yang 
datang tak akan bertahan lama. Karena mereka sudah jatuh 
pada hati kekasih, sudah jatuh sedalam dalamnya, 
membiarkan tawa mereka menjadi penghibur goresan di 
hati, membiarkan kehangatan mencairkan sesuatu yang 
beku di hati. 


Seumur hidupnya, Audyna tahu jika bersama Dafyno lah ia 
banyak tersenyum. Selain bersama Lisa, baru kali inilah ia 
banyak tertawa. Dan bersama Dafyno membuatnya berani 
membuka dirinya untuk Dafyno, membiarkan cowok itu 
masuk dalam kehidupannya. 


Pandangan Dafyno teralihkan pada arloji melingkar pada 
pergelangan tangan Audyna. Jam menunjukkan setengah 
dua belas malam, tiga puluh menit lagi akan memasuki 
tahun baru, hal yang Dafyno nantikan bersama Audyna 
malam ini. 


Dafyno mengajak Audyna berdiri, mengambil kembang 
apinya lalu menghidupkannya. Dilihatnya kembali Audyna 
yang tersenyum ceria saat ini, tak lupa ia mengabdikan 
moment ini. Begitu juga dengan Audyna yang memotret 
Dafyno dengan senyum tulus cowok itu. 


"Dafyno Dafyno!! Hitung mundur!" ucap Audyna semangat 
ketika melihat jam saat ini. Dafyno mulai menghidupkan 
fireworks dan mengacungkannya keatas bersama Audyna, 
mereka mulai menghitung mundur. 


"Lima, empat, tiga, dua satu!! Happy new year!!!!" 
Dorr 


Bunyi fireworks dari berbagai daerah secara bersamaan. 
Audyna memeluk Dafyno dengan senyuman yang tak luput 
dari wajahnya. Begitu juga dengan Dafyno, ia ikut bahagia 
jika Audyna seperti ini. 


Audyna sangat sangat bahagia malam ini, dan berharap jika 
bahagia ini akan terus berlanjut hingga akhir hayatnya, 
bersama Dafyno. Ketika memikirkannya seolah lupa dengan 
waktu. 


Dafyno sendiri sama hal nya dengan Audyna. Rasanya ingin 
kebahagiaan ini abadi bersama gadis yang ia cintai. Namun 
ia selalu ingat, tak ada yang abadi di dunia ini. Dafyno 
sendiri yang mengatakan itu, "kebahagiaan pun akan cepat 
berlalu, percaya atau tidak semuanya akan di renggut 
kembali,yang akan tergantikan kesedihan yang mengurung 
mu dalam waktu yang lama." 


Dan Dafyno sendiri yang terjebak dalam perkataannya. la 
tau jika akan mengalami kesedihan dan terlarut dalam 
waktu. 


Dan Dafyno takut jika itu akan terjadi. Entah kenapa ia jadi 
merasa seperti itu. Takut jika kehilangan Audyna. 


Rasanya, Dafyno ingin sekali membawa Audyna kabur 
bersamanya. Mencari tempat asing dan menghabiskan 
waktu hanya dengan gadisnya. Dafyno tau, rasa cintanya 
sudah sangat besar untuk Audyna, rasa ini telah 
mengalahkan hasratnya yang selalu untuk memuaskan 
dirinya. 


Gue janji, akan selalu jaga lo, Audyna. 


eka a 


Sebentar lagi akan memasuki konflik yang 
sebenarnya. 

Gimana puasanya? Semoga lancar terus yaaa. 

See you in the next chapter 

Purple u 


BAGIAN 28 
Bab ini mulai memasuki konflik yang sebenarnya, 
masih ada beberapa chapter buat menuju klimaks 
dan bab ini adalah awal konflik yang sebenarnya. 


Happy Reading 


BAGIAN 28(REVISI) 
Start the game 


Ditengah malam begini, pukul setengah satu tepatnya 
Dafyno masih terjaga, sedang berkutat pada laptopnya tak 
lupa ponsel yang masih menghubungkan panggilan dengan 
Harry. Hanya membicarakan hal biasa, tentang rencana 
yang telah mereka susun. 


"Kenapa harus tunggu dia dulu? Kenapa nggak kita 
langsung?" Tanya Harry di sebrang sana. 


"Sabar ngapa? Lebih seru kalo dia yang nyerang duluan." 
Jawab Dafyno. 


"Seru pala lo! Kalo Audyna nya yang kenapa kenapa 
gimana?" Kata Harry kesal. 


Dafyno tertawa mendengarnya. Yang dapat masalah siapa, 
yang repot dan jengkel siapa. 


"Ganti topik! Ini tentang Audyna." 


"Kan kita emang ngomongin dia dari tadi." Balas Dafyno. 
"Maksud gue, rahasia Audyna. Kasihan dia belum tau." 


Dafyno terdiam mendengarnya. la tak yakin memberitahu 
Audyna perihal masa lalu yang Audyna tidak ketahui hingga 
sekarang. Dafyno belum menemukan waktu yang tepat 
untuk membahasnya. 


"Soal itu " 
Prangg 


Dafyno terperanjat dari kursinya ketika mendengar seperti 
benda kaca yang jatuh. 


"Kita bahas besok." Ucapnya lalu mematikan sambungan. 
Dafyno segera mencari sumber suara itu, yang sangat ia 
yakini berasal dari kamar Audyna. 


Skokokokok 


Dua remaja itu selalu mengabaikan sekitarnya ketika manik 
mereka bertemu, seolah tak kenal, seolah sekedar basa-basi 
adalah hal yang membuang waktu. Sering berpapasan 
namun tak kunjung menyapa, sering melihat namun tak 
Juga memperhatikan, tetap mengabaikan. 


Salah satunya Audyna Isyana Farasya, punya kehidupan 
yang amat membosankan. Dan setelah ini tak tahu arah 
tujuan, ketika hari itu datang, hari dimana pernikahan itu 
benar benar nyata, Audyna akan menyerahkan dirinya pada 
tuhan saja, bukan tuhan yang memanggilnya. 


Sedangkan remaja satunya, Dafyno Stefan Fareza Leonard, 
tak jauh dari Audyna yang sudah mulai merasa jenuh dan 


bosan. Tak tau lagi harus melakukan apa, hal didunia 
memang ditakdirkan untuk disia-siakan saja baginya. 


Semua orang yang berada di tingkat akhir SMA disibukkan 
dan hampir dibuat stres karena TO dan Ujian mendatang, 
serta memilih universitas yang akan ditempuh. Namun lain 
dengan dua remaja ini, mereka di buat stres dengan 
masalah hidup pribadi mereka sendiri. 


Bedanya, Dafyno mampu menutupi itu semua. Wajah yang 
ramah dan senyum tak luput dari wajahnya. Bisa merayu 
dan membuat orang nyaman disampingnya. Hampir semua 
orang menyukai Dafyno, mustahil jika kalian tak terpanah 
dengan wajah ganteng serta sifatnya yang baik dimata 
kalian. 


Namun, 


Suatu hari, mendekati akhir akhir di masa SMA, polisi 
datang menangkap Dafyno dengan tuduhan telah 
melakukan pembunuhan sebanyak lebih dari 20 orang, bukti 
dengan jelas ada pada polisi. Orang orang memandang 
Dafyno dengan tak percaya, sangat sangat tidak percaya. 
Lebih mengejutkan, Dafyno mengakui itu seraya 
memberikan senyuman palsunya yang terakhir kali. Tak 
berhenti disitu, Dafyno sendiri yang memberikan bukti bukti 
pembunuhannya pada polisi. 


Bersamaan itu 


Auadyna yang memakai gaun pengantin dengan penuh 
bercak darah, kulit memucat serta bibir yang telah 
membiru. Riasan wajah yang seharusnya membuat cantik 
malah membuatnya semakin buruk, bak boneka di film 
horor. Tak ada yang mau mengharapkannya, begitu juga 
dengan dirinya yang tak mengharapkan dirinya sendiri, 
membenci dirinya sendiri. 


Mereka sama sama melakukan kesalahan yang sama, 
menerima dosa yang sama karena mengakhiri hidup 
mereka. 


Pertemuan selanjutnya, tak ada yang istimewa bagi 
keduanya. Masih sedikit saling mengingat, ketika saat ini 
berdiri dengan baju putih bersih, namun tak menutupi 
kesalahan yang mereka buat. Berdiri berhadapan dengan 
sunyi yang masih menyerang mereka, lalu berjalan menuju 
pintu yang tak pernah diharapkan semua manusia. 


Audyna dan Dafyno, meninggalkan kehidupan diwaktu yang 
sama. 


"Nggak!" 


Audyna terbangun dari mimpi buruk, yang amat buruk dan 
paling ia takuti. Keringatnya bercucuran, dadanya naik 
turun karena bernafas dengan tempo yang cepat, 
tangannya memeluk erat guling disampingnya. Audyna 
sangat sangat takut. 


la mengubah posisi menjadi duduk, tangan gemetar itu 
menghidupkan lampu tidur, kemudian mencoba mengambil 
gelas diatas nakas. 


Prangg 


Tangannya seolah tak bertulang ketika mengenggam gelas 
itu yang malah lolos dari genggamannya. Audyna menangis, 
rasa takut menyeruak pada dirinya. 


Pintu terbuka mengalihkan pandangan Audyna. Matanya 
melebar ketika melihat siapa yang datang. 


"Dafyno!!" 


Dafyno segera menghampiri Audyna yang kelihatannya 
sangat ketakutan, Audyna merangkak kearah Dafyno dan 
memeluknya erat, sangat erat mampu membuat Dafyno 
sulit bernafas. 


"Hei hei, lo kenapa?" Tanya Dafyno, tangannya mengusap 
punggung Audyna yang basah keringat. Apa Audyna 
mengalami sesuatu? Mimpi buruk? 


Audyna malah terisak dengan kencang, tangannya 
mendekap Dafyno erat, Audyna benar benar takut. 


Dafyno membiarkan saja, memberi waktu agar Audyna 
tenang dulu. ia menggendong Audyna kepangkuannya 
seperti bayi, membalas mendekap Audyna seraya 
menenangkannya. 


"Mimpi buruk?" Tanya Dafyno. Audyna yang masih terisak 
mengangguk kuat, tangannya masih mendekap Dafyno erat. 


Dafyno membawa Audyna ke tengah kasur, masih dalam 
pangkuannya. Audyna mulai sedikit tenang namun masih 
terdengar isakan kecil. Dafyno bertanya tanya dalam hati 
apa yang dimimpikan Audyna sehingga sampai membuat 
Audyna menangis seperti ini? 


"Udah bisa cerita?" Pinta Dafyno tenang dan lembut. 
"T-takut, Daf." Lirihnya. 


"Ada gue. Perlu gue hidupin lampunya?" Tanya Dafyno. 
Audyna masih diam. Kamar Audyna hanya diterangi oleh 
lampu tidur saja. 


Seburuk apakah mimpi Audyna itu? 


"Gue mimpiin lo....dan gue." Ucap Audyna lalu terisak 
kembali, seperti anak kecil. Ini adalah pertama kalinya 
Audyna menangis terisak hebat ketika dewasa. 


Dafyno mendengarkannya, tak berniat meminta Audyna 
untuk berhenti. Karena ia sudah sangat penasaran, biarlah 
Audyna bercerita sambil menangis, setidaknya ia masih 
mendengar. 


"Lalu?" Tanya Dafyno. 


"Seperti yang lo pernah bilang kalo nggak ketemu gue, lo 
bakal mengakui kejahatan lo dan bunuh diri." Ucap Audyna, 
mencoba mengontrol nafasnya ketika mengatakannya agar 
jelas. 


Dafyno sedikit terkejut, mungkinkah di mimpi itu Audyna 
menyaksikannya? 


"Dan gue...melakukan hal yang sama, mengakhiri hidup 
gue." 


Kenapa ini berhubungan? 
Batin Dafyno. 
"Gue takut Daf, hiks hiks. Itu nggak akan terjadi kan?" 


"That will never happen." Ucapnya meyakinkan Audyna. la 
mengelus surai hitam Audyna. 


Audyna mengangkat kepalanya, ia menatap Dafyno dengan 
mata sembap. 


"Lo nggak akan kayak gitu kan, Daf?" Tanyanya seraya 
menangkup wajah Dafyno. 


Dafyno mengambil tangan itu lalu mengecupnya. "Nggak 
akan." Jawabnya, ia mengecup kening Audyna. 


Padahal, dalam hatinya Dafyno merasakan ketakutan yang 
sama. 


"Nggak ada yang bisa sakiti gue, Audyna. Kecuali lo sendiri." 
Audyna menggeleng, ia tak mungkin melakukan itu. 
"Gue nggak akan nyakitin lo, Daf." 


Dafyno tersenyum tipis mendengarnya. Ya, itu pemikiran 
Audyna. Karena Audyna tak tahu apa yang akan terjadi 
kedepannya. Semuanya sudah terpikirkan oleh Dafyno, 
mereka akan terjebak dalam labirin nanti, dan Audyna yang 
mungkin perlahan lepas dalam genggamannya. 


"Ya, untuk sekarang enggak." 


Dafyno sudah jatuh cinta sangat dalam pada Audyna, jadi 
siapa lagi jika bukan Audyna nanti? Jika Audyna 
meninggalkannya suatu hari nanti, itu adalah hari paling 
menyakitkan bagi Dafyno. 


"Tidur ya, gue temenin." 


"Nggak mau, gue masih takut." Jawabnya lalu memeluk 
Dafyno lagi, seolah takut kehilangan Dafyno saat ini. 


Dafyno kembali menepuk nepuk pelan punggungnya. 
Audyna bak anak kecil yang takut ditinggal ayahnya, 
namun tak lagi menangis seperti tadi. 


"Kalo seandainya gue nggak berhasil kabur malam itu, 
mungkin mimpi ini adalah jawabannya." 


"Dan gue nggak pernah ngalamin jatuh cinta sedalam ini." 
Balas Dafyno. 


"Disatu sisi, gue nggak suka bokap lo perlakuin anaknya 
kayak gitu. Tapi, jikapun nggak terjadi, kita nggak akan 
bertemu, Audyna." 


Audyna membenarkan dalam hati. la pun bingung harus 
menyesali ulah papanya yang ingin menikahkannya saat 
itu, namun jika tak terjadi... 


Ya kalian tahu sendiri. 


"Lo menghadapinya sendirian selama ini. Gue tau gimana 
tersiksanya lo ketika melewati itu semua, dan sekarang lo 
jadi gadis yang kuat karena bisa melewatinya." 


Audyna jadi tenang mendengarnya, deru nafasnya mulai 
teratur, sekarang matanya tak basah lagi. 


"Tapi itu belum selesai, rintangan dan siksaan itu terus 
berjalan meskipun dari orang yang berbeda." 


Dan Audyna terdiam seribu bahasa mendengarnya. Ucapan 
Dafyno seperti memberi tahu sesuatu yang tersirat, Audyna 
sulit mengerti. 


daaa 


Dafyno terus terusan meneguk minumannya hingga tandas, 
lalu menuangkan lagi pada gelas. la merasa sangat kurang. 
Peningnya belum seberapa, dan beberapa botol vodka yang 
menggoda untuknya membuatnya terus ketagihan. 


Ponselnya terus berdering, ia tak memperdulikan itu. 


la meletakkan gelas di meja dengan bunyi yang nyaring. 
Namun tetap saja tak terdengar karena musik yang begitu 
keras mengisi ruangnya. 


Dafyno menggenggam gelas itu dengan kuat, hingga gelas 
itu retak, ia menekan pecahan kaca itu hingga masuk ke 
kulitnya. Sensasinya luar biasa. Dafyno sudah lama tidak 
merasakan rasa sakit ini. 


"Heh Daf, nggak baik terus terusan nahan nafsu lo." Ucap 
Harry. la menarik tangan sahabatnya itu dari gelas itu. 


"Arghh!!" Dafyno mengerang frustasi. la menyandarkan 
kepalanya dengan kasar di sofa. 


Dafyno hendak menuangkan lagi minuman ke dalam 
gelasnya, namun tertahan ketika Harry malah menahannya. 


"Udah oy! Muak gue liatnya. Liat di depan mata, banyak 
yang menggiurkan." Ucap Harry. 


Tau maksud Harry itu apa? 


Melihat banyaknya orang mabuk memudahkan mereka 
untuk melenyapkannya. 


"Gue bener bener nggak minat." Ucapnya melemas. 


Harry bertepuk tangan, seolah heboh. "Cewek lo bener 
bener ngubah lo." ujarnya. 


"Gue ngerasa jadi pendosa sendiri jadinya." Sambung Harry. 
Drttt...drttttt 


Handphone nya kembali bergetar. Dafyno tentu tau siapa 
yang menelponnya. 


"Noh, dicariin." 
"Gue nggak bisa nemuin dia sekarang." Ucapnya. 


"Serah lo deh." Harry pun beranjak dari sana, lalu 
menghampiri seorang perempuan cantik. Dengan tidak 
sopannya cowok itu meremas pantat si perempuan itu 
membuatnya menggeliat. Kebiasaan Harry. 


Dafyno tak memperdulikan itu, ia hanya akan melanjutkan 
minumannya sekarang. Tidak, ia ingin lebih. Ia ingin 
membuat rasa sakit yang lebih dalam. 


Karena Dafyno tak bisa melihat Audyna saat ini, setiap 
melihat Audyna semakin membuatnya merasa bersalah. 
Aneh, tapi itulah yang Dafyno rasakan saat ini. selama ini 
Audyna tersiksa sendiri, melawan sendiri penderitaannya. 
Dafyno merasa tak berguna untuk Audyna. 


aa 


Audyna merasa gelisah ketika Dafyno tak kunjung 
menjawab panggilan dari nya padahal jelas jelas ponsel 
Dafyno sedang aktif. Dan Audyna merasa ada yang ganjal 
dalam benaknya, sangat tidak mengenakkan. Ada rasa 
khawatir dalam dirinya. 


Sejak ia bangun, Audyna tak menemukan Dafyno di 
apartemen. Cowok itu hanya memberi pesan jika sedang 
ada urusan. Untuk kesekian kalinya Audyna merasa kesal 
karena Dafyno tak pernah memberitahu perihal 'masalah' 
cowok itu. 


Ponselnya bergetar, Audyna segera melihat nama yang 
tertera disana. 


la pikir itu Dafyno. 


Audyna mengangkat saja panggilan dari nomot tak ia kenali 
itu. 


"Halo." 


sakit. 


Audyna terus mendengarkan, namun kalimat kalimat itu 
seolah menusuk hatinya. Lidahnya terasa kelu, nafasnya 
mulai tak teratur dan sedetik kemudian Audyna langsung 
menjatuhkan ponselnya, terduduk lemas namun dalam 
hatinya terus berkata 


Nggak mungkin. Ini cuman mimpi buruk gue. 
Audyna masih berusaha untuk tidak terisak. 
Tapi, kenapa terasa nyata? 


Tak bisa menahannya, bibirnya mulai bergetar. Audyna 
harus memastikan ini. namun ponselnya menampilkan 
notifikasi lagi, nomor tak dikenal lagi beserta video? 


Dan Audyna tak bisa lagi menahan tangisnya setelah 
melihat video itu. 


aaa 


Nafas Audyna tercekat, oksigen terasa sangat menipis 
ketika melihat ayahnya yang......... 


Sudah tak berdaya. Audyna memeluk ayahnya erat, tak ada 
lagi respon, tak ada suara, tak ada lagi tangan yang 


biasanya berayun ayun di udara. 


Mungkin hari ini, adalah hari yang paling menyakitkan 
untuk Audyna, ia di tinggal oleh ayahnya untuk selama 
lamanya. 


Apa lagi yang ia punya sekarang? 
Apa yang membuat ayahnya bisa seperti ini? jika bukan 
Dibunuh. 


Pikirannya berkecamuk, mengapa ada orang yang tega 
memasukkan suntikan mematikan itu? 


Audyna benar benar marah, sedih, emosi, semua bercampur 
aduk dalam pikirannya. 


"Papa bangun pa, bangun pa!!!!!" Audyna berteriak 
membuat seisi ruangan menggema karena suaranya saja. 
Percuma suster itu menghadang Audyna, tetap saja Audyna 
ingin memeluk ayahnya yang sudah 


Tiada. 


"Pa bangun pa!!hiks hikss... Pa, Audyna nggak punya siapa 
siapa Pa, Dyna mohon papa bangun, hiks hikss..." 


Bahkan suster yang melihatnya ikut larut dalam kesedihan. 


"Pa, nggak papa kalo belum bisa kembali sadar pa, nggak 
papa jika harus terkurung dalam alam bawah sadar papa, 
tapi Dyna mohon, temani Audyna Pa, Papaa... jangan 
tinggalin Audyna..." 


Dunia Audyna hancur, apa yang ia punya? Apa yang ia 
harapkan sekarang? 


"Audyna," 


Suara itu, Audyna mengenalnya, namun tak membuat ia 
membalikkan badannya. 


"Sudah Audyna, ada tante disini." 


Itu tante Audyna, Indah berusaha untuk tegar. Sudah lama 
ia mencari keponakannya itu, hingga sekarang baru ia 
temui. 


Indah merengkuh Audyna, namun Audyna malah merosot ke 
lantai. 


Audyna jatuh, kakinya baga tak bertulang, semuanya 
runtuh, bersama hati dan dunianya yang hancur saat ini. 


"Papa tante....hiks... papa masih berhutang sama Dyna 
tante. Hiks...." 


"Sabar sayang. Ini sudah takdirnya, ikhlaskan papa kamu." 
Bagitu pula yang di rasakan Indah ketika kakak lelakinya 
yang sudah tiada. Apalagi keponakannya itu, ia yakin 
Audyna benar benar merasa terpuruk. 


"Papa belum main sepeda bareng sama Audyna, belum 
dongengin Audyna, belum peluk Audyna. Tantee..." 


Indah semakin memeluk tubuh keponakannya itu erat. la 
benar benar tak tega melihat Audyna. 


Gadis ini sepertinya terlalu banyak menerima beban, terlalu 
banyak menerima sakit. 


Dan hal yang paling menyakitkan bagi Audyna, ketika 
mengetahui pelakunya yang tak lain orang terdekatnya. 


daa 


Suara tawa menggema ke seluruh penjuru ruangan. Kedua 
orang itu terbahak dengan keras, seolah sedang menonton 
sebuah acara komedian. 


Padahal, tentunya bukan itu hal yang membuat mereka 
tertawa. 


"Gue bener bener harus melihat dia nangis kayak gitu lagi. 
HAHAHAHAA." Tawa si perempuan itu kembali terdengar. 


Sedangkan si cowok hanya tersenyum miring. 


"Kita belum bisa tertawa sampai disini. Masih ada hal yang 
lebih di tunggu. Gue bener bener nggak sabar." Ujar si 
cowok. Ia menghembuskan asap yang keluar dari mulutnya 
itu. lalu ia melemparkan pisau, tepat pada sebuah foto. 


"Gue bener bener nggak sabar untuk menunggu waktu itu 
tiba, Dafyno." Ucapnya. 


Lagi dan lagi, ia tersenyum miring. 

ekk 

jangan lupa tinggalkan jejak ya readers budiman 
jangan lupa untuk vote nyaa. 

see you in the next chapter. 


purple u 


BAGIAN 29 


Happy reading 


BAGIAN 29(REVISI) 
Kita berakhir 


Semua manusia akan kembali ketempat asalnya, sejauh 
apapun ia berlari tak akan bisa menghindari dari kematian. 
Semua akan tetap kembali pada tempat asalnya. 


Hari itu, hari dipenuhi duka dan hari paling menyakitkan 
untuk Audyna. Mencoba mengihklaskan namun sulit karena 
mengetahui yang sebenarnya. Audyna masih tak terima 
dengan semua ini. Tapi apa yang bisa diperbuat? Tangisan 
tak akan mengembalikan semuanya, dendam pun tak 
mampu membuatnya senang. Namun Audyna hanya ingin 
impas, ingin orang itu merasakan bagaimana rasanya 
hancur, bagaimana rasanya kehilangan. 


Teruntuk mendiang ayahnya, hanya doa yang bisa ia 
sampaikan. Air mata hanyalah teman kesedihannya dan tak 
mampu menghiburnya dalam duka. Audyna tak tahu harus 
melakukan apa kedepannya, harapannya telah pupus, tak 
ada lagi yang harus ia banggakan. 


Audyna mengecup lama nisan itu, sebagai kecupan terakhir 
untuk mendiang ayahnya, yang selama ini tak pernah ia 
lakukan semasa beliau masih bernafas. 


Audyna merasakan bahunya di usap, sudah tau siapa 
orangnya namun tak mampu mengalihkan perhatiannya. 


"Audyna, ada yang harus kamu temui," ucap tantenya. la 
mengerti bagaimana keadaan keponakannya itu sekarang, 
yang sangat sedih ditinggal ayahnya. 


Audyna menghiraukan ucapan tantenya barusan. Sungguh, 
ia sedang tak ingin diganggu. 


"Audyna," 


Gerakan tangan yang sedari tadi mengusap nisan itu kini 
berhenti, jantungnya memompa lebih cepat. Ia sangat hapal 
suara itu, masih mengingat seperti apa suara itu hingga 
saat ini. 


Audyna berdiri dan membalikkan badannya. Dilihatny 
seorang wanita berambut pendek, sosok yang sudah sangat 
lama Audyna rindukan. Sekarang, wanita itu berjalan dan 
memeluknya. Audyna diam dengan air mata yang kembali 
mengalir, ia tak membalas pelukan ini. 


"Maafin Mama," ucap wanita itu yang tak lain adalah Mawar, 
ibu Audyna. 


"Mama nggak salah." Audyna mencoba dengan tegar saat 
mengatakannya. 


"Kamu baik baik aja kan?" tanya Mawar pada anaknya itu. 


"Dyna baik kok, seperti yang mama minta," jawabnya. la 
menghirup nafas dalam dalam lalu menghembuskan dengan 
perlahan. 


"Tapi tidak sekarang. Audyna udah kehilangan Papa." 
Audyna menahan emosinya saat ini. 


Mawar menangis mendengar penuturan Audyna yang 
menyayat hatinya. Rasa bersalah mulai menyeruak dalam 


dirinya. 


"Mama," panggil Audyna lemah. "jangan tinggalin aku lagi, 
Ma." 


Mawar mengangguk, kesalahan yang ia lakukan cukup 
sekali untuk Audyna. la tak akan meninggalkan Audyna lagi. 


Pandangan Audyna tiba tiba teralihkan pada sosok lelaki 
yang ia pertanyakan dari kemarin. Namun, sekarang telah 
berubah. Tak ada lagi tatapan lembut, yang ada rasa benci 
dari Audyna untuk lelaki itu. 


la melewati ibunya untuk menghampiri Dafyno dengan 
tampilan acak acaknya, terlihat ada darah mengering pada 
tangan cowok, tatapan khawatir terlihat jelas di raut 
wajahnya. 


Tangan Audyna terangkat 
Plakkk 


Tamparan keras melayang pada wajah Dafyno. Seraya ia 
berkata "Gue benci lo,Daf." 


"Kenapa gue Na?" Dafyno tak terima. 


"Lo kan yang melakukan ini?" tanyanya pelan, namun 
dibalik itu, emosinya benar benar memuncak. "Lo kan yang 
melakukan ini? Iya kan?" tanyanya lagi. 


Siapa lagi jika bukan Dafyno dalangnya? Kemana cowok itu 
kemarin seharian? 


"Entah udah berapa banyak korban lo dalam sehari, hingga 
orang terdekat gue jadi pelampiasan lo, gitu?" tanya 
Audyna. 


la benar benar membenci Dafyno saat ini juga, ah, tidak. 
Sore kemarin tepatnya ketika ia melihat rekaman cctv 
menampilkan seorang pria keluar dari kamar ayahnya. Dan 
Audyna yakin dari ciri cirinya, itu adalah Dafyno. Persis, 
sangat mirip. Apalagi pakaiannya sama seperti yang Dafyno 
kenakan sekarang. 


"Sumpah demi tuhan bukan gue, Na." Terlihat raut wajahnya 
yang memelas. 


"Gue udah pernah bilang kan buat tetap percaya sama--" 
ucapanya terpotong ketika Audyna menyela. 


"Apa?! Gue muak sama lo!! Hiks." Audyna mulai menangis. 
Ini adalah jebakan. 


"Kemana lo kemaren? Lo menghilang gitu aja! Lo benar 
benar jahat. Gue benci lo, Dafyno!" 


"Demi tuhan bukan gue Audyna." Dafyno menjambak 
rambutnya frustasi. 


"Lo pikir gue percaya? Iya hah?! Gue berharap lo cepat 
lenyap dari sini." 


Audyna menatap marah pada Dafyno. 

"Oh, dan ini," ia melepaskan cincin yang dihiasi berlian itu, 
dan juga kalung pemberian Dafyno yang ia tarik paksa. "cari 
sana yang lebih sama sifatnya sama lo ketimbang gue." 


Lalu Audyna meninggalkan Dafyno. 


Faktanya Audyna tak tau, bukan hanya dunianya yang 
hancur, namun juga dunia Dafyno, Audyna 
meninggalkannya saat ini. 


daa 


Audyna memasuki kamar ber cat putih itu, dan tentunya 
sangat terkejut menatap sekelilingnya. 


Semua barang barangnya ada disini. Semua nya. 

"Kenapa bisa ada disini, Ma?" tanya Audyna bingung. 
Bagaimana bisa ada barang barangnya yang sudah jelas 
jelas rumahnya sudah di lelang? 


"Tante kamu yang bawa semuanya, sayang. Tepat saat kamu 
pergi," jelas ibunya. la menuntun Audyna untuk duduk di 
kasur. 


Audyna tertegun. Bukan karena kamar ini, tapi karena 
ucapan ibunya. 


Ibunya memanggilnya "sayang" 
Benar benar membuat Audyna serasa melayang. 


"Kamu tinggal dimana selama ini sayang?" tanya ibunya 
lembut. 


Ketimbang menjawab, ia lebih ingin mendengarkan suara 
ibunya yang merdu. 


Jadi begini rasanya di sayangi oleh ibu? 

"Belum bisa jawab ya?" tanya ibunya. 

"Sama...temen Ma," bohongnya. Ibunya malah tersenyum. 
"Baiknya teman mu, cewek kan?" 


"Cowok, Ma." Audyna menunduk, tak berani menatap 
Ibunya. 


"Mama percaya kamu anak baik," ucap Mawar lalu mengelus 
kepalanya. 


Kenapa Ibunya begitu baik? Ini seperti bukan Ibunya. 
Tapi Audyna ingat betul ada jahitan pada leher Ibunya itu. 


"Tante kamu pengen banget nyariin kamu, tapi nggak 
sempat karena harus urus semua hutang Papa." 


"Tapi dia sedikit tenang, sama kayak Mama pas liat kamu 
tetep sekolah entah tinggal dimana. Tapi Mama belum 
nemuin kamu juga." 


Audyna jadi merasa bersalah. Kenapa waktu itu tak ia temui 
saja Ibunya jika begini? 


Ternyata, Ibunya tak membencinya seperti dulu, itu saja 
sudah sangat cukup. 


Kali ini, tidak ada lagi tatapan kebencian itu. Tidak ada lagi 
tatapan amarah itu dari Ibunya. Ibunya benar benar 
memperlakukannya seperti seorang anak. 


"Kamu tambah besar ya," ucap Ibunya seraya mengelus 
surai rambut anaknya itu. 


Audyna merasa benar benar... Entah lah, ia tak bisa 
menjelaskan perasaannya saat ini. 


"Ma...Dyna boleh, peluk Mama?" tanyanya pelan. 


Langsung saja, Mawar yang dahulu memeluk anaknya itu. 
Sebulir bening kembali melintas pada wajahnya. 


Audyna membalas pelukan ibunya erat. 


Kenapa harus kehilangan ayahnya dulu baru ibunya 
datang? 


"Audyna.....kangen Mama." Ucapnya pelan seraya menahan 
isaknya. 


"Mama juga, sayang. Sekarang kita mulai dari awal ya, 
nggak ada lagi yang nama nya pertengkaran. Ya sayang." 


Ibunya mengecup puncak kepala Audyna. Lagi dan lagi, 
Audyna merasa terharu atas perlakuan ibunya. dalam 
dekapan ibunya, Audyna menganggukkan kepalanya. 


la akan memulai harinya bersama ibunya saja. 


Dan ia akan melupakan Dafyno. 


aaa 


Tinjuan yang sama kerasnya lagi lagi Dafyno layangkan 
pada lawannya. Tangan yang tertutupi oleh sarung itu terus 
melayang pada wajah atau pun bagian tubuh sang lawan. 
Tak perduli dengan lawan yang telah terjatuh lemah, Dafyno 
hanya merasa belum puas. Sorakan penuh dukungan masih 
terdengar di telinganya, namun Dafyno tak memperdulikan 
itu. 


la hendak memukul sang lawan yang jelas jelas sudah 
kalah, untungnya telah ditahan. 


Kemenangan yang entah keberapa kalinya di menangkan 
oleh Dafyno. Dibalik wajah datarnya yang penuh keringat, 
Dafyno masih merasa belum puas. 


Dafyno turun dari ring, ia menuju ruang ganti, karena ia 
yakin Harry telah menunggunya disana. 


Dilihatnya Harry dengan datarnya, Dafyno duduk sambil 
melepas sarung tinjunya, lalu membuka lilitan kain pada 
telapak tangannya. 


"Masih mau lanjut lagi?" tanya Harry. 
"Enggak. Gue mau tangkep pelakunya," jawabnya datar. 


Dafyno kembali lagi pada sifatnya, yang selalu saja tanpa 
emosi. 


"Lo memang selalu nggak mau kalah," ucap Harry, entah itu 
pujian atau ejekan. 


"Gue nggak suka di jebak." Dafyno membuka lemari yang 
menyimpan bajunya. 


"Perlu bantuan nggak nih?" tawar Harry. 


Dafyno menutup pintunya, ia kembali menatap Harry 
dengan tatapan datarnya. Namun kali ini di sertai dengan 
seringainya. 


"Gue tunggu dia nyerang duluan. Yang penting sekarang 
gue udah tau posisinya." Dafyno memakai baju dan 
celananya. Setelah mengambil barang barangnya, ia segera 
pergi dari sana. 


Dafyno mengendarai mobilnya. 
Lalu berhenti sebentar, tepat di sebuah toko bunga. 


Dilihatnya Audyna disana, ia ikut membantu ibunya. 
Sepertinya, Audyna baik baik saja tanpanya. Namun tidak 
dengan dirinya sendiri, Dafyno seperti kehilangan separuh 
dirinya. 


la membiarkan tuduhan Audyna sementara, hingga ia 
sendiri yang akan memberi tahu yang sebenarnya. 
Setidaknya, Audyna butuh waktu untuk dirinya sendiri, 
hingga ada waktunya Dafyno kembali menarik Audyna 
tanpa paksaannya. la membiarkan Audyna membencinya 
dahulu. Ia akan berjuang lagi dari awal. Dafyno harus bisa 
menghadapi semuanya, ia harus bisa menatap kebencian 
yang terpancar pada mata Audyna kelak. Karena Dafyno 
suka hal yang menantang. 


daaa 
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BAGIAN 30 


Happy Reading 


BAGIAN 30(REVISI) 


Hari demi hari telah Audyna lewati. Semuanya masih sama. 
la pikir akan berubah, walaupun ibunya yang terus 
memberikan kehangatan padanya, namun tetap saja 
Audyna merasa kekurangan. 


Dafyno, cowok itu terus saja berkeliaran dalam pikirannya. 


Dan juga pertanyaan ibunya yang terus membuatnya 
bingung untuk menjawab. Tentang siapa teman yang 
tinggal bersamanya yang tak lain adalah Dafyno sendiri. Ia 
tak tau harus menjawab apa. 


Jadi ketika ditanya, ia hanya akan menjawab jika ia tinggal 
bersama keluarga Dafyno, tidak. Maksudnya tinggal 
bersama saudara Dafyno yang hanya seorang diri dirumah. 
Sedangkan Dafyno tinggal di apartemen. 


Dan untuk peristiwa Audyna yang bertengkar dengan 
Dafyno tempo hari, Audyna hanya menjawab jika sedang 
bertengkar dengan temannya. Audyna yakin Ibunya tak 
melihat dengan jelas Dafyno karena jarak mereka begitu 
jauh. 


Untuk rekaman cctv itu, Audyna tidak melaporkan pada 
siapa-siapa. la hanya akan membiarkan ibunya hingga tau 
sendiri. Dan untuk melaporkan pada pihak yang wajib, 
Audyna rasa akan diam saja. la akan membiarkan Dafyno 


hidup dalam kesalahannya saja, ia ingin Dafyno sadar 
sendiri saja. 


Katakanlah Audyna egois, namun ia juga sudah lelah 
menghadapi Dafyno. 


Audyna siap dengan seragamnya, ia juga baru saja selesai 
mengikat tali sepatunya. Audyna berdiri lalu menggandeng 
tasnya, lalu mencium tangan ibunya dan keluar dari rumah. 
Untungnya, rumahnya berdekatan dengan jalan raya dan 
juga halte bis. la memilih untuk naik bis saja. 


Audyna mulai berjalan menuju halte bis. 


Beberapa hari yang lalu, Audyna mendapat pesan dari 
Dafyno. Anehnya cowok itu tida menelponnya. 


Mau ketemu gue nggak? 
Hanya itu. Dan Audyna tidak menjawabnya. 


Audyna naik dan masuk kedalam bis dan menggesekkan 
kartunya, kemudian memilih duduk di dekat jendela. Jam 
masih menunjukkan pukul 6.10, ini masih sangat pagi. 
Apalagi jaraknya hingga ke sekolah juga cukup dekat, 
mungkin ia akan lama sendirian disana. Oh, bukan itu saja. 
la juga menyuruh Lisa untuk datang sedikit lebih pagi. Ia 
ingin sedikit bercerita pada sahabatnya itu. 


Namun, Audyna merasa ganjal. 


la melihat seorang cowok duduk di kursi belakang dengan 
menutup kepalanya dengan topi SMA, cowok itu sedang 
tidur. 


Dan Audyna yakin itu Dafyno. 


Ingin berhenti tapi Audyna tidak ingin berjalan menuju 
sekolahnya. la tidak ingin terlalu capek, akhir-akhir ini ia 
selalu saja down, ini saja ia baru sembuh dari demamnya. 


la membuka handphone-nya, lalu membuka ruang obrolan 
dengan Lisa. 


Sa, udah datang belum? 


la menunggu Lisa membalas. Namun Lisa belum juga aktif. 
Audyna jadi gusar. 


la tak ingin kejadian seperti awal bertemu kembali terjadi. 
Audyna memilih untuk pura pura tidak tahu saja. 


Bis berhenti di halte, tepat dekat sekolahnya. Audyna 
dengan cepat turun, lalu langsung masuk ke sekolahnya. la 
ingin ke kantin saja. berbicara dengan para penjual 
makanan di kantin ia rasa akan mengurangi kekosongannya 
nanti, sambil menunggu Lisa datang. 


Audyna tiba melewati koridor. la hanya melihat petugas 
kebersihan, perlahan ia melihat ke belakang. Tidak ada 
tanda-tanda kedatangan Dafyno. 


Mungkin yang tadi bukan Dafyno. 


Audyna memilih untuk meletakkan tasnya dahulu. Jadi ia 
harus ke kelasnya dahulu. 


la mengambil langkah cepat, bahkan ketika melewati 
tangga, ia melewati dua tangga sekaligus, entah kenapa 
Audyna jadi seperti diikuti. 


Tiba dikelas, ia langsung meletakkan tasnya. Audyna tidak 
tahan, ia meminum air mineralnya sebentar. Kelas masih 


sangat kosong. Belum ada yang datang. 


Audyna hampir saja menyemburkan airnya, ketika 
mendengar ada orang datang, dan 


Menutup pintu kelas. 


Audyna membalikkan badannya. Seketika jantungnya 
berdebar kencang. 


Dilihatnya Dafyno dengan santainya bersandar pada pintu 
kelas, dengan kedua tangan yang masuk ke dua sakunya. 
Dafyno menatapnya dengan sangat tajam. 


Satu kesalahan Audyna, harusnya ia tidak datang secepat 
ini hanya ingin bercerita dengan Lisa. Oh, bukan itu saja 
kesalahannya. Seharusnya ia tak menatap mata Dafyno 
hingga jadi terkunci seperti ini. 


la meneguk air yang tersisa di dalam mulutnya. 


"Kenapa ditutup?" tanya Audyna, berusaha menutup 
ketakutannya. la menenangkan raut wajahnya. 


"Gue mau bicara. Gue tau lo bakal kabur," ucapnya dengan 
nada yang tak biasa. Persis seperti saat pertama kali Audyna 
mulai mengenal cowok itu, sebelum Dafyno menyatakan 
perasaannya. 


"Nggak perlu ada yang dibicarakan." la menaruh air 
mineralnya dalam tasnya, lalu berjalan menuju Dafyno yang 
menghalangi pintu. 


"Minggir," ucapnya tak kalah datar. 
"Nggak akan sebelum dengar omongan gue." 


Ternyata Dafyno tidak bisa untuk tidak memaksa. 


"Lo harus dengar." 


"Nggak perlu. Gue udah tau semuanya," jawab Audyna. 
Sedari tadi ia memberanikan untuk menatap mata Dafyno 
dengan percaya diri. 


"Lo nggak tau apa-apa selain menghakimi gue?" tanya 
Dafyno tajam. Ia maju selangkah, membuat jarak mereka 
dekat dan membuat Audyna harus mendongakkan 
kepalanya untuk membalas tatapan bak elang itu. 


"Gue bukan dalangnya." 


"Lalu kemana lo pergi? Kenapa? Lo nggak suka sama bokap 
gue?" 


Dafyno berdecih. Audyna tetap menuduhnya. 


"Gitu ya, pemikiran lo. Nggak logis," ujar Dafyno. "Lo nggak 
bisa pergi kayak gini." 


"Gue hanya kembali ke tempat seharusnya gue berada." 
Jawab Audyna. la semakin mengangkat kepala nya angkuh. 


"Dan tempatnya adalah gue," ucap Dafyno. 


"Gue nyerah sama lo." Audyna menekankan kalimat itu 
ketika mengatakannya. "Lo masih sama seperti awal." 


"Pernah nggak lo mikir saat lo pergi ada perasaan yang lo 
gantungin?" tanya Dafyno, namun masih dengan intonasi 
yang sama seperti tadi. 


"Ternyata ada yang egois disini," ucap Dafyno lalu 
tersenyum miring. "Bukan hanya lo yang kecewa, tapi gue 
juga. Gue kecewa sama lo yang mudah menyerah." 


Audyna tertawa getir, kembali ia tatap Dafyno. 


"Kecewa apa lo sama gue? Gue yang kecewa sama lo. 
Perlakuan yang gue perjuangin sia sia. Lo tetap sama, you're 
still a killer." 


"Lo memang gampang percaya sama hal yang bodoh," ucap 
Dafyno. "lo akan terkejut sendiri saat lo tau faktanya." la 
kembali melangkah maju membuat Audyna tanpa sadar 
untuk mundur. 


"Gue emang pendosa, tapi gue nggak sebodoh itu buat 
ngelakuin tindakan bodoh kayak yang lo ucapin. Tunggu 
sampai gue tunjukkan semuanya, Audyna. Setelahnya, gue 
akan menarik lo kembali." Setelah mengatakan itu Dafyno 
keluar dari kelas. Sebelum benar benar menjauh, Dafyno 
tersenyum miring pada Lisa membuat cewek itu merinding 
sendiri. la berhenti sebentar pada Lisa dan berucap pelan, 
cewek itu berada dekat pintu kelas. 


"Audyna butuh lo. Untuk pendengaran tadi, gue rasa lo 
nggak perlu tau lebih dalam." Ucapnya dan berlalu dari 
sana. 


Tiga tahun mengenal Dafyno, baru kali ini ia dibuat 
merinding oleh temannya satu ini. 


a 


Lisa tengah berada di kamar Audyna, kamar baru milik 
Audyna. Audyna rasa tak baik menyembunyikan terlalu 
banyak hal dari Lisa, jadi ia menceritakan saja tentang 
keluarganya, kecuali hubungannya dengan Dafyno. 


Lisa jadi merasa bersalah, ia menjadi sahabat yang tak baik 
untuk Audyna. Lisa merasa belum peka terhadap apa pun 
eskpresi Audyna setiap hari, yang dibaliknya menyimpan 
jutaan misteri, menyimpan jutaan kesakitan. 


Lisa mengusap punggung Audyna, seolah menyalurkan 
Kekuatan. 


"Gue juga berdoa untuk beliau, semoga dia tenang disana," 
ucapnya tulus. 


"Aamiin.." 


"Jangan sembunyiin apa pun lagi ya, Na. Gue ngerasa jadi 
nggak berguna," lirih Lisa. 


"Kehadiran lo udah lebih dari cukup, gue beruntung ketemu 
lo." Audyna lalu tersenyum tipis. 


Audyna tidak menceritakan jika ia tinggal pernah dengan 
Dafyno, ia hanya bilang tinggal bersama tantenya. 


Lisa ingin menanyakan perihal hubungan Audyna dengan 
Dafyno. Tapi ia takut membuat perasaan Audyna jadi tak 
enak. 


"Gue... boleh tau sesuatu nggak?" tanya lisa hati hati. 
"Apa?" tanya Audyna. 


"Lo.... berantem ya... sama Dafyno?" tanya Lisa dengan hati 
hati. "Cukup jawab iya atau enggak kok. Gue nggak minta 
penjelasan. Gue nggak maksa." 


Lisa mengerti perasaannya. Audyna selalu sakit mendengar 
nama itu, benar benar menyakitkan ketika Dafyno sendiri 
yang melenyapkan Ayahnya. 


"Iya." Jawabnya singkat. Lisa hanya ber-oh ria saja 
mendengarnya. 


"Em... Nanti kita satu kampus kan?" tanya Lisa. 


"Insya allah." 


"Nggak jadi pindah ke luar negri kan lo?" tanya Lisa 
memastikan. Dulu sewaktu ditanya perihal kampus, Audyna 
selalu menjawab di luar negri. Asalkan tidak dengan 
ayahnya. Tapi itu dulu. 


"Nggak akan. Gue mau temenin Mama." 


"Pasti jadi lo.... Kaget banget ya ketemu sama nyokap?" 
tanya Lisa. Audyna pun mengangguk. 


"Bener bener nggak nyangka." 


"Jadi gue bakal kuliah disini, kalo nggak lulus SBMPTN, gue 
bakal coba tahun depan. Gue mau temenin Mama disini." 
Ucapnya. 


Lisa tersenyum tipis. Mungkin Audyna sangat menyayangi 
ibunya. 


Lisa hanya tidak tau saja bagaimana sikap ibu Audyna dulu. 
Karena Audyna tetap akan merahasiakannya. 


"Na, gue mau jujur sama lo," ujar Lisa. la menarik nafasnya 
sebentar dan menghembuskan dengan perlahan. "jujur, gue 
kecewa sama lo. Setelah lo menceritakan bagaimana 
keadaan lo selama ini, gue merasa bukan sahabat lo. Tapi 
gue udah anggap lo sahabat gue, bahkan saudara gue," 
ungkapnya. 


"Sa, bukan gi--" 


"Lo terlalu banyak nyimpan rahasi, Na. Sampai sampai lo 
lupa kalau ada gue disini, yang bisa jadi penguat lo." 


"Kita udah temenan dari lama Na, tapi nyatanya, lo masih 
anggap gue orang asing." Lisa lalu menundukkan 
kepalanya. 


"Nggak gitu, Sa. Lo bukan orang asing sama sekali," tolak 
Audyna. 


Tentu, Audyna sangat menyayangi Lisa. Ia hanya tak ingin 
berbagi masalahnya dengan Lisa. Cukup ia pikul sendiri. la 
ingin dirinya dan Lisa hanya menjadi teman bahagia saja. 


"Tapi kenapa lo selalu tutup diri lo? Dan setelahnya, lo 
bersikap baik baik aja di hadapan gue," lirih Lisa. 


"Maaf." Ucap Audyna. Hanya kata itu yang bisa ia ucapkan. 
Lisa menggeleng lemah. Ia menatap lurus ke depan. 


"Percuma Na, lo tetap akan menutup diri lo kan? Gue selalu 
tanya masalah lo dari kemarin. Kenapa lo terus terusan ribut 
sama bokap lo, nggak pernah kasih tau alamat rumah lo, 
semua masalah yang ada di diri lo, lo tutupin dari gue. 
Sedikit pun, lo nggak pernah berbagi sama gue." Terlihat 
jelas jika gadis itu kecewa. 


Selama bertema dengan Audyna, ia merasa nyaman 
nyaman saja tanpa ia ketahui jika Audyna sedang lemah, 
Audyna sedang terjatuh dan rapuh. 


Sedangkan dirinya? Sudah banyak rahasianya yang Audyna 
ketahui. 


"Maafin gue, Sa. Gue nggak mau ini jadi beban buat lo," 
ucap Audyna dengan kepala tertunduk. 


"Itu gunanya gue Na." Jawab Lisa dengan sedikit penekanan. 
Matanya tak kuasa menahan air mata yang telah ia bendung 


di ujung pelupuk matanya, kini mulai mengalir membahasi 
pipinya. 


Lisa merasa kecewa, namun Lisa juga turut prihatin semua 
masalah yang menimpa sahabatnya itu. 


"Kalau lo masih anggap gue sahabat lo, gue mau lo ceritain 
hal apa pun di sekitar lo, masalah sekecil apa pun lo bagi 
sama gue. Kita bahagia bersama Na, dan kita pun akan 
lawan kesakitan bersama. Suka duka kita lewatin bersama. 
Itu guna sahabat." 


Audyna menatap haru pada sahabatnya ini. Lisa benar 
benar orang yang tulus. 


Audyna pun memeluk Lisa. Dengan Lisa, ia bisa merasakan 
ketulusan teman yang sebenarnya. 


"Makasih Sa. Lo emang yang terbaik. Maaf ya Sa." 


Lisa pun membalas pelukan Audyna. "Ingat, gue selalu ada 
buat jadi teman seperjuangan lo." 


daa 


maaf y kalo bab ini terlalu pendek, sama kaya bab 
sebelumnya. nanti aku usahain double update deh 


jangan lupa selalu vote-comment!!! 
semoga puasanya pada lancar semua yaaa 
see u in the next chapter 


purple u 


BAGIAN 31 


Happy reading 


BAGIAN 31(REVISI) 


Change 


Kegiatan belajar pagi ini berjalan seperti biasa. Audyna 
tetap fokus pada materi yang di sampaikan pada Bu Lita, 
guru Bahasa Indonesia nya. Ini sudah seminggu semenjak 
masuk sekolah, dan Audyna tidak ada bicara sepatah kata 
pun dengan Dafyno. 


Semua orang bertanya, apa yang terjadi pada dua sejoli itu? 
Dengan kompak keduanya enggan menjawab. 


Dafyno hanya menjawab dengan mengangkat kedua bahu 
nya acuh, seolah tak tahu menahu dengan wajah dinginnya. 
Wajah yang tak pernah ia tunjukkan di sekolah. Dafyno jadi 
berubah. 


Bukan berubah, ia hanya menunjukkan sifat aslinya. Dafyno 
tak mau berpura pura lagi. la hanya menjalankan seperti 
yang Audyna harapkan, jika ia tidak akan menunjukkan 
Wajah berpura pura lagi. 


Teman temannya hanya menilai jika itu adalah sifat 
kegalauan seorang Dafyno, jadi mereka menilai seperti itu. 


Tak ada lagi senyuman ramah, tak ada lagi canda tawa dan 
sapa yang keluar dari mulut cowok itu. Ketika jam pelajaran 
berlangsung, Dafyno hanya akan tidur tanpa 
sepengetahuan guru, dan saat istirahat akan berdiam 
dikelas atau di rooftop dengan laptopnya, atau ia akan 
membolos bersama Tio atau pun teman teman nakal 
lainnya. 


Kadang, Dafyno butuh pelampiasan kecil untuk dirinya. la 
mulai bergabung dengan mereka yang nakal,yang awalnya 
Dafyno terlihat anak baik baik disekolah, kini menjadi 
remaja yang nakal karena pergaulan. Cowok itu mulai sering 
kembali ke club, bedanya kali ini bersama teman teman 
SMA nya, kadang juga ia ikut merokok bersama mereka. 
Ternyata lama lama tidak terlalu sulit untuk menghentikkan 
hobinya itu, hanya saja Dafyno kembali ke sifat dinginnya, 
dan kali ini ia mengikuti pergaulan sekarang. Dafyno hanya 
tak ingin berfikir lebih jauh, seperti memikirkan bagaimana 
jalannya membunuh tanpa sepengetahuan orang, atau pun 
melakukan hal yang rumit untuk meretas computer untuk 
mengambil data. 


Oh, tidak. Terkecuali hal yang menimpa Audyna. Dafyno 
masih fokus untuk menyelesaikan hal yang satu ini. 


Arah mata Bu Lita terahkan pada muridnya yang duduk di 
barisan paling belakang, tepat bersebalahan dengan 
dinding. Dengan lancangnya murid itu tidur disaat beliau 
sedang menjelaskan materi. 


Dengan kasar ia melemparkan spidol pada meja Dafyno. Gio 
yang duduk disebelahnya hanya diam tak berkutik. 


Dafyno merasa terganggu, namun ia tahu jika itu berasal 
dari gurunya. Dengan santainya, Dafyno mengangkat 
kepalanya dan menatap Bu Lita. 


"Berani sekali kamu tidur di pelajaran saya. Sudah merasa 
pintar kamu?!" 


Dafyno hanya menatap datar, ia tak berniat untuk 
menjawab. 


"Keluar kamu dari jam pelajaran saya. Saya tidak mau 
mengajar murid malas dan bodoh seperti kamu!" 


Dafyno tersenyum miring dan sinis, ia mulai berdiri. Ia 
berjalan menuju pintu kelas dengan menatap Audyna 
sebentar dengan senyum miringnya membuat satu kelas 
merinding dan menduga jika itu tatapan untuk Audyna, 
mereka tau kemana arah mata Dafyno itu. baru kali ini, 
mereka dikejutkan dengan perubahan Dafyno yang terlihat 
mengerikan. Sebelum keluar, ia menatap Bu Lita sebentar. 


"Saya buat Ibu menyesal dengan perkataan Ibu barusan." 


Hening, setelah terdengar decitan suara pintu kelas yang 
terbuka. 


Dafyno keluar, lalu bersandar sebentar pada tembok kelas. 
la membuka ponselnya dan mengirim Audyna pesan. 


Audyna merasa tatapan Dafyno barusan untuknya, lalu ia 
merasakan sakunya bergetar. la mengabaikan sebentar 
ucapan Ibu Lita barusan. 


Audyna mengernyit, untuk apa Dafyno mengirimnya pesan? 
Bukannya nomor Dafyno telah ia blokir? 


Gue yakin, sebentar lagi lo akan keluar, 


Setelah membaca pesan itu yang membuat Audyna tak 
mengerti, ia merasakan lengannya disenggol oleh Lisa. 


"Mana Tugas lo yang di portofolio? Mau dikumpulin." Lisa 
mengecek tugas Audyna. 


Audyna mengambil tugasnya di dalam tas. Namun sedetik 
kemudian jantungnya berdetak kencang. 


Tugasnya tak ada di tas. 


Audyna semakin panik, ia membongkar seluruh isi tasnya. 
Tetap saja hasilnya nihil, entah kemana perginya tugas 
Bahasa Indonesia-nya itu. 


"Yang tidak bawa, silahkan keluar dan mendapatkan poin 
minus dari saya." 


Audyna tau, ini semua ada kaitannya dengan Dafyno. 
la berdiri. 


"Lho, Audyna?" tanya Lisa heran menatap sahabatnya itu 
yang langsung keluar tanpa mengucapkan sepatah kata apa 
pun. 


Lagi dan lagi, satu kelas dibuat heran oleh Audyna dan 
Dafyno. 


"Cocok tuh, yang satu dihukum, yang satunya lagi nggak 
buat tugas." 


"Paling mau berduaan." 


Sedangkan Lisa, ia kembali mengecek tas milik Audyna. 
Ternyata benar. Audyna tidak membawa tugasnya. 


Audyna merasa pergelangannya langsung di tarik ketika 
keluar kelas, Dafyno menariknya dengan wajah datarnya. 


Audyna sudah bisa menebak kemana Dafyno membawanya. 


Sampai di rooftop, Dafyno menutup pintu itu lalu 
menguncinya. Ia masih mencekal pergelangan tangan 
Audyna yang terus memberontak. 


"Lepas!" 
"Mana handphone lo?" tanya Dafyno dingin. 


"Apa perlu lo?" tanya Audyna dengan mendongakkan 
kepalanya angkuh. 


"Cepet kasih." Titah Dafyno. 
"Nggak!" tolaknya. Dafyno jadi tersenyum miring. 


la mengeluarkan pisau kecilnya, seketika membuat Audyna 
jadi merinding. 


Dafyno melepaskan almamaternya, dibuangnya ke 
sembarang arah. 


"Beneran lo nggak mau ngasih?" tanya Dafyno. 


Audyna menelan salivanya dengan susah. la mencoba 
menjawab tanpa gugup. 


"Lo mau apa?" tanyanya. 
Dafyno malah memainkan pisau kecilnya itu. 
"Lo akan mengerti, cepat kasih." 


Audyna masih diam. la tidak boleh kalah. "Lo jangan 
lancang, untuk apa lo mau handphone gue? Dan untuk apa 
lo pake pisau segala?!" jawabnya. 


Dafyno jadi semakin menunjukkan smirknya. 


Hal selanjutnya terjadi adalah yang membuat jantungnya 
berdetak lebih kencang dari sebelumnya dan membuat 
Audyna menahan teriaknya. Ia hanya membulatkan 
matanya kaget dan menutup mulutnya. 


Dafyno menggoreskan pisau itu ke tangannya sendiri. 
"What the fuck are you doing?!!" teriaknya. 


Dafyno tetap memasang smirknya. 
"Ini bukan apa apa Audyna. Ada yang lebih dari ini," 
ucapnya. 


"Jadi cepat kasih hape lo." 


Audyna masih terlalu shock. Namun ia tidak boleh lemah, ia 
tidak boleh lemah. Jika terlalu takut akan membuatnya 
pingsan lagi nanti. 


Dafyno malah menarik lengannya hingga ia mendekat lagi 
pada Audyna. 


"Nggak mau kasih, hm?" 
Langsung saja, Audyna menyodorkan handponnya. 


Dafyno menerimanya, dengan tangan kanannya ia mulai 
membuka ponsel Audyna, dan membiarkan tangan kirinya 
dengan darah mengalir segar. Dafyno hanya menikmatinya. 


Dafyno mulai mengecek semua isi ponsel Audyna. Terutama 
bagian pesan, benar dugaannya. Ada pesan misterius yang 
akhir akhir ini Audyna dapatkan, bahkan semenjak tinggal 
bersamanya. 


Dan Dafyno tau, jika Audyna berusaha untuk tidak perduli. 


"Kenapa lo nggak bilang kalo lo dapet pesan kayak gini?" 
tanyanya dingin. 


"Bukan urusan lo," sahutnya, berusaha untuk tak perduli 
pada Dafyno. 


Padahal, dalam hati ia sedikit khawatir dengan luka yang 
Dafyno buat sendiri. 


Dafyno membuang nafasnya kasar. la mulai menggenggam 
pisau yang sudah ada di tangan kirinya. Perlahan, bagian 
pisau yang tajam itu mulai mengiris telapak tangannya, 
tanpa Audyna ketahui karena arah mata Audyna masih 
menatap Dafyno. 


Darah kembali menetes dari telapak tangan, bersamaan 
mengalirnya darah dari tangan Dafyno. 


Dafyno mulai berbisik tepat di telinga Audyna. "Lo ingat 
kan, sejauh mana nanti lo berlari, gue akan tepat di 
belakang lo. Tepat selangkah di belakang lo. Dan jika pun 
ada yang menghalangi lo dalam pelarian dari gue, pada 
akhirnya lo akan kembali lagi." 


Audyna meneguk salivanya susah payah. Perkataan Dafyno 
benar benar terdengar dingin untuknya. Dan ada yang lebih 
membuat perasaannya tak karuan. Ketika Dafyno semakin 
erat menggenggam pisaunya sendiri. 


Audyna memberanikan menatap Dafyno. 


"Gue nggak akan pernah kembali lagi sama lo, meskipun 
ada yang menghalangi gue, gue akan hadapi sendiri." 


Tangan Audyna terulur untuk menarik tangan kiri Dafyno, 
perlahan tangan itu melepaskan genggamannya. Namun 


pisau itu beralih pada genggaman Audyna membuat darah 
Dafyno ikut berceceran pada telapak tangannya. 


"Lo benci gue karena rekaman CCTV itu?" tanya Dafyno. la 
melihat ada sebuah rekaman CCTV di ponsel Audyna yang 
sengaja dikirim seseorang. 


"Lo percaya sama orang yang ngirim videonya?" tanyanya 
lagi. 


"Gue percaya karena itu adalah buktinya." 


"Dan sayangnya lo percaya sama orang yang salah." la 
menjauhkan tubuhnya setelah kembali merebut pisau itu 
dari telapak tangan Audyna. 


"Gue tau lo nggak akan percaya sama gue. Tapi gue harus 
mengatakan ini. Hati hati sama sekitar lo. Cepat atau 
lambat, gue atau lo yang akan pergi duluan." 


Dafyno mulai menjauh, tak lupa ia mengambil 
almamaternya dan memberikan raut wajah yang dingin dan 
tatapan bak elang. Audyna hanya diam, ia hanya membalas 
tatapan itu tanpa bersuara. Berusaha mencerna perkataan 
Dafyno walaupun ego nya terus berkata untuk tidak percaya 
pada Dafyno. 


Cowok itu melompat, entah kemana perginya. Tepat saat itu, 
Audyna mendapat pesan. 


Ternyata pacar lo udah peringatin Io. sekarang 
tinggal lo Audyna. 


Berhati hati sama sekitar lo. seperti yang Dafyno 
katakan, karena cepat atau lambat, 


Gue akan lenyapin Io. 


Rasanya Audyna ingin menghilang saja detik itu juga, tanpa 
ada nya kekejaman. 


aaa 


Audyna baru saja memasuki kamarnya, langsung saja ia 
letakkan tasnya di sembarang arah, dan segera 
menghempaskan dirinya ke kasur. la benar benar lelah. 


Semua terasa singkat, dan rasanya Audyna ingin 
memperlambat waktu. Audyna jadi terus memikirkan 
perkataan Dafyno, dan juga 


Perubahan sikap Dafyno. 


Apa yang semuanya terjadi? Audyna benar benar tak tau, 
dan Audyna bahkan tak menyangka jika hal misterius 
seperti ini bisa terjadi padanya. 


Jujur, Audyna benar benar takut dan tak tau harus berbuat 
apa. 


la juga ingat perkataan Dafyno jika harus waspada terhadap 
sekitarnya. 


Dan, ia tak mengerti, siapa saja yang harus ia waspadai? 


la ingin percaya dengan Dafyno,tapi hatinya sudah terlanjut 
terluka. 


Ketika sebuah video CCTV itu membuatnya benar benar 
yakin jika itu Dafyno. Belum lagi, bersamaan terkirimnya 
sebuah Video ketika Dafyno membunuh orang di tempat 
UMUM. 


Anehnya, Dafyno tidak tertangkap. Dan video itu dikirim 
untuknya. Tentunya, Audyna juga menaruh curiga terhadap 


siapa yang mengirimnya video itu. 


Belum lagi, ketika ia bertemu dengan Dafyno, cowok itu 
menggunakan pakaian yang sama persis dengan yang ada 
di video. 


Audyna ingin melapornya, tapi.. 

Ketika ia melihat mata itu, mata yang seolah 
mengisyaratkan kejujuran yang sangat jarang Dafyno 
tunjukkan membuat ia mengurungkan niatnya dan juga 
Karena 

Perasaannya. 


Namun, Audyna masih tidak bisa percaya dengan Dafyno. 
Perubahan sikap Dafyno benar benar berubah drastis. la 
rasa, Dafyno menunjukkan sifat aslinya. Dan Audyna takut 
jika Dafyno melukai orang nantinya. 


Perlu kah ia bekerja sama dengan Dafyno dalam hal 
misterius ini? 


Tapi, kesannya seperti datang saat butuh bukan? 
"Arghhh, gue bener bener bingung!!" 


Audyna mengubah posisinya menjadi duduk. la menggigit 
ibu jarinya. Ia dilanda rasa kebingungan. 


Duarrrr 
Audyna terlonjak kaget mendengar suara itu. 


Audyna membuka jendela kamarnya hingga bisa langsung 
melihat jalan raya dari atas sini, karena letak kamarnya 
tepat berada di lantai dua toko milik ibunya. 


Namun yang dilihatnya tidak ada apa apa. Tapi banyak 
pengunjung jalan yang juga merasa terlonjak kaget. Hanya 
saja tidak ada terjadi apa apa. Lalu mereka melanjutkan 
pada aktivitasnya masing masing. 


Apa mungkin itu suara tembakan? Itu persis seperti suara 
pistol. 


Mama... 


Dengan cepat ia keluar dari kamarnya, lalu turun ke lantai 
bawah dengan cepat hingga membuat suara gaduh. 


Sampai di lantai bawah, tepat pada toko bunga milik 
ibunya. 


Semuanya masih tetap sama. Ibunya yang sedang 
membungkus bunga pesanan pembeli, dan beberapa 
karyawan yang merapikan bunga disini. 


Dilihatnya ibunya yang tersenyum ramah pada pembeli itu, 
kemudian pembeli itu keluar dari toko bunga ibunya. 


Audyna merasakan perasaannya yang tak enak. 


Ketika ia tak sengaja melihat pengunjung yang melihat lihat 
bunga, tepatnya pada bunga mawar putih. Perempuan itu 
menatapnya lekat, lalu mengambil setangkai mawar. 


Perempuan di balik masker itu. ia meletakkan kembali 
bunga mawar yang tadi ia pegang, lalu pergi dari tokonya. 


Langsung saja, Audyna mengikuti perempuan itu, ia keluar 
dengan seragam yang masih melekat pada tubuhnya, dan 
hanya memakai sendal jepit. 


Tepat saat membuka pintu kaca itu, perempuan itu langsung 
menghilang ketika sebuah mobil melintas. la berdecak 
kesal. Ia yakin ada yang tidak beres. 


Audyna jadi teringat pada mawar putih tadi. Langsung saja 
ia masuk kembali, langsung menuju ke bagian bunga mawar 
putih berada. 


la melihat ada secarik kertas tertinggal disana. ia 
mengambilnya dan membacanya, masih dengan jantung 
yang berdetak kencang. 


Putih tak selalu melambangkan kesucian. 
Percaya tidak? Jika tidak, maka kau akan tau sendiri. 


Aku, bersembunyi pada polosnya putih agar tidak 
ada yang mengetahuinya. 


Namun, ini pertama kalinya ku tunjukkan 
Hanya pada mu. 


Audyna merasakan tubuhnya yang bergetar setelah 
membaca. Apa lagi setelah ini? 


daaa 

jangan lupa votment!!! 

nanti malam bakal update lagi kok. 
see u in the next chapter 


purple u 


BAGIAN 32 


Happy reading 


BAGIAN 32(REVISI) 
( Audyna Pov) 


Semua tak lagi sama, ketika tatapan yang di berikan hanya 
sekilas, dingin kita yang hanya menyapa. Tak ada suara, tak 
ada sebuah sapaan. Cukup, hanya kita yang tau, apa 
penyebabnya. 


Hilangnya dirimu, hilangnya kenyamanan dan bersamaan 
datangnya sakit yang kau berikan. Katakan kau mencintai 
ku, namun apa yang terjadi? Hal yang menakutkan kembali 
datang, aku menjadi takut dengan semuanya. Dulunya ada 
harapan, kau memberikan yang terbaik, namun semuanya 
sirna, ketika hari itu datang dan aku memutuskan untuk 
berpisah. 


Rasanya benar benar kehilangan. Namun itu pantas, kau 
tetap sama menakutkannya. 


Kita berakhir, temukan lah jalan terbaik mu sendiri. Dan 
aku, berjalan atas kehendak ku sendiri. Kita tak perlu lagi 
terikat, karena perasaan ku akan berubah. 


Kau akan menemukan diri mu lagi, bukan dengan ku. 
Karena kau lah yang mengubahnya. 


Oke, mungkin pengakuan ini berlebiham tapi inilah yang 
kurasa. Benar benar kecewa. 


Pintu kaca terbuka bersamaan loceng yang tergantung 
diatas sana berbunyi, pertanda ada yang masuk ke toko. 
Aku sedang berjaga dikasir, tersenyum ramah pada pembeli. 


"Selamat datang di Mawar garden." 


Pembeli itu datang menghampiriku, seorang cowok yang 
terlihat seperti anak kuliahan. 


"Hortensia biru, Lili putih lima tangkai." 


Sepertinya pelanggan satu ini sudah sangat hapal untuk 
membeli bunga. Aku pun mengambil bunga itu lalu 
mengemasnya sebagus mengkin seperti yang diajarkan 
Mama padaku, lalu membawanya ke kasir. Namun, gerakan 
ku sedikit lambat ketika melihat kedua bunga ini, 
mengingatkan ku pada Dafyno. 


Lagi lagi cowok itu, yang pernah memberiku bunga 
Hortensia. 


"Teringat dengan seseorang namun mustahil untuk 
kembali." 


Aku mengernyit bingung seraya memandang cowok 
dihadapanku ini. la sedang berbicara denganku? 


Tapi, kalimatnya seolah menyindirku. 


"Total harga lima puluh ribu, mau bayar cash atau " 
ucapanku terhenti ketika ia menyela. 


"Boleh minta nomor lo, Audyna?" 


Bahkan dia tahu dengan namaku? Tunggu, apa aku pernah 
mengenalnya? Bahkan melihatnya saja baru kali ini. 


"Maaf, kita pernah ketemu?" tanyaku sopan, aku hanya 
penasaran apa aku pernah mengenalnya? 


Cowok ini malah tersenyum. Gila! Seharusnya ia menjawab 
pertanyaanku. Ia memberikan uang seratus ribu padaku, 
aku segera mengambilnya. 


"Gue Axelio." Dia malah memperkenalkan diri. Bahkan aku 
sudah asing dengan nama itu. Aku mengabaikannya saja 
seraya memberikan kembalian padanya. 


"Maaf, saya tidak mengenal anda." Jawabku dengan bahasa 
sangat formal, agar ia segera pergi dari sini. 


la mengambil pesanan bunga yang sudah dikemas diatas 
meja kasir. 


"See you next time, Audyna." 


Setelahnya ia keluar dari sini. Dan aku mencoba untuk tidak 
mengambil pusing masalah ini. 


aaa 


(Author POV) 


Entah sudah berapa hari, Dafyno tak menegurnya. Terakhir 
kejadian di rooftop, dan setelah nya keduanya hanya 
berpapasan saja tanpa ada sapaan. 


Padahal, Audyna sedikit berharap jika Dafyno masih 
bertanya tentang pesan teror itu padanya. Nyatanya, 
Dafyno seolah mengabaikannya. 


Benarkah Dafyno tak ingin bersama nya lagi? 


Audyna memang belum memaafkan Dafyno, terutama 
kejadian CCTV itu. Namun, 


Audyna sedikit ragu untuk itu. 
Sebagian hatinya berkata jika itu bukan Dafyno. 


Tapi Dafyno belum memberikan penjelasan padanya. Cowok 
itu seolah menunggu waktu yang tepat atau... 
Memang Dafyno yang melakukannya? 


Audyna melanjutkan langkahnya menuju kelas. Ia datang 
sangat pagi sekali. Audyna hanya ingin mencari ketenangan 
disekolah. Bukannya tidak tenang di rumah, hanya saja 
Audyna ingin cepat ke sekolah. Hitung hitung sebentar lagi 
akan ujian dan ia akan lulus, Audyna pasti akan merindukan 
sekolahnya ini. 


Audyna terus melangkah dengan pelan saja. Menikmati 
udara pagi yang menyejukkan. Namun tanpa sadar, 
langkahnya membawa nya semakin dekat ke arah 


Dafyno. 


Bertepatan cowok itu menatap datar kearahnya. Audyna 
hampir saja salah tingkah. 


"Audyna." 


Sebuah penyelamat baginya, karena ada orang yang 
memanggilnya. 


Lebih baik, ia mengikuti sumber suara dari pada harus ke 
kelas, ia yakin hanya berduaan dengan Dafyno nantinya. 


Aira memanggil nya, salah satu teman terdekatnya, sangat 
dekat. Dari kelas XII IPS 2. Entah sudah ke berapa kalinya, 
Dafyno melihat Audyna yang selalu menghindar dari nya. 


-Gue harap Lo selalu aman, Audyna.- 


KKKKK 


Lagi dan lagi, Audyna hampir saja menabrak Dafyno ketika 
ingin keluar kelas, dengan cepat ia mengambil langkah 
mundur saja dan memalingkan muka. la membiarkan saja 
Dafyno lewat dahulu. 


Lisa mengerti, Audyna dan Dafyno telah putus. Itulah yang 
dikatakan Audyna. 


Namun alasannya, ia hanya mengatakan jika putus dengan 
Dafyno adalah keputusan nya. Audyna hanya mengatakan 
jika dirinya masih sama seperti dulu. Tidak tertarik dengan 
yang namanya pacaran. 


Lisa hanya mendengar kan saja, bersusaha tidak kesal 
dengan sahabatnya itu. Tetap saja tak berubah. 


Dafyno melewatinya lalu pergi keluar kelas. 


Lisa menyenggol lengannya. 
"Beneran nggak papa?" tanya sahabatnya itu. 


Terlihat dari raut wajah Audyna yang berbeda. 


"Nggak papa. Gue nitip makanan aja sama Lo. Gue mau 
tidur aja." Audyna terlihat lesu. Lalu kembali ke mejanya. 


daaa 
Maaf ya bab ini sangat sangat pendek. hehehe 
tapi.... 


di bab selanjutnya adalah puncak dari konflik ini, 
bisa dikatakan klimaksnya. 


dan bab selanjutnya cukup panjang, kira kira 4000 
word lebih. 


jadi, yang mau bab 33 update mana suaranya?? 
Mau update besok atau malam ini?? 


Jangan lupa untuk selalu vote dan comment ya 
readers. 


see u in the next chapter 


purple u 


BAGIAN 33REVISI 
Dafyno ulang tahun hari ini, ada yang ingat? wkwkwk 


selamat membaca di pertarungan 


BAGIAN 33(REVISI) 
Alya's party 


Audyna memakan baksonya tanpa minat saat ini, 
seharusnya ia tidak ke kantin hanya untuk menghindari 
Dafyno yang masih betah istirahat di kelas, jadi ia mengikuti 
saja kemana Lisa pergi, bersama teman teman kelasnya 
yang lain. 


Audyna merasa suasana kelas semakin kompak semakin 
harinya, mungkin karena sebentar lagi akan lulus dan akan 
berpisah, seolah membuat pertemanan semakin erat, jarang 
lagi ada keributan di kelas. Audyna juga bisa merasakan 
bagaimana mempunyai teman, berkumpul bersama seperti 
saat ini. Tidak terlalu buruk pikirnya. Karena sebelumnya 
Audyna selalu menarik dirinya, bahkan untuk makan satu 
meja bersama teman temannya yang lain saja jarang, tapi 
untuk sekarang Audyna sudah tak mempermasalahkan lagi. 


"Guys, gimana kalo kita usulin buat jalan jalan satu kelas 
udah ujian? Setuju nggak kalian?" tanya Lia pada teman 
temannya. Kompak mereka mengangguk setuju, dan 
Audyna pun berfikir jika itu bukan ide yang buruk untuk 
membuat kenangan. 


"Diskusi sama Alfi aja, biar kita kompak bilangnya sama wali 
kelas." Indri memberikan sarannya. 


"Duh, pasti kangen banget nanti kalo udah lulus. Rasanya 
Kayak baru kemaren gue daftar ke sekolah ini," ucap Lisa. 
Yang lain jadi ikut terbawa suasana, mengingat kembali 
bagaimana pertemanan di kelasnya hingga saat ini. 


"Jangan lupa buat reunian, kita harus ngadain reunian 
nanti!" seru Lia. 


"Belum juga lulus udah mikir reunian." Putri menggeleng 
gelengkan kepalanya mendengar ucapan Lia. 


Audyna sebenarnya juga tak mau berpisah dengn teman 
temannya, ya walaupun sebenarnya Audyna orangnya 
banyak diam. Jadi banyak yang mengira jika dari luar 
Audyna tak mempermasalahkan bagaimana perpisahan itu 
nanti. Tapi diluar itu, Audyna pun tak ingin berpisah dengan 
teman temannya. Karena mereka sudah cukup tau dengan 
sifatnya, jadi mereka bisa berfikir dulu sebelum bertindak 
padanya. Audyna sulit berbaur dengan orang baru. 


"Eh, coba liat. Alya kayaknya mau kesini." 


Mereka pun melirik Alya yang langkahnya semakin 
mendekat setelah mendengar ucapan Karin. Benar saja, 
Alya menghampiri mereka bersama teman temannya itu. 


Kenapa lagi nih? 


Batin Audyna. Karena pernah bertengkar dengan Alya, 
setiap melihatnya Audyna jadi berpikiran yang tidak tidak 
pada Alya. Ia benar benar tidak menyukai Alya, bahkan 
ketika ia sudah putus dengan Dafyno, Audyna tetap tidak 
menyukai Alya. 


"Hai guys." 


Tidak ada yang menjawab sapaan Alya. Mereka hanya 
menunggu saja apa yang akan Alya ucapkan. Mungkin sama 
seperti Audyna, mereka pun malas meladeni Alya. 


Alya masih tetap tersenyum, dan kali ini untuk Audyna. 
Senyuman yang pasti memiliki makna tertentu. 


"Hai Audyna." 
Audyna diam saja, tak memperdulikan itu. 


"Oke oke, gue nggak mau berbasa basi. Gue mau undang 
kalian ke birthday party gue." 


Rosa, salah satu teman Alya memberikan kartu undangan 
itu pada mereka, satu persatu dengan nama yang sudah 
tertera. Namun hanya Audyna yang belum 
mendapatkannya, toh Audyna tak berharap juga datang 
kesana. 


Namun, tangan Alya terulut padanya, khusus untuk Audyna 
ia menyerahkan sendiri. 


"Buat lo Audyna. Datang ya." 


Alya lagi lagi tersenyum, Audyna jadi yakin jika Alya sedang 
tidak beres, mungkin ada penghuni lain ditubuh Alya saat 
ini. 


"Lo nggak mau kan, pacar lo diganggu gue. So, gue harap lo 
bakal dateng. Gue tunggu kehadiran lo. Dah semuanya. 
Jangan lupa dateng." Setelahnya Alya pergi dari sana. Indri 


membuang undangan itu ke atas meja, memandangnya saja 
malas. 


"Kayaknya tuh orang hobi banget ganggu hubungan orang," 
ucap Indri malas. 


Mereka kompak tertawa pelan mendengar penuturan Indri, 
kecuali Audyna. Moodnya semakin hancur dengan 
kedatangan Alya. 


"Jadi inget Indri yang hampir ngelabrak Alya waktu kelas 
10." Lisa melihat raut wajah Indri yang semakin malas 
menanggapi. 


"Untung pacar gue nggak kepincut sama cabe," ucap Indri. 
Ternyata, Audyna dan Indri tak jauh berbeda masalahnya 
dengan Alya, bedanya Indri bisa saja langsung melabrak 
orang tanpa pikir tempatnya. 


"Kalian dateng nggak, ntar malem?" tanya Nanda. 
"Nggak!" 
Mereka kompak menolak untuk datang ke pesta Alya. 


"Lo sendiri, dateng nggak Na?" tanya Nanda pada Audyna 
yang masih diam saja. Audyna menggeleng. 


Ya, mereka sedikit mengerti perihal hubungan Audyna 
dengan Dafyno yang bisa dikatakan sudah putus karena tak 
juga ada yang bersuara ketika ditanya. Mereka cukup 
memaklumi sesama teman. 


"Tapi Na, sebaiknya lo dateng." 


Audyna sedikit mengernyit ketika mendengar ucapan Indri, 
begitu juga yang lainnya jadi penasaran dengan maksud 


Indri. 


"Maksud gue, lo dateng aja ke pesta nya. Kalo gue jadi elo, 
udah gue kacauin pestanya." 


"Audyna bukan elu Ndrik!" celetuk Nanda mengundang 
tawa mereka. 


"Gini, ini nggak ada kaitannya sama Dafyno, seperti yang 
Alya bilang tadi. Gue yakin lo nggak tertarik. Tapi, coba buat 
dia kesal di hari yang ia anggap spesial." 


"Wooow, Savage Indri." Karin bertepuk tangan heboh 
mendengarnya. Yang lain juga ikut  bersahutan 
mendengarnya. 


"Kalo Audyna dateng, gue ikut dateng." 

"Gue juga." 

"Ikutan juga deh." 

"Wah, nggak sabar gue buat mukanya kesel ntar malem." 


Audyna jadi heran dengan teman temannya yang malah 
mendukung saran Indri, padahal ia belum menyetujuinya. 


Lisa menyenggol lengan Indri, cewek itu tersenyum penuh 
arti pada Audyna. "Pasukan lo banyak tuh, tenang aja. Gue 
bakal ikut kalo lo ikut juga. Gimana?" tanya Lisa dengan 
menaik turunkan alisnya, ia mulai membujuk Audyna. 


"Kenapa jadi ikut gue? Kalo kalian mau pergi dateng aja." 
Audyna jadi tak enak jika seperti ini. 


"Nggak papa, Na. Anggap aja buat senang senang, tahun 
terakhir juga. Jarang jarang lho, kita bisa kumpul bareng. 


Gue yakin yang lain bakal dateng." Karin bersuara. Ikut 
membujuk Audyna. 


"Ayo lah Audyna, dateng aja. Gue yang tadinya males jadi 
pengen ikut nih, serius!" seru Nanda. 


"Tenang aja, Audyna bakal dateng." Lisa dengan sepenuh 
keyakinannya akan mengajak Audyna nanti. 


Audyna jadi pasrah saja, tapi disatu sisi ia cukup senang 
melihat teman temannya yang cukup perduli dengannya. 


Audyna merasakan sakunya bergetar. la segera mengambil 
ponselnya, lagi dan lagi mendapatkan pesan misterius itu. 


if you wanna know me, 

come to the Alya party tonight. 

Setelah membaca itu, Audyna membuat keputusannya. 
"Oke, gue dateng." 

"Ha?!" 


Mereka kompak terkejut dengan kuputusan Audyna 
barusan. 


daa 


Saat ini, semuanya tengah berkumpul dirumah Indri untuk 
bersiap datang ke pesta Alya malam ini. jam menunjukkan 
pukul setengah tujuh dan tepat saat itu mereka sudah 
bersiap semua, memilih berdandan dirumah Indri. 


Audyna sendiri sudah siap dengan balutan dress berwarna 
abu abunya. Tampilan yang cantik hasil polesan teman 
temannya, itulah mengapa Audyna ikut saja datang 


kerumah Indri, karena Audyna sendiri tidak begitu mengerti 
tentang dunia make up. 


"Gue punya sesuatu buat Alya," ucap Nanda. 
"Apaan tuh?" 


Nanda mengeluarkan sebuah kotak kecil dari dalam tasnya, 
lalu membukanya. 


"Jam?" tanya mereka heran. 


"Ini bukan jam biasa." Nanda menekan bagian tengah jam 
tersebut, tiba tiba jamnya jadi terbongkar sendiri dan 
sesuatu yang menonjol dari dalam jam tersebut, seperti 
sebuah tangan plastik kecil yang mengarah ke udara 
dengan kepalannya. 


Mereka sontak tertawa melihat aksi Nanda. 
"Ketawanya coba sambil bayangin ekspresi Alya." 


"Nekat lo." Lisa kembali terbahak mendengarnya. Audyna 
menggeleng  gelengkan kepalanya melihat tingkah 
temannya yang satu ini. Dari tampilannya, jam ini sangat 
bagus, bahkan terlihat ori karena merk jam itu. 


"Hasil karya gue sama Indri." Nanda menepuk nepuk 
dadanya seolah bangga. 


"Nanti kalian bantuin gue buat taroh kadonya, jangan 
sampai ada yang lihat kalo itu dari gue," ucap Indri yang 
baru saja selesai memakai heels nya. 


"Siiip." 


"Lagian kan nanti pakai topeng, nggak bakal ada yang tau." 


"Jaga jaga aja. Ketangkep sama si cabe mampus kita." 


Audyna jadi ikut membayangkan bagaimana wajah Alya 
setelah melihat kado itu nanti. Jika saja Alya membukanya 
di depan umum nanti, pastilah akan menjadi baha tawaan 
para tamu undangan. 


Sekilas, Audyna melihat pantulannya di cermin. Sedikit 
kagum karena tampilannya yang berbed malam ini. Dress ini 
sudah sangat lama tersimpan dilemarinya, tak pernah ia 
pakai. 


"Tetep cantik kok," bisik Lisa pada Audyna. 


Audyna terkekeh mendengarnya. Lisa sedikit 
menghiburnya, namun disatu sisi Audyna merasa gelisah. 


Karena akan bertemu dengan sosok misterius nanti. 


aa 


Pesta diadakan di rumah Alya sendiri, dengan halaman yang 
sangat luas sebagai tempa pestanya. Malam yang penuh 
dengan kebisingan dan dentuman musik serta ramainya 
para tamu undangan yang rata rata anak SMA tingkat akhir. 


Alya menghampiri Dafyno yang tengah meminum. Ia 
tersenyum pada cowok itu. Dafyno memakai setelan kemeja 
berwarna abu abu, serta jas yang sengaja tak dikancing oleh 
Dafyno. 


"Gue pikir lo nggak bakal dateng." 
"Gue dateng bukan karena lo." 


Alya terkejut mendengarnya, Dafyno menjadi ketus 
dengannya. Hampir tak percaya jika ini adalah Dafyno. 


"Waaw, kayaknya lo udah berubah karena Audy " 


"Jangan sebut nama dia." Dafyno menatap Alya tajam. 
"Berhenti campuri urusan orang lain." Dafyno memperingati 
Alya. 


Pandangan Dafyno terlaihkan pada seorang gadis yang 
tengah memakan kue bersama teman teman kelasnya, 
balutan dress abu abu serta make up natural yang 
membuatnya bak putri raja. Seandainya Dafyno bisa 
disamping gadis itu, menggandeng tangannya dan 
merangkul mesra, berdansa seperti pasangan romantis. 
Seandainya, Audyna bisa mendengarkan penjelasannya. 


Alya memandang Dafyno kesal, semakin kesal ketika 
melihat Dafyno yang berubah. 


"Lo harus dansa bareng gue malam ini." 
"Emang gue mau?" 
"Kalo lo nggak mau, Audyna bakal celaka." 


Dafyno tersenyum miring mendengarnya, mampu membuat 
Alya merinding sat itu juga. "Karena dari itu gue dateng 
kesini. Lo pikir gue bisa di bodohi dengan ucapan lo itu?" 


Alya bisa merasakan hawa yang berbeda dari Dafyno. 
Apakah Dafyno tau yang sebenarnya? 


"Gue tau sebenarnya, Alya. Kalo lo masih berpihak ke 
mereka, lo sendiri yang akan menyesal karena perbuatan 
lo," ucap Dafyno mampu membuat Alya terkejut. "Io bakal 
celakain banyak orang, termasuk gue." 


Sekarang, Alya yang sedikit tidak mengerti dengan akhir 
kalimat yang Dafyno ucapkan. 


"Terserah lo, sih. Tapi kalo lo berubah pikiran, lo bisa bantu 
gue." 


"Kenapa harus elo?" tanya Alya lirih. 


"Karena gue adalah salah satu pemeran utamanya." 


Skokokokok 


Audyna merasakan emosi yang mulai memuncak dalam 
dirinya, tapi kenapa ia harus marah? Kenapa ia harus 
cemburu? Dafyno bukanlah miliknya lagi, tapi apakah 
secepat itu Dafyno move on darinya? 


Dafyno menggenggam tangan Alya erat, mampu membuat 
hati Audyna hancur saat itu juga, apalagi keduanya tengah 
berdansa saat ini. Meskipun telah memakai topeng, Audyna 
masih mengenali ciri ciri Dafyno. 


Lampu di matikan, hingga tersisa beberapa lampu saja 
untuk menerangi karena saat ini waktunya berdansa 
dengan pasangan masing masing. Ya, nasib Audyna dan Lisa 
saat ini yang tak punya pasangan. 


Namun, tiba tiba Lisa ditarik oleh seseorang yang ia kenal. 
Gio menawarkan Lisa untuk berdansa. Lisa memandang 
Audyna tak enak hati, tapi Audyna memakluminya. Tak 
masalah ia sendiri disini. 


Audyna melihat ada notifikasi dari ponselnya, ada sebuah 
pesan masuk. Lagi lagi membuat nafasnya tercekat. 


Berbalik. 


Dengan perlahan ia membalikkan badannya, tepat saat itu 
juga ia melihat seorang cowok dengan setelan jas abu 


abunya, memakai topeng. Audyna merasakan degup 
jantungnya yang amat kencang saat ini. 


Apakah dia pengirim pesan misterius itu. 

"Wanna dance with me?" 

Audyna memandang tak percaya pada cowok ini. siapa dia? 
"Come on Dyna, kita cuman berbincang." 


Bahkan cowok ini memanggilnya dengan panggilan "Dyna" 
yang biasa digunakan keluarganya. 


"Siapa lo?" tanya Audyna ragu dan ketakutan. 


Cowok itu tertawa, ia mendekat dan segera menarik 
pinggang Audyna. Seharusnya Audyna berteriak, tapi 
lidahnya terasa kelu. Entah kenapa jadi sangat takut begini. 


Cowok itu mulai mengajaknya untuk dansa, mau tak mau 
dalam gerakan kaku Audyna mengikutinya. 


"Kalo aja lo peka sama suara gue." 


Audyna mengernyit, ia merasa pernah mendengar suara 
cowok ini. 


Tapi mengapa ia masih sangat takut, bahkan 
pembawaannya santai sekali, seperti Dafyno yang suka 
berpura pura. Cowok ini terlihat seperti pemuda biasa, tak 
ada tanda tanda ingin melukainya. 


"Pelanggan Hortensia dan Lili." 
Audyna terkejut mendengarnya. 


Axelio. Tunggu, 


Lio? la pernah mendengar nama itu sebelumnya. 
"L-lo pengirim pesan " 

"Yap, itu gue." 

Audyna merasa kakinya bagai tak bertulang saat ini. 
"Kayaknya cowok lo udah menyadari kehadiran gue." 


Lio tersenyum miring pada Audyna. "Welcome to the real 
game, Audyna." 


Selanjutnya Audyna tak merasakan apa apa lagi setelah 
mendengar itu, selain mencium bau yang amat menyengat 
hingga membuatnya tak sadarkan diri. Lio sengaja 
mendekatkan tubuhnya pada Audyna agar menghirup sapu 
tangan yang ada di kantongnya sendiri lalu membawa 
Audyna pergi dari sana. 


aaa 


Gelap, sakit, terikat, sulit bergerak. Itulah yang Audyna 
rasakan ketika sadar, menyadari posisinya yang duduk 
terikat. Tepat ketika membuka matanya, pandangannya 
menangkap sosok yang amat ia kenali. Kedua tangan cowok 
itu terikat, dan mampu berdiri dengan lututnya saja. Audyna 
membelalakkan matanya ketika melihat betapa lemahnya 
kondisi cowok itu. 


"Dafyno!!" teriaknya. Perlahan Dafyno mengangkat 
kepalanya, ia tersenyum tipis. Audyna tak tega melihat 
Dafyno dalam kondisi seperti ini, kemeja putihnya terlihat 
kotor dan lusuh, lalu tubuh Dafyno yang dibanjiri keringat. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Tiba tiba, Audyna merasakan rambutnya ditarik paksa 
hingga membuatnya mendongak. Audyna lebih terkejut lagi 
ketika melihat siapa yang menariknya. 


"Freya?" tanyanya lirih. Apa hubungannya semua ini? 


Freya tersenyum penuh makna pada Audyna. "Iya, gue. 
Kenapa Audyna? Nggak usah masang muka sok polos itu." 


"Untuk apa lo lakuin ini? Apa semua ini?" tanya Audyna, 
memandang Freya tak percaya. 


"Hanya balas dendam, Audyna." Freya menjauhkan 
tangannya dari Audyna. 


Audyna semakin kebingungan, benar benar bingung. Apa ia 
pernah berbuat salah dengan Freya? Bahkan ia tak pernah 
menyangka sifat Freya yang seperti ini. 


"Dan pacar bajingan lo itu, udah bunuh adik gue." 


Dafyno tertawa mendengarnya, mengabaikan rasa sakitnya 
sementara. "Fika masih hidup asal lo tau." 


Freya membalikkan badannya, ia mendekati Dafyno. Sedikit 
membungkuk karena Dafyno hanya berdiri menggunakan 
lutut saja. 


"Lo pikir gue percaya?" 
"Ah iya, orang bodoh kaya lo mana mau percaya." 
Plaakkk 


Freya menampar Dafyno membuat Audyna terpekik. 
Sebenarnya siapa yang menjadi sasaran disini? la atau 
Dafyno? 


"Diam!" teriak Freya marah. 


Pintu ruangan terbuka membuat Audyna mengalihkan 
pandangannya. Siapa lagi ini? sebenarnya apa masalah dari 
semua ini? 


Seorang lelaki masuk, Audyna cukup mengenali ciri cirinya 
yang ternyata adalah Axelio. 


"Hohoho, ini dia teman terbangsat yang pernah gue temui." 
Dafyno berucap dengan lantang. "Lio Lio, kok lo belain 
Freya, sih? Dimana harga diri lo bro?" 


Tunggu, Lio? 


Apakah dia adalah Lio yang pernah Tasya ceritakan 
padanya? Mengapa Audyna tak menyadarinya? 


"Kenapa? Kaget?" tanya Lio, meremehkan Dafyno. 


"Udah lama gue tau. Cara main lo nggak asik njing!" balas 
Dafyno. Tak segan segan berbicara kasar meskipun sedang 
terikat. 


Bughh 


Sebuah tinjuan untuk perut Dafyno. Tapi Dafyno malah 
terkekeh. "Apa mau lo, heh?" 


"Hancurin lo." 


"Apa maksud kalian dari semua ini?!" teriak Audyna dengan 
berani. Sungguh, ia tak tahu menahu. 


Lio memandang Freya, seolah memberi isyarat. Lalu ia 
berkata "kita buat dia tersiksa dulu. Dafyno ditangan gue." 


Audyna memandang tak percaya kedua orang 
dihadapannya ini. 


Freya mendekat ke arah Audyna. 


"Ada banyak rahasia tentang diri lo yang nggak lo ketahui, 
Audyna." Freya memberi jeda. la memegang pipi Audyna 
paksa membuatnya terpaksa mendongak lebih tinggi. 


"Kematian Mama gue, harus lo bayar." 


"Bukan dia penyebabnya tolol!" maki Dafyno terhadap 
Freya. la merasa pundaknya dipukul kuat, dihantam besi 
lebih tepatnya. 


"Lo kenapa sih? Mentang mentang jadi kakak angkat Freya 
lojadi belain si tolol itu?" 


"Diam Dafyno!" teriak Freya kesal. Dafyno memandang 
Freya dengan remeh. 


"Lo buat mama gue bunuh diri, Audyna. Lo hancurin 
keluarga gue!!!" 


"Apa maksud lo, gue bahkan nggak kenal keluarga " Audyna 
mencoba membela namun terhenti karena ucapan Freya 
mendahuluinya. 


"Lo hampir nikah sama bokap gue, Audyna!!! Jangan sok sok 
an lupa lo!!!" 


“Goblok! Bukan Audyna penye Arghhh!!" 
"Dafyno!!!" 


Dafyno merasakan tubuhnya terlempar karena pukulan besi 
dari Lio. 


"Axelio pliss jangan sakitin Dafyno!!! Freya gue nggak tahu 
apa apa Frey, gue bener bener nggak tahu!!" cegah Audyna 
saat melihat Lio ingin kembali memukul Dafyno. Ia benar 
benar tak tega melihat Dafyno tersiksa. 


"Gue sama sekali nggak ada niatan buat terima pernikahan 
itu Frey!!" ucapnya seraya menangis. "Gue bahkan nggak 
tau kalo itu bokap lo." 


"Tetap aja Audyna!! Lo penyebabnya! Lo penyebab keluarga 
gue hancur!!" teriak Freya, terlihat sangat marah pada 
Audyna. 


Mengapa Freya langsung menuduhnya seperti itu? Bahkan 
Audyna tak tahu tentang pernikahan itu. Audyna nekat 
kabur dari rumahnya dan bertemu Dafyno malam itu. 


"Gue nggak ada maksud buat hancurin keluarga lo, Frey!" 
ucapnya bersungguh sungguh. 


"Lo tetap sumbernya Audyna!! Lo dalangnya!!!" 


Audyna menggelengkan kepalanya lirih. Sifat Freya benar 
benar diluar dugaannya. 


"Nyokap lo bunuh diri karena depresi ngadepin bokap lo 
tolol!" ujar Dafyno. 


Mata memerah dan penuh amarah itu memandang Dafyno, 
ia mengambil botol dan melemparkan pada kepala Dafyno, 
Audyna lagi lagi menangis histeris seraya memohon untuk 
tidak menyiksa Dafyno. 


"Belum cukup lo bunuh adik gue hah?!" 


"Freya, jangan gegabah." Lio memperingati. 


Dafyno bisa merasakan darah mulai mengalir dari 
pelipisnya. Untungnya tak mengenai bagian mata. 


"Cepet selesaikan dia!" ucap Freya, ia menyeret kursi 
Audyna untuk menjauh, agar bisa menyaksikan aksi Lio 
pada Dafyno. 


"Sekarang, apa lagi masalah lo sama gue? Mau banget 
diperbudak sama bocah." 


Lio memandang Dafyno dengan sinis. "Gue bosan bunuh 
orang, tapi untuk habisin lo, gue merasa tertantang." 


"Cih, bosan hidup lo?" 


"Nggak sepenuhnya benar. Tapi hidup gue akan menarik 
ngeliat akhir hidup lo." Lio mulai memainkan tongkat 
besinya. 


"Ini adalah ending dari Dafyno dan Audyna." Freya ikut 
bersuara. Audyna semakin menangis. 


"Nggak kebalik tuh? Ini bakal jadi ending lo berdua!" balas 
Dafyno tak mau mengalah. Lio hendak menyerang Dafyno 
namun tertahan karena suara Audyna. 


"Axelio," panggilnya lirih, Lio jadi tertarik dan mendekati 
Audyna. 


"Freya, bisa lo ambilin bensin diluar?" pinta Lio. Freya 
mengangguk dan menuruti. Audyna semakin tercengang, 
apalagi selanjutnya? 


Diangkatnya dagu Audyna agar mendongak padanya. 


"Kita juga perlu berbincang, Audyna." 


Audyna mencoba untuk menatap Lio, berusaha agar fokus 
pada Lio, begitu juga sebaliknya. Semoga saja, Dafyno bisa 
membuka ikatan tali yang melilit di pergelangan tangan 
cowok itu. 


"Gue cukup suka saat lo panggil gue dengan nama 
lengkap." 


Audyna membiarkan saja Lio yang mulai berbicara. "Gue 
akan beri tahu, sedikit tentang rahasia lo." 


Audyna tak kunjung juga bersuara. Ia tetap memperhatikan 
Lio, Dafyno tak kunjung juga melepaskan tali itu dari 
pergelangan tangannya. Mustahil Dafyno bisa membukanya 
sedangkan kedua tangannya menggantung ke atas. 


"Gue yakin, lo nggak sepenuhnya tau tentang perceraian 
Fahri, sama Mawar." 


"Tau apa lo?!" Audyna mulai bersuara. Lio terkekeh. 
"Banyak Audyna, termasuk kematian Fahri." 


Sepertinya Audyna mendapatkan sinyal kebenaran, perihal 
pembunuh ayahnya itu. 


"Bokap lo hamilin nyokap gue, Audyna. Sialnya dia malah 
lari ke Mawar. Itu yang menyebabkan mereka bercerai, 
setelah mengetahui ada anak lelaki berumur 13 tahun, dan 
mengakui kalo Fahri adalah ayahnya." 


"Gue nggak percaya!" 


Lio mengedikkan bahunya acuh. "itu karena lo nggak tahu, 
kebenaran yang sebenarnya kalo lo adik gue." 


"Gue nggak punya kakak, biadab!!" balas Audyna. Air 
matanya mulai mengalir deras, hatinya ikut terasa sakit dan 
nyeri saat mendengarnya. Apalagi menatap mata Lio, mata 
itu terlihat seperti mata Ayahnya. 


"Dan lo tau, siapa pembunuh Fahri?" 


Audyna rasanya ingin sekali menulikan kedua telinganya 
saat ini, tak sanggup menerima kenyataan saat ini. 


Lio menunjuk dirinya sendiri. "Gue." 


"Anjing!" Audyna benar benar marah, tak hanya Freya. Ia 
pun juga bisa marah. 


"Hey hey, ada apa ini?" tanya Freya baru datang. 
"Hanya berbincang." Lio berdiri dan menghampiri Dafyno. 


"Akan lebih menyenangkan kalo kita saling menghabisi. Ini 
semakin seru." 


Lio melepaskan kedua tali itu dengan sekali gerakan 
menggunakan pisau, Dafyno segera menendang Lio hingga 
membuat cowok itu terjatuh. 


Lio dengan cepat membalas, hendak menusukkan pisau itu 
pada Dafyno namun Dafyno terus menghindar. Dafyno 
menahan tangan Lio, hingga berbalik arah. Pisau itu 
mengarah pada Lio sendiri. 


"Lo salah pilih lawan, Lio." Dafyno tertawa remeh. 
"Gue nggak sebodoh itu." 
Bughh 


Lio menjatuhkan Dafyno. la menindih Dafyno dan 
menghajarnya lagi. Audyna histeris ditempat, tak sanggup 
melihat perkelahian sengit ini. Dafyno dibawah kendali Lio. 
Lio benar benar bertekad menghabisi Dafyno. 


"Axelio stop!!!" teriaknya, berharap Lio akan berhenti. 
Namun cowok itu malah semakin gencar menghabisi 
Dafyno. 


"Freya gue mohon!!! Biar gue aja, please Frey!!!" Audyna 
memohon pada Freya, namun cewek itu malah tertawa. 


"Tenang aja, kalian pasti dapat giliran," jawabnya. la suka 
melihat ekspresi Audyna saat ini. "lo hanya perlu duduk 
manis dan menyaksikan, putri Audyna." 


Tatapan Audyna berubah menjadi kebencian pada Freya. 
Perempuan licik dan jahat itu bertekad menghabisinya dan 
juga Dafyno. Audyna jadi mengingat seorang perempuan 
misterius yang meninggalkan pesan di mawar putih 
untuknya, dan ternyata itu adalah Freya. 


Dilihatnya Dafyno yang berusaha menghindar namun tetap 
saja, jika posisinya seperti ini tetap Dafyno akan kalah. 
Sekuat mungkin ia mendorong Lio, walaupun tenaganya 
terkuras habis. Tapi Dafyno tak akan mau mati dihadapan 
Audyna. 


Berhasil, ia bisa menguasai Lio. Dafyno menghajar dnegan 
membabi buta, tanpa ampun seolah sedang menyalurkan 
hobinya. Dafyno tak bisa menahan untuk tidak membunuh 
Lio saat ini. 


Duarr 


"Arggh!!!" Dafyno mengerang kesakitan. Freya tersenyum 
ketika bidikannya tepat mengenai lengan Dafyno. 


"Freya!!!" teriak Audyna. 
"Curang lo bangsat!" 


Lengah, Lio mencoba berdiri namun Dafyno masih kuat 
menahannya. la mencekik leher Lio. 


Duarrr 


Terdengar kembali bidikan pistol itu, namun mengarah ke 
atap. 


"Berani lo bunuh Lio," ancam Freya seraya mulai membidik 
Audyna. 


Karena fokus dengan ucapan Freya barusan membuat Lio 
segera mendorong Dafyno. la kembali berada dikendali 
Dafyno. Lalu ia merasakan sebuah benda tajam menusuk 
perutnya, Dafyno mengerang kesakitan, Audyna semakin 
histeris melihatnya. 


Namun, dengan cepat ia menarik pisau itu pada tubuhnya 
sendiri, sekuat tenaga bangkit dan mendorong Lio. Hal yang 
tak terduga oleh Lio jika Dafyno masih bisa mendorongnya, 
hingga membuatnya terpental cukup jauh. Sekarang 
urusannya pada Freya. la berjalan mendekati Freya yang 
sudah siap menembaknya, dengan mudahnya Dafyno 
menarik tangan Freya dan menjatuhkan tubuh Freya tanpa 
ampun, cewek itu dengan mudahnya bangkit namun tepat 
saat itu Dafyno memukul kepala Freya hingga Freya tak 
sadarkan diri. 


Merasakan ada yang mendekat, Dafyno segera membalikkan 
badannya lalu melakukan hal yang sama, tak hanya sekali. 
la menusuk dua kali pada perut Lio. 


"Mati lo bangsat!!" 


Bughh 


la mendorong Lio hingga jatuh tersembap sebelum menarik 
pisau itu dengan paksa, puas mendengar erangan Lio lebih 
keras darinya. Sekarang poinnya sama, sama sama babak 
belur, wajah penuh lebam akibat bogeman serta memar biru 
dimana mana. Jika Dafyno mendapatkan banyak pukulan 
besi ditubuhnya, ia membalas dengan menikam Lio 
sebanyak dua kali. 


Audyna bisa merasakan jika jiwa psikopat masih melekat 
pada Dafyno, namun ia tak melarangnya. 


Kedua orang ini menjebaknya, membuatnya menjauh dari 
Dafyno dan membuatnya mendapati musibah. Audyna 
kehilangan ayahnya karena Lio, dan fakta baru yang ia 
ketahui jika Lio adalah kakaknya sendiri. Terlalu terkejut 
dengan semua yang berjalan saat ini juga. 


Dafyno melepaskan tali yang melilit disekujur tubuh 
Audyna. Setelah terlepas Audyna segera memeluk Dafyno, 
ia benar benar tak ingin jika Dafyno yang pergi darinya. 


"Dafyno, lo berdarah." Audyna menahan darah yang terus 
merembes di kemeja Dafyno. Audyna bisa melihat Lio yang 
kembali mengambil pisau di posisi cowok itu tengah 
berbaring. la tersenyum miring disela sakitnya pada 
Audyna, lalu melempar pisau itu pada Dafyno. 


Sontak Audyna memutar posisi, menjadikan pisau itu 
menancap pada punggungnya sendiri. 


"Audyna!!" 
Audyna memeluk Dafyno erat, ia merasakan sakit yang luar 


biasa pada punggungnya. Tapi ia tahu, ini tak seberapa 
dengan rasa sakit Dafyno. 


Audyna terduduk lemah, bersamaan itu Dafyno yang ikut 
jatuh. Bukan hanya Audyna saja yang tak berdaya. Dafyno 
lebih dari itu. 


"Lo kuat, Audyna. Tahan ya?" 


Audyna tak tahu apa yang Dafyno ucapkan. Hingga 
merasakan pisau itu ditarik dari punggungnya. 


"Arghhh!" Erangnya. la meremas kemeja Dafyno. Dafyno 
menariknya karena ia yakin, pisau itu tidak tertancap begitu 
dalam di punggung Audyna. 


Terdengar Lio yang terbatuk lalu tertawa, ia memegang 
perutnya yang mendapati dua tusukan dari Dafyno. 


"Audyna," panggilnya lemah. 


"Lo tau, untuk menghancurkan lo adalah tujuan Freya. 
Sedangkan gue hanya mau hancurin Dafyno," 


Audyna diam diam mendengarkan. la jadi terhanyut 
mendengar suara 


Saudaranya sendiri. 


"Bertemu dengan Dafyno malam ini memang tujuan gue 
buat mati." Audyna cukup terkejut mendengarnya. Dafyno 
hanya memberi waktu saja sebentar, sesekali mengawasi 
Freya yang sepertinya akan sadarkan diri sebentar lagi. 


"Yang gue punya, hanya lo. Dan gue pun tau lo nggak akan 
mengharapkan gue." 


Gue bisa nerima lo kalo situasinya nggak kaya gini! Kalo lo 
nggak bunuh papa! 


"Lo melihat sendiri bagaimana gue berakhir malam ini, 
Audyna. Gue yakin, lo bisa selamat. Walaupun nggak 
menjamin pacar lo masih tetap hidup." 


Hati Audyna memanas mendengarnya. Dafyno menahan 
erangannya. Mendapati dua luka sekaligus, bisa saja Dafyno 
kehabisan darah dan meninggal saat ini. 


“Goodbye, Audyna." 
"LIO!!!" 


Dafyno segera melindungi Audyna. Freya sudah sadar dan 
segera menghampiri Lio yang terdiam saat ini. Freya 
menangis dihadapan Lio yang sudah tak sadarkan diri. 


Tiba tiba, Freya membalikkan badannya. Kedua mata yang 
memerah dan sekarang penuh amarah menatapnya sengit, 
lalu beralih ke Dafyno. 


Freya berdiri, tatapan menyala itu menatap Dafyno, ia 
mengambil tongkat besi itu lalu berlari kearah Dafyno. 


Dafyno mendorong Audyna agar jauh darinya dan berakhir 
besi itu mengenai tubuhnya. Dafyno memuntahkan 
darahnya, lalu merasakan lagi besi itu mengenai tubuhnya. 


"Freya stopp!!!" 


Audyna hendak menghadang Freya namun Freya malah 
menyerang balik. Dafyno dengan cepat menarik Freya dan 
menahannya. Rasanya tangannya sudah mati rasa karena 
menghajar Lio habis habisan tadi. Ditambah luka tembakan 
dilengannya menjadikan tak bebas bergerak. 


"Audyna, pergi dari sini!!" 


Mana bisa Audyna seperti itu, ia tidak mungkin 
meninggalkan Dafyno menderita disini. 


"Audyna, jangan kabur lo!!! Urusan kita belum selesai!! Lo 
harus bayar kematian mama gue!!!" 


Dafyno mengumpulkan semua tenaganya. la harus bisa 
menyelesaikan ini. Dafyno mendorong tubuh Freya sejauh 
mungkin, melempar lebih tepatnya. Tak perduli resikonya 
pada Freya. 


"Dafyno bangsat!!" maki Freya. Tubuhnya terasa dilempar, ia 
berdiri, hendak melempar kursi pada Dafyno. Freya seperti 
orang kesetanan. 


Dafyno ingin sekali menarik tangan Audyna agar keluar dari 
sana, namun lagi lagi tubuhnya ambruk karena merasa ada 
yang menghantam tubuhnya. 


Seandainya Lio tak menghajarnya hingga bonyok seperti ini, 
seandainya lengannya tak terkena tembakan Freya, dan 
seandainya ia tidak mendapatkan tusukan di perutnya, 
Dafyno pasti bisa menghajar Freya saat ini. 


"Dafyno!! Berdiri Daf!" Audyna mencoba membantu Dafyno 
berdiri, namun tubuhnya ditarik paksa oleh Freya. 


"Freya sakit!!! Freya gue mohon jangan lakuin ini, Freya gue 
minta maaf! FREYAAA!!" 


"AKKHH!!" 


Audyna merasa tubuhnya didorong kuat, lalu Freya 
melemparkan botol pada kepalanya. 


"MATI LO AUDYNA!!" 


"Sekali lo sentuh dia, lo mati ditangan gue!" ancam Dafyno. 


"Hahaha!" Freya tertawa miris. la mengunci leher Audyna. 
"Gue mati, asalkan udah langkahin mayat lo berdua!" 


Freya kembali menyiksa Audyna, ia memukul tubuh Audyna 
dengan besi namun lagi lagi Dafyno menghentikan Freya. 


"Fika bakal kecewa ngeliat lo, Freya." 

Gerakan Freya terhenti, besi itu terhenti di udara. 
"Nggak usah bawa bawa Fika!" ketus Freya. 

"Fika masih hidup." 

"Fika udah meninggal Dafyno!! LO YANG BUNUH FIKA!!" 
"AAAAARGH!! KALIAN SEBAIKNYA MATI!" 


Audyna sudah bersiap melindungi dirinya namun tak 
merasakan apa apa. ia mendengar suara perempuan yang 
memanggil Freya. 


"Freya stopp!!" 


Besi itu jatuh seketika, ia merasakan ada orang lain masuk 
di ruangan ini. 


Bughh 


Dafyno memukul punggung Freya hingga cewek itu terjatuh. 
Harry datang bersama Fika memasuki ruangan. 


"Freya, jangan gini," lirih Fika. Freya terdiam melihat 
adiknya. "Audyna nggak salah, kak." 


"Lo datang cuman mau belain dia?" tanya Freya lirih. 
"kemana lo selama ini hah??!" 


Fika meneteskan air matanya, tidak menyangka jika Freya 
sejahat itu. 


Harry membantu Dafyno berdiri. Wajah Dafyno tak lagi 
berbentuk, lebam dimana mana dan darah terus keluar dari 
lengan dan perut cowok itu. 


Dafyno menolak bantuan Harry. "Lo urusin Lio sama cewek 
gila itu. Gue bisa keluar sama Audyna." 


Mendengar itu membuat Freya membalikkan badannya. "Lo 
pikir segampang itu keluar dari sini, hah?!!!" 


"Ck ck ck, emang udah nggak waras lo." cibir Harry. Ia 
mempersilahkan Audyna dan Dafyno yang lewat keluar dari 
ruangan pengap ini. 


"AUDYNA!! LO HARUS MATI AUDYNA!" 
"Kak udah!" cegah Fika. 


"Minggir lo Fika!! Gue sama sekali nggak nyesal kalo lo 
benar benar mati!! Lo sama aja kayak mereka!!" bentak 
Freya pada adiknya sendiri. Fika semakin menangis 
dibuatnya. 


"Kak," 
Bughh 


Harry membenturkan kepala Freya hingga Freya jatuh tak 
sadarkan diri. Fika semakin menangis melihat Freya yang 
berubah seperti ini. 


"Udah, jangan nangis." Harry membujuk Fika. la jadi 
bingung untuk menyelesaikan ini, harus membawa Lio dan 
Freya pula. 


Sedangkan Audyna dan Dafyno berusaha keluar dari sana. 
Malam gelap tak mampu memberikan penerangan untuk 
mereka. Audyna memapah Dafyno agar bisa berjalan, 
namun lagi lagi Dafyno terus terjatuh. Kondisinya benar 
benar lemah, darah terus keluar dan mengalir. 


"Ayo Daf, lo pasti bisa. Sedikit lagi." Audyna menahan 
isaknya. Dafyno menggeleng lemah, ia benar benar tak 
sanggup untuk berdiri, dan tak sanggup lagi untuk 


Menjalani hidupnya. 


Audyna merasa bersalah terhadap Dafyno, seharusnya ia 
memilih percaya dari pada pergi, harusnya ia bisa 
menyadari jebakan ini. 


Dafyno sengaja agar Harry tak membantunya, Dafyno 
sengaja agar melakukannya. la ingin berduaan dengan 
Audyna untuk yang terakhir baginya. 


Dafyno membiarkan saja tubuhnya yang lemas dan terjatuh 
diatas perumputan. Audyna kembali menangis, ia menahan 
darah Dafyno menggunakan tangannya. Dress yang ia 
kenakan juga sudah terkena banyak darah. 


"Ayo Daf, bertahan demi gue. Gue masih sayang sama lo, 
hiks hikss..." 


Dafyno tersenyum mendengarnya. "Biarkan seperti ini, 
Audyna." 


Audyna menggeleng kuat. la mencoba membawa Dafyno 
untuk berdiri, Dafyno menolaknya. 


"Ini hukuman buat gue, Audyna. Gue pantas mendapatkan 
ini." 


"Nggak!! Lo nggak boleh kaya gini!! Lo harus bertahan! 
Demi gue Daf!!!" 


Dafyno menggenggam tangan  Audyna, mencoba 
meyakinkan. Dafyno bahkan sudah rela jika ia harus pergi. 
Sama hal nya seperti Lio yang memang ingin mengakhiri 
nyawanya lewat Dafyno. Lio dan Dafyno sebenarnya 
merasakan hal yang sama, tak mau memperpanjang lagi 
hidup mereka yang penuh dosa. 


"Kalaupun gue selamat, gue nggak bisa kembali bersama lo, 
Audyna." 


Kenapa Dafyno jadi seperti ini? Apa Dafyno tak mau 
memperbaiki hubungannya dengan Audyna? 


"Gue bukan yang terbaik buat Lo, tapi Lo yang terbaik buat 
gue." 


Audyna menggeleng kuat. la meraih telapak tangan Dafyno 
lalu menggenggamnya erat. 


"You are the best for me." jawab Audyna. 
"You are strong girl, my love." ucap Dafyno. 


la membelai wajah Audyna. la membiarkan air mata Audyna 
yang jatuh ke wajahnya. la ingin merasakan perasaan 
Audyna lagi. 


la ingin menatap Audyna sebentar. 


la tahu dosa yang ia perbuat. Ia tahu, jika kesempatan nya 
sudah sangat kecil bahkan menipis. la tak yakin, jika tuhan 


memberikannya kesempatan untuk memperbaiki semuanya. 


Karena semuanya, sudah terlanjur ia perbuat. Waktu yang 
diberikan ia sia siakan. Tak ada lagi ampunan untuknya. 


Dafyno menyadari itu. 


"I'm not good for you. I'm sinner, and sinner must go to the 
hell." 


"Nggak! / Love you. I Love the way you are," balas Audyna. 


Untuk terakhir baginya, ia menatap Audyna lembut. 
"Terimakasih, Audyna. Sudah mau menyadarkan gue, sudah 
mau singgah dihidup yang penuh dosa ini. terimakasih, 
Audyna." 


Audyna semakin menangis dibuat Dafyno. 
"Ayo Daf, berdiri." 


"Jika pun ada kesempatan buat gue nanti, gue mau minta 
satu hal sama lo. Lupain gue." 


"Nggak!" tolak Audyna. 
"Lo udah janji buat nggak ninggalin gue Daf! Jangan pergi!" 


"Gue yakin, lo bisa melakukannya." Dafyno mengabaikan 
ucapan Audyna barusan. "Apa pun yang terjadi, lupain gue. 
Lo harus janji, bahagia setiap hari." 


"Dafyno," panggil Audyna lemah. Disatu sisi, ia tak ingin 
melepas Dafyno. Namun Audyna juga bisa merasakan, 
betapa lemahnya Dafyno saat ini. Audyna tahu jika Dafyno 
memang sudah bersiap untuk pergi. 


"Lo pasti...bisa melewati hari hari tanpa...g-gue." Dafyno 
mulai kesulitan berbicara. "/ love you, Audyna." 


Setelah nya, Dafyno terpejam. Membiarkan Audyna yang 
terlarut dalam kesedihan dan tangisan kerasnya. la tak 
mendengarkan apa apa lagi selain tangisan Audyna. Dan 
tepat saat itu, Harry datang dengan terkejut, ia pikir Dafyno 
sudah sampai di mobilnya. 


Kalo lo mati, gue anggap lo pengecut Daf! 
Batin Harry. 

Semoga saja Dafyno tetap selamat. 

daaa 

Votment!! 

see u in the next chapter 


purple u 


BAGIAN 34 


Happy Reading 


BAGIAN 34(REVISI) 
Semuanya terjadi seolah begitu saja. 


Audyna tak tahu apa yang harus ia lakukan. Dalam hati 
hanya bisa berdoa,agar Dafyno bisa selamat. 


Namun situasinya saat ini..... 


la seperti bayangan. Ia tak melihat dirinya yang terluka saat 
ini. Dan dirinya tampak tak nyata. Ia melihat Dafyno yang 
tengah di tangani oleh beberapa dokter. 


Di luar, ada keluarga Dafyno. Entah kapan datangnya 
mereka Audyna tidak tahu. 


Sejak ia bangun, ia melihat sendiri bagaimana kekhawatiran 
banyak orang di sini. dan tak ada satupun yang bisa 
melihatnya saat ini. Bahkan bersuara saja tak ada yang 
mendengar. 


Audyna bingung juga dengan yang terjadi. 


Ada kak Nadira, dan seorang perempuan disampingnya 
yang entah siapa Audyna tak tahu. 


la hanya fokus pada Dafyno yang terbaring lemah dan 


Ada wanita yang tengah di operasi juga disamping Dafyno. 


Siapa wanita itu?? 


Audyna tak perduli dengan bagaimana para medis bekerja 
dengan tubuh Dafyno. Ia tak perduli seberapa takutnya saat 
ini saat melihatnya langsung,yang ia haruskan saat ini 
adalah berdoa. Hanya itu. 


" Dok. Pasien meninggal pukul 19.38 ." 
Siapa yang meninggal??? 
Audyna ingin mencari tahu, namun.... 


Tubuhnya kaku, kakinya tak lagi bisa melangkah. Ia terpaku 
di tempat lalu 


Menghilang seolah terbang dengan debu. 
Dilihatnya seseorang, berpakaian putih dan bersih. 
Dafyno menarik nya, Audyna mengikuti Dafyno. 
Aneh, Dafyno bisa membuatnya bergerak. 


Sedangkan ia sendiri tak bisa mengendalikan diri nya 
sendiri. 


Entah kapan keluarnya dari kamar ini, tiba di tempat yang 
sangat sejuk dan indah, benar benar tenang. Dafyno 
membawanya seolah mempunyai kekuatan ajaib. 


Suara burung begitu sangat merdu di dengar, aliran sungai 
yang tenang dan sejuk dirasakan, bunga bunga harum 
bermekaran, serta indahnya kupu kupu berterbangan ikut 
menghiasi tempat ini. 


Audyna menatap Dafyno, seolah bertanya untuk semua 
yang terjadi. 


Dafyno tersenyum. Sungguh, Audyna tenang melihatnya. 


"Apa pun yang terjadi nanti, gue yakin, lo bisa melewatinya. 
Lo bisa melawannya." Ucap Dafyno begitu tenang. 


"Apa maksud Lo?" tanya Audyna. 


Tangan Dafyno terangkat untuk mengusap surai rambut 
Audyna. 


" You are the best person ever i see. You are my girl in my 
heart. Forever, it's written in my heart. But me, it's not yours 
anymore." jelasnya. 


"you're mine!" tolak Audyna. 

Dafyno menggeleng lemah. 

Dafyno menggenggam tangan Audyna, sangat erat. 
"Gue butuh istirahat. Gue lelah, Na." Ucapnya. 
Sungguh, hati Audyna teriris mendengar nya. 


"Gue butuh ruang sendiri untuk merenungi semuanya." 
lanjutnya. 


"Lalu,bagaimana gue?" lirih Audyna. 


Dafyno tersenyum tipis. "Lo akan menemukan yang terbaik. 
Lebih baik dari gue." 


"Jangan pernah nunggu gue. Lo bisa cari yang pasti. Gue, 
sangat, bahkan mustahil untuk kembali." 


"Tolong ya, sayang." pintanya tulus. 


Audyna terdiam. Mencoba untuk tenang. 


Jika ini yang terbaik untuk Dafyno, apa lagi yang bisa ia 
lakukan? 


"Lo pergi?" tanya Audyna lirih. 
Dafyno mengangguk. 


"Berapa lama?" tanya Audyna lagi. Pertanyaan itu, seolah 
dilontarkan Karena kesengajaan. Hanya untuk 
menghiburnya saja. Jika Dafyno hanya pergi dalam jangkaan 
waktu, dan akan kembali di waktu tak tentu. 

"Kehendak Tuhan." jawab Dafyno. 


Audyna mengangguk lemah. Mencoba menerima ini, yang 
akan menjadi ujiannya nanti. 


"Gue sayang sama Lo. Sangat. Jangan lupain gue." 


Dafyno memeluk Audyna. Namun tak bisa dengan erat. 
Karena dirinya seolah dihisap. 


"I Love you so much,my love." 


Dafyno mulai menghilang, dan Audyna yang seolah 
memeluk dirinya sendiri. 


aaa 


Audyna terbangun dari tidur dan mimpinya yang cukup 
panjang. Ia mengerjap beberapa kali. Kepalanya terasa 
pening, dan merasa asing di sekitar. Terdiam sebentar, dan 
tak butuh waktu lama. Ia langsung terduduk. 


"Audyna!" 


Mamanya menghampiri anaknya itu. 


"Ma, Dafyno.... Mana?" tanya nya. 


Ibunya terdiam. la tak tau harus apa. Bahkan saat bangun 
Audyna menanyakan Dafyno ketika baru sadar. 


"Mama panggil dokter dulu." 
Ibunya hendak keluar, namun Audyna kembali bersuara. 
"Dafyno mana,Ma? Tolong jawab." Mohonnya. 


"Mama....panggil ..kamu tunggu disini." jawab ibunya. 
Sedikit bingung harus memberi tahu apa. 


Ya, ibunya sudah tau dengan apa yang terjadi, tepat setelah 
pemberitahuan jika anaknya hampir sekarat dirumah sakit. 


"Kamu tenang dulu. Mama keluar sebentar." 


Audyna mencoba menurut, ia mencoba menenangkan 
dirinya. 


Audyna kembali pada posisi tidurnya. Kepalanya semakin 
sakit saja. Namun Audyna merasa sedikit perih dan sakit di 


punggungnya. 
Audyna terus memikirkan semuanya yang telah terjadi. 
Dan sedikit mengingat mimpinya. 

Apa Dafyno telah pergi? 

Audyna semakin gelisah. 

Hingga suara pintu terbuka, menampilkan seorang dokter. 


Padahal Audyna berharap jika... 


Seseorang yang bisa menjelaskan semuanya. 


Audyna mulai di periksa. la menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan dokter. Dan juga mendengarkan penjelasan 
yang diberikan, jika lukanya tak terlalu dalam. Namun 
Audyna terlalu lama membiarkan lukanya membuat dirinya 
kehabisan banyak darah. Jika luka ringan sepertinya 
membuatnya kehabisan darah, lantas bagaimana dengan 
Dafyno? 


Dokter pun pergi. Auydna menunggu siapa yang 
selanjutnya yang akan masuk. 


Namun ... 


Seorang gadis dengan mata beriris hijau yang malah 
menemui nya saat ini. 


Siapa dia? 


Gadis itu mendekat, hingga tepat di dekatnya dan gadis itu 
tersenyum tipis. 


"Gue, Dafyna." 
Audyna mengingat itu. 


Dafyna, orang yang menerima donor ginjal yang dipaksakan 
oleh ayahnya. 


Dimana, Dafyno??" Tanya Audyna. 


"Dia......sedang tidur," jawab Dafyna, seperti tidak pasti, 
"dia..koma." 


Kalimat itu membuatnya tercengang. 


"Dan Lo, nggak sadarkan diri selama 2 hari." lanjut Dafyna. 


"Ap-apa yang terjadi?" Tanya Audyna pelan. 
Dafyna duduk di kursi. 


la tahu, jika Audyna tengah dilanda rasa yang penasaran 
Karena tak tau apa apa saat ini. Mungkin, jika dirinya 
menjadi Audyna maka ia akan sama seperti Audyna. Terus 
menanyakan apa yang terjadi. 


"Sewaktu sampai dirumah sakit, Dafyno langsung di operasi. 
Tepat saat itu, mama dan gue baru kembali ke sini," Jelas 
Dafyna. " Lo nggak perlu khawatir lagi. Dafyno sekarang 
udah selamat." Lanjutnya. 


"Tapi dia koma." Lirih Audyna. 


" Lo beruntung Audyna. Sedangkan gue, entah ada di 
perasaan mana. Senang karena Dafyno selamat dan.... 


Gue berduka." ucapnya dengan nada yang semakin 
mengecil. 


Audyna mencoba menatap Iris hijau milik Dafyna. 
Namun, Dafyna malah menunduk dalam. 

"Mama, rela donorin organnya buat Dafyno." ucap Dafyna. 
Tentu saja, Audyna sangat terkejut mendengar hal itu. 


Dafyna mencoba untuk berusaha tegar. la menegakkan 
kepalanya. Matanya berair, namun berusaha menahan 
tangis. 


Ragu, Audyna perlahan mengangkat tangannya. Hingga 
telapak tangannya benar benar menyentuh bahu yang 
mulai bergetar itu. 


"S-sorry. Gue nggak bermaksud." Ucapnya. " Gue turut 
berduka cita." 


Audyna merasa benar benar bersalah saat ini. la merasa ini 
semua terjadi karenanya. Karena Lio dan Freya 
mengincarnya. 


Seharusnya pertemuan nya dengan Dafyno tidak terjadi. 
Seharusnya, Audyna tak melarikan diri malam itu. 


" Padahal,gue belum pernah ketemu beliau," lirih Audyna. 
Entah kenapa ia ingin menangis pula. 


Dafyna tersenyum tipis. la membalas tatapan Audyna. 
"Mama udah pernah liat lo kok. Waktu lo belum sadar." 


Audyna memikirkan bagaimana perasaan ibu Dafyno saat 
melihatnya. 


Audyna ingin sekali bertemu dengan beliau. Namun 
sekarang sudah terlambat. 


"Gue bingung, Na. Gue harus jelasin apa sama Dafyno," lirih 
Dafyna lagi. 


"Maaf," ucap Audyna pelan, "ini semua terjadi karena gue." 
"Don't blame yourself. Ini udah jalannya." 
"Maafin gue, Dafyna." 


Dafyna kembali menggeleng. Audyna tetap menyalahkan 
dirinya sendiri. "Dafyno celaka karena gue." 


" Dafyno baik baik aja, Na." ucap Dafyna menenangkan. "Ini 
bukti kalau Dafyno bener bener sayang sama Lo." 


Dafyna duduk di hadapan Audyna. Ia mencoba 
menenangkan Audyna. Tentu, dulu Dafyna pernah selalu 
menyalahkan dirinya sendiri, seperti Audyna. 


Maka dari itu, ia tak ingin jika Audyna seperti dirinya. 
Audyna mulai menangis. 

"Percaya sama gue, Dafyno baik baik aja." 

"Makasih, Dafyna." Lirih Audyna. 

"My pleasure." 

deko 

(Flashback) 


Seorang laki laki mendekati perempuan yang tengah 
termenung itu, kamar nuansa biru itu menjadi gelap karena 
sang empunya tengah bersedih. 


"Freya," panggilnya. Freya menoleh, melihat seorang lelaki 
yang statusnya sudah menjadi kakak angkatnya sekarang. 


"Iknow how it's feel." 


"You don't know what i feel, Lio. Just go away from me!" 
jawab Freya tak suka. 


"I know your problem." 


"You don't know anything! Should i repeat my words for 
you? Just go away, Lio!" 


Lio mencoba untuk tenang, Freya memang sedang tidak 
ingin di ganggu. 


"You better go to the hell or do something for your 
business," kata Freya acuh. Ia muak melihat Lio di rumah ini, 
hanya karena papanya yang memanggil Lio sebagai penerus 
perusahaan. 


"I just wanna offer with you." Lio dengan mudahnya 
mengatakan tanpa ada beban. Lio masih dalam seribu 
ketenangannya. 


"Axelio, Don't you understand the word "go away" that I 
say?! You're deaf?!" 


"| don't understand, if you wanna know." 


"Arghhh! Lo mau apa sih?!" Freya sudah kehabisan 
kesabaran sejak tadi. 


"Kerja sama." 
"For what? For your fucking business? BIG NO!" tolak Freya. 


"Lo pasti nyesal kalo nolak. Seenggaknya dengar dulu." Lio 
duduk disamping Freya. Freya memandang semakin tak 
suka. 


"Gue tau, you wanna destroy her." 


Freya terdiam ditempat, namun sebisa mungkin 
mengabaikan Lio. "You just talking about shit!" 


"Mau lo ngelak pun gue tetep tahu. Gue cuman bantu lo." 


"Psycho," Cibir Freya, mampu terdengar oleh Lio. Tak 
terkejut jika pun Lio tau rahasianya. 


"Kita nggak jauh berbeda, Freya. Berhenti bertindak 
sendiri." 


"I don't need your help." 


"Gue tau semua tentang mereka. Kita mempunyai misi yang 
sama untuk menghancurkan, namun berbeda tujuan. Lo 
sama Audyna, gue sama Dafyno." 


Diam diam, Freya tertarik mendengarkan. 
"Ini akan semakin mudah, Freya. Trust me." 


Freya menimang sebentar, dari gaya bicara Lio saja ia sudah 
bisa menilai jika yang dikatakan Lio benar adanya, tak main 
main lebih tepatnya. 


Dan semenjak itu, Freya semakin berambisi menghabiskan 
Audyna. 


daa 


Dilain tempat, Dafyno bersama gadis lugu yang tak tahu apa 
apa. Dafyno membawanya ke apartemen Harry, lalu 
menceritakan semuanya. Dengan keahlian yang ia miliki 
untuk membujuk serta merayu, gadis itu mau mengikuti 
mereka. Dafyno pun juga tak ada niatan untuk berbuat 
jahat, niatnya hanya memancing Freya karena gadis ini 
adalah adik Freya sendiri. 


Dafyno sering berkunjung ke apartemen Harry, tanpa 
sepengetahuan Audyna. Ia hanga ingin mengecek kondisi 
Fika saja, apakah Fika takut dengan keberadaan Harry 
disana. Tapi sepertinya Harry memperlakukan Fika sebaik 
mungkin, Dafyno sedikit tenang jadinya. Dafyno hanya ingin 
meyakinkan Fika agar Fika tidak ragu dalam rencananya ini. 


Hari hari demi berlalu, Freya tak menampakkan juga batang 
hidungnya membuat Dafyno kesal sendiri. Sepertinya Freya 
memang menantangnya untuk bersantai dulu. 


Seperti kejadian di taman, ketika ada seseorang masuk 
tanpa sepengatahuannya, lalu menusuknya saat Dafyno 
tengah bersama Audyna. Freya pelakunya. Sedikit bodoh 
memang karena Dafyno sangat mudah menebaknya. 
Pakaian yang tak pas dan wajah tertutup, namun Dafyno 
hapal gerak geriknya. 


Lalu tak lama dari itu, hal tak terduga karena Freya dengan 
partner nya menjebak Audyna. Partnernya tak lain adalah 
Lio. Sudah Dafyno duga, ia memang menangkap hal aneh 
dari Lio meskipun ketika bertemu saat menjalankan job-nya, 
Dafyno beranggapan ada sesuatu yang disembunyikan dari 
Lio. 


Dafyno semakin gencar mencari apa yang terjadi 
belakangan ini. Semua ia susun seperti puszzle dengan 
kepingan yang berserakan. Mulai dari masalah Freya yang 
dendam pada Audyna. 


"Gue punya satu jawaban yang belum pasti." Ucap Dafyno. 
Harry tertarik mendengarnya. 


Mereka terdiam sebentar, larut dalam pikiran masing 
masing. 


"Cepet oi! Gue nunggu lo ngomong!" Ucap Harry kesal. 
Dafyno malah tertawa. 


"Gue rasa lo mau tanya sesuatu. Lo duluan." Jawabnya, 
sebenarnya ada benarnya juga. Harry terlihat seperti ingin 
menanyakan sesuatu sebelum ia berbicara tadi. Dafyno 
memang mudah memahami ekspresi orang. 


"Gue lupa terus tanya hal ini, Audyna ketemu lo di gedung 
olahraga itu, lalu, apa permasalahan Audyna sampai lari pas 
malem malem gitu?" Tanya Harry. 


Dafyno menjentikkan jarinya. la mulai kembali bersemangat 
membahas hal ini. 


"Pertanyaan lo, ada kaitannya dengan apa yang mau gue 
ucapin." Ucapnya lalu tersenyum menyeringai. la rasa ini 
adalah jawaban yang paling tepat, apa alasan Freya 
melakukan ini semua. 


"Audyna melarikan diri karena dipaksa buat nikah sama 
bokapnya." 


"Terus?" 


"Bokapnya ngelakuin itu karena nggak punya uang buat 
bayar hutang perusahaan." 


"Gue ngerti," jawab Harry seraya mengangguk anggukkan 
kepalanya. 


"Dan lo tau, siapa orang yang mau nikahin Audyna?" 


Harry jadi semakin penasaran. Tapi otaknya langsung 
menangkap dengan mudah. "Jangan bilang bokapnya " 


"Yup, bokap Freya sendiri. FH group punya hutang sama CR 
Group. Audyna dianggap sebagai bayarannya. CR Group, 
milik bokapnya Freya." 


"Fika juga udah pernah kasih tau kalo Freya berubah 
semenjak nyokapnya bunuh diri. Setelah gue cari tahu, 
nyokap Freya meninggal tepat malam dimana Audyna 
melarikan diri dari rumah." 


"Ck ck ck, ngga waras!" Harry memaki pemilik FH group. 


"Apa bedanya sama lo yang suka anak dibawah umur?" 
tanya Dafyno lalu tertawa. 


"Ini beda lagi! Gue cuman seneng lihat mereka, bukan 
suka!" bentak Harry tak terima. 


"Gue jadi ragu kalo Fika masih perawan." 


"Anjing!" ingin sekali Harry menggorok leher Dafyno saat ini. 
"Gue bukan pedofil!" 


"Iya iyaa." Dafyno meredakan tawanya. Tak mau membuat 
Harry lebih kesal. 


Sekarang, Dafyno sudah tau jawabannya, apa alasan Freya 
dendam karena Freya pasti menganggap jika Audyna 
merusak keluarganya. 


aaa 


Audyna benar benar terpuruk ketika musibah menimpanya. 
Telpon dari rumah sakit yang menyatakan jika Ayahnya 
meninggal, ditemukan ada bekas suntikan di beberapa 
bagian. Setelah diteliti tak ada satu pun dokter yang 
melakukannya, jenis obat itu tidaklah digunakan untuk 
Ayahnya, namun ada seseorang yang melakukannya. 


Audyna berfikir ada yang ingin mencelakai Ayahnya, dan 
orang itu tak lain adalah Dafyno. Betapa sakitnya Audyna 
ketika melihat video CCTV itu yang menunjukkan seseorang 
yang keluar dan masuk dari kamar Ayahnyaa, dan 
pakaiannya sama persis yang digunakan hari itu, hari 
dimana ia bertemu dengan Dafyno di pemakaman. Tak 
hanya itu, terlihat pula beberapa video Dafyno yang sedang 
membunuh orang ditempat yang tak sama. 


Anehnya, pihak rumah sakit pun tidak mengetahui hal itu, 
hanya Audyna yang memilik videonya, seolah seseorang 
sengaja mengirimnya. Audyna terlalu terbawa emosi dan 
tanpa berfikir panjang langsung menyalahkan Dafyno. 


Karena ia melihat sendiri bagaimana ciri ciri Dafyno di video 
itu. 


Setelah kejadian itu, pesan pesan misterius semakin banyak 
masuk. Audyna jadi semakin gelisah dalam dirinya, namun 
tampaknya pesan misterius itu masih belum menunjukkan 
sesuatu. 


Hubungannya dengan Dafyno semakin renggang. Dafyno 
menjadi dingin kepada siapapun, perubahan untuk cowok 
itu. Audyna semakin takut jika mimpinya itu menjadi 
kenyataan. Dafyno sempat berbicara hanya untuk 
mengecek ponselnya, kejadian di rooftop. Saat Dafyno 
menyayat tangannya sendiri agar Audyna memberikan 
ponselnya. Dari situ Audyna menilai jika Dafyno tahu yang 
sebenarnya. Tapi Audyna memilih enggang percaya kepada 
Dafyno. 


Karena Audyna tak mau terluka lagi, ia pernah percaya 
sebelumnya dan berakhir menjadi dusta. la tak mau hal itu 
terulang kembali. 


Semuanya semakin aneh hari ke hari. Pelanggan misterius 
dengan secarik note pada mawar putih yang sengaja 
ditempelkan. Audyna tak tahu jika pelakunya adalah Freya. 
Dan kedatang Axelio yang awalnya hanya sebagai 
pelanggan, lalu mulai mendekatinya. Diawal pertemuan 
sudah terbaca jika Audyna tak menyukai Axelio yang 
langsung meminta nomornya. 


Lalu hingga hari itu tiba, ketika Audyna mengetahui 
semuanya. Hari dimana pesta Alya diadakan dan disanalah 
direncanakan. Entah bagaimana teman temannya, Audyna 
tak tahu apakah mereka menanyakan keberadaannya yang 
tiba tiba menghilang begitu saja. 


(Flashback off) 


aka 


Audyna duduk tepat di Samping Dafyno yang masih 
berbaring dengan mata yang tertutup. 


Audyna menatap sendu pada Dafyno. la ingin sekali 
memeluk Dafyno, mendekapnya layaknya Dafyno tak akan 
pergi, ataupun Dafyno harus ada disisinya. 


Entah berapa lama, Dafyno harus terbaring lemah seperti 
ini. 


Dan ini, karenanya. 


Audyna menyesal, mengapa ia menyalahkan Dafyno, 
mengapa ia harus putus dengan Dafyno waktu itu. 
Seharusnya ia selalu percaya dengan perkataan Dafyno, jika 
apa pun yang terjadi, Audyna tetap harus percaya dengan 
Dafyno. Seharusnya Audyna selalu memikirkan kalimat itu. 


Audyna mungkin harus menunggu, menunggu sampai ia 
bisa kembali menatap manik hazel itu. 


Namun, jika Dafyno telah sadar aap yang harus ia lakukan? 


Bukankah Dafyno memintanya untuk melupakan cowok itu 
dengan apa pun yang terjadi? la ingat, itu adalah 
permintaan Dafyno sebelum menutup matanya untuk tidur 
panjangnya. 


Tidak, Audyna akan tetap bersama Dafyno. la akan 
memperbaiki kesalahannya dan begitu juga Dafyno. Cowok 
itu harus memperbaiki dirinya. 


Tapi, apakah Tuhan masih ingin memberikan kesempatan 
pada Dafyno? Apakah semesta masih menyisahkan ruang 
untuk mereka? 


Tangan Audyna yang masih terhubung dengan selang infus 
itu beralih untuk menggenggam tangan Dafyno. 


Rasanya masih sama. Hangat. Hanya saja, tangan kekar itu 
sekarang tak menggenggamnya lagi. 


"Bangun daf, gue nunggu Lo disini," 


Sakit, itu lah yang Audyna rasakan di dadanya setelah 
mengatakan itu. 


"Jangan terlalu lama untuk tidur Daf, jangan terlalu lama 
untuk nyiksa gue lagi." Lirihnya. 


Audyna menahan air matanya gar tidak jatuh. 


"Cukup dulu lo pernah nyiksa gue. Jangan lagi, jangan buat 
gue menunggu lo. " 


Seandainya Dafyno bisa mendengarnya saat ini. 


Hal yang percuma Audyna lakukan saat ini. Tapi Audyna 
butuh untuk meluapkan ungkapan ini. 


"Perasaan gue masih sama. Lo juga kan? Kita bisa 
melanjutkan kisah kita kan Daf?" tanya Audyna. 


Air matanya turun perlahan. Audyna mencoba untuk tidak 
terisak. 


la memandangi tangannya yang menggenggam tangan 
Dafyno. Lalu mengelus tangan Dafyno lembut. 


Ada yang aneh ketika ia merasakan telapak tangan, ada 
sebuah garis yang sedikit menonjol. Audyna memperhatikan 
nya dengan teliti. 


Perlahan, ia menyibak baju panjang yang dikenakan cowok 
itu. Hinggan sampai lengan, banyak ia temukan garis garis 
tak teratur. Seperti bekas luka. 


Apakah Dafyno menyakiti dirinya sendiri? 
Tapi sejak kapan? 
Benarkah Dafyno melakukan ini? 


Seberapa banyak beban yang Dafyno miliki? 

Audyna ingat ketika kejadian di rooftop, ketika Dafyno 
menyayat tangannya sendiri. Apa mungkin Dafyno memiliki 
self injury? 


Pintu perlahan terbuka mengalihkan pandangannya. Ia pun 
menurunkan lagi baju Dafyno agar menutupi tangan cowok 
itu. 


Dilihatnya Dafyna yang menatapnya sedikit bingung. 
"Ayo, Na. Gue antar ke kamar lo." Ucap Dafyna. 


Audyna memang tidak boleh terlalu lama menjenguk 
Dafyno karena kondisinya sendiri masih lemah. Jadi ia 
menurut saja. 


Dafyna mendorong kursi roda Audyna hingga keluar kamar. 
"Emmmm....Dafyna," ucap Audyna sedikit ragu. 

"Ya?" 

" Mau temenin.....gue ke taman nggak?" tanya Audyna. 


Dafyna mengerti. Mungkin Audyna ingin berbicara dengan 
nya. 


aaa 


Keduanya telah sampai di taman rumah sakit. Dafyna duduk 
samping Audyna. 


"Ada hal yang ingin ditanyakan?" tanya Dafyna. 
"Emm....mungkin tentang Dafyno? Jika Lo nggak keberatan." 


"Terlalu rumit untuk jelasinnya. Mungkin, gue harus dengar 
cerita lo dulu." 


"Gue? Cerita apa?" Audyna malah bertanya balik. 
"Pertemuan lo dengan Dafyno, misalnya." 


Hal apa yang harus ia jawab soal ini? Dafyna tidak tau 
tentang hobi Dafyno. Hanya ia dan Tasya yang tahu. 


"Gue sama Dafyno sekelas." Jawabnya. 


" Oooh." Dafyna ber-oh ria. "Gimana sifat Reza- maksud gue 
Dafyno ke elo? Dia cuek ya?" tanya Dafyna. 


"Kadang." Jawabnya yang sebenarnya tak pasti. 


"Dafyno kalo sama gue seremnya minta ampun," ujar 
Dafyna. "mudah mudahan sama lo enggak." 


Audyna jadi teringat ketika Dafyno pernah berlaku kasar 
padanya. Apakah Dafyno begitu juga dengan saudaranya? 


"Gue nggak tau pasti kenapa musibah kayak gini menimpa 
kalian berdua. Tapi, dari kepolisian katanya kalian diculik. 
Enggak, lebih tepatnya elo, terus Dafyno nyusul." 


Informasi ini belum ia ketahui. 


Ternyata Dafyno menyusulnya, atau mungkin Dafyno 
mengawasinya tanpa Audyna ketahui? Jadi di pesta itu 
Dafyno tetap mengawasinya? 


"Itu nunjukin Dafyno bener bener sayang sama lo." 
"Tapi dia celaka," ucapnya pelan. 


Dafyna tersenyum tipis. "Dafyno orang yang kuat. Gue kenal 
dia udah lama." 


Ya, Dafyna lebih mengenal Dafyno dari padanya. 


"Karena Dafyno, udah pernah ngalamin hal ini, karena gue." 
Ucap Dafyna. la menatap lurus ke depan. Mengingat 
kembali kenangan buruk itu. "Dia selalu lindungi gue. Dari 
papa, dari bully-an temen temen. Bahkan saat gue udah 
celaka, Dafyno rela untuk ngorbanin dirinya demi gue. Dan 
untungnya hal itu nggak terjadi. Tetap aja, Dafyno ngerasa 
gagal jagain gue." 


"Dafyno, gue dan kak Dira udah biasa nerima sakit dari 
kecil. Tapi, gue ngerasa Dafyno dan kak Dira yang lebih 
parah. Gue hanyalah gadis kecil cengen yang selalu 
berlindung dari mereka." 


" Mereka sayang sama Lo, Dafyna." Audyna menguatkan. 
" Gue tahu itu. tapi.... 

Karena gue, Dafyno berubah," ucapnya lirih. 

"Dan dengan hadirnya elo, gue rasa Dafyno kembali lagi." 
Audyna mengerti semua yang Dafyna ucapkan. 


Dafyno memang kuat, karena dengan banyaknya masalah 
yang sudah ia miliki, bahkan ketika masih dini. 


Dafyno yang lain, memiliki sejuta misteri, terjebak dalam 
perasaan yang tak seharusnya ia miliki, mengalami 
peristiwa yang tak seharusnya terjadi, membuat ia hancur, 
menjadikan dunia hanyalah mainan semata. 


Dan Audyna menyadarinya sekarang, jika ia membawa 
perubahan Dafyno, membawa dunia Dafyno berporos 
padanya. 


Dan dengan teganya, Audyna malah meninggalkan Dafyno, 
membuat dunia Dafyno kembali hancur, kembali dengan 
tersesat. Audyna menyesalinya. Benar benar menyesalinya 
ketika memilih egois dan meninggalkan Dafyno. 


Ya, walaupun tak sepenuhnya benar, Audyna hanya 
dibutakan saja waktu itu. 


daaa 
jangan lupa vote-comment!! 


Akhir akhir ini aku kalo update ga nentu ya, 
wkwkwwk 


mau tanya nih, kalian ada yang ngerasa beberapa 
bab yang hilang? atau mungkin ada bab yang 
kelangkah? misal bab 1 trus langsung ke bab 2? 


soalnya ada salah satu pembaca ngalamin kaya gitu. 
kalo ada, harap kasih tau ya, bisa di komen langsng. 


Aku nggak mau nantinya tiba tiba ceritanya malah 
ga nyambung. 


Gimana puasanya? semoga lancar terus yaaah 


cerita ini bakal tamat sebentar lagi guys, ga nyampe 
40 chapter malahan. 


SO 
bersiap siaplah kalian untuk ending. wkwkwkw 
See uin the next chapter 


purple u 


BAGIAN 35 


Happy Reading 


BAGIAN 35(REVISI) 


Berita tentang menghilangnya Audyna serta kabar jika 
Audyna dan Dafyno masuk rumah sakit membuat gempar 
satu SMA karena kejadiannya saat pesta Alya, namun tak 
ada yang tahu kisah yang sebenarnya. Mereka hanya tahu, 
jika Audyna mengalami luka begitu juga Dafyno yang masih 
Koma. 


Freya saat ini masih di rumah sakit, dan setelah 
mendapatkan perawatan Freya akan masuk ke dalam sel 
tahanan, Audyna menemuinya beberapa hari yang lalu, 
ketika dirinya baru saja sembuh dan keluar dari rumah sakit. 


Percakapan yang begitu dingin,nada ketus keluar dari bibir 
Freya. Terlihat sekali Freya sangat tidak suka dengan nya. 


Audyna hanya ingin berbicara baik baik. Maka dari itu ia 
memilih untuk menjenguk Freya, orang yang pernah 
menjadi temannya itu. 


"Apa lagi mau lo?" ketus Freya. 


Audyna hanya terdiam. Memikirkan kalimat yang tidak 
terlalu menyinggungkan. 


"Gue hanya mau bicara baik baik," ucapnya. 


" Cih," Freya berdecih, memalingkan muka sebentar lalu 
menatap Audyna kembali. 


"Gue tau Lo baik, tapi perlu gue kasih peringatan, gue bisa 
semakin jahat sama lo. Gue sama psikopatnya dengan 
Dafyno," ucap Freya dengan penekanan di kalimat nya. 


"Jujur, gue sama sekali nggak ada niatan hancurin keluarga 
Kalian," ungkap Audyna. 


"Gue hanya ingin....minta maaf." 
Freya kembali berdecih. 


"Udah sana keluar, nggak ada gunanya ngomong sama gue. 
Nggak usah baik baik lagi sama gue," 


"Tujuan gue cuman mau berdamai sama lo," ungkapnya. 


" Nggak perlu damai sekalian. Liat lo makin buat gue benci, 
tau ngga." Kesalnya. 


Audyna semakin merasa bersalah. 

"Gue bisa aja celakai Lo lagi," ucap Freya. 

Entah harus bagaimana, Audyna merasa semakin terancam. 
"Dengan tujuan yang berbeda." 


Sebenarnya, seberapa banyak dendam Freya terhadapnya? 
Apa Audyna pernah membuat kesalahan pada Freya? 


"Lio." 


Nama itu, membuat jantungnya lagi lagi berdetak kencang. 


"Dia iri dengan yang lo punya. Dulu Lio hanya hidup dengan 
ibunya sendiri, dan lo punya bokap sama nyokap lo. 


"Tapi gue rasa, dia nggak sepenuhnya benci sama lo. Maka 
dari itu, gue mau ngirim lo ke akhirat, buat ketemu sama 
Lio. 

Ah, atau, mungkin sama Dafyno sekalian? 


"Cinta kalian abadi, kan?" 


Kalimat Freya barusan benar benar membuatnya takut. 
Kenapa, Freya sejahat itu kepadanya? 


"Tapi, itu terlalu buang tenaga. Gue nggak akan nyakitin lo. 
Gue udah buat bokap menyesal, dan hanya lo. Yang akan 
menunggu seseorang yang tidak pasti. Dafyno, di ambang 
kematiannya." 


Freya benar benar membencinya. 


Sungguh, hidup nya tidak tenang ketika ada orang yang 
membencinya begitu dalam. Audyna pasti sangat resah. 


daa 


Dafyno berdiri dengan menatap dalam yang ada 
dihadapannya saat ini. Tempat yang begitu tenang, yang 
begitu indah yang tak pernah ia lihat sebelumnya. Rasanya, 
ingin tinggal disini selama nya. 


Namun tempat ini hanya lah sementara untuknya. 


Karena jika Dafyno memilih menetap, maka ia akan 
menanggung dosa dosa yang ia hadapi selama ini. 


Elusan lembut pada bahunya membuat ia membalikkan 
badannya. 


Ada Ibunya tersenyum padanya. Baru kali ini, Dafyno 
menjadi candu melihat senyum Ibunya sendiri. Karena 
selama ini, hanya rasa benci membara pada dirinya. 


Dafyno memeluk ibunya erat. Seperti seorang anak kecil 
yang tak ingin ibunya pergi. 


Dafyno ingin sekali menangis saat ini. Hanya dengan 
ibunya. 


Ibunya mengelus rambut Dafyno lembut. 
"Kembali ke tempat mu, nak. Disini bukan tempat mu." 


Suara yang amat tenang dan merdu terdengar di 
telinganya. 

Tuhan dengan sangat berbaik hati telah membuka mata 
hatinya kembali sekarang. Dafyno bisa merasakan kembali 
ketulusan ibunya, walaupun tidak nyata saat ini. 


Dafyno menggeleng kecil. "Reza udah lama nggak ketemu 
sama Mama. Biarin Reza temenin Mama," ucap Dafyno. 


Hanya kepada ibunya, ia akan menunjukkan semua sisinya. 
Tak ada lagi yang perlu di sembunyikan. Karena Dafyno 
sudah lelah dengan semuanya. 


"Kamu nggak bisa disini. Kalau Reza disini, bukan bersama 
Mama tempatnya." Balas Ibunya. Ia melepaskan pelukan itu, 
menatap dalam anak lelakinya itu. 


"Nggak papa Ma, udah sepantasnya untuk menanggung 
perbuatan Reza selama ini. Reza siap menerimanya." Ibunya 
menggeleng. Menolak ucapan anaknya itu. 


"Tuhan masih mau memberimu kesempatan. Perbaiki 
semuanya." 


"Semua udah berlalu, Reza sudah terlambat. Biarin Reza, 
setelahnya Reza akan menemani Mama." 


Ibunya menolak lagi. "Ada bagian dari diri mama dalam 
dirimu," ucap Ibunya lalu menyentuh dada Dafyno. "Denyut 
ini, sebagai tanda, jika mama selalu ada dalam dirimu." 


Tak terasa, sebulir bening jatuh melintas di wajahnya. 


"Ada gadis yang harus kamu jaga. Ada banyak orang yang 
menunggu mu." 


"Reza minta maaf, Ma." 


"Udah mama maafin Za, udah lama mama ikhlasin. Kamu 
kembali ya, demi Mama, demi mereka yang menunggu 
kamu." 


Perlahan, Dafyno mengangguk. 
"Ikhlaskan Mama, ya?" 


Sulit, sangat sulit untuk menerima apa yang terjadi. Namun 
itu harus dilakukan oleh Dafyno. 


Dengan perlahan, Dafyno mengangguk kembali. 


Perlahan, Ibunya menjadi cahaya terang. Lalu semakin 
menghilang, bersamaan cahaya itu yang pergi darinya. 


Dafyno menangis dalam hati, ia sudah ditinggal oleh ibunya. 


aaa 


Sudah hampir sebulan berlalu, ujian sekolah sudah 
dilaksanakan, dan besok adalah ujian Nasional. Entah 
bagaimana dengan Dafyno? Cowok itu masih terbaring 
lemah. Masih setia menutup matanya. semua telah keluar 


kelas. Hanya ada Audyna, dan Lisa yang baru saja keluar 
duluan. Lisa menunggunya di dekat gerbang saja. 

Setelah membereskan seluruh alat tulisnya, Audyna terdiam 
sebentar. la menatap bangku Dafyno sebentar. 


"Senin kita ujian Daf, kapan Lo bangun?" Batinnya. 
Bangku itu kosong. Tak ada yang mendudukinya. 


Banyak teman teman nya yang merindukan Dafyno, karena 
tanpa sosoknya dikelas mereka menjadi hampa. 


Banyak perubahan yang terjadi di SMA nya. Mulai dari 
berita yang menyebar, dan banyaknya orang yang 
menatapnya heran dan bertanya-tanya, kenapa Dafyno bisa 
terlibat? Ada yang menyalahkan Audyna, ada yang memilih 
diam saja. 


la sudah biasa hidup dengan gosip yang tidak tidak tentang 
dirinya. 


Hanya Lisa yang tau persis bagaimana kejadiannya. Tentang 
penculikan yang terjadi padanya. 


Audyna berjalan keluar kelas. 
Namun kedatangan seseorang membuat nya berhenti. 


Audyna hanya menatap orang itu. Entah apa maksud 
kedatangan nya. 


"Gue....perlu bicara." 


"Perlu apa?" tanya Audyna dingin. Sungguh ia sudah muak 
melihat wajah Alya. 


"Soal Freya." 


Dari mana dia tau??? 


Audyna yakin tak ada anak SMA-nya yang tau perihal 
hubungan nya dengan Freya. 


Audyna mundur, ia bersandar pada meja, menatap dengan 
santai, menunggu kelanjutan Alya. 


"Gue tau semuanya. Freya.. sepupu gue." Alya terlihat 
merasa bersalah. 


Baru kali ini Alya berbicara baik dengannya. 


"Gue udah tau rencananya. Tapi gue nggak bisa nahan 
kalian. Freya ngancam gue." 


"Gue minta maaf. Ini...salah gue." 
"Bukan salah lo," balas Auydna. 
Ternyata, Alya tak begitu benci terhadapnya. 


"Gue bersyukur, Freya di memilih nggak ganggu lo lagi, 
sekarang nggak ada yang tau keberadaannya kecuali 
bokapnya. Jujur, gue juga takut." 


"Hm..." responnya. "Gue mau pulang. Gue rasa nggak ada 
yang harus di bahas lagi." 


"Gue juga mau minta maaf sama Lo. Maaf udah pernah mau 
ganggu hubungan kalian." 


Setelah mengatakan itu, Alya keluar dari kelas audyna. 


Ternyata tidak selamanya orang yang kita benci berbuat 
jahat terhadap kita. kadang, hal tak terduga datang dari 
orang itu membuat kita sedikit meredakan rasa benci, atau 
mungkin menghilang rasa tidak suka itu. 


daa 


Audyna menatap nisan yang ada dihadapannya ini. 


Audyna berbaik hati untuk mengunjungi almarhum 
kakaknya ini. 


"Kalau aja situasinya beda waktu itu, mungkin dengan 
senang hati gue nerima lo," ucapnya sendiri. la anggap saja 
Lio mendengarkan ucapan nya. 


"Jujur, gue selama ini kesepian, gue iri lihat orang yang bisa 
bermain sama saudaranya. Gue pikir, gue hanyalah sendiri, 
anak tunggal yang nggak akan pernah punya saudara lagi. 
Nyatanya, ada elo. 


Kenapa sih, dunia itu kejam banget?" 

Audyna sedari dulu ingin sekali mempunyai saudara. Hidup 
nya yang sendiri, apalagi dulu orang tuanya sering 
bertengkar membuatnya enggan bertemu dan memiih 


bermain sendiri. Karena dulu tak ada yang ingin bermain 
dengannya. 


"Kalau aja lo datang tanpa ada rasa benci sama gue. Gue 
yakin, hidup gue sampai saat ini pasti ngerasa punya 
pahlawan. Ada kakak yang ngelindungi gue. 

Gue dari dulu pengen banget punya kakak," lirihnya. 

"Tapi ternyata, itu semua tetap jadi khayalan gue. 


Gue rasa sekarang lo udah ketemu Papa kan?" 


Audyna menahan air matanya agar tak jatuh ketika 
menyebut ayahnya itu. 


"Gue nggak perlu lama lama. Gue mau pulang. Bye... Kak." 


aaa 


Ujian nasional telah berakhir, ujian SBMPTN pun telah ia 
lewati, tinggal menunggu hasilnya dan Audyna tetap saja 
murung. Lisa, bahkan teman teman lainnya sudah 
menghibur Audyna, tetap saja Audyna masih merasa hampa 
Karena tak ada Dafyno. Apalagi, sekarang cowok itu sudah 
tidak di disini lagi. 


Ayah Dafyno memutuskan untuk memberikan perawatan 
lebih serius. Dafyno dirawat di Amerika. Siapa tahu, ada 
perubahan. Audyna hanya mendoakan yang terbaik untuk 
Dafyno. 


Siang ini, Audyna tengah diajak oleh Lisa, Aira dan Tasya, 
mereka sudah akrab sekarang. 


Audyna melahap ice creamnya dengan tak niat. Walaupun 
ia menyukai ice cream, namun untuk saat ini nafsunya tidak 
ada. Berat badan Audyna juga menurun drastis. 


"Dimakan dong, Na. Jangan di tatap aja," tegur Lisa. 


Audyna tersadar dari lamunannya. la menatap sahabatnya 
itu dengan lesu. 


"Masih kepikiran, ya?" Tanya Tasya. 


Audyna menundukkan kepalanya dalam. la tak berniat 
untuk menjawab. 


"Ayo lah na, jangan gini dong. Masih ada kita disini," hibur 
Lisa. 


"Hari ini pengumuman sbmptn loh, sekarang lo fokus sama 
kedepannya nanti," ucap Aira. 


Audyna masih diam. Enggan merespon. 
Lisa menghela nafasnya pasrah. 


"Audyna," panggil Lisa. Perlahan, Audyna mengangkat 
kepalanya. " Kita disini buat nguatin lo. Gue yakin Lo bisa 
lewatin ini." 


"Audyna, lo pasti kuat kok." Dukung Aira. 


" Gue takut," cicitnya. "Gue takut, kalo Dafyno bener bener 
tinggalin gue." 


"Kita doain yang terbaik ya, buat Dafyno." 


Audyna pun mengangguk. Semoga saja, Dafyno bisa 
secepatnya sadar. 


aaa 


Audyna membantu ibunya untuk menyusun bunga bunga. 
Akhir akhir ini ia jadi menyukai banyak bunga. Untuk saat 
ini, bunga edelweis menjadi kesukaannya. 


Bunga yang sederhana, namun abadi. Audyna menyukai 
bunga ini. Bunga yang sulit di dapatkan. Di kamarnya sudah 
banyak koleksi edelweis yang ia dapatkan. 


Sudah beberapa bulan, sudah sangat lama semenjak 
kejadian itu, dan besok adalah hari pertamanya kuliah. 
Audyna lulus sbmptn dan masuk di salah satu universitas 
ternama di Jakarta, sama seperti Lisa. Sedangkan Aira dan 
Tasya berbeda kampus dengan mereka. 


Audyna mencoba untuk tetap tegar melewati semua ini. 
Mungkin, jika Dafyno tetap belum sadar, dan ayahnya 


Dafyno mungkin akan melepaskan anak laki lakinya itu. 
Mengikhlaskan apa yang seharusnya kembali kepada Tuhan. 


Tasya juga jarang memberi tahu informasi tentang Dafyno 
lagi. Dan ia mencoba untuk tidak terus terusan bertanya. 


Mungkin jalan satu satunya adalah mengikhlaskan Dafyno. 
Membiarkan kekasihnya itu tenang. 


Hari ini, Audyna menggantikan salah satu pekerja yang 
tidak masuk. Jadi ia ikut menjaga toko bunga milik ibunya. 


Pintu kaca terbuka dengan berbunyi sebuah lonceng 
membuat Audyna membalikkan badannya. 


"Selamat da-" 
Ucapannya tergantung ketika melihat siapa yang datang. 


la yakin,mungkin saat ini adalah mimpi baginya. Karena 
rasanya mustahil untuk melihatnya saat ini. 


jorok 
( Beberapa bulan yang lalu) 
Dafyno membuka matanya. 
la telah sadar dari tidur panjangnya. 


Sekarang, ada Dafyna di hadapannya, yang sedang 
menyuapi makanan untuknya. 


Sedari tadi, Dafyno masih diam, ia pun enggan untuk bicara. 
la masih hidup, dan sekarang entah apa yang harus ia 
lakukan. 


Apakah ia harus kembali kepada Audyna? Bahkan ketika 
sudah pernah menyakiti dan menyembunyikan banyak hal 
kepada Audyna. 


Tentang Lio, Ayah Audyna yang dibunuh oleh Lio, dan 
dendam Freya. 


Seharusnya Dafyno memberitahu semuanya sebelum 
kejadian itu. 


Dan untuk ke Indonesia, Dafyno pikir itu bukan yang 
terbaik. 


la rasa, Audyna masih punya kesempatan juga untuk 
menemukan yang lebih baik darinya. Dan tentunya Dafyno 
juga masih punya kesempatan untuk memperbaiki dirinya 
sendiri. 


"Za," panggil Dafyna. Dafyno hanya menoleh saja. 
"kenapa?" tanya Dafyna pada saudaranya yang hanya diam 
Saja sedari tadi. 


Dafyno pun menggeleng. Dafyna hanya bisa menghela 
nafas pasrah saja. 


Dafyna pun tak tahu harus melakukan apa. setelah hampir 
tiga tahun lamanya tak berjumpa, dan sekarang ia hanya 
bisa melihat Dafyno dengan seribu kediaman cowok itu. 


Sepertinya, Dafyno memang sangat mencintai Audyna. 
Dafyna senang karena itu. Tapi, entah kenapa dalam 
perasaannya saat ini mengatakan seolah Dafyno 
merencanakan sesuatu. Bahkan, ia bisa menebak isi pikiran 
Dafyno. 


Ikatan batin mereka cukup kuat untuk merasakan satu sama 
lain. 


Dafyno merasakan genggaman pada tangannya. Dafyna 
menggenggam tangannya. 


"Gue kangen." Ucap Dafyna pelan. Dafyno masih diam saja. 


"Za," tepat saat itu, Dafyno menghambur pada pelukan 
Dafyna. Tidak erat, namun setidaknya ia bisa menyandarkan 
kepalanya pada bahu Dafyna. 


Dafyna mengingatkannya pada Ibunya. 

Dafyna tersenyum tipis. 

"Gue kangen Mama, Ran." 

Dafyna ingin menangis ketika mendengarnya. "Gue ingin 
semuanya kembali," Ucap Dafyno kecil, hatinya sedikit 
berdenyut ketika mengatakannya. 


"Ikhlasin Za, ikhlasin semuanya. Lo harus bisa terima." 


Itulah jalan satu satunya sekarang. Dafyno harus merelakan 
apa yang sudah terjadi, semua yang terjadi karenanya. 


daaa 
"Kenapa nggak kabarin gue?" ucapnya datar. Audyna duduk 


menatap dengan mengintimidasi tanpa memperdulikan 
minuman di atas meja saat ini. 


"Gue kesini cuman mau ngomong sesuatu." 


"Ternyata nggak penting lagi ya, buat kabarin tentang lo, 
bagaimana kesehatan lo, kapan lo sadar? Lo tega buat gue 
khawatir terus? Lo tega buat gue-" 


"Audyna, " ucpaan Audyna terputus ketika Dafyno 
memanggilnya dengan tenang. 


Audyna memalingkan wajahnya. la menahan agar tak 
menangis. 


"Cepetan, gue mau jaga toko," ketusnya. 
"Maafin gue." 


Audyna tetap memalingkan wajahnya. Enggan menatap 
Dafyno. 


"Besok, gue bakal pergi." 


"Pergi aja terus sana. Lo emang nggak pernah mentingin 
gue," ucapnya berat. 


Dafyno tersenyum tipis. Ia tahu, jika hati Audyna berkata 
sebaliknya. 


Dua bulan yang lalu ia sadar dari Koma nya. Setelah 
mendapatkan perawatan medis yang baik, ia memutuskan 
untuk tetap disana, beristirahat sebentar. Memikirkan 
Keputusannya untuk kedepannya. 


la juga memberi tahu Tasya agar tak memberi tahu kepada 
Audyna. 


"Kita, berhenti disini," ucapnya berat, namun harus ia 
Katakan. 


"Lo gantungin perasaan gue?" tanya Audyna. Ia menatap 
Dafyno, tak bisa ia sembunyikan lagi matanya yang sudah 
berkaca kaca. 


"Maaf. Tapi,gue harus pergi." 


Tak tahukah Dafyno betapa hancurnya hati Audyna ketika 
mendengarnya? 


"Alasannya?" 


Dafyno mencoba untuk tidak terbawa suasana agar ikut 
bersedih seperti perasaan Audyna saat ini, walaupun 
sebenarnya hatinya ingin sekali menetap disini. Ia harus 
mencari jawaban uang bisa meyakinkan Audyna. 


"Gue nggak bisa bersama Lo, Audyna." 


"Karena Lo nggak sayang sama gue?" Telak Audyna. Dafyno 
menggeleng. 


"Kita jalani kehidupan masing masing dulu." 
"Itu bukan alasan kenapa lo harus pergi." 


"Gue mau perbaiki semuanya. Gue mau berubah jadi lebih 
baik." Dafyno berkata jujur, sebenarnya tak tega jika harus 
melepaskan Audyna. 


"Gue nggak bisa memastikan, kalo lo aman bersama gue." 


"Gue nggak mau lo pergi," balas Audyna, tetap pada 
pendiriannya. Biarlah ia egois saat ini. Dafyno harus tetap 
bertanggung jawab akan perasaannya. 


"Lo ingat kan, apa yang terakhir gue ucapin, apa pun yang 
terjadi-" belum selesai Dafyno mengatakan nya Audyna 
telah berucap dahulu. 


"Gue harus lupain lo. Dan. Gue nggak mau," ucap Audyna 
penuh penekanan. 


"Please Audyna, gue butuh waktu buat sendiri." 
"Itu bukan alasan." Audyna tetap menolak alasan Dafyno.. 


"Gue bukan yang terbaik buat lo, tolong lepasin gue." 


Sebenarnya, ada banyak alasan kenapa ia harus pergi. 


Hal yang pertama sekali, karena Dafyno ingin keluar dari 
negara kelahirannya ini. Dafyno ingin mencari suasana baru. 
la ingin mengubah dirinya, ia ingin merubah sikapnya, 
menjauh dari orang orang terdekatnya, ia ingin pergi tanpa 
ada satupun yang tahu dimana ia berada nanti. Dafyno 
ingin tenang, itu saja. la sudah sangat bersyukur, tuhan 
masih memberinya kesempatan. Namun untuk berada 
disini, Dafyno tak yakin jika ia bisa berubah disini. 


Kedua, ia ingin mendapat perawatan terhadap luka lukanya 
yang belum sembuh saat ini. Luka tusukannya serta ada 
tulang yang patah, lalu banyaknya pukulan yang ia 
dapatkan, mustahil untuk seseorang jika akan selamat. Lagi, 
Dafyno harus merasa bersyukur karena masih diberi 
kesempatan. 


Dafyno juga harus sering chek up untuk memeriksa 
tubuhnya. 


Dan alasannya lagi, adalah untuk menjauh dari Audyna. 


Audyna memang yang terbaik untuknya. Namun, ia sendiri 
bukan yang terbaik untuk Audyna. Dafyno hanya memberi 
kesempatan pada Audyna, jika ada banyak yang lebih baik 
darinya. Dafyno sadar betapa buruk sifatnya, ia saja tidak 
yakin akankah bisa berubah atau tidak, makanya Dafyno 
memutuskan untuk menjauhi Audyna, walaupun harus 
merelakan rasa cintanya yang sudah tak diragukan lagi. 
Namun Dafyno ragu untuk sifatnya sendiri. 


"Lo jahat daf," lirihnya. 
"Tolong mengerti." Dafyno memohon pada Audyna. 


"Lo pergi, lalu gimana gue?" Tanyanya. 


"Lo, bisa lupain gue." Audyna tak habis fikir dengan Dafyno, 
dengan mudahnya Dafyno mengatakan itu. 


"Lo nggak cinta sama gue?" tanya Audyna dengan nada 
serk. la mencoba menahan isaknya. Walaupun air matanya 
sudah meluncur sejak tadi. 


"Gue cinta sama lo. Sangat. Tapi untuk saat ini, gue bukan 
yang terbaik buat Lo." 


" Lo nggak harus pergi daf," 


"Gue harus. Lo tahu, seberapa banyak kesalahan yang gue 
lakuin. Dan gue butuh ruang sendiri, gue mau sendiri." 


Audyna masih menahan untuk tidak menangis terisak. 

la mencoba untuk tenang. 

"Gue juga tersiksa Na," lirih Dafyno. 

Audyna tahu, ada banyak rasa sakit yang Dafyno miliki, dan 
yang Dafyno sembunyikan dari nya, atau yang hanya 
diketahui oleh Dafyno seorang. 


"Seberapa lama, lo pergi?" tanya Audyna. 


Dafyno tersenyum tipis. Semoga saja Audyna 
mengizinkannya. la mengedikkan bahunya. Pertanda tak 
tahu selama apa ia pergi nanti. 


“Intinya, Lo nggak harus nungguin gue. Lo bisa buka hati 
buat yang lain." 


Dafyno benar benar akan meninggalkannya? 


"Lo beneran ninggalin gue? Kita benar benar selesai disini?" 
lirih nya. Lagi, air mata itu semakin turun dengan derasnya. 


"Gue hanya nggak mau buat lo menunggu." Dafyno rasanya 
ingin sekali mengusap air mata Audyna, namun ia tahan. 
"Biarin gue cari kehidupan baru, yang nyaman buat gue. Lo 
juga mau kan buat gue bahagia?" 


"Jadi, lo bahagia tanpa gue?" tanya Audyna dengan 
perasaan sakitnya. 


Dafyno menggeleng tegas. "Bukan itu maksudnya. Gue 
yakin, kita akan menemukan kebahagiaan kita masing 
masing." 


Audyna berpikir untuk Dafyno. Mungkinkah ini jalan yang 
terbaik untuk Dafyno? 


Sudah banyak rahasia yang ia ketahui tentang Dafyno, dari 
Tasya, dari Dafyna. 


Lelaki dengan seribu kesakitannya, dengan seribu topeng 
untuk menutupi nya. Dan dengan cara yang salah untuk 
menghibur cowok itu dengan membunuh. 


"Jika suatu hari nanti, kita bertemu lagi, dalam situasi yang 
sama seperti ini, jika lo masih sendiri, gue akan kembali 
sama lo. Jika gue kembali. Jadi, gue mohon, jangan berharap 
sama gue." Terasa sakit dan berat saat mengatakannya. 
Dafyno mencoba melepaskan Audyna. la tak ingin egois 
dengan mengekang Audyna, ia ingin melepaskan Audyna. Ia 
yakin, Audyna punya banyak kebahagiaan selain 
dengannya. 


Karena bersamanya, belum tentu membuat Audyna bisa 
bahagia dengan semua yang ia miliki. 


la tak ingin, Audyna jadi ikut lemah jika melihat lukanya 
nanti. Baik dihatinya ataupun di raganya. 


"Jadi, kita selesai disini?" tanya Audyna, mencoba menahan 
bahunya agar tak bergetar. 


Dafyno menarik nafas nya. Ia harus mengatakan ini. "Kita, 
selesai disini." 


"Nggak ada pertemuan lagi, setelah ini?" tanya audyna lagi. 
"Nggak. Kita nggak perlu bertemu lagi." 


Perlahan Audyna berdiri. Menggeser kursinya dengan pelan, 
berniat untuk keluar dari sini. la bahkan tak mau 
mengucapkan salam perpisahan untuk Dafyno. 


"Audyna," Dafyno mencegahnya dengan menahan tangan 
Audyna. Cowok itu berdiri menghadang Audyna. Di cafe 
yang sepi yang sengaja di sewa oleh Dafyno, rasanya 
ruangan penuh hanya dengan kesunyian dan kesedihan 
mereka. 


"Gue hanya ingin kita berpisah baik baik." 


Audyna menghapus air matanya. Bagaimana pun ini sudah 
menjadi keputusan Dafyno. Dan ia tak bisa berbuat apa apa. 
la menatap mata hazel itu. 


"Nggak ada kata "baik baik" dalam sebuah perpisahan, Daf." 


Kata kata itu seperti sebuah peluru untuk Dafyno, sulit 
diartikan betapa sakitnya ketika mendengarnya. 


"Maaf, Audyna. Tapi gue harus pergi." 


Bukan hanya Dafyno, namun Audyna juga merasakan sakit 
yang luar biasa di hatinya. Dafyno sendiri yang memutuskan 


untuk pergi. 


Audyna melepaskan tangan Dafyno yang menahan 
tangannya. "Lo boleh pergi." 


"Pergi sejauh mungkin, sekira itu membuat lo nyaman." 


Setelahnya, Audyna benar benar keluar dari cafe itu. 
Bersamaan dengan dunianya yang semakin hancur, hancur 
karena Dafyno yang pergi meninggalkannya. Semua rasa sia 
sia ia tujukan pada Dafyno, berakhir dengan perpisahan. 


Dafyno, cowok aneh yang pernah ia temui. Dibalik sifat 
kejam yang hanya ia ketahui, ada alasan dibalik itu semua. 


Dafyno yang dulunya menanggung sakit, menanggung 
beban untuk dirinya sendiri tanpa membaginya lalu 
terjebak pada perasaan yang tak seharusnya dimiliki. 
Dafyno yang terlalu kecil untuk merasakan beban yang tak 
harus ia miliki, berlanjut hingga beranjak dewasa menjadi 
Dafyno yang buruk. Dafyno yang psikopat. 


Dafyno yang memiliki sejuta kesakitan, dan terkadang 
Dafyno yang menikmati rasa sakitnya sendiri. 


Audyna tahu itu semua, namun dalam waktu yang 
terlambat. 


Mungkin, ada jalan terbaik untuk Dafyno tanpa harus 
dengannya. 


Dan mungkin, ada kebahagiaan yang lain untuk dirinya 
tanpa harus memiliki Dafyno. 


Dafyno melepaskannya, lalu bagaimana dengan dirinya? 
Mampukah ia mengikhlaskan Dafyno pergi sedangkan 
memorinya penuh dengan kenangan bersama Dafyno? 


Mungkin, memang sudah seperti ini jalannya. Dia yang ku 
cintai, yang ada di sisiku memang akan pergi, memilih egois 
meninggalkan perasaan yang sulit diartikan, bagaimana 
hancurnya dunia ku ketika kamu pergi. - Audyna Isyana 
Farasya- 


The end 


Tapi boong. wkwkwkwkw 
vote dan comment jangan lupa readers 


gaess jadi gini, aku buat cerita baru lagi. Dibaca yah. 
cek di profil aku, jangan lupa kasih tanggapan dan 
vote kalian. hehehe 


buat yang nanya end, masih ada 2 bab lagi menuju 
end 


kalian tim Sad end 

or 

happy end? 

Hayoo main tebak tebakan. wkwkwkw 


Yang mau update malam ini, aku tunggu vote dari 
kalian, 150 lebih g papa deh. 


See u 


purple u 


BAGIAN 36 


Dibaca semua ya readers, jangan banyak dilewati. 
note terakhir jangan lupa dibaca. 


Happy reading 


BAGIAN 35(REVISI) 


Hari yang dijalani Audyna terasa seperti kehilangan separuh 
hidupnya. Seperti ada kebiasaan yang hilang, ada hal yang 
hilang di dirinya. 


Audyna patah hati? Jawabnya iya. 

Audyna galau? Tentu saja. 

Audyna tak bisa membohongi perasaannya sendiri, jika ia 
berkata 'tidak apa-apa' maka keadaan nya malah 
sebaliknya. 


Pertemuan terakhir di cafe itu adalah terakhir kalinya ia 
melihat Dafyno, lelaki yang ia cintai. 


Apa kabar dia disana? Pertanyaan itu selalu terlontar dalam 
benaknya. Apa yang sedang dia lakukan? Apa Dafyno benar 
benar berubah? Audyna tidak tau. Bahkan bertanya pada 
Tasya saja ia enggan. Lebih baik tidak usah dari pada sekali 
bertanya akan terus penasaran. Dafyno sendiri meminta 
untuk melupakannya. Audyna mencobanya, sekira itu yang 
terbaik untuk Dafyno, akan ia lakukan. 


Kadang Audyna berfikir jika Dafyno itu egois, meninggalkan 
dengan keputusan sepihak, tanpa Audyna yang menyetujui 


sepenuh hati. Rasanya Audyna benar benar hampa. 


Raut wajah Audyna tak pernah bohong setiap hari, Ibunya 
khawatir dengan apa yang terjadi. Audyna pun sedikit 
menceritakan hubungannya dengan Dafyno, dan tak 
sungkan untuk mengungkapkan jika ia benar benar sayang 
pada Dafyno. 

Ibunya menjadi pendengar yang baik, menenangkannya 
dalam dekapan, mencoba memberi tahu Audyna untuk 
melepaskan Dafyno. 


Tak terasa, hampir tiga tahun Dafyno telah pergi, dan 
Audyna pun masih tetap sendiri. Audyna masih belum 
menemukan yang tepat untuk mengisi hatinya. Kadang 
Audyna merasa jenuh, semuanya tak berubah semenjak 
pertemuan terakhir itu. Audyna hanya bisa menyibukkan 
dirinya saja. 


Oh ya, semenjak berpisah dengan Dafyno ia menemukan 
hobi baru yaitu menulis. Entah dari mana datangnya, 
Audyna suka mengungkapkan isi hati dan pikirannya dalam 
sebuah tulisan. Tak ada niat awalnya, namun lama lama 
menjadi hobinya, hingga Audyna berhasil menyatukan 
dengan imajinasinya dan menulisnya lewat aplikasi 
membaca yang ramai digemari para remaja. Ceritanya pun 
banyak disukai dan banyak tanggapan. Audyna jadi terhibur 
dan jadi semakin gemar menulis, setidaknya dapat 
mengenyahkan pikirannya pada lelaki itu, siapa lagi jika 
bukan Dafyno. Selain itu, menulis sudah seperti terapi 
untuknya, menenangkan. 


Dari cerita sederhana yang ia tulis, Audyna menarik banyak 
perhatian hingga ke penerbit ternama. la berhasil 
menerbitkan buku pertamanya di usianya 19 tahun. Tidak 
berhenti disitu, Audyna masih tetap menulis hingga 


sekarang. Audyna hanya berharap pembacanya dapat 
terhibur dengan tulisannya. 


Saat ini, Audyna tengah duduk dimeja kasir bersama 
laptopnya, ditemani segelas greentea hangat kesukaannya. 
Diluar, masih terdengar rintik hujan yang tak cukup deras, 
cuaca yang dingin membuat banyak orang enggan berlalu 
lalang. Toko bunga milik Ibunya pun sedikit mendapat 
pesanan hari ini karena cuaca yang tidak stabil, Audyna jadi 
bisa sedikit bersantai. la sedang menyelesaikan naskahnya 
yang akan dikirim ke penerbit. 


Lonceng di atas pintu kaca berbunyi, Audyna menyambut 
dengan ramah untuk melayani. Audyna tersenyum tipis 
ketika melihat siapa yang datang sebagai respon jika 
Audyna mengenalnya. 


"Em...Kira kira bunga apa yang cocok buat Fika?" tanya 
lelaki itu. 


Audyna tersenyum mendengarnya, tak menyangka jika 
hubungan Harry dengan Fika malah berlanjut, padahal 
keduanya bertemu lewat Dafyno. Umur mereka terpaut 6 
tahun, tapi Harry tidak mempermasalahkan itu begitu juga 
Fika. Mungkin karena memiliki rasa yang sama, ya mana 
bisa di tolak lagi. 


Dan semenjak kejadian itu, Harry datang padanya untuk 
menjelaskan semuanya, sedetail detailnya dan juga apa 
pengorbanan Dafyno. Fika juga tiba tiba mendekatinya 
sebagai teman, Audyna menganggap Fika seperti adik 
sendiri sekarang. 


Semua orang awalnya terkejut ketika mengetahui Fika yang 
masih hidup. Namun lama lama berita itu teralihkan dengan 
adanya berita berita baru yang muncul. 


"Fika sukanya apa?" tanya Audyna. 


"Em...Apa ya? Kan gue nanya ke elu." Harry malah 
melempar jawaban pada Audyna. 


"Aster, gimana?" tawar Audyna. Harry mengangguk. Audyna 
pun pergi mengambil bunga Aster. 


Seperti biasa, jika Harry memesan bunga maka ia akan 
memilih bouguet untuk Fika. 


Audyna kembali dengan bouguet Aster untuk Harry. Harry 
mengambil uangnya untuk membayar. 


"Gimana Fika sekarang? Gue jarang ketemu lagi," tanya 
Audyna. la menerima uang dari Harry. 


"Ya gitu, baik baik aja. Lagi milih universitas yang cocok 
buat dia." Harry mengambil bunganya. "Thanks." 


Harry pun keluar dari sana. Audyna kembali pada 
kegiatannya, menatap page yang masih harus di isi, ia 
terdiam sebentar. 


Audyna menyadari, banyak perubahan disekitarnya namun 
tidak dengannya. Walaupun sebenarnya Audyna sudah 
belajar menjadi sedikit terbuka dengan orang lain, lalu 
mulai berinteraksi dengan para pembaca setianya. Namun, 
ketika sendirian Audyna tetap saja merasa kosong. Selalu 
merasa seperti terlempar ke masa lalu. 


Teman temannya sudah hampir menemukan kebahagiaan 
mereka masing masing. Lisa bersama Gio, teman sekelas 
mereka sewaktu SMA. Hal yang tak disangka jika 
sebenarnya Gio menyukai Lisa dan baru berani 
mengungkapkannya ketika sudah tamat. Tasya bersama 
teman sekampusnya sendiri, dan Aira masih betah 


menyendiri sama sepertinya. Hanya saja Aira teliti memilih 
seseorang ketika mendekatinya, tak diragukan lagi jika Aira 
bisa menilai seseorang dari gerak gerik saja, cocok dengan 
jurusan yang ia ambil yaitu psikologi. 


Kembali pada halaman yang masih tersisa, ia menatap 
tulisannya sendiri namun bukan itu yang menjadi titik 
fokusnya. Melihat ada beberapa lembar halaman yang 
masih kosong, tiba tiba sebuah ide untuk mencurahkan 
hatinya. 


Memang, waktu dikala hujan turun adalah waktu yang 
terbaik bagi Audyna untuk mengungkapkan isi hatinya. 


aaa 


Audyna tengah menyelesaikan tugasnya saat ini disebuah 
cafe yang pernah ia kunjungi bersama Dafyno. Cafe milik 
Tantenya Dafyno lebih tepatnya, kebetulan dekat dengan 
kampusnya. Audyna tidak berharap bertemu dengan 
Tantenya Dafyno, niatnya hanya untuk mengerjakan tugas 
saja, dan sedikit 


Bernostalgia. 


Segelas Latte Macchiato datang dan waffle sebagai 
temannya untuk mengerjakan tugas. Auydna hanya 
mengerjakan sendiri kali ini. 


"Audyna?" 


Suara itu mengalihkan pandangan Audyna dari laptopnya, 
seseorang menjulang tinggi berdiri dihadapannya. 


"Em.. hai kak." Audyna tersenyum kikuk. 


Orang yang dihadapannya saat ini adalah Fathir, senoir 
dikampusnya yang sudah mendekatinya hampir satu tahun 
ini. Fathir berasal dari fakultas komunikasi, sedangkan 
Audyna di fakultas Sastra Indonesia. 


"Kebetulan banget ada disini." Fathir tersenyum tanpa 
canggung pada Audyna. 


"Duduk, kak," tawar Audyna. Tak enak saja membiarkan 
seseorang yang ia kenal hanya berdiri. 


Fathir duduk dihadapan Audyna. "Sendirian?" tanya Fathir. 


"Iya," jawab Audyna singkat, lalu kembali fokus pada 
laptopnya. Bingung harus memulai percakapan karena 
biasanya Fathir yang banyak bicara. 


Fathir, banyak yang memujanya karena tampan dan juga 
ramah. Sifatnya baik, patut di contoh, Audyna cukup 
kagum, tapi Audyna tak pernah membalas sedikit pun 
perhatian dan perasaan Fathir. 


Awalnya Auydna membalas ramah saja, tapi lama kelamaan 
Audyna tidah terlalu suka Fathir mendekati nya, Audyna 
tahu maksud Fathir, tapi cowok itu tak menyerah juga. 


"Kamu masih sama ya, selalu cuek sama aku." 
Audyna tahu jika pembicaraan ini akan serius nantinya. 


"Ini memang sifat ku,kak. Maaf kalo kakak nggak nyaman." 
Ucapnya sesopan mungkin. 

Jika kalian pikir Fathir akan menjauh maka jawabannya 
tidak. Mungkin jika perempuan lain akan sangat senang hati 
menerima nya. 


Tapi bagi Audyna, ia belum bisa menerima nya. Audyna 
hanya masih kepikiran dengan Dafyno, padahal Audyna 
sudah berusaha melupakan nya. Mungkin memang belum 
ada yang cocok dengannya. 


"Audyna, bisa berhenti sebentar? Aku mau bicara penting." 


Entah ini kebetulan atau tidak, rasanya jika ingin 
membicarakan sesuatu yang penting dalam sebuah 
pertemuan yang tak sengaja, bagi Audyna itu sedikit aneh. 
Apa mungkin Fathir mengikuti nya? 


Audyna mencoba untuk menatap lawan bicara. Menutup 
laptopnya. 


"Aku hanya mau serius sama kamu." 


Audyna rasa ini benar benar akan canggung setelahnya. 
Audyna membiarkan Fathir berbicara dulu. 


"Aku udah kenal kamu setahun,tapi kamu belum juga buka 
hati Kamu. 

Kamu juga udah kenal aku, udah tau sifatku. Apa aku harus 
mengajak kamu ke tahap yang lebih serius lagi? Biar kamu 
benar benar percaya sama aku?" 


Audyna sedikit tidak mengerti dengan arah pembicaraan 
Fathir. 


Sebuah kotak beludru merah disodorkan pada Audyna, 
tentunya membuatnya sangat terkejut. 


"Aku benar benar serius sama kamu, Audyna. Jika belum 
bisa terima aku sebagai pacar kamu, mungkin kamu bisa 
mengenal lebih dalam sebagai-" 


"Maaf kak," sela Audyna. 


"Kenapa Audyna, kenapa sedikit pun kamu nggak kasih 
sedikit ruang untuk aku?" 


Audyna tau jika Fathir sangat serius dengannya. Fathir 
sudah berani melamarnya, sebelum nya hanya mengajak 
pacaran, tapi Audyna menolak dengan baik baik. 


"Aku hanya nunjukkin kalo aku bener bener serius. Aku 
hanya melamar kamu, jika kamu nggak percaya-" 


"Aku percaya sama kakak," Sela Audyna lagi. Ia tak ingin 
mendengar penjelasan lebih panjang lagi. 


"Aku percaya kalo kakak beneran suka sama aku, bahkan 
lebih. Tapi kalo aku nerima cincin ini, apa kakak bisa nerima 
aku dengan hati kosong, tanpa ada kakak di hati aku?" 


Perkataan yang benar benar menyakiti Fathir. Tapi Audyna 
harus mengatakan nya. 


"Maaf kak, Kakak pantes dapatin yang lain, ada banyak 
yang lebih baik dari pada aku." 


"Tapi aku cuman mau kamu, Audyna." 


Audyna jadi kasihan dengan Fathir. Cowok itu berusaha mati 
matian mendapatinya. Dan ia selalu menolaknya. 


"Kamu percaya cinta datang karena terbiasa? Kita bisa 
saling perhatian nantinya, dalam sebuah ikatan yang sah." 


Audyna jadi tak berani menatap mata Fathir. Terpancar jika 
Fathir benar benar mencintai nya. 


Audyna menunduk dalam. Ia jadi tak tega saat ini. 


"Aku hanya nyaman seperti ini kak, aku nyaman sendiri," 
jawabnya jujur. Ya walaupun tanpa Dafyno, setidaknya 


sekarang Audyna perlahan menjalankan semua aktivitas 
nya tanpa cowok itu. 


Tangannya digenggam, seolah Fathir mencoba membuatnya 
percaya. 


"Izin kan aku Audyna, untuk buat kamu ke zona lebih 
nyaman lagi, memperlakukan mu seperti ratu, aku janji akan 
bahagiakan kamu." 


Kalau sudah seperti ini, bagaimana Audyna harus menolak? 


Audyna melepaskan genggaman itu perlahan. Seharusnya 
Fathir tau apa maksud Audyna. 


Audyna tersenyum tipis. Mencoba memberikan yang terbaik 
untuk Fathir. 


"Aku tetap nggak bisa kak. Ada banyak hal yang nggak 
kakak tau dari aku. Percaya sama aku, perempuan lain lebih 
pantas mendapatkan kakak dari pada aku," ucapnya. 
Walaupun berat mengatakan nya, Audyna tetap harus 
menyampaikan ini. la tak ingin menyakiti Fathir lebih dalam 
lagi. 


" Aku bahagia seperti ini, aku nyaman dengan diriku yang 
seperti ini. 

Dan kakak pun pantas juga seperti itu, bahagia, nyaman 
dengan orang lain, yang lebih pantas dari aku. Tolong kak, 
jangan paksa aku, jalanku masih panjang, aku masih mau 
menikmati hal yang belum ku coba. Aku mohon sama kakak, 
tinggalin aku, jika pun aku menerima ini, aku nggak bisa 
menjamin kakak akan bahagia bersama ku." Audyna berkata 
sesuai kata hatinya. 


Walaupun belum bisa move on sepenuhnya, Audyna juga 
belum bisa menerima yang lain dihatinya. 


Fathir merasa seperti seribu benda tajam menusuk jantung 
nya saat ini. 
Sakit, itulah yang ia rasakan. 


"Terimakasih perhatian kakak selama ini, aku menyadari nya 
kak, sebatas itu aku nyaman sebelum kakak nembak aku. 
Aku suka dengan perhatian kakak, nggak lebih." 


Fathir sedikit tertegun, baru kali ini Audyna mengakuinya. 
"Tapi untuk ketahap selanjutnya aku nggak bisa kak." 


"Aku harap, ini jadi pertemuan terakhir kita. Kakak pantas 
mendapatkan yang lain." 

Audyna menggenggam tangan Fathir. Mencoba meyakinkan 
Fathir dengan perkataannya barusan. 


"Aku mohon kak. Kasih kesempatan untuk mereka yang 
menarik perhatian kakak. Karena jujur, sampai sekarang aku 
pun nggak ada perasaan sama kakak." 


Audyna tahu, sore itu ia telah menyakiti hati orang lain, 
namun Audyna juga tak bisa memaksakan kehendak yang 
tidak sesuai Hatinya. 


da 


(1 setengah tahun kemudian) 


Audyna menatap bayangannya pada cermin. Tersenyum 
tipis setelah melihat penampilan nya saat ini. Dengan toga 
yang ia kenakan, bersama sahabatnya, Lisa yang memakai 
pakaian yang sama seperti nya. 


Hari ini Audyna wisuda, setelah menempuh pendidikan 
selama 4 tahun, akhirnya selesai dan Audyna akan 
melanjutkan pekerjaannya sebagai penulis dan juga editor 


di salah satu kantor penerbit buku ternama. Audyna 
mendapatkan tawaran untuk menjadi editor satu tahun 
yang lalu, hanya karena sang pemilik adalah salah satu 
teman ibunya, dan juga memang bidang Audyna disana. Ia 
kuliah memasuki jurusan Sastra. Sedangkan Lisa mengambil 
di jurusan yang sama. Hanya saja, Lisa mengambil Sastra 
Inggris. Sahabat nya itu ingin menjadi guru katanya. 


Audyna mencoba tersenyum dihari bahagianya ini, ia jadi 
tidak sabar untuk kedepannya bersama mimpi mimpi yang 
belum ia wujudkan. 


"Audynaaaa," pekik Lisa girang. la memeluk sahabatnya itu, 
begitu juga dengan Audyna. 


"Akhirnya kita wisuda," ucap Lisa haru. 
"Eh, foto yuk." 


Lisa pun berfoto dengan Audyna. Keduanya tersenyum 
manis pada kamera. 


"Heyyy," seseorang memanggil mereka. Lisa dan Audyna 
pun melihat orang itu. 


"Aira!" Pekik Lisa dan Audyna girang. Ternyata ada Aira yang 
mengunjungi mereka. Ada dua buket di tangan Aira. 


Aira memeluk kedua sahabatnya itu. Lalu memberikan 
buket itu pada Audyna dan Lisa. 


"Selamat ya, doain gue semoga nyusul juga," ucap Aira 
setelah melepaskan pelukan nya 


"Aamiin, semoga Aira ikut nyusul juga," ucap Audyna. Aira 
memang sedikit terlambat untuk kuliah. 


"Elu berdua cantik banget dah. Ikutan foto dong." 

"Ya iyalah, princess mana bisa dikalahin," ucap Lisa PD. 
"Hiih, mulai tuh sifat aslinya keluar," balas Aira. 
Sedangkan Audyna hanya tertawa Saja. 

"Makan yuk, gue laper, mana gerah lagi," eluh Audyna. 


"Ah, lo mana betah pake baju cantik," ucap Lisa. la sangat 
tahu Audyna paling tidak bisa lama memakai baju kebaya. 


"Tau nih Audyna, padaha gue udah lama mau pake baju 
kebaya." 


"Nikah aja sana, kan pake kebaya tuh," jawab Audyna 
bergurau. 


"Eh, sembarang ngomong nya!" ucap Aira. Mereka hanya 
tertawa. 


"Elo nih, Sa. Kapan nikah nya? Lamaran udah tuh," goda 
Audyna. 


"Gue tunggu ya, undangannya," ucap Aira ikut senang 
mendengarnya. 


"Sabar kali, Gio lagi nabung." 
"Uhhh, idaman banget," ucap Aira dengan jahilnya. 
"Heh, jangan direbut. Punya gue!" ucap Lisa garang. 


Audyna ikut tertawa melihat nya. 


Setidaknya, tidak bersama Dafyno, ia bisa tertawa dan 
bahagia bersama sahabatnya. 


a 


Aktivitas nya berjalan dengan lancar. Audyna sudah mulai 
sibuk dengan pekerjaannya, ia menyukai kesibukannya 
hampir setahun ini. Audyna akan menerbitkan buku lagi 
bersamaan pekerjaannya yang menjadi editor, cukup 
menyita waktunya. 


Besok adalah launching novel yang ketiga, setelah melewati 
masa PO akhirnya novelnya terbit di berbagai toko buku. 
Dan Audyna akan menghadiri launching novelnya besok, 
bersamaan dengan bertemu para pembacanya yang sudah 
mendukungnya selama ini. 


Kerja kerasnya tak sia sia. Audyna bersyukur akhirnya bisa 
berkarir sekarang. la bisa melihat Ibunya tersenyum 
Karenanya, karena prestasinya, dan ia cukup bahagia saat 
ini. 

daaa 


Audyna menandatangani novel-novelnya saat ini, dengan 
senyum dan sapaan ramah ia berikan pada banyaknya 
orang orang yang datang ke toko buku saat ini, hanya untuk 
bertemu dengannya. 


Audyna tak merasa pegal sama sekali, karena telah 
digantikan perasaan bahagia yang ia miliki. 


Banyak ia dengar dari mereka yang terharu membaca cerita, 
mereka yang mengungkap perasaan mereka setelah 
membaca cerita nya, dan banyak pesan yang dapat diambil 
dari cerita yang ia buat. Sungguh Audyna merasa terharu. 


Hanya mengisahkan seorang anak yang dingin, bertemu 
dengan seorang lelaki yang datang memberikan warna pada 
hidupnya, memberikan arti kehidupan dunia pada gadis itu, 
yang tak selalu membosankan. Lelaki itu banyak 
memberikan cerita pada gadis itu, jika hidup di dunia tak 
selalu membosankan, tak selalu menyakitkan. Ada banyak 
warna dan kisah yang belum si gadis ketahui, dan lelaki itu 
menunjukkan pada si gadis betapa indahnya dunia yang tak 
selamanya menyakitkan. 


Hanya kisah sederhana itu, dan banyak yang menyukai 
ceritanya. 


Audyna menandatangani novel saat ini, entah yang 
keberapa karena Audyna tak menghitungnya. 


"Siapa namanya?" tanya Audyna saat menandatangani 
novel saat ini. la ingin menuliskan nama pemilik bukunya, 
tepat disebelah tanda tangannya, setelah ini baru akan 
sedikit berinteraksi dengan pembacanya. 


"Stefan Fareza." 


Pergerakan tangannya terhenti, ia mamastikan tidak salah 
dengar. 


Di angkatnya kepalanya perlahan, lalu menatap orang itu 
tak percaya. 


Dia tersenyum manis pada Audyna, senyum yang sudah 
sangat lama tak Audyna lihat, sudah sangat Audyna 
rindukan. 


aaa 


Heyyyo wassap gaesss, kembali dengan author 
tercinta kleann, (lempar sendal dari readers) 


Canda 

Bersiap dengan ending di bab selanjutnya?? Hayo 
hayoo, gimana perasaan kalian setelah membaca 
bab ini?? 

Apa yang terjadi dengan Audyna? penasaran?? 
Maunya buat target vote sampe 200, tapi kayanya... 


sulit. Pembaca ku juga masih sedikit. 


So, siapapun yang baca ini, setidaknya beri bintang 
untuk cerita ini. okee 


kemarin maunya 150, tapi udah mau 150 vote, ga 
papa deh, jariku juga udah kebelet pengen update. 


Akan ada special part dan epilog nanti. 


So, jangan lupa dinantikan!! Jangan lupa 
Vote-comment kalian!! 


Kalian pada ngira ending beneran kah di bab 
sebelumnya? 


Aku makin seneng liat komentar2 kalian, makasih 
udah selalu beri tanggapannya. 


maaf ya kalo aku update pas lagi puasa, malah buat 
kalian mewek. maaf banget, aku main update 
seenaknya. 


kalo di bab ini ga ada mewek nya kan? 
jangan lupa baca cerita ku juga judulnya "forever us" 


langsung cek di profil ku yaah 


oke deh, see you and 


purple u 


BAGIAN 37 


Happy reading 


BAGIAN 37 (THE END) 


"Jadi, ada keperluan apa?" tanya Audyna. Masih tak percaya 
dengan apa yang ia lihat saat ini. 


Audyna tak bisa lagi bersikap seperti biasa, seolah lelaki ini 
adalah kekasihnya, Audyna bersikap sewajarnya. Mungkin 
ada tujuan lain untuk menemuinya saat ini. 


Setelah acara selesai, 


Dafyno mengajak nya untuk berbicara di sebuah taman 
yang pernah mereka singgahi dulu. 


Entah kenapa, bicara Audyna menjadi seperti ini. 


Sebuah kejutan yang cukup membuat Audyna kaget dengan 
kedatangan Dafyno. 


Audyna baru mengetahui, sangking benar benar ingin 
melupakan Dafyno, ia melupakan jika lelaki ini telah 
menjadi seorang CEO yang telah menggantikan posisi 
ayahnya. 


Bahkan ketika ia sudah hampir melupakan Dafyno, kembali 
disaat Audyna sudah mulai fokus pada kehidupan nya 
sendiri. 


Saat menuju kesini, Audyna mengingat pesan yang Lisa 
Kirim kan padanya. 


Audynaaaa, ini bener bener gilaaa, 
Lo harus baca ini, tapi nanti, pas lo udah dirumah. 


Dia balik lagi, gilaaa. Temen gue ada yang kerja di MJ 
group tuh, katanya CEO nya di ganti sama anak yang 
punya. 


Lo tahu? Itu Dafyno, Na!! Parah tuh cowok! 
Gue bantu Lo buat hajar dia Na, gue pasti bantu!! 


Audyna rasa ia harus sopan dengan Dafyno. Oh, tidak. 
Bapak Dafyno terhormat. 


Tapi, untuk Penampilan nya saat ini benar benar biasa saja. 
Dafyno dengan tampilan casualnya agar tak banyak orang 
mengetahui identitas nya. Benar benar mengingat kan 
Audyna ketika remaja dulu. 


Setelah bertahun tahun mengasingkan diri, Dafyno 
memutuskan untuk kembali, selain karena panggilan dari 
ayahnya untuk menggantikan posisinya, Dafyno juga ingin 
kembali karena seseorang yang tak lain adalah Audyna. 
Itupun jika Audyna masih mau menerimanya. 


Dafyno sedikit bingung harus bicara apa, ini benar benar 
terasa canggung. 

Bahkan ia tak yakin jika Audyna masih menerima nya atau 
tidak, Dafyno tak akan memaksa nantinya. 


"Ada apa ingin menemui saya? Anda tidak sibuk? Saya rasa 
ada banyak pekerjaan seorang CEO." Ucap Audyna tanpa 
ragu. Dafyno masih terlihat diam. 


Dalam hati, ia ingin mengungkapkan semua rasa kecewanya 
kepada Dafyno. 


"Jika tidak ada, saya ingin pulang. Saya butuh istirahat saat 
ini." 


Sebenarnya, ada banyak hal yang ingin Audyna katakan. 
Namun, apalah dayanya di depan Dafyno saat ini? Mungkin 
saja, Dafyno ada maksud lain. 


Karena kenyataannya, ia dan Dafyno tak memiliki hubungan 
lagi. 


Dan apalah dayanya hanya seorang penulis dan editor yang 
dihadapkan oleh seorang CEO, yan bisa bisa saja 
membuatnya menciut karena jabatan Dafyno lebih tinggi 
darinya. 


"Audyna," 
Suaranya masih sama. 
Namun entah bagaimana perasaan Dafyno. 


"Kita nggak perlu bicara dengan bahasa seperti ini." Ia 
menatap Audyna yang ada disampingnya. 


"Apa kabar?" Tanya Dafyno, sedikit canggung. 


" Seperti yang anda lihat." Ucap nya. Audyna memalingkan 
wajahnya. Tak sanggup menatap mata hazel itu. 


"Ehmm..... Mungkin ini terlalu mendadak," ucapnya ragu. 


Entahlah, Dafyno tak pandai lagi bersandiwara. Tidak 
seperti dulu, dengan mudah nya ia memakai berbagai 
topeng di hadapan banyak orang. 


"Kedatangan anda membuat saya terkejut," ucapnya 
sesopan mungkin. 


"Kamu.... Mau kan, mengulangnya dari awal, bersama saya?" 
tanya Dafyno langsung pada intinya. la jadi ikut 
mengucapkan bahasa yang kaku pada Audyna. 


Penuturan Dafyno tentu saja membuatnya terkejut, dalam 
hati ia bersorak gembira. Namun juga takut, jika Dafyno 
akan meninggalkannya lagi. 


Apa Dafyno masih memiliki rasa yang sama? 


Audyna hanya diam. Ia enggan menjawab karena mulutnya 
tertutup rapat. 


"Kamu.... Terlanjur kecewa sama saya?" tanya Dafyno. 
Ucapan Dafyno saat ini seperti bukan seorang Dafyno. 
Apa Dafyno benar benar berubah? 


"Saya, hanya ingin serius sekarang," ucapnya. Tentu, 
nadanya dengan serius juga, sangking seriusnya membuat 
Audyna merinding. Nada dingin itu kembali terdengar 
setelah lama tak ia dengar sendiri. 


Ternyata, sifat dingin itu masih ada pada Dafyno. 


"Apa sebenarnya maksud semua ini?" tanya Audyna. 
Sebenarnya Audyna ingin sekali menangis saat ini, 
menampar Dafyno karena telah meninggalkannya. Lalu 
kembali seenaknya. 


"Sesukanya pergi, lalu kembali mendadak meminta 
melanjutkan hubungan yang sudah lama kandas. Apa 
maksud nya?" tanya Audyna menahan isak, dadanya jadi 


naik turun. 
"Maaf." Ucap Dafyno, benar benar merasa bersalah. 


"Hubungan bukan sebuah permainan Dafyno," ucapannya 
penuh penekanan. 


"Saya tau, Audyna." Balas Dafyno dengan penekanan pula. 
"Saya mengasingkan diri ada alasannya. Kamu pikir hidup 
dalam sejuta dosa itu buat saya tenang?" 


Audyna jadi tersentak dan diam mendengarnya. 
Audyna rasa, sekarang Dafyno jadi lebih tegas dan 
bijaksana. 


"Semua yang saya lakukan nggak segampang yang kamu 
pikirkan, nggak mudah melewatinya. Saya hampir putus asa 
Karena perbuatan saya." 


Audyna jadi merasa bersalah. Seharusnya sebelum 
mengatakan tadi ia memikirkan alasan kenapa Dafyno 
mengasingkan diri. Dant tak menjamin untuk kembali. 
Namun pada akhirnya, Dafyno tetap kembali kesini. 


Audyna rasa Dafyno sudah benar benar berubah. 


"Jadi, apa maksud lain kamu ingin lagi bersama saya?" 
Tanya Audyna dengan berani. la hanya menatap lurus ke 
depan. 


"Karena perasaan saya, perasaan ini masih sama seperti 
awal. Masih sama ketika kita terakhir bertemu." 


Audyna senang mendengarnya. Tapi Audyna hanya diam 
saja sebagai responnya. 


"kamu berhak menolak nya, apa pun keputusan kamu akan 
tetap saya terima. 


"Tapi jangan larang saya untuk tetap perjuangin kamu. 
Karena kamu tau sendiri bagaimana perasaan saya." 


Ucapan Dafyno membuat Audyna merinding namun 
membuatnya senang saat itu juga. Audyna mencoba 
menghindari kontak mata dengan Dafyno. 


"Tatap mata saya, Audyna." 


Audyna jadi terperangah. Hampir Audyna jadi gelagapan. 
Dafyno memegang pundaknya lalu memutarnya ke kanan, 
langsung saja Audyna bertemu dnegan manik hazel milik 
Dafyno. 


"Aku cuman ragu," Audyna mencoba untuk berbicara 
terkesan biasa saja. Mereka bukanlah remaja lagi, untuk 
membicarakan dengan bahasa sehari hari yang biasa dulu 
mereka katakan. 


"Jika nantinya, kamu pergi lagi," ucapnya pelan. Audyna 
tertunduk, memilih untuk menatap jari jarinya saja. 


Sekarang Audyna mencoba untuk jujur saja. 
"Nggak akan." 


Dafyno pun berjongkok di depan Audyna. Sontak membuat 
Audyna terkejut dengan yang Dafyno lakukan. 


"Kamu mau kan? Bersama lagi? Kita lanjutkan kisah 
kemarin, masih ada lembaran baru untuk memulai." 


Dafyno mengeluarkan kotak beludru merah, ia menyodorkan 
pada Audyna dan membukanya. 


Lagi dan lagi membuat Audyna terharu dan terkejut. Ia 
menatap Dafyno tak percaya. 


Secepat ini??? 


"Izinkan aku Audyna, untuk menjagamu, untuk melindungi 
mu, mencintaimu sepenuhnya hingga akhir hayat ku. 
Memiliki mu dalam ikatan yang sah, mendampingi mu 
sepenuhnya. Jika kamu tidak percaya, maka aku akan 
menjanjikan kebahagiaan pada mu, mau kah kamu Audyna? 
Untuk menemani ku, menjadi teman hidupku selamanya, 
mencintai ku hingga hembusan terakhir mu? 


Will you marry me?" 
Audyna tak bisa menahan perasaan bahagianya saat ini. 


la baru saja bertemu dengan Dafyno hari ini, bahkan baru 
beberapa menit yang lalu, secepat itu kah? 


Dafyno hanya tak mau kehilangan Audyna. la tak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan nya saat ini. la yakin, 
kepercayaannya terhadap Audyna tak berubah. Begitu juga 
dengan Audyna. 


la tak ingin menunggu lebih lama lagi. Maka dari itu ia 
menginginkan Audyna secepatnya. 


Untungnya ia mengetahui informasi dari Tasya dan Harry 
jika Audyna masih sendiri hingga saat ini. 


Dafyno bersyukur, apalagi kata Tasya sudah berkali kali 
Audyna menolak banyak orang, bahkan ada yang ingin 
melamarnya. 

Dan semoga saja, Audyna menerimanya. 


Dan jika Audyna menolaknya, maka Dafyno akan berjuang 
lagi. 


"Gimana, Audyna?" Tanya Dafyno. la mulai tak yakin 
sekarang. 

"Kamu bisa menolak-" ucapan Dafyno terputus ketika suara 
merdu itu menjawab. 


"Dafyno," ucapnya pelan. Hampir tak terdengar. "kita baru 
saja bertemu beberapa menit yang lalu." 


"Aku tau." Dafyno menghela nafasnya. "Tapi tidak 
mengurangi rasa percaya aku sama kamu." 


Bagaimana ini? Audyna ingin menerimanya, tapi takut pula 
dengan Dafyno jika lelaki itu akan pergi lagi, atau bukannya 
berubah tapi teryata malah... 


"Audyna, trust me." Dafyno meyakinkan. Matanya 
mengisyaratkan kejujuran, sangat jujur mampu menusuk 
Audyna, ucapannya sangat meyakinkan. Audyna menarik 
nafasnya, mencoba untuk tenang dalam ketegangan ini. 


"Aku..mau." 


Langsung saja, Dafyno menghambur pada pelukan Audyna. 
Audyna membalas mendekap Dafyno begitu erat. Melepas 
rindu yang sudah lama ia pendam. Audyna tak sadar jika air 
matanya sudah berjatuhan saat ini. la sangat terharu. 


Audyna mendekap Dafyno lebih erat, rindunya sudah tak 
bisa ia tahan lagi. 


Dafyno melepas dekapannya, ditatapnya lekat wajah 
Audyna. Lalu perempuan itu tersenyum, senyum yang 
sudah sangat lama tak ia tampilkan, khusus untuk Dafyno. 


Dafyno mengusap wajah Audyna. Kening mereka menyatuh, 
menatap dalam satu sama lain, seolah tak ingin kehilangan 
lagi, memancarkan kasih sayang yang tiada hentinya. 


"Terimakasih, Audyna." 


Dafyno kembali kepadanya, setelah pergi lama 
meninggalkannya. 


Karena sejauh mana pun Dafyno pergi, jika Dafyno adalah 
takdir Audyna maka akan di pertemukan kembali. 


Audyna bahagia, akhirnya di pertemukan kembali dengan 
seseorang yang di nantikan selama ini. 


THE END 


KKKKK 


Vote dan Comment untuk extra chapter!!! 

Jawab disini, gimana tanggapan kalian untuk cerita 
ini? 

Ada yang ingin di tanyakan tentang para tokoh 
disini? 

Ayo tanya, bakal aku jawab 


sambil nunggu extra chapter dan epilog, nanti aku 
mau update bab "about them" tentang mereka 
pacaran dulu. Iseng aja ngetiknya, kaya rindu aja 
waktu mereka remaja. wkwkwk 


Extra chapter sedang di revisi, ditunggu yaah 


See you guys 


Semoga puasa kalianlan lancar, semangat!!! 


purple u 


ABOUT THEM 


Sebenarnya iseng doang ngetik chapter ini, tiba tiba 
kangen aja gitu waktu Dafyno sama Audyna pacaran. 


Masih ada satu bagian spesial lagi tentang keluarga 
Dafyno, tapi baca ajalah yang ini dulu. 


Happyy Reading 


Seperti biasa, saat ini mereka sedang ada di tempat favorit, 
rooftop sekolah. Keadaan kelas sedang jam kosong 
Dan Dafyno lah yang merencanakannya. 


Tadi pagi saat ingin pergi ke sekolah, Dafyno pergi sendirian 
karena Audyna sedang menginap di kost-an Lisa. Dafyno 
mengizinkan nya, dalam kesempatan itu Dafyno ingin 
kembali menjalankan aksinya. Bukan membunuh, karena ia 
juga tak ingin membiasakan hobinya itu dalam kesempatan 
ini. 


Dafyno melihat Bu Lusi sedang ke toilet dan mobilnya di 
parkirkan di parkiran khusus, karena Bu Lusi memarkirkan 
mobilnya di depan ATM, jadi letak toilet pun tidak terlalu 
jauh. 

Dafyno tidak perduli dengan cctv yang menyala, ia 
mengambil jarak aman untuk memecahkan cctv itu dengan 
batu. Dalam waktu yang singkat dan tidak pasti, Dafyno 
mengempeskan semua ban mobil Bu Lusi. Lalu dengan 
secepat kilat menuju motornya yang terparkir jauh dari 
sana. 


Dan berakhir, Bu Lusi tidak bisa mengajar di jam pertama 
dan di pastikan telat, karena Dafyno pun tahu Bu Lusi 
sangat menyayangi mobilnya,jadi di pastikan Bu Lusi akan 
menunggu mobilnya. 


Dafyno menatap Audyna yang duduk di sebelah nya dengan 
sebuah choki choki di tangan cewek itu. 


la memilih untuk menatap saja wajah cantik Audyna saat 
ini. 


"Habis," gumam Audyna. Entah kenapa bagi Dafyno 
terdengar imut. 

Audyna sedikit mengerucut kan bibirnya. Lalu merogoh lagi 
kantong kresek untuk mencari makanan lainnya. 


Dafyno pun memberikan sebatang Pocky pada Audyna, 
Audyna menerimanya dan langsung memakannya. 

Audyna asik dengan makanannya, ia hanya mendiami 
Dafyno. 

Tak apa, setidaknya mulut Audyna istirahat dulu untuk tidak 
cerewet hari ini padanya. 


"Audyna," panggil Dafyno. Audyna hanya menoleh saja 
sambil memakan pockynya. 


"Lo, harus jadi istri gue." 

"Hm," Audyna hanya mengiyakan saja. "Kalo jodoh." 
Sambungnya lagi. 

Dafyno tau, Audyna ingin menghancurkan moodnya. 


"Gue senang lo udah Nerima gue." 


"Hm.." lagi, Audyna hanya berdeham saja. "Karena 
terpaksa." 


Rasanya, Dafyno ingin sekali mengiris Audyna saat ini. 
"Karena lo juga bos gue, siapa tau jadi pacar lo gue dapet 
duit banyak." 


Sejak tadi hanya diam, baru kali ini ia berbicara panjang. 
Terdengar matre memang. 


"Lo mau nyicip pisau gue lagi nggak?" tawar Dafyno. 


"Boleh," jawabnya, tapi terdengar santai. "Tapi jangan harap 
gue balik lagi. Setelahnya gue minta putus." 


Audyna tau, Dafyno tak akan melakukan itu. Tapi bisa saja, 
entah apa perubahan Dafyno hanya cowok itu yang 
menyadari. 


"Kadang, gue pernah mau lakuin itu." Audyna mulai ingin 
memberi tau rahasianya. 


Dafyno sedikit terkejut mendengarnya. "Cutting yourself?" 
Tanya Dafyno. 


Audyna mengangguk. "Tapi nggak jadi. Karena itu bukan 
jalannya. Gue tau, ngelakuin itu akan jadi candu nantinya 
buat gue. Dan gue nggak mau hal buruk terjadi sama gue. 
Cukup mental gue aja yang pernah down, gue nggak mau 
ganggu fisik gue." 


Dafyno tersenyum mendengarnya. Jangan sampai Audyna 
melakukan itu. 
"Good girl." 


Dafyno membaringkan kepalanya di paha Audyna. Ia 
mengambil tangan Audyna dan mengelus nya. 
"1 love you." 


"I know." Jawabnya singkat. Mungkin, Audyna memang ingin 
membuat pacarnya kesal. 


"Mulut Lo dari tadi buat gue kesal. Minta disosor?" 


Audyna pun melepaskan tangannya dari genggaman 
Dafyno. Lalu mengelus rambut Dafyno dengan lembut, 
berbeda dengan wajahnya yang datar datar saja. 

Melihat sikap Audyna rasanya ingin membuat Dafyno 
tertawa. 


"Daf," akhinrya Audyna memanggil Dafyno juga. "Mulai 
sekarang, lo nggak boleh cium bibir gue lagi, sebelum 
nikah, lo harus jaga jarak." 


Dafyno dibuat melongo oleh Audyna. 
"Nggak!" Tolaknya. 


"Ya udah." 


Dan jawaban Audyna lebih membuat Dafyno melongo. Ia 
kira Audyna akan mengomelinya. Atau mungkin Audyna 
belajar lebih santai, seperti dirinya? 


"Kalo lo cium gue, gue balas gigit sampe berdarah." 
Dafyno tersenyum mendengarnya. 

"Gue suka nih, gigit gigitan." 

Dasar Dafyno. 


Audyna pun mengambil tangan Dafyno lalu menggigit nya 
kuat. 

Tapi bagi Dafyno itu hanya biasa saja, hingga Dafyno merasa 
seperti benda tajam menusuk nusuk kulitnya. Audyna 
menjauhkan tangan Dafyno dari mulutnya. 


Darah menetes dari tangannya. 
Audyna benar benar menggigitnya. 


"Lah,beneran gigit." Dafyno menatap tangannya. 


Audyna mengeluarkan tissu dari sakunya, lalu dengan 
santainya melempar pada Dafyno. 


"Lap sendiri." 


Ternyata , Audyna pun sama dengan Dafyno. Tak punya rasa 
kasihan. Dafyno bangkit dan duduk. Sebenarnya Audyna 
bertanya dalam hati, apakah Dafyno tak merasa sakit? 
Gigitannya sangat kuat padahal. Tapi, dari pada bertanya 
lebih baik ia bersikap biasa biasa saja. 


"Ulah Lo nih," Dafyno menunjuk tangannya lalu menunjuk 
wajah Audyna. " Biarin, biar lo tau gigitan gue." Balas 
Audyna. 


"Uwuu pacar gue tambah gemes." Dafyno mencubit pipi 
Audyna gemas. 
Pipi Audyna melebar jadinya. 


"Swakittt!" teriaknya. 

Dafyno mengapit pipi Audyna, memainkannya seolah itu 
adalah slime. 

"Nggak mau tau lo akan tetep jadi pacar gue," ucap Dafyno 


"Pacar gue harus lo, sampai nikah, bini gue juga harus elo." 


"Hooh," Audyna pasrah saja. 
Dafyno menarik tangannya, ia mendekat kan tubuhnya 
pada Audyna lalu memiringkan kepalanya. 


"Apa?" Tanya Audyna, tingkah Dafyno selalu saja aneh. 
Sekarang cowok itu menatapnya sambil tersenyum. 


"Lo jarang, hampir nggak pernah senyum ke gue. Bukan sih, 
hampir ke semua orang lo nggak pernah senyum." 


"Senyum gue mahal." 


"CK," 
Dafyno semakin mendekat kan wajahnya, 

Kemudian mengecup pipi Audyna berkali kali, membuat 
Audyna jadi hampir salah tingkah. Dafyno menghentikan 
aktivitas nya, di tatapnya Audyna yang mengerutkan 
keningnya. 


"Apaan sih Lo," ucapnya. 


"Peka dong Na, peka! Gue aja udah berubah nih, demi lo. 
Sekarang gue udah manusiawi tapi lo masih aja cuek." 
Ucapnya panjang lebar. 


Audyna mulai melembutkan tatapannya, merubah sedikit 
raut wajahnya agar tidak cuek, mungkin seperti senyuman 
yang tak terlihat. 


"Nah, gitu dong." 


Kadang, Audyna lebih nyaman menghabiskan waktunya 
bersama Dafyno seperti saat ini, walaupun dari luarnya 
Audyna seperti ogah ogahan. 

Setidaknya, ada yang baru dalam hidupnya, ada seorang 
lelaki yang menjadi penghiburnya. 


"Mau apa?" Tanya Audyna. 
Dafyno pun memajukan bibirnya. 
Audyna rasa, tak apa menuruti Dafyno sesekali. 


"Bibirnya biasa aja kali," 
Dalam hati, Dafyno tahu Audyna tak akan melakukannya. 


Tapi, sedetik kemudian ia terkejut karena Audyna yang tiba 
tiba mencium pipinya. 

Rasanya, Dafyno terharu kali ini dari sekian lama sikap cuek 
Auydna, cewek itu sendiri yang akhirnya menciumnya. 
Ternyata benar, sekarang Dafyno telah menjadi manusiawi 
yang berperasaan. 

Lebih terkejut lagi, Audyna merapikan rambutnya. 


"1 love you too." 
Rasanya, Dafyno ingin segera menikahi Audyna saat itu 
juga. 


aaa 


Holla, apa pendapat kalian setelah membaca part 
ini? please jawab!! 


Bosenin ya? maapken, hehehe 


setelah ini ada extra chapter, terus epilog. Sabar, 
pasti update kok. 


Jangan lupa vot-comment!! 
oke deh, see you and 


purple u 


EXTRA PART 


Part ini sangat panjang dari pada part sebelumnya, 
bacanya pelan pelan aja okeee, biar dapet feel nya. 
Happy reading 


(EXTRA PART) 


Hari ini kehidupan baru telah dimulai. Audyna akan hidup 
bersama Dafyno, orang yang ia tunggu tunggu selama ini. 
Audyna benar benar terharu. Dafyno, orang yang akan 
mendampinginya hingga hembusan terakhirnya nanti. 


Semenjak Dafyno melamarnya, sebulan kemudian, tepat 
hari ini Dafyno melaksanakan janjinya itu. Ingat, Dafyno tak 
ingin menunggu lama lagi. 


Audyna berdiri disamping Dafyno. Mereka sedang 
menyambut para tamu undangan dengan ramahnya. Tentu, 
Audyna sangat gembira saat ini. Apalagi setelah akad tadi, 
Audyna tak bisa lagi menahan tangis harunya. 


Sebenarnya ia juga lelah, karena harus berdiri dengan 
heelsnya, rasanya Audyna ingin melepaskannya saja. 


"Laper nggak?" tanya Dafyno. Disaat tamu undangan sudah 
melewati mereka. 


Audyna mengangguk. Ia juga lapar sedari tadi. 


"Capek juga," eluhnya. 


"Kalo kamu capek, terus malam pertama kita di tunda 
dong," ucap Dafyno, tentu saja Audyna mengerti. la jadi 
terdiam dan memikirkan ucapan Dafyno barusan. 


la lupa jika otak mesum Dafyno tidak berkurang. Jadi.... 
Audyna takut saja jika nanti malam........ 

"Selamat ya Audyna." 

Dengan cepat ia melayani tamu tamunya. 

"Ah, iya. Terimakasih." 

"Eh elu kayak nggak kenal gue aja." 


Audyna bahkan tak sadar, jika saat ini yang dihadapannya 
adalah Indri, teman sekelas SMA nya dulu bersama Dafyno. 


Dafyno jadi tertawa melihat ekspresi Audyna yang jadi salah 
tingkah karena ucapannya tadi. 


"Eh, Indri, sorry. Tadi gu-gue," Audyna malah jadi gagap. 
"Lah, kenapa jadi gagap sih?" tanya Indri heran. 
"Dia kecapean," ucap Dafyno. 


"Oooooh, nggak papa kali, moment sekali seumur hidup ini. 
Intinya semoga sakinah mawadah warahmah ya, Audyna, 
Dafyno." 


Audyna tersenyum ramah, menyembunyikan gugup nya. 
"Iya makasih. Mana yang lain?" tanya Audyna. 


"Tuh, masih pada makan. Gue mau nyusul mereka dulu ya, 
ntar pada foto bareng." 


"Oke." 


Indri pun berlalu. Audyna segera terduduk. Ia mencoba 
biasa biasa saja. Mencoba menenangkan dirinya. 


Dafyno ikut duduk disampingnya, lalu memeluk pinggang 
Audyna. 


"Nggak usah takut gitu kali." Dafyno menenangkan. "/ make 
you feel like heaven," bisik nya menggoda Audyna. 


Audyna merasakan pipinya panas. la takut jadi salah 
tingkah nantinya. 


"Apaan sih," 
Tuh benar, Audyna kehilangan kata kata nya. 


Dafyno tertawa kecil. Kasihan melihat Audyna yang 
gampang sekali ia kerjai. Hanya dirinya. 


"Kamu ngomong kayak gitu lagi, aku bakal puasa 
ngomong," rajuk Audyna. 


"Mana bisa kamu bantah suami," bela Dafyno. "nanti, kamu 
dapet hukuman dari aku. Tapi aku yakin, nanti kamu bakal 
ketagihan." Lagi dan lagi, Dafyno membuatnya menjadi 
berdebar tak karuan. 


Audyna berdoa saja, semoga Dafyno tidak menampilkan 
tatapan mesum yang membuatnya sangat merinding ketika 
melihat wajah Dafyno. Sungguh, Audyna jadi lebih takut 
ketimbang melihat membunuh orang. 


Dan Audyna jadi takut untuk malam pertama nya nanti. 


"Udah Daf, jangan ngomongin itu teruss," Ucapnya 
merengek. Dafyno jadi tertawa lagi. 


Dafyno ingin kembali mengganggunya, tapi untungnya ada 
para rombongan teman temannya yang ingin mengajak 
foto. Ada Lisa juga. Jadi Audyna tersenyum manis di kamera. 


Audyna tahu Dafyno ingin menganggu nya lagi, terlihat 
lelaki itu tersenyum yang tak biasa kepada nya. 


"Eh eh, Sa, kita foto bareng Aira sama Tasya sini," ajak 
Audyna. la ingin menghindari Dafyno. 


Oh ya, saat ini Lisa sudah menikah duluan darinya. Dan 
sekarang, Lisa sudah mengandung anaknya dengan Gio. 
Audyna turut bahagia mendengarnya. 


"Eh iya, bentar. Gue panggil Gio juga buat fotoin di hape 
gue." Ucapnya. 


Tak lama Aira dan Tasya datang, mereka pun berfoto dan 
tersenyum gembira di kamera. 


"Eh, sekali lagi dong," pinta Lisa. "Di hape kamu aja 'yo'" 


Dalam hati, ingin Gio mengucap kan banyak sumpah 
serapah. Sudah banyak model pose yang mereka lakukan, 
tapi hanya istrinya yang repot sendiri. Ingin foto lebih 
banyak ketimbang pada kamera yang di foto oleh fotografer. 
Tentu, sebagai laki laki Dafyno mengerti perasaan Gio. 

Gio menurut saja. la mencoba untuk sabar. 


Acara berfoto ria pun selesai. Audyna melihat perut buncit 
Lisa. Terlihat sangat besar. 


"Gede banget Sa," ucapnya sambil mengelus perut 
sahabatnya itu. 


"Iya nih, kayaknya kembar deh Sa." Ucap Aira. 


"Wah, kalo kembar gue nyumbang nama dong," Tasya ikut 
penasaran dengan kandungan Lisa. 


"Hahaha, semoga aja. Tapi urusan nama, tuh izin dulu sama 
suami gue." 


"Ehm... Gue jadi nyamuk nih," tegur Dafyno. 


"Ah elah, sebentar doang. Ntar selesai acara berduaan sana 
sama Audyna," Ucap Lisa. Berbicara santai saja, seolah tak 
memikirkan jika Dafyno yang sekarang adalah CEO yang 
sudah dikenal dengan kedinginan nya. Namun tetap pada 
sifatnya yang dulu, Dafyno tetap ramah kepada teman 
temannya. 

Tapi untuk sekarang,itu bukan kepalsuan lagi, sifat ramah 
nya murni dari dirinya sendiri. 


"Turun yuk, gue mau cendol, takut kehabisan," Ujar Aira. Tak 
enak juga pada tamu yang mengantri. 


Mereka pun turun, lagi dan lagi meninggalkan Audyna yang 
takut setengah mati hanya untuk melihat Dafyno. 


"Aku bukan psikopat lagi, kenapa harus takut sih? Hm?" 
tanya Dafyno. Padahal ia mengerti sebenarnya. 


"Nggak. Tapi.... 


Kamu jangan....... agresif." Cicitnya. Namun Dafyno masih 
mendengarnya. 


Ingin sebenarnya Dafyno tertawa kencang saat ini. 


"Nggak akan." Dafyno akhirnya tidak jadi tertawa, kasihan 
Audyna-nya nanti semakin bete. 


Audyna melihat kedepan, para tamu undangan sepertinya 
ikut bahagia hari ini, apalagi Audyna. la akan menjadi 
wanita Dafyno seutuhnya mulai hari ini. 


Teman temannya sudah menemukan kebahagiaan mereka 
pula, namun ada juga yang masih menunggu, ataupun 
masih ada yang memang belum waktunya. Kak Dira yang 
sudah mempunyai anak kembar saat ini, Dafyna sebentar 
lagi akan menyusul bersama Arga, cowok yang pernah ia 
temui sewaktu bermain di taman milik keluarga Dafyno. 
Tasya pun begitu, bersama teman sekampusnya dulu, dan 
Aira yang tinggal menunggu undangan saja. selain itu, ada 
Harry yang ternyata memang cocok dengan Fika. Hanya 
tinggal menunggu Fika-nya saja untuk wisuda dan 
keduanya akan menuju pelaminan pula. 


Tak ada yang bisa menduganya, semua tak bisa di tebak. 
Kadang takdir sedikit memberi liku untuk menemukan 
jawaban, untuk menemukan sang pemilik hati yang 
sebenarnya. 


KKKKK 


Audyna dan Dafyno baru saja tiba di tempat tujuan, Dafyno 
mengajaknya liburan ke Bali, sebagai honeymoon mereka. 
Audyna jadi tidak tenang, tentu saja ini pertama kalinya 
bagi Audyna, dan sedari tadi ia terus deg deg-an. Audyna 
berdebar tak karuan. 


Setelah acara selesai, malamnya mereka langsung 
berangkat, membuat malam pertama mereka tertunda 
untuk sementara. Dan Audyna bersyukur untuk itu. 


la melihat suaminya berbaring di kasur, terlihat lelah. 

Tadi saat baru tiba, Audyna jadi tak sabaran untuk berjalan 
jalan mengelilingi kota Bali, jadilah mereka tidak 
beristirahat. 


Dafyno membawanya kesebuah resort milik nya. Di Kamar 
ini, ada sebuah jendela kaca besar yang akan 
menghadapkan kesebuah kolam renang, lalu di sungguhkan 
dengan pemandangan yang benar benar menjernihkan 
mata. Tempat yang benar benar bagus. Bisa melihat 
langsung ke pantai. 


Audyna masih diam di tempat, ia memandangi jendela 
besar dengan pandangan yang tak tentu, Audyna sedang 
melamun. 


Audyna tersentak ketika merasakan seseorang memeluknya 
dari belakang, deru nafasnya menampar halus leher 
Audyna. 


"Kenapa?" tanya Dafyno. Audyna menggeleng kecil. 
"Udah mau sore. Kamu mau berenang?" 


Hm...tawaran yang bagus. Tapi.... 
Apakah Audyna membawa baju renang? 


"Disini ada beberapa baju yang disiapin Tasya. Cari aja 
nanti." 


"Oke," jawab Audyna. "kamu duluan aja, aku mau ke dapur 
dulu." 


Dafyno melepas pelukannya, ia ingin mengganti baju 
terlebih dahulu. 


Audyna keluar dari kamar, berjalan cepat menuju dapur lalu 
meminum air putih, seperti kehausan. Audyna jadi berdebar 
terus terusan. Entah seperti apa tinggal berdua lagi dengan 
Dafyno, dalam sebuah rumah tangga. 

Lebih tepatnya Audyna memikirkan apa yang akan terjadi 
untuk malam ini. 


Sekiranya sudah tenang, Audyna kembali ke kamar. 
Dilihatnya dari jendela, Dafyno sudah berenang duluan. 


Audyna menuju lemari baju besar, dilihatnya banyak baju 
wanita disini. 


Khususnya dress tidur yang sangat mini dan lingerie, 
membuat Audyna berfikir apakah ia harus memakai itu 
nanti malam? Dihadapan Dafyno?? 


Sedari tadi Audyna mencari baju renang, namun yang di 
dapatkan hanyalah 
Bikini saja. 


Oh God!! Nggak ada pakaian lain apa? 


Tapi bukan kah itu tak apa jika dihadapan suami sendiri? 
Audyna bukannya tidak siap. Hanya saja ia selalu salah 
tingkah, ia tidak tahu apa apa untuk hal ini. 


Okey Audyna, tenang. It's okay, ini cuman di depan suami lo 
sendiri. 


Audyna melangkahkan kakinya di dekat kolam, perlahan ia 
melepaskan bathrobe nya, menaruh di atas kursi. Audyna 
menyelupkan kakinya. 


Dafyno mendengar gemercik air, lalu membalikkan 
badannya, didapatinya Audyna yang sepertinya kikuk, 
hingga tubuh Audyna sudah sepenuhnya memasuki air. 


Dafyno menyambut Audyna dengan tersenyum, ia menarik 
tangan Audyna agar mendekat kearahnya. 


Audyna sedikit menginjit dalam air, tapi Audyna tak berani 
untuk bertatapan langsung dengan Dafyno. 

Dafyno memeluk pinggang Audyna, ia tersenyum hangat, 
apalagi melihat tingkah Audyna saat ini. 


"Hei, kenapa?" tanya Dafyno tenang. Suara yang benar 
benar menghanyutkan bagi Audyna. 


Audyna tau jika terus menatap air tidak membuat Dafyno 
tenang. la memberanikan diri menatap Dafyno. 


"Enggak. Nggak pa pa," jawabnya tak kalah tenang. 
Cup 
Dafyno mencuri sebuah kecupan di bibir Audyna. 


Audyna sudah lama tidak merasakan bibir itu, dalam dirinya 
seperti terasa candu dan rindu. 


"Rasanya masih sama," gumam Dafyno. Pipi Audyna jadi 
bersemu merah. 


Audyna memberikan senyuman manis pada suaminya itu. la 
mengalungkan tangannya pada leher Dafyno. 


"Sebentar lagi sunset," ucap Dafyno. 


Audyna melihat cahaya langit yang mulai berubah. 
Menampilkan semburat oranye dan kemerahan. 
Pemandangan yang benar benar indah, bisa melihat lautan 
dari sini. 


"The best moment," gumam Audyna. 


Salah satu mimpinya, memandangi sunset bersama dengan 
lelaki yang ia cintai. 


"Dafyno," panggil Audyna. "terimakasih sudah kembali." 


Dafyno tersenyum mendengarnya. Lalu mengecup kening 
Audyna, cukup lama. 
"Maaf," bisiknya. 


"Karena?" tanya Audyna heran. 
"Kamu rela menunggu kepastian yang tidak pasti." 


"Bukannya memang seperti itu jalannya? Wanita memang 
ditakdirkan untuk menunggu. Tapi pada akhirnya kamu 
kembali kan?" Audyna mengusap tengkuk Dafyno, memberi 
tatapan lembut pada suaminya. 


"Kenapa kamu masih percaya sama aku? Aku pikir kamu 
udah nyantol sama yang lain." Audyna menenangkan 
suaminya itu, ia tahu jika Dafyno masih merasa bersalah. 


"Gimana mau nyantol ke yang lain? Kalo kamu sendiri yang 
masih nyantol di hati?" 


Kenapa Dafyno jadi pandai menggombal sekarang? 
Audyna jadi tersenyum lebar mendengar Dafyno. 


"Selama disana, nggak ada satupun yang buat aku tertarik, 
selain kamu." 


"Masa sih?" tanya Audyna penasaran. 
"Beneran sayang." 


Audyna terkekeh mendengarnya. 
Langit semakin menampilkan keindahannya, Audyna 
terpanah dengan pemandangan saat ini. 


Dafyno semakin mendekat kan dirinya ke Audyna. Audyna 
tersadar karena jarak mereka yang sudah intim. 


"1 love you, my beautiful wife." 


Audyna hendak membalas perkataan Dafyno, namun Dafyno 
sudah menutup rapat bibirnya, Dafyno menciumnya, 
ditemani sunset saat ini, bersama indahnya kisah nya 
dengan Dafyno. Semua akan dimulai kembali, dan Audyna 
akan siap menerima semuanya. 


Dafyno semakin melahap bibir istrinya itu, mencumbui nya 
dengan lembut Audyna semakin berdebar namun ia juga 
membalas ciuman Dafyno. Audyna tahu Dafyno sudah lama 
menginginkan nya. Ciuman ini lama lama berubah menjadi 
ciuman yang menuntut, yang tak pernah Dafyno lakukan 
sebelumnya. 


Bibir itu lama lama turun pada leher jenjang Audyna, 
membuatnya semakin merinding namun merasakan sensasi 
yang berbeda, tangan Dafyno dengan terampil meraba 
pinggangnya, benar benar membuat Audyna seperti 
melayang dibuatnya. Baru kali ini Audyna merasakannya, 
merasakan kenikmatan ketika bercumbu dengan kekasih 
sendiri. Audyna menggigit bibir bawahnya sendiri, menahan 
agar suaranya tidak terdengar aneh jika keluar, padahal 
suara itu yang ditunggu tunggu Dafyno. Apalagi Dafyno 
mulai mengelus pahanya, hingga area sensitif nya, 
membuatnya menahan suaranya sendiri. Ciuman yang 
diberikan oleh Dafyno lama lama semakin panas dan liar, 
namun Audyna tak mempermasalahkannya, malam ini 
Dafyno berhak mendapakannya. 


la merasa gigitan kecil pada lehernya membuat Audyna 
menegang, ia menjambak rambut Dafyno menyalurkan 


kenikmatannya, hisapan yang Dafyno berikan benar benar 
membuatnya serasa dimabuk cinta. 


Dafyno mengangkat tubuh Audyna, tak lupa memperdalam 
ciuman yang ia berikan. 

Dafyno membawanya ke dalam kamar lalu membawa 
Audyna ke ranjang. 


Hingga Dafyno berada di atas Audyna, ia melepaskan 
sebentar. Menatap dalam istrinya itu. 


"You ready for tonight?" bisik Dafyno. 

Dengan pasti, Audyna menganggukkan kepalanya. 

Audyna dengan senang hati memberikannya pada Dafyno, 
memberikan seluruh yang ia punya pada suaminya 
walaupun sebenarnya sedikit gugup. 


"PI do it slowly." 


Dafyno tersenyum manis pada istrinya, lalu melepaskan 
segala yang ada pada tubuh Audyna hingga tak tersisa 
sehelai benang pun, Dafyno membisikkan sesuatu pada 
Audyna, terdengar seksi bagi Audyna. 


"We makin love for tonight, i promise, i never hurt you." 


Perlahan tapi pasti, mereka saling bercinta malam itu, 
mengukir kisah yang takkan terlupakan. 


Untuk malam itu, biarlah mereka yang tahu, mengukir 
malam yang bersejarah, malam pertama mereka yang saling 
menikmati satu sama lain. 


Karena keduanya tak akan menyesal, membahagiakan satu 
sama lain, saling melengkapi, saling mencintai. 


da 


Tak terasa, sudah setahun lebih rumah tangga Audyna dan 
Dafyno berjalan, dan sekarang Audyna yang tengah 
mengandung selama sembilan bulan, artinya tinggal 
menghitung hari lagi. 


Audyna dengan perasaan bahagianya, ia mengelus 
perutnya yang sudah membesar, menantikan buah hatinya 
yang sebentar lagi akan melihat dunia. Audyna tak sabar 
menunggu. 


Sejak ia menikah, Dafyno tak menyuruhnya untuk bekerja. 
Audyna juga tak ingin bekerja lagi karena ia hanya ingin 
melaksanakan pekerjaan yang hanya sebagai ibu rumah 
tangga saja. Mengurus rumah dan melayani suaminya saja. 


Audyna dan Dafyno sepakat untuk tidak mengetahui jenis 
kelamin anak mereka. Sengaja, mereka juga menerima 
apapun nanti. 


Namun, Audyna akhir akhir ini memikirkan nama untuk 
anaknya nanti. 


Audyna merasakan seseorang memeluknya dari belakang, 
membuatnya tersenyum lalu menyandarkan kepalanya di 
dada bidang Dafyno. 


"Udah selesai kerja nya?" tanya Audyna. 


Dafyno ikut mengelus perut buncit Audyna. la jadi merasa 
bersalah ketika Audyna mengucap itu. 


"Maaf, aku usahain buat selesain secepatnya," ucapnya. 


Audyna mengerti, Dafyno selalu sibuk dengan urusannya. 
Namun Audyna bisa menghargai ketika akhir akhir ini 
Dafyno memilih untuk dirumah saja, menyelesaikan 


beberapa pekerjaannya di ruang kerjanya ketimbang di 
kantor. la hanya menyuruh orang kepercayaan untuk 
mengawasi kantor. Dafyno ingin mengawasi Audyna 
dirumah, karena sebentar lagi Audyna akan melahirkan, ia 
ingin menjaga Audyna. Takut takut saja jika ada apa apa 
nanti. 


Dafyno juga tak ingin Merepotkan mertuanya lagi. Saat 
Audyna hamil, ada saja cobaan untuknya dan kadang ada 
juga kesempatannya untuk menaikkan lagi perusahaannya. 
Banyak tawaran kerja sama dari banyak perusahaan yang 
membuat Dafyno tertarik. 


Namun Dafyno juga tak tega meninggalkan Audyna 
dirumah. 


Mertuanya sudah banyak membantu, ketika Audyna 
sendirian maka mertuanya itu akan menemani Audyna, 
memberi tahu banyak hal tentang kehamilan. 


Lagi dan lagi, Dafyno jadi merasa bersalah karena tak bisa 
memberi waktu yang banyak untuk Audyna. 


"Maaf aku selalu sibuk. Aku sering ninggalin kamu 
sendirian," ucap Dafyno. la semakin memeluk Audyna, dan 
calon anak nya saat ini. 


"Nggak papa. Aku disini selalu dukung kamu. Aku juga udah 
biasa sendirian. Pas kamu ninggalin aku dulu, aku selalu 
sabar nungguin kamu, walaupun kamu nggak beri aku 
kepastian, akhirnya aku mau nyerah, tapi kamu kembali 
juga." 


Dafyno jadi tersindir. 


"Maaf," ucapnya lagi. 


"Semua itu pasti ada rintangannya, dan kita hadapi 
semuanya sama sama. Kamu sedang di uji dengan 
kesibukan kamu, dan aku yang sabar menantikan waktu 
kamu sama aku. 


"Tapi nanti, setelah baby kita lahir, aku jadi nggak kesepian 
lagi." 


"Jadi aku dilupain?" tanyanya mulai cemburu. 


"Ya.... Pikir sendiri kalo kamu jarang pulang nanti. Sama 
siapa lagi yang bakal nemenin aku?" Audyna sembari 
menahan tawanya. la ingin membuat Dafyno kesal. 


"Jangan heran ya, kalo pas malam nggak ada yang peluk 
lagi," 


Dafyno merutuki dirinya dalam hati. Selalu saja Audyna bisa 
membuatnya tersindir dengan sindiran halusnya. 


"Ah, coba anak kita kembar. Makin rame rumah." 

Dan Dafyno tak bisa membayangkan apa jadinya jika ia 
memiliki anak kembar, ia benar benar akan dilupakan oleh 
Audyna. 


Audyna tentunya sangat menyukai anak kecil, dan apalagi 
jika itu anak mereka nanti. 


la ingat betul bagaimana gemasnya Audyna melihat anak 
Lisa yang baru lahir saat itu. Bagaimana dengan anak 
mereka nanti? 


Mungkin, rasa sayangnya akan terbagi nanti. 


"Kamu beneran mau lupain aku?" tanya Dafyno yang 
sebenarnya ia sangat sedih jika itu benar benar terjadi. 


"Lupain sih enggak. Masa iya lupai kepala keluarga?. Tapi-" 


" Sayang," bujuk Dafyno cepat. 
"Jangan coba buat aku tersaingi sama anak anak aku nanti," 
ucapnya dingin. 


Audyna terdiam seketika. la jadi tak berniat lagi menganggu 
suaminya itu. 


"Ehh...enggak kok, bercanda aja." Audyna menyengir. 
Mencoba mencairkan suasana. 


"Kan kamu ayahnya," ucap Audyna lagi. Namun Dafyno 
hanya diam. la menenggelamkan kepalanya di ceruk leher 
Audyna. 


"Dafyno?" 


Dafyno tetap diam. Tak kunjung menjawab. la hanya 
menikmati aroma bayi Audyna saat ini. Akhir akhir ini 
Audyna jadi menyukai harumnya bayi. 


"Dafyno kamu ngambek ya?" 
"Daf, maafin aku. Kan aku cuman bercanda," rengeknya. 
Audyna membalikkan badannya membuat Dafyno tersentak. 


la tak sadar jika hampir terlelap tadi. Dafyno benar benar 
lelah. 


Bahkan ia bisa saja tertidur sambil berdiri. 


Dilihatnya mata Audyna yang berkaca kaca. Entah kenapa 
semenjak hamil mood Audyna sering berubah. 


Audyna jadi sering gampang menangis. Padahal, Audyna 
paling benci jika harus terlihat cengeng. 


"Kamu nggak mau maafin aku? Aku buat kamu kesal ya?" 
Audyna merasa bersalah. 


Dafyno mengerti, mungkin Audyna mengajaknya bicara 
tadi, tapi Dafyno malah mengabaikan nya. 


"Enggak sayang. Kamu nggak salah," 


Dafyno mencoba sabar menghadapi istrinya yang sering 
cengeng ini. 


"Dafyno," lirih Audyna. 

Sabar sabar, itulah yang ia rapalkan dari hati. 
"Enggak Audyna," ucapnya sabar. 

"Sakit," cicitnya. 


"Hah?" Dafyno malah tak mengerti. Apakah ia memeluk 
Audyna terlalu erat? 


"Sakit Daf, perut ku........ i 
Audyna mulai memegang perut bagian bawahnya. 


Langsung saja, Dafyno menggendong Audyna menuju 
mobilnya, tak perduli dengan rasa capeknya saat ini atau 
pun dengan berat badan Audyna, ia dengan sigap 
membawa Audyna kerumah sakit, menyuruh sopir nya 
untuk mengendarai mobil. Dafyno takut tak fokus nanti. 


"Ayo pak, cepat!" ucapnya tak sabaran. 


Dengan cepat supirnya mengendari mobil sesuai 
permintaan Dafyno. la tak ingin terkena omelan atau marah 
dari majikannya itu. 


"Sabar ya sayang," ucapnya menenangkan istrinya. 


Keringat terus bercucuran di tubuh dan pelipis Audyna. 
Audyna harus bisa menahan rasa sakitnya saat ini. 


Sungguh Dafyno tak tega melihat Audyna seperti ini. Jika 
saja rasa sakitnya bisa berpindah, maka Dafyno rela 
menanggungnya. Karena Dafyno masih seperti dulu, selalu 
menerima dan menikmati rasa sakit yang ia miliki. 


- tuhan, selamat kan Audyna dan calon bayi kami,- 


aaa 


Seluruh keluarga sudah ada rumah sakit saat ini, kecuali 
Damian. Ia mengurusi beberapa pekerjaan yang harus 
diselesaikan karena Dafyno tak bisa menyelesaikannya saat 
ini. Damian akan segera ke rumah sakit ketika rapat akan 
selesai di laksanakan. Walaupun ini sudah malam, tapi 
Damian ingin menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. la tak 
sabar melihat cucunya. 


Dafyno menggenggam tangan Audyna erat. Tidak, bukan ia 
melainkan Audyna yang sangat sangat erat hingga seperti 
mencekik tangannya saat ini. la terus terusan menguatkan 
istrinya itu. 


Hingga suara tangis bayi terdengar membuat mereka 
terharu, Dafyno mengusap kepala Audyna dan mengecup 
kening istrinya itu. 


"Bayinya laki laki pak." 
"Daf," lirih Audyna. Ia tersenyum tipis. 


"Iya sayang? Anak kita laki laki," balas Dafyno. " Terimakasih 
Audyna, sudah bertahan hingga saat ini," bisik nya. 


Audyna memejamkan matanya sebentar. Ia merasa terharu. 
Kedatangan sang buah hati kecil yang dinantikan akhirnya 
tiba. 


Dafyno pun menggendong anak pertamanya itu dengan 
perasaan yang haru dan bahagia. la dan Audyna sudah 
menjadi orang tua. 


Diluar sana, mereka pun ikut terharu, ada Ibu Audyna, Ibu 
tiri Dafyno, dan Tasya. 


Ada juga Dafyna disana. Mereka ikut bahagia saat ini. 


Pkokokokok 


Menggenggam jemari kecil anaknya ini, yang baru saja ia 
beri ASI dan sekarang ia biarkan tidur disampingnya. Lalu 
ada Dafyno yang juga ikut menatap anaknya itu. Jam sudah 
menunjukkan pukul 2 dini hari, namun pasangan suami-istri 
itu enggan untuk tidur. Mereka ingin melihat anaknya itu 
yang baru saja menyapa dunia. 


"Kita belum beri nama loh, Daf." 


Dafyno berfikir sebentar, memikirkan nama yang cocok 
untuk sang buah hati. 


"Gimana nama awalnya Defano?" usul Audyna. 


"Boleh," ucap Dafyno. la masih memikirkan nama untuk 
anaknya. 


"Defano Alexander Leonard."  Dafyno memberikan 
pendapatnya. "Gimana?" 


"Nama yang bagus. Tapi namanya hampir samaan kayak 
ayahnya." 


"Yang penting punya nama." Audyna tertawa kecil 
mendengarnya. 


"Gantengnya," gumamnya lalu mengusap kepala mungil 
anaknya itu. 


"Kan dari bapaknya," puji Dafyno bangga dengan dirinya 
sendiri. 


"Iya iyaaa, tapi Fano nya lebih ganteng."Audyna tetap 
membela pendapatnya. 


"Terserah kamu." Dafyno mengalah. 

"Jangan sampai Fano ngikutin ayahnya." 

"Kan ayahnya ganteng." 

"Bukan itu," Audyna mulai ragu untuk mengucap kannya. 


Dafyno menggenggam tangan istri nya itu. Mengerti dengan 
maksud Audyna. 


"Kita bimbing Defano sebaik mungkin." Dafyno mengecup 
tangan Audyna. 


Audyna mengangguk. la akan melakukan yang terbaik 
untuk anaknya nanti. 


"Welcome to the world, my little boy" 
daaa 
3 tahun kemudian.... 


Waktu berjalan saja seolah tak ada jeda. Audyna menikmati 
hari harinya bersama keluarga kecilnya. Tak terasa, 


sekarang anaknya itu sudah berumur 2 tahun setengah, 
sebentar lagi akan memasuki umur 3 tahun. 


Semuanya seolah berjalan cepat, Audyna tak pernah 
menduga kebahagiaan terus datang walaupun kadang ada 
rintangan. Seolah baru saja ia bertemu Dafyno, dengan 
seragam SMA, dan Audyna yang jatuh dihadapan Dafyno. 
Entah suaminya mengingat hal itu atau tidak, namun 
disitulah awal pertemuan dengan Dafyno. Lalu pertemuan 
dimana ia mengetahui segala rahasia Dafyno, Dafyno yang 
sebenarnya. 


Namun ternyata tak selamanya Dafyno seperti itu. Audyna 
bersyukur bisa hidup dengan Dafyno hingga saat ini. Lelaki 
yang ia cintai. 


Dafyno yang dulunya tak menyukai anak kecil, kini menjadi 
penyayang pada anaknya itu. Audyna semakin mencintai 
suaminya itu. 


Rambut nya pirang menurun dari Dafyno, matanya mirip 
dengan Audyna, tak lupa dengan bibir tipis menuruni dari 
Audyna. Sifatnya yang riang, suka tertawa dan bergembira 
membuat Audyna bahagia melihatnya. 

Namun garis wajahnya seperti Dafyno, terlihat sedikit bule 
namun terlihat imut. 


Kulit halus dan Putih mengikuti Audyna, anaknya itu benar 
benar perpaduan yang sempurna menurutnya. 


"Papa...." teriak Fano girang. Ia tidak berhasil menendang 
bola dan beralih jatuh ada pelukan Dafyno. 


Dafyno memeluk anaknya erat dan menggelitik anaknya itu 
membuat keduanya tertawa. Hati Audyna ikut damai 
melihat nya. 


Dafyno melihat kearah istrinya yang ikut tersenyum, Dafyno 
semakin bahagia dan menikmati hari hari indahnya bersama 
keluarga kecilnya. 


-thank god to give me Audyna Isyana- 


Dafyno menggendong anaknya dan ikut duduk disamping 
Audyna yang duduk diatas perumputan. 


Sungguh cantiknya Audyna membuatnya semakin terpukau. 
"Huh...capek ma," eluh anaknya itu. 

Audyna mengusap kepala Fano dengan sayang. 

"Anak mama hebat." 

Audyna pun mencuri kecupan di pipi gembul milik Fano. 


"Sayang," panggil Dafyno. Audyna pun hanya menatap 
suaminya itu. 


Dafyno duduk semakin mendekat. Ia merangkul pinggang 
Audyna mesra. 


"Mama, Fano mau main bola disana," tunjuk Fano di 
halaman luas yang masih bisa Audyna lihat. Anaknya itu 
selalu saja meminta izin kemanapun ia pergi. " Iya sayang." 


Mencuri kesempatan, Dafyno mengecup pipi Audyna. 
"Kenapa?" Tanya Audyna dengan lembut. 
"Kangen." 


Dafyno mendekatkan wajahnya pada Audyna hingga ujung 
hidungnya bersentuhan dengan hidung Audyna. 


"Kamu, Audyna Isyana Farasya, istri ku." 


Audyna terkekeh pelan. Dafyno selalu mengucapkan kalimat 
itu hampir setiap hari. 


"Kalimat favorit ku." Balas Audyna. 


Dafyno mencium bibir Audyna, namun dengan cepat 
Audyna melepaskan kannya. 


"Ada Fano, Daf." 


Dalam hati, Dafyno berdecak kesal. Padahal ia ingin 
bermanja dengan istrinya itu. 


"Kamu tumben pulang cepet, jam 3 lagi," tanya Audyna 
heran, kenapa suaminya itu pulang cepat hari ini. Biasanya 
kan selalu pulang jam 5 ataupun lembur nanti. 


"Pengen aja. Kerjaan lagi nggak banyak," jawab Dafyno. 


Audyna menatap anaknya yang tampak riang mengejar 
bola, anaknya itu sedang berusaha untuk menendang bola 
di hadapannya. 


Audyna menyandarkan kepalanya di dada bidang Dafyno. 


"Nggak terasa ya, Daf. Semua yang berjalan hingga saat ini 
benar benar nggak pernah aku duga sebelumnya," ucapnya 
lalu tersenyum tipis. Dafyno menggenggam tangan nya. 
Audyna membalas erat genggaman Dafyno. 


"Bahkan untuk hidup dengan seorang lelaki saja, aku selalu 
membuang jauh jauh pikiran itu. Waktu remaja, aku selalu 
pesimis, nggak ada yang beruntung di hidupku. 


"Hingga saatnya bertemu kamu, aku pikir akan lebih 
menderita. Tapi nyatanya, kamu sendiri adalah takdirku," 


lanjutnya sambil mengingat kembali masa masa remajanya 
dulu. 


"Skenario tuhan memang nggak bisa di tebak," ujar Dafyno. 


"Kamu tahu, saat aku pergi waktu itu?" tanya Dafyno 
memberi jeda. 

"Aku pergi ke berbagai negara. Aku nyelesain pendidikan 
aku secepatnya. Sambil menunggu waktu yang tepat, dan 
untuk buat diri ini berubah. Aku sadar dengan semua yang 
aku perbuat." Ujarnya. 

"Kembali ke sini adalah keputusan yang tepat, bertemu 
kamu lagi, disaat kamu masih sendiri, begitu juga aku. 
Seperti yang pernah aku bilang, aku pasti akan kembali 
sama kamu jika kita masih sama sama sendiri, dan nyatanya 
itu terjadi karena hatiku masih denganmu." 


Dafyno menatap kearah langit sana, seolah mengingat hal 
yang pernah lalu. 


"Memang, penyesalan datang selalu terlambat. Aku 
bersyukur bertemu kamu, karena aku bisa merasakan lagi 
dunia yang sementara ini. Perasaan ku nggak mati lagi." 


Audyna jadi tersenyum mendengarnya. la jadi mengingat, 
bagaimana ia berpacaran dengan Dafyno dulu. Cowok yang 
selalu menjahilinya, dan kadang juga kasar, anehnya 
Audyna tetap menyukai Dafyno dan bertekad mengubah 
Dafyno. 


"Aku ingat, hingga saat ini. Waktu aku koma, aku ketemu 
mama." 


"Oh ya?" tanya Audyna tertarik. Dafyno tak pernah 
menceritakan ini. 


"Dan itu adalah yang terakhirnya ketemu mama, walaupun 
nggak nyata." 


Audyna memeluk Dafyno dari samping, dengan tetap 
menyandarkan kepalanya di dada bidang Dafyno. la turut 
merasakan bagaimana perasaan Dafyno. 


Dafyno mengecup pucuk kepala Audyna. 
"Terimakasih, Audyna. Sudah mau menerima ku." 
"Kamu selalu mengatakan itu setiap hari." 


"Ini salah satu bukti cinta aku, aku nggak mau kalau ada 
perselisihan nanti. Kita harus saling percaya." 


Audyna semakin tersenyum mendengar nya. 
"Iya, suami." 
Lagi dan lagi, Audyna merasa senang dan bahagia saat ini. 


la menarik tangan Dafyno, lalu meletakkan keatas perutnya. 
la selalu lupa untuk memberi tahukan berita bahagia 
kepada Dafyno sejak tadi. 


la menuntut tangan Dafyno untuk mengelus perutnya yang 
sudah sedikit berisi itu. 


Dafyno sebenarnya bingung, entah apa maksud istrinya itu. 
Pikirannya mengatakan jika Audyna ingin mengkode 
sesuatu. 


"Kamu kenapa?" tanya Dafyno heran. 


"Fano bakal jadi kakak nanti." 


"Kamu hamil?" tanya Dafyno terkejut. la melepaskan 
pelukan lalu menatap Audyna dengan perasaan barunya. 


Audyna mengangguk kan kepalanya, lalu Dafyno 
memeluknya erat. 


Dafyno tak bisa menyembunyikan rasa gembiranya saat ini. 


- Tuhan, biarkan aku melukiskan kisah ini, bersama dia, 
bersama keluarga kecilku yang akan menemani ku hingga 
akhir hayat ku. Terimakasih Tuhan. Atas semua yang Kau 
beri, terimakasih telah memberikan kebahagiaan kepada 
kami.- Audyna Isyana Farasya 


Foto prewedding Audyna 
Dafyno 


Dibaca yaa, penting!!! 

Terimakasih banyak untuk sudah mampir ke cerita 
ku, work pertamaku di , terimakasih sudah beri 
dukungan, komentar, vote dari kalian. 

Aku benar benar berterimakasih sama kaliaaan 

Maaf kalo sering typo, atau mungkin cerita ini nggak 
sesuai selera kalian, maaf kalo cerita nya kurang 
ngena dan kurang nge-feel. 

Dan aku minta maaf jika sekiranya aku meminta 
paksa vote dari kalian. 

Sebenarnya aku cuman mau liat aja kalian muncul di 
kolom komentar, supaya aku juga bisa tau apa 
tanggapan kalian untuk cerita ini. 

Tapi udah lah nggak papa, kadang aku masih terlalu 
labil. 


Sekali lagi terimakasih sudah membaca cerita ini, 
makasih banyak udah sempat mampir ke cerita ini 


Oh ya, masih ada satu part spesial(epilog lebih 
tepatnya) tentang keluarga Dafyno dan Audyna, so 
ditunggu yaaaa. 


jangan lupa di vote dan comment, WAJIB 
TINGGAL KAN JEJAK!!! 


oke deh, see you and 


purple u 


Boleh kan ya 


Apakah masih ada yang menyimpan cerita ini di 
perpustakaan kalian? Absen dong yang masih simpan 
cerita ini. Aku kangen kalian. Hihihi. 


Mau promosi cerita sendiri. Boleh kan yaaa. Yuk cek 
profil aku. Cerita ketiga dengan judul "Beautiful 
star." 


Semoga cerita ku ini bisa menghibur kalian yaa. Dan 
terima kasih sudah mau membuka notif dariku. 


TENTANG CERITA INI 


Hai, apa kabar? Semoga selalu dalam keadaan sehat 
dan bahagia ya. 


Aku hanya ingin menyampaiakan jika kalian 
mendapat notif cerita ini di perbarui, yap. Aku 
memang sedang merevisi beberapa bab meskipun 
sebenarnya aku udah pernah revisi cerita ini. Hanya 
saja, aku merasa tulisanku masih sangat 
berantakan. Jadi, untuk kalian pembaca lama jangan 
bingung lagi, ya. 


Dan ada beberapa adegan yang aku tambah seperti 
di bab 6 dan di beberapa bab lainnya. Namun tidak 
akan merubah alur yang sudah aku tulis dan 
tetapkan sebelumnya. Tapi, mungkin aku akan 
merubah di bagian epilog (tidak menjelaskan 
keluarga Dafyno) karena berencana ingin membuat 
seguel. 


Masih rencana. Namun aku sudah mengetik 
beberapa bab yang tersimpan di draf ku. Semoga 
saja aku bisa menyelesaikannya. 


Jika ada seguel nanti, perjalanan Audyna dan Dafyno 
dimulai dari awal mereka nikah. Kenapa aku 
berencana membuat seguel? Karena merasa ada 
sesuatu yang belum aku selesaikan dalam cerita ini. 
Tapi aku tidak berjanji untuk mempublikasikannya 
karena masih memikirkan jalan cerita. 


Sekian dari aku, semoga kalian melihat dan 
membaca notif aku. Terimakasih sudah mau singgah. 


Good night. 


